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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat 
masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An- 
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shahih Muslim karya Imam 
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya 
faidah dan manfaat bagi umat Islam. Kitab Shahih Muslim merupakan 
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah 
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya: 

1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan 
bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang 
diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari. 

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi 
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent 
dan substansi) 

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan 
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
umat Islam pada umumnya. 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga 
(Osama tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para 

pengikutnya hingga hari kiamat kelak. 


Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung. 
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Our'an, hadits berfungsi 
sebagai penjelas dalil-dalil Al-Our'an yang masih bersifat global, atau 
sebagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Ouran. 
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Our'an dan hadits), 
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana 
sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan kepada 
kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan keduanya: 
kitabullah (Al-Jur'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al-Muwaththa', 
5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan hadits dengan 
baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim dapat memahami 
Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya secara benar. 

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan 
memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap 
amal ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam 
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur 
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah 
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An- 
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan 
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya 
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan: pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga 
memudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan 
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tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al- 
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak 
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat 
penting (urgen dan substansi). 


Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku 
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu 
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kelima ini pem- 
bahasannya meliputi, Kitab Al-Jana'iz (Lanjutan), Kitab Zakat, Kitab Puasa, 
Kitab Y'tikaf dan Kitab Haji. 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 
Cetakan Ketiga 


egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami dengan 

(ON iseam kesempatan kepada kami untuk melayani 

penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (hadits) 

penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Shalawat 

dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan Allah, 

kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para shahabatnya 

yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, serta orang-orang 

yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh keimanan sampai 
hari pembalasan. 

Kami -— Pustaka Daarul Marrifah, Beirut — senantiasa berusaha 
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu 
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum 
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku- 
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu 
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan 
wara' setelah Al-Our'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman 
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah." 


Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami 
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang 
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen 
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan 
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin 
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada 
perjalanan yang mulia. 


vii 
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| Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami —alhamdulillah 

- dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim yang 
disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara 
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus 
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo- 
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote 
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila 
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan 
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin 
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja 
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami 
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan 
dengan sebaik-baiknya. 


Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih 
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad- 
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan 
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik 
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah 
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan. 

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa 
memberikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat 
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan 
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka: 
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
dan Mengabulkan doa. 


Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. 


Penerbit 


Daarul Ma'rifah — Beirut 
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(13) Bab Mengafani Mayat 


- 0 


Pa pe Sena NS Tealtea ta tung MAMA 
JG, Usai anu an ae GA 


aa an Desa Jane Na 
TN ale N Pad kai Lah Ha ba 
Ip Say RA eh TER AN BE i YL0 JK 
dr Jah Is dB ga dy IE UAS 


Ip ah PI Aren 


Gak 3 Ea Sg 
2174. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad 
bin Abdullah bin Numair dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami -—lafazh ini milik Yahya- Yahya berkata, telah mengabarkan 
kepada kami. Para perawi yang lain berkata, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari Syagig dari Khabbab 
bin Al-Arat, ia berkata, “Kami melakukan hijrah di jalan Allah bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kami hanya mengharap 
ridha Allah. Maka balasan kami terserah kepada Allah, sebagian dari kami 
ada yang meninggal dunia dan tidak menikmati balasannya sedikitpun. 
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Di antara mereka ialah Mush'ab bin "Umair, ia terbunuh pada hari 
perang Uhud. Tiada sesuatu baginya yang dapat dijadikan kafan selain 
sehelai pakaian. Maka bila kami menutup kepalanya dengan kain itu, 
maka terbukalah kedua kakinya, tapi bila kami menutup kedua kakinya, 
maka terbukalah kepalanya. Karena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Letakkanlah kain itu sehingga dapat melindungi 
kepalanya, dan letakkanlah Idzkhir (sejenis rumput yang sedap baunya) 
di atas kedua kakinya.” Dan di antara kami ada yang sudah matang 
buah-buahannya maka ia dapat memetiknya.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Idza lam yajid kafanan 
illa maa yuwaari ra“suhu atau gadamaihi ghatha ra'suhu (nomor 1276), 
Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: Hijrah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wa Ashhabuhu ila Al-Madinah (nomor 3897 dan nomor 3914), 
Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Uhud (nomor 4047), Bab: Man gatala 
min al-muslimin yauma Uhud (nomor 4082), Kitab: Ar-Ragag, Bab: Maa 
Yuhdzaru min zharati ad-dunya wa at-tanaafusi fiiha, (nomor 6432), 
Bab: Fadhlu al-fagri (nomor 6448). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: maa jaa'a fi ad-dalil 'ala 
anna al-kafna min jamii' al-maal (nomor 2876). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Managib, Bab: Min managib Mush'ab 
bin Umair Radhiyallahu Anhu (nomor 3853). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Oamish fi al-kafani 
(nomor 1902). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3514). 
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2175. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan. kepada kami, Jarir 


telah memberitahukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada 
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kami. (H) Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan 
kepada kami, Ali bin Mushir telah mengabarkan kepada kami. (H) Ishag 
bin Ibrahim dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, 
seluruhnya dari Ibnu Uyainah dari Al-A'masy dengan sanad yang 
sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2174. 
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2176. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah | 
memberitahukan kepada kami — lafazh ini milik Yahya- Yahya berkata, 
telah mengabarkan kepada kami, yang lainnya mengatakan, Abu 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah dari ayahnya dari “Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dikafani dengan tiga helai kain putih dari katun, dan 
tidak ada baju dan sorban di dalamnya. Adapun sarung dan jubah, 
manusia ragu dalam hal itu, karena pakaian tersebut telah dibelikan 
untuk dijadikan kafan beliau sehingga tidak dipakaikan kepada beliau, 
dan hanya dikafani dengan tiga helai kain putih dari katun, lalu 
Abdullah bin Abu Bakar mengambilnya, seraya berkata, “Aku akan 
sungguh-sungguh menyimpannya hingga diriku bisa dikafani dengan 
kain tersebut.” Kemudian ia berkata, “Jika Allah Azza wa Jalla ridha 
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terhadap Nabi-Nya niscaya beliau akan dikafani dengan kain tersebut.?” 
Lalu ia menjualnya dan hasil penjualannya disedekahkan.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1720). 
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2177. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepada saya, Ali bin 


Mushtr telah mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah 
memberitahukan kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dipakaikan pakaian buatan 
Yaman milik Abdullah bin Abu Bakar. Kemudian pakaian tersebut 
dilepaskan darinya, lalu dikafani dengan menggunakan kain katun 
dari Yaman, dan tidak menggunakan sorban dan baju. Lalu Abdullah 
mengangkat pakaian tadi seraya mengatakan, “Aku akan dikafani 
dengan pakaian ini.” Kemudian ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saja tidak dikafani dengan pakaian tersebut sementara 
aku ingin dikafani dengannya?” Maka ia bersedekah dengan pakaian 
tersebut.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17210) 
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2178. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami 
Hafsh bin Ghiyats, Ibnu Uyainah, Ibnu Idris, Abdah dan Waki' 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Yahya bin Yahya telah 
memberitahukannya kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad telah 
. mengabarkan kepada kami, mereka seluruhnya dari Hisyam dengan 


sanad ini, dan di dalam hadits riwayat mereka tidak ada kisah tentang 
Abdullah bin Abu Bakar." 


» Takhrij Hadits 
Hadits riwayat Ibnu Uyainah dan setelahnya diriwayatkan hanya 
oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16932, 17967, 17035, 17083 dan 
17280). 
Hadits riwayat Hafsh bin Ghiyats ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: fi al-kafni (nomor 3152). 
2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi kafni An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 996). 
3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Kafnu An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 1898). 
4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi kafni An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1469). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16786). 
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2179. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada saya, Abdul Aziz telah 
memberitahukan kepada kami dari Yazid, dari Muhammad bin Ibrahim, 
dari Abu Salamah, bahwasanya ia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah 


istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku katakan kepadanya, 
“Berapa jumlah kain kafan yang digunakan untuk Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam? Ia doiba “Tiga helai kain yang terbuat 
dari katun.” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17745). 


» Tafsir Hadits: SN 


PAP DA 


Perkataannya, & 33 Ul Cx5 “Maka balasan kami terserah pada 


Allah”, makna c-3 (wajib) dalam ungkapan ini adalah wajib memenu- 
hi janji dalam tinjauan syar'i, yakni Allah akan memenuhi janji-Nya 
dalam hal ini bukan makna wajib dalam sudut pandang akal (wajib 
bagi Allah-edt) sebagaimana yang dikatakan oleh kaum Mur'tazilah. 
Ini seperti permasalahan yang terdapat di dalam hadits, “Haggullah 
Alal Ibad” (hak Allah atas para hamba), telah dijelaskan sebelumnya di 
dalam Kitab: Al-Iman. 


Perkataannya, “Sebagian dari kami ada yang meninggal dunia dan 
tidak menikmati balasannya sedikitpun.” Maksudnya belum mendapatkan 
kenikmatan dan balasan amalannya sedikitpun di dunia. 


Perkataannya, “Tiada sesuatu baginya yang dapat dijadikan kafan 
selain sehelai pakaian.” Di dalamnya terdapat dalil, bahwa kain 
kafan dibeli dari harta peninggalan dan harus lebih didahulukan 
dari pada membayar hutang, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: memerintahkan untuk mengafani dirinya dengan pakaian 
kepunyaannya, dan beliau tidak menanyakan apakah dia punya 
hutang yang dapat menghabiskan hartanya atau tidak. Hal ini tidak 
jauh bedanya dengan keadaan orang yang tidak memiliki apa-apa 
selain pakaian saja, tapi diwaktu yang sama dia memiliki hutang. 
Shahabat-shahabat kami memberikan pengecualian dengan hal hutang, 
yaitu jika ada hutang yang berkaitan dengan harta benda maka harus 
didahulukan dari pada membeli kafan, seperti budak yang berbuat 
jahat, harta benda yang digadaikan, harta benda yang ada kaitannya 
dengan zakat, atau hak ganti rugi, dan lain sebagainya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 154515 1G Sa Uas 
AS ala J Je “Letakkanlah kain itu sehingga dapat melindungi kepalanya, 
dan letakkanlah Idzkir (sejenis rumput yang sedap baunya) di atas kedua 
kakinya.” Kata AS adalah sejenis rumput yang sedap baunya. Di 
dalamnya terdapat dalil, bahwa jika kain kafan tidak bisa menutupi 
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seluruh badan dan tidak mendapatkan kain yang lain, maka kain itu 
diletakkan dari arah kepala agar dapat ditutup, sementara bagian kaki 

' dibiarkan terbuka. Jika masih tidak dapat menutupinya atau kurang 
dari hal itu, maka hendaknya yang diutamakan adalah menutupi 
aurat, dan jika masih ada sedikit kelebihan kain maka tutuplah bagian 
atasnya. Jika kain juga tidak dapat menutupi aurat maka yang ditutupi 
adalah kemaluannya saja, karena itulah inti dari aurat itu sendiri. 
Sebuah pendapat mengatakan, hadits menunjukkan bahwa ukuran 
yang wajib dalam mengafani mayat adalah menutup aurat saja dan 
tidak wajib menutup seluruh badan, walaupun hal itu dapat dilakukan. 
Jika ada yang mengatakan, bahwa para shahabat waktu itu tidak bisa 
menutupi seluruh badan Mus'ab bin Umar, berdasarkan perkataannya, 
“Tiada sesuatu baginya yang dapat dijadikan kafan selain sehelai pakaian" 
Maka dijawab, bahwa yang dimaksud dalam hadits adalah tidak ada 
harta benda kepunyaan si mayat yang dapat menutupi badannya selain 
selembar pakaian tersebut. Seandainya menutup seluruh anggota 
badan hukumnya wajib, niscaya wajiblah bagi seluruh kaum muslimin 
yang hadir pada saat itu untuk menutupi seluruh badannya, sekalipun 
Si mayat tidak memiliki kerabat yang harus memberikan nafkah 
kepadanya. Jika ada yang mengatakan, para shahabat adalah orang- 
orang yang tidak mampu untuk melakukan hal tersebut, karena 
peristiwa itu terjadi pada waktu perang Uhud, sedangkan orang-orang 
yang terbunuh dari kaum muslimin berjumlah banyak, sehingga 
mereka disibukkan oleh hal itu, disamping itu mereka juga dilanda 
rasa takut terhadap musuh dan karena sebab lainnya. Jawabnya, sangat 
jauh dari kemungkinan bahwa orang-orang yang hadir tidak mau 
mengurusi pemakamannya dan tidak memiliki selembar pakaian pun 
atau kain lainnya untuk mengafani Mush'ab. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, uas 3 et Ka Ua3 artinya “dan di antara kami ada 
yang sudah matang buah-buahannya.” 


Perkataannya, Ups 14 “maka ia dapat memetiknya” Yahdibu dan 
yahdubu artinya memetiknya. Ini adalah kata kiasan tentang nikmat 
yang dikaruniakan kepada mereka di dunia. 


Perkataan Aisyah, 
- PJ .. .... # “NX ea , PJ kau 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dikafani dengan tiga helai kain putih 
dari katun, dan tidak ada baju dan sorban di dalamnya" 


Ibnu Al-A'rabi dan lainnya berpendapat, kata 43,44 artinya kain 
putih yang terbuat dari bahan katun. Ibnu Outaibah berkata, kata 
2) ,»4 adalah kain putih dan tidak harus terbuat dari bahan katun. 


Ulama lain berpendapat, kata 1),-- dinisbatkan kepada J5 , yaitu 
satu desa yang berada di Yaman tempat membuat kain tersebut. Al- 


Azhari menuturkan, kata &,x4 dinisbatkan kepada kepada J4 , 
yaitu satu kota yang berada di Yaman, dimana kain ini diambil. Jika 


dibaca dengan 4 maka artinya kain putih. Ada yang mengatakan, 
bahwa nama desa tersebut juga dibaca dengan J »--. 


Ibnu Al-Atsir meriwayatkan di dalam An-Nihayah, yang berkaitan 
dengan hadits ini, hadits tentang Mush'ab bin Umair, dan hadits 
lainnya, bahwa mengafani mayat hukumnya wajib, dan ini sudah 
menjadi kesepakatan kaum muslimin. Kafan itu wajib diambil dari 
hartanya sendiri, jika dia tidak memiliki harta maka wajib bagi orang 
yang berhak memberinya nafkah untuk membelikan kain kafannya. 
Jika tidak ada, maka diambil dari baitul mal (kas negara). Dan jika 
tidak ada, maka wajib bagi semua orang yang mampu dari kaum 
muslimin untuk menanggungnya, dan penguasa (pemimpin) mengatur 
pembagiannya kepada yang berhak menerimanya. 

Di dalamnya terdapat pelajaran, bahwa jumlah kafan yang sesuai 
dengan tuntunan sunnah adalah tiga lembar kain untuk laki-laki, ini 
adalah madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Yang wajib adalah 
satu lembar kain sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Kaum 
wanita dianjurkan untuk dikafani dengan lima lembar kain, dan laki- 
laki boleh juga dikafani dengan lima kain, akan tetapi yang dianjurkan 
adalah tidak lebih dari tiga lembar kain. Adapun jika laki-laki dan 
perempuan dikafani lebih dari lima lembar kain maka itu merupakan 
sikap berlebihan. 


Perkataannya, “kain putih” merupakan dalil dianjurkan untuk 
mengafani mayat dengan menggunakan kain berwarna putih, dan ini 
sudah menjadi kesepakatan ulama. Hal itu dijelaskan dalam hadits 
shahih, “Dan kafanilah mayat-mayatmu dengannya.” Makruh hukumnya 
mengafani dengan kain yang sudah diberi warna dansejenisnya,ataupun 
yang pakaian untuk berhias. Adapun kain sutera, maka shahabat- 
shahabat kami berpendapat, “Haram hukumnya mengafani laki-laki 
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dengan menggunakan sutera dan dibolehkan mengafani perempuan 
dengan kain sutera, hanya saja hukumnya makruh.” Menurut Imam 
Malik dan mayoritas ulama, “Makruh hukumnya mengafani dengan 
menggunakan kain sutera secara mutlak.” Ibnu Al-Mundzir berkata, 
“Dan aku tidak mengetahui orang yang tidak sependapat dengan hal 
tersebut.” 


Perkataannya, “Dan tidak ada baju dan sorban didalamnya” Maksudnya 
tidak dikafani dengan baju dan sorban, akan tetapi dikafani dalam tiga 
helai kain saja, dan di dalam tiga helai kain tersebut tidak ada tambahan 
lain. Demikianlah yang ditafsirkan oleh Imam Syafi'i dan jumhur ulama, 
penafsiran ini benar sesuai dengan hadits ini secar zhahirnya, mereka 
mengatakan, “Dianjurkan untuk tidak memakaikan baju dan sorban di 
dalam kafan.” Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat, “Dianjurkan 
untuk menggunakan baju dan sorban.” mereka menafsirkan hadits ini 
bahwa maksudnya adalah tidak memakai baju.dan sorban dengan 
menggunakan tiga lembar kain tersebut, akan tetapi keduanya adalah 
tambahan, Pendapat ini lemah dan tidak ada keterangan dari beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau dikafani dengan baju dan 
sorban beliau. Hadits ini mengandung makna bahwa baju yang 
dikenakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat beliau dimandikan, 
dilepaskan pada saat beliau dikafani. Inilah yang benar, sementara ada 
ulama lain yang tidak berpandangan seperti ini, karena jika bajunya 
tetap dikenakan dalam keadaan basah niscaya akan merusak kain 
kafan. 

Adapun hadits yang terdapat di dalam Sunan Abu Dawud dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang menyatakan, “Bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dikafani dengan menggunakan tiga lembar, 
dua pakaian luar (sarung dan jubah) dan satu baju beliau pada saat beliau 
meninggal," Hadits ini lemah dan tidak bisa dijadikan dalil, karena orang 
yang bernama Yazid bin Abi Ziyad telah disepakati ulama bahwa ia 
adalah perawi yang lemah, terlebih lagi hadits ini bertentangan dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh para perawi yang tsigat (dipercaya). 


Perkataannya, Labs Ep artinya dari katun. Di dalamnya terdapat 
dalil bahwa dianjurkan untuk menggunakan kain kafan yang terbuat 
dari bahan katun. 


Perkataan Aisyah, 4 Ta sie 25 Lp Ash ui “Adapun sarung dan 


jubah, manusia ragu dalam hal itu.” Pakar bahasa mengatakan, “Kata di 
maksudnya adalah dua kain, yaitu sarung dan jubah.” 
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Perkataannya, & s Yg PRA Ra ae Aa “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dipakaikan “pakaian buatan Yaman milik Abdullah bin Abu 
Bakar" Al-Gadhi meriwayatkan, lafazh ini dibaca dalam Kitab Muslim 
dengan tiga bacaan dan ini ada di dalam manuskrip asli. Pertama, &-: 
yaitu dinisbatkan kepada Yaman. Kedua, &1X juga dinisbatkan kepada 
Yaman. Ketiga, 4x: dan ini yang lebih populer dibanding dua bacan 
lain.” Al-Oadhi dan lainnya berpendapat, maka berdasarkan ini, ia 


dibaca dengan Pet 1 Al-Khalil berkata, “Itu adalah satu macam dari 
kain produk Negeri Yaman.” 


Perkataannya, tx JA pam s1 su & ug 9 “lalu dikafani dengan 
menggunakan kain katun dari Yaman” Demikianlah yang terdapat di 
dalam seluruh kitab inti, yaitu dengan bacaan Jp. Adapun kata ay 
menurut gaya bahasa yang fasih lagi populer, dibaca tanpa huruf ya 
yang bertasydid. Sibawaih, Al-Jauhari, dan selain mereka meriwayatkan 
dengan bertasydid. 


Perkataannya, J »-- merupakan bentuk jamak dari JES artinya 
kain yang terbuat dari bahan katun. 
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(14) Bab Membungkus Mayat 
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2180. Zuhair bin Harb, Hasan Al-Hulwaniy, dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, Abd berkata, telah mengabarkan kepada 
saya, dan dua orang yang lain berkata, Ya'gub - Ibnu Ibrahim bin Sa'ad— 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami dari Shalih, dari Ibnu Syihab bahwasanya Abu Salamah bin 
Abdurrahman telah memberitahukannya, bahwasanya, Aisyah ummu 
mukminin berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat 
meninggal dibungkus dengan kain yang terbuat dari katun.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Al-burud, wa al-hibaru wa 
asy-syamlah (nomor 5814). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: ft al-mayyit yusjaa (nomor 
3120). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17765). 


30 


31 
BIG IS CA YG AS GI AE AL Gi GAS AS3S.YAM 
9 9 0 0 3 - K3. Se ca - 
GI SAI IX Ka al IS ba 3 sad bi Ju 
HagaA Sa o -, “ 3 PARA LA 51 £ 9. 
IG SES lag SPN op Sai Ugal OLI pt Ui 
2181. Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada 
kami, mereka berdua berkata, Abdurrazag berkata, telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami. (H) 
Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 


kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2180. 


6» Tafsir hadits 2180-2181 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada saat meninggal dibungkus dengan kain yang terbuat dari 
katun.” Maksudnya dibungkus seluruh badannya. Kata 27 (kain katun) 
adalah satu jenis kain produk Yaman. Di dalamnya terdapat anjuran 
untuk menutupi badan mayat, dan ini sudah menjadi kesepakatan 
para ulama. Hikmahnya adalah untuk menjaga tubuh mayat agar tidak 
tersingkap dan menutup auratnya. 


Shahabat-shahabat kami mengatakan, ujung kain tersebut dilipat 
di bawah kepala mayat dan ujung yang lainnya di bawah kedua 
kakinya, yang bertujuan agar tidak tersingkap. Mereka mengatakan, 
"Membungkus mayat dilakukan setelah melepas pakaiannya yang 
dikenakan pada saat meninggal agar tidak berubah warna tubuhnya.” 


ppob 


(15) Bab Membaguskan Kafan Mayat 


nan ara YG Ala 5 Tag Patut II ha GIS.YNAY 
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S3 2 Obi do dat Ja DI Se 
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BI da3 Ea Ie LI IE SI IA seb Ay 


. 


. 


KAS YLSA SA GAS 


2182. Harun bin Abdullah dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan 


kepada kami, mereka berdua berkata, Hajjaj bin Muhammad telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij berkata, Abu 
Az-Zubair telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia mendengar 
Jabir bin Abdullah memberitahukannya, bahwasanya suatu hari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah, lalu diceritakan 
bahwa ada satu orang shahabatnya yang meninggal dan dikafani dengan 
kain yang tidak pantas, dikuburkan malam hari, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memperingatkan seseorang yang menguburkan 
mayat di malam hari hingga ia dishalatkan, kecuali seseorang terpaksa 
melakukan perbuatan tersebut. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika salah seorang dari kamu mengafani saudaranya maka 
hendaknya membaguskan kafannya.” 
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e Takhrij Hadits | 
. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: fi al-kafni (nomor 3148). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'1z, Bab: Al-Amru bi tahsiini al-kafan 
(nomor 1894), Bab: As-Saa'aat al-lati nuhiya 'an igbaari al-mutawaffa 
ftihinna (nomor 2013). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2805). 


» Tafsir Hadits 2182 

Perkataannya, “dan dikafani dengan kain yang tidak pantas” maksud- 
nya dengan kain yang tidak bagus dan tidak cukup untuk menutupi 
badannya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “hingga ia dishalatkan”. 
Adapun larangan menguburkan malam hari hingga ia dishalatkan, ada 
pendapat yang mengatakan bahwa sebabnya adalah jika menguburkan 
mayat di siang hari, maka banyak manusia yang datang untuk 
menshalatkannya. Sedangkan jika dilakukan pada malam hari, maka 
yang hadir hanya segelintir orang saja. Ada yang mengatakan, orang- 
orang tersebut melakukannya di malam hari karena kain kafan yang 
digunakannya jelek. Ini dikuatkan pada awal hadits dan akhirnya. Al- 
Oadhi mengatakan, “Kedua alasan ini adalah benar. Pada zhahirnya, 
maksud Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah dua alasan tersebut.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “kecuali seseorang terpaksa 
melakukan perbuatan tersebut.” Merupakan dalil dibolehkannya mela- 
kukan hal tersebut dalam keadaan darurat (terpaksa). Para ulama telah 
berselisih pendapat tentang menguburkan mayat pada malam hari. 
Al-Hasan Al-Bashri mengatakan bahwa hukumnya makruh kecuali 
karena darurat. Dia juga berdalil dengan hadits ini. Jumhur ulama dari 
kalangan salaf dan khalaf mengatakan, “Hukumnya tidak makruh.” 
Mereka berdalil bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu 
dan beberapa kaum salafus-shalih dikubur pada malam hari tanpa 
ada yang mengingkarinya. Lalu dengan hadits perempuan hitam dan 
seorang laki-laki yang berada di masjid, dimana mereka meninggal 
di malam hari, dikuburkan juga pada malam hari. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya kepada orang yang menguburkan mereka, 
lalu orang-orang itu menjawab, “Mereka meninggal malam hari lalu 
kami menguburkannya saat itu juga.” Beliau bersabda, “Tidakkah kalian 
memberitahukannya kepadaku.” Mereka menjawab, “Saat itu cuaca gelap.” 
Beliau tidak menyalahkan perbuatan mereka. 
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Para jumhur ulama menjawab tentang hadits ini, bahwa larangan- 
nya adalah karena meninggalkan shalat jenazah dan tidak dilarang 
jika sekedar menguburkan di malam hari, atau karena jumlah yang 
menshalatkan sedikit, atau karena jelek kain kafannya, atau juga karena 
semua sebab tersebut. 


Adapun mengubur mayat pada waktu-waktu yang dilarang 
melakukan shalat secara umum dan shalat jenazah, maka para ulama 
telah berselisih pendapat tentang masalah ini. Imam Syafi'i dan 
shahabat-shahabatnya berpendapat, jika melakukannya pada waktu 
tersebut hukumnya tidak makruh, kecuali jika sengaja menunda 
pelaksanaannya hingga datang waktu terlarang tersebut tanpa ada 
sebab apapun. Ibnu Abdul Hakam Al-Maki dan Malik berpendapat, 
tidak boleh menshalatkannya setelah matahari mulai bercahaya dan 
terlihat warna kuning cahayanya, hingga matahari terbit atau terbenam 
dengan sempurna kecuali jika khawatir tidak dapat menshalatkannya. 
Abu Hanifah berpendapat, tidak boleh dishalatkan pada saat terbit, 
terbenam, dan tengah hari. Sementara Al-Laits menyatakan makruh 
melakukan shalat jenazah pada seluruh waktu yang terlarang untuk 
melakukan shalat. | 


Didalam hadits terdapat perintah untuk membaguskan kafan. Para 
ulama berpendapat, yang dimaksud dengan membaguskannya bukan- 
lah dengan menggunakan kain yang mewah dan mahal, akan tetapi 
yang dimaksud adalah bersih, suci, tebal, dapat menutupi mayat, dan 
tidak berlebih-lebihan. Dan kondisinya adalah seperti jenis pakaiannya 
pada saat ia masih hidup tidak mewah dan tidak pula jelek. 


Perkataannya, Kas Gasa “Maka hendaknya membaguskan kafannya." 
Para ulama membacanya dengan dua bacaan yaitu, KS dan XS, 
keduanya adalah bacaan yang benar. Al-Gadhi berkata, “Membaca 
dengan XAS lebih tepat dan lebih mendekati apa yang terdapat dalam 
lafazh hadits.” 


(16) Bab Bersegera Dalam Membawa Jenazah 


KP IN pp Vape LEG ENG KM ENAAY 
SP an GAN ABU Ida Sis MA 
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2183. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 

kepada kami, mereka semua dari Ibnu Uyainah, Abu Bakar berkata, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Said, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Bersegeralah dalam membawa jenazah. Jika dia orang 
yang shalih maka itu adalah kebaikan — sepertinya beliau mengatakan— 
yang harus segera kalian lakukan, apabila dia tidak seperti itu, maka ia 
adalah keburukan yang telah kalian letakkan di pundak-pundak kalian. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrjj oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: As-Sur'atu bi Al-Jana'iz 
(nomor 1315). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: al-isra' bi Al-Jana'iz 
(nomor 3181). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa jaa'a fi al-israa' bi 
Al-Jana'iz (nomor 1015). 


35 


& 5 
36 Shahih Muslim 
4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: As-sur'atu bi Al-Jana'iz 
(nomor 1909). 
5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa jaa'a fi syuhuud Al- 
Jana'iz (nomor 1377). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13124). 


. 


BIG AE IE Ka AKA G3 KE9 S3 MEA SIN AE 


ha IP GRI JP RIS Kis gl IP ISA GAS 
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2184. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada saya, seluruhnya dari Abdurrazag, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami. (H) Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada kami, 
Rauh bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Abi Hafshah telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua dari 
Az-Zuhri, dari Said, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, akan tetapi di dalam hadits riwayat Ma'mar ia berkata, “Aku 


, 


tidak mengetahui kecuali bahwa hadits itu dihukumi dengan marfu'. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13244 dan 
13293) 


CS ol Pena WA ISIS LS os SEL 


3 - 2. - 
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2185. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya serta Harun bin Said 
Al-Ailiy telah memberitahukan kepada saya, Harun berkata, telah 
memberitahukan kepada kami, dua perawi lain mengatakan, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid telah mengabarkan 
kepada saya, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Abu Umamah bin Sahl bin 
Hanif telah memberitahukan kepada saya, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bersegeralah dalam membawa jenazah. Apabila dia seorang yang shalih 
maka kalian telah mendekatkannya kepada kebaikan, tapi apabila dia 
tidak seperti itu, maka ia adalah keburukan yang telah kalian letakkan 
dari pundak-pundak kalian.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: As-Sur'atu 
bi al-janaazah (nomor 1910). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12187). 


e Tafsir hadits 2183-2185 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bersegeralah dalam 
membawa jenazah” Di dalamnya terdapat satu perintah untuk segera 
menyelenggarakan jenazah, karena adanya hikmah yang telah 
disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Shahabat-shahabat kami 
dan ulama lainnya berpendapat, “Dianjurkan berjalan dengan cepat 
ketika membawa jenazah, selama tidak dikhawatirkan membuat mayat 
keluar dari keranda atau akibat lainnya. Dan hukum membawa jenazah 
adalah fardhu kifayah.” 


Shahabat-shahabat kami menuturkan, “Tidak boleh membawa 
jenazah dengan sikap yang meremehkannya atau gerakan yang 
dikhawatirkan membuatnya terjatuh. Dan tidak boleh membawa 
jenazah melainkan kaum laki-laki meskipun mayatnya adalah perem- 
puan, karena mereka lebih kuat dalam hal ini dari kaum wanita, dan 
bisa saja sebagian anggota tubuh orang yang membawanya akan 
tersingkap.” Inilah pendapat kami berkenaan dengan anjuran untuk 
berjalan dengan cepat dalam membawa jenazah. Hal inilah yang 
dimaksud oleh hadits, dan juga dikemukakan oleh jumhur ulama. Al- 
Oadhi menukilkan pendapat dari ulama lain yang mengatakan, bahwa 
yang dimaksud dengan bersegera adalah dalam menyelenggarakan 
pengurusannya jika seseorang sudah dipastikan meninggal dunia, ini 
pendapat yang salah dan tertolak berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam, “maka ia adalah keburukan yang telah kalian letakkan di 
pundak-pundak kalian.” Sebagian kaum salafus-shalih berpendapat 
bahwa makruh hukumnya bersegera dalam membawa jenazah, yaitu 
berjalan dengan terlalu cepat sehingga dikhawatirkan dapat membuat 
mayat keluar dari keranda atau keluar sesuatu dari rongga tubuhnya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “maka ia adalah keburukan 
yang telah kalian letakkan dari pundak-pundak kalian.” Maksudnya adalah 
jauh dari rahmat Allah, sehingga tidak ada kemaslahatan bagi kalian 
berdekatan dengannya. Dapat diambil pelajaran darinya, bahwa kita 
dianjurkan untuk tidak berteman dengan pelaku kejahatan yang bukan 
orang shalih. 


tbk 


(17) Bab Keutamaan Shalat Jenazah 
dan Mengantarkan Jenazah 
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2186. Abu Ath-Thahir, Harmalah bin Yahya dan Harun bin Said Al-Ailiy 
telah memberitahukan kepada saya — dan lafazh ini milik Harun dan 
Harmalah — Harun mengatakan: telah memberitahukan kepada kami, 
dua perawi yang lain mengatakan, Ibnu Wahb telah mengabarkan 
kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, 
ia berkata, Abdurrahman bin Hurmuz Al-A'raj telah memberitahukan 
kepada saya, bahwasanya Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melayat jenazah hingga 


ia menshalatinya maka baginya pahala satu girath, dan barangsiapa 
yang melayatnya hingga dimakamkan maka baginya pahala dua girath." 
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Kemudian beliau ditanya, “Apa yang dimaksud dengan dua girath?” 
Beliau menjawab, “Seperti dua gunung yang besar.” Sampai disini 
hadits riwayat Abu Ath-Thahir. Dua perawi lain menambahkan, Ibnu 
Syihab berkata, Salim bin. Abdullah bin Umar berkata, “Ibnu Umar 
pernah menshalatkan jenazah lalu ia pulang. Tatkala ia mendengar hadits 
riwayat Abu Hurairah ini, ia berkata, “Sungguh kita telah kehilangan 
banyak girath.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Man 
intazhara hatta tudfan, (nomor 1325). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Tsawaabu man shalla 'ala 
janaazah (nomor 1994). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13958). 
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2187. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 


Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami. (H) Ibnu Rafi' dan 
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrazag, 
keduanya dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Said bin Al-Musayyab, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan disebutkan 
hingga sabda beliau, “Dua buah gunung yang besar.” Mereka berdua 
tidak menyebutkan kalimat setelahnya. Hadits riwayat Abdul A'la 
disebutkan hingga selesai. Dan di dalam hadits riwayat Abdurrazag 
disebutkan, “Hingga jenazah diletakkan dalam liang lahat.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Man intazhara hatta tudfan 
(nomor 1325) secara mu'allag. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Tsawaabu man shalla 'ala 
janaazah (nomor 1993). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa jaa'a fi tsawaabi man 
shalla 'ala janaazah wa man intazhara dafnaha (nomor 1539). Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 13266). 
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2188. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada saya, 
ayahku telah memberitahukan kepada saya, dari kakekku, ia berkata, 
'Ugail bin Khalid telah memberitahukan kepada saya, dari Ibnu Syihab, 
bahwasanya ia berkata, beberapa orang perawi telah memberitahukan 
kepada saya, dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


disebutkan seperti hadits riwayat Ma'mar, dan disebutkan, “Dan 
barangsiapa yang mengantarkannya hingga dikuburkan.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2187. 
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2189. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 


.kami, Suhail telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya dari 
Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


| Gyarah 
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| “Barangsiapa yang menshalati jenazah dan dia tidak mengantarkannya 
maka baginya pahala satu girath, dan jika dia mengantarkannya maka 
baginya pahala dua girath,” Beliau ditanya, “Apa yang dimaksud 
dengan dua girath?” Beliau menjawab, “Ukuran yang paling kecil dari 
keduanya adalah seperti gunung Uhud.” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12761). 


BL Op RPP daa HI SAN EL AS AAA AS AA. 
IE ding ale At Joy PA EA dis 
AP 333 Laga Gin Je Ja 

Si ju JB bni Lah isa Uu LE Ju obi 


2190. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Yahya bin 
Said telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Kaisan, Abu 
Hazim telah memberitahukan kepada saya, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
menshalati jenazah maka baginya pahala satu girath, dan barangsiapa 
yang mengantarkannya hingga diletakkan dikuburan maka baginya 
pahala dua girath.” Abu Hazim berkata, “Aku bertanya, ' Wahai Abu 
Hurairah, apakah yang dimaksud dengan girath?” Ia menjawab, “Ia 
seperti gunung Uhud.” 


e# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13453). 
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2191. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir —Ibnu 
Hazim— telah memberitahukan kepada kami, Nafi' telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, telah dikatakan kepada Ibnu Umar, bahwasanya 
Abu Hurairah berkata, “Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 

(Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengantarkan 
jenazah maka baginya pahala satu girath.” Ibnu Umar berkata, “Abu 
Hurairah menyebutkannya kepada kita dengan berlebihan.” Maka ia 
mengutus seseorang menemui Aisyah, lalu menanyakannya dan beliau 
membenarkan perkataan Abu Hurairah. Kemudian Ibnu Umar berkata, 
“Sungguh kita telah menyia-nyiakan banyak girath." 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'1z, Bab: Fadhlu Ittiba' 
Al-Janaa'iz (nomor 1323 dan 1324). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17672). 
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2192. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 


kami, Abdullah bin Yazid telah memberitahukan kepada kami, Haywah 
telah memberitahukan kepada saya, Abu Shakhr telah memberitahukan 
kepada saya, dari Yazid bin Abdullah bin Ousaith bahwasanya ia telah 
memberitahukan, bahwasanya Dawud bin Amir bin Sa'ad bin Abi 
Waggash telah memberitahukannya dari ayahnya, bahwa ia sedang ber- 
diri di sisi Abdullah bin Umar, tiba-tiba Khabbab pemilik Al-Magshurah 
muncul seraya berkata, “Wahai Abdullah bin Umar, tidakkah engkau 
mendengar apa yang telah dikatakan oleh Abu Hurairah? Sesungguhnya 
ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang keluar bersama jenazah dari rumahnya kemudian ia 
mengantarkannya, menshalatinya kemudian mengantarkannya hingga 
ke kuburan, maka baginya pahala dua girath, setiap girath besarnya 
seperti gunung Uhud, dan barangsiapa yang menshalatinya kemudian 
ia pulang maka baginya pahala sebesar gunung Uhud.” Maka Ibnu 
Umar mengutus Khabbab menemui Aisyah Radhiyallahu Anha untuk 
menanyakan tentang perkataan Abu Hurairah, kemudian kembali kepa- 
da Ibnu Umar dan memberitahukannya apa yang telah dikatakan oleh 
Aisyah. Ibnu Umar mengambil satu genggam kerikil masjid ia bolak- 
balikkan di tangannya hingga akhirnya utusan tersebut datang kepada 
Ibnu Umar dan berkata, “Aisyah mengatakan bahwa Abu Hurairah 
berkata benar.” Maka Ibnu Umar memukulkan kerikil yang ada di 
tangannya ke tanah, kemudian berkata, “Sungguh kita telah menyia- 
nyiakan banyak girath.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Fadhlu 


Ash-Shalah 'ala Al-Janaa'iz wa tasyyii'iha (nomor 3169). Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 12301). 
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2193. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 
saya, dari Salim bin Abi Al-Ja'd, dari Ma'dan bin Abi Thalhah Al- 
Ya'mariy, dari Tsauban pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang melaksanakan shalat jenazah maka baginya pahala 
satu girath, apabila ia mengikuti penguburannya maka baginya pahala 
dua girath, satu girath seperti gunung Uhud.“ 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa jaa'a 
fi tsawwabi man shalla 'ala janaazah wa man intazhara dafnaha (nomor 
1540) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2115). 
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2194. Ibnu Basysyar telah memberitahukan ea kami, Mu'adz bin Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada saya. (H) ia berkata, Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Abi "Adi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Said. (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Affan 
telah memberitahukan kepada kami, Aban telah memberitahukan kepada 
kami, seluruhnya dari Jatadah, dengan sanad seperti ini, dan di dalam 
hadits Said dan Hisyam, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
tentang girath. Beliau menjawab, “Seperti gunung Uhud. “ 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2193. 


e Tafsir Hadits : 2186-2194 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang melayat 
jenazah hingga ia menshalatinya maka baginya pahala satu girath, dan 
barangsiapa yang melayatnya hingga dimakamkan.” Di dalamnya terdapat 
anjuran untuk menshalati jenazah, mengantarkan dan mengiringinya 
hingga dikuburkan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan barangsiapa 
yang melayatnya hingga dimakamkan maka baginya pahala dua girath." 
Maksudnya adalah disertai dengan perbuatan yang disebutkan dalam 
penggalan hadits pertama, yaitu hanya menghadirinya untuk shalat 
seseorang mendapatkan pahala satu girath, dan dengan mengikuti 
dan menghadiri pemakaman ia mendapatkan satu girath lagi, maka 
pahalanya menjadi dua girath jika digabungkan. Penjelasannya ada 
di dalam riwayat Al-Bukhari di awal kitab Shahih dalam pembahasan 
Kitab: Al-Iman disebutkan, “Barangsiapa yang melayat jenazah dan ia 
bersamanya hingga menshalatinya dan selesai dari pemakamannya, maka ia 
kembali dengan membawa dua girath.” Hadits ini menjelaskan bahwa, 
jika seseorang melakukan shalat jenazah, mengikuti dan menghadiri 
pemakamannya, maka dia mendapatkan pahala dua girath. Perma- 
salahan ini telah disebutkan sebelumnya, di mana terdapat dalil-dalil 
yang menguatkannya di dalam Bab: Mawagit Ash-Shalah di dalam hadits 
yang berbunyi, “Barangsiapa yang melakukan shalat isya" dengan berjama'ah 
maka seakan-akan ia berdiri shalat setengah malam dan barangsiapa yang 
shalat fajar (subuh) dengan berjama'ah maka seakan-akan ia shalat satu malam 
penuh." 


Di dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim, yang berasal Abdul A'la 
disebutkan dengan lafazh, “hingga ia selesai darinya” merupakan dalil 
.bahwa girath yang kedua tidak akan diperoleh kecuali bagi orang yang 
senantiasa bersama jenazah dari mulai menshalatkan hingga selesai 
waktunya. Inilah pendapat yang benar menurut shahabat-shahabat 
kami. 


Sebagian shahabat kami mengatakan, bahwa girath yang kedua 
dapat diperoleh apabila mayat sudah ditutupi dalam kuburan 
dengan menggunakan batu bata meskipun belum ditimbun dengan 
menggunakan tanah. Namun yang benar adalah pendapat pertama. 
Dalam penggunaan lafazh al-ittiba' (mengikuti) di dalam hadits ini 
dan hadits lainnya, ada yang berpendapat bahwa berjalan di belakang 
jenazah lebih utama dari pada berjalan di depannya. Ini adalah 
pendapat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, madzhab Al-Auza'i dan 
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Abu Hanifah. Jumhur (mayoritas) shahabat, tabi'in, Imam Malik, Imam 
Syafi'idan Jumhur ulama berpendapat bahwaberjalan di depannya lebih 
utama. Ats-Tsauri dan sekelompok ulama berpendapat, kedua-duanya 
sama. Al-Oadhi mengatakan bahwa lafazh hadits yang disebutkan 
secara mutlak, terdapat satu isyarat bahwa orang yang hendak pergi 
setelah proses pemakaman selesai tidak perlu meminta izin kepada ahli 
warisnya. Ini adalah madzhab jumhur ulama dari kalangan shahabat 
dan tabi'in dan orang-orang setelah mereka, dan ini juga pendapat yang 
populer dari Malik. Ibnu Abdul Hakam telah meriwayatkan darinya 
bahwa tidak boleh pergi kecuali dengan minta izin. Ini adalah pendapat 
sekelompok shahabat. 


Perkataannya, “Kemudian beliau ditanya, “Apa yang dimaksud dengan 
dua girath?” Beliau menjawab, “Seperti dua gunung yang besar” Oirath 
adalah ukuran pahala yang sudah diketahui di sisi Allah Ta'ala, dan 
hadits ini menunjukkan akan kebesaran ukurannya di tempat ini. Dalam 
hal ini tidak harus girath tersebut adalah girath yang telah disebutkan 
terhadap orang yang memiliki anjing selain anjing berburu, anjing 
penjaga ladang, atau anjing penjaga ternak, maka akan dikurangi pa- 
halanya setiap hari satu girath. Di dalam beberapa riwayat disebutkan 
dua girath, tapi itu adalah ukuran yang sudah dimaklumi. Dan boleh 
juga maksud dari girath (dalam hal pahala berkenaan dengan jenazah) 
tersebut adalah girath (berkenaan dengan orang yang memelihara 
anjing), bisa lebih sedikit atau lebih banyak darinya. 


Perkataannya, : 1S Ss 25 Babi ye Aa na “Dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Sungguh kita telah "menyia-nyiakan banyak girath.” Demikianlah 
kami membacanya. Dan terdapat banyak dalam kitab inti, diriwayatkan 
dengan 2 Ss Jp 3 Ws Ad, terdapat tambahkan kata (s. Kalimat 
pertama lebih jelas, sedangkan yang kedua juga benar. Dan kata 
Lx.» maksudnya sama dengan wb (menyia-nyiakan), sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat lain. Pada hadits ini terdapat pelajaran, 
yaitu sikap antusias shahabat dalam ketaatan pada saat berita sampai 
kepada mereka, dan merasa menyesal karena tidak melaksanakannya, 
meskipun mereka belum mengetahui sebelumnya akan besarnya pahala 
tersebut. 


Perkataannya, di dalam hadits riwayat Abdul A'la, Yi #54 & 
“Hingga selesai darinya.“ Padanya juga terdapat dalil bagi orang yang 
mengatakan, bahwa girath kedua tidak akan diperoleh kecuali setelah 
selesai pemakaman sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 
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Perkataannya, di dalam hadits riwayat Abdurrazzag, “Hingga 
odiletakkan di dalam liang lahat “ dan di dalam riwayat setelahnya, 
"Hingga diletakkan di dalam kuburan.” Di dalamnya terdapat dalil bagi 
orang yang mengatakan, bahwa girath kedua dapat diperoleh setelah 
mayat diletakkan di liang lahat meskipun belum ditimbun tanah. 
Telah dikemukakan sebelumnya, bahwa yang benar adalah tidak akan 
diperoleh girath kedua melainkan setelah selesai dari penimbunan 
dengan menggunakan tanah berdasarkan riwayat-riwayat lain secar 
zhahir, yaitu perkataan, “Hingga selesai darinya “ Riwayat-riwayat ini da- 
pat ditafsirkan bahwa yang dimaksud adalah ketika mayat diletakkan 
di dalam liang lahat dan selesai darinya, maka di sini ada satu isyarat 
bahwa tidak boleh pulang sebelum mayat sampai ke kuburan. 

Perkataanya, “Ibnu Umar berkata, “Abu Hurairah menyebutkannya 
kepada kita dengan berlebihan.” Maksudnya adalah karena banyak meri- 
wayatkan hadits sehingga dikhawatirkan perkara tersebut menjadi 
samar baginya, sehingga bercampur antara satu hadits dengan hadits 
lain. Bukan dimaksudkan bahwa Abu Hurairah menyandarkan riwayat 
yang belum pernah ia dengar, karena martabat Ibnu Umar dan Abu 
Hurairah lebih agung dari perbuatan seperti ini. 


Perkataannya, Iss P &! 12 dibaca Abdullah bin Ousaith. 


Perkataannya, »« (4 Lela ane) elaan Gp 123 3 ksh “Tonu 
Umar mengambil satu genggam kerikil masjid i ia bolak-balikkan di Je bak la 


dan diakhir perkataannya disebutkan, e« ($ ta sa PA AS IN Os 
us :Si “Maka Ibnu Umar memukulkan kerikil yang ada di tangannya ke tanah" 
Demikianlah kami membacanya, yang pertama dibaca s&2- (kerikil) 


dan kedua IPA (kerikil) yang merupakan bentuk jamak dari sLzs. 
Demikianlah yang terdapat di dalam sebagian besar kitab inti. 


Pada sebagian yang lain disebutkan sebaliknya, dan kedua-duanya 


benar, karena sz sinonim dari LI. Di dalamnya terdapat pelajaran 
bahwa dibolehkan melakukan perbuatan seperti ini. Ibnu Umar 
mengirim seorang utusan untuk menemui Aisyah dan menanyakannya 
setelah adanya kabar dari Abu Hurairah, karena ia takut kalau Abu 
Hurairah lupa dan samar baginya, sebagaimana yang telah kami 
kemukakan sebelumnya. Tatkala Aisyah sepakat dengan Abu Hurairah, 
maka Ibnu Umar mengetahui bahwa Abu Hurairah hafal hadits itu dan 
mantap hafalannya. 


apobak 


(18) Bab Mayat yang Dishalati oleh Seratus Orang 
Maka Mereka Dapat Memberinya Syafaat 
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2195. Hasan bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Mubarak te- 
lah mengabarkan kepada kami, Sallam bin Abu Muthi' telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Ayyub dari Abu Oilabah, dari Abdullah bin Yazid 
saudara sepersusuan Aisyah, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah satu mayat yang dishalatkan 
oleh umat muslimin sampai sebanyak seratus orang, mereka semuanya 
memohonkan syafaat untuknya, melainkan Allah memberikan ampunan 
padanya.” Ia (Sallam) berkata, “Lalu aku memberitahukannya kepada 
Syu'aib bin Al-Habhab, maka ia berkata, Anas bin Malik telah mem- 
beritahukannya kepada saya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa jaa'a fi Ash-Shalah 
“Ala Al-Janaazah Wa Asy-Syafa'at Li Al-Mayyit (nomor 1029) 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'1z, Bab: Fadhlu Man Shalla 'Alaihi 
Mi Ah Marrah (nomor 1990 dan 1991), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 918 
dan 16291). 


(19) Bab Mayat Yang Dishalati oleh Empat Puluh Orang 
Maka mereka Dapat Memberikan Syafa'at Padanya 
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2196. Harun bin Ma'ruf, Harun bin Said Al-Ailiy, dan Al-Walid bin Syuja' 
As-Sakuniy telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid berkata, 
“Telah memberitahukan kepada saya, “Dua orang perawi lain berkata, 
“Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami. “Abu Shakhr telah 
mengabarkan kepada kami, dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir, 
dari Kuraib pelayan Ibnu Abbas, dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya 


anak laki-lakinya meninggal di Judaid atau di 'Usfaan. Lalu ia berkata, 
"Wahai Kuraib, lihatlah, apakah orang-orang sudah berkumpul untuk 
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menshalatinya, ia berkata, lalu aku keluar ternyata orang-orang sudah 
berkumpul untuk menshalatinya, lalu aku kabarkan kepada beliau bahwa 
orang-orang sudah berkumpul, Ibnu Abbas berkata, “Kamu katakan 
jumlah mereka sebanyak empat puluh orang? Ia menjawab, “Benar.” 
Ibnu Abbas berkata, “Keluarkanlah mayatnya, sesungguhnya aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
seorang muslim meninggal, lalu yang berdiri menshalati jenazahnya 
sebanyak empat puluh orang yang tidak berbuat syirik sedikitpun kepada 
Allah, melainkan Allah memberikan mereka syafaat untuknya. “ Dan di 
dalam riwayat Ibnu Ma'ruf disebutkan, “Dari Syarik bin Abu Namir, 
dari Kuraib dari Ibnu Abbas. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Fadhlu Ash-Shalah 'Ala 
Al-Janaa'iz Wa Tasyyi'ihaa (nomor 3170), 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'A Fiman Shalla 
“Alaihi Jama'atun Min Al-Muslimin (nomor 1489), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 6354). 


e Tafsir Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah satu mayat yang 
dishalatkan oleh umat muslimin sampai sebanyak seratus orang, mereka 
semuanya memohonkan syafaat untuknya, melainkan Allah memberikan 
ampunan padanya. “Di dalam riwayat lain, “Tidaklah seorang muslim 
meninggal, lalu yang berdiri menshalati jenazahnya sebanyak empat puluh 
orang yang tidak berbuat syirik sedikitpun kepada Allah, melainkan Allah 
memberikan mereka syafaat untuknya.” Dan di dalam hadits lain, “Tiga 
shaf" hal ini diriwayatkan oleh ulama hadits pemilik kitab sunan. Al- 
Oadhi mengatakan, “Menurut sebuah pendapat, hadits-hadits ini 
keluar sebagai jawaban untuk orang-orang yang menanyakan tentang 
masalah demikian, maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab 
dari setiap penanya di antara mereka sesuai dengan pertanyaan 
mereka.” Ada kemungkinan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
diberi kabar akan diterimanya syafaat seratus orang tersebut, lalu 
beliau pun mengabarkannya. Kemudian diterimanya syafaat empat 
puluh orang, kemudian tiga shaf, dan juga tentang jumlah mereka lebih 
sedikit, lalu beliau mengabarkannya. Bisa juga dikatakan, ini adalah 
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pemahaman tentang jumlah orang yang menshalati mayat, maka tidak 
dapat dijadikan hujjah oleh jumhur ulama ushul figih. Oleh karena 
itu, hadits tersebut tidak menyatakan bahwa yang diterima syafaatnya 
hanya berjumlah seratus orang, sedangkan jumlah yang kurang dari 
itu tidak diterima, begitu juga dalam jumlah empat puluh bersama tiga 
shaf. Dan pada saat itu setiap hadits-hadits ini digunakan, dan syafaat 
dapat diperoleh dengan jumlah yang kurang dari dua masalah tersebut, 
yaitu kurang dari tiga shaf dan kurang empat puluh orang. 


Perkataannya, “Lalu aku memberitahukannya kepada Syu'aib bin Al- 
Habhab, maka ia berkata, Anas bin Malik telah memberitahukannya kepada 
saya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Yang berkata “lalu aku 
memberitahukannya” adalah Sallam bin Abu Muthi', perawi pertama 
dari Ayyub. Demikianlah yang dijelaskan oleh An-Nasa'i di dalam 
riwayatnya. Al-Oadhi Iyadh, mengatakan bahwa hadits ini, “Tidaklah 
satu mayat yang dishalatkan oleh umat muslimin sampai sebanyak seratus 
orang” diriwayatkan oleh Said bin Manshur secara mauguf kepada 
Aisyah, maka ia mengisyaratkan bahwa hadits itu mu'allal (cacat). 
Namun pada kenyataannya bukanlah hadits mu'allal, karena hadits 
yang dinyatakan marfu' (sampai kepada Nabi) seorang perawi tsigat 
(dipercaya) dapat diterima. Kami telah mengemukakan penjelasan 
kaidah ini pada mukaddimah kitab ini, dan di beberapa tempat 
lainnya. 


peak 


(20) Bab Pujian Kebaikan Dan Celaan Keburukan 
Terhadap Mayat 


PA ESA OA PS EAS5 NNAV 
J8 3 bin, Ce PP HS GA AS 3 GE 
BE NP Eko Hp LE Ur Pas In Gas 
daya Ion 3 SIS aa dn db 
S1 23 JB 3 ala Gb it 5 sa eng Oa 
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2197. Yahya bin Ayyub, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan 
Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepada kami, seluruhnya 
dari Ibnu Ulaiyah — dan lafazh ini milik Yahya —ia berkata, Ibnu Ulatyah 
telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Satu jenazah 
lewat, lalu jenazah itu dipuji dengan kebaikan, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wajib, wajib, wajib.“ dan jenazah lain 
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lewat, lalu jenazah itu dicela dengan keburukan, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wajib, wajib, wajib.” Lalu Umar ber- 
kata, “Demi ayah dan ibuku sebagai tebusan, satu jenazah lewat lalu 
Jenazah itu dipuji dengan kebaikan, maka engkau mengatakan, “Wajib, 
wajib, wajib." Dan jenazah lain lewat, lalu jenazah itu dicela dengan 
keburukan, maka engkau pun mengatakan, “Wajib, wajib, wajib.“ Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang dipuji 
kalian dengan kebaikan, maka wajiblah surga baginya. Dan orang yang 
dicela kalian dengan keburukan, maka wajiblah neraka baginya. Kalian 
adalah saksi-saksi Allah di muka bumi, kalian adalah saksi-saksi Allah 
di muka bumi, kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi." 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ats-Tsanaa" 


(nomor 1931). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1004) 


PE BS EL EK IAI EN ASIAN 


"0 Sen ap Gi 2 5 


Mp 2an Dar on TAK 


2198. Abu Ar-Rabi' Az-Zahraniy telah memberitahukan kepada saya, 


Hammad -Ibnu Zaid — telah memberitahukan kepada kami, (H) Yahya 
bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ja'far bin Sulaiman telah 
mengabarkan kepada kami, keduanya dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, 
“Satu jenazah lewat di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam," 
Lalu ia menyebutkan yang semakna dengan riwayat Abdul Aziz, dari 
Anas, akan tetapi hadits Abdul Aziz lebih sempurna.” 


e Takhrij Hadits 


1. Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' Az-Zahraniy ditakhrij oleh Al-Bukhari 
di dalam Kitab: Asy-Syahadaat, Bab: Ta'dil Kam Yajuuz (nomor 2642) 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'A Fi Ats-Tsanaa" 


'Ala Al-Mayyit (nomor 1491). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 294). 


3. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij hanya oleh Muslim. 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 270). 
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e Tafsir hadits 2197-2198 


Perkataannya, “Satu jenazah lewat, lalu jenazah itu dipuji dengan 
kebaikan, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wajib, wajib, 
wajib.” dan jenazah lain lewat, lalu jenazah itu dicela dengan keburukan, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wajib, wajib, wajib.“ Lalu 
Umar berkata, “Demi ayah dan ibuku sebagai tebusan, satu jenazah lewat lalu 
jenazah itu dipuji dengan kebaikan, maka engkau mengatakan, “Wajib, wajib, 
wajib.“ Dan jenazah lain lewat, lalu jenazah itu dicela dengan keburukan, maka 
engkau pun mengatakan, “Wajib, wajib, wajib.“ Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang dipuji kalian dengan kebaikan, maka 
wajiblah surga baginya. Dan orang yang dicela kalian dengan keburukan, maka 
wajiblah neraka baginya. Kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi, kalian 
adalah saksi-saksi Allah di muka bumi, kalian adalah saksi-saksi Allah di muka 


bumi.” Demikianlah hadits ini terdapat di dalam kitab inti, Eh 
& 54 “Wajib, wajib, wajib." Disebutkan tiga kali, dalam beberapa tempat 


disebutkan empat kali. Begitu juga dengan kalimat, :z si ee AS Nag Pe 
“Kalian adalah saksi-saksi Allah af muka bumi" diucapkan tiga kali. 


Peasannya, G5 ala Par (lalu jenazah itu dipuji dengan kebaikan) 


dan 45 Ul 6 (lalu jenazah itu dicela dengan keburukan) demikianlah 
yang terdapat di dalam beberapa kitab inti, dan pada sebagiannya 


dengan dibaca dengan 5 Uls ea dan 35 1s ab Di dalam hadits 
ini terdapat anjuran untuk menegaskan perkataan yang penting untuk 
diperhatikan dengan cara mengulang-ulangnya, agar bisa cepat dihafal 
dan lebih jelas bagi orang yang mendengar. Adapun maksudnya maka 
terdapat dua pendapat menurut para ulama: 

Pertama, bahwa pujian dengan kebaikan adalah bagi orang yang 
berhak untuk dipuji dengan kebaikan yaitu orang-orang mulia, di mana 
pujian terhadap mereka sesuai dengan perbuatannya, maka jadilah ia 
termasuk penduduk surga. Jika kondisinya tidak demikian maka itu 
bukan yang dimaksud oleh hadits ini. 


Kedua, dan ini adalah pendapat yang benar dan terpilih, 
berdasarkan kepada-sifatnya yang umum dan mutlak, bahwa setiap 
orang muslim yang meninggal, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala 
.mengilhamkan kepada orang-orang atau sebagian besar dari mereka 
untuk memujinya. Dengan demikian, ini adalah bukti bahwa dia 
termasuk penghuni surga, baik perbuatannya sesuai dengan yang dipu- 
ji atau tidak. Dan jika perbuatannya tidak demikian, maka janganlah 
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anda memastikan bahwa dia mendapatkan hukuman, tapi katakanlah 
bahwa dikhawatirkan ia akan mendapatkan hukuman. Jika Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mengilhamkan orang-orang untuk memberikan 
pujian kepadanya, maka kita katakan bahwa Dia Subhanahu wa Ta'ala 
telah menghendaki ampunan untuknya, maka dengan ini terlihatlah 
faidah pujian tersebut. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wajib dan kalian adalah 
saksi-saksi Allah di muka bumi” Jika pujian tidak memberikan manfaat 
untuk mayat melainkan apabila amalan-amalannya baik, niscaya puji- 
an tersebut tidak memberikan faidah, padahal Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah menetapkan adanya faidah baginya. Jika dikatakan, 
bagaimana bisa mencaci mayat dengan menyebutkan keburukannya 
dibolehkan, padahal hadits yang tercantum dalam Shahih Al-Bukhari 
dan lainnya menjelaskan tentang larangan mencaci mayat? Jawabnya, 
larangan mencela mayat adalah untuk selain orang munafik dan seluruh 
orang kafir, dan untuk selain orang yang terang-terangan menampakkan 
kefasikan atau kebid'ahan. Sebab, tidak diharamkan menyebutkan 
keburukan mereka, yang bertujuan untuk menjauhkan manusia dari 
jalan mereka, dan dari mengikuti ajaran-ajaran mereka, serta berakhlak 
dengan akhlak mereka. Dan hadits ini berkenaan dengan orang yang 
sudah populer kemunafikannya atau yang sejenisnya. Inilah jawaban 
yang benar tentang masalah tersebut. Dan dalam hal menggabungkan 
antara hadits ini dan hadits larangan mencela telah saya paparkan 
maksudnya berserta dalil pendukung di dalam Kitab Al-Adzkar. 


Perkataannya, yes Lale 3 (lalu jenazah itu dipuji dengan kebaikan). 
Pakar bahasa arab mengatakan, bahwa pada asalnya kata 23 artinya 
pujian yang digunakan untuk kebaikan dan tidak digunakan untuk 
keburukan, inilah yang populer. Sedangkan kata Bi artinya cacian, 


khusus digunakan untuk keburukan. Dalam hadits ini kata Ara 
digunakan untuk keburukan adalah sebagai bentuk majas untuk 
memperindah perkataan, seperti firman Allah Ta'ala, 


Ta 5 Tee age TN -— 
V9 7219 


“Dan balasan suatu kejahatan adalah Hn, yang sd si (os. Asy- 
Syuuraa: 40) 


Dan firman Allah Ta'ala, 
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“Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka Allah pun 
membalas tipu daya...“ (OS. Ali Imran: 54) 


apobak 


(21) Bab Seseorang Yang Beristirahat Dari Kehidupan 
dunia dan Seseorang yang Membuat Orang lain 
Beristirahat Ketika Ia Meninggal Dunia 


SA PE GPS Ayi Me AA La 3 TAS IS, Y144 
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Mang Aa ha 
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2199. (Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas, terhadap apa yang telah dibacakan kepadanya, dari Muhammad 
bin Amr bin Halhalah, dari Ma'bad bin Ka'ab bin Malik, dari Abu 
Datadah bin Rib'i, ia memberitahukan bahwa satu jenazah melewati 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, 
"Seseorang yang beristirahat dan seseorang yang membuat orang lain 
beristirahat.“Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, Siapakah seseorang 
yang beristirahat dan seseorang yang membuat orang lain beristirahat" 
Beliau menjawab, “Seorang hamba yang beriman beristirahat dari 
kelelahan dunia, dan para hamba, pepohonan serta binatang tunggangan 
beristirahat dari hamba yang berdosa. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Rigag, Bab: Sakaraat Al-Maut (nomor 
6512 dan 6513) secara ringkas 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Istirahah Al-Mukmin Bi Al- 
Maut (nomor 1929), Bab: Al-Istirahah Min Al-Kuffar (nomor 1930). 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12128). 


sah 2 


SN EA ade Gi IS IAI GI AAA IS NA 
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2200. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami. (H) Ishag bin 
Ibrahim, Abdurrazag telah mengabarkan kepada kami, seluruhnya dari 
Abdullah bin Said bin Abi Hind, dari Muhammad bin Amr, dari anak 
laki-laki Ka'ab bin Malik, dari Abu @atadah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Di dalam hadits riwayat Yahya bin Said disebutkan, 
“Ia beristirahat dari siksaan dunia dan kelelahannya menuju rahmat 
Allah.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2199. 


e Tafsir Hadits : 2199-2200 


Perkataannya, “Satu jenazah melewati Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu beliau bersabda, “Seseorang yang beristirahat dan seseorang 
yang membuat orang lain beristirahat.“Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
Siapakah seseorang yang beristirahat dan seseorang yang membuat orang lain 
beristirahat” Beliau menjawab, “Seorang hamba yang beriman beristirahat 
dari kelelahan dunia, dan para hamba, pepohonan serta binatang tunggangan 
beristirahat dari hamba yang berdosa.” Maksudnya hadits ini adalah bahwa 
mayat ada dua macam: seseorang yang beristirahat dan seseorang 
yang membuat orang lain beristirahat. Yang pertama adalah seseorang 
yang ber-istirahat dari kelelahan dan keletihan di dunia. Yang kedua, 


Kitab Al-Jana'iz (Hal-Hal yang 


seseorang yang membuat orang lain beristirahat adalah orang yang 
berdosa, di mana gangguannya terhadap para hamba sudah hilang, 
sehingga para hamba dapat tenang. Bentuk gangguan itu beragam 
bentuknya, di antaranya kezhaliman orang tersebut terhadap orang 
lain, begitu juga kemungkaran-kemungkaran yang dilakukannya. 
Jika orang-orang ingin mencegah kemungkarannya, maka mereka 
mendapatkan kesulitan untuk melakukannya dan mungkin mereka 
akan mendapatkan bahaya. Dan jika orang-orang mendiamkan 
perbuatannya, maka mereka telah berdosa karenanya. 

Demikian juga halnya dengan binatang tunggangan, ia juga 
dapat beristirahat dari orang itu. Sebab, dia senantiasa menyakiti, 
memukul, memberikan beban yang tidak sanggup dibawa binatang 
itu, membiarkannya dalam kondisi kelaparan dalam beberapa waktu, 
dan lain sebagainya. Sedangkan maksud dari istirahatnya suatu negeri 
dan pepohonan dari orang tersebut, Ad-Dawudi mengatakan bahwa 
perbuatan orang berdosa itu dapat menghalangi turunnya hujan. Al- 
Baji berpendapat, karena ia merampas dan menghalangi hak negeri dan 
tumbuhan, yaitu air dan lain sebagainya. 


orak 


(22) Bab Mengucapkan Takbir Untuk Jenazah 
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2201. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Aku membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Said bin Al- 
Musayyab, dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberitakan kepada orang-orang tentang kematian 
Najasyi pada hari kematiannya, lalu beliau keluar bersama mereka 


menuju mushalla, dan beliau mengucapkan takbir sebanyak empat 
kali.“ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ar-Rajulu Yan'i Ila Ahli 
Al-Mayyit Bi Nafsihi (nomor 1245), Bab: At-Takbir 'Ala Al-Janaazah 
Arba'an (nomor 1333) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Fi Ash-Shalah 'Ala Al- 
Muslim Yamuutu Fi Bilaad Asy-Syirk (nomor 3204) 

3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shufuf "Ala Al-Janaazah 
(nomor 1970), Bab: “Adadu At-Takbir "Ala Al-Janaazah (nomor 1979). 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13232). | 
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2202. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada 


saya, ayahku telah memberitahukan kepada saya, dari kakekku, ia 
berkata, "Ugail bin Khalid telah memberitahukan kepada saya, dari Ibnu 
Syihab, dari Said bin Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman, 
bahwasanya mereka berdua telah memberitahukannya kepada kami, 
dari Abu Hurairah, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberitakan kepada kami tentang kematian Najasyi 
Raja Habasyah, pada hari meninggalnya, seraya beliau bersabda, 
“Mintakanlah ampun untuk saudara kalian. “ 

Ibnu Syihab berkata, dan Said bin Al-Musayyab telah memberitahukan 
kepada saya, bahwasanya Abu Hurairah telah memberitahukannya, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membentuk shaf 
dengan mereka di mushalla lalu beliau shalat dan mengucapkan takbir 
sebanyak empat kali atas kematiannya." 


Takhrij Hadits 
Ditakhrj oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- -Jana'iz, Bab: Ash- 


Shalahu "Ala Al-Janaa'iz Bi Al-Mushalla Wa Al-Masjid (nomor 1327 dan 
1328). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13211). 


Es la Hn - ay Si 
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2203. Amr An-Nagid, Hasan Al-Hulwaniy, dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada saya, mereka berkata, Ya'gub —Ibnu Ibrahim bin 
Said — telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, seperti dalam riwayat TO, 
dengan dua sanad tersebut. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: Maut An-Najaasyi 
(nomor 3880) 

2. An- Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: An-Na'yu (nomor 1878), 
Bab: Al-Amru Bi Al-Istighfar Li Al-Mukminin (nomor 2041), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 13176). 


oi Bab ogua As Ek IS KA ILY Yk 
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2204. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Salim bin Hayyan, 
ia berkata, Said bin Mina” telah memberitahukan kepada kami, dari Jabir 
bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menshalati Ash-hamah An-Najaasyi, maka beliau mengucapkan takbir 


sebanyak empat kali.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: At-Takbir 
“Ala Al-Janaazah Arba'an (nomor 1334), Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: 
Maut An-Najaasyi (nomor 3879). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2262). 


Pa AN an Ta aan Den 
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2205. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Yahya bin 
Said telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 'Atha" 
dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Pada hari ini telah meninggal seorang hamba Allah 
yang shalih, yaitu Ash-hamah. “Lalu beliau berdiri mengimami kami 
dan menshalatinya. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shufuf "Ala Al- 
Janaazah (nomor 1320), Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: Maut An- 
Najasyi (nomor 3877) 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'1iz, Bab: Ash-Shufuf Ala Al-Janaazah 
(nomor 1969). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2450). 


ba 


» 
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2206. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubariy telah memberitahukan kepada 
. kami, Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah. (H) dan Yahya bin Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, - lafazh ini miliknya — Ibnu Ulaiyah telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Az-Zubair dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya saudara kalian 
telah meninggal, maka berdirilah dan shalatilah ia." Ia berkata (Jabir) 

lalu kami berdiri dan membentuk dua shaf. 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shufuf 
'Ala Al-Janaazah (nomor 1972). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2670). 
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2207. Zuhair bin Harb dan Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya, 
mereka berdua berkata, Ismail telah memberitahukan kepada kami, (H) 
Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulaiyah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah 
dari Abu Al-Muhallab, dari Imran bin Hushain, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya saudara kalian 
telah meninggal, maka berdirilah dan shalatilah ia,” yakni An-Najaasyi, 
dan di dalam riwayat Zuhair, “Sesungguhnya saudara kalian." 


6 Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Amru 
bi Ash-Shalah "Ala Al-Mayyit (nomor 1945). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10886). 


e Tafsir Hadits : 2201-2207 


Perkataannya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberitakan kepada orang-orang tentang kematian Najasyi pada hari 
kematiannya, lalu beliau keluar bersama mereka menuju mushalla, dan beliau 
mengucapkan takbir sebanyak empat kali.“ Di dalam hadits ini terdapat 
beberapa faidah sebagai berikut: 


Pertama, penetapan shalat jenazah. Para ulama sepakat bahwa 
hukumnya fardhu kifayah. Pendapat yang benar menurut shahabat- 
shahabat kami adalah bahwa kewajibannya menjadi gugur dengan 
hanya dishalatkan oleh satu orang. Ada yang mengatakan, disyaratkan 
dua orang. Ada yang mengatakan, tiga orang, dan ada yang mengatakan 
empat orang. 


Kedua, takbir pada shalat jenazah adalah empat kali, ini adalah 
madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Hadits ini juga dijadikan 


67 


dalil oleh Imam Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya 
tentang adanya shalat ghaib untuk jenazah. 

Ketiga, Mu'jizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu 
pemberitaannya tentang kematian Najasyi yang berada di Habasyah 
pada hari kematiannya. 

Keempat, anjuran untuk memberitakan tentang kematian seseorang 
bukan dalam bentuk pemberitaan yang dilakukan kaum jahiliyah, 
yaitu dengan memberitakan kepada manusia untuk menshalatinya, 
mengiringinya dan menyelesaikan semua haknya. Larangan pem- 
beritaan kematian bukanlah seperti yang disebutkan dalam hadits ini, 
karena yang dilarang adalah meniru pemberitaan yang dilakukan oleh 
kaum jahiliyah dengan menyanjungnya secara berlebihan dan bentuk 
lainnya. Abu Hanifah telah berhujjah bahwa shalat jenazah tidak boleh 
di lakukan di dalam masjid, yaitu berdasarkan perkataannya, “beliau 
keluar bersama mereka menuju mushalla (tempat shalat).” Sedangkan me- 
nurut madzhab kami dan madzhab jumhur, adalah boleh melakukan 
Shalat jenazah di masjid, dengan dalil hadits riwayat Sahl bin Baidha. 
Menurut mazhab Abu Hanifah, perkataan “keluar menuju mushalla” 
dapat diartikan bahwa keluar menuju mushalla lebih jelas dan dapat 
menampakkan sesuatu tentang mu'jizat ini, juga untuk memperbanyak 
orang-orang yang akan melakukan shalat. Namun, hal ini sama sekali 
tidak menunjukkan demikian, karena menurut mereka yang terlarang 
adalah memasukkan mayat ke dalam masjid bukan sekedar shalat di 
masjid. 

Perkataannya, “Dari Salim bin Hayyan.“ Di dalam kitab Ash-Shahihain 
tidak ada nama Salim selain dia, karena yang lain bernama Sulaim. 


Perkataannya, (43 ats Ke 23 alanya ala 5 do. 3 233 Si 
“bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menshalati Ash- 
hamah An-Najaasyi" begitulah yang terdapat dalam riwayat Muslim, ini 
yang benar dan sudah populer, demikian juga yang terdapat di dalam 
Kitab-kitab hadits, Kitab Al-Maghazi dan lainnya. Sementara di dalam 


Musnad Ibnu Abi Syaibah, disebutkan kata 1-5 (Shahmah), demikianlah 
yang diriwayatkan dari Yazid. Namun riwayat lain juga membacanya 


dengan Ian (Shamhah). Namun dua penamaan tersebut keliru, yang 
benar adalah 14521 (Ash-hamah). Ibnu Outaibah dan lainnya berkata, arti 
dari na-ma tersebut dalam bahasa adalah pemberian. Para ulama me- 
ngatakan, Najasyi adalah julukan untuk setiap raja Habasyah, adapun 
Ash-hamah adalah sebuah nama raja yang shalih pada zaman Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al-Mutharrir, Ibnu Khalawaih, dan ulama 
lainnya mengungkapkan perkataan yang lebih spesifik, kesimpulannya 
adalah bahwa setiap penguasa kaum muslimin dinamakan Amirul 
Mukminin, raja negeri Habasyah dinamakan Najasyi, raja Romawi 
dinamakan Kaisar, raja Persia dinamakan Kisra, raja Turki dinamakan 
Khagan, raja Oibti (Koptik) dinamakan Fir'aun, raja Mesir dinamakan 
Al-Aziz, raja Yaman dinamakan Tubba', raja Himnyar dinamakan 
Al-Oail. Ada yang mengatakan bahwa Al-Oail adalah lebih rendah 
derajatnya dari pada raja. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ae | Neh ya Pt “Maka 
berdirilah dan shalatilah ia.” Di dalamnya terdapat dalil bahwa shalat je- 
nazah wajib hukumnya, yaitu fardhu kifayah berdasarkan kesepakatan 
ulama, sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam hadits tentang 
kematian Raja Najasyi, “Beliau bertakbir empat kali." Begitulah yang 
terdapat di dalam hadits riwayat Ibnu Abbas, yaitu empat kali takbir. 
Dan di dalam hadits riwayat Zaid bin Argam disebutkan lima kali 
takbir. Al-Oadhi berkata, “Dalam masalah ini banyak keterangan 
yang berbeda, dalam riwayat Ibnu Abi Khaitsamah disebutkan bahwa 
dalam shalat jenazah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir empat 
kali, lima kali, enam kali, tujuh kali, dan delapan kali. Ketika Najasyi 
meninggal, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir sebanyak 
empat kali, dan hal itu tetap berlaku hingga beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meninggal.” Ibnu Abi Haitsamah berkata, "Para shahabat 
telah berselisih pendapat dalam masalah ini, mulai dari tiga kali 
takbir hingga sembilan takbir. Diriwayatkan dari Ali Radhiyallahu Anhu 
bahwasanya mengucapkan takbir untuk orang-orang yang meninggal 
pada waktu perang Badar sebanyak enam kali, dan untuk sebagian 
besar para shahabat ia bertakbir lima kali, dan untuk selain mereka 
bertakbir empat kali.” 


Ibnu Abdil Bar mengatakan,"Para ulama sepakat bahwa jumlahnya 
adalah empat kali takbir. Ulama figih dan ahli fatwa di seluruh negeri 
sepakat bahwa hadits tentang empat kali takbir adalah shahih, adapun 
selainnya adalah hadits-hadits yang cacat dan tidak boleh diamalkan. 
Dan kami tidak mengetahui ada salah seorang dari ulama figih negeri 
yang berpendapat lima kali takbir selain Ibnu Abi Laila. Dalam riwayat 
Muslim juga tidak disebutkan salam, sementara Ad-Daraguthni di 
dalam kitab Sunan, dan para ulama telah sepakat bahwa pada shalat 
itu terdapat salam. Jumhur ulama berpendapat, “Diakhiri dengan 
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Kitab Al-Jana'iz (Hal-Hal yang 


mengucapkan salam satu kali.” Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Imam Syafi'i 
dan sekelompok ulama salafus-shalih berpendapat dua kali salam. 


Para ulama juga berselisih pendapat, apakah seorang imam 
menjaharkan (mengeraskan) salamnya atau tidak? Abu Hanifah dan 
Imam Syafi'i berpedapat, ia menjaharkannya. Sementara dari Malik 
terdapat dua riwayat tentang hal tersebut. Di samping itu, ulama 
juga berbeda pendapat tentang mengangkat tangan pada saat takbir. 
Menurut madzhab Imam Syafi'i adalah mengangkat tangan pada 
seluruh takbir. Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan hal ini dari Ibnu Umar, 
Umar bin Abdul Aziz, Atha', Salim bin Abdullah, Oais bin Abi Hazim, 
Az-Zuhri, Al-Auza'i, Ahmad, dan Ishag, dan Ibnu Al-Mundzir sendiri 
juga memilih pendapat ini. Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan ulama lainnya, 
berpendapat tidak mengangkat tangan kecuali pada takbir pertama. 
Sementara dari Malik ada tiga riwayat, yaitu mengangkat tangan pada 
seluruh takbir, pada takbir pertama saja, dan tidak mengangkat tangan 
pada seluruh takbir. 


bak 


(23) Bab Shalat Di Kuburan 


S8 GAS YG po BIA Ip JAR IN GI GEA ENY AN 
b Job Te SAN YA gm 
sat je uni da 3 uan AE Tea ar 
2 ak Sana aa 


3 or 


aah nas das da Iola $ dada 
La niaga sa an Jd dita ya Mera 


2208. Hasan bin Ar-Rabi' dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abdullah bin Idris 
telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibaniy, dari Asy-Sya' biy 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di atas 
sebuah kuburan setelah seseorang dikuburkan, dan beliau mengucapkan 
empat kali takbir. “ Asy-Syaibaniy berkata, “Maka aku bertanya kepada 
Asy-Sya'biy, “Siapakah orang yang telah memberitahukan demikian 
kepadamu?” Ia menjawab, “Seorang yang tsigah (dapat dipercaya) 
yaitu Abdullah bin Abbas.“Ini adalah lafazh hadits riwayat Hasan. 
Dan di dalam riwayat Ibnu Numair disebutkan, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai di kuburan yang masih basah, lalu 
beliau shalat dan mereka para shahabat membentuk shaf di belakangnya, 
lalu beliau bertakbir empat kali.” Aku (Asy-Syaibaniy) bertanya kepada 
Amir, “Siapakah yang telah memberitahukanmu?" Ia menjawab, 
“Seorang tsigah yang telah menyaksikannya, yaitu Ibnu Abbas.” 
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e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Wudhu" Ash-Shibyan Wa 
Mataa Yajibu "Alaihim Al-Ghusl Wa Ath-Thuhur Wa Hudhuuru Al- 
Jamaa'ah Wa Al-'Idain Wa Al-Janaa'iz Wa Shufufuhum (nomor 857), 
Kitab: Al-Janaa'iz, Bab: Al-Idznu Bi Al-Janaazah (nomor 1247), Bab: 
Ash-Shufuuf “Ala Al-Janaazah (nomor 1319), Bab: Shufuuf Ash-Shibyan 
Wa Ar-Rijaal Fi Al-Janaa'iz (nomor 1321), Bab: Sunnah Ash-Shalah "Ala 
Al-Janaa'iz (nomor 1322),Bab: Shalah Ash-Shibyan Ma'a An-Naas “Ala 
Al-Janaa'iz (nomor 1326), Bab: Ash-Shalah “Ala Al-Gabr Ba'da Maa 
Yudfan, (nomor 1336) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: At-Takbir 'Ala Al-Janaazah 
(nomor 3196) 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi Ash-Shalah 
“Ala Al-Jabr (nomor 1037) 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shalah “Ala Al-Oabr 
(nomor 2022 dan 2023) 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'A Fi Ash-Shalah 
“Ala Al-G9abr (nomor 1530), dan hadits yang ada pada Al-Bukhari 
di dalam Kitab: Al-Janaa'iz, Bab: Ad-dafnu Bi Al-Lail (nomor 1340). 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5766). 


SP GS IG BRA SI EGA AA 
SI EA IE YAA FA oU Ga 
DD MEP HI GE BEAN 53 NA 
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2209. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Husyaim telah 


mengabarkan kepada kami. (H) Hasan bin Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abdul Wahid 
bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Jarir telah mengabarkan kepada kami. 
(H) Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semuanya dari Asy-Syaibaniy 
dari Asya'biy, dari Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hadits yang sama. Dan di dalam hadits riwayat salah seorang dari 
mereka tidak disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertakbir empat kali.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2208. 


0, 0 


JAE KR AAA OA pal GRAN GAS, TTG 


o 


SS PE ME SP JAN PE PA 


- A0 


3 KANAN AS yap Hi MA ENS IIP sAE Ii JASA 
PN GP AAN yA LAI Giat ul Ia Oh 
GB en MA Boga aga la 


wi CN Ht SA 


2210. Ishag bin Ibrahim dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan 


kepada kami, mereka semua dari Wahb bin Jarir dari Syu'bah dari 
Ismail bin Abi Khalid. (H) Abu Ghassan Muhammad bin Amr Ar- 
Razi telah memberitahukan kepada saya, Yahya bin Adh-Dhurais 
telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Thahman telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Hashin, mereka berdua dari 
Asy-Sya'biy, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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tentang shalat beliau di kuburan, seperti hadits riwayat Asy-Syaibaniy, 
dan di dalam hadits riwayat mereka ini tidak disebutkan empat kali 
takbir. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2208. 


Bas 3 ga ear ng Sem. sn, 2 “3 Ah 
2211. Ibrahim bin Muhammad bin Ar'arah As-Saamiy telah memberitahukan 
kepada saya, Ghundar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Habib bin Asy-Syahid, dari Tsabit 


dari Anas bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di 
kuburan. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa"A 
Fi Ash-Shalah "Ala Al-abr (nomor 1531), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 283). 


SAN pad Haa 5 Jas JAS A3 BA Ga Ai AS, YYAY 
asap Sdh A3 Ma Gi 96 ya AA Ki 


. 


kam ai SAS A3 SA Ola Sah JE 


- 


re 0 20. 


Ius ats dd 2d Je Ise5 BA US 
AKAN LS Hasi Ju SESI Fetg Si jg ox 133 
sa oa | Je £ Pb Tab Io IE got JA 
ae Pkn IA Jaa PAN SI Lal Ja al laa 
2212. Abu Ar-Rabi' Az-Zahraniy dan Abu kamil Fudhail bin Husain Al- 


Jahdariy — lafazh ini milik Abu Kamil — mereka berdua berkata, Hammad 
- Ibnu Zaid — telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit Al- 


8 s 
74 Shahih Muslim 


Bunaniy, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kehilangan seorang wanita hitam tukang 
sapu masjid — atau seorang pemuda — lalu beliau bertanya tentang 
kabar wanita tersebut — atau tentang pemuda — mereka (para shahabat) 
menjawab, “Ia telah meninggal. “Beliau bersabda, “Kenapa kalian tidak 
memberitahukannya kepada saya. “Ia (Abu Hurairah) berkata, “Seakan- 
akan mereka meremehkan perkara wanita tersebut —atau perkara pemuda 
tersebut -. Beliau bersabda, “Tunjukkanlah kepadaku kuburannya.” 
Lalu mereka menunjukkan kuburannya kepada beliau, lalu beliau shalat, 
kemudian bersabda, “Sesunggguhnya kuburan-kuburan ini penuh 
dengan kegelapan terhadap penduduknya, dan sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla menerangi mereka dengan shalatku ini." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kanasa Al-Masjid Wa 
Iltigaath Al-Khiragi Wa Al-Oadzaa Wa Al-Tidaan (nomor 458), Bab: Al- 
Khadamu Li Al-Masjid (nomor 460), Kitab: Al-Jana'1z, Bab: Ash-Shalah 
“Ala Al-Oabr Ba'da Maa Yudfan (nomor 1337) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'1z, Bab: Ash-Shalah "Ala Al-Jabr 
(nomor 3203) 
3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'A Fi Ash-Shalah 
“Ala Al-Oabr (nomor 1527). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3671). 


e Tafsir Hadits : 2208-2212 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai di 
kuburan yang masih basah, lalu beliau shalat” kuburan yang masih basah 
maksudnya adalah kuburan baru dan waktunya belum lama berselang 
sehingga tanah kuburan itu belum kering. Di dalamnya terdapat dalil 
bagi madzhab Imam Syafi'i dan yang sepakat dengannya tentang 
bolehnya shalat di kuburan. 

Perkataannya, “Seorang tsigah yang telah menyaksikannya, yaitu Ibnu 
Abbas.“ Hadits tentang wanita hitam yang dishalati Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di kuburannya ini, serta hadits riwayat Ibnu Abbas dan 
Anas, adalah dalil-dalil bagi madzhab Syafi'i dan ulama yang sepakat 
dengannya mengenai bolehnya shalat di kuburan. Para ulama mazhab 
berpendapat bahwa shalat di kuburan hukumnya tidak boleh, namun 
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mereka menafsirkan dengan cara yang salah dan tidak ada faidahnya 
untuk menyebutkan hal itu, karena jelas-jelas nampak kerusakan dalam 
pengambilan dalilnya. Wallahu A'lam. 

Di dalamnya terdapat penjelasan sifat-sifat diri beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam betapa tawadhu' (rendah hati), berlemah lembut 
terhadap umatnya, menanyakan tentang keadaan mereka, menunaikan 
hak-hak mereka, sangat memperhatikan kebutuhan mereka, baik yang 
berkaitan dengan urusan akhirat atau pun dunia. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 554551 FE S6! “Kenapa 
kalian tidak memberitahukannya kepada saya.” Padanya terdapat pelajaran 
tentang anjuran untuk memberitakan kematian, dan hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 


rx 


(24) Bab Mengucapkan Takbir Untuk Jenazah (2) 


di pts 3 BAN Ip ALA, G3 IKA EA 
Bang Linn ecu pad uses 


TN SS IE SI PEN EA io 


2 


Na 1 Di Ju Sles tat Hita Jas Op Wi Ups 


Las 5 ida ala 3 Io. 3 

2213. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan 
Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, - Abu Bakar berkata, dari Syu'bah — dari 
Amr bin Murrah, dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia berkata, “Dulu 
Zaid bertakbir untuk orang-orang yang meninggal di antara kami 
sebanyak empat kali takbir, lalu ia bertakbir untuk orang-orang yang 
meninggal di antara kami sebanyak lima kali, maka aku ( Abdurrahman) 
bertanya kepadanya dan ia menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertakbir sebanyak itu.” 


. Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud didalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: At-Takbir "Ala Al- Janaazah 
(nomor 3197) 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa jaa'a Fi At-Takbir 
'Ala Al-Janaazah (nomor 1023) 
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An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: 'Adadu At-Takbir "Ala Al- 
Janaazah (nomor 1981) 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi man Kabbara 
Khamsan (nomor 1505), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3671). 


e Tafsir Hadits : 2213 


Perkataannya, “Dulu Zaid bertakbir untuk orang-orang yang meninggal 
di antara kami sebanyak empat kali takbir, lalu ia bertakbir untuk orang-orang 
yang meninggal di antara kami sebanyak lima kali, maka aku (Abdurrahman) 
bertanya kepadanya dan ia menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertakbir sebanyak itu.“ Orang yang dimaksud adalah Zaid bin Argam, hal 
ini disebutkan dalam riwayat Abu Dawud. Menurut para ulama, hadits 
ini mansukh (dihapus hukumnya), kesepakatan ulama menunjukkan 
demikian. Sebelumnya telah disebutkan bahwa Ibnu Abdil Barr dan 
lainnya meriwayatkan tentang kesepakatan ulama, bahwa hari ini tidak 
boleh bertakbir kecuali empat kali. Maka ini merupakan dalil bahwa- 
sanya para ulama sepakat setelah Zaid bin Argam melakukannya. 
Pendapat yang kuat menyatakan, bahwa kesepakatan ulama setelah 
terjadinya perbedaan pendapat, maka hukumnya sah. Wallahu A'lam. 


apabak 


(25) Bab Berdiri Untuk Jenazah 


SI LAH TAI BU A3 GE ma EKA Kara AR: 
MEA JGA GAN Ia GS JG 


Penujgn SPE NY aa 3g. 


Sea 2315 SI ade Ja, 5 SE Je Ra yi 
Sei Sa SA, 


2214. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb dan Ibnu 
Numair telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya, dari Amir bin Rabi'ah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila kalian melihat jenazah maka berdirilah 
untuknya, hingga jenazah tersebut melewati kalian atau (hingga) ia 
diletakkan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Oiyam Li Al-Janaazah 
(nomor 1307), Bab: Mataa Yag'udu Idza Jaama Li Al-Janaazah (nomor 
1308) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Oiyam Li Al-Janaazah 
(nomor 3172) 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Al-Oiyam Li 
Al-Janaazah (nomor 1042) 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Amru Bi Al-Jiyam Li 
Al-Janaazah (nomor 1914 dan 1915) 
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Al-Oiyam Li 


Al-Janaazah (nomor 1542), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5041). 


20 


an WAS. KN ara aa 9 3 8 WAS) YYio 


AP SE AI Usai isa Para En Usai 
Ai di Kah Ta Pa 
KAS aa G3 Cin Ii ah Jep 
Pa PP SA mi its d3 
SAR la JB la lb Si la GI GA ka Ae 
Ia Sp KIS A5 ab Ya UU KS IP HL 
aa or - 
dil sol js 


2215. Outaibah bin Said telah memberitahukannya kepada kami, Laits 


3G 


telah memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
(H) Harmalah Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepada saya, mereka semua dari Ibnu Syihab dengan 
sanad ini. Di dalam hadits riwayat Yunus disebutkan bahwasanya ia 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. (H) 
dan (Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi' dari Ibnu 
Umar, dari Amir bin Rabi'ah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian melihat jenazah, 
dan 1a tidak dapat berjalan untuk mengiringinya, maka hendaklah ia 
berdiri hingga jenazah tersebut berlalu, atau telah diletakkan sebelum ia 
melewatinya.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 2214. 
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BE NILAI EA SA IP ah deh GAS 
GAS AN II SAS GS GP aan HA GAS 
3 Ci BL SL EP ES 
Hat PMN Up AA SA GA 3 
Hah Jo DAA He Ikang 


BA In ang sb Hi bad SA ct, 5) aa Da 


Ya 25 OS 


2216. Abu Kamil telah memberitahukan kepada saya, Hammad telah 


memberitahukan kepada kami. (H) Ya'gub bin Ibrahim telah mem- 
beritahukan kepada saya, Ismail telah memberitahukan kepada kami, 
seluruhnya dari Ayyub. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ubaidillah. (H) Ibnu Al-Mutsanna telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu 'Aun. (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 
kepada saya, Abdurrrazag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami, seluruhnya dari Nafi', dengan 
sanad seperti ini seperti hadits riwayat Al-Laits bin Sa'ad, akan tetapi 
di dalam hadits riwayat Ibnu Juraij disebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
melihat jenazah maka hendaknya ia berdiri pada saat melihatnya, hingga 
jenazah tersebut melaluinya, jika dia tidak mengiringinya." 


»# Takhrij Hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2214. 


Ia gi PE AA CAS HO CISANYN 


Gp alay EA Ia Ipe3 IE IG ana isa ls 
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2217. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Said, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “ Apabila kalian mengantarkan jenazah maka janganlah kalian 
duduk hingga jenazah tersebut selesai diletakkan." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4025). 


GA) JELS BAL YG AL G3 SI Gaia GI Era ASN 
BAN LI G3 MAA SAS 9. BIPA alim G2 le Cl 
IE ae Aoi BEP al ka eta Ip SA Gas 


Ob II Aan gi PEN AE y ida yi Bis 
IE R3 GS Aji SHE 215 II JG 2g CE AI lo dl 
AP ai 
2218. Suraij bin Yunus dan Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya, 
mereka berdua berkata, Ismail -Ibnu Ulaiyah— telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastawaa'i. (H) Muhammad bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, - lafazh ini miliknya -, 
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada saya, dari Yahya bin Abi Katsir, ia berkata, 
Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Said Al-Khudriy, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila kalian melihat jenazah maka berdirilah, 
dan barangsiapa yang mengantarkannya maka janganlah ia duduk 
hingga jenazah tersebut diletakkan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Man Tabi'a Janaazah Falla 
Yag'ud Hatta Tuudha' "An Manaagib Ar-Ryal, Fa In Oa'ada Umira Bi 
Al-Oiyam (nomor 1310) 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'1z, Bab: Maa Jaa'a Fi Al-Oiyam Li 
Al-Janaazah (nomor 1043) 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: As-Sur'atu Bi Al-Janaazah 
(nomor 1913) Bab: Al-Amru Bi Al-Oiyam Li Al-Janaazzah (nomor 
1916), Bab: Al-Julus Oabla An Tuudha' Al-Janaazah (nomor 1921). 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4420). 
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2219. Suraij bin Yunus dan Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya, 
mereka berdua berkata, Ismail - Ibnu Ulaiyah — telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastawaa'i, dari Yahya bin Abi Katsir, 
dari Ubaidillah bin Migsam, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, “Satu 
jenazah lewat, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
untuknya dan kami juga ikut berdiri, lalu kami berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya itu adalah jenazah seorang Yahudi." 
lantas beliau bersabda, “Sesungguhnya kematian adalah sesuatu yang 
menakutkan, apabila kalian melihat jenazah maka berdirilah." 


« Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Man Oaama Li Janaazah 
Yahudiy (nomor 1311) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Giyam Li Al-Janaazah 
(nomor 3174) 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Oiyam Li Janaazah Ahli 
Asy-Syirki (nomor 1997). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2386). 


0,42 4 
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2220: Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada saya, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia 
mendengar Jabir berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
karena ada jenazah yang melewatinya hingga jenazah itu lenyap dari 
pandangan.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ar-Rukhshah 
Fi Tarki Al-Oiyam (nomor 1927). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2818). 


IE SP PP BIA SE AS S5 GLEN SAS 
Na At ea 
SIP Soy Hah MPA x PA 


2221. Muhammad bin Raft' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, Abu Az- 
Zubair juga telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia mendengar 
Jabir berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya 
berdiri untuk jenazah seorang Yahudi hingga jenazah itu lenyap dari 
pandangan.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2220. 


ALA GAS Kab GE US GAS Ig G3 AS EASY 


GP TAB SIS jab YAAA aan BAL YG ju 31 sah 3 
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GE an SAB ea 
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2222. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghundar 


telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) Muhammad bin 
Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr 


bin Murrah, dari Ibnu Abi Laila bahwasanya Oais bin Sa'ad dan Sahl 


bin Hunaif sedang berada di Oadisiyah, lalu satu jenazah melewati 
mereka berdua, maka keduanya berdiri. Kemudian ada yang mengatakan 
kepada mereka, “Sesungguhnya jenazah tersebut adalah dari penduduk 
setempat, “Maka mereka berdua berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dilewati oleh satu jenazah lalu 
beliau berdiri, kemudian dikatakan kepada beliau, “Dia adalah seorang 
Yahudi.“Maka beliau bersabda, “Bukankah dia adalah sebuah jiwa.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Man Oaama Li Janaazah 
Yahudiy (nomor 1312 dan 1313) 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Giyam Li Janaazah Ahli 
Asy-Syirki (nomor 1920). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4662). 


aa DAU 
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2223. Al-Gasim bin Zakariya telah memberitahukannya kepada saya, 


Ubaidullah binMusa telah memberitahukan kepada kami, dari Syaiban, 
dari Al-A'masy, dari Amr bin Murrah, dengan sanad ini, dan padanya 
disebutkan, “Maka mereka berdua berkata, kami bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu satu jenazah melewati kami.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2222. 


kote 


(26) Bab Dihapuskannya Hukum Berdiri Untuk Jenazah 


PG MEA Ep BELI ama HB CASN 

Tang Para Ge ga 
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2224. Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh bin Al- 
Muhajir telah memberitahukan kepada kami, - lafazh ini miliknya 
— Al-Laits telah memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Said, dari 
Wagid bin Amr bin Sa'ad bin Mu'adz, bahwasanya ia berkata, “Nafi' bin 
Jubair pernah melihatku ketika kami sedang berdiri di saat jenazah lewat, 
dan dia telah duduk sambil menunggu jenazah diletakkan, maka dia 
berkata kepadaku, “Apa yang membuatmu berdiri?” Aku jawab, “Aku 
menunggu hingga jenazah itu diletakkan, karena Abu Said Al-Khudriy 
telah memberitahukan masalah ini." Maka Nafi' berkata, “Sesungguhnya 
Mas'ud bin Al-Hakam telah memberitahukan kepada saya, dari Ali bin 
Abi Thalib, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah berdiri (untuk jenazah) kemudian beliau duduk." 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Oiyam Li Al-Janaazah 
(nomor 3175) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ar-Rukhshah Fi Tarki Al- 
@iyam Lahaa (nomor 1044) 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Wuguf Li Al-Janaa'iz 
(nomor 1998 dan 1999) 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Al-Giyam Li 
Al-Janaazah (nomor 1544). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10276). 


Wih AE GI KAN G3 GEN BI AA PASNY YO 
S3 bima JB SAJI BEAST SA JB AAN 2 

o mtan Ga madara TB aa 
GA Gak NS Naa ne) F2 sat 
Peran padi Plh NG 3 


- 
- 
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2225. Muhammad bin Al-Mutsanna, Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Umar telah 
memberitahukan kepada saya, seluruhnya dari Ats-Tsagafi, Ibnu Al- 
Mutsanna berkata, Abdul Wahab telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, aku mendengar Yahya bin Said, berkata, Wagid bin Amr bin 
Sa'ad bin Mu'adz Al-Anshari telah mengabarkan kepada saya, Nafi' bin 
Jubair telah mengabarkannya, bahwa Mas'ud bin Al-Hakam Al-Anshari 
telah mengabarkannya, bahwa ia mendengar Ali bin Abi Thalib berkata 
tentang permasalahan jenazah, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri (untuk jenazah) kemudian beliau duduk.” Ia 
memberitahukan demikian karena Nafi' bin Jubair telah melihat Wagid 
bin Amr berdiri hingga jenazah diletakkan. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2224. 
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2226. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Zaidah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Said, dengan sanad ini. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2224. 


Nana Ai ee Leena kn en Reuena Aa 3 
TAS AS GA GI SEN ES II BRI SIS NNNV 
BAG SAN GI yk Ebah JB AKN op MAKA IE 
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2227. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Abdurrahman 
bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Al-Munkadir, ia 
berkata, saya mendengar Mas'ud bin Al-Hakam memberitahukan dari 
Ali, ia berkata, “Kami telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam berdiri maka kami ikut berdiri, lalu beliau duduk maka kami ikut 
duduk.” yakni dalam masalah jenazah. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2224. 


G: 


YG ka HAN 63 GaEIN SG al GI AASA ASASG.NNYA 
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2228. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami dan Ubaidullah bin Said 
telah memberitahukannya kepada kami, mereka berdua berkata, Yahya — 
Al-Oaththan — telah memberitahukan kepada kami dari Syu'bah dengan 
sanad ini. 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2224. 


e Tafsir Hadits : 2214-2228 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kalian melihat 
jenazah maka berdirilah untuknya, hingga jenazah tersebut melewati kalian 
atau (hingga) ia diletakkan.” D dalam satu riwayat disebutkan, “ Apabila 
salah seorang dari kalian melihat jenazah, dan jika tidak dapat berjalan untuk 
mengiringinya, maka hendaklah ia berdiri hingga jenazah tersebut berlalu, atau 
sudah diletakkan sebelum ia melewatinya." Dalam riwayat lain,“Apabila 
kalian mengantarkan jenazah maka janganlah kalian duduk hingga jenazah 
tersebut sudah diletakkan.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Apabila 
kalian melihat jenazah maka berdirilah, dan barangsiapa yang mengantar- 
kannya maka janganlah ia duduk hingga jenazah tersebut diletakkan." 

Di dalam riwayat lain, “Satu jenazah lewat, lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri untuknya dan kami juga ikut berdiri, lalu kami 
katakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya itu adalah jenazah seorang 
Yahudi." lantas beliau bersabda, “Sesungguhnya kematian adalah sesuatu 
yang menakutkan, apabila kalian melihat jenazah maka berdirilah.” Di dalam 
riwayat lain disebutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri karena 
ada jenazah yang melewatinya hingga jenazah itu lenyap dari pandangan.” Di 
dalam riwayat lain, “kemudian dikatakan kepada beliau, “Dia adalah seorang 
Yahudi.“Maka beliau bersabda, “Bukankah dia adalah sebuah jiwa.” Di dalam 
riwayat Ali Radhiyallahu Anhu disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah berdiri (untuk jenazah) kemudian beliau duduk.” Di dalam 
satu riwayat, “Kami telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri maka kami ikut berdiri, lalu beliau duduk maka kami ikut duduk." yakni 
dalam masalah jenazah.” 


Al-Oadhi berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang permasa- 
lahan ini. Malik, Abu Hanifah, dan Imam Syafi'i berpendapat bahwa 
berdiri untuk jenazah hukumnya telah mansukh (dihapus). Ahmad, 
Ishag, Ibnu Habib dan Ibnu Al-Majisyun, dua ulama dari madzhab 
Malik, berpendapat boleh memilih antara duduk dan berdiri. Para 
ulama juga berbeda pendapat dalam masalah berdirinya orang yang 
mengantarkan jenazah pada saat di kuburan. Beberapa shahabat dan 
salafus-shalih berpendapat bahwa tidak duduk hingga jenazah sudah 
diletakkan. Menurut mereka, hukum yang dihapus adalah kaitannya 
dengan berdirinya seseorang yang dilewati jenazah. Inilah Al-Auza'i, 
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Ahmad, Ishag dan Muhammad bin Al-Hasan. Para ulama juga 
berbeda pendapat tentang masalah berdiri di kuburan hingga jenazah 
dikuburkan. Sekelompok ulama menilainya makruh, dan sekelompok 
lain mengamalkannya, hal ini diriwayatkan dari Utsman, Ali, dan Ibnu 
Umar dan shahabat lainnya Radhiyallahu Anhum.” Ini adalah perkataan 
Al-Oadhi. 

Pendapat yang populer dalam madzhab kami adalah berdiri 
merupakan perkara yang tidak dianjurkan. Para ulama dalam mazhab 
kami mengatakanbahwa hukumnya telah dihapus hadits riwayat Ali bin 
Abi Thalib. Al-Mutawalli, yang termasuk shahabat kami berpendapat, 
“Hal itu dianjurkan. Dan ini adalah pendapat yang terpilih. Maka 
perintah mengenai berdiri adalah sunnah, sedangkan hadits yang men- 
jelaskan tentang duduk menunjukkan bahwa hukumnya boleh. Oleh 
karena itu, pendapat orang yang mengatakan bahwa hukumnya telah 
mansukh tidak bisa dijadikan acuan, karena terjadinya mansukh adalah 
jika sulit untuk digabungkan antara beberapa hadits tersebut, sedangkan 
dalam masalah ini tidak ada kesulitan untuk menggabungkannya.” 
Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, A33 (& “hingga jenazah 
tersebut melewati kalian" maksudnya kalian sudah berada di belakangnya 
dan jenazah itu sudah tidak terlihat. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lal Kat en “Maka 
hendaknya ia berdiri pada saat melihatnya.“ Pada zhahirnya, dianjurkan 
seseorang untuk berdiri ketika melihatnya sekalipun jenazah belum 
sampai di dekatnya. 

Perkataannya, “Sesungguhnya jenazah tersebut adalah dari penduduk 
setempat” Maksudnya jenazah tersebut adalah orang kafir yang 
merupakan penduduk setempat. 


(27) Bab Bacaan Do'a Untuk Mayat di Dalam Shalat 
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2229. Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahukan kepada saya, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih telah 
mengabarkan kepada saya, dari Habib bin Ubaid, dari Jubair bin 
Nufair, ia mendengarnya berkata, “Aku mendengar Auf bin Malik 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat jenazah, maka 
aku dapat menghafal doa-doa beliau, dimana beliau mengucapkan, 
“Allahummaghfirlahu Warhamhu Wa'afihi Wa'fu Anhu, wa Akrim 
Nuzulahu, wa Wassi' Mudkhalahu, Waghsilhu Bil Ma'i watstsalji Wal 
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Baradi, Wa Naggihi Minal Khataya Kama Naggaitats Tsaubal Abyadhi 
Minaddanas. Wa Abdilhu Daran Khairan Min Darihi, Wa Ahlan 
Khairan Min Ahli, Wa Zaujan Khairan Min Zaujihi, Wa Adkhilhul 
Jannata Wa A'idz-hu Min Adzabil Oabri —Min Adzabin Nar.” (Ya, 
Allah, ampunilah dan sayangilah dia. Bebaskanlah dan maafkanlah dia. 
Muliakanlah penginapannya dan luaskanlah tempatnya. Bersihkanlah 
dia dengan air, salju dan embun. Sucikanlah dia dari dosa-dosanya, 
sebagaimana Engkau telah mensucikan pakaian putih dari kotoran. 
Berilah dia ganti dengan rumah yang lebih baik dari pada rumahnya, 
dan keluarga yang lebih baik dari pada keluarganya, serta istri yang 
lebih baik dari pada istrinya. Masukkanlah dia ke surga, Jauhkanlah 
dia dari siksa kubur dan dari siksa neraka.” Auf mengatakan, “Hingga 
aku menginginkan bahwa mayat itu adalah aku.” Ia (Mu'awiyah bin 
Shalih) berkata, “Abdurrahman bin Jubair telah memberitahukan kepada 
saya, dari ayahnya, dari Auf bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hadits seperti ini. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: | 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Yaguulu Fi Ash- 
Shalah "Ala Al-Mayyit (nomor 1025) secara ringkas 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Al-Wudhu' Bimaa'1 Al- 
Bard (nomor 62), Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ad-Du'a (nomor 1982 dan 
1983) secara panjang lebar. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10901). 
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2230. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih 
telah memberitahukan kepada kami, dengan dua sanad ini seluruhnya, 
seperti hadits riwayat Ibnu Wahb. 
. Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2229. 
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2231. Nashr bin Ali Al-Jahdhamiy dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 


kepada kami, keduanya dari Isa bin Yunus dari Abu Hamzah Al- 
Himshiy. (H) Abu Ath-Thahir dan Harun bin Said Al-Ailiy telah 
memberitahukan kepada saya, - lafazh ini milik Abu Ath-Thahir — 
mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan kepada saya, dari Abu 
Hamzah bin Sulaim, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari 
ayahnya, dari Auf bin Malik Al-Asyja'i, Ia berkata, “Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat jenazah sambil mengucapkan 
doa, “Allahummaghfirlahu Warhamhu Wa'afihi Wa'fu Anhu, wa Akrim 
Nuzulahu, wa Wassi' Mudkhalahu, Waghsilhu Bi Ma'in Wa Tsaljin 
Wa Baradin, Wa Naggihi Minal Khataya Kama Yunaggats Tsaubul 
Abyadhu Minaddanas. Wa Abdilhu Daran Khairan Min Darihi, Wa 
Ahlan Khairan Min Ahlihi, Wa Zaujan Khairan Min Zaujihi, Wa Oihi 
Fitnatal Oabri Wa Adzaban Nar) “Ya, Allah, ampunilah dan sayangilah 
dia. Bebaskanlah dan maafkanlah dia. Muliakanlah penginapannya dan 
luaskanlah tempatnya. Bersihkanlah dia dengan air, salju, dan embun. 
Sucikanlah dia dari dosa-dosanya, sebagaimana pakaian putih disucikan 
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dari kotoran. Berilah dia ganti dengan rumah yang lebih baik dari pada 
rumahnya, dan keluarga yang lebih baik dari pada keluarganya, serta 
istri yang lebih baik dari pada istrinya. Jagalah dia dari fitnah kubur 
dan adzab neraka.“ Auf berkata, “Aku menginginkan bahwa mayat itu 
adalah aku, karena doanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada mayat tersebut.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Yaguulu Fi Ash- 
Shalah “Ala Al-Mayyit (nomor 1025) secara ringkas. 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Al-Wudhu' Bimaa'i Al- 
Bard (nomor 62), Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ad-Du'a (nomor 1982 dan 
1983). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10902). 


e Tafsir hadits 2229-2231 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat jenazah, 
maka aku dapat menghafal doa-doa beliau...hingga seterusnya.” Dalam 
hadits ini terdapat dalil tentang berdoa di dalam shalat jenazah, dan 
ini adalah maksud dari shalat jenazah dan sebagian besarnya adalah 
doa. Dan juga merupakan dalil bahwa dianjurkan untuk menggunakan 
doa ini. Hadits ini juga mengisyaratkan men-jahar-kan (mengeraskan) 
bacaan doa pada shalat jenazah. Shahabat-shahabat kami telah sepakat 
bahwa apabila shalat jenazah dilakukan siang hari maka membacanya 
dengan sirr (tidak dikeraskan). Apabila shalat dilakukan malam hari, 
maka dalam hal ini terdapat ada dua pendapat, pendapat yang benar 
dan dipegang oleh jumhur ulama adalah dengan bacaan sirr. Dan 
pendapat kedua menyatakan bahwa bacaannya dikeraskan. Adapun 
doa, maka tidak ada perbedaan pendapat bahwa membacanya harus 
dengan sirr. Dengan demikian, perkataan Auf bin Malik “Maka aku 
dapat menghafal doa-doa beliau" dapat diartikan bahwa beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengajariku setelah shalat lalu aku menghafalnya. 


obabah 


(28) Bab Posisi Imam Pada Waktu Shalat Jenazah 
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2232. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Warits bin Said telah mengabarkan kepada kami, dari Husain 
bin Dzakwan, ia berkata, Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan 
kepada saya, dari Samurah bin Jundub, ia berkata, “Aku shalat di 
belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika menshalati Ummu 
Ka'ab yang meninggal dalam keadaan nifas. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menshalatinya dan berdiri di bagian tengahnya." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Ash-Shalah “Ala An- 
Nufasaa” Wa Sunnatiha (nomor 332), Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shalah 
'Ala An-Nufasaa” Idza Maatat Fi Nifaasiha (nomor 1331), Bab: Aina 
Yaguumu Min Al-Mar'ati Wa Ar-Rajuli (nomor 1332) 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Aina Yaguumu Al-Imam 
Min Al-Mayyit Idza Shalla "Alaihi (nomor 3195) 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Aina 
Yaguumu Al-Imam Min Ar-Rajul Wa Al-Mar'ati (nomor 1035) 
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Ash-Shalahu 'Ala An- 
Nufasaa” (nomor 391), Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shalahu "Ala Al- 
Janaa'iz daaiman (nomor 1975), Bab: Ijtima' Janaa'iz Ar-Rijaal Wa An- 
Nisaa' (nomor 1978) 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Aina Yaguumu 
Al-Imam Idza Shalla 'Ala Al-Janaazah (nomor 1493). Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4625). 
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2233. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu 

Al-Mubarak dan Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, 

(H) Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Al-Mubarak 

dan Al-Fadhl bin Musa telah mengabarkan kepada kami, seluruhnya 


dari Husain, dengan sanad ini, dan mereka berdua tidak menyebutkan, 
“Ummu Ka'ab “ 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2232. 
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2234. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ugbah bin Mukram Al-'Ammiy telah 


memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Ibnu Abi Adi telah 
memberitahukan kepada kami, dari Husain, dari Abdullah bin Buraidah, 
ia berkata, Samurah bin Jundub telah berkata, “Pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, usiaku masih remaja, dan 
aku hafal (hadits) dari beliau. Dan tidak ada yang menghalangiku untuk 
berbicara melainkan karena di sini terdapat orang-orang yang lebih tua 
dariku. Sungguh, aku telah melakukan shalat (jenazah) di belakang Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk seorang perempuan yang mening- 
gal dalam keadaan nifas, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri shalat di tengahnya.” Dan di dalam riwayat Ibnu Al-Mutsanna 
disebutkan, “Ia berkata, "Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan 
kepada saya, ia berkata, "Lalu beliau berdiri shalat di tengahnya. 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2232. 


Tafsir hadits 2232-2234 
Perkataannya, “Aku shalat di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam ketika menshalati Ummu Ka'ab yang meninggal dalam keadaan nifas. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menshalatinya dan berdiri di bagian 
tengahnya.” Di dalamnya terdapat dalil tentang shalat jenazah terhadap 
perempuan nifas, dan perbuatan yang sesuai sunnah adalah seorang 
imam berdiri di bagian tengah mayat perempuan. 


opok 


(29) Bab Orang Yang Melakukan Shalat Jenazah 
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Pemakaman 
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2235. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami — lafazh ini milik Yahya — Abu Bakar berkata, telah 
memberitahukan kepada kami. Yahya berkata, Waki' telah mengabarkan 
kepada kami — dari Malik bin Mighwal- dari Simaak bin Harb, dari Jabir 
bin Samurah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan 
kuda tanpa pelana, lalu beliau menungganginya pada saat beliau selesai 
dari prosesi pemakaman jenazah Ibnu Ad-Dahdah, sedangkan kami 
berjalan di sekitarnya.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ar-Rukub 
Ba'da Al-Faraa' Min Al-Janaazah (nomor 2025). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2194). 
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2236. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, - lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna 
— mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin 
Harb, dari Jabir bin Samurah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menshalati Ibnu Ad-Dahdah, kemudian beliau diberikan 
seekor kuda tanpa pelana. Lalu seseorang memegangnya kemudian beliau 
menungganginya dengan memperlambat jalan kudanya, sementara kami 
mengikutinya dengan berlari-lari kecil di belakangnya." Ia (Jabir bin 
Samurah) berkata, “Seseorang berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Betapa banyaknya ranting pohon korma 
milik Ibnu Ad-Dahdah yang tergantung di surga.” Atau Syu bah 
berkata, “Milik Abu Ad-Dahdah " 


. Tafsir hadits 2235-2236 


Perkataannya, S5 5 gpu Y ia alga sada 5 Ie Pare -£ “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diberikan kuda tanpa pelana, lalu beliau menungganginya” 


Maksudnya perkataan (5355 1 gas “kuda telanjang” adalah kuda yang 
tidak berpelana. " 

Perkataannya, “Lalu beliau menungganginya pada saat beliau selesai 
dari prosesi pemakaman jenazah Ibnu Ad-Dahdah" Terdapat pelajaran 
yaitu dibolehkan menunggangi hewan tunggangan pada saat kembali 
dari prosesi pemakaman, yang tidak dibolehkan adalah menungga- 
nginya pada saat pergi mengantarkan jenazah. Ibnu Ad-Dahdah 
dinamakan juga Abu Ad-Dahdah dan dinamakan juga Abu Ad- 
Dahdahah. Ibnu Abdil Bar berkata, “Nama aslinya tidak diketahui.” 
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Perkataannya, “Sedangkan kami berjalan di sekitarnya” merupakan 
dalil dibolehkan bagi rombongan untuk berjalan bersama seorang 
ketua yang sedang berkendaraan. Permasalahan ini tidak makruh, ka- 
rena tidak menimbulkan mafsadah (kerugian) bagi seorang ketua dan 
pengikutnya. Akan tetapi yang dimakruhkan adalah bila hal itu dapat 
merendahkan pengikutnya, atau ditakutkan bisa membuat seorang 
ketua berbangga diri di hadapan para pengikutnya, atau alasan-alasan 
lainnya. 

Perkataannya, “Lalu seseorang memegangnya kemudian beliau 
menungganginya” Maksudnya seseorang memegang untuk beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menahannya. Perbuatan itu boleh 
dilakukan, di mana seorang pengikut boleh melayani ketuanya jika hal 
itu disetujui. 

Perkataannya, aa) ON tadi Pe, sa Sie an 35 “Betapa banyaknya 
Tang pohon korma milik Ibnu Ad-Dahdah yang tergantung di surga.” Kata 


Sis artinya ranting pohon korma. Adapun GJ£ adalah 'satu pohon 
korma, dan ini bukanlah yang dimaksudkan dalam hadits ini. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Betapa banyaknya ranting 
pohon korma milik Ibnu Ad-Dahdah yang tergantung di surga.” Para 
ulama berpendapat, penyebabnya adalah bahwa seorang anak yatim 
bertengkar dengan Abu Lubabah tentang pohon korma, lalu anak itu 
menangis. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
Abu Lubabah, “Berikanlah kepadanya dan sebagai gantinya kamu akan 
mendapatkan ranting-ranting pohon korma di surga.” Ia berkata, “Tidak.” 
Lalu hal itu didengar oleh Abu Ad-Dahdah, maka ia membelinya dari 
Abu Lubabah dengan kebun miliknya, kemudian berkata kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah aku juga memperoleh ranting 
pohon korma apabila aku memberikannya kepada anak yatim itu, 
“Nabi menjawab, “Ya “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Betapa banyaknya Tantang panan korma milik Ibnu Ad-Dahdah yang 
tergantung di surga.” 


(30) Bab Tentang Liang Lahat Dan Menancapkan Bata 
Untuk Menutupi Mayat 
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2237. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Ja far 

| Al-Miswari telah mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin Muhammad 

bin Sa'ad, dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, bahwasanya Sa'ad bin 

Abi Waggash berkata pada saat ia sakit keras menjelang kematiannya, 

“Buatkanlah liang lahat untukku dan tancapkanlah batu bata 


sebagaimana yang diperbuat terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Lahd Wa Asy-Syag 
(nomor 2007) 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Istihbaab Al- 
Lahd (nomor 1556). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3167). 


» Tafsir hadits 2237 | 
Perkataannya, “Buatkanlah liang lahat untukku" Maksud dari liang 
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Kitab Al-Jana'iz (Hal-Hal yang Berhubungan dengan Jenazah) 


lahat adalah belahan tanah bagian bawah dari kuburan yang berada 
di sisi kiblat. Di dalamnya terdapat dalil bagi madzhab Imam Syafi'i 
dan sebagian besar ulama, bahwa peletakan mayat di dalam lahat 
lebih afdhal dari pada tidak menggunakan liang lahat apabila hal itu 
memungkinkan, dan mereka sepakat dibolehkan untuk membuat liang 
lahat atau pun tidak. 


Perkataannya, “Buatkanlah liang lahat untukku dan tancapkanlah batu 
bata sebagaimana yang diperbuat terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." Terdapat anjuran untuk membuat liang lahat dan menancap- 
kan batu bata, dan bahwasanya perbuatan demikian diperlakukan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sesuai dengan kesepaka- 
tan shahabat Radhiyallahu Anhu. Para ulama meriwayatkan bahwa 
batu bata dalam kuburan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berjumlah 
sembilan. 


doa 


(31) Bab Meletakkan Kain Beludru di Kuburan 
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2238. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
mengabarkan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Ghundar dan Waki' telah memberitahukan 
kepada kami, seluruhnya dari Syu'bah. (H) Muhammad bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, - lafazh ini miliknya — ia 
berkata, Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Jamrah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Di dalam kuburan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diletakkan kain beludru berwarna 
merah.” Muslim berkata, “Nama Abu Jamrah adalah Nashr bin Imran, 


sedangkan Abu At-Tayyah namanya adalah Yazid bin Humaid, mereka 
berdua meninggal di Sarakhsa.” | 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Ats-Tsaub 
Al-Wahid Yulgi Tahta Al-Mayyit Fi Al-Oabr (nomor 1048) 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Wadh'u Ats-Tsaub Fi Al- 
Lahd (nomor 2011). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6526). 


e Tafsir hadits 2238 


Perkataannya, “Di dalam kuburan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
diletakkan kain beludru berwarna merah.” Kain beludru ini diletakkan oleh 
Syagran, pelayan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sambil berkata, 
“Aku sangat tidak suka apabila ada seseorang yang memakainya se- 
telah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal.” Imam Syafi'i, 
seluruh shahabat-shahabat kami, ulama lainnya menilai bahwa makruh 
hukumnya dalam meletakkan pakaian, selimut, bantal dan sebagainya 
bersama mayat di dalam kubur. Al-Baghawi, salah seorang shahabat 
kami, tidak sependapat dengan hal itu. Ia mengatakan di dalam kitab- 
nya At-Tahdzib bahwa masalah ini tidak dipersoalkan berdasarkan ha- 
dits ini. Pendapat yang benar adalah hukumnya makruh, sebagaimana 
yang dikatakan oleh jumhur ulama. Mereka menjawab tentang 
hadits ini, bahwa perbuatan tersebut hanya dilakukan oleh Shagran, 
namun Shahabat lain tidak ada yang menyetujui dan mengetahui hal 
tersebut. Syagran melakukannya dan menilai hal itu makruh apabila 
juga dilakukan oleh orang lain setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Oleh karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakainya dan 
menghamparkannya pada masa hidupnya, maka diri Syagran tidak bisa 
menerima jika ada seseorang yang menggantikannya setelah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dunia melakukan hal tersebut. 
Al-Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia menilai 
makruh meletakkan pakaian di bawah mayat di dalam kuburannya. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Muslim berkata, “Nama Abu Jamrah adalah Nashr bin 
Imran, sedangkan Abu At-Tayyah namanya adalah Yazid bin Humaid, mereka 
berdua meninggal di Sarakhsa.” 


Sarakhsa adalah kota terkenal di Khurasan. Alasan Muslim 
menyebutkan Abu Jamrah dan Abu At-Tayyah dalam hal ini, padahal 
Abu Jamrah telah disebutkan di dalam sanad dan disini tidak disebut- 
kan nama Abu At-Tayyah, karena keikutsertaan mereka berdua di 
dalam beberapa hal, di mana dua orang ulama jarang sekali seperti 
mereka. Sebab, mereka berdua dari Dhuba' Bashrah dan termasuk dua 
orang tabi'in yang tsigah (terpecaya). Mereka meninggal di Sarakhsa 
pada tahun yang sama yaitu tahun 128 H. 
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Ibnu Abdil Barr, Ibnu Mandah, dan Abu Nu'aim Al-Ashbahaaniy 
menyebutkan nama Imran, ayah dari Abu Jamrah, di dalam kitab- 
kitab mereka perihal para shahabat. Mereka mengatakan, “Para ulama 
telah berselisih pendapat apakah Imran seorang shahabat atau seorang 
tabi'in? Dia adalah seorang hakim di Bashrah. Anaknya, Abu Jamrah, 

dan ulama lainnya meriwayatkan hadits darinya.” Al-Hakim Abu 

Ahmad berkata di dalam Kitabnya tentang kun-yah', “Di dalam deretan 
nama para perawi hadits tidak ada yang dijuluki Abu Jamrah selain 
orang ini.” 


1  Kun-yah adalah julukan seseorang yang digandengkan dengan nama anak yang 
pertama, seperti Abu Fulan (bapaknyasi fulan) dan Ummu Fulan (ibunya si fulan). 
Edt. 


(32) Bab Perintah Untuk Meratakan Kuburan 
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2239. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr telah memberitahukan kepada saya, 


Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits 
telah mengabarkan kepada saya. (H) Harun bin Said Al-Ailiy telah 
memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb telah memberitahukan 
kepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan kepada saya, - di 
dalam riwayat Abu Ath-Thahir — bahwasanya Abu Ali Al-Hamdani 
telah memberitahukannya, — di dalam riwayat Harun— bahwasanya 
Tsumamah bin Syufaiy telah memberitahukannya, ia berkata, “Kami 
bersama Fadhalah bin Ubaid di negeri Romawi di daerah Rudis, 
lalu shahabat kami meninggal di sana, maka Fadhalah bin Ubaid 
memerintahkan kuburannya agar diratakan, kemudian ia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk meratakan kuburan." 
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Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Fi Taswiyah Al-Oabr 
(nomor 3219) 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Taswiyah Al-Oubuur Idza 
Rufi'at (nomor 2029). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11026). 
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2240. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb 


telah memberitahukan kepada kami, -Yahya berkata, telah mengabarkan 
kepada kami, dua perawi lain berkata, Waki' telah memberitahukan kepa- 
da kami — dari Sufyan, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Abu Wa'il, dari 
Abu Al-Hayyaj Al-Asadiy, ia berkata, Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Anhu berkata kepada saya, “Maukah kamu aku utus untuk sesuatu 
tugas sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
mengutusku untuk tugas tersebut? yaitu janganlah kamu biarkan ada 
sebuah patung tanpa kamu musnahkan, dan janganlah kamu biarkan 
ada sebuah kuburan yang menonjol tanpa kamu ratakan.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Fi Taswiyah Al-Oabr 
(nomor 3218) 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Taswiyah Al- 
Oabr (nomor 1049) 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Taswiyah Al-Jubuur Idza 
Rufi'at (nomor 2030). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10083). 
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2241. Abu Bakar bin Khallad Al-Bahiliy telah memberitahukannya kepada 
saya, Yahya —Al-aththan— telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, Habib telah memberitahukan kepada 
saya, dengan sanad ini, dan ia berkata, “Jangan biarkan ada sebuah 
patung melainkan kamu musnahkan.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2240. 


e Tafsir hadits 2239-2241 


Perkataannya, “Bahwasanya Abu Ali Al-Hamdani telah memberi- 
tahukannya” Di dalam riwayat Harun disebutkan, “Bahwasanya 
Tsumamah bin Syufaiy telah memberitahukannya.” Abu Ali itu sendiri 
adalah Tsumamah bin Syufaiy SA 


Perkataannya, 3 8 #1 Pn 1 5 IL 4 & US “Kami bersama 


Fadhalah bin Ubaid di negeri Romawi di daerah Rudis” Kata «5 dibaca 
dengan Rudis seperti yang telah kami tetapkan di dalam Shahih Muslim, 
demikianlah Al-Oadhi Iyadh menukilnya dari banyak orang di dalam 
negeri timur. Sebagian perawi membacanya dengan Radis, ada yang 
membacanya dengan Rudas, dan ada pula yang membacanya Rudisy. Di 
dalam riwayat Abu Dawud di dalam kitab As-Sunan disebutkan Rudzis. 
Rudis adalah sebuah pulau di negeri Romawi. Al-Oadhi Iyadh berkata, 
Muslim menyebutkan tentang pengkafanan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan penguburannya, dan tidak menyebutkan tentang pemandian 
dan penshalatannya. Namun demikian, tidak ada perbedaan di kalangan 
ulama bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dimandikan. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dishalatkan atau tidak? Ada yang mengatakan bahwa tidak ada 
seorangpun yang menshalatinya sama sekali, akan tetapi orang-orang 
masuk secara bergantian mendoakan beliau lalu pergi. Para ulama 
juga mereka berselisih tentang alasannya. Ada yang mengatakan, 
tidak dishalatkan karena keutamaannya yang begitu besar dan beliau 
tidak butuh untuk dishalatkan, dan dengan memandikannya berarti 
telah menyalahi hal itu. Ada yang mengatakan, bahwa pada saat itu 
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adalah tidak ada seorang imam. Di samping itu karena bai'at terhadap 
Abu Bakar dilakukan sebelum penguburan beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan Abu Bakar itu juga adalah imam bagi orang-orang sebelum 
pemakaman. Ini pendapat keliru, karena seseorang yang menjadi imam 
dalam shalat fardhu harus tetap ada. Pendapat yang benar adalah 
pendapat jumhur bahwasanya para shahabat menshalati jenazah beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri-sendiri, mereka masuk dengan 
bergelombang lalu shalat sendiri-sendiri kemudian mereka keluar. 
Kemudian gelombang yang lain masuk lalu mereka juga melakukan 
shalat, kemudian kaum perempuan masuk setelah kaum laki-laki, 
dan disusul oleh anak-anak. Para shahabat menunda pemakaman 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Senin hingga malam Rabu 
tepatnya di detik-detik terakhir pada sore hari Selasa. Hal itu karena 
mereka disibukkan oleh perkara bai'at, agar mereka memiliki seorang 
imam (pemimpin) dan dapat mengembalikan segala permasalahan 
kepada imam apabila sedikit terjadi perbedaan pendapat tentang 
penyelenggaraan dan pemakaman jenazah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dengan demikian mereka tunduk terhadap perintah sang imam, agar 
tidak mengantarkan kepada perdebatan dan perbedaan pendapat, dan 
ini adalah perkara yang paling penting, Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Beliau Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan untuk meratakan kuburan” di dalam riwayat lain 
disebutkan, “Dan janganlah kamu biarkan ada sebuah kuburan yang menonjol 
tanpa kamu ratakan." Terdapat pelajaran bahwa perbuatan yang sesuai 
dengan sunnah nabi adalah tidak meninggikan tanah kuburan apalagi 
sampai menggunung, akan tapi boleh ditinggikan sebatas satu jengkal 
dan tidak boleh lebih dari itu. Ini adalah madzhab Imam Syafi'i dan 
orang yang sependapat dengannya. Al-Oadhi Iyadh meriwayatkan 
dari kebanyakan ulama bahwa yang paling afdhal menurut mereka 
adalah meninggikannya. Ini adalah madzhab Malik. 


Perkataannya, “Janganlah kamu biarkan ada sebuah patung tanpa kamu 
musnahkan” merupakan perintah untuk memusnahkan gambar-gambar 
.bernyawa. 

Perkataannya, “Dari Abu Al-Hayyaj” namanya adalah Hayyan bin 
Hushain. 


abah 


(33) Bab Larangan Mengapur Kuburan dan Mendirikan 
Bangunan Di atasnya 
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2242. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 
bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij dari 
Abu Az-Zubair dari Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam melarang mengapur kuburan, duduk di atasnya, dan mendirikan 
bangunan di atasnya. “ 


- 
al 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'1z, Bab: Fi Al-Binaa” “Ala Al-Oabr 
(nomor 3226 dan 3225) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Karaahiyati 
Tajshish Al-Oubuur Wa Al-Kitabah “Alaiha (nomor 1052) 5 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Az-Ziyadah "Ala Al-Gubuur 
(nomor 2026), Bab: Al-Binaa” Ala Al-Gabr (nomor 2027). Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 2796). 
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2243. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada saya, Hajjaj bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rafi' 
telah memberitahukan kepada saya, Abdurrazag telah memberitahukan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Juraij, ia berkata, Abu Az-Zubair 
telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hadits yang sama dengan sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2242. 
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2244. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ulaiyah 


telah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub dari Abu Az-Zubair dari 
Jabir, ia berkata, dilarang untuk mengapur kuburan.” 


» Takhrij Hadits 

1. Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Tajshiish Al- 
Oubuur (nomor 2028) 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ma Ja'a Fi An-Nahyi An 
Al-Bina Ala Al-Gubur Wa Tajshishiha Wa Al-Kitabah Alaiha (nomor 
1562). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2668) 


(34) Bab Larangan Duduk dan Shalat Di Atas Kuburan 
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2245. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jika salah seorang di antara kalian duduk di atas bara api lalu membakar 
pakaiannya hingga habis sampai kulitnya, maka itu lebih baik baginya 
dari pada ia duduk di atas kuburan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12604). 
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2246. OJutaibah bin Said telah memberitahukannya kepada pa Abdul Aziz — 

Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, (H) Amr An-Nagid 


telah memberitahukannya kepada saya, Abu Ahmad Az-Zubairiy telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
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kami, mereka berdua meriwayatkan dari Suhail, dengan sanad yang 
sama. 


e Takhrij Hadits 
1. Hadits riwayat Outaibah bin Said ditakhrij hanya oleh Muslim. 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12713) 


2. Hadits riwayat Amr An-Nagid ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam 
Kitab: Al-Jana'iz, Bab: At-Tasydid Fi Al-Julus "Ala Al-Oubur (nomor 
2043). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12662). 
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2247. Ali bin Hujr As-Sa'diy telah memberitahukan kepada saya, Al-Walid 
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Jabir, dari 
Busr bin Ubaidillah, dari Watsilah bin Al-Asga', dari Abu Martsad 
Al-Ghanawiy, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan janganlah shalat di 
atasnya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Fi Karaahtyah Al-Ju'uud 
“Ala Al-Oabr (nomor 3229) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Karaahiyah 
Al-Masyi 'Ala Al-Gubur Wa Al-Julus “Alaiha Wa Ash-Shalah Ilaiha 
(nomor 1050 dan 1051) 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Oiblah, Bab: An-Nahyu “An Ash-Shalah 
Ila Al-Gabr (nomor 759). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11169). 
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2248. Hasan bin Ar-Rabi' Al-Bajaliy telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnul Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Yazid, dari Busr bin Ubaidillah, dari Idris Al-Khaulaniy, dari 
Watsilah bin Al-Asga', dari Abu Martsad Al-Ghanawiy, ia berkata, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian shalat di 
atas kuburan dan janganlah duduk di atasnya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2247. 


e Tafsir hadits 2242-2248 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
mengapur kuburan, duduk di atasnya, dan mendirikan bangunan di atasnya." 
Di dalam riwayat lain, “Dilarang untuk mengapur kuburan.” Di dalam 
hadits ini terdapat penjelasan bahwa makruh hukumnya mengapuri 
kuburan, membangun bagunan di atasnya, dan duduk di atasnya. Ini 
adalah madzhab Imam Syafi'i dan jumhur ulama. Malik berkata di 
dalam Al-Muwaththa', bahwa yang dimaksud dengan kata 33 adalah 
JAR yang berarti duduk. Hal itu dapat dilihat pada riwayat berikutnya 
yang berbunyi, , aa se Lala y “Janganlah kalian duduk di atas kuburan" 
Dalam riwayat Jain disebutkan, “Jika salah seorang di antara kalian duduk 
di atas bara api lalu membakar pakaiannya hingga habis sampai kulitnya, 
maka itu lebih baik baginya dari pada ia duduk di atas kuburan.” Shahabat- 
shahabat kami berpendapat, mengapuri kuburan hukumnya makruh, 
duduk diatas kuburan hukumnya haram, begitu juga dengan bersandar 
dan bertopang padanya. Adapun membangun kuburan, apabila tanah 
kuburan tersebut milik orang yang membangun maka hukumnya 
makruh, tapi apabila di pemakaman umum maka hukumnya haram. Hal 
ini diungkapkan oleh Imam Syafi'i dan para shahabatnya. Imam Syafi'i 
mengatakan di dalam kitab Al-UImm, “Aku melihat para penguasa di 
Makkah memerintahkan penduduk untuk menghancurkan bangunan 
di atas kuburan, dan penghancuran ini dikuatkan dengan perkataan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan janganlah kamu biarkan ada sebuah 
kuburan yang menonjol tanpa kamu ratakan.” 
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Perkataannya, “Dari Abu Martsad “ namanya adalah Kannaaz. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ja? 95 543 JA ASS 
Lal “Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan janganlah shalat di atasnya.” 
Di dalamnya terdapat keterangan yang jelas tentang larangan shalat di 
kuburan. Imam Syafi'i Rahimahullah mengatakan, “Aku tidak suka jika 
ada seorang hamba yang diagungkan dengan menjadikan kuburannya 
sebagai masjid: karena takut terjadi fitnah terhadap dirinya dan orang- 
orang setelahnya.” | 


proak 


(35) Bab Shalat Jenazah Di Masjid 
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2249. Ali bin Hujr As-Sa'diy dan Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhaliy — lafazh 
ini milik Ishag — telah memberitahukan kepada kami, Ali berkata, telah 
memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, Abdul Aziz bin Muhammad 

telah mengabarkan kepada kami, dari Abdul Wahid bin Hamzah, dari 
Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, bahwasanya Aisyah memerintahkan 
agar jenazah Sa'ad bin Abi Waggash dibawa ke masjid, hingga ia dapat 
menshalatinya di sana, tapi orang-orang mengingkarinya, maka Aisyah 
berkata, “Begitu cepatnya orang-orang lupa, tidaklah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menshalati Suhail bin Baidhaa" melain- 
kan di masjid.“ 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Ash-Shalah 
"Ala Al-Mayyit Fi Al-Masjid (nomor 1033) 
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2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shalah 'Ala Al-Janaazah 
Fi Al-Masjid (nomor 1966 dan 1967). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16175). 
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2250. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul 
Wahid, dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, ia memberitahukan 
dari Aisyah, bahwasanya ketika Sa'ad bin Abi Waggash meninggal, 
istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim utusan agar 
membawa jenazahnya di masjid, hal itu supaya para istri Nabi dapat 
menshalatinya. Mereka (para utusan) itu pun melakukannya, lalu 
jenazah diletakkan di depan kamar-kamar istri Nabi agar mereka dapat 
menshalatinya, kemudian dikeluarkan dari pintu jenazah yang berada 
pada tempat duduk. Beritanya sampai kepada mereka bahwa orang- 
orang mencela perbuatan tersebut, dengan mengatakan, "Jenazah tidak 
pernah dimasukkan ke dalam masjid.“ Berita tersebut juga sampai 
kepada Aisyah, lalu ia berkata, “Betapa cepatnya orang-orang mencela 
perbuatan yang tidak mereka ketahui. Mereka mencela karena kami 
meminta agar jenazah dibawa ke masjid. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam tidak menshalati jenazah Suhail bin Baidha” melainkan di 
dalam masjid.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2249. 
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2251. Harun bin Abdullah dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 


kepada saya, - lafazh ini milik Ibnu Rafi' — mereka berdua berkata, Ibnu 
Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak -—Ibnu 
Utsman— telah mengabarkan kepada kami, dari Abu An-Nadhr, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya pada saat Sa'ad bin Abi 
Waggash meninggal, Aisyah berkata, “Masukkanlah jenazah tersebut ke 
dalam masjid hingga aku dapat menshalatinya.” Permintaan tersebut 
diingkari oleh manusia. Maka Aisyah berkata, “Demi Allah, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menshalati dua jenazah anak laki-laki 
Baidhaa'", Suhail dan saudara laki-lakinya, di dalam masjid. ” 


Muslim berkata, Suhail bin Da'd adalah Ibnu Baidhaa', ibunya bergelar 
Baidhaa'. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shalah 


Ala Al-Janaazah Fi Al-Masjid (nomor 8190), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17713). 
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». Tafsir hadits 2249-2251 


Perkataan Aisyah, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menshalati Suhail bin Baidhaa' melainkan di masjid.” Di dalam riwayat 
lain, “Demi Allah, Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam menshalati 
dua jenazah anak laki-laki Baidhaa', Suhail dan saudara laki-lakinya, di 
dalam masjid.” Para ulama berpendapat, anak laki-laki Baidhaa' ada 
tiga orang, mereka adalah Sahl, Suhail, dan Shafwan. Ibu mereka 
bergelar Baidhaa (yang berkulit putih) dan namanya adalah Da'd. 
Ayah mereka bernama Wahb bin Rabi'ah Al-Ourasyi Al-Fihri. Suhail 
sudah lama masuk Islam. Ia hijrah ke Habasyah kemudian kembali ke 
Makkah. Lalu hijrah ke Madinah dan mengikuti perang Badar serta 
peperangan lainnya. Meninggal pada tahun 9 H Radhiyallahu Anhu. Di 
dalam hadits ini terdapat dalil bagi Imam Syafi'i dan sebagian besar 
ulama tentang dibolehkannya shalat jenazah di masjid. Di antara ulama 
yang sependapat dengannya adalah Ahmad dan Ishag. Ibnu Abdil Bar 
mengatakan, “Penduduk Madinah meriwayatkan hal ini dari Malik di 
dalam kitabnya Al-Muwatha . Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu 
Habib Al-Maliki. Ibnu Abi Dzi'b, Abu Hanifah, dan salah satu pendapat 
populer dari Malik mengatakan, bahwa tidak sah shalat jenazah yang 
diselenggarakan di dalam masjid, berdasarkan hadits yang terdapat di 
dalam Sunan Abu Dawud, “Barangsiapa yang shalat jenazah di dalam masjid 
maka dia tidak mendapatkan apa-apa.” Dalil Imam Syafi'i dan jumhur 
ulama adalah hadits tentang Suhail bin Baidhaa di atas. Dan mereka 
mengomentari hadits yang terdapat di dalam Sunan Abu Dawud dengan 
beberapa jawaban: 

' Pertama, hadits tersebut dha'if (lemah), maka tidak dapat dijadi- 
kan hujjah (landasan). Ahmad bin Hanbal berkata, “Hadits ini dhaif, 
diriwayatkan hanya oleh Shalih pelayan At-Tau amah dan dia adalah 
perawi yang lemah.” 

Kedua, bahwa di dalam naskah-naskah yang populer, sudah 
diperiksa dan sudah beredar bahwa redaksi hadits dalam Sunan Abu 
Dawud adalah, “Barangsiapa yang shalat jenazah di masjid maka ia tidak 
mendapatkan dosa apapun.“ Oleh karena itu, hadits yang mereka sebutkan 
tidak bisa dijadikan hujjah. 

Ketiga, jika hadits tersebut shahih, dan redaksinya juga berbunyi, 
“tidak mendapatkan apa-apa” Maka harus ditakwilkan bahwa maksudnya 
adalah “tidak mendapatkan dosa apapun”. Hal itu untuk menggabungkan 
dua riwayat hadits ini dengan hadits tentang Suhail bin Baidhaa. 
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Karena dalam bahasa arab, terkadang kata Aj (untuknya) bermakna ae 
(atasnya/ dosa baginya) seperti dalam firman Allah Ta'ala, 


“Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu 
sendiri...” (O.S. Al-Israa': 7) 


Keempat, yang dimaksud adalah pengurangan pahala bagi 
orang yang menshalati jenazah di masjid lalu ia pulang dan tidak 
mengantarkannya sampai ke kuburan, karena ia telah kehilangan 
pahala mengantarkan jenazah dan pahala menghadiri pemakamannya. 
Wallahu A'lam. Dan hadits tentang Suhail ini merupakan dalil yang 
menunjukkan kesucian mayat manusia, dan ini pendapat yang benar 
dalam madzhab kami. 

Perkataannya, “Harun bin Abdullah dan Muhammad bin Rafi' telah 
memberitahukan kepada saya, - lafazh ini milik Ibnu Rafi' — mereka berdua 
berkata, Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak 
-Ibnu Utsman— telah mengabarkan kepada kami, dari Abu An-Nadhr, 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya pada saat Sa'ad bin Abi 
Waggash meninggal, Aisyah berkata” Hadits ini termasuk yang diteliti 
oleh Ad-Daraguthni dalam riwayat Muslim, dengan mengatakan, 
“Adh-Dhahhak menyelisihi dua hafizh (penghafal hadits) yaitu Malik 
dan Al-Majisyun, di mana mereka berdua meriwayatkannya dari Abu 
. An-Nadhu dari Aisyah secara mursal. Ada yang mengatakan, dari Adh- 
Dhahhak, dari Abu An-Nadhr, dari Abu Bakar bin Abdurrahman. Jadi 
riwayat ini adalah mursal.” 

Berkenaan dengan jawaban terhadap hasil penelitian seperti ini 
telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya, yaitu dalam mukaddimah 
kitab ini dan beberapa tempat lainnya, bahwa tambahan lafazh oleh 
Adh-Dhahhak adalah tambahan dari orang yang tsigah (dipercaya), 
oleh karena itu dapat diterima. Sebab, ia menghafal redaksi hadits yang 
dilupakan oleh orang lain, sehingga hal itu tidak membuat hadits ini 
cacat. Wallahu A'lam. 


apakah 


(36) Bab Apa Yang Diucapkan Pada Saat Masuk Area 
Pemakaman Dan Berdoa Untuk Penghuninya 
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2252. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Yahya bin Ayyub dan Outaibah bin 
Said telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Yahya berkata, 
telah mengabarkan kepada kami, dan dua perawi lain berkata, telah 
memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, dari Syarik —Ibnu Abu Namir — dari Atha' bin Yasar, 
dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Setiap kali giliran Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bermalam di rumahnya, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar di penghujung malam menuju 
Bagi', lalu beliau mengucapkan, “Assalaamu'alaikum Daara Jaumin 
Mu minin, Wa Ataakum Maa Yu'aduuna Ghadan, Mu 'ajjilun. Wa 
Inna Insya Allah Bikum Laahigun, Allahumma Ighfir Li Ahli Bagi'il 
Ghargad.” (Assalaamu'alaikum, wahai para penghuni kubur orang- 
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orang mukmin, dan akan datang apa yang telah dijanjikan kepada kalian 
dengan segera pada esok hari. Dan Insya Allah (jika Allah menghendaki), 
kami akan menyusul kalian. Ya Allah, ampunilah para penghuni kuburan 
Bagi' Al-ghargad ini.” Outaibah tidak mengatakan perkataannya, “dan 
akan datang kepada kalian.” 


»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Amru 
Bi Al-Istighfar Li Al-Mukminin (nomor 2038), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17396). 
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2253. Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahukan kepada saya, Abdullah 


bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Katsir bin Al-Muththalib, 
bahwasanya ia mendengar Muhammad bin Dais berkata, aku mendengar 
Aisyah memberitahukan, seraya berkata, “Maukah aku memberitahukan 
kepada kalian tentang sesuatu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan dariku.” Kami menjawab, “Ya.“(H) “Dan orang yang telah 
mendengar Hajjaj Al-A'war telah memberitahukan kepada saya — lafazh 
ini miliknya — ia berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
— dia adalah orang dari Ouraisy — telah mengabarkan kepada saya, dari 
Muhammad bin Mais bin Makhramah bin Al-Muththalib, bahwasanya 
pada suatu hari ia berkata, “Maukah aku beritahukan kepada kalian 
tentang sesuatu dariku dan dari ibuku" Ia berkata, “ Kami mengira bahwa 
yang dimaksud adalah ibu yang telah melahirkannya.” Ia (Muhammad 
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bin Mais) berkata, Aisyah berkata, “Maukah aku beritahukan kepada 
kalian tentang sesuatu dariku dan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Kami menjawab, “Ya.” Ia berkata, Aisyah berkata, “Ketika 
malam giliranku tiba di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada 
di sisiku. Waktu itu beliau berbalik, lalu meletakkan pakaiannya, dan 
melepas kedua alas kakinya dan meletakkannya di samping kedua 
kakinya. Beliau juga meratakan ujung kainnya di atas kasurnya, lalu 
berbaring. Beliau hanya menunggu sebentar, ketika telah nampak bahwa 
aku tidur, maka beliau mengambil pakaiannya pelan-pelan, memakai 
alas kakinya pelan-pelan. Kemudian membuka pintu, lalu keluar, dan 
menutupnya pelan-pelan. Maka aku memakai mantel di kepalaku dan aku 
berkerudung serta memakai kain. Kemudian aku berangkat mengikuti 
di belakang beliau sampai di pemakaman Al-Bagi'. Beliau berdiri lama, 
kemudian mengangkat kedua tangannya tiga kali. Kemudian beliau 
berbelok arah. Maka aku pun berbelok arah. Dan beliau berjalan cepat. 
Maka aku pun berjalan cepat. Lalu beliau berlari-lari kecil, maka akupun 
berlari-lari kecil. Lalu beliau berlari agak cepat, maka aku pun ikut 
berlari. Lantas aku mendahuluinya, kemudian aku masuk (rumah). 
Dan ketika aku akan berbaring beliau masuk (rumah) lantas bertanya, 
“Ada apa denganmu, wahai Aisy! Kenapa engkau terengah-engah dan 
perutmu kembang kempis?” Aku menjawab, “Tidak apa-apa, wahai 
Rasulullah, “Beliau bersabda, “Engkau memberitahukannya kepadaku 
atau Dzat yang Maha Lembut lagi Maha Tahu akan memberitahukannya 
kepadaku.” Aku katakan, “Wahai Rasulullah, ayahku dan ibuku menjadi 
tebusannya.” Lalu aku ceritakan hal itu kepada beliau. Beliau bersabda, 
“Jadi engkau seseorang yang kulihat di depanku?” Aku menjawab, 
“Ya,” Lalu beliau mendorong-dorong dadaku, sehingga aku merasa 
kesakitan. Kemudian beliau bertanya, "Apakah engkau mengira Allah 
dan Rasul-Nya berbuat aniaya terhadapmu?“ Aku katakan, “Sekalipun 
disembunyikan oleh manusia pasti Allah mengetahuinya?” Beliau 
menjawab, “Ya.” Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya Jibril telah 
datang kepadaku pada saat engkau melihatku, lalu ia memanggilku, 
tapi ia menyembunyikan hal itu darimu. Maka aku menjawabnya, tapi 
kusembunyikan hal itu darimu. Jibril tidak masuk menghadapmu, sedang 
engkau telah meletakkan pakaianmu. Aku mengira engkau telah tidur, 
maka aku tidak mau membangunkanmu, dan aku khawatir kalau engkau 
merasa kesepian nantinya. Jibril berkata kepadaku, “Sesungguhnya 
Rabbmu memerintahkanmu agar mendatangi penghuni Al-Bagi' lalu 
memohonkan ampun untuk mereka.” Aku bertanya, “Bagaimana aku 
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harus mengatakan untuk mereka (penghuni kubur) wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Katakanlah, “Assalaamu “Ala Ahlid Diyaar, 
Minal Mu'minin Wal Muslimin Wa Yarhamullahul Mustagdimina 
Minna Wal Musta'khirin, Wa Inna Insya Allah Bikum Laahiguun.” 
(Assalamu'alaikum wahai penghuni kubur dari kaum mukminin dan 
muslimin. Semoga Allah memberi rahmat kepada orang-orang yang 
telah mendahului kami dan yang akan meninggal nanti. Insya Allah 
kami benar-benar akan menyusul kalian.“ 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Amru Bi 
Al-Istighfar Li Al-Mu minin (nomor 2036), Kitab: Asyrah An-Nisaa', Bab: 
Al-Ghirah (nomor 3973 dan 3974). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17593). 
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2254. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Abdullah Al- 
Asadiy telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Algamah 
bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, 1a berkata, 
“Apabila mereka (para shahabat) pergi keluar menuju kuburan, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan kepada mereka 
sebuah doa. Salah seorang di antara mereka mengatakan —di dalam 
riwayat Abu Bakar - Assalaamu 'Ala Ahlid Diyaar (Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepada penghuni kubur - dan di dalam riwayat Zuhair, 
Assalaamu'alaikum Ahlad Diyaar Minal Mu minin Wal Muslimin, Wa 
Inna Insya Allahu Lalahiguun, As alullaha Lana Wa Lakumukul “Afiyah. 
“(Assalamu'alaikum, wahai penghuni kubur dari kaum mukminin dan 


125 


muslimin, dan kami insya Allah benar-benar akan menyusul kalian, aku 
memohon keselamatan kepada Allah untuk kami dan kalian.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Amru Bi Al-Istighfar Li 
Al-Mukminin (nomor 2039) 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fima Yugaalu 
Idza Dakhala Al-Gabr (nomor 1547). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1930). 


e Tafsir hadits 2252-2254 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ap 3 3S 1Sae Aa) 
“ Assalaamu'alaikum, wahai para penghuni kubur orang-orang mukmin" Al- 
Khaththabi mengatakan bahwasannya kata J5 (tempat tinggal) juga 
bisa diartikan dengan kuburan, karena kata tersebut digunakan untuk 
kediaman yang ditempati atau pun tempat yang sudah hancur dan 
tidak dimiliki oleh siapapun. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan Insya Allah (jika 
Allah menghendaki), kami akan menyusulmu” Kalimat ini dikaitkan 
dengan kehendak Allah adalah dalam rangka mencari keberkahan dan 
merealisasikan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Tgo —50 G1 21 “ - . aa 3. 4 

MA AL IE A3 Job Sa 33, 
“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 
melakukan itu besok pagi, kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah........” 
(OS. Al-Kahfi: 23-24) 

Ada yang mengatakan, maksudnya Insya Allah orang yang 
mengatakannya juga akan kembali ke tanah. Ada lagi yang berpendapat 
lain. Dan di dalam hadits ini terdapat dalil tentang dianjurkan untuk 
berziarah kubur dan menyampaikan salam kepada para penghuninya, 
mendoakan mereka, dan memintakan rahmat untuk mereka. 

Perkataan Aisyah, “maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
di penghujung malam menuju Bagi' Hal ini menunjukkan keutamaan 
berziarah ke pemakaman Al-Bagi . 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, pap “3 3S Per Aa 
“Assalaamu'alaikum, wahai para penghuni kubur orang-orang mukmin." 
Al-Khaththabi dan lainnya berpendapat, bahwa mengucapkan salam 


$ s 
126 Shahih Muslim 


kepada orang yang hidup dan orang yang mati adalah sama saja, yaitu 
dengan mendahulukan lafazh Assalaam dari pada 'Alaikum, berbeda 
dengan yang diucapkan oleh orang-orang jahiliyah. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ta) Ka Jas YA 2 NI “Ya 
Allah, ampunilah para penghuni kuburan Bagi' Al-ghargad ini." Bagi' adalah 
tempat pemakaman penduduk Madinah. Dinamakan Bagi Al-Ghargad 
karena di sana terdapat pohon Ghargad, yaitu pohon besar yang banyak 
durinya dan tidak berbuah. Dalam kalimat tersebut digunakan kata dat 
(penghuni) untuk orang yang mendiami suatu tempat baik yang hidup 
atau yang mati. 


Perkataannya, Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahukan kepada 
saya, Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Katsir bin Al-Muththalib, 
bahwasanya ia mendengar Muhammad bin @ais berkata, aku mendengar 
Aisyah memberitahukan, seraya berkata, “Maukah aku memberitahukan 
kepada kalian tentang sesuatu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
dariku.” Kami menjawab, “Ya.“(H) dan yang telah mendengar Hajjaj Al- 
A'war telah memberitahukan kepada saya — lafazh ini miliknya — ia berkata, 
Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
memberitahukan kepada kami, Abdullah — dia adalah orang dari Juraisy - telah 
mengabarkan kepada saya, dari Muhammad bin Mais bin Makhramah bin Al- 
Muththalib, bahwasanya pada suatu hari ia berkata, “Maukah aku beritahukan 
kepada kalian tentang sesuatu dariku dan dari ibuku....... dan seterusnya.” 
Al-Oadhi berkata, begitulah yang terdapat pada riwayat Muslim. Di 
dalam sanadnya terdapat perkataan, “Ibnu Juraij telah memberitahukan 
kepada kami, Abdullah — dia adalah orang dari Juraisy — telah mengabarkan 
kepada saya.” Imam Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkannya seperti 
itu. An-Nasa'i, Abu Nu'aim Al-Jurjani, Abu Bakar An-Naisaburi, dan 
Abu Abdilllah Al-Jurjani, seluruhnya meriayatkan dari Abu Yusuf 
bin Said Al-Mishshishi, Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, Abdullah bin Abi Malikah telah mengabarkan kepada 
saya. Ad-Daraguthni berkata, “Dia adalah Abdullah bin Katsir bin 
Muththalib bin Abi Wada'ah.” Abu Ali Al-Ghassani Al-Jayyani berkata, 
“Hadits ini adalah salah satu hadits yang terpotong di dalam riwayat 
Muslim. Dan juga termasuk hadits yang diragukan kedudukan para 
perawinya.” Abdurrazag meriwayatkan di dalam kitab Mushannaf-nya 
dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Muhammad bin Oais bin Makhramah telah 
mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia mendengar Aisyah.” Al- 


Kitab Al-Jena'iz (Hal-Hal yang gan denga 127 


Oadhi berkata, “Pendapat yang mengatakan bahwa hadits ini terpotong 
adalah pendapat yang tidak disepakati oleh para ulama. Hadits ini 
adalah musnad (bersambung), tidak disebutkannya salah satu nama 
para perawi adalah karena namanya tidak diketahui, bukan karena 
sanadnya mungathi' (terputus). Sebab, hadits mungathi' adalah hadits 
yang terputus sanadnya pada seorang perawi sebelum tabi'in. 

Al-Oadhi berkata, di dalam sanadnya terdapat kerancuan lain, 
yaitu bahwa perkataan Muslim, “Dan orang yang telah mendengar 
Hajjaj Al-A'war telah memberitahukan kepada saya — lafazh ini miliknya 
— ia berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami" 
Diragukan bahwa Hajjaj Al-A'war memberitahukannya dari orang 
lain, yang bernama Hajjaj bin Muhammad. Namun kenyatannya tidak 
demikian, karena tidak diragukan lagi bahwa Hajjaj Al-A'war adalah 
Hajjaj bin Muhammad. Maka perkataan Muslim, “Dan orang yang telah 
mendengar Hajjaj Al-A'war telah memberitahukan kepada saya” maksudnya . 
adalah seorang perawi mengatakan, “Hajjaj bin Muhammad telah 
mengabarkan kepada saya.” Penyebutan lafazh seperti ini berasal dari 
perkataan Al-Oadhi. Saya katakan, hadits riwayat Muslim ini tidak 
cacat dengan adanya perawi yang tidak diketahui, di mana perawi 
itu mendengar dari Hajjaj Al-A'war. Sebab, Muslim menyebutkannya 
dengan berurutan bukan dengan terpencar-pencar, dan bersandar 
kepada sanad yang shahih sebelumnya. 

Perkataan Aisyah, “maka beliau mengambil pakaiannya pelan- 
pelan” hal itu bertujuan agar beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
membangunkannya. 

Perkataannya, “Dan menutupnya pelan-pelan” Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan demikian dengan perlahan agar tidak 
membangunkan Aisyah dan pergi meninggalkannya. Sebab, jika tidak 
demikian barangkali saja Aisyah mengalami kerisauan hati karena 
kesendiriannya di malam gelap. 

Perkataannya, 35) EXX5 “serta memakai kain” Begitulah yang 
terdapat di dalam kitab inti kata «s J5 tanpa huruf ba di awalnya. 

Perkataannya, “Sampai di pemakaman Al-Bagi' beliau berdiri lama, 
kemudian mengangkat kedua tangannya tiga kali.” Di dalamnya terdapat 
dalil tentang anjuran untuk berdoa dengan waktu yang lama, 
mengulang-ulangnya, dan mengangat kedua tangan pada saat berdoa. 
Dan dapat dipahami juga bahwa doa orang berdiri lebih sempurna dari 
pada doa orang duduk ketika berada di pemakaman. 
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Perkataannya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, OT La 
Ty KAS Hu “Ada apa denganmu, wahai Aisy! Kenapa engkau terengah- 
engah dan perutmu kembang kempis?”. Dalam perkataan terdapat 
pelajaran bahwa boleh menggunakan tarkhim (membuang huruf akhir 
pada nama panggilan) ketika memanggil seseorang selama hal itu 
tidak menyakiti hatinya. Kata Kas maksudnya terengah-engah, hal ini 
dapat terlihat pada orang yang terburu-buru dalam berjalan, sehingga 
bicaranya terputus-putus akibat nafasnya yang tidak beraturan. Dan 
kata 4!) maksudnya perut yang kembang kempis karena nafas yang 
tidak beraturan. 


kerkalaannya: apa Y “Tidakapa-apa" Dalam sebagian kitab inti diba- 
ca dengan : 23 & Y “tidak terjadi apa-apa padaku." Dan pada sebagian- 
nya dibaca dengan 2 S “kenapa?” Al-Oadhi meriwayatkannya 


dengan : S3 Y “Tidak apa-apa” dan ia berkata, “Inilah bacaan yang 

-benar.” 

Perkataannya, Pari “mendorongku” diriwayatkan juga dengan 
S3, kedua kalimat tersebut artinya berdekatan. Pakar bahasa arab 
mengatakan, bahwa artinya adalah mendorong dada seseorang dengan 
kuat menggunakan tangan. 

Perkataannya, Aku bertanya, “Bagaimana aku harus mengatakan untuk 
mereka (penghuni kubur) wahai Rasulullah?“ Beliau menjawab, "Katakanlah, 

“Assalaamu “Ala Ahlid Diyaar, Minal Mu'minin Wal Muslimin Wa 

Yarhamullahul Mustagdimina Minna Wal Musta'khirin, Wa Inna Insya Allah 

Bikum Laahiguun.” (Assalamu'alaikum wahai penghuni kubur dari kaum 

mukminin dan muslimin. Semoga Allah memberi rahmat kepada orang-orang 

yang telah mendahului kami dan yang akan meninggal nanti. Insya Allah 
kami benar-benar akan menyusul kalian.“ Di dalamnya terdapat beberapa 
pelajaran 

a. Anjuran untuk mengucapkan kalimat tersebut bagi orang yang 
melakukan ziarah kubur. 

b. Pengukuhan terhadap pendapat orang yang mengatakan, bahwa 
perkataan salaamun 'alaikum daara gaum mukminin maksudnya 
adalah salaamun 'alaikum daara gaum mukminin ahla daari gaum 
mukminin (semoga keselamatan dilimpahkan kepada kalian wahai 
penghuni kuburan mukmin). 

c. Terkadang kata muslim dan mukmin memiliki makna yang sama. 
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Dalam hadits di atas keduanya disebutkan dengan kata sambung 
karena perbedaan lafazh. Hal ini juga terdapat dalam firman Allah 
Ta'ala, 


LM an KEL PA Bit ya rKak 
Vita an Ao Lp aag Bo) aa BEA LAL 
“Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di dalamnya 
— (negeri kaum Lut) itu. Maka Kami tidak mendapati di dalamnya (negeri 
itu), kecuali sebuah rumah dari orang-orang muslim (Lut)"” (O.S. Adz- 
Dzaariyaat: 35-36) 

Di dalam hadits ini lafazh muslim tidak boleh dimaksudkan selain 
mukmin, karena jika orang mukmin (beriman) tapi munafig, 
maka tidak boleh mengucapkan salam dan mendoakan rahmat 
untuknya. 

Merupakan dalil bagi orang yang membolehkan kaum wanita un- 
tuk melakukan ziarah kubur. Dalam masalah ini terdapat perbedaan 
pendapat di kalangan ulama, dan para shahabat mempunyai tiga 
pendapat yang berbeda, yaitu: 

Pertama, Diharamkan bagi perempuan untuk berziarah kubur, ini 
berdasarkan hadits yang berbunyi, “Allah melaknat para wanita yang 
— berziarah kubur.” 

Kedua, Hukumnya makruh. 


Ketiga, Mubah (boleh), hal ini berdasarkan hadits yang berbunyi, 


LX 3, AN pai mega, 0. Ni Na a02 Aga 
dya yoy ab) GS SG Ss! 
“Dahulu saya melarang kalian melakukan ziarah kubur. Maka sekarang 
lakukanlah ziarah kubur.” 
Namun, pendapat ini dapat dibantah bahwa kata ganti dalam 


kalimat :St4 “saya melarang kalian" adalah untuk kaum laki-laki, 
sehingga kaum wanita tidak termasuk di dalamnya, menurut 
madzhab yang benar dan terpilih dalam kitab ini. Wallahu A'lam. 


batak 


(37) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Minta Izin 
Kepada Allah Azza wa Jalla Untuk Berziarah ke Kuburan 
Ibundanya 
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2255. Yahya bin Ayyub dan Muhammad bin Abbad telah memberitahukan 

kepada kami, - lafazh ini milik Yahya — mereka berdua berkata, Marwan 

bin Mu'wiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid -Ibnu 

Kaisan — dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku minta izin kepada Rabb-ku 

untuk memohonkan ampun bagi ibundaku, tapi Dia tidak memberikan 

izin kepadaku, dan aku minta izin kepada-Nya untuk berziarah ke 
kuburannya lalu Dia memberi izin kepadaku." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Fi Ziarah Al-Jubuur 
(nomor 3234) 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ziarah Oabri Al-Musyrik 
(nomor 2033) 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Ziarah Jubur 
Al-Musyrikin (nomor 1572), Bab: Maa Jaa'a Fi Ziarah Al-Oubur (nomor 
1569). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13439). 
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2256. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ubaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Kaisan, dari Abu Hazim, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berziarah ke kuburan ibundanya, lalu beliau menangis dan membuat 
orang-orang yang ada disekitarnya menangis. Lalu beliau bersabda, 
“Aku minta izin kepada Rabb-ku untuk memohonkan ampun baginya 
namun Dia tidak memberi izin kepadaku, dan aku minta izin untuk 
berziarah ke kuburannya, maka Dia memberi izin kepadaku, karena itu 
berziarahlah kalian ke kuburan-kuburan, karena berziarah itu dapat 
mengingatkan pada kematian." 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2255. 
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2257. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Numair dan Muhammad 
bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, - lafazh ini 
milik Abu Bakar dan Ibnu Numair — mereka berkata, Muhammad bin 
Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Sinan — dia adalah 
Dhirar bin Murrah-, dari Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Buraidah, 
dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku telah melarang kamu sekalian untuk berziarah kubur, 
maka sekarang berziarahlah kamu sekalian ke kuburan. Dan aku telah 
melarang kamu sekalian memakan daging-daging gurban lebih dari 
tiga hari. Maka sekarang tahanlah apa yang tersisa bagi kamu sekalian. 
Aku telah melarang kamu sekalian untuk meminum sari anggur kecuali 
yang ada di dalam kantong kulit, maka minumlah apa yang ada di dalam 
kantong kulit itu semuanya. Tapi janganlah kamu meminum sesuatu 
yang memabukkan. “ Ibnu Numair berkata di dalam riwayatnya, “Dari 
Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Muslim di dalam Kitab: Al-Adhahi, Bab: Bayan Maa Kana Min An- 
Nahyi 'An Akli Luhuumi Al-Adhaahi Ba'da Tsalaati Fi Awwali Al-Islam 
Wa Bayan Naskhihi Wa Ibahatihi Ila Mataa Syaa'a (nomor 5086), Kitab: 
Al-Asyribah, Bab: An-Nahyu 'An Al-Intibaadz Fi Al-Muzaffat Wa Ad- 
Dibaa' Wa Al-Hintum Wa An-Nagir Wa Bayan Annahu Mansukh Al- 
Yaum Halal Maa Lam Yushirru Muskiran (nomor 5175 dan 5177) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: Fi Al-au si (nomor 
3698) 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ziarah Pa (nomor 
2031), Kitab: Adh-Dhahaya, Bab: Al-ldznu Fi Dzalik (nomor 4441), 
Kitab: Al-Asyribah, Bab: Al-Idznu Fi Syai" Minha (nomor 5668 dan 
5669). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2001). 
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2258. Ta bin Yahya telah memberitahukan saia kami, Abu Khaitsamah 
telah mengabarkan kepada kami dari Zubaid Al-Yami, dari Muharib 
bin Ditsar dari Ibnu Buraidah, diperkirakan dari ayahnya —Ibnu Abu 
Khaitsamah ragu dalam hal ini— dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
(H). Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
@abishah bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan 
dari Algamah bin Murtsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) Ibnu Abi Umar, Muhammad 
bin Rafi', dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, 
seluruhnya dari Abdurrazag, dari Ma'mar, dari Atha” Al-Khurasani, ia 
berkata, Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan kepada saya, dari 
ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang maksudnya sama 
dengan hadits riwayat Abu Sinan. 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Muslim di dalam Kitab: Al-Adhahi, Bab: Bayan Maa Kaana Fi An- 
Nahyi 'An Akli Luhuum Al-Adhahi Ba'da Tsalaats Fi Awwali Al-Islam 
Wa Bayan Naskhihi Wa Ibahatihi Ila Mataa Syaa'a (nomor 5087), Kitab: 
Al-Asyribah, Bab: An-Nahyu 'An Al-Intibaadz Fi Al-Muzaffat Wa Ad- 
Dibaa' Wa Al-Hintum Wa An-Nagir Wa Bayan Annahu Mansukh Al- 
Yaum Halal Maa Lam Yushirru Muskiran (nomor 5186) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Ar-Rukhshah 
Fi Ziarah Al-Gubur (nomor 1054), ditakhrij juga di dalam Kitab: Al- 
Adhahi, Bab: Maa Jaa'a Fi Ar-Rukhshah Fi Akliha Ba'da Tsalats (nomor 
1510), Kitab: Al-Asyribah, Bab: Maa Jaa'a Fi Ar-Rukhshah An Yanbadza 
Fi Azh-Zhuruf (nomor 1869) 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: Dzikru Al-Akhbar Al-Lati 
T'talla Bihaa Man Abaaha Syarab As-Sakr (nomor 5694) 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: Maa Rukhisha Fiihi Min 
Dzalika (nomor 3405). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1932). 
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5. Adapun hadits riwayat Ibnu Abi Umar dan Muhammad bin Rafi', 
ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1989). 


6. Hadits riwayat Muharib bin Ditsar, telah ditakhrij sebelumnya, 
lihat hadits nomor 2257. 


6» Tafsir Hadits : 2255-2258 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,“ Aku minta izin kepada Rabb- 
ku untuk memohonkan ampun bagi ibundaku, tapi Dia tidak memberikan izin 
kepadaku, dan aku minta izin kepada-Nya untuk berziarah ke kuburannya lalu 
Dia memberi izin kepadaku.” Dalam kalimat tersebut terdapat pelajaran 
tentang dibolehkan untuk berkunjung kepada orang-orang musyrik 
pada waktu mereka masih hidup, dan berziarah ke kuburannya ketika 
mereka sudah meninggal: sebab jika setelah meninggal saja dibolehkan 
menziarahi mereka terlebih lagi jika mereka masih hidup. Allah Ta'ala 
telah berfirman, 

Ra, yo Th K 3 
-. | aja UANG Klo, 
“ ...Dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik....”(O.S. Lugman: 15) 


Hadits di atasjuga menjelaskan tentang larangan untuk memintakan 
ampun bagi orang-orang kafir. Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah berkata, 
“Ziarah yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke kuburan 
ibundanya adalah bermaksud untuk menguatkannasihat danperingatan 
tentang kematian dengan cara melihat langsung kuburannya, alasan ini 
dikuatkan dengan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam 
hadits lain, “Karena itu berziarahlah kalian ke kuburan-kuburan, karena 
berziarah itu dapat mengingatkan pada kematian.” 


Perkataannya, “Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhatr bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ubaid 
telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Kaisan, dari Abu Hazim, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berziarah ke 
kuburan ibundanya, lalu beliau menangis dan membuat orang-orang yang ada 
disekitarnya menangis. Lalu beliau bersabda, “Aku minta izin kepada Rabb-ku 
untuk memohonkan ampun baginya namun Dia tidak memberi izin kepadaku, 
dan aku minta izin untuk berziarah ke kuburannya, maka Dia memberi izin 
kepadaku, karena itu berziarahlah kalian ke kuburan-kuburan, karena berziarah 
itu dapat mengingatkan pada kematian.” Hadits ini berasal dari riwayat Abu 
Al-Alaa' bin Mahan yang dinukil oleh penduduk Maroko. Di dalam 
riwayat-riwayat hadits di negeri kami, riwayat ini tidak didapatkan 
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dari jalur Abdul Ghafir Al-Farisi, akan tetapi didapat dalam banyak 
kitab inti di akhir kitab Al-Jana'iz. Barangkali saja riwayat ini ditulis 
pada catatan kaki yang meriwayatkannya adalah Abu Dawud. Dan di 
dalam kitab Sunan, Abu Dawud meriwayatkan dari Muhammad bin 
Sulaiman Al-Anbari, dari Muhammad bin Ubaid dengan sanad ini. An- 
Nasa'i meriwayatkannya dari Outaibah, dari Muhammad bin Ubaid. 
Ibnu Majah meriwayatkannya dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari 
Muhammad bin Ubaid. Mereka semuanya adalah para perawi yang 
tsigah (terpercaya) maka tidak diragukan lagi bahwa ini adalah hadits 
shahih. 

Perkataannya, “Lalu beliau menangis dan membuat orang-orang yang 
ada disekitarnya menangis” Al-Oadhi berkata, “Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menangis karena ibundanya tidak mendapatkan hari-hari 
setelah Islam datang dan beriman kepadanya.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku telah melarang kamu 
sekalian untuk berziarah kubur, maka sekarang berziarahlah kamu sekalian ke 
kuburan.” Ini termasuk hadits yang mengandung penjelasan tentang 
nasikh dan mansukh (penghapusan hukum). Ini jelas nyata tentang 
penghapusan hukum tentang larangan berziarah kubur bagi kaum laki- 
laki, dan para ulama sepakat bahwa ziarah kubur hukumnya sunnah 
bagi kaum laki-laki. Adapun untuk kaum wanita, maka para shahabat 
berbeda pendapat tentangnya sebagaimana yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Kami juga telah memaparkan, bahwa pendapat yang 
menyatakan kaum wanita dilarang untuk berziarah kubur, adalah 
karena kata ganti dalam hadits itu ditujukan untuk kaum laki-laki bukan 
untuk perempuan. Alasan ini benar menurut ulama ushul figih. Adapun 
hukum meminum sari anggur yang masih ada di dalam kantong kulit, 
permasalahannya telah kami jelaskan di dalam Kitab: Al-Iman di dalam 
hadits tentang utusan Abdul Oais, dan penjelasan selanjutnya akan 
dikemukakan di dalam Kitab: Al-Asyribah. Adapun berkaitan dengan 
daging gurban, akan tiba dijelaskan pada tempatnya. 


peak 


(38) Bab Tidak Menshalati Orang yang Mati Bunuh Diri 
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2259. Aun bin Sallam Al-Kufi telah memberitahukan kepada kami, Zuhair 

telah mengabarkan kepada kami dari Simak, dari Jabir bin Samurah, 

ia berkata, “Kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangkan 


seseorang yang membunuh dirinya dengan anak panah, maka beliau 
tidak menshalatinya.” 


e» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Tark Ash- 
Shalah “Ala Man @atala Nafsahu (nomor 1963), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2157). 


» Tafsir Hadits 2259 


Perkataannya, “Kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangkan 
seseorang yang membunuh dirinya dengan anak panah, maka beliau 
tidak menshalatinya.” Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang 
mengatakan bahwa orang yang mati bunuh diri tidak dishalati karena 
kemaksiatan yang dilakukannya. Ini adalah madzhab Umar bin Abdul 
Aziz dan Al-Auza'i. Hasan, An-Nakha'i, Oatadah, Malik, Abu Hanifah, 
dan Imam Syafi'i serta jumhur ulama berpendapat bahwa orang itu 
tetap dishalati. Mereka berkomentar tentang hadits ini, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menshalatinya untuk dirinya sendiri 
sebagai peringatan bagi orang-orang agar tidak melakukan perbuatan 
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semacam ini, sedangkan para shahabat menshalatinya. Seperti halnya, 
suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menshalati orang 
yang masih memiliki hutang, sebagai peringatan bagi para shahabat 
agar tidak menggampangkan urusan hutang-piutang dan melalaikan 
membayarnya. Namun, beliau memerintahkan para shahabat untuk 
menshalatinya, seraya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Shalatilah sabahat kalian ini." 


Al-Oadhi mengatakan, “Menurut seluruh madzhab ulama, setiap 
orang muslim harus dishalati, baik mati karena dihukum, dirajam, 
bunuh diri, atau pun anak zina. Malik dan lainnya berpendapat, bahwa 
dianjurkan bagi imam (pemimpin) untuk tidak menshalati orang yang 
terbunuh karena had (hukuman), dan orang-orang yang terhormat 
tidak menshalati orang-orang fasik sebagai peringatan bagi mereka. 
Az-Zuhri berpendapat, orang yang mati karena di-rajam tidak dishalati, 
namun orang yang mati karena di-gishash dishalati. Abu Hanifah 
berpendapat, orang yang mati karena memerangi kaum muslimin dan 
orang yang dibunuh karena masuk ke dalam kelompok pemberontak 
tidak dishalati. Oatadah berpendapat, anak zina yang meninggal 
dunia tidak dishalati. Hasan berpendapat, wanita-wanita nifas (sehabis 
melahirkan) yang mati karena berzina beserta anaknya tidak dishalati. 


Sebagian ulama salaf melarang untuk menshalati bayi yang 
meninggal. Para ulama berbeda pendapat tentang menshalati janin 
yang mati karena keguguran, para pakar figih dari kalangan ahli hadits 
dan sebagian ulama salaf berpendapat bahwa janin itu dishalati apabila 
sudah melewati usia empat bulan kandungan. Sementara jumhur 
ulama figih melarangnya sampai janin itu sudah diketahui tanda-tanda 
kehidupan padanya. Adapun orang yang mati syahid di medan jihad 
melawan orang kafir, maka Imam Malik, Imam Syafi'i dan jumhur 
ulama figih berpendapat tidak dimandikan dan tidak dishalati. Abu 
Hanifah berpendapat dimandikan dan tidak dishalati. Sementara 
Hasan berpendapat, dimandikan dan dishalati. Wallahu A'lam. 


Shahih Muslim 


KITAB ZAKAT 


(1) Bab Hasil pertanian Yang Kurang Dari Lima Wasag 
Tidak Wajib Dizakatkan 
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2260. Amr bin Muhammad bin Bukair An-Nagid telah memberitahukan 
kepada saya, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, aku bertanya kepada Amr bin Yahya bin Umarah, lalu ia 
mengabarkan kepada saya, dari ayahnya, dari Abu Said Al-Khudri, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “(Hasil pertanian) 
yang kurang dari lima wasag tidak wajib dizakatkan, yang kurang dari 
lima dzaud tidak wajib dizakatkan, dan yang kurang dari lima ugiyah 
tidak wajib dizakatkan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Uddiya Zakaatuhu 
Falaisa Bi Kanzin (nomor 1405), Bab: Zakah Al-Warig (nomor 1447). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Tajibu Fiihi Az-Zakah 
(nomor 1558). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a Fii Shadagah 
Az-Zar' wa At-Tamr wa Al-Hubub (nomor 626 dan 627). 
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Zakah Al-Ibil (nomor 2445), 
Bab: Zakah Al-Warig (nomor 2472, 2474, dan 2475) Bab: Zakah At- 
Tamr (nomor 2482), Bab: Zakah Al-Hinthah (nomor 2483), Bab: Zakah 
Al-Hubub (nomor 2484), Bab: Al-Oadru Al-Ladzi Tajibu Fiihi Ash- 
Shadagah (nomor 2486). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Tajibu Fiihi Az-Zakah 
Min Al-Amwal (nomor 1793). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4402). 
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2261. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami. (H) Amr An-Nagid telah 
memberitahukan kepada saya, Abdullah bin Idris telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Yahya bin Said, dari Amr bin Yahya, dengan 
sanad yang sama. 


»# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260. 
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Jai gk Jln An Ip La hi pdh ta 
tahun Gak Aiu alay da da gp s5, 


TE oil SAS Jia 
2262. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Amr bin Yahya bin Umarah telah mengabarkan kepada 
saya, dari ayahnya, Yahya bin Umarah, ia berkata, saya mendengar 
Abu Said Al-Khudri berkata, saya mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


- 
s 
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mengisyaratkan dengan telapak tangan dan dengan lima jari-jarinya.” 
Kemudian ia menyebutkan hadits seperti riwayat Ibnu Uyainah. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260. 


PENA TAAT 


A8 3 it Op Un ad io gas as Gua 


B0 ai ya 093 K3 sa 

2263. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah memberitahukan kepada 
saya, Bisyr —Ibnu Mufadhdhal— telah memberitahukan kepada kami, 
Umarah bin Ghaziyyah telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya 
bin Umarah, ia berkata, saya mendengar Abu Said Al-Khudri berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Hasil pertanian) 
yang kurang dari lima wasag tidak wajib dizakatkan, yang kurang dari 
lima dzaud tidak wajib dizakatkan, dan yang kurang dari lima ugiyah 
tidak wajib dizakatkan.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260. 


2 NA kel jas Sen yen 


- 


1 


- 


- » - 
1 8 Opi ane NB Pe G 
Ip SU Aas 23 ag daa aka da 


Bo CS YG j3 


2264. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Waki' telah 
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memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Ismail bin Umayyah, 
dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Yahya bin Umarah, dari 
Abu Said Al-Khudri, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “(Hasil pertanian) yang kurang dari lima wasag baik 
jenis kurma atau biji-bijian tidak wajib dizakatkan." 
e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260. 


0. -9 


SA JA PE AE UAN ata II GA GAS, 
Pa 4 2, hd 28 
BE SI EA SEK 3 Jertah I5 ih Gis 
AE Io IN GIA Aan AN ES Yi Si LE 
BEN AN 8. 2, Oe Ka , -— . Gan Ian 

dag Ainan lg ia Maag ji V9 CA B3 Ju 

Uang ai 0. Lo3 Pan tg BEN or 0. Lo je Ria 

hp Olah ye 0 Ls Y5 29hp SI ya 0 lam Y, 

2265. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman 
-Ibnu Mahdi— telah mengabarkan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ismail bin Umayyah, dari 
Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Yahya bin Umarah, dari 
Abu Said Al-Khudri, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “(Hasil pertanian) pada jenis biji-bijian atau kurma tidak 


wajib dizakatkan hingga mencapai lima wasag, begitu juga dengan yang 
kurang dari lima dzaud, dan yang kurang dari lima ugiyah. “ 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260. 


(3 PS LP, Lx 10 Lo. 19 je Yo na s.. 

Go DE GAS FT II SI BAL AA II KE SANA 
- aa raga Pa , , ' - | 
SA PI Ea Jia JELYI liga KAT oi ee IE 

2266. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada saya, Yahya bin 

Adam telah memberitahukan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ismail bin Umayyah, dengan sanad 
seperti ini, seperti hadits riwayat Ibnu Mahdi. 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260. 


Patah Sy Unas ASN Ar Eks S5 5 IIA SALA 


0. 


LI Sak A Eat da MY ai :i 1g je) se 


2267. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada saya, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, Ats-Tsauri dan Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin Umayyah, dengan sanad 
seperti ini, seperti hadits riwayat Ibnu Mahdi dan Yahya bin Adam, akan 
tetapi ia berkata, sebagai pengganti dari kurma adalah buah-buahan. 


6  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260. 


o A9. KI “ni - 01 ta . o- 1.1 £ 3 
Kai Was Yu ci Ian S5 U 3)la3 yaa ui 2. Was. YYYA 
AE yi AE GP) S3 PEN Pe Ah 
eat Ops de dag da Jai dpn SE 
BA IV Ep AE OP K3 A3 BL2 dog Ga SI 
BA AI Ga GAN AAS Op UB 
2268. Harun bin Ma'ruf dan Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan 
kepada kami, Iyadh bin Abdullah telah mengabarkan kepada saya, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Perak yang kurang dari 
lima ugiyah tidak wajib dizakatkan, unta yang kurang dari lima dzaud 


tidak wajib dizakatkan, dan kurma yang kurang dari lima wasag tidak 
wajib dizakatkan. " 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2899). 
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e Tafsir Hadits : 2260-2268 


Zakat secara etimologi adalah tumbuh dan membersihkan. 
Dengan berzakat harta akan menjadi berkembang dari sisi yang tidak 
terlihat oleh mata. Zakat dapat membersihkan dosa-dosa orang yang 
menunaikannya. Ada yang mengatakan, pahalanya berkembang disisi 
Allah Ta'ala. Di dalam syariat, dinamakan zakat karena keberadaan 
makna etimologi padanya. Ada yang mengatakan karena zakat dapat 
mensucikan pelakunya dan sebagai saksi akan kejujuran imannya, 
“sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sedekah adalah penjelas.” Para 
ulama mengatakan, dinamakan sedekah karena merupakan bukti akan 
kejujuran pelakunya, dan kebenaran akan keimanannya baik lahir 
maupun batin.” 

Al-Gadhi Iyadh mengatakan, “Al-Maziri Rahimahullah berkata, 
'Syariat telah memberikan pemahaman bahwa zakat wajib hukumnya, 
karena bertujuan untuk membantu meringankan kebutuhan orang lain, 
dan hal ini tidak akan terjadi melainkan pada harta yang berjumlah 
besar yaitu nishab (ambang batas minimal untuk mengeluarkan zakat). 
Zakat itu ada pada harta benda yang bersifat materi, yaitu barang, 
hasil pertanian, dan binatang ternak. Para ulama sepakat tentang wajib 
zakat pada macam-macam harta benda ini, dan mereka berselisih 
pendapat untuk hal yang lain seperti barang perniagaan. Jumhur 
ulama berpendapat bahwa zakat barang perniagaan hukumnya wajib, 
sementara Dawud tidak menilainya wajib, ia berargumen dengan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seseorang tidak wajib mengeluarkan 
zakat pada budak dan kudanya.” Jumhur ulama membawakan hadits ini 
pada sesuatu yang dimiliki. 

Syariat telah menentukan nishab untuk setiap jenis harta benda 
tersebut. Nishab perak adalah lima ugiyah, yaitu setara dengan 200 
dirham, berdasarkan hadits dan ijma' para ulama. 

Nishab emas adalah 20 mitsgal, hal ini berdasarkan ijma' ulama. 
Dalam hal ini terdapat pendapat yang berbeda, namun hal itu tidak 
kuat, dan terdapat hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai 
hal itu. 

Hasil pertanian, buah-buahan, dan binatang ternak, nishabnya 
sudah diketahui, syariat menertibkan ukuran wajibnya sesuai dengan 
biaya operasional dan kerja keras dalam mengelola harta tersebut. Dan 
yang paling tinggi zakatnya dan paling sedikit kerja kerasnya adalah 
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rikaz (harta terpendam), dimana wajib dikeluarkan zakatnya seukuran 
1/5 (2090): karena tidak adanya kerja keras dalam mendapatkannya. 
Hasil pertanian dan buah-buahan yang airnya bersumber dari air hujan 
dan sejenisnya, maka dikeluarkan zakatnya 1/10 (107), dan apabila 
disirami tidak dengan air hujan maka zakatnya sebesar 1/20 (50). 


Adapun emas, perak, dan harta perdagangan, maka zakatnya 
adalah 1/40 (2,596): karena perlu dikelola sepanjang tahun. Adapun 
pada binatang ternak dalam nisabnya ada yang disebut dengan wagash', 
berbeda dengan macam-macam barang yang sudah disebutkan. Wallahu 
A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 54 Gay KAS OP K3 
“ (Hasil pertanian) yang kurang dari lima wasag tidak wajib dizakatkan" Kata 
623 adalah bentuk jamak dari 525, secara bahasa diartikan dengan 
berat beban. Dan yang dimaksud dengan satu wasag adalah 60 sha'. 
Satu sha' seukuran 5 '/, liter Baghdad. Mengenai satu liter Baghdad, 
banyak pendapat yang menyebutkan, namun yang paling jelas adalah 
seukuran 128 “', dirham. Ada yang mengatakan 128 dirham, ada lagi 
yang mengatakan 130 dirham. Dengan demikian 5 wasag adalah 1600 
liter Baghdad. Apakah ketentuan dengan liter ini adalah hitungan yang 
mendekati ukuran wasag itu atau sudah menjadi ukuran yang pasti? 
Ada dua pendapat menurut shahabat-shahabat kami. Pendapat yang 
paling benar adalah perhitungan tersebut adalah untuk mendekati 
ukuran wasag, maka apabila kurang sedikit dari itu sudah wajib zakat. 
Pendapat kedua mengatakan bahwa perhitungan itu sudah menjadi 
ukuran yang pasti, jika kurang dari jumlah tersebut meskipun sedikit, 
maka tidak wajib zakat. 

Di dalam hadits ini terdapat: dua faidah: pertama, wajib 
mengeluarkan zakat pada harta benda yang sudah diberikan batasan 
untuk mengeluarkannya (nishabnya). Kedua, tidak wajib mengeluarkan 
zakat apabila kurang dari batasan tersebut. Tidak ada perbedaan 
pendapat di antara kaum muslimin dalam dua hal ini, kecuali apa 
yang telah dikatakan oleh Abu Hanifah dan sebagian kaum salafus- 
shalih, bahwasanya wajib mengeluarkan zakat pada biji-bijian baik 
berjumlah sedikit atau pun banyak. Ini adalah pendapat yang salah 
dan bertentangan dengan keterangan yang terdapat di dalam beberapa 
hadits shahih. 


2  Wagash adalah jumlah hewan yang terletak antara dua nisab. 


- 
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Para ulama sepakat bahwa emas seberat 20 mitsgal sudah wajib 
dizakatkan. Namun ada sebuah riwayat dari Hasan Al-Bashri dan 
Az-Zuhri yang mengatakan bahwa tidak wajib dikeluarkan zakatnya 
apabila kurang dari 40 mitsgal. Pendapat yang populer dari mereka 
berdua adalah wajib mengeluarkan zakatnya jika sudah sampai pada 
20 mitsgal, sebagaimana yang dikatakan oleh jumhur ulama. Al-Oadhi 
Iyadh mengatakan, “Sebagian kaum salafus-shalih berpendapat bahwa 
wajib mengeluarkan zakat emas apabila nilainya sudah mencapai 200 
dirham meskipun kurang dari 20 mitsgal. Ulama yang berpendapat 
demikian juga mengatakan bahwa emas seberat 20 mitsgal juga tidak 
boleh dizakatkan hingga nilainya setara 200 dirham. Para ulama juga 
sepakat bahwa biji-bijian dan buah-buahan yang lebih dari 5 wasag wajib 
dizakatkan, dan bahwasanya tidak ada ukuran wagash padanya.” 

Disamping hal di atas, ada bebepara poin yang menjadi perbedaan 
pendapat di kalangan ulama dalam permasalahan emas dan perak. 
Imam Malik, Al-Laits, Ats-Tsauri, Syafi'i, Ibnu Abi Laila, Abu Yusuf, 
Muhammad, sebagian besar shahabat Abu Hanifah, serta sekelompok 
pakar hadits berpendapat, bahwa emas dan perak yang melebihi 
nishab, baik sedikit atau banyak dan tidak menggunakan wagash, 
maka kelebihannya itu juga dikeluarkan zakatnya sebesar 2,56. Ini 
diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Umar. Abu Hanifah dan sebagian kaum 
salafus-shalih berpendapat, apabila sudah lebih dari 200 dirham, maka 
kelebihannya itu tidak wajib dizakatkan hingga bernilai 40 dirham. 
Begitu juga, apabila lebih dari 20 dinar, maka kelebihannya itu tidak 
wajib dizakatkan hingga bernilai 4 dinar. Dan apabila masih berlebih, 
maka pada setiap 40 dirham wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 
satu dirham, dan pada setiap 4 dinar wajib dikeluarkan satu dirham. 
Maka dalam hal ini sudah menggunakan wagash seperti pada binatang 
ternak. Jumhur ulama berhujjah (berargumen) dengan sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang terdapat di dalam Shahih Al-Bukhari, 
“Emas dikeluarkan zakatnya sebesar 1/40 (2,57o)“ Hal ini berlaku umum 
pada semua nishab harta yang dizakatkan, di mana harta yang melebihi 
nishab dihitung berdasarkan nishab biji-bijian. Dalam masalah ini Abu 
Hanifah berhujjah dengan hadits lemah, sehingga tidak dapat dijadikan 
hujjah. 

Al-Gadhi mengatakan, “Imam Malik dan jumhur ulama berpen- 
dapat dengan cara menggabungkan antara emas dan perak dalam 
menyempurnakan nishab. Malik lebih mempertimbangkan berat dalam 
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menggabungkan semuanya bukan dihitung berdasarkan nilainya, dan 
menjadikan setiap satu dinar seperti sepuluh dirham berdasarkan nilai 
tukar pertama. Al-Auza'i, Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah berpendapat, 
nilai keduanya digabungkan pada waktu mengeluarkan zakat. Semen- 
tara Imam Syafi'i, Ahmad, Abu Tsaur dan Dawud berpendapat, bahwa 
keduanya tidak digabungkan sama sekali. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 552 233 Jaana D3 ws Y, 
“yang kurang dari lima dzaud tidak wajib dizakatkan" Riwayat yang 
populer adalah membaca » 233 Tag tanpa men-tanwin-kan huruf sin, 
hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar dan Al-Gadhi dari jumhur 
ulama. Ada juga yang meriwayatkannya dengan men-tanwin-kan 
huruf sin. Ini diriwayatkan Ibnu Abdil Bar, Al-Oadhi, dan lainnya, 
namun yang populer adalah pendapat yang pertama. Pakar bahasa 


arab mengatakan, bahwa kata 235 (dzaud) adalah jumlah mulai dari 
tiga sampai sepuluh, dan tidak ada bentuk tunggal dari lafazhnya, di 


mana bentuk Cunggalnya adalah "xx (seekor unta). Begitu juga dengan 
lafazh #5 , bas 5,55 (yang arti semuanya beberapa orang laki-laki), 


dan :txs (beberapa orang perempuan), dan banyak kata lainnya yang 
serupa, 'di mana tidak memiliki bentuk tunggal dari lafazh. Para ulama 
mengatakan, perkataannya » 33 J5 sama seperti, Jl Tatan nk Link 
8 Y yes (yang semuanya berarti lima ekor unta), dan $ yeni Jess (lima 
orang perempuan). Jumhur ulama mengatakan bahwa dzaud adalah 
jumlah dari tiga sampai sepuluh. Abu Ubaid berkata, “Dzaud adalah 
jumlah antara tiga sampai sembilan dan dia khusus untuk mu annats 
(perempuan).” Al-Harbi mengatakan, “Al-Ashma'i berkata, 'Dzaud 
adalah jumlah antara tiga sampai sepuluh, sedangkan shubbah adalah 
lima atau enam, shirmah adalah jumlah antara sepuluh sampai dua 
puluh, 'akarah jumlah antara dua puluh sampai tiga puluh, hajmah 
antara enam puluh sampai tujuh puluh, hunaiyyah adalah seratus, hazhr 
adalah dua ratus, 'arj mulai dari lima ratus sampai seribu.” Abu Ubaid 
dan lainnya mengatakan, “Shirmah adalah jumlah antara sepuluh 


sampai empat puluh.” Ibnu Outaibah mengingkari bacaan 2 23 Jaa 


(lima ekor unta), karena hal itu sama dengan bacaan “ 3 use: (lima 
potong pakaian), di mana bacaan seperti itu tidak benar secara kaidah, 
dan para ulama menyalahkannya. Namun, lafazh ini beredar dalam 
hadits shahih, didengar dari perkataan bangsa arab, dan juga populer 
di dalam kitab-kitab bahasa arab. Kata tersebut bukan bentuk jamak 
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dari sebuah bentuk tunggal sehingga berbeda dengan us (beberapa 
pakaian). 

Abu Hatim As-Sijistani mengatakan, “Para ulama tidak melakukan 
giyas (analogi) dalam hal jamak, sehingga mereka mengatakan 
bahwa » 33 (ms adalah untuk lima ekor unta, » 233 &56 untuk tiga 
ekor unta begitu juga dengan » 23 & z3 (empat ekor unta). dan » 233 As 
(sepuluh ekor unta), hal itu sebagaimana mereka mengatakan BUG 
(tiga ratus) dan Hilau 5! (empat ratus). Secara kaidah, kata 5 (seratus) 
dibaca dalam bentuk jamak dengan (4 dan «4, namun para ulama 
tidak mengatakannya demikian. Jumhur telah menetapkannya dengan 
membaca 235 yi, sedangkan sebagian ulama meriwayatkannya 
dengan bacaan 235 1215, dan keduanya merupakan bacaan yang 
disebutkan oleh perawi hadits kitab Muslim. Namun yang bacaan 
pertama lebih populer, dan secara kaidah bahasa arab, kedua bacaan 
itu benar. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 812 S al yi 033 Ls Y3 
“dan yang kurang dari lima ugiyah tidak wajib dizakatkan. " Begitulah yang 
terdapat pada riwayat pertama, yaitu kata (s! 5 dibaca dengan huruf 


ya”, dan pada riwayat-riwayat selebihnya dibaca dengan &! 4, yaitu 
tanpa huruf ya', keduanya adalah bacaan yang benar. Pakar bahasa 
arab mengatakan, “Bentuk jamak dari 15j! adalah (15! dan S1" Ibnu 
As-Sikkit berkata di dalam kitab Al-Ishlah, “Setiap kata yang termasuk 
dari macam ini, dimana bentuk tunggalnya ber-tasydid maka bentuk 
jamaknya boleh ber-tasydid dan boleh tidak. Seperti 253 bentuk 
jamaknya 4 oya TE FI bentuk jamaknya sii ee aa $ Ie '«, dan lain 
sebagainya. Sebagian besar ulama tidak berpendapat bahwa dalam 
bentuk tunggal boleh dibaca dengan 155, yaitu tanpa huruf hamzah. 
Al-Lihyaniy meriwayatkan bahwa boleh dibaca dengan tanpa huruf 


wawu dan men-tasydid-kan huruf ya", dan bentuk jamaknya VG3. Pakar 
hadits, ulama figih, dan ahli bahasa arab telah sepakat bahwa ukuran 
ugiyah menurut syariat adalah 40 dirham, yaitu ugiyah penduduk Hijaz 
(daerah Makkah, Madinah, dan Jeddah-edtr). 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Tidak benar apabila ada yang menga- 
takan bahwa ugiyah dan dirham tidak diketahui pada zaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara beliau mewajibkan zakat pada 
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setiap bilangan darinya, jual beli dan pernikahan juga dilakukan 
menggunakan barang tersebut, sebagaimana yang diterangkan 
dalam beberapa hadits shahih. Jadi, ini menjelaskan bahwa pendapat 
orang yang mengklaim bahwa dirham tidak dikenal hingga sampai 
pada zaman Abdul Malik bin Marwan, di mana ia menyimpulkan 
berdasarkan pendapat para ulama, lalu menjadikan untuk setiap 
sepuluh wazn (ukuran berat) adalah tujuh mitsgal, sementara berat 
dirham sama dengan enam dawanig, maka ini adalah pendapat yang 
salah. Berdasarkan keterangan yang didapat tersebut, bahwa tidak 
ada sedikitpun dari emas dan perak yang bercorak islam dan dalam 
bentuk yang tidak berbeda-beda, karena di zaman itu seluruhnya 
bercorak Persia dan Romawi, baik kecil ataupun besar. Di samping 
itu, potongan-potongan perak tidak bercorak dan tidak diukir dalam 
model tertentu, baik dari Yaman atau Maghrib. Oleh karena itu, 
para khalifah berinisiatif untuk membentuknya dengan corak islam, 
dengan mengukirnya dan menjadikannya dalam berat yang sama, dan 
kepingan-kepingan yang dibentuk itu sudah cukup sebagai pengganti 
dari timbangan berat. Maka mulailah kaum muslimin mengumpulkan 
seluruh emas dan perak dari corak Romawi dan Persia itu, baik yang 
besar ataupun yang kecil, kemudian membuatnya dalam bentuk corak 
Islam dan sesuai dengan berat yang mereka inginkan. Dan juga tidak 
diragukan bahwa dirham pada saat itu sudah dikenal, jika tidak maka 
bagaimana mungkin hak-hak Allah Ta'ala dan hak-hak hamba dalam 
urusan zakat dan lainnya bisa dilaksanakan. Oleh karena ugiyyah sudah 
dikenal semenjak dahulu kala.” Ini adalah perkataan Al-Oadhi. 

Shahabat-shahabat kami mengatakan, “Generasi pertama dari 
agama ini telah sepakat atas ketentuan berat timbangan ini, yaitu satu 
dirham adalah enam dawanig, dan sepuluh dirham sama dengan tujuh 
mitsgal. Takaran mitsgal tidak pernah berubah, baik pada masa jahiliyah 
atau setelah Islam datang.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat Abu 
Bakar bin Abi Syaibah, 5 x IA Op K3 («3 “Pada (hasil pertanian) 
yang kurang dari lima wasag” begitulah yang terdapat di dalam kitab inti 
dan ini juga bacaan yang benar. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, LX Y, 3 ce “baik jenis 
kurma atau biji-bijian” dan di dalam riwayat Muhammad bin Rafi' dari 


Abdurrazag dibaca dengan 5 (buah-buahan). 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, S3! 5: AJ is 083 
1512 “Perak yang kurang dari lima ugiyah tidak wajib dizakatkan.” Pakar 
bahasa arab mengatakan, kata 8,3 boleh dibaca dengan men-fathah- 
kan dan men-tasydid-kan huruf ra", dan yang dimaksud adalah seluruh 
jenis perak baik yang sudah dibentuk atau pun lainnya. Para pakar 
bahasa arab berselisih pendapat tentang asal mula pemakaian kata ini, 
ada yang mengatakan, pada asalnya digunakan untuk seluruh macam 
perak. Ada yang mengatakan, kata ini digunakan untuk perak yang 
sudah dibentuk dalam corak dirham, dan tidak digunakan untuk selain 
dirham melainkan dalam bentuk majas. Ini adalah pendapat sebagian 
besar pakar bahasa arab. Pendapat pertama juga dikemukakan oleh 
Ibnu Outaibah dan lainnya, dan ini adalah madzhab ulama figih. 

Dan di dalam shahih muslim tidak disebutkan tentang nishab 
emas. Tapi terdapat padanya beberapa hadits yang menjelaskan bahwa 
nishabnya adalah 20 mitsgal. Menurut sebuah pendapat hadits ini 
lemah, namun ulama sepakat bahwa nishabnya 20 mitsgal. Para ulama 
juga sepakat bahwa diisyaratkan haul (hitungan satu tahun) pada zakat 
binatang ternak, emas, dan perak. Di dalam hadits ini terdapat dalil 
bagi madzhab Syafi'i dan ulama yang sepakat dengannya tentang 
perak, yaitu apabila kurang dari 200 dirham, baik laku di pasaran 
ataupun tidak, maka tidak wajib dizakatkan, berdasarkan sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Perak yang kurang dari lima ugiyah tidak 
. wajib dizakatkan.“ Sebelumnya telah dikemukakan bahwa satu ugiyah 
adalah 40 dirham, yaitu ugiyah Hijaz. Imam Malik berpendapat bahwa 
apabila berkurang sedikit dari ukuran demikian, namun ia beredar 
cepat di pasaran, maka wajib zakat. Namun menurut kami, hal itu tetap 
dihitung kurang dari lima ugiyah. Hadits ini juga dijadikan dalil oleh 
Imam Syafi'i dan yang sepakat dengannya tentang dirham yang tidak 
murni, di mana tidak dikeluarkan zakatnya hingga mencapai perak 
murni yaitu 200 dirham. | 


| (2) Bab Benda yang Dizakatkan sebesar 10Yc atau 5Yo 


“udi AN ap AP HAN lb pl SASNYAA 
HS gt AI laa G3 A8 ISI san GO 


ape op Aid ke GA AN AJE AA 


Ta 


SEE GS MAS, APE SAS aj 
aah WE ois un IE dag dah Io Bus 5 
LAN ba EA Giaa Pap) | 
2269. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Abdullah bin Amr bin Sarh, 
Harun bin Said Al-Ailiy, Amr bin Sawwad dan Al-Walid bin Syujja' 
telah memberitahukan kepada saya, seluruhnya dari Ibnu Wahb, Abu 
Ath-Thahir berkata, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, dari Amr bin Al-Harits, bahwasanya Abu Az-Zubair telah 
memberitahukannya, ia mendengar Jabir bin Abdullah menyebutkan, 
ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Hasil 
pertanian) yang disirami air sungai dan air hujan zakatnya adalah se- 


persepuluh (1076) dan pada setiap tanaman yang diairi dengan bantuan 
unta maka zakatnya seperduapuluh (546).” 


sg 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Aa Az-Zar' (nomor 
1597). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Yuujibu Al- Usyr wa Maa 
Yuujibu Nishfu Al-Usyr (nomor 2488), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2895). 
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» Tafsir Hadits: 2269 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PASI Saat TAI GAS K3 IAI RR JSI is Kh 
“(Hasil pertanian) yang disirami air sungai dan air hujan zakatnya adalah 


sepersepuluh (1076) dan pada setiap tanaman yang diairi dengan bantuan unta 
maka zakatnya seperduapuluh (546)” 


Kami menetapkan bacaannya adalah 2 bentuk jamak dari Ab 
(sepersepuluh) yaitu dengan men-dhammah-kan huruf ain. Al-Oadhi 
Iyadh berkata, kami menetapkan bacaannya dari mayoritas guru-guru 
kami adalah 54 bentuk jamak dari AI, dengan mem-fathah-kan huruf 
'ain. Penulis kitab Mathali' Al-Anwar mengatakan, “Sebagian besar guru 
hadits mengatakannya dengan dhammah, PETA namun yang benar 
adalah dengan fathah, BA Pendapatnya tidak benar. Dia telah 
mengakui bahwa sebagian besar para perawi hadits meriwayatkannya 
dengan dhammah, / SI, dan inilah yang benar tentang bentuk jamak 
dari 44. Para ulama juga telah sepakat tentang bacaan, SU an jas 
(sepersepuluh dari orang kafir yang dilindungi pemerintah Islam/ 
dzimmi). Dan ini juga bentuk jamak dari 5S Jadi tidak ada perbedaan 
antara lafazh ini dengan lafazh yang ada dalam hadits di atas. 


Adapun Pa artinya hujan, dalam riwayat selain dari Muslim 
disebutkan Ja Abu Ubaid berkata, ” HA adalah air yang mengalir 
di sungai dan juga air banjir, tapi bukan banjir besar.” Ibnu As-Sikkit 
berkata, TN adalah air yang mengalir di atas tanah.” 

Kata 455Jl maksudnya adalah unta yang digunakan untuk 


menyirami tanaman dari sumur, dan juga dinamakan dengan aa 
(yang menyirami). 

Hadits ini menerangkan tentang diwajibkan mengeluarkan zakat 
hasil pertanian sebesar 107o apabila disirami dengan air hujan dan 
sungai serta yang lainnya dengan tidak mengeluarkan biaya besar. 
Dan wajib mengeluarkan zakat sebesar 540 apabila disirami dengan 
pompa dan lainnya yang dapat menghabiskan banyak biaya. Ini 
sudah disepakati oleh para ulama. Akan tetapi para ulama berselisih 
pendapat tentang apakah wajib mengeluarkan zakat untuk setiap yang 
dihasilkan dari tanah, seperti buah-buahan, hasil pertanian, bunga- 
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bunga, dan sejenisnya, selain rumput, kayu bakar dan sejenisnya, atau 

khusus dalam hasil pertanian yang disebutkan dalam hadits? Menurut 
Abu Hanifah, semuanya wajib dizakatkan. Jumhur ulama berpendapat 
bahwa halitu khusus seperti yang dimaksudkan dalam hadits, ini sudah 
ketahui di dalam kitab-kitab figih. 


ak 


(3) Bab Tidak Wajib Bagi Seorang Muslim untuk 
mengeluarkan Zakat Budak dan Kuda yang dimilikinya 


Le A0 


A28 95 MU IE AG IE Tara SI II SE EISINNV 


$. Pa . - , - 


oate 3 bali SE ga IU plang la II Jo An d3 Si 
SA Aap V3 


2270. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, ia 


berkata, aku membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Dinar, 
dari Sulaiman bin Yasar, dari Iraak bin Malik, dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
wajib bagi seorang muslim mengeluarkan zakat budak dan kudanya. “ 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Laisa 'Ala Al-Muslim Fii 
Farasihi Shadagah (nomor 1463), Bab: Laisa "Ala Al-Muslim Fii 'Abdihi 
Shadagah (nomor 1464). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Ar-Ragiig 
(nomor 1594 dan 1595). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a Laisa Fii Al- 
Khaili wa Ar-Ragiig Shadagah (nomor 628). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Zakat Al-Khail (nomor 
2466, 2467, 2468, dan 2469), Bab: Zakat Ar-Ragiig (nomor 2470 dan 
2471). 
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-Khail wa Ar- 
Ragiig (nomor 1812). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14153). 


TE II OGAS BIS YG DL GI BAG JII JAE SISA 


s0 4 


IE JS gi Dale BIASA ep DA Cia 
Aly de Io NA ie JA ls MU 
SAP ME Ir PA neten aa ag ai ah dbs 


2271. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 
saya, mereka berdua berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan 
kepada kami, Ayyub bin Musa telah memberitahukan kepada kami, 
dari Mak-hul, dari Sulaiman bin Yasar, dari Irak bin Malik, dari Abu 
Hurairah, - Amr berkata — dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
—, Zuhair berkata, telah disampaikan kepadanya—, “Tidak wajib bagi 
seorang muslim mengeluarkan zakat budak dan kudanya. “ 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2270. 


K3 GAS e JS GBK VGA SI SS EILANVY 
Ng Gas In3 Ia del nas Gas 
2 - N 2. 8 012 0. ana 1 ... 40 
Oam LAI 

2272. Yahya bin Yahya telah memberitahukan sana - Sulaiman bin Bilal 

telah mengabarkan kepada kami. (H) Outaibah telah memberitahukan 

kepada kami, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, 

(H) Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 

Hatim bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, seluruhnya dari 


Khutsaim bin Iraak bin Malik, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama. 
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6 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2270. 


aa ses, Resik an 3 HO All yi PIL NNVY 
- 3 
Mb Ine NA GA HA AI Kara Ju 
ta de la dpan Sp Ost ngk Can Jb 
Jadi B5 R29 KI 3 aa JB 
2273. Abu Ath-Thahir, Harun bin Said Al-Ailiy dan Ahmad bin Isa telah 
memberitahukan kepada saya, mereka berkata, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, Makhramah telah mengabarkan kepada 
saya, dari Iraak bin Malik, ia berkata, saya mendengar Abu Hurairah 
memberitahukan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda, “Tidak wajib mengeluarkan zakat atas budak kecuali zakat 
fitrah." 


e# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2270. 


e Tafsir hadits: 2270-2273 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak wajib bagi seorang 
muslim mengeluarkan zakat budak dan kudanya.” Hadits ini merupakan 
dalil bahwa harta benda yang dimiliki untuk pribadi tidak wajib 
dizakatkan, oleh karena itu tidak wajib mengeluarkan zakat kuda 
dan budak apabila tidak untuk diperdagangkan. Hal ini dipegang 
oleh seluruh ulama dari kaum salafus-shalih dan khalaf. Abu Hanifah 
dan gurunya, Hammad bin Abi Sulaiman, dan beberapa ulama lain, 
menilai wajib untuk mengeluarkan zakat kuda baik betina atau jantan. 
Jika kuda itu betina, maka untuk setiap satu kuda zakatnya satu dinar. 
. Apabila seseorang menghendaki maka boleh menggantinya dengan 
uang seharga kuda itu, dan untuk setiap 200 dirham dikeluarkan 
zakatnya sebanyak 5 dirham. Ulama tersebut tidak memiliki hujjah 
dalam masalah ini, padahal hadits ini secara jelas tidak sejalan dengan 
pendapat mereka. 


Perkataannya tentang budak, “Kecuali zakat fitrah” merupakan 
penjelasan yang tentang kewajiban majikan untuk mengeluarkan zakat 
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fitrah terhadap budaknya, baik budak tersebut untuk dimiliki atau 
untuk diperdagangkan. Ini adalah madzhab Malik, Syafi'i dan jumhur 
ulama. Penduduk Kufah berpendapat, “Tidak wajib mengeluarkan 
zakat fitrah atas budak yang diperdagangkan.” Dawud berkata, “Tidak 
wajib bagi majikan untuk mengeluarkan zakatnya, tapi wajib bagi 
budak itu sendiri. Dan majikan harus menjamin pekerjaannya agar ia 
dapat menunaikan kewajiban zakatnya.” Al-Oadhi meriwayatkannya 
dari Abu Tsaur. Imam Syafi'i dan jumhur ulama berpendapat, bahwa 
budak mukatab (budak yang dijanjikan merdeka oleh tuannya jika 
membayar sejumlah uang-edtr) tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah 
begitu juga dengan majikannya. Atha', Malik, Abu Tsaur, berpendapat 
bahwa majikan wajib membayarkan zakat fitrahnya. Ini adalah satu 
pendapat dari shahabat-shahabat Syafi'i berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mukatab adalah budak yang memiliki hutang 
satu dirham.“ Sebagian shahabat kami berpendapat bahwa zakat fitrah 
wajib dibayar oleh budak itu sendiri, karena dia seperti orang yang 
merdeka dalam menjalankan sebagian besar ajaran agama. 


peka 


(4) Bab Tentang Membayar Zakat dan Tidak 
Membayarnya 


Gone 


An da Ie SAS A IP AS 


Tar 


HA ja Sa Jaa BAO 3 ng“ la 


da pn d A fan dad ja das ds 
uh An eh aa 58 Y) Jet G 3 5 Gala de 


AN Je GB tan Pan sj paga 


2274. 


Mae tan Gu Pama ai IE gb jd Ui, 

Mn maa 
Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Ali bin Hafsh 
telah memberitahukan kepada kami, Warga” telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Umar 
untuk menarik zakat, lalu dikatakan, “Ibnu Jamil, Khalid bin Al-Walid, 
dan Al-Abbas, paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak 
mau membayarnya, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah Ibnu Jamil membalas demikian melainkan karena 
dulu dia seorang miskin lalu Allah memberikannya kekayaan. Adapun 
Khalid, sesungguhnya kalian telah berbuat zhalim kepadanya dengan 
cara menahan baju besi dan peralatan perangnya, dan peralatan 
perangnya digunakan di jalan Allah. Adapun Abbas maka menjadi 
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tanggunganku, begitu juga untuk tahun berikutnya, “Kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Umar, tidakkah kamu merasakan bahwa kedudukan 
paman seseorang sama seperti ayahnya?” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Fii Ta'jil 
Az-Zakah (nomor 1623). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13922). 


e Tafsir hadits: 2274 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AI Jas s Seat Kenal AN Ai NS Okt SBN us eh, 


“ Adapun Khalid, sesungguhnya kalian telah berbuat zhalim kepadanya dengan 
cara menahan baju besi dan peralatan perangnya, dan peralatan perangnya 
digunakan di jalan Allah” 


Pakar bahasa arab mengatakan, kata sei maksudnya alat-alat 
perang berupa persenjataan, kendaraan, dan lainnya. Bentuk tung- 


galnya adalah »ts, sedang bentuk jamaknya s&f dan 2, Maksud 
hadits ini adalah bahwasanya para shahabat meminta zakat peralatan 
perang kepada Khalid, karena menyangka bahwa peralatan perang 
tersebut untuk diperjualbelikan, sebab zakat pada peralatan perang 
wajib dikeluarkan. Maka Khalid berkata kepada mereka, "Aku tidak 
mau mengeluarkan zakatnya untuk kalian.“ Maka mereka mengadukan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Khalid tidak mau 


membayar zakat, maka beliau bersabda ditujukan kepada mereka, 


“Sesungguhnya kalian telah menzhaliminya, karena telah menahan dan 
menghentikannya untuk berjuang di jalan Allah Ta'ala sebelum selesai masa 
haulnya, maka tidak wajib zakat padanya.” Ada kemungkinan maksud 
Khalid mengatakan demikian adalah apabila memang diwajibkan 
zakat pada peralatan perang niscaya beliau akan memberikannya dan 
tidak akan bakhil untuk mengeluarkannya, namun karena ia telah me- 
wakafkan hartanya karena Allah Ta'ala, maka bagaimana mungkin ia 
membayar zakatnya. Sebagaian ulama mengambil kesimpulan hukum 
dalam hadits ini, bahwa zakat dari hasil perdagangan wajib ditunaikan. 
Pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama dari kalangan ulama salaf 
dan khalaf yang berbeda dengan pendapat Dawud Azh-Zhahiri. 
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Dalam hadits ini juga terdapat dalil tentang sahnya hukum wakaf, 
dan sah hukum wakaf pada benda yang bergerak. Pendapat ini 
dipegang mayoritas ulama kecuali Abu Hanifah dan sebagian ulama 
Kufah. 


Sebagian ulama berpendapat, jenis sedekah yang tidak mau 
dibayarkan oleh Ibnu Jamil, Khalid, dan Abbas bukanlah zakat, akan 
tetapi sedekah biasa. Al-Oadhi Iyadh meriwayatkannya dan berkata, 
“Hal yang menguatkan hal ini adalah bahwa Abdurrazag telah 
meriwayatkan hadits ini, ia menyebutkan di dalamnya bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan kepada orang-orang untuk 
bersedekah, lalu ia menyebutkan hadits itu secara lengkap.” Ibnu 
Al-Oashshar dari ulama mazhab Maliki berkata, “Penafsiran ini 
lebih sesuai dengan kisah ini, sehingga tidak boleh berburuk sangka 
terhadap para shahabat bahwa mereka menolak kewajiban zakat. 
Maka berdasarkan ini, udzur (alasan) Khalid adalah benar, karena ia 
telah mengeluarkan hartanya di jalan Allah, sehingga tidak ada sisa 
harta miliknya yang dapat dikeluarkan untuk sedekah. Sedangkan 
Ibnu Jamil adalah orang yang bakhil dengan sedekah sunnah sehingga 
dia diperingatkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang Abbas, “maka menjadi 
tanggunganku, begitu juga untuk tahun berikutnya” maksudnya dia tidak 
akan menghalangi apabila diminta.” Ini adalah perkataan Ibnu Al- 
@Gashshar. 


Al-Oadhi berkata, “Akan tetapi secara zhahir dalam beberapa ha- 
dits yang ada di dalam kitab Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari dan Mus- 
lim) adalah bahwasanya hal ini berkaitan dengan zakat, berdasarkan 
perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Umar 
untuk menarik zakat.” Beliau mengutus seseorang berkaitan dengan 
sesuatu yang wajib.” Aku katakan, bahwa yang benar dan populer 
adalah berkaitan dengan zakat bukan dengan sedekah sunnah, 
. kesimpulan ini dipegang oleh shahabat-shahabat kami dan ulama 
lainnya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka menjadi tanggungan- 
ku, begitu juga untuk tahun berikutnya” Maksudnya aku telah memberi 
piutang kepadanya untuk membayarkan zakat selama dua tahun. Para 
ulama yang tidak memperbolehkan menyegerakan zakat mengatakan, 
bahwa maknanya adalah aku yang akan membayarkan zakatnya. 
Abu Ubaid dan lainnya mengatakan, maknanya adalah bahwa 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan kepada Abbas untuk 
membayarkan zakat hingga waktu lapang: karena keperluannya 
dalam hal tersebut. Pendapat yang benar, maksudnya adalah aku 
membayarkan zakatnya dengan segera. Di dalam hadits lain selain 
riwayat Muslim disebutkan bahwa Nabi membayarkan zakatnya untuk 
dua tahun sekaligus. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “kedudukan paman sese- 
orang sama seperti ayahnya? “Pada kalimat tersebut terdapat sikap peng- 
hormatan terhadap paman. 


(5) Kaum Muslimin Mengeluarkan Zakat Fitrah Berupa 
Buah Kurma dan Jewawut (Sejenis Gandum) 


BA YG akan Cp 3 33 op AAA Pp Ml ME GAS NNVO 


SG PP Aaj MEI do AM day Se ab 
ole pa PER ep EL ya IE Ot Ea jai 

” t z Ha - o£ as 

Irle Ga BII SS ME PA 

2275. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab dan Outaibah bin Said telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Malik telah 
memberitahukan kepada kami. Yahya bin Yahya — lafazh ini miliknya — 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku membacakan kepada 
Malik dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mewajibkan zakat fitrah kepada orang-orang di 
bulan Ramadhan, sebanyak satu sha' dari buah kurma atau satu sha' 


dari jewawut, atas orang merdeka atau budak, laki-laki atau wanita dari 
kalangan kaum muslimin.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-Fithri 'Ala Al- 
'Abd wa Ghairihi Min Al-Muslimin (nomor 1504). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Kam Yu'addi Fii Shadagah 
Al-Fithri (nomor 1611). 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a Fii Shadagah 
Al-Fithri (nomor 676). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fardhu Zakah Ramadhan 
'Ala Ash-Shaghir (nomor 2501) Bab: Fardhu Zakah Ramadhan “Ala Al- 
Muslimin Duna Al-Mu'ahadin (nomor 2502). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-Fithri (nomor 
1826). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8321). 


- 


iba ss den ten yana Je 
PPs pie En F3 Ip El 


2276. Ibnu Numair telah membenkakikan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah — dan 
lafazh ini miliknya — telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah bin Numair, dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mewajibkan zakat fitrah sebanyak 
satu sha' dari buah kurma atau satu sha' dari jewawut kepada setiap 
budak, orang merdeka, anak kecil, dan orang dewasa." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7851 dan 7964). 


9. 30 


SA AI GL GAN AL Ii sAi BAN 
Din Gia deg dada Ja ga DA Ie Ao 
Pb PE, Ap Ob SI in adi, s5 Je 

53 Ia el Salad JAN Ja JU 
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2277. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mewajib- 
kan zakat di bulan Ramadhan kepada orang merdeka, budak, laki-laki 

“dan wanita, sebanyak satu sha' dari buah kurma atau satu sha' dari 
jewawut.” Ia berkata, lalu orang-orang menyamakannya dengan satu 
sha' dari gandum. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-Fithri "Ala Al- 
Hurri wa Al-Mamluk (nomor 1511) secara panjang lebar. 

2, Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Kam Yu addi Fii Shadagah 
Al-Fithri (nomor 1615). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a Fii Shadagah 
Al-Fithri (nomor 675). | 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fardhu Zakah Ramadhan 
(nomor 2499) Bab: Fardhu Zakah Ramadhan 'Ala Al-Mamluk (nomor 
2500), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7510). 


VA ah HI MAA Ci ES EAS aras G1 C3 GIS. NVA 


2 3 1... @. Kara ig OR IA . 
SE Lo AI Ip25 JB KE YA KE O ab 3S LM 


SA SE P3 Ia CR Ip ee PI IS 5 GA Dag 
Bt pda RE JA Jai ya 
2278. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari 
Nafi', bahwasanya Abdullah Ibnu Umar berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah 
sebanyak satu sha' dari buah kurma atau satu sha' dari jewawut.” Ibnu 
Umar berkata, “Lalu orang-orang menyamakannya dengan dua mud 
dari gandum.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-Fithri Sha'an 
Min Tamr (nomor 1507). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-Fithri (nomor 
1825), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8270). 


? 5 £ IA 
IE Ulu! Ve Hu A3 UAS Gs Hi AS JLSAGISGNYVA 
PP 1 ag daa nda In ad pat aa 
2 Sana Gp pi JP da Seba Jhh s 
2279. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 
Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah Ibnu Umar, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mewajibkan zakat fitrah 
di bulan Ramadhan kepada setiap jiwa kaum muslimin, orang merdeka, 


atau budak, atau laki-laki, atau wanita, anak kecil atau orang dewasa, 
sebanyak satu sha' dari buah kurma atau satu sha' dari jewawut.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7700). 


'« Tafsir Hadits: 2275-2279 


Perkataannya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mewajibkan zakat fitrah kepada orang-orang di bulan Ramadhan, seba- 
nyak satu sha' dari buah kurma atau satu sha' dari jewawut, atas orang merdeka 
atau budak, laki-laki atau wanita dari kalangan kaum muslimin.” Para ulama 
berselisih pendapat tentang makna kata PP disini, jumhur ulama 
dari kalangan salaf dan khalaf berpendapat bahwa maksudnya adalah 
mengharuskan dan mewajibkan. Maka hukum zakat fitrah adalah wajib 
menurut mereka: karena termasuk dalam firman Allah Ta'ala, 


ap AI A 3 
223 pte 
“Dan tunaikanlah zakat”? 
3 Ayat ini berulang-ulang disebutkan dalam Al-Our'an, yaitu (OS. Al-Bagarah: 


43, 83, 110), (OS. An-Nisaa': 77), (OS. Al- Haji: 78), (OS. An-Nuur: 56), (OS. Al- 
Mujadilah: 13), (OS. Al-Muzzammil: 20). 
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Dan berdasarkan perkataannya 25, karena mayoritas penggu- 
naannya dalam istilah syariat berkenaan dengan sesuatu yang wajib. 
Ishag bin Rahwaih berkata, “Pendapat yang mengatakan bahwa hukum 
zakat fitrah adalah wajib sudah seperti ijma' (kesepakatan seluruh 
ulama). Sebagian penduduk Irak, sebagian shahabat Imam Malik, 
sebagian shahabat Imam Syafi'i, dan Dawud di akhir pendapatnya 
mengatakan, bahwasanya zakat fitrah hukumnya sunnah dan tidak 


wajib. Mereka mengatakan bahwa makna kata 2" berkenaan dengan 
sesuatu yang bersifat anjuran. Abu Hanifah berkata, zakat fitrah 
hukumnya wajib bukan fardhu, berlandaskan kepada madzhabnya 
yang membedakan antara wajib dan fardhu. Al-Oadhi mengatakan, 
“Sebagian ulama berkata, hukum zakat fitrah dihapus oleh zakat itu 
sendiri.” Saya katakan, “Pendapat ini sangat keliru, yang benar adalah 
bahwa zakat fitrah hukumnya fardhu dan wajib.” 


Perkataannya, “Di bulan Ramadhan” Merupakan isyarat tentang 
waktu wajib untuk mengeluarkannya. Dalam hal ini terdapat per- 
selisihan pendapat para ulama tentang waktu wajibnya. Pendapat yang 
shahih menurut pendapat Syafi'i adalah wajib pada saat terbenam 
matahari di akhir Ramadhan dan sudah masuk malam idul fitri. 
Pendapat kedua menyatakan bahwa wajib hukumnya pada saat terbit 
fajar di hari raya idul fitri. Shahabat-shahabat kami berpendapat, wajib 
pada saat terbenam matahari di akhir ramadhan dan terbit matahari 
di awal Syawwal secara bersamaan, sehingga apabila ada yang lahir 
setelah terbenam matahari di akhir Ramadhan atau meninggal sebelum 
terbit matahari di awal Syawwal, maka tidak wajib zakat fitrah baginya. 
Dari Malik ada dua riwayat seperti dua pendapat di atas. Menurut 
Abu Hanifah, wajib dibayarkan dengan terbitnya matahari di awal 
Syawwal. 

Al-Maziri berkata, menurutsebuah pendapat, perselisihan pendapat 
ini berasal dari perbedaan dalam memahami perkataannya, Jadi 5 
LA) ce “mewajibkan zakat fitrah di bulan Ramadhan” Apakah yang 


dimaksud dengan kata Adi adalah berbuka puasa sebagaimana yang 
biasa dilakukan setiap hari di bulan Ramadhan, sehingga kewajibannya 
adalah pada saat terbenam matahari, ataukah berbuka dari semua 
puasa yang telah dilakukan, sehingga kewajibannya adalah dengan 
terbit fajar di awal Syawwal? Al-Maziri berkata, pada perkataannya, 
“mewajibkan zakat fitrah di bulan Ramadhan” adalah dalil bagi orang yang 
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berpendapat, bahwa zakat fitrah tidak wajib ditunaikan kecuali atas 
orang yang berpuasa di bulan Ramadhan meskipun hanya satu hari. 
Sebab, segala macam ibadah yang dilakukan dalam waktu lama dan 
mendapatkan kesusahan dalam mengerjakannya, merupakan perkara 
yang bisa mengakibatkan seseorang tidak mampu menunaikannya 
secara optimal, sehingga syari'at menjadikan kaffarah maliyah (denda 
harta) sebagai ganti dari kekurangannya, seperti Al-hadyu (ternak yang 
disembelih sebagai kurban) pada waktu haji dan umrah, begitu juga 
dengan zakat fitrah, karena bisa jadi puasa seseorang ternodai oleh 
hal-hal yang tidak bermanfaat dan lain sebagainya. Terdapat di dalam 
hadits lain bahwasanya zakat fitrah adalah untuk mensucikan orang 
yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan keji. 


Para ulama juga berselisih pendapat tentang mengeluarkan 
zakat fitrah untuk anak kecil. Jumhur ulama berpendapat wajib 
mengeluarkannya, berdasarkan hadits yang telah disebutkan dalam 
bab ini, tentang kewajiban zakat fitrah bagi anak kecil atau orang 
dewasa. Pendapat yang tidak mewajibkannya mengaitkan zakat 
fitrah ini dengan pembersihan diri, sebab anak kecil tidak butuh 
untuk dibersihkan karena dia tidak memiliki dosa. Jumhur ulama 
mengomentari, bahwa alasan pembersihan adalah untuk mayoritas 
manusia, dan tidak menutup kemungkinan bahwa zakat itu tidak 
membersihkan dari sebuah dosa. Karena, zakat fitrah juga diwajibkan 
bagi setiap orang yang tidak memiliki dosa, seperti orang shalih yang 
merealisasikan keshalihannya, atau orang kafir yang baru masuk Islam 
beberapa saat sebelum terbenam matahari di awal Syawwal. Zakat 
fitrah tetap wajib bagi mereka padahal mereka tidak memiliki dosa. Hal 
ini bisa dianalogikan dengan meng-gashar shalat yang boleh dilakukan 
pada saat berada dalam perjalanan (safar) karena adanya kesusahan, 
dan seandainya ada orang yang tidak mengalami kesusahan dalam 
perjalanannya, maka ia tetap boleh meng-gashar shalatnya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Atas orang merdeka atau 
budak” Dawud mengambil pendapat sesuai dengan zhahir hadits, bah- 
wa setiap budak wajib membayar sendiri zakat fitrahnya, dan majikan 
wajib memberikannya pekerjaan yang layak, dan memberikan waktu 
yang longgar baginya untuk melaksanakan shalat fardhu. Madzhab 
Jumhur ulama mengatakan bahwa zakat fitrah wajib dibayarkan 


oleh majikannya. Shahabat-shahabat kami mempunyai dua pendapat 


yang berbeda: pertama, pada mulanya wajib atas majikan untuk 
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membayarkannya. Kedua, wajib bagi budak kemudian majikannya 
yang menanggungnya. Orang yang memegang pendapat kedua, 


berarti lafazh J£ (atas) diartikan sesuai dengan zhahirnya, dan yang 
memegang pendapat pertama, maka lafazh SK bermakna (# (dari). 


Perkataannya, "atas orang merdeka atau budak, laki-laki atau wanita” 
Pada perkataan tersebut terdapat dalil bahwasanya zakat fitrah wajib 
atas penduduk desa, kota, gurun, dan pegunungan, dan setiap orang 
muslim di mana pun ia berada. Pernyataan ini dipegang oleh Malik, 
Abu Hanifah, Syafi'i, Ahmad, dan jumhur ulama. Sedangkan Atha', 
Az-Zuhri, Rabi'ah, dan Al-Laits menyatakan bahwasanya tidak wajib 
melainkan kepada penduduk kota dan desa saja, dan bukan penduduk 
gurun pasir. Padanya terdapat dalil bagi Imam Syafi'i dan jumhur ulama 
bahwa zakat fitrah diwajibkan atas setiap orang yang memiliki ke- 
lebihan bahan makanan pokoknya dan anggota keluarganya pada hari 
raya idul fitri. Abu Hanifah berkata, tidak wajib atas orang yang berhak 
mengambil zakat. Menurut kami, apabila seseorang memiliki kelebihan 
bahan makanan pokok pada waktu malam dan siang hari raya, maka 
dia harus membayar zakat fitrah untuk dirinya dan keluarganya. Malik 
dan shahabat-shahabatnya dalam hal ini mempunyai pendapat yang 
berbeda. Perkataannya, “laki-laki atau wanita” merupakan dalil bagi 
ulama Kufah, bahwasanya seorang istri wajib mengeluarkan zakat 
fitrah dari hartanya sendiri. Menurut Malik, Syafi'i, dan jumhur ulama, 
suami harus membayarkan zakat fitrah untuk istrinya, karena hal itu 
termasuk dalam kategori nafkah baginya. Para ulama mengomentari 
hadits ini seperti jawaban sebelumnya terhadap pendapat Dawud yang 
berkaitan dengan zakat fitrah pada hari raya. 


Perkataannya, “Dari kalangan kaum muslimin” merupakan dalil 
yang jelas bahwa zakat fitrah tidak dikeluarkan kecuali dari orang 
muslim. Maka seseorang tidak harus membayarkan zakat fitrah untuk 
budak, istri, orang tua, dan anak-anaknya yang kafir, akan tetapi wajib 
memberikan nafkah kepada mereka. Ini adalah madzhab Malik, Syafi'i, 
dan jumhur ulama. Ulama Kufah, Ishag, dan sebagian kalangan salafus- 
shalih berpendapat bahwa wajib membayarkan zakat untuk budak 
yang kafir. Ath-Thahawi menafsirkan perkataan “Dari kalangan kaum 
muslimin” bahwa yang dimaksud adalah orang-orang merdeka bukan 
budak, namun ini terbantahkan dengan zhahir hadits ini. 


Perkataannya, “Satu sha' dari ini dan satu sha' dari ini “Pada perkataan 
ini terdapat dalil bahwa kewajiban mengeluarkan zakat fitrah untuk 
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setiap jiwa adalah satu sha'. Apabila selain gandum dan kismis (anggur 
kering), maka zakatnya juga wajib satu sha' berdasarkan ijma' para 
ulama. Dan apabila berupa gandum dan kismis, menurut Syafi'i, Malik, 
dan jumhur ulama juga wajib satu sha'. Abu Hanifah dan Ahmad 
berpendapat, setengah sha' berdasarkan hadits riwayat Muawiyah. 
Sedangkan jumhur ulama berargumen dengan hadits riwayat Abu 
Said yang berbunyi, “Satu sha' dari makanan, atau satu sha' dari jewawut, 
atau satu sha' dari buah kurma, atau satu sha' dari keju, atau satu sha' dari 
kismis.” Sisi pengambilan dalil dari perkataan ini dari dua sisi. Pertama, 
bahwa makanan menurut kebiasaan penduduk Hijaz adalah gandum, 
terlebih lagi diiringi dengan beberapa bentuk makanan lain yang 
sudah disebutkan dalam hadits. Kedua, disebutkan beberapa macam 
makanan yang nilainya berbeda-beda dan diwajibkan pada setiap dari 
macam makanan tersebut satu sha'. Maka hal ini menunjukkan bahwa 
yang dijadikan ukuran adalah satu sha' dan bukan nilai makan itu. Di 
dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, “Atau satu sha' dari gandum" 
Perkataan ini tidak dihafal oleh para perawi hadits, dan orang-orang 
yang berpendapat setengah sha' tidak memiliki hujjah kecuali hadits 
riwayat Muawiyah. Kami akan menjawab hadits tersebut di tempatnya, 
Insya Allah Ta'ala. Mereka berhujjah dengan beberapa hadits dha'if 
(lemah) yang dinyatakan lemah oleh pakar hadits dan sisi lemahnya 
sangat jelas. 


Al-Oadhi berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang macam 
makanan yang harus dikeluarkan, mereka bersepakat bahwasanya 
yang boleh dikeluarkan adalah gandum, kismis, kurma, dan jewawut 
(sejenis gandum).” Ada yang berpendapat bahwa gandum tidak 
termasuk ke dalamnya, namun pendapat ini tidak kuat. Dan sebagian 
ulama khalaf berpendapat bahwa kismis tidak termasuk. Ijma' 
ulama telah ada sebelum dua pendapat ini dikemukakan, sehingga 
keduanya ter-tolak. Adapun keju, maka Malik dan jumhur ulama mem- 
bolehkannya, sedangkan Hasan tidak membolehkannya, dan Imam 
Syafi'i juga mempunyai pendapat yang berbeda. Asyhab berkata, kami 
tidak mengeluarkan zakat fitrah melainkan dari lima macam jenis ini. 
Malik meng-giyas-kan (menganologikan) lima macam jenis tersebut 
dengan setiap bahan pokok penduduk seluruh negeri, baik berupa 
biji-bijian atau yang lainnya. Dalam sebuah riwayat, Malik memiliki 
pendapat lain, bahwasanya zakat fitrah tidak dikeluarkan kecuali 
dengan semua hal yang telah disebutkan dalam hadits dan hal yang 
semakna dengannya. 
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Secara umum, ulama figih tidak memperbolehkan mengeluarkan 
zakat fitrah berupa nilai (uang), sementara Abu Hanifah membolehkan- 
nya. Saya katakan, shahabat-shahabat kami berpendapat bahwa zakat 
fitrah berasal dari setiap biji-bijian yang wajib dikeluarkan zakatnya 
107o. Dan keju sudah dapat mencukupi menurut mazhab kami. Penda- 
pat yang benar adalah yang wajib dikeluarkan berdasarkan sebagian 
besar bahan makanan pokok penduduk sebuah negeri. Pendapat kedua 
mengatakan, yang wajib dikeluarkan adalah bahan makanan pokok 
yang dimakan oleh seseorang. Ketiga, boleh memilih antara keduanya. 
Apabila seseorang condong dari sesuatu yang mewajibkan baginya 
kepada sesuatu yang lebih baik, maka itu sudah memadai, dan apabila 
condong kepada yang kurang dari itu maka itu tidak memadai. 


' Perkataannya, “Dari kalangan kaum muslimin” Abu Isa At-Tirmidzi 
dan lainnya berkata, lafazh ini hanya terdapat dalam riwayat Malik 
dan tidak ada dalam riwayat seluruh shahabat Nafi'. Namun pada 
kenyataannya, lafazh ini tidak hanya dimiliki oleh Malik tetapi 
yang juga ada dalam dua riwayat perawi tsigah (terpercaya) yaitu 
Adh-Dhahhak bin Utsman dan Umar bin Nafi. Adh-Dhahhak telah 
disebutkan oleh Muslim di dalam riwayat setelah ini. Adapun Umar 
ada di dalam riwayat Al-Bukhari. Perkataannya, dari Muawiyah, 
bahwasanya ia berbicara kepada orang-orang di atas mimbar sambil 
mengatakan, “Aku berpendapat bahwa dua mud dari jenis gandum 
ne-geri Syam sama ukurannya dengan satu sha' dari buah kurma, lalu 
orang-orang berpengang dengan pendapat itu.” Abu Said berkata, 
“Adapun aku masih senantiasa mengeluarkannya sebagaimana aku la- 
kukan sebelum itu, dan untuk selama-lamanya selagi aku masih hidup." 
Hadits ini yang dijadikan pegangan oleh Abu Hanifah dan orang- 
orang yang sepakat dengannya, yang berkaitan dengan dibolehkannya 
mengeluarkan zakat fitrah sebesar setengah sha' gandum. Jumhur 
ulama menjawab pendapat demikian dengan mengatakan bahwa itu 
adalah perkataan shahabat, sementara Abu Said dan shahabat lain 
yang lebih lama bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan lebih 
mengetahui kondisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak sependapat 
dengan perkataan Muawiyah. Dan apabila terdapat perselisihan di 
kalangan para shahabat, maka perkataan sebagian mereka tidak lebih 
utama dari sebagian yang lain, sehingga kita kembali merujuk kepada 
dalil yang lain. Kita dapati bahwa zhahir beberapa hadits dan giyas 
selaras dalam penentuan satu sha' dari gandum dan lainnya, maka kita 
wajib untuk memegang pendapat tersebut. Muawiyah berterusterang 
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bahwasanya itu adalah pendapat yang ia simpulkan bukan merupakan 
. keterangan yang ia dengar. dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Seandainya ada dari salah seorang yang hadir pada majlisnya itu, di 
mana mereka berjumlah banyak, yang mengetahui bahwa perkataan 
Muawiyah adalah berdasarkan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
niscaya orang tersebut akan menyebutkannya, sebagaimana yang telah - 
terjadi dalam masalah lain. 


rr 


(6) Bab Zakat Fitrah dari Bahan Makanan, Keju, dan Kismis 


- 


aa NN 
aa va Pan LO Jk Ga 
H3 dp Ea bal ja Ela ji Pia EL ji ai 


2280. Yahya bin Yahya telah aendekkaadan kepada kami, ia berkata, Aku 
membacakan kepada Malik dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh bin Abdullah 
bin Sa'ad bin Abi Sarh, bahwasanya ia mendengar Abu Said Al-Khudri 
berkata, “Dahulu kami mengeluarkan zakat fitrah satu sha' dari bahan 
makanan, atau satu sha' dari jewawut (sejenis gandum), atau satu sha" 
dari buah kurma, atau satu sha' dari keju, atau satu sha' dari kismis." 


ag 


Ra 3 Ai BIL AYANG 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-Fithri Sha" 
Min Tha'am (nomor 1506), Bab: Sha' Min Zabib (nomor 1508), Bab: 
Ash-Shadagah Oabla Al-Iid (nomor 1510), Bab: Sha' Min Sya'ir Momok 
1505). ' 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Kam Yu addi Fii Shadagah 
Al-Fithri (nomor 1616, 1617, 1618). 

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a Fit Shadagah 
Al-Fithri (nomor 673). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: At-Tamru Fit Zakah Al- 
Fithri (nomor 2510) Bab: Az-Zabib (nomor 2511 dan 2512), Bab: Wa 
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Ad-Dagig (nomor 2513), Bab: Asy-Sya'ir (nomor 2516), Bab: Al-Agith 
(nomor 2517). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-Fithri (nomor 


1829), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4269). 


P3 (3 Jaa Nak sean TTM 


sn Ja na 


De as pk 25 


(5 


AB Hn BR in UR ab 


Na 2 An ungar 


- 04 


aon me ai uan 


UG anna Fi Vi Mi SA Jala as Ia C2 Jus A 


ee MEA ee LAIN 


2281. Abdullah bin Maslamah bin OJa'nab telah memberitahukan kepada kami, 


Dawud —Ibnu Mais — telah memberitahukan kepada kami, dari Iyadh 
bin Abdullah, dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata, “Dahulu pada 
waktu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, kami 
mengeluarkan zakat fitrah untuk setiap anak kecil dan orang dewasa, 
orang merdeka atau budak, sebesar satu sha' dari bahan makanan, atau 
satu sha' dari keju, atau satu sha' dari jewawut, atau satu sha' dari buah 
kurma, atau satu sha' dari kismis. Kami senantiasa mengeluarkannya 
demikian hingga Muawiyah bin Abi Sufyan datang menemui kami 
untuk melaksanakan ibadah haji atau ibadah umrah, lalu ia berbicara 
kepada orang-orang di atas mimbar, diantara yang ia bicarakan kepada 
orang-orang adalah "Sesungguhnya aku berpendapat bahwa dua mud 
dari ukuran gandum Syam sama dengan satu sha' dari buah kurma." 
Lalu orang-orang mengambil pendapat tersebut.” Abu Said berkata, 
“Adapun saya masih senantiasa mengeluarkannya sebagaimana yang 
dahulu aku keluarkan, untuk selama-lamanya selagi aku masih hidup.” 
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Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2280. 
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2282. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada ai Abdurrazag 


telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Ismail bin 
Umayyah, ia berkata, Iyadh bin Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarh 
telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia mendengar Abu Said 
Al-Khudri berkata, “Dahulu kami mengeluarkan zakat fitrah dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada ditengah-tengah kami, 
yaitu untuk setiap anak kecil dan orang dewasa, orang merdeka dan 
budak, yang diambil dari tiga macam, yaitu satu sha' dari buah kurma, 
satu sha' dari keju, dan satu sha' dari jewawut. Dan kami senantiasa 
mengeluarkannya hingga Muawiyah berpendapat bahwa dua mud dari 
gandum sama dengan satu sha' dari buah kurma.“ Abu Said berkata, 
“Dan saya senantiasa mengeluarkannya seperti sebelumnya.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2280. 
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2283. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada saya, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, dari Al-Harits bin Abdurrahman bin Abi Dzubab, dari 
Iyadh bin Abdullah bin Abi Sarh, dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata, 
“Dahulu kami mengeluarkan zakat fitrah dari tiga jenis, yaitu keju, 
buah kurma, dan jewawut.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2280. 
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2284. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada saya, Hatim bin Ismail telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Iyadh bin Abdullah 
bin Abi Sarh, dari Abu Said Al-Khudri, bahwasanya Muawiyah pada 
saat ia menjadikan setengah sha' dari gandum sama beratnya dengan 
satu sha' dari buah kurma, Abu Said mengingkarinya dan berkata, “Aku 
tidak mengeluarkannya melainkan yang dahulu aku keluarkan pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu satu sha' dari buah 


kurma, atau satu sha' dari kismis, atau satu sha' dari jewawut, atau 
satu sha' dari keju.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2280. 


e Tafsir Hadits: 2280-2284 

Perkataannya di dalam hadits riwayat Abu Said, “Atau satu sha' 
dari keju” merupakan dalil tentang bolehnya zakat dalam hal ini dan 
bantahan terhadap pendapat yang tidak membolehkannya. 
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Perkataannya, “Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada 
kami, Abdurrazag telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Ismail 
bin Umayyah, ia berkata, Iyadh bin Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarh telah 
mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia mendengar Abu Said Al-Khudri 
berkata.” Hadits ini termasuk yang dikomentari oleh Ad-Daraguthni 
dalam riwayat Muslim dengan mengatakan, “Abu Said bin Maslamah 
telah menyelisihi Ma'mar, maka dia meriwayatkannya dari Ismail bin 
Umayyah dari Al-Harits bin Abdurrahman bin Abi Dzubab dari Iyadh. 
Hadits ini diriwayatkan dari Al-Harits.” Saya katakan, “Komentar ini 
tidak lazim, karena benar bahwa Ismail bin Umaiyah telah mendengar 
hadits ini dari Iyadh.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “yaitu untuk setiap anak kecil dan orang dewasa, orang 
merdeka dan budak" merupakan dalil tentang kewajiban majikan untuk 
membayarkan zakat fitrah bagi budaknya, bukan kewajiban budak 
itu sendiri. Pembahasan seputar ini, berikut madzhab ulama beserta 
dalilnya telah disebutkan sebelumnya. 


ok obak 


(7) Bab Perintah Mengeluarkan Zakat Fitrah Sebelum 
Shalat Hari Raya 
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2285. Yahya bin Tawa telah metblaakan kepada kami, Hina Khaitsamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi' 
dan Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan agar zakat fitrah ditunaikan sebelum orang-orang keluar 
untuk melaksanakan shalat. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah Oabla Al-lid 
(nomor 1509). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Mataa Tu'adda (nomor 
1610). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a 3 Tagdimiha 
Rabla Ash-Shalah (nomor 677). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Wagtu Al-Ladzi 
Yustahabbu An Tu adda Shadagah Al-Fithri (nomor 2520). Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8452). 
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2286. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi' dari Abdullah bin Umar, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
agar zakat fitrah ditunaikan sebelum orang-orang keluar untuk 
melaksanakan shalat. 


ni 


es Takhrij Hadits 
« Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7699). 


e Tafsir Hadits: 2285-2286 


' Perkataannya, “Memerintahkan agar zakat fitrah ditunaikan sebelum 
orang-orang keluar untuk melaksanakan shalat” Dalam perkataan ini 
terdapat dalil bagi Imam Syafi'i dan jumhur ulama bahwasanya tidak 
boleh menunda penunaian zakat fitrah setelah hari raya idul fitri, dan 
yang lebih utama adalah mengeluarkannya sebelum keluar menuju 
tempat shalat. Wallahu A'lam. 


(8) Bab Dosa Orang Yang Tidak Mau Membayar Zakat 
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2287. Suwaid bin Said telah memberitahukan kepada saya, Hafsh bin 
Maisarah Ash-Shan'ani telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid 
bin Aslam, bahwasanya Abu Shalih Dzakwan telah mengabarkannya, 
ia mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang mempunyai emas dan perak 
lalu tidak menunaikan haknya, maka di hari kiamat nanti hartanya itu 
dijadikan kepingan-kepingan api neraka. Setelah kepingan-kepingan itu 
dipanaskan di api neraka, maka digosokkan ke perutnya, keningnya, dan 
punggungnya, setiap kali kepingan itu dingin, maka dipanaskan kemba- 
li, Hal ini berlangsung pada hari yang lamanya sama seperti lima puluh 
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ribu tahun. Hingga Allah memutuskan perkara di antara para hamba, 
lalu ia melihat jalannya apakah ke neraka ataukah ke surga.” Ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan pemilik unta?" Beliau 
menjawab, “Tidaklah pemilik unta yang tidak menunaikan haknya, 
yang mana di antara haknya adalah memerah air susunya (untuk 
disedekahkan) pada hari ia mendatangi sumber air, melainkan pada hari 
kiamat unta itu akan dilemparkan bersamanya di tanah lapang dengan 
jumlah yang banyak dan tidak ada satu pun anak unta yang tertinggal. 
la akan menginjak-injak pemiliknya dengan kakinya dan menggigit 
dengan mulutnya. Setiap kali yang pertama selesai, maka yang lain 
dikembalikan kepadanya (untuk melakukan hal yang sama). Hal ini 
berlangsung pada hari yang lamanya sama seperti lima puluh ribu 
tahun. Hingga Allah memutuskan perkara di antara para hamba, lalu ia 
melihat jalannya apakah ke surga ataukah ke neraka.” Ada yang bertanya, 
“Bagaimana dengan pemilik sapi dan kambing?“ Beliau menjawab, 
“Tidaklah pemilik sapi dan kambing yang tidak mengeluarkan haknya, 
melainkan pada hari kiamat hewan itu akan dilemparkan bersamanya di 
tanah lapang dan tidak ada satu pun yang tertinggal. Tidak ada padanya 
yang memiliki tanduk terlipat ke belakang, dan yang tidak memiliki 
tanduk, serta yang tanduknya patah, ia menanduk pemiliknya dengan 
tanduknya dan menginjaknya dengan kakinya. Setiap kali yang pertama 
selesai, maka yang lain dikembalikan kepadanya (untuk melakukan hal 
yang sama). Hal ini berlangsung pada hari yang lamanya sama seperti 
lima puluh ribu tahun, hingga Allah memutuskan perkara di antara pa- 
ra hamba, lalu ia melihat jalannya apakah ke surga ataukah ke neraka." 
Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan pemilik 
kuda?” Beliau menjawab, “Pemilik kuda ada tiga jenis: kuda yang 
pemiliknya mendapatkan dosa, kuda yang pemiliknya mendapatkan 
penutup, dan kuda yang pemiliknya mendapatkan pahala. Adapun kuda 
yang pemiliknya mendapatkan dosa adalah karena ia mengikat kudanya 
dengan tujuan riya, membanggakan diri, dan memusuhi umat islam, 
maka pemilik kuda itu mendapatkan dosa. Adapun kuda yang menjadi 
penutup bagi pemiliknya adalah yang mengikat kudanya di jalan Allah 
Ta'ala, kemudian dia tidak lupa akan hak Allah pada punggung dan 
lehernya, maka kuda tersebut sebagai penutup bagi pemiliknya. Adapun 
kuda yang pemiliknya mendapatkan pahala adalah yang mengikat 
kudanya di sebuah padang rumput atau taman di jalan Allah untuk 
kepentingan umat islam, maka tidaklah yang ia makan sedikit saja dari 
padang rumput tersebut melainkan akan ditulis baginya sejumlah apa 
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yang dimakan sebagai kebaikan-kebaikan, dan jumlah kotoran dan air 
kencingnya juga ditulis sebagai kebaikan. Dan tidaklah ia melepas tali 
ikatannya, lalu kuda itu berlari di satu atau dua tempat yang tinggi, 
melainkan Allah akan menetapkan baginya sejumlah bekas larinya dan 
kotoran-kotorannyasebagaikebaikan-kebaikan. Dan tidaklah pemilikkuda 
itu melewati sebuah sungai bersama kudanya, lalu kuda tersebut minum 
air sungai tanpa ada keinginan dari pemiliknya untuk memberinya 
minum, melainkan Allah akan menetapkan baginya sejumlah apa 
yang telah ia minum sebagai kebaikan-kebaikan.“” Ada yang bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan keledai?” Beliau menjawab, 
“Tidaklah diturunkan kepadaku dalam permasalahan keledai selain 
satu ayat yang bersifat global yaitu, “Maka barangsiapa mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat dzarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya.“ (OS: Al-Zalzalah: 7-8). 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Musaagaah, Bab: Syurb An-Naas wa 
Sagyu Min Al-Anhar (nomor 2371), Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-Khail 
Tsalatsah (2860), Kitab: Al-Managib, Bab: 28 (nomor 3646), Kitab: 
At-Tafsir, Bab: OJauluhu, “Faman Ya'mal Mitsgala Dzarratin Khairan 
Yarah” (nomor 4962), Bab: Wa Man Ya'mal Mitsgala Dzarratin Syarran 
Yarah (nomor 4963), Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab: 
Al-Ahkam Allati Tu'raf Bi Ad-Dala'il (nomor 7365). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Khail, Bab: 1 (nomor 3565), Tuhfah Al- 
Asyraf (12316). | 
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2288. Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi telah memberitahukan kepada 
saya, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Hisyam 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada saya, dari Zaid bin Aslam, di 
dalam sanad ini seperti makna hadits riwayat Hafsh bin Maisarah dan 
seterusnya. Dalam riwayatnya disebutkan, “Tidaklah pemilik unta yang 
tidak menunaikan haknya.” Tidak mengatakan, “Di antara haknya.” 
Dan padanya disebutkan, “Dan tidak ada satu pun anak unta yang 
tertinggal.” Dalam riwayat ini juga disebutkan, “Maka digosokkan ke 


perutnya, keningnya, dan punggungnya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2287. 
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2289. Muhammad bin Abdul Malik Al-Umawi telah memberitahukan kepada 
saya, Abdul Aziz bin Al-Mukhtar telah memberitahukan kepada kami, 
Suhail bin Abi Shalih telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak mengeluarkan 
zakatnya melainkan harta itu akan dipanaskan di neraka jahannam, 
lalu dibuatkan untuknya kepingan-kepingan (api neraka) kemudian 
digosokkan pada badan dan keningnya, hingga Allah Azza wa Jalla 
memutuskan perkara di antara para hamba. Hal ini berlangsung pada 
hari yang lamanya sama seperti lima puluh ribu tahun, lalu ia melihat 
jalannya apakah ke surga ataukah ke neraka. Tidaklah pemilik unta yang 
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tidak mengeluarkan zakatnya melainkan unta itu akan dilemparkan 
bersamanya di tanah lapang dengan jumlah yang banyak dan mengin- 
jaknya dengan kakinya. Setiap kali yang terakhir selesai, maka yang 
pertama dikembalikan padanya (untuk melakukan hal yang sama). Hingga 
Allah memutuskan perkara di antara para hamba, hal ini berlangsung 
pada hari yang lamanya sama seperti lima puluh ribu tahun. Lalu ia 
melihat jalannya apakah ke surga ataukah ke neraka. Tidaklah pemilik 
kambing yang tidak mengeluarkan zakatnya, melainkan kambing ituakan 
dilemparkan bersamanya di tanah lapang dengan jumlah yang banyak, 
ia menginjaknya dengan kakinya dan menanduknya dengan tanduknya, 
tidak ada padanya yang memiliki tanduk yang terlipat ke belakang dan 
yang tidak memiliki tanduk, melainkan akan menanduknya. Setiap kali 
yang terakhir selesai, maka yang pertama dikembalikan padanya (untuk 
melakukan hal yang sama), hingga Allah memutuskan perkara di antara 
para hamba. Hal ini berlangsung pada hari yang lamanya sama seperti 
lima puluh ribu tahun. lalu ia melihat jalannya apakah ke surga 
ataukah ke neraka.” 


Suhail berkata, “Aku tidak mengetahui apakah beliau menyebutkan 
tentang sapi atau tidak.” Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan kuda? Beliau menjawab, “Pada jambul kuda - atau 
beliau mengatakan, “Terikat pada jambul kuda.' Suhail berkata, 'saya 
lupa— terdapat kebaikan hingga hari kiamat. Kuda ada tiga jenis, 
kuda yang pemiliknya mendapatkan pahala, kuda yang pemiliknya 
mendapatkan penutup, dan kuda yang pemiliknya mendapatkan dosa. 
Adapun kuda yang pemiliknya mendapatkan pahala adalah seseorang 
menggunakannya di jalan Allah dan ia mempersiapkan untuknya, 
maka tidak ada sedikit pun yang masuk ke dalam perutnya melainkan 
Allah menetapkan pahala baginya. Apabila dia menggembalakanya di 
padang rumput, maka tidaklah sedikitpun yang ia makan melainkan 
Allah menetapkan pahala baginya. Apabila dia memberinya minum 
dari sungai, maka baginya pahala untuk setiap tetesan yang masuk 
ke dalam perutnya — hingga beliau menyebutkan ada pahala pada 
air kencing dan kotorannya — Apabila kuda itu berlari satu atau dua 
tempat yang tinggi maka setiap langkahnya ditulis sebagai pahala bagi 
pemiliknya. Adapun kuda yang pemiliknya mendapatkan penutup 
adalah seseorang yang menjadikannya untuk penghormatan dan 
perhiasan (dengan menungganginya), dia tidak lupa hak punggung 
dan perutnya dalam keadaan senang dan susahnya. Adapun kuda yang 
pemiliknya mendapatkan dosa adalah seseorang yang menjadikannya 
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untuk membanggakan diri, berlaku sombong, dan riya terhadap orang- 
orang, maka inilah dia orang yang mendapatkan dosa.” Mereka (para 
shahabat) bertanya, “Bagaimana dengan keledai, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Tidaklah diturunkan kepadaku dalam permasalahan 
keledai selain satu ayat yang bersifat global yaitu, “Maka barangsiapa 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat dzarrah, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” (OS. Al-Zalzalah: 7-8). 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Irthibath Al- 
Khail Fit Sabilillah, (nomor 2788), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12725). 
SP G3IIN AR yh IE ES anak 3 ALASAN YAN 
SAE BS) SESYI Naga Jet 
2290. Outaibah bin Said telah memberitahukannya kepada kami, Abdul Aziz — 


Ad-Darawardi — telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail dengan 
sanad ini, dan ia menyebutkan hadits yang sama. 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12712). 
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2291. Muhammad bin Abdullah bin Bazi' telah memberitahukannya kepada 
saya, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Al- 
Oasim telah memberitahukan kepada kami, Suhail bin Abi Shalih telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, dan ia menyebutkan 
pengganti dari "kambing yang tanduknya terlipat kebelakang” adalah 
'kambing yang tanduknya patah. Dan juga disebutkan , “Lalu 
digosok dengannya lambung dan punggungnya.” Tanpa menyebutkan 
dahinya. 


& 
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»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12642). 
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2292. Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahukan kepada saya, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah 
mengabarkan kepada saya, bahwasanya Bukair telah memberitahukan- 
nya dari Dzakwan, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, “Apabila seseorang tidak 
menunaikan hak Allah atau sedekah pada untanya.“ Lalu ia menyebut- 
kan hadits seperti riwayat Suhail dari ayahnya. 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Zakah Al- 
Bagar, (nomor 1460), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12310). 
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pa si Utara ab aa 3 36 1s AE ba ra UEA 


Kan: Sana ya PALA Ga 1 JB 
SIB aa uh ala J3 Jb JUS DUS 3S AI XS G3 
un du AJ Jak yah ab ea 


Ip Wa ASI GUE Lag SEL SL JB uga JB 
DI Jaa de 


2293. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag 


telah mengabarkan kepada kami. (H) Muhammad bin Rafi' telah 
memberitahukan kepada saya — lafazh ini miliknya — Abdurrazag telah 
memberitahukan kepada.kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya 
ia mendengar Jabir bin Abdullah Al-Anshari berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
pemilik unta yang tidak menunaikan haknya melainkan untanya akan 
datang pada hari kiamat lebih banyak dari sebelumnya, dan ia duduk 
bersama untanya di tanah lapang, lalu unta itu menginjaknya dengan 
kaki-kakinya. Dan tidaklah pemilik sapi yang tidak menunaikan 
haknya, melainkan akan datang pada hari kiamat lebih banyak dari 
sebelumnya, ia duduk untuk bersama sapinya di tanah lapang, lalu sapi 
itu menanduknya dengan tanduknya dan menginjaknya dengan kaki- 
kakinya. Dan tidaklah pemilik kambing yang tidak menunaikan haknya, 
melainkan akan datang pada hari kiamat lebih banyak dari sebelumnya, 
dan ia duduk bersama kambingnya di tanah lapang, lalu kambing itu 
menanduknya dengan tanduknya dan menginjaknya dengan kaki-ka- 
kinya, tidak ada padanya kambing yang tidak bertanduk dan kambing 
yang patah tanduknya. Dan tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak 
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menunaikan haknya melainkan hartanya itu akan datang pada hari 
kiamat berbentuk ular jantan yang botak, ia akan mengikutinya seraya 
membuka mulutnya. Maka apabila ia sudah mendatangi pemiliknya 
maka pemiliknya akan lari darinya, lalu ia memanggilnya, “Ambillah 
harta simpananmu ini yang telah kamu sembunyikannya, pada hari ini 
aku tidak membutuhkannya.” Apabila ia melihat bahwa tidak mungkin 
dapat menghindar, maka ia pun memasukkan jarinya ke mulutnya, lalu 
ular itu menggigitnya seperti gigitan kuda jantan.” 


Abu Az-Zubair berkata, “Aku mendengar Ubaid bin Umair mengatakan 


perkataan ini, kemudian kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah 


tentang permasalahan ini, maka ia menjawab seperti perkataan Ubaid 
bin Umair.” 


Dan Abu Az-Zubair berkata, “Aku mendengar Ubaid bin Umair berkata, 
'Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah hak unta?” Beliau 
bersabda, “Memerah air susunya di dekat sumber air, meminjamkan 
ember tempat minumnya, meminjamkan yang jantan untuk di ambil 
keturunannya, meminjamkannya untuk diambil manfaat darinya, dan 
membawa perbekalan di jalan Allah (di atas punggungnya)." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2847). 


eg 


SAS AA Ei3 ON SAS pl op AN LES URA BS NYA 


Ogan at Ja GA AE AS IA AI 
SBY SE GAY aU 
os S1 25, ala HI S3 23 P3. A5 er) 
We oa pa Ana AG 3 
SE ala Usah 3 BE WAS GL JG is G3 
BELU Hb Ip Ip AI Joo HE Ji ad 
3 KAS Klo A BA bab ad H3 Jp 9 665 
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2294. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin 
Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Tidaklah pemilik unta, pemilik sapi, dan pemilik kambing yang tidak 
mengeluarkan zakatnya, melainkan akan didudukkan bersama hewan 
itu pada hari kiamat di tanah lapang, semua hewan akan menginjaknya 
dengan kakinya, dan hewan yang bertanduk akan menanduknya dengan 
tanduknya, dan pada hari itu tidak ada hewan yang tidak bertanduk dan 
hewan yang patah tanduknya.” Kami (para shahabat) berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa haknya? Beliau mengatakan, “Meminjamkan yang 
jantan untuk diambil keturunannya, meminjamkan ember tempat 

minumnya, meminjamkannya untuk diambil manfaat darinya, dan 
membawa perbekalan di jalan Allah (di atas punggungnya). Dan tidaklah 
pemilik harta simpanan yang tidak mengeluarkan zakatnya melainkan 
pada hari kiamat hartanya akan berubah menjadi seekor ular jantan yang 
botak, ia akan mengikuti pemiliknya kemanapun dia pergi, sementara 
dia terus menghindar darinya, dan dikatakan, “Ini adalah hartamu yang 
dulu kamu bersikap bakhil dengannya.” Dan ketika ia melihat bahwa 
tidak mungkin menghindar lagi, maka ia pun memasukkan jarinya ke 
dalam mulutnya, lalu ular itu menggigit seperti gigitan kuda jantan." 


e# Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maani' 
Zakah Al-Bagar (nomor 2453), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2788). 


e Tafsir hadits: 2287-2294 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1 Y5 53 He pu 


Yi bl 3p Y “Siapa saja yang mempunyai emas dan “perak lalu tidak 
menunaikan haknya....dan seterusnya.” Hadits ini dalil yang jelas 
tentang kewajiban membayarkan zakat emas dan perak dan tidak ada 
perbedaan pendapat dalam masalah ini. Begitu juga dengan seluruh 
apa yang telah disebutkan dalam hadits-hadits ini berupa unta, sapi, 
dan kambing. | 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 Lil C3 Ws “setiap 
kali kepingan itu dingin, maka dipanaskan kembali” Demikianlah di dalam 
sebagian naskah disebutkan dengan &55, dan pada sebagian naskah 
disebutkan «53. Al-Gadhi menyebutkan dua riwayat tersebut, ia 
mengatakan bahwa yang pertama adalah benar, sedangkan yang kedua 
adalah riwayat jumhur ulama. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 835 (5 (gls “memerah air 
susunya (untuk disedekahkan) pada hari ia mendatangi sumber air” Menurut 
riwayat yang populer kata CJ£ dibaca dengan mem-fatah-kan huruf 
lam, dalam sebuah riwayat dibaca dengan men-sukun-kan huruf lam, 
namun riwayat ini asing dan lemah. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, , 3 Oa wi aa “A 
dilemparkan bersamanya di tanah lapang dengan jumlah yang banyak" Rn 


e8 maksudnya tanah yang rata dan luas, mampu menerima air mujan 
dan mengnatinya: Al-Harawi berkata, “Bentuk jamaknya adalah 133 
dan Oles, seperti kata 34 (tetangga), yang bentuk jamaknya adalah : Pa 
dan 215 7. Kata 5 juga berarti tanah luas dan rata. 


Perkataannya, ab: “Dilemparkan.” Sekelompok ulama berpendapat 
bahwa maknanya adalah dilemparkan dengan wajahnya. Al-Oadhi 
berkata, “Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan Buat AI bi 
“hewan itu menginjak-injak wajah pemiliknya dengan kakinya.” Dengan 


demikian, hal ini dapat dipahami bahwa kata gk: tidak mesti dilem- 
parkan dengan wajahnya. Secara bahasa, kata @k maknanya adalah 
-dilapangkan dan diluaskan, sehingga bisa jadi orang itu dilemparkan 
dengan wajahnya atau bisa jadi dengan punggungnya. Dari kata ini ju- 
ga berasal penyebutan SA (daratan Makkah) karena ia terhampar 
luas. 


eJ 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ni ae 3 UN j ale ya AS 
“Setiap kali yang pertama selesai, maka yang lain dikembalikan kepadanya 
(untuk melakukan hal yang sama).” Demikianlah yang terdapat di dalam 
seluruh kitab inti dalam pembahasan ini. Al-Oadhi Iyadh mengatakan, 
“Para ulama mengatakan bahwa ini adalah bentuk kesalahan dalam 
membaca, yang benar adalah seperti yang terdapat di dalam hadits 
riwayat Suhail dari ayahnya, dan hadits riwayat Ma'rur bin Suwaid 
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dari Abu Dzar, yaitu KY 5 ala 23) ws Ale kah LIS “Setiap kali yang 
terakhir selesai, maka yang pertama dikembalikan padanya (untuk melakukan 
hal yang sama)” , dengan ini maka perkataannya menjadi teratur dan 
tersusun rapi. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan tidaklah pemilik sapi... 
sampai seterusnya.” Merupakan dalil tentang kewajiban membayar 
zakat pada sapi, dan merupakan hadits yang paling shahih berkenaan 
dengan hal ini. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Gs Sak Y CSS CG 53 
(do uas “dengan jumlah yang banyak dan tidak ada satu pun anak unta 
yang tertinggal” di dalam riwayat lain disebutkan, CAS L gksl “yang 
sangat besar” ini merupakan tambahan hukumannya di mana jumlah 
hewan tersebut sangat banyak, sangat kuat, dan sempurna dalam 
ciptaannya, sehingga dapat menginjak orang tersebut dengan kuat, hal 
itu sebagaimana binatang yang menanduk dengan tanduk-tanduknya 
agar lebih tepat sasaran. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, gala, iba S1 3 H3 “Semua 
hewan akan menginjaknya dengan kakinya.” Kata Sibs adalah penamaan 
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untuk telapak kaki sapi, kambing dan kijang. Kata Sp: adalah telapak 


kaki unta, #35 telapak kaki manusia, dan '4 adalah telapak kaki kuda, 
bagal, dan keledai. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, & dara S Ting “yang 
mengikat kudanya di jalan Allah Ta'ala” yaitu mempersiapkannya untuk 


berjihad. Termasuk dalam hal ini adalah bu 5 (ribaath) yaitu seorang 
yang berjaga-jaga di tapal batas dan mempersiapkan diri untuk ber- 
jihad. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian dia tidak lupa 
hak Allah pada punggung dan lehernya” Abu Hanifah berdalil dengan 
hadits ini tentang kewajiban membayar zakat pada kuda. Menurut 
madzhabnya, apabila kuda yang dimiliki seseorang adalah kuda jantan 
maka tidak ada zakat padanya, akan tetapi apabila betina atau jantan 
dan betina, maka wajib baginya untuk membayar zakat. Orang tersebut 
boleh memilih, mengeluarkan satu dinar untuk setiap kudanya atau 
menghitung harganya dengan uang, kemudian mengeluarkan 2,57 dari 
harganya. Imam Malik, Syafi'i, dan jumhur ulama berpendapat bahwa 
dalam kondisi apapun tidak ada zakat pada kuda, berdasarkan hadits 
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yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu “Tidak wajib bagi seorang muslim 
untuk mengeluarkan zakat kudanya.” Para ulama menafsirkan hadits ini, 
bahwa yang dimaksud adalah orang itu berjihad dengan kudanya, 
sebab apabila seseorang termasuk dalam kategori wajib untuk berjihad, 
maka wajib baginya untuk berjihad dengan kudanya itu. Ada yang 
mengatakan, yang dimaksud hak pada lehernya adalah berbuat baik 
padanya serta mengurus makanannya dan seluruh perlengkapannya. 
Dan yang dimaksud dengan punggungnya adalah mengawinkan 
kuda jantan apabila ada orang yang meminjam kudanya untuk itu, ini 
hukumnya sunnah. Pendapat lain mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan hak Allah adalah semua harta musuh yang dibawa di atas 
punggungnya, yaitu seperlima dari ghanimah (harta rampasan perang). 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, & P3 Haii Y4 “Dan tidaklah ia 
melepas tali ikatannya” dikatakan thiiluha, demikianlah yang terdapat di 
dalam Al-Muwaththa', ath-thiwal dan ath-thiil adalah tali yang digunakan 
untuk mengikatnya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 65 SEL Gpp SE V3 
EP “Dan tidaklah ia melepas tali ikatannya, lalu kuda itu berlari di satu atau 
dua tempat yang tinggi" Kata 5,5 artinya tempat yang tinggi, ada yang 
mengatakan kuda itu lepas dari ikatannya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jalu kuda tersebut minum 
air sungai tanpa ada keinginan dari pemiliknya untuk memberinya minum, 
melainkan Allah akan menetapkan baginya sejumlah apa yang telah ia minum 
sebagai kebaikan-kebaikan.” Hal ini agar menjadi perhatian, karena apabila 
seseorang mendapatkan kebaikan-kebaikan ini tanpa ada niat untuk 
memberinya minum, maka apabila ia berniat untuk memberinya tentu 
lebih utama untuk dilipatgandakan pahalanya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, d8 V 355 JA 9 GE UG 
kali SSL VI “Tidaklah diturunkan kepadaku dalam permasalahan keledai 
selain satu ayat yang bersifat global” Kata Si maksudnya sesuatu yang 
sedikit dibandingkan dengan masalah lainnya. Kata dual artinya yang 
global, bersifat umum dan mencakup semua kebaikan. Dalam kalimat 
ini terdapat isyarat untuk berpegang dengan ayat yang bersifat umum. 
Dan makna hadits ini adalah bahwasanya belum ada ayat yang turun 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang permasalahan ini secara 
khusus, namun yang ada adalah ayat yang bersifat umum ini. Orang 
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yang berpendapat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak boleh 
berijtihad, menjadikan hadits ini sebagai landasannya, karena beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berhukum dengan wahyu. Jumhur ulama 
menjawab, bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam boleh berijtihad, 
namun masalah ini belum jelas bagi beliau sehingga tidak melakukan 
ijtihad ketika itu. 
| Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, $5& N s lo ip U 
SS, “Tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak mengeluarkan zakatnya” 


Al-Imam Abu Ja'far Ath-Thabari berkata, “Kata F3 maksudnya segala 
sesuatu yang dikumpulkan, baik berada di atas permukaan tanah atau 
di dalamnya.” Penulis kitab Al-'Ain dan lainnya menambahkan, “Dan 
barangnya itu sengaja untuk disimpan.” Al-Oadhi mengatakan, “Ulama 


salafus-shalih berselisih pendapat tentang maksud SS (harta simpanan) 
yang telah disebutkan di dalam Al-Our'an dan hadits. Sebagian besar 
dari mereka mengatakan, 'Harta simpanan yang dimaksud adalah 
setiap harta yang wajib untuk dikeluarkan zakatnya tapi belum 
dikeluarkan. Adapun harta yang sudah dikeluarkan zakatnya bukan 
dinamakan harta simpanan yang dimaksud.” Sebuah pendapat 
mengatakan, “Harta simpanan adalah seperti yang telah disebutkan 
oleh pakar bahasa arab, akan tetapi ayat tersebut dihapus hukumnya 
dengan kewajiban zakat.” Pendapat lain mengatakan, bahwa yang 
dimaksud pada ayat tersebut adalah ahli kitab yang telah disebutkan 
sebelumnya. Ada yang mengatakan, bahwa setiap harta yang lebih dari 
empat ribu (dinar) maka dinamakan harta simpanan yang terlarang 
meskipun sudah dikeluarkan zakatnya. Ada yang mengatakan, "Harta 
simpanan adalah sesuatu yang lebih dari kebutuhan, dan barangkali ini 
terjadi pada awal mula islam datang di mana kehidupan saat itu sangat 
susah.” Para ulama sepakat dengan pendapat yang pertama, dan ini 
adalah benar karena berdasarkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak mengeluarkan zakatnya” 
dalam hadits itu juga telah disebutkan hukumnya. Di dalam hadits lain 
dijelaskan, “Dan tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak mengeluarkan 
zakatnya melainkan pada hari kiamat hartanya akan berubah menjadi seekor 
ular jantan yang botak” dan pada akhir hadits tersebut disebutkan “Ini 
adalah hartamu yang dulu kamu bersikap bakhil dengannya.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pada jambul kuda terdapat 
kebaikan hingga hari kiamat" Tafsirnya terdapat di dalam hadits lain yang 
ada dalam kitab shahih tentang pahala dan rampasan perang. Di dalam 
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hadits ini terdapat dalil tentang keberadaan islam dan jihad hingga hari 
kiamat datang. Yang dimaksud adalah detik-detik terakhir menjelang 
datang hari kiamat, yaitu hingga angin yang baik datang dari arah 
Yaman dan mencabut semua ruh orang beriman yang laki-laki dan 
perempuan, sebagaimana yang sudah dijelaskan di dalam hadits 
shahih. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
PA Ci A33 AN Ala UB 3 ale ga Uh, 


“Adapun kuda yang pemiliknya mendapatkan dosa adalah seseorang yang 
menjaepuya untuk membanggakan diri, berlaku sombong, dan riya terhadap 
orang-orang.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, L ea aa (3 SK Y 
33 &$ CAS “melainkan akan datang pada hari kiamat lebih banyak dari 
sebelumnya, dan ia duduk untuk bersama untanya di tanah lapang” Begitu 
juga dengan sapi dan kambing. Demikianlah yang terdapat di dalam 
kitab inti. Sedangkan berkaitan dengan kalimat ts terdapat banyak 
cara membaca. Al-Jauhari meriwayatkan seluruh bacaan yang berbeda- 
beda, akan tetapi yang fasih dan masyhur adalah dengan cara mem- 
fathah-kan huruf gaf dan men-tasydid-kan huruf tha'. Al-Kisa'i berkata, 

2, 333 
Kata 4s berasal dari Ls kemudian huruf kedua di-sukun-kan lalu 
dileburkan ke huruf yang ketiga, maka dibaca Ll. Kedua, dibaca 
dengan Ka Ketiga dibaca dengan £5. Keempat dibaca dengan ii, akan 
tetapi bacaan ini sedikit jumlahnya apabila diartikan dengan maka. 
Adapun yang berarti cukup (hanya) adalah k53. Contohnya, bis 3 7 ig 5 
(aku melihatnya hanya sekali). 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, #i Ulas ai) ( 2S Ab 
Phatanya itu akan datang pada hari kiamat berbentuk ular jantan yang botak.” 
Kata Oi artinya ularjantan, dan kata £ Si maksudnya ular yang rontok 
rambutnya karena banyak bisanya. Ada yang mengatakan bahwa dea 
adalah ular yang melompati orang yang berjalan kaki dan penunggang 
kuda lalu ia berdiri pada ekornya, dan barangkali saja ular itu berada di 
kepala penunggang kuda. Dan ini terjadi di padang pasir. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Diperlihatkan padanya harta 
itu seperti ular jantan yang botak” Al-Oadhi berkata, “Pada zhahirnya, 
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Allah Ta'ala menciptakan ular ini untuk mengadzab orang tersebut.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4x ts Pal “tidak ada 
padanya kambing yang tidak bertanduk.” 


Perkataannya, “Kami (para shahabat) berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
haknya? Beliau mengatakan, “Meminjamkan yang jantan untuk diambil 
keturunannya, meminjamkan ember tempat minumnya, meminjamkannya 
untuk diambil manfaat darinya, dan membawa perbekalan di jalan Allah 
(di atas punggungnya)” Al-Oadhi mengatakan, “Al-Maziri berkata, 
'Ada kemungkinan bahwa hak ini diberlakukan dalam keadaan yang 
mengharuskan seseorang untuk bersikap menolong orang lain.” Al- 
Oadhi mengatakan, “Semua lafazh disini secara gamblang menyatakan 
bahwa hak ini adalah bukan zakat. Dan barangkali ini diterapkan 
sebelum zakat diwajibkan. Kalangan salafus-shalih telah berselisih 
| pendapat tentang maksud firman Allah Ta'ala, 


AFGAN pa Pep SA ah 


“Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu. Bagi orang 
(miskin) yang meminta dan yang tidak meminta.” (OS. Al-Ma'aarij: 24-25). 

Jumhur ulama berpendapat bahwa yang dimaksud adalah zakat, 
karena tidak ada hak pada harta selain zakat. Adapun hal yang terdapat 
selain dari zakat maka itu bersifat anjuran dan termasuk perbuatan 
yang mulia. Alasan lain adalah karena ayat tersebut merupakan berita 
tentang sifat kaum yang dipuji karena beberapa perbuatan mulia 
sehingga tidak: mengharuskan hukumnya adalah wajib, sebagaimana 
— halnya firman Allah Ta'ala, 


Lor 


Or SA A ap TI 
“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam.” (OS. Adz-Dzaariyat: 17). 


Sebagian ulama berpendapat, bahwa hukum ayat ini dihapus 
dengan zakat, meskipun lafazhnya adalah informasi tapi maknanya 
adalah perintah. Al-Oadhi mengatakan, “Sebagian dari ulama salafus- 
shalih seperti Asy-Sya'bi, Hasan, Thawus, Atha', Masrug, dan selain 
mereka berpendapat bahwa ayat tersebut muhkamah (sudah jelas 
hukumnya), dan bahwasanya di dalam harta ada hak selain zakat, 
yaitu membebaskan tawanan, memberi makan orang yang sangat 
membutuhkan, membantu orang yang berada dalam kesusahan, dan 
menyambung hubungan kekerabatan.” 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wxx15 “meminjamkannya 


untuk diambil manfaat darinya" Pakar bahasa arab berpendapat, kata ina 
(pemberian) dapat diaplikasikan dalam dua bentuk: 


Pertama, seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai 
hadiah. Bentuk ini terjadi pada hewan, tanah, perabotan rumah tangga, 
dan yang lainnya. 

Kedua, jika berkaitan dengan unta, sapi, atau kambing, maka 
maksudnya adalah meminjamkannya untuk diambil manfaatnya 
berupa air susunya, bulunya, dan kulitnya, selama beberapa waktu 
kemudian dikembalikan kepada pemiliknya. 


Adapun memerah air susunya di dekat sumber air, merupakan 
bentuk kasih sayang terhadap binatang ternak dan orang-orang 
miskin. Sebab, pada saat itu tidak memberatkan binatang ternak, 
lebih bersikap menyayanginya, dan lebih leluasa daripada memerah- 
:nya di rumah. Begitu juga, hal ini dapat memudahkan orang-orang 
miskin untuk mendatangi tempat pemerahan susu agar mereka dapat 
diberi dari air susu itu. Wallahu Ta'ala A'lam. 
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(9) Bab Menyenangkan Hati Panitia Zakat 
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2295. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah memberitahukan 


kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Ismail telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrahman bin Hilal Al-Absi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Jarir bin Abdullah, ia berkata, serombongan orang dari Arab Baduwi 
datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka 
berkata, “Sesungguhnya beberapa orang dari panitia zakat mendatangi 
kami lalu mereka berbuat aniaya terhadap kami, “Ia berkata, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berilah kesenangan 
hati kepada panitia zakat di antara kalian.” 


Jarir berkata, “Tidaklah panitia zakat kembali dari tempatku sejak aku 
mendengar hadits ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melainkan dia dalam keadaan senang kepadaku.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ridha Al-Mushaddig, 
(nomor 1589). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Idza Jaawaza Fii Ash- 
shadagah, (nomor 2459), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3218). 


Insta 5 aa SEK YYan 


seni lia an A9 eos Naas 


3, 0 


2296. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, (H) 
Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Said telah memberitahukan kepada kami, (H) Ishag telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Usamah telah mengabarkan kepada kami, se- 
luruhnya dari Muhammad bin Abu Ismail dengan sanad yang sama. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2295. 


e Tafsir hadits: 2295-2296 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berilah kesenangan hati 
kepada panitia zakat di antara kalian.“ maksudnya menyerahkan kewa- 
jiban kepada mereka, memperlakukan mereka dengan lemah lembut, 
dan tidak menyusahkan mereka. Ini ditujukan pada kezhaliman yang 
tidak membuat pelakunya menjadi fasik, karena apabila ia fasik 
niscaya ia akan diberhentikan sebagai panitia zakat dan tidak wajib 
membayar kepadanya, bahkan seandainya ada yang membayar zakat 
kepadanya maka hal itu tidak memadai. Terkadang kezhaliman itu 
tidak masuk dalam kategori maksiat, tapi berupa sikap melampaui 
batas, termasuk di dalamnya adalah segala hal yang bersifat makruh. 


apatak 


(10) Bab Hukuman Berat Bagi Orang Yang Tidak 
Mengeluarkan Zakat 
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2297. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzar, ia berkata, 
“Aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau 
sedang duduk di bawah bayangan Ka'bah. Tatkala beliau melihatku, 
beliau bersabda, “Demi Allah, Rabb Yang Memiliki Ka'bah, mereka 
adalah orang-orang yang merugi.” Ia (Abu Dzar) berkata, “Aku 
mendatanginya kemudian duduk, dan aku tidak dapat duduk dengan 
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baiksehinggaaku ingin berdiri, laluaku berkata,” Wahai Rasulullah, demi 
ayah dan ibuku sebagai tebusannya, siapakah mereka?” Beliau bersabda, 
“Mereka adalah orang-orang yang banyak hartanya, kecuali orang yang 
mengatakan begini, begini, dan begini — dari bagian depan, belakang, 
samping kanan, dan samping kirinya — dan orang-orang ini berjumlah 
sedikit. Tidaklah pemilik unta, sapi, dan kambing yang tidak menunaikan 
zakatnya melainkan hewan itu akan datang pada hari kiamat dalam 
keadaan yang lebih besar dan gemuk, menanduknya dengan tanduknya 
dan menginjak-injak dengan kakinya, setiap kali yang terakhir selesai, 
maka yang pertama dikembalikan padanya (untuk melakukan hal yang 
sama) hingga perkara diputuskan di antara manusia.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Zakah Al-Bagar (nomor 
1460), secara ringkas, Kitab: Al-Iman wa An-Nudzur, Bab: Kaifa Kanat 
Yamin An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 6638). 


» At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a "An Rasulillah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Man'i Az-Zakah Min At-Tasydid 
(nomor 617). 

3, An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: At-Taghlizh Fii Habsi Az- 
Zakah (nomor 2439), Bab: Maani' Zakah Al-Ghanam, (nomor 2455). 

4. Tbnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a Fii Man'i Az- 
Zakah, (nomor 1785), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11981). 
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2298. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Alaa” telah memberitahukannya kepada 
kami, Abu Muawiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
A'masy, dari Al-Ma'rur dari Abu Dzar, ia berkata, “Aku mendatangi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau sedang duduk di bawah 
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bayangan Ka'bah. “ lalu ia menyebutkan hadits seperti riwayat Waki', 
akan tetapi dalam riwayatnya disebutkan, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, tidaklah di atas muka bumi ini seseorang yang 
meninggal sementara ia meninggalkan unta atau sapi atau kambing 
yang ia belum menunaikan zakatnya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2297. 


dea EN PA SS YEN ke GAS. YY44 
ata KA Jo AN GAN Pang ee 


ne da S3 au SE TG K3 113, d Ta 3 ng L Je 
IE ya ta 3 Y) 

2299. Abdurrahman bin Sallam Al-Jumahi telah memberitahukan kepada 
kami, Ar-Rabi' —Ibnu Muslim— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah aku sukai jika aku memiliki emas 
sebesar bukit Uhud yang datang tiga kali kepadaku, dan aku memiliki 


satu dinar di antaranya, melainkan satu dinar itu aku simpan untuk 
membayar hutangku.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14373). 
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2300. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 

— Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 

telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad berkata, 

“Aku telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” hadits yang sama. 


s 
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e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14399). 


e Tafsir hadits: 2297-2300 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah, Rabb Yang 
Memiliki Ka'bah, mereka adalah orang-orang yang merugi.” Kemudian 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkannya dengan mengatakan, 
“Mereka adalah orang-orang yang banyak hartanya, kecuali orang yang 
mengatakan begini, begini, dan begini — dari bagian depan, belakang, samping 
kanan, dan samping kirinya — dan orang-orang ini berjumlah sedikit.” Dalam 
hadits ini terdapat anjuran untuk bersedekah dalam semua bentuk 
kebaikan, dan tidak hanya terbatas pada satu kebaikan saja. Hadits 
ini juga dalil tentang dibolehkannya bersumpah tanpa diminta untuk 
bersumpah. Dan dianjurkan bersumpah apabila ada kemaslahatan 
padanya, seperti untuk menguatkan perintah dan meniadakan bentuk 
majas dari perintah itu. Sumpah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam bentuk ini banyak diterangkan dalam hadits-hadits shahih. 
(Adapun isyarat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang bagian 
depan, belakang, samping kanan, dan samping kiri, maksudnya adalah 
dianjurkan untuk berinfak kapan saja, terutama jika ada perkara penting 
yang mengharuskan untuk berinfak. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, S& SE WA SAS ds 
WY j1 “setiapkali yang terakhir selesai, maka yang pertama dikembalikan padanya 
(untuk melakukan hal yang sama)” Demikianlah kami membacanya yaitu 


kata Lis dengan huruf dal dan huruf dzal, keduanya adalah bacaan 
yang benar. 


(11) Bab Anjuran Untuk Bersedekah dan Mengeluarkan 
Harta 
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2301. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Yahya bin Yahya, Ibnu Numair, dan 
Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Abu 
Muawiyah. Yahya berkata, "Abu Muawiyah telah mengabarkan kepada 
kami, dari Al-A'masy, dari Zaid bin Wahb, dari Abu Dzar Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, "Aku pernah berjalan bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di tanah bebatuan berwarna hitam di kota Madinah pada 
waktu Isya, dan kami melihat ke arah gunung Uhud. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Wahai Abu Dzar." 
Dia (Abu Dzar) berkata, "Aku menjawab, “Aku penuhi panggilanmu 
wahai Rasulullah. Beliau bersabda, “Tidaklah aku menginginkan jika 
gunung Uhud itu berubah menjadi emas milikku yang ada tiga malam 
bersamaku, dan aku memiliki satu dinar di antaranya, melainkan 
satu dinar itu aku simpan untuk membayar hutangku, dan aku men- 
jadikannya untuk hamba-hamba Allah begini -beliau mengumpulkan 
kedua tangannya di hadapannya-, begini -ke sebelah kanannya-, dan 
begini -ke sebelah kirinya-.” Abu Dzar berkata, 'Kemudian kami berjalan 
kembali, lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar.” Abu Dzar berkata, 
'Aku menjawab, "Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang yang banyak hartanya (di dunia) 
adalah orang-orang yang sedikit pahalanya pada hari kiamat, kecuali 
orang yang melakukan begini, begini, dan begini." Seperti yang beliau 
lakukan pada kali pertama.” Abu Dzar melanjutkan, “Kemudian kami 
berjalan lagi, lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, tetaplah berada di 
tempatmu sampai aku mendatangimu!” Abu Dzar berkata, 'Beliaupun 
beranjak hingga hilang dari pandanganku. Akupun mendengar suara 
yang tidak bisa dipahami. Lalu akupun berkata, "Bisa jadi Rasulullah 
Shallallahu Alahi wa Sallam diganggu oleh jin." Maka aku pun berniat 
untuk mengikuti beliau. Namun aku ingat perkataan beliau, “Janganlah 
kamu beranjak dari tempatmu sampai aku mendatangimu.” Abu Dzar 
berkata, "Maka akupun menunggu beliau. Ketika beliau datang, aku 
menceritakan yang aku dengar kepada beliau.' Beliau bersabda, "Itu 
adalah Jibril. Dia mendatangiku seraya berkata, "Barangsiapa yang mati 
dari kalangan umatmu tidak berbuat syirik kepada Allah sedikitpun 
niscaya dia masuk surga.” Abu Dzar berkata, 'Aku bertanya, “Meskipun 
dia berzina dan mencuri?" Beliau menjawab, “Meskipun dia berzina dan 
mencuri." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


207 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Istigradh, Bab: Ada" Ad-Duyun (nomor 
2388), Kitab: Bad'u Al-Khalg, Bab: Dzikr Al-Mala'ikah (nomor 3222) 
secara ringkas, Kitab: Al-Isti'dzan, Bab: Man Ajaaba Bilabbaika wa 
Sa'daika (nomor 6268), Kitab: Ar-Rigag, Bab: Al-Muktsiruun Hum Al- 
Mugilluun (nomor 6443), Kitab: Ar-Rigag, Bab: Jaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Maa yasurrunii Anna “Indii Mitsla Uhudin Hadza 


Dzahaban” (nomor 6444). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Maa Jaa'a Fii Iftirag Hadzihi 
Al-Ummah (nomor 2644) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 


11915). 
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2302. Dan @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz - Ibnu Rafi'- 
, dari Zaid bin Wahb, dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Pada suatu malam aku keluar, ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang berjalan sendirian, dan tidak ada seorangpun ada 
bersama beliau. Akupun mengira bahwa beliau tidak suka ada seseorang 
berjalan bersamanya. Maka aku berjalan di bawah naungan rembulan, 
lalu beliau menoleh dan melihatku. Beliaupun bertanya, “Siapa itu?" 
Akupun menjawab, "Abu Dzar. Semoga Allah menjadikanku sebagai 
tebusanmu.' Beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, kemarilah!” Abu Dzar 
berkata, "Maka aku berjalan bersama beliau sesaat." Lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang yang banyak hartanya (di dunia) adalah 
orang-orang yang sedikit pahalanya pada hari kiamat, kecuali orang 
yang Allah berikan harta kepadanya, lalu dia menebarkannya ke kanan, 
kiri, depan, dan belakangnya, lalu melakukan ketaatan.” Abu Dzar 
berkata, "Lalu aku berjalan bersama beliau sesaat." Lalu beliau bersabda, 
“Duduklah disini!” Abu Dzar berkata, "Maka beliau menyuruhku duduk 
di batu besar yang dikelilingi banyak bebatuan. Lalu beliau bersabda 
kepadaku, “Duduklah disini sampai aku kembali kepadamu!” Abu Dzar 
berkata, “Lalu beliau beranjak ke tanah bebatuan berwarna hitam sampai 
aku tidak melihatnya, lalu beliau meninggalkanku cukup lama. Kemudian 
aku mendengar beliau bersabda ketika beliau datang kembali, “Meskipun 
dia mencuri dan berzina.” Abu Dzar berkata, 'Ketika beliau datang, 
aku tidak sabar (untuk ingin bertanya kepadanya), maka aku berkata, 
'Wahai Nabiyullah, semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu, 
siapakah yang kamu ajak bicara di tanah tempat tersebut? Aku tidak 
mendengar seorangpun menjawabmu sedikitpun. Beliau menjawab, 
“Itu adalah Jibril. Dia datang kepadaku di tanah bebatuan berwarna 
hitam itu seraya berkata, “Berilah kabar gembira kepada umatmu, bahwa 
barangsiapa yang meninggal dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun, niscaya dia masuk surga. Akupun bertanya, 
“Wahai Jibril, meskipun dia mencuri dan berzina?” Dia menjawab, 
'Ya,' Beliau bersabda, “Aku bertanya lagi, 'Meskipun dia mencuri dan 
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berzina?” Dia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, “ Aku kembali bertanya, 
'Meskipun dia mencuri dan berzina?” Dia menjawab, “Ya, meskipun dia 
minum khamar.' 


6» Takhrij hadits: 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2301. 


e Tafsir hadits: 2301-2302 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Abu Dzar” di da- 
lamnya terdapat keterangan tentang panggilan orang terhadap orang 
yang berilmu dan pembesar kepada shahabatnya dengan kun-yah-nya' 
apabila dia seorang yang mulia. 

Perkataannya, “Barangsiapa yang mati dari kalangan umatmu tidak 
berbuat syirik kepada Allah sedikitpun niscaya dia masuk surga.” Abu Dzar 
berkata, ' Aku bertanya, "Meskipun dia berzina dan mencuri?" Beliau menjawab, 
“Meskipun dia berzina dan mencuri.” Di dalamnya terdapat dalil bagi 
pendapat yang benar, bahwa para pelaku dosa besar tidak kekal di 
dalam neraka, berbeda dengan kelompok Khawarij dan Mu'tazilah. 
Disini hanya disebutkan dosa zina dan mencuri karena keduanya 
termasuk dosa besar yang paling dibenci. Hadits ini termasuk ke dalam 
hadits-hadits yang berkaitan Tk sikap raja” (berharap) kepada 
Allah Ta'ala. 

Perkataannya, “lalu beliau menoleh dan melihatku. Beliaupun bertanya, 
“Siapa itu?” Akupun menjawab, "Abu Dzar.” Merupakan dalil tentang 
dibolehkan bagi seseorang untuk menyebutkan kun-yah-nya apabila dia 
lebih populer dengan kun-yah dibandingkan nama aslinya. Hal yang 
serupa juga banyak disebutkan dalam hadits lainnya. | 


Sabda beliauShallallahu Alaihi wa Sallam, 


Patah JAE 813 ALI 513 IKA Kang 3 TAB Ig AN ABI 3 y! 
“Kecuali orang yang Allah berikan harta kepadanya, lalu dia menebarkannya 
ke kanan, kiri, depan, dan belakangnya, lalu melakukan ketaatan.” 


Yang dimaksud dengan kata 53 (kebaikan) yang pertama adalah 
harta, seperti firman Allah Ta'ala, 


4  Kun-yah saath penyebutan Abu (bapak) atau Ummu (ibu) di depan nama 
seseorang dengan menggunakan nama anaknya yang pertama-edtr. 


sa s 
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LL... GD. 

OK OP APU 

“Dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan.” (Al- 
"Aadiyat: 8) 


Sedangkan yang dimaksud dengan kata z5 (kebaikan) yang kedua 
adalah ketaatan kepada Allah Ta'ala. Yang dimaksud dengan sebelah 
kanan dan kiri adalah seluruh bentuk kemuliaan dan kebaikan. 


Kata & secara bahasa diartikan dengan melempar dan memukul, 
namun dalam hadits ini maksudnya adalah berbuat kebaikan dengan 
berinfak. 


— Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku kembali bertanya, 
'Meskipun dia mencuri dan berzina?” Dia "menjawab, "Ya, meskipun dia 
minum khamar." Di dalamnya terdapat pan tentang pengharaman 
khamar. 


tik 
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Menimbun Harta Benda dan Ancaman Keras Bagi 
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Shahih Muslir 


2303. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ismail bin 


Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairi, dari 
Abu Al-Ala', dari Al-Ahnaf bin Oais, ia berkata, "Aku pernah datang 
ke kota Madinah. Ketika aku berada di sebuah perkumpulan yang 
padanya terdapat para pemuka Ouraisy, tiba-tiba datang seseorang 
yang mempunyai pakaian, tubuh, dan wajah yang kasar. Dia berdiri di 
hadapan mereka seraya berkata, “Berilah kabar kepada orang-orang yang 
menimbun (kekayaan), bahwa ia akan disisika dengan batu yang di- 


' panaskan di dalam api neraka Jahanam, dan akan diletakkan di mata buah 


dada salah seorang mereka sampai tembus ke tulang belikat bahunya, 
lalu diletakkan di tulang belikat bahunya sampai tembus ke tengah kedua 
buah dadanya sambil bergerak-gerak. Al-Ahnaf bin Oais berkata, 'Maka 
sekumpulan itupun menundukkan kepala-kepala mereka, dan aku tidak 
melihat seorangpun di antara mereka memberikan jawaban kepadanya 
sedikitpun. Lalu lelaki itu pun kembali. Akupun mengikutinya hingga 
dia duduk bersandar di sebuah tiang, lalu aku berkata, "Tidaklah aku 
melihat melainkan mereka membenci apa yang telah kamu ucapkan 
kepada mereka.' Lelaki itu berkata, "Sesungguhnya mereka tidak mengerti 
apa-apa. Sesungguhnya kekasihku, Abul Oasim Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, mendakwahiku dan akupun menyambutnya. Beliau bersabda, 
“Apakah kamu melihat gunung Uhud?” Akupun melihat matahari 
bersinar dan aku mengira bahwa beliau akan mengutusku untuk suatu 
keperluan. Maka akupun berkata, 'Aku melihatnya.' Beliaupun bersabda, 
“Tidaklah membuatku senang jika memiliki emas seperti gunung Uhud 
kemudian menginfakkan seluruhnya, kecuali tiga dinar.” Akan tetapi 
mereka itu mengumpulkan kekayaan dunia dan tidak mengerti apa- 
apa.” Al-Ahnaf bin Oais berkata, 'Akupun bertanya, "Apa yang terjadi 
denganmu dan saudara-saudaramu dari Juraisy, kenapa kamu tidak 
meminta dan menerima kebutuhan dari mereka?' Dia menjawab, “Tidak, 
demi Rabbmu, aku tidak pernah meminta harta dunia dari mereka dan 
aku tidak meminta fatwa tentang agama kepada mereka sampai aku 
bertemu Allah dan Rasul-Nya." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Uddiya 


Zakaatuhu Falaisa Bi Kanzin (nomor 1407), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
11900). 
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2304. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Al- 


Asyhab telah memberitahukan kepada kami, Khulaid Al-' Ashari telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Ahnaf bin Oais berkata, ' Aku 
pernah berada di sekelompok orang-orang Juraisy. Tiba-tiba Abu Dzar 
Radhiyallahu Anhu lewat dan dia berkata, “Berilah kabar kepada orang- 
orang yang menimbun (kekayaan), bahwa ia akan disiksa dengan besi 


panas yang dimasukkan ke punggung-punggung mereka dan keluar 


dari rusuk-rusuk mereka, dan dengan besi panas yang dimasukkan dari 
belakang tengkuk-tengkuk mereka dan keluar dari dahi-dahi mereka." 
Al-Ahnaf bin Oais berkata, "Lalu dia pergi menjauh dan duduk. Aku 
bertanya, "Siapa dia?” Orang-orang di sana berkata, “Dia adalah Abu 
Dzar.' Maka akupun pergi menghadapnya dan berkata, 'Apakah yang 
baru saja aku dengar darimu?" Abu Dzar menjawab, 'Tidaklah aku 
mengatakan kecuali suatu yang telah aku dengar dari Nabi mereka 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Al-Ahnaf bin Oais berkata, "Aku 
bertanya lagi, "Apakah yang kamu katakan tentang pemberian itu?" Abu 
Dzar menjawab, ' Ambillah, sesungguhnya hal itu merupakan bantuan 
untukmu. Akan tetapi, apabila dia menjadi harga untuk agamamu, maka 
tinggalkanlah ia.” 


Takhrij hadits: 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2303. 
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e Tafsir hadits: 2303-2304 


Perkataannya, ya 13 an 3 lgs dis P. ut (5 “Ketika aku berada di 


sebuah perkumpulan yang padanya terdapat para pemuka (Juraisy” Kata tu 
artinya orang-orang mulia dan juga dapat disebut untuk sekelompok 


orang. Kata dis (perkumpulan) dibaca dengan men-sukun-kan huruf 
lam, namun ada sebuah riwayat yang lemah dikatakan oleh Al-Jauhari 
dengan mem-fathah-kan huruf lam. 

Perkataannya, aj SES Tera Git SAK KP AS 3 “tiba-tiba 
datang seseorang yang mempunyai pakaian, tubuh, dan wajah yang kasar” 
Demikian Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala menukilnya dari jumhur 
ulama, yaitu kata 4s! dengan huruf kha' dan syin yang berakar dari 
kata Al-Khusyunah. Namun menurut Ibnu Al-Hadzdza', pada lafazh 
terakhir disebutkan #- 2 "& “wajah yang tampan", dari kalimat Al- 
Husn. Al-Oabisi Rahimahullah Ta'ala meriwayatkannya di dalam Shahih 
Al-Bukhari dengan kalimat, in 3 ASI Y ASI 3SS “rambut, pakaian, dan 
bentuk tubuh yang bagus", yang berakar dari kalimat Al-Husn (bagus). 
Sedangkan yang lainnya meriwayatkan dengan khasan yang berakar 
.dari kata Al-Khusyunah (kasar) dan itulah riwayat yang paling benar. 

Perkataan Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, “Berilah kabar kepada orang- 
orang yang menimbun (kekayaan), bahwa ia akan disisika dengan batu yang 
dipanaskan di dalam api neraka, dan akan diletakkan di mata buah dada salah 
seorang mereka sampai tembus ke tulang belikat bahunya, lalu diletakkan di 
tulang belikat bahunya sampai tembus ke tengah kedua buah dadanya sambil 
bergerak-gerak.” 

Perkataannya, “Berilah kabar kepada orang-orang yang menimbun 
(kekayaan)", secara zhahirnya dia berhujjah dengan pendapatnya bahwa 


5S (harta simpanan) adalah segala sesuatu yang melebihi kebutuhan 
seseorang. Itulah madzhab Abu Dzar Radhiyallahu Anhu dan ulama 
lainnya. Namun yang benar adalah pendapat jumhur ulama, bahwa 
harta simpanan yang terlarang adalah harta yang tidak ditunaikan 
zakatnya. Adapun yang telah ditunaikan zakatnya, maka bukanlah 
harta simpanan, baik berjumlah banyak maupun sedikit. Al-Oadhi 
Rahimahullah berkata, “Pendapat yang benar, bahwa pengingkaran 
Abu Dzar yang ia sebutkan itu hanya terhadap para penguasa yang 
mengambil harta dari baitul maal untuk diri mereka sendiri dan tidak 
menginfakkannya pada jalan yang semestinya.” Namun pendapat Al- 
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Oadhi ini tidak benar, karena para penguasa yang hidup di zaman Abu 
Dzar Radhiyallahu Anhu tidak bersifat demikian, di mana mereka tidak 
pernah melakukan korupsi terhadap kekayaan kaum muslimin yang 
ada di baitul maal. Sebab, yang berkuasa di zaman Abu Dzar adalah 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman Radhiyallahu Anhum, dan dia wafat pada 
zaman Utsman Radhiyallahu Anhu pada tahun 32 Hijriyah. 

Pakar bahasa arab mempunyai dua pandangan tentang pemakaian 
kata «45 (neraka jahanam): 

Pertama, ia adalah isim 'ajam (kata benda yang tidak berakar 
dari bahasa arab) sehingga tidak boleh di-tanwin-kan. Al-Wahidi 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Yunus dan mayoritas pakar ilmu 
Nahwu berkata, Ia adalah kata 'ajam (non arab) yang tidak boleh di- 
tanwin-kan.” Sedangkan yang lain berkata, “Kata ini adalah isim 'arabi 
(kata benda yang berakar dari bahasa arab) dinamakan Jahanam karena 
ia sangat dalam.” Outhrub Rahimahullah menukilkan dari Ru'bah, ia 
mengatakan, “Dalam bahasa arab bisa dikatakan Bi ru Jahannam artinya 
sumur yang sangat dalam. Di tempat lain, Al-Wahidi Rahimahullah 
— berkata, “Sebagian pakar bahasa arab berpendapat, bahwa kata jahanam 


diambil dari kata Al-Jahumah yang berarti keras. Dikatakan & ana 
artinya wajah yang keras. Dinamakan Jahannam lantaran kerasnya 
adzab yang diberikan pada penghuninya. 


Perkataannya, #25 SS “Buah dada salah seorang dari mereka” Di 
dalamnya terdapat keterangan tentang bolehnya menggunakan kata 
Ats-Tsadyu (buah dada) untuk lelaki, dan itulah pendapat yang benar. 
Namun pakar bahasa arab ada yang mengingkarinya dan berpendapat, 
“Tidak boleh menyebut Tsadyu kecuali untuk wanita. Sedangkan 
untuk lelaki adalah Tsundu'ah.” Permasalahan ini secara panjang 
lebar telah disebutkan di dalam Kitab: Al-Iman, yaitu pada hadits yang 
menerangkan seorang lelaki yang bunuh diri dengan pedangnya, di 
mana ia meletakkan mata pedangnya di antara dua buah dadanya. Dan 
juga disebutkan bahwa Tsadyu dapat digunakan untuk laki-laki dan 
perempuan. 


Perkataannya, ks CAK “tulang belikat kedua bahunya.” Ada yang 


mengatakan, kata 02X adalah tulang yang ada di atas bahu. Dia juga 
disebut An-Naghidh. 


Perkataannya, jig “sambil bergerak-gerak.” Al-Oadhi Rahimahullah 
Ta'ala berkata, “Ada yang berpendapat, bahwa hal itu disebabkan 
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karena batu itu matang. Pendapat yang benar adalah bahwa gerakan 
dan guncangan itu terjadi lantaran batu itu dipanaskan, di mana ia 
bergerak dari tulang belikat bahu sampai tembus ke mata buah dada.” 
Di sebagian naskah disebutkan Tsadyu yang pertama berbentuk tunggal 
dan yang kedua berbentuk ganda, dan keduanya adalah benar. 


Perkataannya, H ge y “kenapa kamu tidak meminta dari mereka.” 
Dapat dikatakan: “ Arautahu, Vtaraitahu, dan I'tarartahu, artinya kamu 
mendatanginya dan meminta suatu kebutuhan Tanya 


Perkataannya, 4 4 deskal Yp G3 35 at 3 Y “Aku tidak pernah 
meminta harta dunia dari mereka dan aku tidak meminta fatwa tentang agama 
kepada mereka.” Demikianlah yang tercantum di dalam kitab-kitab inti, 
yaitu dengan kalimat 63 54. Sedangkan di dalam riwayat Al-Bukhari 
disebutkan, 5 PAT Y tanpa kata 5£, dan itu merupakan bacaan 
yang lebih baik, dan maksudnya adalah aku tidak pernah meminta 
kemewahan dunia dari mereka sedikitpun. 

Perkataannya, & pr) K2 G15.“Khulaid Al- Ashari telah memberitahu- 
kan kepada kami" Kata Al-Ashari disandarkan kepada Bani Ashar. 


Ipobok 


(13) Bab Anjuran Untuk Menginfakkan Harta Dan Berita 
Gembira Bagi Orang Yang Berinfak Bahwa Ia Akan 
Mendapatkan Penggantinya 
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2305. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
memberitahukan kepadaku, mereka berdua berkata, “Sufyan bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, yang sampai sanadnya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala berfirman, "Wahai anak Adam, berinfaklah, niscaya Aku akan 
menafkahimu." Dan beliau bersabda, “Tangan kanan Allah itu penuh 


- Dan Ibnu Numair berkata, "Sangat penuh'- dan sangat melimpah, dan 
tidak akan dikurangi oleh suatu apapun baik siang maupun malam.” 


e Takhrij hadits: 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13699). 
KEP N LAea A3 SP KE BIS S5 HI KA EASY 


ASI AI Tap A3 AA ai 
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12306. Dan Muhammad bin Rafi" telah memberitahukan kepada kami, 


Abdurrazzag bin Hammam telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar 
bin Rasyid telah memberitahukan kepada kami, dari Hammam bin 
Munabbih, saudara Wahab bin Munabbih, dia berkata, “Inilah yang 
diberitahukan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu dia menyebutkan beberapa hadits 
di antaranya, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman kepadaku, “Berinfaklah, 
niscaya Aku akan menafkahimu.” Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tangan kanan Allah itu penuh dan melimpah, 
dan tidak akan dikurangi oleh malam dan siang hari. Tidakkah kalian 
melihat apa yang Dia telah infakkan sejak Dia menciptakan langit dan 
bumi? Karena sesungguhnya tidak akan berkurang apa yang ada di 
tangan kanan-Nya.” Beliau bersabda, “Arasy-Nya berada di atas air, 
Dan kematian berada pada tangan-Nya yang lain. Dia melapangkan dan 
membatasi rezeki (bagi siapapun yang dikehendaki-Nya).” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Wa Kaana 


'“Arsyuhu 'Alaa Al-Maa', Wa Huwa Rabbu Al-' Arsyi Al- Azhiim, (nomor 
7419), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14711). 


Tafsir hadits: 2305-2306 
Firman Allah Azza wa Jalla dalam hadits gudsi, “Berinfaklah, niscaya 


Aku akan menafkahimu.” semakna dengan firman Allah Azza wa Jalla 
dalam Al-Our'an, 
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“Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya...” (Saba': 
39). 

Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk berinfak pada perkara 
yang baik, dan kabar gembira bagi pelakunya bahwa Allah Ta'ala akan 
mengganti hartanya itu dengan karunia-Nya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ISS 5 363 Sl Ai Cast 
“Tangan kanan Allah itu penuh - Dan Ibnu Numair berkata, 'Sangat penuh'” 
demikian riwayat Ibnu Numair yaitu dengan menggunakan huruf Nun 
(Mal'aan). Para ulama berpendapat bahwa Itu kesalahan darinya. Yang 
benar adalah Mal'aa, sebagaimana yang tercantum di seluruh riwayat. 
Para ulama membaca riwayat Ibnu Numair dengan dua cara, Mal'aan 
dan Malaan. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Koatsi Y ISS SM SI Isi 
Ari Nat) 2 “Tangan kanan Allah itu penuh dan sangat melimpah, dan 
tidak akan dikurangi oleh suatu apapun baik siang maupun malam." Para 
ulama membaca kata slx2 dengan dua cara. Pertama, dengan tanwin 
(Sahhaa'un), dan itulah yang paling shahih dan paling populer. Kedua, 
diriwayatkan oleh Al-Gadhi Rahimahullah dengan tampa tanwin 
(Sahhaa”). 

Al-Oadhi Rahimahullah mengatakan, “Imam Al-Maziri Rahimahullah 
berkata, Itu termasuk dalam hadits-hadits yang harus ditakwilkan, 
karena apabila tangan kanan itu dimaksudkan adalah pasangan dari 
tangan kiri, maka Allah S ubhanahu wa Ta'ala Maha Pencipta tidak disifati 
dengannya, karena itu mengandung penetapan tangan kiri bagi-Nya 
dan mengandung pembatasan pada sifat Allah, dan Allah Maha Suci 
dari penyerupaan dengan makhluk-Nya dan dari pembatasansifat-Nya. 
Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepada 
shahabat dengan apa yang dapat mereka pahami, dan beliau hendak 
mengabarkan bahwa kekayaan Allah Ta'ala tidak dapat dikurangi oleh 
karunia yang Dia berikan dan Allah tidak menahan nafkah karena 
takut miskin. Allah Maha Mulia dari hal-hal tersebut. Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengungkapkan nikmat yang datang terus menerus 
dengan limpahan tangan kanan-Nya, karena orang yang berinfak juga 
melakukan hal tersebut dengan tangan kanannya.” 


Imam Al-Maziri melanjutkan, “Mungkin saja beliau bermaksud 
dengan hal itu bahwa kekuasaan dan takdir Allah Subhanahu wa Ta'ala 
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atas segala sesuatu dengan satu cara, tidak berbeda-beda, sebagaimana 
perbuatan kita berbeda-beda antara tangan kanan dan tangan kiri. 
Maha Suci Allah dari sifat-sifat para makhluk dan penyerupaan orang- 
orang yang mengada-ada. Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
dalam riwayat yang kedua, “Dan kematian berada pada tangan-Nya yang 
lain”, maksudnya adalah bahwa meskipun kekuasaan Allah Subhanahu 
wa Ta'alaitu satu,maka sesungguhnya Dia Maha Berkuasa untuk melaku- 
kan hal-hal yang berbeda-beda. Dikarenakan hal itu tidak mungkin kita 
lakukan kecuali dengan dua tangan, maka beliaupun mengungkapkan 
tentang kekuasaan:Nya dalam melakukan hal tersebut dengan kedua 
tangan, hal itu bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada para 
shahabat tentang makna yang dimaksud, yaitu dengan perkataan 
yang biasa mereka ucapkan secara majas.' Itulah perkataan Al-Maziri 
Rahimahullah. 


Perkataannya di dalam riwayat Muhammad bin Rafi', sx kasi y 
Any Ya) “Tangan kanan Allah itu penuh dan melimpah, dan tidak akan 
dikurangi oleh malam dan siang hari” Kami membaca kata Jah (malam) 
dan j1! (siang) dua cara. Pertama, Al-Laila dan An-Nahaara. Kedua, Al- 
Lailu dan An-Nahaaru. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ja S5 Na) SAI 0183 
“Dan kematian berada pada tangan-Nya yang lain. Dia melapangkan dan 
membatasi rezeki (bagi siapapun yang dikehendaki-Nya).” 

Para ulama membacanya dengan dua cara, yaitu asa dan Ga Al- 
Oadhi Rahimahullah menyebutkan bahwa bacaannya adalah ca dan 
itulah yang disebutkan mayoritas perawi, dan juga merupakan bacaan 


yang paling populer. Kata Gasa artinya kematian, sedangkan kata ca 
artinya kebaikan, pemberian, dan rezeki yang luas, dan terkadang dia 
juga diartikan dengan kematian.” Al-Bakrawi Rahimahullah berkata, 


. “Kata Na artinya kematian.” Al-Oadhi Rahimahullah mengatakan, 
“Bani Oais mengatakan, A55 E-56 “Seseorang meninggal dunia.” Bani 
Thai mengatakan, LX CL6 “Seseorang meninggal dunia.” Ada yang 
mengatakan, “Apabila berkaitan dengan kata An-Nafs (diri) maka 
digunakan kata 4, dan apabila tidak berkaitan dengan kata An-Nafs 
maka digunakan kata S6" 
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Di dalam riwayat yang lain disebutkan, Jaa) Aan Ne Oral oa 
“Dan timbangan berada pada tangan-Nya yang lain. Dia melapangkan dan 
membatasi rezeki (bagi siapapun yang dikehendaki-Nya)." Bisa jadi itu adalah 
ungkapan tentang rezeki dan ketentuannya, dan bisa juga tentang 
takdir-takdir Allah. Ada yang berpendapat, bahwa kalimat jasss3 Ws 
berkaitan dengan rezeki, sehingga diartikan, “Allah melapangkan dan 
membatasi rezeki bagi siapapun yang dikehendaki-Nya.” Dan kalimat itu 
bisa juga berkaitan dengan takdir Allah kepada makhluk-Nya, maka 
diartikan, “Allah memuliakan dan menghinakan siapapun yang dikehendaki- 
Nya.” Wallahu A'lam. 


apobak 


(14) Bab Keutamaan Menafkahi Keluarga dan Hamba 
Sahaya, dan Dosa Bagi Orang Yang Menyia-nyiakan 


Mereka dan Tidak Menafkahi Mereka 
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Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan utaibah bin Sa'id telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya dari Hammad bin Zaid. Abu Ar-Rabi' 
berkata, 'Hammad telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Oilabah, dari Abu Asma”, 
dari Tsauban Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik dinar yang dinafkahkan oleh 
seseorang adalah dinar yang dia nafkahkan kepada keluarganya, dinar 
yang dinafkahkan oleh seseorang kepada hewan tunggangannya di jalan 
Allah Azza wa Jalla, dan dinar yang dia nafkahkan kepada shahabat- 
shahabatnya di jalan Allah." Abu Oilabah berkata, “Beliau memulai 
dengan keluarga." Selanjutnya Abu Dilabah berkata, "Siapakah orang 
yang lebih besar pahalanya daripada seseorang yang menafkahi keluarga 
yang miskin, yang membuat keluarga itu menjaga diri (dari sesuatu 
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yang haram), atau Allah memberi manfaat kepada mereka dengannya, 
dan mencukupkan mereka dengannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab: Maa Jaa'a Fii 
An-Nafagah Fii Al-Ahl (nomor 1966). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fadhl An-Nafagah Fii 
Sabilillah Ta'ala (nomor 2760), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2101). 


Sal, HS Puii LA Pa BNN Gas Y YAA 
SPA gi PA OP SEA JAS IL AP 


Lao Opa Sa, 
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sai Pa) sai Last Susi SI FA Sa Je 
Susi Je 
2308. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Abu Kuraib 
telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh itu milik Abu Kuraib-, 
mereka berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Muzahim bin Zufar, dari Mujahid, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dinar yang kamu nafkahkan di jalan Allah, dinar yang kamu nafkahkan 
pada hamba sahaya, dinar yang kamu sedekahkan kepada orang yang 
miskin, dan dinar yang kamu nafkahkan kepada keluargamu, dan 


yang lebih besar pahalanya adalah dinar yang kamu nafkahkan kepada 
keluargamu." 


» Takhrij hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14347). 
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2309. Sa'id bin Muhammad Al-Jarmi telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abdul Malik bin Abjar Al-Kinani, dari ayahnya, dari 
Thalhah bin Musharrif, dari Khaitsamah, ia berkata, Kami pernah duduk 
bersama Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, tiba-tiba pelayannya 
datang lalu masuk menghadapnya. Abdullah bin Amr berkata, "Apakah 
kamu telah memberikan kepada para budak makanan pokok mereka?" 
Pelayan itu menjawab, “Belum” Abdullah bin Amr berkata, ' Pergilah 
dan berikanlah kepada mereka” Kemudian dia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Cukuplah seseorang itu 


berdosa ketika ia tidak memberikan makanan pokok kepada budak yang 
dimilikinya." 


.  Takhrij hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8622). 


»# Tafsir hadits: 2307-2309 


Bab ini menerangkan tentang anjuran untuk memberi nafkah 
kepada sanak famili dan betapa besar pahala dari amalan tersebut. Se- 
bab, di antara mereka ada yang wajib dinafkahi karena hubungan ke- 
kerabatan, ada nafkah yang bersifat anjuran sehingga menjadi amalan 
sedekah dan silaturrahim, ada nafkah yang wajib lantaran pernikahan 
atau perbudakan. Itu semua adalah amalan baik yang dianjurkan, dan 
dia lebih afdhal dari pada sedekah yang bersifat sunnah. Oleh karena 
itu, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, sebagaimana dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah, “dan yang lebih besar pahalanya adalah dinar 
yang kamu nafkahkan kepada keluargamu.” padahal sebelumnya beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang nafkah di jalan Allah, 
pada pembebasan budak, dan sedekah. Namun beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lebih menganjurkan untuk memberikan nafkah kepada sanak 
famili di banding nafkah yang disebutkan dalam hadits tersebut. Halitu 
ditegaskan lagi oleh sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam 
hadits yang lain yang berbunyi, “Cukuplah seseorang itu berdosa ketika ia 
tidak memberikan makanan pokok kepada budak yang milikinya.” 
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Perkataannya, Ulangi “pelayan” adalah seorang yang mengurusi 
kebutuhan majikannya, dan juga bisa diartikan dengan wakil. Kata 
tersebut berasal dari bahasa Persia. 


opokak 


(15) Bab Memberi Nafkah Dimulai dari Diri Sendiri, 
Keluarga, dan Karib Kerabat 
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2310. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia 
berkata, "Ada seseorang dari Bani Udzrah yang hendak membebaskan 
budaknya jika ia meninggal dunia. Hal tersebut sampai kepada 
..Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “ Apakah 
kamu memiliki harta selainnya?” Dia menjawab, "Tidak. Maka beliau 
bersabda, “Siapa yang hendak membelinya dariku?” Lalu Nu'aim bin 
Abdullah Al-Adawi membelinya seharga 800 dirham. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa dirham itu dan membayarkan- 
nya kepada lelaki itu, kemudian beliau bersabda, “Mulailah dengan 
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dirimu sendiri dan berikanlah nafkahnya. Jika ada sesuatu yang lebih, 
maka untuk keluargamu. Jika ada sesuatu yang lebih dari keluargamu, 
maka untuk karib kerabatmu. Jika ada sesuatu yang lebih dari karib 
kerabatmu, maka dikeluarkan demikian dan demikian.” Beliau bersabda, 
“Maka di hadapanmu, di sebelah kanan, dan di sebelah kirimu.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Muslim di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Jawaz Bai' Al-Mudbir (nomor 
4316). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ayyu Ash-Shadagah Afdhal 
(nomor 2545), Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Mudbir (nomor 4666), 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2922). 
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2311. Dan Ya gub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah memberitahukan kepadaku, 


Ismail - Ibnu Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ada 
seseorang dari kaum Anshar yang biasa dipanggil Abu Madzkur, yang 
hendak membebaskan budaknya jika ia meninggal dunia, yang mana 
budak itu bernama Ya'gub.' Lalu Ayyub menyebutkan hadits yang 
semakna dengan hadits riwayat Al-Laits. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Bai' Al-Mudbir (nomor 3957). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Mudbir (nomor 
4667), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2667). 


Tafsir hadits: 2310-2311 
Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu, 
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ia berkata “Ada seseorang dari Bani Udzrah yang hendak membebaskan 
budaknya jika ia meninggal dunia. Hal tersebut sampai kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Apakah kamu memiliki 
harta selainnya?” Dia menjawab, "Tidak. Maka beliau bersabda, “Siapa 
yang hendak membelinya dariku?” Lalu Nu'aim bin Abdullah Al-Adawi 
membelinya seharga 800 dirham. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membawa dirham itu dan membayarkannya kepada lelaki itu, kemudian beliau 
bersabda, “Mulailah dengan dirimu sendiri dan berikanlah nafkahnya. Jika ada 
sesuatu yang lebih, maka untuk keluargamu. Jika ada sesuatu yang lebih dari 
keluargamu, maka untuk karib kerabatmu. Jika ada sesuatu yang lebih dari 
karib kerabatmu, maka dikeluarkan demikian dan demikian.” Beliau bersabda, 
“Maka di hadapanmu, di sebelah kanan, dan di sebelah kirimu." 


:@ Kandungan hadits: 
- Memberikan nafkah sesuai dengan urutan yang disebutkan dalam 
hadits. 


- Apabila hak dan kewajiban terhadap orang lain saling berdesakan 
karena jumlahnya yang banyak, maka yang didahulukan adalah 
yang paling penting dan begitu selanjutnya. 

- Sedekah sunnah yang paling utama adalah memberikannya pada 
sisi-sisi kebaikan dalam bentuk yang beragam sesuai dengan 
kemaslahatan, dan tidak terbatas pada satu sisi saja. 

- Dalil yang sangat jelas bagi mazhab Imam Syafi'i Rahimahullah 
dan ulama yang sependapat dengannya tentang bolehnya men- 
jual budak mudabbar'. Sedangkan Malik Rahimahullah Ta'ala dan 
shahabat-shahabatnya berpendapat, “Penjualannya tidak diboleh- 
kan kecuali jika majikan itu menanggung hutang, maka dia boleh 
dijual untuk melunasi hutangnya.” Namun hadits tersebut secara 
nyata atau jelas membantah pendapat mereka, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjual budak itu agar majikannya 
menafkahi dirinya sendiri. Oleh karena itu beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Mulailah dengan dirimu sendiri dan berikanlah 
nafkahnya... dan seterusnya.” Wallahu A'lam. 


5 Budak Mudabbar adalah budak yang dijanjikan merdeka oleh majikannya jika ia 
meninggal dunia-edtr. 


(16) Bab Keutamaan Berinfak Dan Bersedekah Kepada 
 Karib Kerabat, Suami, Anak-Anak, Dan Kedua Orang 
Tua Meskipun Mereka Orang-Orang Musyrik - 
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2312. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 

“Aku telah membacakan kepada Malik dari Ishag bin Abdullah bin Abu 


Thalhah, bahwasanya dia mendengar Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu adalah salah seorang 
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shahabat dari kalangan Anshar yang paling banyak hartanya. Harta yang 
paling dia cintai adalah kebun Bairahaa yang berhadapan dengan masjid. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering kali masuk kebun itu dan 
minum dari air yang lezat yang ada di dalamnya." Anas Radhiyallahu 
Anhu berkata, 'Ketika turun ayat ini, “Kamu tidak mencapai tingkat 
kebaikan, sehingga mendermakan dari apa yang kamu sukai." (OS. Ali 
“Imran: 92), Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu pergi menuju Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla berfirman di dalam Kitab-Nya, “Kamu tidak mencapai tingkat 
kebaikan, sehingga mendermakan dari apa yang kamu sukai." (OS. Ali 
“Imran: 92), dan sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalah 
Bairahaa, sekarang aku sedekahkan-karena Allah Ta'ala. Aku mengharap 
kebajikan yang sempurna dan simpanan pahala di sisi Allah, sudilah 
kiranya engkau mengaturnya dengan baik sesuai kehendakmu wahai 
Rasulullah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagus, 
itu adalah harta benda yang menguntungkan, itu adalah harta benda 
yang menguntungkan. Aku telah mendengar apa yang kamu ucapkan 
tadi, dan menurutku sedekah ini diberikan kepada sanak kerabatmu." 
Maka Abu Thalhah KarayanAanU Au membagikannya kepada karib 
.kerabat dan sepupunya." 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Az-Zakah 
“Ala Al-Agaarib (nomor 1461), Kitab: Al-Wakalah, Bab: Idza Jaala Ar-Rajul Li 
Wakilihi, 'Dha'hu Haitsu Araakallaahu.' (nomor 2318), Kitab: Al-Washayaa, 
Bab: Idza Wagafa Aw Awshaa Li Agaaribihi wa Man Al-Agaarib? (nomor 
2752), Kitab: Al-Washayaa, Bab: Idza Wagafa Ardhan wa Lam Yubayyin Al- 
Hudud Fahuwa Ja'iz wa Kadzalika Ash-Shadagah (nomor 2769), Kitab: At- 
Tafsir, Bab: Lan Tanaaluu Al-Birra Hattaa Tunfiguu Mimmaa Tuhibbuun Ila 
Oaulihi Bihi 'Aliim (nomor 4554), Kitab: Al-Asyribah, Bab: Isti' dzab Al-Maa' 
(nomor 5611), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 204). 
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2313. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 
memberitahukan kepada kami, Tsabit telah memberitahukan kepada 
kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, 'Ketika turun ayat ini, 
“Kamu tidak mencapai tingkat kebaikan, sehingga mendermakan dari 
apa yang kamu sukai.” (OS. Ali Imran: 92), Abu Thalhah Radhiyallahu 
Anhu berkata, "Aku berpendapat bahwa Rabb kita meminta kita untuk 
mendermakan sebagian harta benda kita, maka aku persaksikan kepada- 
mu wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menjadikan tanahku, 
Barihaa, untuk Allah. Anas berkata, "Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Berikanlah dia untuk karib kerabatmu!" 
Anas berkata, "Maka diapun memberikannya kepada Hassan bin Tsabit 
dan Ubaiy bin Ka'ab.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fii Shilah Ar-Rahm 
(nomor 1689). 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Ihbas, Bab: Al-Ihbas Kaifa Yuktab Al-Habs 
wa Dzikr Al-Ikhtilaf 'Ala Ibnu 'Aun Fii Khabar Ibn Umar Fiihi (nomor 
3604), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 315). 
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2314. Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Amr telah mengabarkan kepadaku, 
dari Bukair, dari Kuraib, dari Maimunah bintu Al-Harits Radhiyallahu 


Anha, bahwasanya dia membebaskan seorang budak wanita pada zaman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu dia menceritakan hal 
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tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau 
bersabda, “Jika kamu memberikannya kepada paman-pamanmu niscaya 
itu lebih besar pahalanya untukmu.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Hibah Al- 
Mar'ah Li Ghair Zaujihaa wa 'Itguhaa Idza Kaana Lahaa Zauj, Fahuwa Ja'iz 
Idza Lam Takun Safihah. Fa” Idza Kaana Safihah Lam Yajuz (nomor 2592), 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18078). 


PN PA ge AA AS Me GGS GAL.YYAO 
Ino aa ga Jala 
SIB SEAL Ia path G3 kai alay ala Io 
tp den sja ia JeLA 


Ke 


DS AS OB Ie oi Sial Ul 6 alay ala di la Si 


ab Jana On g ya da 
Ad Jl IL GE AS SEA nah dls og 3 dls, 
AAL Jd aa Si 36 dan da IA Its 

Y5 nat S5 Wengi Bug Sal si 
dak Jeda 3 Iin ES EN Ai 
DA ad Ja Jihan SI Ma das 
Aas le 2 lo dn Ipa IE 353 JAN ga ilaal 
A55 ds Sa Jon tanah 0 


WA . IA 21, aa 33 Hoki ra 


Kitab Zakat 233 


2315. Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Abu Al- 
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu 
Wa'il, dari Amr bin Al-Harits, dari Zainab, istri Abdullah bin Mas'ud, 
ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Wahai 
sekalian wanita, bersedekahlah meskipun dari perhiasan kalian!" Zainab 
berkata, 'Maka akupun kembali ke Abdullah dan mengatakan, “Kamu 

.adalah orang yang miskin, dan sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah memerintahkan kami untuk bersedekah, maka 
datangilah beliau dan tanyakanlah, apakah bersedekah kepadamu sudah 
memadai, atau jika tidak, maka aku akan memberikannya kepada orang 
lain." Abdullah berkata kepadaku, “Biar kamu saja yang mendatangi 
beliau.” Maka akupun pergi. Ternyata ada seorang wanita dari kalangan 
kaum Ansar di pintu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku dan 
dia mempunyai keperluan yang sama. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang yang berwibawa (jadi kami segan terhadapnya). 
Kemudian Bilal mendatangi kami dan kami katakan kepadanya, "Pergilah 
menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan kabarkanlah 
kepada beliau bahwa ada dua orang wanita di depan pintu ingin bertanya 
kepadanya, “Bolehkah mereka berdua bersedekah kepada suami mereka 
dan anak-anak yatim yang berada di bawah asuhan mereka? Namun 
jangan ceritakan kepada beliau siapa kami sebenarnya.' Zainab berkata, 
'Lalu Bilal pun mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan bertanya kepada beliau, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya kepadanya, “Siapa mereka?” . Bilal menjawab, "Seorang 
wanita dari kalangan Anshar dan seorang yang bernama Zainab.' 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi, “Zainab yang 
mana?" Bilal menjawab, “Istri Abdullah. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka mendapatkan dua pahala, pahala 
menyambung tali kekerabatan dan pahala bersedekah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Az-Zakah 'Ala Az-Zauj wa 
Al-Aitam Fii Al-Hijr (nomor 1466). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a Fii Zakah Al- 
Huly (nomor 635 dan 636). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah 'Ala Dzi 
@arabah (nomor 1833 dan 1834) secara mu'allag, Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 15887). 
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2316. Dan Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah memberitahukan kepadaku, Umar | 
bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, Syagig telah memberitahukan kepada kami, dari Amr 
bin Al-Harits, dari Zainab, istri Abdullah. Al-A'masy berkata, “Maka 
aku katakan kepada Ibrahim, lalu ia mengabarkan kepadaku dari Abu 
. Ubaidah, dari Amr bin Al-Harits, dari Zainab, istri Abdullah, hadits 
yang sama. Amr bin Al-Harits berkata, “Zainab berkata, "Aku pernah 
berada di dalam masjid dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihatku, lalu beliau bersabda, “Bersedekahlah kalian meskipun dari 
perhiasan kalian!” Lalu Hafsh bin Ghiyats menyebutkan hadits yang 
sama dengan hadits riwayat Abu Al-Ahwash.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2315. 
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2317. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala” telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 


memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Zainab binti Abu Sa- 
lamah, dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku ber- 
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tanya, 'Wahai Rasulullah, apakah aku mendapatkan pahala pada anak- 
anak Abu Salamah jika aku memberi nafkah kepada mereka, sedangkan 
aku tidak meninggalkan mereka demikian dan demikian, melainkan 
mereka adalah anak-anakku?” Maka beliau menjawab, “Ya. Kamu akan 
mendapatkan pahala dari apa yang kamu nafkahkan kepada mere 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Az-Zakah 
'Ala Az-Zauj wa Al-Aitam Fii Al-Hijr (nomor 1467), Kitab: An-Nafagat, 
Bab: Wa 'Alal Waaritsi Mitslu Dzaalik, wa Hal "Ala Al-Mar'ah Minhu Syai'" 
(nomor 53869), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18265). 
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2318. Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Ali bin Mus- 
hir telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Ishag bin Ibrahim dan 
Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada kami, mereka berdua 
berkata, 'Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, semuanya dari Hisyam bin Urwah, di dalam 
sanad ini dengan hadits yang sama." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2317. 


Ga ES GIS AE Gd aa GD ia Gis.rrnA 

AG Aan ai lg gi Bae eh 

MN Aa 2 da ag 
ALS Wa 


2319. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Adi - Ibnu Tsabit-, dari Abdullah 
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bin Yazid, dari Abu Mas'ud Al-Badri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang 
muslim, apabila dia menafkahkan suatu nafkah kepada keluarganya, 
dan dia mengharapkan pahalanya, maka itu merupakan sedekah yang 
dilakukannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Maa Jaa'a Inna Al-A'maal 
Bi An-Niyyah wa Al-Hisbah wa Likulli Imri'in Maa Nawaa (nomor 55), 
Kitab: Al-Maghazi, Bab: 12 (nomor 4006) hadits yang sama, Kitab: An- 
Nafagat, Bab: Fadhl An-Nafagah 'Ala Al-Ahl (nomor 5351). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab: Maa Jaa'a Fii 
An-Nafagah Fii Al-Ahl (nomor 1965). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ayyu Ash-Shadagah Afdhal 
(nomor 2544), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9996). 


PENIS UK AG AS SA ABIS NN 


Na ea Lae ana 
JI 
2320. Dan Muhammad bin Basysyar dan Abu Bakar bin Nafi' telah 
memberitahukannya kepada kami, keduanya dari Muhammad bin Ja'far, 
(H) dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Waki' telah 


memberitahukan kepada kami, semuanya dari Syu'bah, di dalam sanad 
tersebut. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2319. 


Ga GE ga ANA Gi GA SEK PINTAR AAA 
Ne nn 
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2321. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Asma" Radhiyallahu Anha berkata, 'Aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang kepadaku, dan 
ia ingin (agar aku menyambung tali silaturrahim dengannya) -atau takut 
(jika aku menolak kedatangannya)-. Apakah aku boleh menyambung 
silaturrahim dengannya?' Beliau menjawab, “Ya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-Hadiyah Li Al-Musyrikin 

(nomor 2620), Kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwada'ah, Bab: 18 (nomor 

3183), Kitab: Al-Adab, Bab: Shilah Al-Walad Al-Musyrik (nomor 5978), 
Kitab: Al-Adab, Bab: Shilah Al-Mar'ah Ummahaa wa Lahaa Zauj (nomor 
5979). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah "Ala Ahli 
Adz-Dzimmah (nomor 1668), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15724). 


Pn gai Fts SA PARA ci il is GAN 

SA ag Ne EN SK di BA Ipa 

Ng Daya Penata 
2 Ju 


ea 


2322. Dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala” telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hisyam, dari ayahnya, dari Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhuma, ia berkata, “Ibuku datang kepadaku, sedang dia dalam keadaan 
musyrik, di masa Juraisy pada saat Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam 
membuat perjanjian dengan mereka. Maka akupun meminta fatwa 
kepada Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam dan aku bertanya, 
'Wahai Rasulullah, ibuku datang kepadaku, sedang ia ingin (agar 
aku menyambung tali silaturrahim dengannya). Apakah aku boleh 
melakukannya kepada ibuku?" Beliau menjawab, “Ya. Sambunglah tali 
silaturrahim dengan ibumu!” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2321. 


e Tafsir hadits: 2312-2322 
Perkataannya, #5 di dl Pi ssi 33 “Harta yangpaling dia cintaiadalah 
kebun Bairahaa.” Para ulama berbeda pendapat dalam membaca lafazh 


#- Al-Oadhi Rahimahullah mengatakan, “Kami meriwayatkan lafazh 
tersebut dari para guru kami dengan Bairahaa, Bairuhaa, dan Biirahaa.” 
Al-Baji Rahimahullah berkata, “Aku pernah membacakan lafazh tersebut 
kepada Abu Dzar Al-Barawi Rahimahullah dengan mem-fathah-kan 
huruf Ra' bagaimanapun keadaannya. Abu Dzar berkata, Demikianlah 
aku dapatkan para ulama di negeri Timur membacanya. Ash-Shuri 
Rahimahullah berkata kepadaku, “Dibaca dengan mem-fathah-kan huruf 
ra”' Al-Barawi dan Ash-Shuri sepakat bahwa barangsiapa yang men- 
dhammah-kan huruf ra' dan menyamakannya dengan hukum I'rab (ilmu 
tentang susunan kalimat dalam bahasa arab), maka dia telah salah.” Al- 
Baji melanjutkan, “Dan bacaan dengan dhammah kami dapatkan dari 
para guru kami di Andalusia. Lokasi itu dikenal dengan istana Bani 
Judailah di depan masjid. Muslim Rahimahullah menyebutkan riwayat 
Hammad bin Salamah, bahwa bacaannya adalah “Bariihaa", dan 
begitulah kami mendengarnya dari Abu Bahar, dari Al- Adzra dan As- 
.Samargandi. Diriwayatkan dari Ibnu Sa'id, dari Al-Bahri, dari riwayat 
Hammad, bacaannya adalah “Biirahaa”. Al-Hamidi Rahimahullah 
membacanya dari riwayat Hammad dengan “Bairahaa”. Di dalam 
kitab Sunan Abu Dawud Rahimahullah disebutkan, “Aku jadikan tanahku, 
Baarihaa, untuk Allah” Mayoritas riwayat ulama menyebutkan bahwa 
kata itu dibaca dengan bacaan yang pendek. Kami meriwayatkannya 
dari sebagian guru kami dengan dua cara, yaitu bacaan panjang dan 
pendek. Adapun bacaan yang panjang aku dapatkan pada tulisan 
tangan Al-Ashili Rahimahullah. Bairaha adalah nama sebuah kebun 
dan bukan nama sumur, karena hadits ini menunjukkan hal tersebut.” 
Wallahu A'lam. Itulah perkataan Al-Oadhi Rahimahullah, 
Perkataannya, 


. £ 2 ad T- 4 | an hk | - 1 PRA (ra 
SIB IW Anh da AI Io AI ye Ji Eb AG 
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“Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu pergi menuju Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam seraya berkata, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman di 
dalam Kitab-Nya...dan seterusnya” 


Didalamnya terdapat dalil bagimadzhab yang shahih dan pendapat 


jumhur ulama, bahwa dibolehkanmengatakan, J PERAN | “Sesungguhnya 
Allah berfirman (dengan bentuk kata kerja zaman sekarang)" sama 
seperti, Je Ii 5 “Sesungguhnya Allah berfirman (dengan bentuk kata 
kerja zaman lampau)” Sedangkan Mutharrif bin Abdullah bin Syikhkhir 
Rahimahullah Te ala, seorang tabi'in, berpendapat, “Tidak boleh 


mengatakan, J PI yang dibolehkan hanyalah, J6 Si atau 3 JB, dan 
tidak boleh menggunakan fi'il mudhari' (kata kerja zaman sekarang).” 
Itu pendapat yang keliru. Allah Ta'ala telah berfirman, 


2 LX D3 dak 

(0) Ia EN ena an SI Ia, 

“Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menujukkan jalan (yang 
benar)” (OS. Al-Ahzaab: 4) 


Dan banyak hadits-hadits shahih yang menjelaskan tentang 
penggunaan fi'il mudhari' dalam hal ini. Aku telah menyebutkan 
sebagian di antaranya di dalam Kitab Al-Adzkar. Orang yang menilai 
penggunaan kata kerja zaman sekarang adalah makruh menyangka 
bahwa itu menunjukkan firman yang baru, padahal firman Allah Ta'ala 
adalah Oadim (sejak dulu kala). Itu adalah persangkaan yang aneh, 
karena makna dari firman Allah itu telah dipahami dan tidak ada 
kerancuan padanya. 

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berinfak dari harta 
yang kita sukai, dan meminta saran dari para ulama tentang tata cara 
bersedekah, sisi-sisi kebaikan, dan lain sebagainya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, &45 Ju SUS Fay Ju NS 
“Bagus, itu adalah harta benda yang menguntungkan, itu adalah harta benda 
yang menguntungkan.” 

Pakar bahasa arab mengatakan, “Boleh dibaca dengan Bakh atau 
Bakhin.” Al-Oadhi Rahimahullah meriwayatkannya dengan Bakhi. Al- 
Ahmar Rahimahullah meriwayatkan ber-tasydid, yaitu Bakhkhi. Al- 
Oadhi Rahimahullah berkata, “Kata tersebut diriwayatkan juga dengan 
dhammah, yaitu Bakhu. Apabila kata itu dibaca berulang, maka huruf 
kha' yang pertama di-tanwin-kan dan yang kedua di-sukun-kan, yaitu 
Bakhin bakh." Ibnu Duraid Rahimahullah berkata, “Maksud dari kata ini 
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adalah untuk menunjukkan besarnya suatu perkara. Huyuf Kha'” di- 
sukun-kan seperti huruf Lam yang terdapat pada kata Ja (apakah) 
dan (& (tetapi). Orang yang membacanya dengan Bakhin, berarti dia 
menyamakannya dengan kata “2 (diamlah) dan 4 (tahanlah).” 
Ibnu As-Sikkit Rahimahullah Ta'ali berkata, “Bakhin bakh dan Bahin bah 
maknanya sama.” Ad-Dawudi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Bakh 
adalah kata yang diucapkan ketika memuji suatu perbuatan.” Yang 
lainnya berkata, “Kata ini diucapkan ketika takjub terhadap sesuatu.” 


Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, #5 JU “Itu adalah 
harta benda yang menguntungkan.” Kami membacanya disini dengan 
dua cara, yaitu Raayih dan Raabih. Al-Oadhi Rahimahullah mengatakan, 
“Riwayat yang kami dapatkan dalam kitab Shahih Muslim adalah dengan 
huruf Ba' (Raabih). Para perawi berbeda pendapat tentang riwayat yang 
disebutkan dari Malik di dalam kitab Shahih Al-Bukhari, Al-Muwaththa", 
dan kitab lainnya. Barangsiapa yang meriwayatkannya denga huruf 
Ba (Raabih), maka artinya sudah jelas, yaitu menguntungkan. Dan 
barangsiapa yang meriwayatkannya dengan huruf Ya” (Raayih), maka 
artinya “Pahala dan manfaatnya kembali kepadamu di akhirat.” 

Di dalam hadits tersebut juga terdapat beberapa pelajaran selain 
yang telah disebutkan di atas, di antaranya: 

- Bersedekah kepada karib kerabat lebih afdhal daripada bersedekah 
kepada orang-orang lain jika mereka membutuhkan. 

-  Kekerabatan harus dipelihara haknya di dalam bersilaturrahim 
meskipun garis keturunan seseorang tidak bertemu dengan orang 
lain kecuali pada kakek yang jauh. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu untuk 
membagikan sedekahnya kepada karib kerabat. Maka diapun 
membaginya kepada Ubaiy bin Ka'ab dan Hassan bin Tsabit 
Radhiyallahu Anhuma, padahal garis keturunan Abu Thalhah 
bertemu dengan garis keturunan mereka berdua pada kakek yang 
ketujuh. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam kisah Maimunah 
Radhiyallahu Anha ketika dia membebaskan budak wanita, Latlasl 3 
2 TN dasi 5s OT “Jika kamu memberikannya kepada paman-pamanmu 
niscaya itu lebih besar pahalanya untukmu.” Di dalamnya dijelaskan 
tentang keutamaan menyambung tali silaturrahim dan berbuat baik 
kepada karib kerabat, dan itu lebih afdhal daripada membebaskan 
seorang budak. 
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Demikianlah lafazh tersebut tercantum di dalam kitab Shahih 
Muslim, yaitu Ulat “Paman-pamanmu", dengan huruf Lam, begitu juga 
yang diriwayatkan dari selain Al-Ashili di dalam Shahih Al-Bukhari. 
Sedangkan dalam riwayat Al-Ashili itu sendiri disebutkan, JA£! 
“Saudari-saudarimu", dengan huruf Ta”. Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala 
berkata, “Semoga itulah bacaan yang lebih shahih, karena didukung 
oleh riwayat Malik di dalam kitab Al-Muwattha', yang berbunyi, ladasi 
wat “Berikanlah budak wanita itu kepada saudarimu.” Aku (An-Nawawi) 
berkata, “Semua bacaan itu benar dan tidak ada pertentangan, dan 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengatakan itu semua.” 

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 

- Anjuran untuk memperhatikan karib kerabat ibu guna memuliakan 
haknya, dan itu sebagai tambahan kebaktian terhadapnya. 

- Seorang wanita boleh memberi sumbangan dengan apa yang dia 
miliki tanpa izin suaminya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, MS LEK G6 GLS “Wahai 
sekalian wanita, bersedekahlah kalian.” Di dalamnya ada perintah seorang 
pemimpin kepada rakyatnya untuk bersedekah dan melakukan 
kebaikan, dan dia memberi nasihat kepada kaum wanita jika tidak 


menimbulkan fitnah. Kata 4x4 digunakan untuk sekelompok orang. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, sat cp 33 “Meskipun dari 
perhiasan kalian" Kata (4- (perhiasan) adalah bentuk jamak yang boleh 
dibaca dengan Huliyyi atau Haliyyi. Adapun bentuk tunggalnya adalah 
he La 

Perkataan Zainab Radhiyallahu Anha, Klg Fi SE ep BA S AI 
“Bolehkah mereka berdua bersedekah kepada suami mereka" Itu adalah bacaan 
yang paling fasih. Bisa juga dikatakan Alaa Zaujaihimaa, Alaa Zaujihimaa, 
dan Alaa Azwaajihimaa” dan itulah yang paling fasih. Itulah bentuk yang 
disebutkan di dalam Al-Our'an, yaitu kata yang jamak diiringi oleh kata 
ganti untuk dua orang, seperti pada firman Allah Ta'ala, 


th Pa mn 0, 
(@, 2 ye en Is ai Naa 
“..maka sungguh, hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebenaran...” (OS. At-Tahrim: 4). 


Demikian juga perkataannya, ka) »2 3 (El J£5 “dan anak-anak 
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yatim yang berada di bawah asuhan mereka” itu menunjukkan bahwa 
masing-masing dari mereka berdua memiliki satu anak asuh. 


Perkataannya, “Namun jangan ceritakan kepada beliau siapa kami 
sebenarnya” Ada yang mengatakan, bahwa perbuatan Bilal yang 
memberitahukan siapa mereka sebenarnya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bentuk pengingkaran terhadap janji 
dan membuka rahasia orang lain. Namun hal itu dijawab, bahwa yang 
dilakukan Bilal adalah menjawab pertanyaan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sebab hal itu adalah wajib untuk dilakukan dan tidak 
boleh ditunda, begitu juga tidak boleh mengutamakan perkataan 
orang lain terhadap pertanyaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ada sebuah kaidah yang telah disepakati oleh ulama, bahwa apabila 
beberapa maslahat saling berbenturan, maka yang didahulukan adalah 

yang paling penting diantaranya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mereka mendapatkan dua 
pahala, pahala menyambung tali kekerabatan dan pahala bersedekah.” Di 
dalamnya terdapat anjuran untuk bersedekah kepada karib kerabat dan 
menyambung tali silaturrahim, sehingga orang yang melakukannya 
akan mendapatkan dua pahala. 

Perkataannya, “Maka aku katakan kepada Ibrahim, lalu ia mengabarkan 
kepadaku dari Abu Ubaidah"orang yang mengatakannya adalah Al- 
A'masy. Maksudnya adalah bahwa dia meriwayatkannya dari dua 
syaikh, yaitu Syagig dan Abu Ubaidah. Hal ini disebutkan di dalam 
hadits mengenai istri Ibnu Mas'ud dan seorang wanita Anshariyah 
tentang memberi nafkah kepada suami mereka dan anak-anak yatim 
yang ada di bawah asuhan mereka, serta tentang nafkah Ummu 
Salamah Radhiyallahu Anha kepada anak-anaknya. Yang dimaksud 
dengan semua itu adalah sedekah sunnah, karena konteks hadits-hadits 

tersebut menunjukkan hal demikian. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Sesungguhnya seorang 
muslim, apabila dia menafkahkan suatu nafkah kepada keluarganya, dan dia 
mengharapkan pahalanya, maka itu merupakan sedekah yang dilakukannya.” 
Hadits ini menjelaskan tentang sedekah dan nafkah yang bernilai 
pahala, yaitu apabila seseorang melakukannya karena mengharapkan 
ridha Allah Ta'ala. Sehingga, orang yang menginfakkan hartanya dalam 
keadaan bingung atau lalai tidak termasuk di dalamnya. Caranya 
adalah seseorang mengingat-ingat bahwa dia diwajibkan untuk 
menafkahi istri, anak cucunya, hamba sahaya, dan orang-orang yang 
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wajib dia nafkahi sesuai dengan kondisinya masing-masing, begitu 
juga dengan orang-orang yang termasuk dalam kategori sunnah dalam 
memberikan nafkah padanya, maka dia menafkahi mereka dengan niat 
menunaikan apa yang telah diperintahkan kepadanya yaitu berbuat 
baik kepada mereka. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 4 za, PI Pe Ea A 3) & 4 Pagar! 2 SG alas Se 
kal 5 “dari Asma" Radhiyallahu Anha berkata, “Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku datang kepadaku, dan ia ingin (agar aku menyambung 
tali silaturrahim dengannya) -atau takut (jika aku menolak kedatangannya)-" 

Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “dan ia ingin (agar aku 
menyambung tali silaturrahim dengannya)” tanpa adanya keraguan dari 
perawi hadits. Dan di dalamnya juga disebutkan, “sedang dia dalam 
keadaan musyrik, di masa Ouraisy pada saat Nabi Shallallahu Alahi wa 
Sallam membuat perjanjian dengan mereka. Maka akupun meminta fatwa 
kepada Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam dan aku bertanya, "Wahai 
Rasulullah, ibuku datang kepadaku, sedang ia ingin (agar aku menyambung 
tali silaturrahim dengannya). Apakah aku boleh melakukannya kepada ibuku?" 
Beliau menjawab, “Ya. Sambunglah tali silaturrahim dengan ibumu!” 

Al-Oadhi Rahimahullah berkata, “Yang benar riwayat yang 
menyebutkan, 'dan ia ingin (agar aku menyambung tali silaturrahim 
dengannya) tampa adanya keraguan dari perawi hadits. Ada yang 


mengatakan, kata ta, maksudnya adalah benci terhadap Islam dan 
tidak menyukainya. Ada juga yang mengatakan, maksudnya adalah 
sangat ingin terhadap apa yang aku berikan kepadanya.” 

Di dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, 


SA UE Ga AP ME SE Age Ea 
“Ibuku datang kepadaku, dan ia ingin (agar aku menyambung tali silaturrahim 
dengannya) di masa perjanjian dengan kaum Ouraisy, sedang dia dalam 
keadaan benci (terhadap Islam) dan musyrik" Kata te, dengan huruf 
ba', maksudnya ia ingin agar aku menyambung tali silaturrahim 
dengannya. Sedangkan kata 2, dengan huruf mim, maksudnya ben- 
ci dan murka terhadap agama Islam. Di dalamnya terdapat dalil ten- 
tang bolehnya bersilaturrahim dengan kerabat yang musyrik. 


Ibunda Asma' bernama Oilah. Ada yang berpendapat, namanya 
adalah Oatilah. Nama lengkapnya adalah Oilah binti Abdul Uzza Al- 
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Ourasyiyyah Al- Amiriyyah. Para ulama berbeda pendapat, apakah dia 
masuk Islam atau meninggal dalam keadaan kafir. Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa dia meninggal dalam keadaan musyrik. 


(17) Bab Sampainya Pahala Sedekah Yang Diniatkan 
Untuk Orang yang Sudah Meninggal Dunia 


BIS pa OI MAA BIS K3 ah BL AE 33 MAKA NEAS INN 


dagelan Jaa ISe5 Bitas gp alga Aa 
PE yes Sp Ati CIA ALAN Opi 6 J3 
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2323. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada 
kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ada seseorang mendatangi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku meninggal mendadak dan tidak berwasiat. Aku ya- 
kin jika dia berbicara, tentu dia akan bersedekah. Apakah dia mendapat- 
kan pahala jika aku meniatkan sedekah untuknya?" Beliau menjawab, 
“Ya.” 


e Takhrij hadits: 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17190). 
PIEAR udab SEA YAH TA BASGANYN 
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2324. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, (H) dan Ali bin Hujr telah memberitahukan kepadaku, 
Ali bin Mus-hir telah mengabarkan kepada kami, (H) Al-Hakam bin 
Musa telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib bin Ishag telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Hisyam, dengan sanad 
tersebut. 
Akan tetapi di dalam hadits riwayat Abu Usamah disebutkan, “Dan dia 
tidak berwasiat”, sama seperti yang dikatakan oleh Ibnu Bisyr, sedangkan 
yang lainnya tidak menyebutkan hal itu. 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh: Muslim di dalam 
Kitab: Al-Washiyyah, Bab: Wushul Tsawab Ash-Shadagaat Ila Al-Mayyit 
(nomor 4196), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17329). 

2. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij oleh: 

a. Muslim di dalam Kitab: Al-Washiyyah, Bab: Wushul Tsawab Ash- 
Shadagaat Ila Al-Mayyit (nomor 4198). 

b. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Washayaa, Bab: Man Maata wa Lam 
Yuushi Hal Yutashaddag 'Anhu (nomor 2717), Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 16819). 

3. Hadits riwayat Ali bin Hujr hanya ditakhrij oleh Muslim Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 17119). 

4. Hadits riwayat Al-Hakam bin Musa hanya ditakhrij oleh Muslim 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16958). 


» Tafsir hadits: 2323-2324 


Perkataannya, 4x5 CAS Si al & dy45 6 “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku meninggal mendadak dan tidak berwasiat” kami 
membacanya dengan Nafsahaa dan Nafsuhaa. Al-adhi Rahimahullah 
Ta'ala berkata, “Semua riwayat yang kami dapatkan adalah dengan 
bacaan nafsaha.' 
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Perkataannya, CAS “meninggal mendadak” dengan huruf fa', itulah 
bacaan yang benar, yang diriwayatkan oleh para ahli hadits dan lain- 
nya. Ibnu Outaibah Rahimahullah meriwayatkannya, xx CAS! dengan 
huruf Oaf. Dia berkata, “Itu adalah kalimat yang diucapkan berkenaan 
dengan orang yang mati secara tiba-tiba. Juga diucapkan bagi orang 
yang mati dibunuh oleh jin dan rasa rindu yang mendalam.” Namun 
bacaan yang benar adalah dengan huruf Fa' CA Para ulama berkata, 
“Maksudnya adalah seseorang yang mati secara tiba-tiba. Segala 
sesuatu yang dilakukan tanpa rencana maka dikatakan Iftalat. Dapat 


dikatakan, Si SSI artinya seseorang berbicara tanpa persiapan dan 
tanpa konsep. 


Perkataannya, 5 JB G3 LIA II “al wi “ Apakah dia mendapatkan 
pahala jika aku meniatkan sedekah untuknya?" Beliau menjawab, “Ya.” 


Dalam perkataannya, “jika aku meniatkan sedekah untuknya", tidak 
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Al-Oadhi Rahimahullah 
berkata, “Demikianlah riwayat yang menerangkan hal ini. Dan yang 
lainnya tidak benar, karena dia bertanya tentang sesuatu yang belum 
dia kerjakan sebelumnya.” 


Di dalam hadits tersebut dijelaskan, bahwa meniatkan sedekah 
untuk orang yang telah meninggal dunia dapat bermanfaat untuknya 
dan pahalanya akan sampai kepadanya, hal ini berdasarkan ijma' 
(konsensus) para ulama. Para ulama juga sepakat tentang sampainya 
doa dan boleh melunasi hutang orang yang meninggal dunia, 
berdasarkan hadits-hadits yang menjelaskan semua hal tersebut. 
Begitu juga dengan haji yang diniatkan untuknya apabila berupa haji 
yang sesuai dengan syariat Islam. Dalam menurut mazhab kami, jika 
seseorang berwasiat kepada ahli warisnya agar melakukan haji sunnah 
untuk dirinya, maka hal itu juga boleh dilaksanakan. Para ulama 
berbeda pendapat tentang puasa, yaitu apabila seseorang meninggal 
dan mempunyai hutang puasa. Pendapat yang kuat, hutang puasa boleh 
dilakukan oleh ahli warisnya, hal itu berdasarkan hadits-hadits shahih 
yang berkenaan tentangnya. Pendapat yang populer di dalam madzhab 
kami adalah bahwa pahala bacaan Al-Our'an tidak akan sampai kepada 
mayit. Sekelompok ulama dari shahabat-shahabat kami berpendapat, 
bahwa pahala itu sampai kepadanya. Hal ini juga diungkapkan oleh 
Ahmad bin Hanbal Rahimahullah. Adapun shalat dan seluruh amalan 
ibadah lain yang diniatkan untuk mayit, maka pahalanya tidak akan 
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sampai kepadanya, inilah mazhab kami dan jumhur ulama. Ahmad 
Rahimahullah vmengatakan, “Seluruh amal ibadah yang diniatkan untuk 
mayit akan sampai kepadanya seperti halnya ibadah haji.” 
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2325. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami, Abbad bin Al-Awwam telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Malik Al-Asyja'i, dari 
Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu -di dalam hadits 
riwayat Jutaibah disebutkan, “Dia berkata, "Nabi kalian Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda” - sedangkan Ibnu Abi Syaibah berkata, 'Dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia bersabda, “Setiap kebaikan adalah 
sedekah." | 


. 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Al- 
Ma'unah Li Al-Muslim (nomor 4947), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3313). 
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2326. Dan Abdullah bin Muhammad bin Asma” Adh-Dhuba'i telah mem- 


beritahukan kepada kami, Mahdi bin Maimun telah memberitahukan 
kepada kami, Washil pelayan Abu Uyainah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Yahya bin Ugail, dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu 
Al-Aswad Ad-Dili, dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
sekelompok orang dari shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, 
orang-orang mempunyai banyak harta telah pergi (meninggal dunia) 
dengan membawa banyak pahala. Mereka melaksanakan shalat seba- 
gaimana kami melaksanakan shalat, mereka berpuasa sebagaimana 
kami berpuasa, dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta benda 
mereka.' Beliau bersabda, “Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian 
hal-hal yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya setiap tasbih 
(Subhanallah) adalah sedekah, setiap takbir (Allahu Akbar) adalah 
sedekah, setiap tahmid (Alhamdulillah) adalah sedekah, setiap tahlil (La 
Ilaha Ilallah) adalah sedekah, menyuruh kepada kebaikan adalah sedekah, 
mencegah dari kemungkaran adalah sedekah, dan pada kemaluan masing- 
masing dari kalian terdapat sedekah.” Para shahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah salah seorang kami melampiaskan syahwatnya dan 
dia berhak mendapatkan pahala padanya?" Beliau bersabda, “ Bagaimana 
pendapat kalian seandainya dia melampiaskannya pada yang haram, 
bukankah dia mendapatkan dosa? Demikian sebaliknya, apabila dia 
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melampiaskannya pada yang halal, maka dia berhak mendapatkan 


pahala." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 11932). 
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2327. Dan Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, 


Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, 
Mu 'awiyah - Ibnu Sallaam- telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid, 
bahwasanya dia telah mendengar Abu Sallaam berkata, “Abdullah bin 
Farrukh telah memberitahukan kepadaku, dia telah mendengar Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setiap manusia dari 
Bani Adam diciptakan dengan tiga ratus enam puluh persendian. 
Barangsiapa yang membesarkan Allah Azza wa Jalla (bertakbir), memuji 
Allah Azza wa Jalla (tahmid), mengesakan Allah Azza wa Jalla (tahlil), 
mensucikan Allah Azza wa Jalla (tasbih), memohon ampunan kepada 
Allah Azza wa Jalla (istighfar), menyingkirkan sebuah batu dari jalan 
yang dilewati manusia, atau sebuah batu atau sebuah tulang dari jalan 
yang dilewati manusia, dan menyuruh kepada kebaikan atau mencegah 
dari kemungkaran sejumlah tiga ratus enam puluh persendian itu, maka 
sesungguhnya dia berjalan pada hari itu dan dia telah menjauhkan 
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dirinya dari neraka.” Abu Taubah berkata, "Dan kemungkinan beliau 
bersabda, “Dia memasuki sore hari.” | 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16276). 


WES II SE AT Gal LA GEN KE AN KE GAS, YYTA 
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2328. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan 
kepada kami, Yahya bin Hassan telah mengabarkan kepada kami, 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepadaku, saudaraku, Zaid, telah 
mengabarkan kepadaku, dengan sanad tersebut, hadits yang sama. 
Akan tetapi disebutkan bahwa beliau bersabda, “Atau menyuruh kepada 
kebaikan.” Dan beliau bersabda, “Maka sesungguhnya dia memasuki 
sore hari pada hari itu." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrj Ta oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16276). 
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2329. Dan Abu Bakar bin Nafi' Al- Abdi telah memberitahukan kepadaku, 
Yahya bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Ali - Ibnu Al- 
Mubarak- berkata, “Dia memberitahukan kepada kami dari Yahya 
bin Abu Katsir, dari Zaid bin Sallaam, dari kakeknya -Abu Sallaam- 
, ia berkata, 'Abdullah bin Farrukh telah memberitahukan kepadaku, 
bahwasanya dia telah mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap manusia 
diciptakan" seperti hadits riwayat Mu'awiyah dari Zaid. Dan beliau 
bersabda, “Maka sesungguhnya dia berjalan pada hari itu." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16276). 


sen gp Gb sa tu  eka ks SER Ci Ah 
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2330. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Sa'id 
bin Abu Burdah, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Wajib atas setiap muslim untuk 
bersedekah.” Ada yang bertanya, “Bagaimana pendapatmu jika dia 
tidak memiliki sesuatu?" Beliau menjawab, “Dia bekerja dengan kedua 
tangannya sehingga dapat memberi manfaat untuk dirinya sendiri lalu 
bersedekah." Ada yang bertanya, “Bagaimana pendapatmu jika dia tidak 
mampu?" Beliau menjawab, “Dia menolong orang yang membutuhkan 
dan sedang bersedih hati.” Ada yang bertanya kepada beliau, "Bagaimana 
pendapatmu jika dia tidak mampu?" Beliau menjawab, “Dia menyuruh 
kepada kebaikan.” Beliau ditanya, ' Bagaimana pendapatmu jika dia tidak 
mampu melakukannya?" Beliau menjawab, “Dia menahan diri dari 
perbuatan buruk, maka sesungguhnya itu adalah sedekah." 


« Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al- Abd (nomor 
1445), Kitab: Al-Adab, Bab: Kullu Ma'ruf Shadagah (nomor 6022). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-' Abd (nomor 
2537), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9087). 
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2331. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada 


kami, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad tersebut. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2330. 
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2332. Dan Wahana bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrazzag bin Hammam telah memberitahukan kepada kami, 
Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, dari Hammam bin 
Munabbih berkata, 'Ini adalah yang diberitahukan oleh Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu kepada kami, dari Muhammad Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu dia menyebutkan beberapa hadits 
di antaranya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Setiap persendian dari para manusia dianjurkan untuk bersedekah di 
setiap hari matahari terbit.” Beliau bersabda, “ Kamu berlaku adil di 
antara dua orang adalah sedekah, dan kamu menolong seseorang pada 
hewan tunggangannya, sehingga kamu menaikkannya atau mengang- 
kut barang miliknya di atas hewan itu adalah sedekah.” Beliau bersabda, 
“Ucapan yang baik adalah sedekah, setiap langkah yang kamu ayunkan 
menuju shalat adalah sedekah, dan kamu menyingkirkan gangguan dari 
jalan adalah sedekah." 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shulh, Bab: Fadhl Al- 
Ishlah Baina An-Naas wa Al-' Adl Bainahum (nomor 2707), Kitab: Al-Jihad 
wa As-Sair, Bab: Fadhl Man Hamala Mata' Shahibihi Fii As-Safar (nomor 
2891), Kitab: Al-Jihad wa As-Sair, Bab: Man Akhadza Bi Ar-Rikab wa Nahwihi 
(nomor 2989), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14700). 


e Tafsir Hadits: 2325-2332 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 1 Sallam, AP Dyah aa “Setiap 
kebaikan adalah sedekah.” maksudnya pahalanya sama dengan pahala 
bersedekah. Di dalamnya terdapat penjelasan tentang apa yang kami 
sebutkan di dalam judul bab ini. Di dalamnya juga dijelaskan bahwa 
tidak boleh meremehkan kebaikan sedikitpun, dan seyogyanya sese- 
orang tidak kikir dalam hal kebaikan, dan bahwa ia harus berderma. 


Perkataannya, ,,#9L , Kat) Jai (45 “orang-orang mempunyai banyak 
harta telah pergi ( meninggai dunia) dengan membawa banyak pahala” Kata 
J 33 adalah bentuk jamak dari 8, yang artinya harta yang berlimpah. 

: Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bukankah Allah telah 
menjadikan bagi kalian hal-hal yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya 
setiap tasbih (Subhanallah) adalah sedekah, setiap tahmid (Alhamdulillah) 
adalah sedekah, setiap tahlil (La Ilaha Ilallah) adalah sedekah, setiap takbir 
(Allahu Akbar) adalah sedekah, menyuruh kepada kebaikan adalah sedekah, 
mencegah dari kemungkaran adalah sedekah” Sabda beliau Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, 6155 G “hal-hal yang dapat kalian sedekahkan” Dalam semua 
riwayat dibaca dengan men-tasydid-kan huruf Shad dan Dal yaitu 
Tashshaddaguun, dalam sebuah dialek bahasa arab bisa dibaca dengan 
Tashaddaguun. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bayar 3 1 5363 3 “1S , 


30 A3 355 5 BA “Setiap takbir (Allahu Akbar) adalah sedekah, setiap 
tahmid (Alhamdulillah) adalah sedekah, setiap tahlil (La Ilaha Ilallah) adalah 
sedekah” Kami meriwayatkannya dengan dua bacaan, Shadagatun dan 
Shadagatan. Al-Oadhi Rahimahullah berkata, “Semua kebaikan yang 
disebutkan itu dinamakan sedekah bisa jadi karena pahalanya sama 
dengan pahala bersedekah. Sehingga beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menamakannya dengan sedekah sebagai penyeragaman dalam 
perkataan. Ada juga yang berpendapat, 'Maksudnya adalah sedekah 
terhadap diri orang yang melakukan perbuatan tersebut.” 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, S5 S3 512 5 pan 3 
312 “menyuruh kepada kebaikan adalah sedekah, mencegah dari kemungkaran 
adalah sedekah.” Di dalamnya terdapat keterangan bahwa menyuruh 
kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran merupakan sede- 
kah. Pahala dalam hal menyuruh kepada kebaikan dan mencegah 
dari kemungkaran lebih banyak dari pada bertasbih, bertahmid, dan 
bertahlil. Sebab, hukum menyuruh kepada kebaikan dan mencegah 
dari kemungkaran adalah fardhu kifayah (kewajiban yang cukup 
dilakukan oleh sebagian orang) bahkan bisa menjadi fardhu 'ain 
(kewajiban setiap individu), dan tidak mungkin hukumnya menjadi 
nafilah (sunnah). Sedangkan bertasbih, bertahmid, dan bertahlil ada- 
lah sunnah. Sudah diketahui bahwa pahala amalan fardhu lebih besar 
daripada pahala amalan sunnah, karena Allah Azza wa Jalla berfirman 
dalam hadits Oudsi, 


ale EA Wa JA eka AE IE 
“Dan tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu 
amalan yang paling Aku cintai melebihi dari melaksanakan apa yang telah 
Aku wajibkan kepadanya.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah 
Ta'ala dari riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Imam Al- 
Haramain Rahimahullah Ta'ala dari kalangan shahabat-shahabat kami 
meriwayatkan dari sebagian ulama, bahwa pahala amalan fardhu 


melebihi pahala amalan sunnah sebanyak tujuh puluh derajat. Mereka 
berhujjah dalam hal ini dengan sebuah hadits tentang itu. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 852 2 asi wa 3 “dan 


pada kemaluan masing-masing dari kalian terdapat sedekah” Kata ae dalam 
hadits ini dapat diartikan dengan jima' (bersetubuh) atau kemaluan 
itu sendiri, keduanya benar. Hadits tersebut merupakan dalil yang 
menunjukkan bahwa perkara-perkara yang mubah (boleh) dapat 
bernilai ibadah jika disertai dengan niat yang benar sesuai syariat. Jima' 
(bersetubuh) dapat menjadi ibadah jika diniatkan untuk menunaikan 
hak istri dan menggaulinya dengan baik sebagaimana yang telah Allah 
Ta'ala perintahkan, mengharapkan agar dikaruniai anak yang shalih, 
menjaga kehormatan diri sendiri dan kehormatan istri, serta mencegah 
diri dari memandang, memikirkan, atau menginginkan yang haram, 
begitu juga dengan tujuan-tujuan baik lainnya. 
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Perkataannya, “Para shahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah 
salah seorang kami melampiaskan syahwatnya dan dia berhak mendapatkan 
pahala padanya?" Beliau bersabda, “Bagaimana pendapat kalian seandainya 
dia meletakkannya pada yang haram, bukankah dia mendapatkan dosa? 
Demikian sebaliknya, apabila dia meletakkannya pada yang halal, maka dia 
berhak mendapatkan pahala.” Di dalamnya dijelaskan tentang boleh 
menyebutkan giyas (analogi), dan itu adalah madzhab seluruh ulama 
dan tidak ada yang menyelisihinya kecuali mazhab Zhahiri, namun 
pendapat mereka tidak dianggap kuat. Adapun yang diriwayatkan 
dari para tabi'in dan lainnya tentang celaan mereka terhadap giyas, 
maka yang dimaksud bukanlah giyas yang dijadikan landasan oleh 
para ulama fikih. Oiyas yang disebutkan di dalam hadits ini termasuk 
di antara contoh @iyas Al- Aks (analogi terbalik). Para ulama ushul fikih 
berbeda pendapat tentang penggunaannya. Namun hadits tersebut 
adalah dalil bagi orang yang menggunakannya, dan itulah pendapat 
yang lebih benar. Wallahu A'lam. 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 

- Keutamaan bertasbih dan seluruh bentuk dzikir, menyuruh kepa- 
da kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, menghadirkan niat 
dalam perkara-perkara yang mubah. 

- Seorang ulama dianjurkan menyebutkan dalil tentang sebagian 
permasalahan yang tidak diketahui banyak orang, dan seorang 
mufti (ahli fatwa) menjelaskan dalil-dalil secara ringkas. 

-  Diperbolehkan bagi seseorang yang meminta fatwa bertanya 
kepada seorang ulama tentang dalil yang tidak diketahuinya, 
jika dia mengetahui bahwa orang yang ditanya tidak membenci 
hal tersebut dan bukan merupakan perbuatan yang tidak sopan. 
Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 55 ISI 8 453 1 SIS 
Yi 4 “Demikian sebaliknya, apabila dia meletakkannya pada yang halal, ma- 
ka dia berhak mendapatkan pahala.” Kami membaca kata terakhir dengan 
Ajran dan Ajrun, dan keduanya boleh. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, LA TEA) Ok sae 
SI BL “sejumlah tiga ratus enam puluh persendian itu" Ada yang 
berpendapat, “Disini tercantum idhafah (penyandaran) kata SI (tiga) 


kepada kata UP (ratus), meskipun kata pertama (Tsalaats) memakai J! 
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(alif lam) sedangkan yang kedua (Mi'ah) memakai Jl (alif lam). Padahal 
yang populer menurut pakar bahasa Arab adalah sebaliknya, yaitu 
yang pertama tidak memakai alif lam dan yang kedua memakai alif lam. 
Penjelasan tentang hal itu beserta jawabannya dan cara membacanya 
sudah dijelaskan dalam Kitab: Al-Iman, pada hadits riwayat Hudzaifah 
'Radhiyallahu Anhu yang berbunyi, 


By bab 3 bs 
LL LI 3 SL EL 
“Hitunglah untukku berapa orang yang meelaashkani Islam.” Ia (Hudzaifah 


berkata) Kami bertanya, “Wahai Rasulullah apakah kamu mengkhawatirkan 
kami padahal jumlah kami antara enam ratus hingga tujuh ratus?.” 


Kata AISI (persendian) merupakan bentuk tunggal, sedangkan 
bentuk jamaknya adalah SAMA 

Perkatannya, JB 1433 4 ge 3 bi PR 3 Kap PN Z 
(4 “Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesungguhnya dia 
berjalan pada hari itu dan dia telah menjauhkan dirinya dari neraka.” Abu 
Taubah berkata, "Dan kemungkinan beliau bersabda, “Dia memasuki sore 
hari." : 

Mayoritas perawi dalam kitab Shahih Muslim menyebutkan yang 


pertama dengan huruf syin, ss “dia berjalan”, dan yang kedua adalah 
dengan huruf sin, —& “dia memasukisore hari.” Sedangkanpadasebagian 
riwayat tercantum hal yang sebaliknya. Keduanya adalah benar. 

Adapun perkataannya dalam riwayat Ad-Darimi Rahimahullah 
Ta'ala, 45 Pai Zb 63 “Dan beliau bersabda, “Maka sesungguhnya dia 
memasuki sore hari pada hari itu." dibaca dengan dengan huruf Sin, tidak 
dengan yang lainnya. Sedangkan perkataannya dalam riwayat Abu 
Bakar bin Nafi' Rahimahullah, Isa ne ap J83 “Dan beliau bersabda, 
'Maka sesungguhnya dia berjalan pada hari itu.” dibaca dengan huruf Syin 
berdasarkan kesepakatan para ulama. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, SN WAS 15 Six) “Dia 
menolong orang yang membutuhkan dan sedang bersedih hati" Ta 


pakar bahasa arab kata — Pan dapat disebutkan untuk orang yang 
sedang bersedih, orang yang terpaksa, dan orang yang terzhalimi. 


259 


Dalam sebuah perkataan disebutkan, Yaa lahfa nafsii 'ala kadza “Betapa 
sedih hatiku karena melakukan hal ini"adalah kalimat untuk menyesali 
perbuatan yangtelah berlalu. Dikatakan, “Lahifa- Yalhafu - Lahfan" artinya 
bersedih dan menyesal, demikian juga dengan kata At-Talahhuf. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dia menahan diri dari 
perbuatan buruk, maka sesungguhnya itu adalah sedekah.” Maksudnya 
adalah bersedekah atas dirinya sendiri, sebagaimana yang disebutkan 
di riwayat lain. Maksud perkataan ini adalah bahwa apabila seseorang 
menahan diri dari melakukan keburukan karena Allah Ta'ala, maka dia 
berhak mendapatkan pahala atas hal tersebut, sebagaimana orang yang 
bersedekah dengan harta berhak mendapatkan pahala. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Setiap persendian dari para 
manusia dianjurkan untuk bersedekah di setiap hari matahari terbit.” Para 
ulama berpendapat, “Yang dimaksud disini adalah ajakan dan anjuran 
untuk bersedekah, bukan suatu kewajiban dan keharusan.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Kamu berlaku adil di antara 
dua orang adalah sedekah", maksudnya mendamaikan mereka berdua 
dengan adil. 


apakah 


(19) Bab Penjelasan Tentang Orang Yang Berinfak dan 
Orang Yang Tidak Mau Berinfak 


Bait A5 alha Gi ME GIS USG AB SALA 


BPS gd aa EA AI SAS Ih SA $$ 


Kei ida an del Jean BUG EA yi 
Us dat Li HN wis IS AA SE Nas Si 
Lb Kuah Isi A1) 3S J3 


2333. Dan Al-Oasim bin Zakariya telah memberitahukan kepadaku, Khalid 
bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman - Ibnu Bilal- 
telah memberitahukan kepadaku, Mu'awiyah - Ibnu Abi Muzarrid- telah 
memberitahukan kepadaku, dari Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak ada suatu pagi yang mana para hamba berada 
padanya, melainkan ada dua malaikat yang turun. Salah satunya berdoa, 
'Ya Allah, berikanlah pengganti kepada orang yang berinfak.' Sedangkan 
yang lain berdoa, “Ya Allah, berikanlah kerugian kepada orang yang 
tidak mau berinfak.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al- Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: MJaul 
Allah Ta'ala, “Fa Ammaa Man A'thaa wat Tagaa, Wa Shaddaga Bil Husnaa, 
Fasanuyassiruhu Lil Yusraa, Wa Ammaa Man Bakhila Wastaghnaa, Wa 
Kadzdzaba Bil Husnaa, Fasanuyassiruhu Lil "Usraa.” (nomor 1442), Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 13381). 
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(20) Bab Anjuran Bersedekah Sebelum Tidak Ada 
Orang Yang Sudi Menerimanya 


Kab GAS S3 GAS YG R3 SN 3 5 ASK CALL N YA 


40 3 “4 


PAS AAS Gis D BAN LI 3 ISA ISI 


Bar Ol 


JB AG UE en IE Papa JS KAB GAS 
S3, (5 d3 dn is di Jan naa 
AA Wa Ai sal JAS dilan gadi JO 
Te Kau : Sie ee at Aa 
Le IA An B3 JL NG ON UB WAS 
2334. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Muhammad 
bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini 
miliknya-, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'bad bin Khalid 
berkata, 'Aku telah mendengar Haritsah bin Wahb Radhiyallahu Anhu 
. berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bersedekahlah kalian, hampir saja seseorang berjalan dengan 
membawa sedekahnya, lalu orang yang diberikan sedekah berkata, 
“Seandainya kamu membawanya untuk kami kemarin, pasti aku akan 


menerimanya. Adapun sekarang, aku tidak lagi membutuhkannya." 
Lalu diapun tidak menemukan orang yang sudi menerimanya." 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah Oabla Ar- 
Radd (nomor 1411), Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah Bi Al-Yamin 
(nomor 1424), Kitab: Al-Fitan, Bab: 25 (nomor 7120). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: At-Tahridh “Ala Ash- 
Shadagah (nomor 2554), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3286). 


YE SI BASA A3 ah Ab 291 sie 33 Ai ks Gis, Yo 
“nana diy Aan TA ea 
€. 4 


JAN Sa S5 ya IE 3g As ae da 


jan wika Havana BIL 


ASI 3S) JEC 4 SNN agen ran 5 SN 
SE SAI 3, 3 
2335. Dan Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Abu Kuraib Muhammad bin 
Al-' Ala” telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 
“Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari 
Abu Burdah, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sungguh akan datang suatu zaman 
kepada manusia, yang mana seseorang berkeliling dengan membawa 
sedekah berupa emas, namun dia tidak menemukan seorangpun yang 
sudi menerima sedekah itu darinya, dan terlihat satu orang lelaki diikuti 
oleh empat puluh wanita yang berlindung kepadanya, karena sedikitnya 


kaum lelaki dan banyaknya kaum wanita.” Akan tetapi di dalam riwayat 
Ibnu Barrad disebutkan, “Dan kamu melihat seorang lelaki." 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash- 
Shadagah Oabla Ar-Radd (nomor 1414), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9067). 


3, 3 


GI GARA SE JA A9 DAR GAS Ia daa PB GAS, YP 


ez- 


Jade Ja Is GA NA Ay 
JI Aa daan IKI KI BU 9 IE 


Kitab Zakat 263 
LAI Oa 538 S3 Ki An NAN Tong IG ML 


sp tngja 


2336. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 
- Ibnu Abdurrahman Al-ari- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Kiamat 
tidak akan terjadi sampai harta menjadi banyak dan berlimpah, sampai 
seseorang keluar membawa zakat hartanya namun dia tidak menemukan 
seorangpun yang sudi menerima zakat itu darinya, dan sampai tanah 
Arab kembali menjadi padang rumput dan sungai-sungai.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12778). 


Pa Pa Ke NIS ata Ml Gis3. YrrV 
BIS ay ea Ja DAA Nih 
ba ybs HA Ha 25 KALA 
3 SN dis PJR II) Ala Bao Tn 


2337. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Al-Harits, dari Abu 
Yunus, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi sampai 
harta menjadi banyak di antara kalian dan berlimpah, sehingga pemilik 
harta mencari orang yang sudi menerima harta itu darinya sebagai 
sedekah, dan seseorang dipanggil untuk menerimanya namun dia 
berkata, 'Aku tidak memiliki kebutuhan padanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15478). 


BEE Ap BIASA AS A3 JAN 3 ae 3 Ja GAS. YYYA 


& 5 
264 | Shahih Muslim 


PE Dp al yA yah G dash dh ab yag Bln 


KE ASEAN Ia Ips JB JO RRA 
Ja Ne Ary HI ee og Jus Was SF 
aa SSS IA Gd pi ME 3 ni PB ba Gd, 2 


pit 6 LAN Desai CAB Gd 3 SY A3 


MI dna 


. 


2338. Dan Washil bin Abdul A'laa, Abu Kuraib, dan Muhammad bin Yazid 
Ar-Rifa'i telah memberitahukan kepada kami -dan lafaz ini milik Washil- 
, mereka berkata, "Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bumi akan memuntahkan simpanan kekayaannya seperti tiang-tiang 
dari emas dan perak. Lalu seorang pembunuh datang dan berkata, 
"Karena inilah aku membunuh.' Seorang pemutus tali silaturrahim 
datang dan berkata, "Karena inilah aku memutuskan tali silaturrahim 
(dengan kerabatku)' Seorang pencuri datang dan berkata, "Karena 
inilah tanganku dipotong” Kemudian mereka meninggalkannya dan 
tidak mengambil sedikitpun darinya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Fitan, Bab: Minhu 
(nomor 2208), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13422). 


e Tafsir Hadits: 2333-2338 


Perkataannya, “Mu'awiyah - Ibnu Abi Muzarrid-”. Nama Abu 
Muzarrid adalah Abdurrahman bin Yasar. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada suatu pagi 
yang mana para hamba berada padanya, melainkan ada dua malaikat yang 
turun. Salah satunya berdoa, "Ya Allah, berikanlah pengganti kepada orang 
yang berinfak.' Sedangkan yang lain berdoa, "Ya Allah, berikanlah kerugian 
kepada orang yang tidak mau berinfak." Para ulama berpendapat, “Itu ber- 
laku pada infak dalam hal ketaatan dan kemuliaan akhlak, memberi 
nafkah kepada keluarga, dan para tamu, serta sedekah sunnah, dan 
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lain sebagainya, yang mana hal itu tidak tercela dan tidak dinamakan 
berlebih-lebihan. Dan termasuk di antara sikap tercela adalah jika 
seseorang tidak mengeluarkan infaknya dalam hal tersebut. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bersedekahlah kalian, 
hampir saja seseorang berjalan dengan membawa sedekahnya, lalu orang 
yang diberikan sedekah berkata, 'Seandainya kamu membawanya untuk kami 
kemarin, pasti aku akan menerimanya. Adapun sekarang, maka aku tidak 
lagi membutuhkannya.” Lalu diapun tidak menemukan orang yang sudi 
menerimanya.” Maksud “diberikan sedekah” adalah sedekah ditawarkan 
kepada orang tersebut. Hadits ini dan hadits-hadits setelahnya berbicara 
tentang berlimpahnya harta di akhir zaman, dan seseorang tidak dapat 
menemukan orang yang sudi menerima sedekahnya. Dalam hadits ini 
juga dijelaskan tentang anjuran untuk bersegera dalam bersedekah dan 
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin sebelum datang waktu 
yang menghambat orang untuk bersedekah. Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menyatakan makna tersebut dengan sabdanya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada awal hadits, “Bersedekahlah kalian, hampir saja 
seseorang berjalan dengan membawa sedekahnya... dan seterusnya”. 
Orang-orang tidak menerima sedekah di akhir zaman adalah karena 
berlimpahnya harta benda, nampaknya simpanan-simpanan perut 
bumi, dan keberkahan-keberkahan diturunkan padanya, sebagaimana 
yang telah tercantum di dalam kitab Shahih Al-Bukhari, setelah 
kebinasaan Ya'juj dan Ma'juj. Begitu juga karena berkurangnya angan- 
angan manusia, dekatnya hari kiamat, keengganan manusia untuk 
menyimpan harta, dan berlimpahnya harta-harta sedekah. Wallahu 
A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “yang mana seseorang 
berkeliling dengan membawa sedekah berupa emas” hadits ini mengandung 
peringatan terhadap harta selain emas. Sebab, apabila emas saja tidak 
diterima oleh seorangpun, maka bagaimana dengan selain emas? 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seseorang berkeliling” 
menjelaskan bahwa seseorang berjalan dari satu orang ke orang lain 
sambil membawa sedekah, namun dia tidak mendapatkan siapa 
pun yang sudi menerimanya. Sehingga, dari hadits tersebut terdapat 
penegasan dan penjelasan tentang tidak diterimanya sedekah dalam tiga 
hal: Pertama, seseorang menawarkan sedekah. Kedua, dia berkeliling 
membawanya. Ketiga, sedekah itu berupa emas. 


8 
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Perkataannya, Ja 13 S23 “Dan terlihat satu orang lelaki” Dan 
perkataannya, Ja S3 og A 215 ) «83 “Akan tetapi di dalam riwayat 
Ibnu Barrad disebutkan, “Dan kamu melihat seorang lelaki.” Demikianlah 
yang tercantum di seluruh naskah, yang pertama dibaca Yuraa (terlihat), 
sedangkan yang kedua dibaca Taraa (engkau melihat). 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan terlihat satu orang 
lelaki diikuti oleh empat puluh wanita yang berlindung kepadanya, karena 
sedikitnya kaum lelaki dan banyaknya kaum wanita.” Maksud “berlindung 
kepadanya" adalah para wanita menginduk kepada laki-laki itu agar dia 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka dan membela mereka. Seperti 
sekelompok kabilah yang tersisa hanya satu lelaki saja sedangkan kaum 
wanitanya banyak, lalu merekapun berlindung kepada lelaki tersebut 
agar dia membela mereka dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
mereka, dan tidak seorangpun bertindaksenonoh kepadamereka karena 
keberadaannya. Sebab berkurangnya kaum lelaki dan banyaknya kaum 
wanita adalah peperangan yang terjadi diakhir zaman dan bencana yang 
datang silih berganti, sebagaimana yang disabdakan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Dan pembunuhan merajalela.” 

Perkataannya, “Ya'gub-Ibnu Abdurrahman Al-Oari- telah memberitahu- 
kan kepada kami.” Al-Oari dinisbatkan kepada Al-Oarah, yaitu sebuah 
'kabilah yang terkenal. Penjelasannya telah disebutkan secara berulang- 
ulang sebelumnya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan sampai tanah Arab 
kembali menjadi padang rumput dan sungai-sungai.” Maksudnya - 
Wallahu A'lam- bahwa orang-orang arab ketika itu meninggalkannya 
dan berpaling darinya, sehingga tanah itu dibiarkan sia-sia dan tidak 
ditanami dan airnya tidak dimanfaatkan. Itu dikarenakan berkurangnya 
kaum lelaki, banyaknya terjadi peperangan, cobaan yang datang silih 
berganti, dekatnya hari kiamat, berkurangnya angan-angan, dan tidak 
ada waktu senggang dan perhatian untuk menggarap tanah tersebut. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, aah Cp Jd S5 - S 
wa ata “sehingga pemilik harta mencari orang yang sudi menerima harta 
itu darinya sebagai sedekah” Para ulama membacanya dengan dua cara, 
Pertama, bacaan yang paling baik dan paling populer, yaitu Yuhimmu 
yang artinya sangat memperhatikan. Kedua, Yahummu, artinya 
mencari. | 
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Perkataannya, “Muhammad bin Yazid Ar-Rifa'i” dia dinisbatkan 
kepada kakeknya, nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid bin 
Muhammad bin Katsir bin Rifa'ah bin Sima'ah, Abu Hisyam Ar-Rifa'i, 
seorang hakim di kota Baghdad. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, get Uas 55ut » 291 3 Aa 
Lah, 3 AI ca Ol ssi “Bumi akan memuntahkan simpanan kekayaannya 
seperti tiang-tiang dari emas dan perak” Ibnu As-Sikkit Rahimahullah 
berkata, “Kata 5S6f secara bahasa artinya potongan dari hati unta.” 
Yang lainnya berpendapat, “Dia adalah potongan dari daging.” Dalam 
hadits ini terdapat penyerupaan dengan makna kata 3S6f tersebut 
secara bahasa, maka maksudnya adalah bumi itu mengeluarkan 
potongan-potongan yang terpendam: di dalam perutnya. Kata o! gadi 
adalah bentuk jamak dari &! Na, artinya tiang. Dalam hadits ini emas 


dan perak diserupakan dengan tiang karena begitu besar dan banyak 
jumlahnya. 


(21) Bab Sedekah Diterima Jika Berasal Dari Hasil 
Usaha Yang Baik dan Harta Yang Disedekahkan Akan 
Selalu Bertambah 


JA Ian uli sen YA SI is san di disana 


da ada daa Je Jis MEA Ga JS ui aa 
SEA J3 ob Ip Bi Ie GLS dag ala 
JENIS KAS IS Op tem Se HAN WAS Y) 
Tas P3 SAS PUS JS Ia Lb oi 
2339. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Sa'id bin 
Yasar, bahwasanya dia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah seseorang bersedekah dengan sebuah sedekah dari yang baik, 
dan Allah tidak menerima kecuali yang baik, melainkan Ar-Rahman 
akan mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Jika sedekah itu adalah 
sebutir kurma, maka dia akan tumbuh di telapak Ar-Rahman sampai 


menjadi lebih besar daripada gunung, sebagaimana salah seorang kalian 
merawat anak kudanya atau anak untanya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah Min 
Kasb Thayyib (nomor 1410) secara mu'allag, Kitab: At-Tauhid, Bab: 
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@aulillahi Ta'ala, “Ta'rujul Malaa'ikatu warruuhu Ilaihi.” wa Gauluhu 
Jalla Dzikruh, “Ilaihi Yash'adul Kalimuth Thayyib” (nomor 7430). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl Ash- 
Shadagah (nomor 661). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash- Shndnga Min Ghulul 
(nomor 2524). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fadhl Ash-Shadagah 
(nomor 1842), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13379). 


GAN GAN KE GI yak Op EA Aan AAA Gas. Yr 


At de am dpan IA Ula GA ah 3 
Sa AN Sy ob ap gp SAI 


ey 


Ty JS IS 5 Lagi Mag sasa ORG Pang 
Hasi 


2340. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub - Ibnu 
Abdirrahman Al-Oari- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seseorang 
bersedekah dengan sebutir kurma dari usaha yang baik, melainkan Allah 
akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya. Lalu Allah merawatnya 
sebagaimana salah seorang kalian merawat anak kudanya atau anak 
untanya yang betina, sehingga sedekah itu menjadi seperti gunung atau 
lebih besar dari itu." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12779). 


Si A30 SAS di SI dag AE Pata 2 dasi SIGN 
Aa DE Bie HN AB GA Site et 


SY 3 HA Pi OM SAS 
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Liat 3 ES GAS Il ASI Oa aa Has 
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2341. Dan Umayyah bin Bistham telah memberitahukan kepadaku, Yazid - 
Ibnu Zurai'- telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Al-Gasim 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Ahmad bin Utsman 
Al-Audi telah memberitahukannya kepadaku, Khalid bin Makhlad 
telah memberi-tahukan kepada kami, Sulaiman -Ibnu Bilal- telah 
memberitahukan kepadaku, keduanya dari Suhail, dengan sanad tersebut. 
Di dalam hadits riwayat Rauh disebutkan, “Dari usaha yang baik lalu 


dia menempatkannya pada haknya.” Sedangkan di dalam hadits riwayat 
Sulaiman disebutkan, “Lalu dia menempatkannya pada tempatnya.” 


e Takhrij hadits 

a. Hadits riwayat Umayyah ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: 
Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah Min Kasb Thayyib (nomor 1410) secara 
mu 'allag, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12641). 

b. Hadits riwayat Ahmad bin Utsman ditakhrij oleh: Al-Bukhari di 
dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Oaulillahi Ta'ala, “Ta'rujul Malaa'ikatu 
warruuhu Ilaihi.” wa Gauluhu Jalla Dzikruh, “Ilaihi Yash'adul Kalimuth 
Thayyib" (nomor 7430) secara mu'allag, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
12819). 

c. Hadits riwayat Sulaiman dari Suhail hanya ditakhrij oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12675). 
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2342. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukannya kepadaku, Abdullah 
bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Sa'ad telah 
mengabarkan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
seperti hadits riwayat Ya'gub dari Suhail. 
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Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash- 


Shadagah Min Kasb Thayyib (nomor 1411), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
12318). 
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2343. Dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Ala” telah memberitahukan 


kepadaku, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Fudhail 
bin Marzug telah memberitahukan kepada kami, Adi bin Tsabit telah 
memberitahukan kepadaku, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya Allah Maha Baik 
dan tidak menerima kecuali yang baik, dan sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kaum mukminin dengan apa yang Dia perintahkan 
kepada para rasul. Allah Azza wa Jalla berfirman, “Allah berfirman, 
“Wahai para rasul! Makanlah dari (makanan) yang baik-baik, dan 
kerjakanlah kebajikan. Sungguh, Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (OS. Al-Mu minuun: 51). Dia berfirman, “Wahai orang- 
orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami berikan 
kepadamu...” (OS. Al-Bagarah: 172). “Lalu beliau menyebutkan 
tentang seseorang melakukan perjalanan yang jauh, rambutnya kusut 
dan tubuhnya berdebu. Dia menengadahkan kedua tangannya ke langit 
(sambil berdoa), "Wahai Rabbku, wahai Rabbku' Padahal makanannya 
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haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan dia diberi makan 
dengan yang haram. Maka, bagaimana mungkin doanya dikabulkan?” 
e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Jur'an, Bab: 
Wamin Surah Al-Bagarah (nomor 2989), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
13413). 


e« Tafsir hadits: 2339-2343 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, AAN U WI YK U, “Dan 
Allah tidak menerima kecuali yang baik" yang dimaksud dengan yang baik 
disini adalah yang halal. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Melainkan Ar-Rahman 
akan mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Jika sedekah itu adalah sebutir 
kurma, maka dia akan tumbuh di telapak Ar-Rahman sampai menjadi lebih 
besar daripada gunung” Al-Maziri Rahimahullah berkata, “Kami telah 
sebutkan kemustahilan anggota tubuh bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
dansesungguhnyahaditstersebutdan yangsemisalnyamengungkapkan 
tentang apa yang biasa berlaku pada perkataan para shahabat ketika itu 
agar mereka mudah memahaminya. Maka, berkenaan dengan sedekah 
yang diterima diungkapkan dengan “Ar-Rahman mengambilnya di 
telapak tangan”, dan tentang pelipatgandaan pahala sedekah diungkap- 
kan dengan “pertumbuhannya.” Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah berkata, 
“Ketika sesuatu hal yang disukai dan dimuliakan diserahkan dan 
diterima dengan tangan kanan, maka sesuatu yang diungkapkan dan 
dikaitkan dengan tangan kanan menunjukkan hal itu diterima dan 
diridhai, sebagaimana yang dikatakan oleh penyair, 

Apabila ada bendera dinaikkan untuk kemuliaan 
Maka orang-orang Arab menerimanya dengan tangan kanannya 


Ada yang berpendapat, “Diungkapkan dengan tangan kanan me- 
nunjukkan sedekah itu diterima dan diridhai, karena jika diungkapkan 
dengan tangan kiri maka hal itu berlawanan dengannya.” Pendapat lain 
mengatakan, “Yang dimaksud dengan telapak tangan Ar-Rahman dan 
tangan kanan-Nya disini adalah telapak tangan orang yang diberikan 
sedekah. Sedangkan penyandarannya kepada telapak tangan Allah 
Ta'ala menunjukkan bahwa sedekah itu milik Allah semata, dan agar 
sedekah yang dikeluarkan harus dilandasi dengan sikap ikhlas karena 
Allah Azza wa Jalla.” Ada juga yang berpendapat tentang pertumbuhan 
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sedekah hingga menjadi lebih besar daripada gunung, bahwa yang 
dimaksud adalah pahalanya yang besar serta dilipatgandakan.” Al- 
@adhi mengatakan, “Makna ini juga bisa dipahami sesuai dengan 
zhahirnya, dimana sedekah itu menjadi besar dan Allah Ta'ala 
memberkahinya dan menambahkannya dari karunia-Nya, sehingga 
sedekah tersebut menjadi berat di dalam Mizan (timbangan) pelakunya. 
Hadits tersebut selaras dengan firman Allah Ta'ala, 
Bo. .iod »5- | tu si 

Y LA 2 Ni Al 
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah....” (OS. Minagalan 
276). 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Juas 3 835 SAS IPS 
“sebagaimana salah seorang kalian merawat anak kudanya atau anak untanya.” 
Pakar bahasa Arab mengatakan, kata 25 artinya anak kuda. Dinamakan 
demikian karena dia pisahkan dan dilepaskan dari induknya. Kata Jasa 
artinya anak unta betinajika dia dipisahkan dari susuan induknya. Pada 
kata 3s terdapat dua dialek bahasa yang fasih: Pertama, yang paling 
fasih dan paling populer adalah Faluwwun. Kedua, Filwun. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4 5 si 35 “anak kudanya 


atau anak untanya yang betina” Kata 5 R5 artinya anak unta yang betina, 
dan tidak disebut untuk anak unta yang jantan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, C5 JB C5 MS 
“Sesungguhnya Allah Maha Baik dan tidak menerima kecuali yang baik" 
Al-Oadhi Rahimahullah mengatakan, “Maha Baik di dalam sifat Allah 
artinya adalah yang Maha Suci dari segala sifat tercela dan kekurangan, 
dan dia semakna dengan Al-Oudduus (Yang Maha Suci). Secara bahasa, 
kata Ath-Thayyib artinya suci, bersih, dan selamat dari kotoran. 


Hadits tersebut adalah salah satu hadits yang menerangkan tentang 
kaidah-kaidah Islam dan pilar-pilar hukumnya. Aku telah menghimpun 
diantaranuya sebanyak empat puluh hadits di dalam satu juz. Di dalam 
hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 

- Anjuran untuk berinfak dari harta yang halal, dan larangan berinfak 
dari yang tidak halal. 

- Sesuatu yang diminum, dimakan, dipakai, dan lain sebagainya 
harus berasal dari yang halal dan murni, tidak ada syubhat (perkara 
yang samar) padanya. Barangsiapa yang hendak berdoa, maka dia 
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harus lebih memperhatikan hal tersebut dibandingkan perihal 

lainnya. 

Perkataannya, “Lalu beliau menyebutkan tentang seseorang melakukan 
perjalanan yang jauh, rambutnya kusut dan tubuhnya berdebu. Dia 
'menengadahkan keduatangannya ke langit (sambil berdoa), Wahai Rabbku, wahai 
Rabbku... dan seterusnya" Maksudnya -Wallahu A'lam-bahwa ada seseorang 
yang melakukan perjalanan jauh untuk melakukan ibadah seperti haji, 
kunjungan yang dianjurkan, bersilaturrahim, dan lain sebagainya. 

Perkataannya, “Maka, bagaimana mungkin doanya dikabulkan?” mak- 
sudnya orang yang mempunyai sifat seperti itu bagaimana mungkin 
akan dikabulkan doanya. 


(22) Bab Anjuran Bersedekah Meskipun Dengan 
Separuh Buah Kurma Atau Ucapan Yang Baik, dan Ia 
Merupakan Hijab (Penghalang) Bagi Seseorang Dari Api 
Neraka 


Mob bana an Se ata Kan 
yA at db jap 


Jaa 375 Gea 3 hu) 

2344. Aun bin Sallaam Al-Kufi telah memberitahukan kepada kami, Zuhair 
bin Mu'awiyah Al-Ju'fi telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Ishag, dari Abdullah bin Ma'gil, dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, 'Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang di antara kalian mampu berlindung dari 
neraka meskipun dengan separuh buah kurma, maka hendaknya dia 
lakukan." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ittaguu An- 
Naar wa Law Bisyiggi Tamrah wa Al-Oalil Min Ash-Shadagah (nomor 1417), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9872). 
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2345. Ali bin Hujr As-Sa'di, Ishag bin Ibrahim, dan Ali bin Khasyram telah 
memberitahukan kepada kami, -Ibnu Hujr berkata, “Isa bin Yunus telah 
memberitahukan kepada kami' sedangkan dua perawi lainnya berkata, 
'Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami-, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Khaitsamah, dari Adi bin Hatim 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah seorangpun di antara kalian melainkan Allah Azza 
wa Jalla akan berbicara kepadanya, tidak ada penerjemah antara dia 
dan Allah. Lalu dia melihat ke arah kanannya namun dia tidak melihat 
kecuali apa yang telah dia lakukan, dia melihat ke arah kirinya namun 
dia tidak melihat kecuali apa yang telah dia lakukan, dan dia melihat ke 
arah depannya namun dia tidak melihat kecuali neraka berada di hadapan 
wajahnya. Berlindunglah kalian dari neraka meskipun dengan separuh 
buah kurma.” Ibnu Hujr menambahkan, "Al-A'masy berkata, 'Dan Amr 
' bin Murrah telah memberitahukan kepadaku, dari Khaitsamah, hadits 
yang sama. Dalam riwayatnya terdapat tambahan, “Meskipun dengan 
ucapan yang baik.” Sedangkan Ishag berkata, “Al-A'masy berkata, 'Dari 
Amr bin Murrah, dari Khaitsamah.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Rigag, Bab: Man Nuugisya Al-Hisab 
'Udzdziba (nomor 6539), Kitab: At-Tauhid, Bab: Oaul Allah Ta'ala, 
“Wujuuhun Yauma'idzin Naadhirah Ilaa Rabbihaa Naazhirah” (nomor 
7443) secara ringkas, Kitab: At-Tauhid, Bab: Kalam Ar-Rabb Azza wa 


| 277 


Jalla Yaum Al-Oiyamah Ma'a Al-Anbiya' wa Ghairihim (nomor 7512). 
2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Shifah Al-Oiyamah wa Ar-Raga'ig wa Al- 
Wara' “An Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bab: Fii Al-Oiyamah 
(nomor 2415). 
3. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab: Fiimaa Ankarat Al- 
Jahmiyyah (nomor 185), Kitab: Az-Zakah, Bab: Fadhl Ash-Shadagah 
(nomor 1843). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9852). 
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2346. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepa- 
da kami, mereka berdua berkata, "Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Khaitsamah, 
dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang neraka lalu beliau berpaling 
dan menjauh, kemudian beliau bersabda, “Berlindunglah kalian dari 
neraka.” Lalu beliau berpaling dan menjauh hingga kami mengira 
bahwa beliau seakan-akan melihatnya, kemudian beliau bersabda, 
“Berlindunglah kalian dari neraka meskipun dengan separuh buah 
kurma. Barangsiapa yang tidak memilikinya, maka dengan ucapan yang 
baik.” Akan tetapi Abu Kuraib tidak menyebutkan, “Seakan-akan.” 
Dia berkata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, Al- 
A'masy telah memberitahukan kepada kami." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Thayyib Al-Kalam (nomor 
6023), Kitab: Ar-Rigag, Bab: Man Nuugisya Al-Hisab “Udzdziba (nomor 
6540), Kitab: Ar-Rigag, Bab: Shifah Al-Jannah wa An-Naar (nomor 
6540). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Oalil Fii Ash-Shadagah 
(nomor 2552), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9853). 
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2347. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna Pa Ibnu Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, "Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Khaitsamah, dari Adi 
bin Hatim Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya beliau menyebutkan tentang neraka lalu beliau 
berlindung darinya dan memalingkan wajahnya sebanyak tiga kali. 
Kemudian beliau bersabda, “Berlindunglah kalian dari neraka meskipun 
dengan separuh buah kurma. Apabila kalian tidak memilikinya, maka 
dengan ucapan yang baik.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits nomor 2346. 
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2348. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-'Anazi telah memberitahukan 


kepadaku, Muhammad bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Aun bin Abu 
Juhaifah, dari Al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, ia berkata, “ Kami 
pernah berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
awal siang.' Dia (Jarir) berkata, "Tiba-tiba ada suatu kaum yang 
bertelanjang kaki, bertelanjang badan, memakai jubah atau mantel 
yang berlubang di bagian tengahnya, sambil mengalungkan pedang- 
pedang. Kebanyakan mereka dari suku Mudhar, bahkan semuanya dari 
suku Mudhar. Wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam berubah 
lantaran melihat kemiskinan yang menimpa mereka. Lalu beliau masuk 
(rumah) dan keluar, lalu memerintahkan Bilal (untuk adzan), maka 
diapun adzan dan igamat. Lalu beliau shalat, kemudian menyampaikan 
khutbah seraya membaca ayat, “Wahai manusia, bertakwalah 
kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu 
(Adam) -sampai akhir ayat- Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasimu." (OS. An-Nisaa ': 1) Dan ayat yang ada di dalam surat 
Al-Hasyr, “...Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang 
. memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), 
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dan bertakwalah kepada Allah...” (OS. Al-Hasyr: 18). Ada seseorang 
bersedekah dengan dinarnya, dengan dirhamnya, dengan pakaiannya, 
dengan satu sha' gandumnya, dengan satu sha” kurmanya, -sampai 
beliau bersabda-, meskipun dengan separuh kurma.” Dia (Jarir) berkata, 
“Lalu ada seseorang dari kalangan kaum Anshar datang membawa sebuah 
kantong yang telapak tangannya hampir tidak mampu membawanya, 
bahkan sudah tidak mampu. Lalu orang-orang datang silih berganti, 
sampai aku melihat dua tumpukan dari makanan dan pakaian, dan aku 
melihat wajah Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam bersinar seakan- 
akan perak yang disepuh dengan emas. Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membuat sunnah yang 
baik di dalam Islam, maka dia akan mendapatkan pahalanya dan pahala 
orang yang melakukannya setelahnya, tanpa mengurangi pahala mere- 
ka sedikitpun, dan barangsiapa yang membuat sunnah yang buruk di 
dalam Islam, maka dia akan mendapatkan dosanya dan dosa orang yang 
melakukannya setelahnya, tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Muslim di dalam Kitab: Al- Ilm, Bab: Man Sanna Sunnah Hasanah aw 
Sayyi'ah wa Man Da'aa Ila Huda aw Dhalalah (nomor 6744) secara 
ringkas. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: At-Tahridh 'Ala Ash- 
Shadagah (nomor 2553). 

3. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab: Man Sanna Sunnah 


Hasanah aw Sayyi'ah (nomor 203). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3232). 
AN AS GAS KAN PN GAS G3 NG Pan Lt 
Ip in 3 Oia man Sa PE AN 
ba Seal GP pa GE Shan Ji ita RL A3 
an arab ana sda Ted, 
2 abal Na Je BG Sa Staa Aa Enya ag 


2349. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Ubaidullah 
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bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 'Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, Aun bin Abu Juhaifah telah 
memberitahukan kepadaku, dia berkata, "Aku telah mendengar Al- 
Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, ia berkata, 'Kami pernah berada 
di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada awal siang.' Ia 
menyebutkan hadits yang sama dengan hadits riwayat Ibnu Ja'far. Akan 
tetapi di dalam hadits riwayat Ibnu Mu'adz terdapat tambahan, “Dia 
(Jarir) berkata, 'Lalu beliau shalat Zhuhur kemudian menyampaikan 
khutbah." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2348. 


A6 3 AASAG Ja A Ga EH LE is ro 


Pepe ab ae gp gp As J6 GAN cu 
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2350. Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri, Abu Kamil, dan Muhammad bin 


Abdul Malik Al-Umawi telah memberitahukan kepadaku, mereka 
berkata, "Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya berkata, ' Aku 
pernah duduk di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tiba-tiba ada 
sekelompok kaum mendatanginya dengan memakai jubah yang berlubang 
di bagian tengahnya' Dan mereka menyebutkan hadits itu dengan kisah 
yang terdapat padanya, dan di dalam ini disebutkan, “Lalu beliau shalat 
Zhuhur, kemudian naik mimbar kecil. Beliau memuji Allah, lalu beliau 
bersabda, “Amma Ba'du, sesungguhnya Allah telah menurunkan di 
dalam Kitab-Nya, “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakan kamu....” (OS. An-Nisaa : 1).” 
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6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2348. 


PA JET yi LA SL Oi Mn ea. Yro 
SAI Ia Hi « EN K5 IP SA Bas 
Sl da3 SI MA gn Gb As TE Ep ARP 


PA 3 iB SAN pel ls, dea Jo 


to. y 


HIS Ga Ta IS 


2351. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Musa bin Abdullah 
bin Yazid dan Abu Adh-Dhuha, dari Abdurrahman bin Hilal Al- Absi, 
dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu berkata, “Sekelompok orang 
dari kalangan arab badui datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan memakai pakaian yang terbuat dari wol, maka beliau 
melihat buruknya kondisi mereka yang telah tertimpa kemiskinan.' Lalu 
dia (Abdurrahman bin Hilal) menyebutkan hadits yang semakna dengan 
sebelumnya. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Muslim di dalam Kitab: Al-'Ilm, Bab: Man Sanna 
Sunnah Hasanah aw Sayyi'ah wa Man Da'aa Ila Huda aw Dhalalah (nomor 
6741, 6742, 6743), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3220). 


e Tafsir hadits: 2344-2351 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang di antara 
kalian mampu berlindung dari neraka meskipun dengan separuh buah kurma, 
maka hendaknya dia lakukan.” Di dalamnya terdapat anjuran untuk 
bersedekah, dan tidak boleh berhenti bersedekah jika yang dikeluarkan 
sedikit jumlahnya, dan sedekah yang sedikit adalah salah satu hal yang 
dapat menyelamatkan seseorang dari api neraka. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2425 655 55 29 “tidakada 


penerjemah antara dia dan Allah” Kata Ou (penerjemah) adalah orang 
yang menjelaskan satu bahasa dengan bahasa lainnya. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Z5 ne 335 “Meskipun 
dengan ucapan yang baik” Di dalamnya dijelaskan bahwa ucapan yang 
baik adalah salah satu hal yang dapat menyelamatkan seseorang dari 
api neraka. Ucapan yang baik adalah ucapan yang dapat memberi 
kenyamanan bagi hati orang yang mendengarnya, dan itu meliputi 
ucapan itu yang mubah dan bernilai ibadah. 

Perkataannya, “Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, “Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Amr bin Murrah, dari 
Khaitsamah, dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu.” Semua perawi yang 
ada dalam sanad ini adalah orang-orang Kufah, di antaranya ada tiga 
orang tabi'in yang sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian yang 
lain, yaitu Al-A'masy, Amr, dan Khaitsamah. 

Perkataannya, aah PA 2 “Lalu beliau berpaling dan menjauh” Kata 
ae dibaca dengan huruf Syin dan Ha". Al-Khalil Rahimahullah Ta'ala dan 
lainnya berkata, “Maknanya adalah menjauh dan berpaling.” Mayoritas 
ulama berpendapat, “Al-Musyih artinya orang yang waspada dan yang 
bersungguh-sungguh di dalam suatu urusan.” Ada yang mengatakan, 
“Orang yang datang.” Ada yang mengatakan, “Orang yang melarikan 
diri.” Ada juga yang mengatakan, “Orang yang menghadap kepadamu 
yang mencegah apa-apa yang ada di belakang punggungnya.” Jadi, kata 
ai disini mengandung semua makna tersebut, yaitu waspada terhadap 
neraka seakan-akan dia meliharnya, atau bersungguh-sungguh di dalam 
menjelaskannya dan meyakinkan orang yang mendengarkannya, atau 
menghadap kepadamu untuk berbicara, atau berpaling seperti orang 
yang melarikan diri. 


Perkataannya, s si $ Fee) Em “Memakai jubah atau mantel yang 
berlubang di bagian tengahnya" Kata An-Nimar (jubah) adalah bentuk 
jamak dari Namrah, yaitu pakaian yang terbuat dari wol dan bergaris- 
garis. Kata Al-Abaa” (mantel) adalah bentuk jamak dari 'Aba'ah atau 
'Abayah. 


Perkataannya, GAS 2 Jas “Lalu beliau shalat, kemudian menyampaikan 
khutbah” Di dalamnya terdapat anjuran untuk mengumpulkan orang- 
orang ketika menyampaikan perkara-perkara penting, menasihati 
mereka, mengajak mereka kepada hal-hal yang mengadung kemas- 
lahatan, dan memperingatkan mereka untuk menjauhi amal perbuatan 
yang buruk. 
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Perkataannya, “Lalu beliau berkhutbah seraya membaca ayat, “Wahai 
manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu (Adam) ......" (OS. An-Nisaa': 1) Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membacanya karena di dalam ayat tersebut terdapat penegasan 
dalam menganjurkan mereka untuk bersedekah dan penekanan 
untuk memberikan hak sesama manusia, sebab mereka semua adalah 
bersaudara. | | 


Perkataannya, 15 sub? Kakang 5S EA, "aku melihat dua tumpukan dari 
makanan dan pakaian” boleh dibaca dengan Kaum atau Kuum. Al-Oadhi 
Rahimahullah Ta'ala berkata, “Sebagian perawi membacanya dengan 
Kaum dan sebagian yang lain dengan Kuum.” Ibnu Siraj Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan, “Kata Kuum artinya sesuatu yang ditumpuk, 
dan dengan Kaum artinya satu tumpukan. Al-Kuumah artinya adalah 
gundukan dan tumpukan besar dari segala sesuatu. Sedangkan 
Al-Kaum adalah tempat yang tinggi seperti perbukitan.” Al-Oadhi 
Rahimahullah Ta'ala berkata, “Di dalam hadits ini membaca dengan 
Kaum lebih tepat: karena yang dimaksud adalah jumlah yang banyak 
dan PenyaapaRNn Ya dengan pepantan 


. 
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akan perak yang disepuh dengan emas” Kalimat js artinya bersinar karena 
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senang dan gembira. Kata Kas “perak yang disepuh dengan emas” dibaca 
oleh para ulama dengan dua cara: pertama, bacaan yang populer, 
dan juga pendapat Al-Oadhi dan jumhur ulama, adalah Mudz-habah. 
Kedua, bacaan yang disebutkan oleh Al-Hamidi Rahimahullah Ta'ala di 
dalam kitab Al-Jam'u Bain Ash-Shahihain, yaitu Mad-hunah, dan dia tidak 
meriwayatkan selain bacaan ini. Al-Hamidi telah menjelaskannya di 
dalam kitabnya Gharib Al-Jam' Bain Ash-Shahihain, dia dan orang-orang 
yang menafsirkan riwayat tersebut berkata, “Kata Al-Mad-hun adalah 
bejana yang diberi minyak, dan juga sebutan bagi lubang di gunung 
yang digunakan untuk mengumpulkan air hujan. Kebersihan wajah 
beliau Shallallahu Alahi wa Sallam yang mulia diserupakan dengan 
kebersihan air tersebut dan dengan kebersihan minyak dan bejana yang 
diberi minyak.” 

Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah di dalam kitab Al-Masyarig dan ulama. 
lainnya mengatakan, “Itu adalah kesalahan tulisan. Yang benar adalah 
Mudz-habah, dan bacaan ini sudah populer dalam banyak riwayat.” 
Atas dasar itu Al-Oadhi Rahimahullah menyebutkan dua pendapat di 
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dalam penafsirannya: Pertama, maknanya adalah perak yang disepuh 
emas, dan itu lebih tepat dan cocok untuk menerangkan wajah yang 
bagus dan memancarkan cahaya. Kedua, wajah yang tampan dan 
memancarkan cahaya itu diserupakan seperti kulit-kulit yang disepuh 
emas, bentuk jamaknya adalah Madzaahib, maksudnya sesuatu yang 
biasa dibuat oleh orang-orang Arab di zaman dahulu dari bahan kulit 
dan dibuat garis-garis emas padanya. 

Adapun sebab beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam gembira adalah 
karena merasa senang dengan bergegasnya kaum muslimin menuju 
ketaatan kepada Allah Ta'ala, mengorbankan harta benda mereka 
untuk Allah, menerapkan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, memenuhi keperluan orang-orang yang membutuhkan, sikap 
kasih sayang antar sesama kaum muslimin, dan tolong menolong di 
dalam kebajikan dan ketakwaan. Seyogyanya, jika seseorang melihat 
hal tersebut untuk bergembira dan menampakkan rasa senangnya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang membuat 
sunnah yang baik di dalam Islam, maka dia akan mendapatkan pahalanya... 
dan seterusnya.” Di dalamnya terdapat anjuran untuk memulai berbagai 
macam kebaikan dan melakukan sunnah-sunnah yang baik, dan 
ancaman dari mengada-adakan kebatilan dan perkara-perkara yang 
buruk. Perkataan ini ada pada hadits tersebut karena di awal hadits 
disebutkan, “Lalu ada seseorang dari kalangan kaum Anshar datang 
membawa sebuah kantong yang telapak tangannya hampir tidak mampu 
membawanya, bahkan sudah tidak mampu. Lalu orang-orang datang silih 
berganti.” Maka karunia yang besar adalah untuk orang yang memulai 
kebaikan dan orang yang membuka pintu kebaikan tersebut. Di dalam 
hadits tersebut terdapat ada pengkhususan dari sabda beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


ta 
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“Setiap perkara yang diada-adakan (dalam ajaran agama) adalah bid'ah, dan 
setiap bid'ah adalah sesat.” Yang dimaksud dalam hadits ini adalah perka- 
ra yang batil dan bid'ah-bid'ah yang tercela. Berkenaan dengan ini telah 
dipaparkan sebelumnya di dalam Kitab: Shalah Al-Jumu'ah. Disana kami 
menyebutkan bahwa bid'ah ada lima macam: wajib, sunnah, haram, 
makruh, dan mubah. 


(23) Bab Bersedekah dengan upah Mengangkut 
Barang, dan Larangan Keras Meremehkan Orang Yang 
Bersedekah Dengan Harta yang Sedikit 
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2352. Yahya bin Ma'in telah PE PEN kepadaku, Ghundar telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, (H) dan Bisyr bin Khalid telah memberitahukannya kepadaku - 
dan lafazh ini miliknya-, Muhammad -Ibnu Ja'far- telah mengabarkan 
kepadaku, dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dari Abu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Kami diperintahkan untuk bersedekah." 
Dia berkata, "Dahulu kami menjadi kuli pengangkut barang. Lalu Abu 
Agil bersedekah dengan setengah sha'. Setelah itu ada seseorang datang 
membawa sesuatu yang lebih banyak darinya, maka orang-orang muna- 
fik pun berkata, "Sesungguhnya Allah benar-benar tidak membutuhkan 
sedekah orang itu, dan tidaklah yang dilakukan oleh yang lain itu kecuali 
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karena riya”' Maka turunlah ayat, “(Orang munafik) yaitu mereka 
yang mencela orang-orang beriman yang memberikan sedekah dengan 
sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya memperoleh 
(untuk disedekahkan) sekadar kesanggupannya...."(OS. At-Taubah: 
79)" Akan tetapi Bisyr tidak mengucapkan lafazh, “Orang-orang yang 
memberikan sedekah dengan sukarela.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ittaguu An-Naar wa 
Law Bisyiggi Tamrah wa Al-Oalil Min Ash-Shadagah (nomor 1415 
dan 1416), Kitab: Al-Ijarah, Bab: Man Aajara Nafsahu Liyuhmala "Ala 
Zhahrihi Tsumma Tashaddaga Bihi wa Ajr Al-Hammal (nomor 2273), 
Kitab: At-Tafsir, Bab: “Alladziina Yalmizuunal Muththawwi'iina Minal 
Mu miniina Fish Shadagaat" (nomor 4668 dan 4669). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Juhd Al-Mugill (nomor 
2528) hadits yang sama, dan (nomor 2529). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Ma'isyah Ashhab An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4155). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9991). 
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2353. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 


Sa'id bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepadaku: (H) dan Ishag 
bin Manshur telah memberitahukannya kepadaku, Abu Dawud telah 
mengabarkan kepada kami, keduanya dari Syu'bah, dengan sanad 
tersebut. 

Akan tetapi di dalam hadits riwayat Sa'id bin Ar-Rabi' disebutkan, “Dia 
(Abu Mas'ud) berkata, “Dahulu kami menjadi kuli pengangkut barang 


di atas punggung-punggung kami." 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits nomor 2352. 
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6» Tafsir hadits: 2352-2353. 


Perkataannya, “Dahulu kami menjadi kuli pengangkut barang”, 
sedangkan pada riwayat yang kedua disebutkan, “Dahulu kami menjadi 
kuli pengangkut barang di atas punggung-punggung kami" maksudnya, 
kami mengangkut barang di atas punggung-punggung kami dengan 
menerima upah atas pekerjaan kami itu, kemudian kami mensedekah- 
kan sebagian dari upah tersebut atau kami mensedekahkan semuanya. 
Di dalamnya terdapat motivasi untuk memperhatikan sedekah. 
Apabila seseorang tidak memiliki harta, maka hendaklah dia berupaya 
untuk mendapatkan harta yang dapat dia sedekahkan, baik dengan 
mengangkut barang untuk mendapatkan upah atau usaha lain yang 
bersifat mubah (boleh). 


(24) Bab Keutamaan Pemberian 
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2354. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa telah sampai 
kepadanya hadits yang berbunyi, “Adakah seseorang yang memberikan 
seekor unta kepada penghuni rumah, dia pergi pagi hari membawa panci 
besar dan pergi sore hari membawa panci besar. Sesungguhnya pahala 
(dari memberikan) unta itu sangat besar.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13708). . 
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2355. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah memberitahukan kepada- 
ku, Zakaria bin Adi telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin 
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Amr telah mengabarkan kepada kami, dari Zaid, dari Adi bin Tsabit, 
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau melarang' Lalu beliau 
menyebutkan beberapa perkara kemudian bersabda, “Barangsiapa yang 
memberikan suatu pemberian (berupa unta), dia pergi pagi hari dengan 
membawa sedekah dan pergi sore hari dengan membawa sedekah, yaitu 
susu pada pagi dan sore hari. 


# Takhrij hadits h 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13416). 


e Tafsir hadits: 2354-2355 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Adakah seseorang yang memberikan seekor unta kepada penghuni rumah, 


dia pergi pagi hari membawa panci besar dan pergi sore hari membawa panci 
besar. Sesungguhnya pahala (dari memberikan) unta itu sangat besar." Kata 


(4 artinya panci besar, demikianlah kami membacanya. Dalam satu 
riwayat dibaca Bi'asyaa. Al-Gadhi Rahimahullah Ta'ala berkata, “Itulah 
riwayat mayoritas para perawi dalam kitab Shahih Muslim. Namun 
.yang kami dengar dari guru kami yang pakar dalam bidang ini adalah 
Bi'ussin yaitu berarti panci besar. Itulah bacaan yang benar dan populer. 
Diriwayatkan dari Al-Hamidi di selain Shahih Muslim dengan Bi'asaa. 
Al-Hamidi menafsirkannya dengan panci besar, dan dia termasuk dari 
ahli pakar bahasa arab. Dia mengatakan, 'Kami juga meriwayatkannya 
dari Abu Marwan bin Siraj dengan Bi'issin atau Bi'assin. Namun Al- 
Jiyani dan Abu Al-Hasan bin Abu Marwan tidak meriwayatkan 
darinya kecuali dengan meng-kasrah-kan huruf Ba', yaitu Bi'issin.” 
Itulah perkataan Al-Gadhi Rahimahullah Ta'ala. Di sebagian besar 
naskah-naskah yang terdapat di negeri kami pada kitab Shahih Muslim 
tercantum kata B7'asaa . 
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Perkataannya, ai yang memberikan" maksudnya memberikan 
unta yang dapat diminum air susunya dalam beberapa waktu, lalu unta 
itu dikembalikan kepada yang empunya. Bisa juga diartikan dengan 
memberikan hewan agar dapat diambil manfaat darinya untuk selama- 
lamanya seperti hibah. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Barangsiapa yang memberikan suatu pemberian (berupa unta), dia pergi 
pagi hari dengan membawa sedekah dan pergi sore hari dengan membawa 
sedekah, yaitu susu pada pagi dan sore hari.” Di sebagian naskah tercantum 
Maniihah dan di sebagian yang lain Minhah. Pakar bahasa arab 
mengatakan, “Kata Al-Minhah dan Al-Maniihah artinya pemberian. 
Itu berlaku pada hewan, buah-buahan, dan lainnya. Di dalam kitab 
Shahih Al-Bukhari disebutkan, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan sebatang pohon kurma kepada Ummu Aiman Radhiyallahu 
Anha.” Terkadang Al-Manihah dengan memberikan hewan agar dapat 
diambil manfaat darinya dan itu termasuk hibah. Terkadang diartikan 
dengan pemberian susu atau buah dalam beberapa waktu, sedangkan 
hak milik tetap berada pada si empunya, di mana akan dikembalikan 
kepadanya apabila susu atau buah itu telah habis. 


Perkataannya, 45 ra ko “susu pada pagi dan sore hari” Kata 
Shabuuh adalah minuman pada pagi hari, sedangkan Ghabuug adalah 
minuman pada sore hari. Kata Shabuuh dan Ghabuug dibaca adalah 
fathah di akhirnya karena kedudukannya dalam kalimat sebagai zharaf 
zaman (kata keterangan waktu). Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala 
berkata, “Keduanya dibaca majrur (kasrah di akhirnya) sebagai Badal 
(pengganti) dari perkataannya Shadagah. Dan boleh dibaca dengan 
fathah di akhirnya sebagai zharaf zaman (kata keterangan waktu).” 

Perkataannya, “dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa 
telah sampai kepadanya hadits yang berbunyi, “Adakah seseorang yang 
memberikan...” maksudnya adalah hadits yang dia sampaikan itu berasal 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadi, seakan-akan dia berkata, 
— “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Adakah seseorang yang memberikan...” Tidak 
ada perbedaan antara kedua lafazh tersebut menurut kesepakatan para 
ulama. Wallahu A'lam. 


(25) Bab Perumpamaan Orang Yang Berinfak dan Orang 
Yang Kikir 
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2356. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Amr berkata, 'Dan Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan 
kepada kami, dia berkata, 'Dan Ibnu Juraij berkata, "Dari Al-Hasan bin 
Muslim, dari Thawus, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Perumpamaan 
orang yang berinfak dan orang yang bersedekah seperti orang yang 


memakai dua jubah atau dua baju besi dari buah dadanya sampai pada 
kedua tulang selangkangannya. Apabila orang yang berinfak hendak - 
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sedangkan yang lain berkata, "Apabila orang yang bersedekah hendak- 
bersedekah, maka jubah itu menjadi longgar baginya atau lebar, dan 
apabila orang yang kikir hendak berinfak, maka jubah itu menjadi sempit 
baginya, dan setiap lingkaran mengambil tempatnya, sehingga dia 
menutup ujung jarinya dan menghapus jejak kakinya.” Dia (Thawus) 
berkata, "Lalu Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 'Dia (orang 
bakhil itu) ingin melonggarkannya namun dia tidak dapat menjadi 
longgar.' 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Jaib Al-Gamish Min “Indi 
Ash-Shadr wa Ghairihi (nomor 5797). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-Bakhil (nomor 
2546), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13517 dan 13684). 
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2357. Sulaiman bin Ubaidullah Abu Ayyub Al-Ghailani telah memberitahukan 
kepadaku, Abu Amir - Al-' Agadi- telah memberitahukan kepada kami, 
Ibrahim bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan bin 
Muslim, dari Thawus, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat perumpamaan dalam 
sabdanya, “Perumpamaan orang yang kikir dan orang yang bersedekah 
seperti dua orang yang memakai baju besi, yang kedua tangannya terdesak 
sampai ke kedua buah dadanya dan kedua tulang selangkangannya. 
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Maka orang yang bersedekah, setiap kali mengeluarkan sedekahnya, baju 
itu menjadi longgar hingga menutupi jari-jarinya dan menghapus jejak 
kakinya. Sedangkan orang yang kikir, setiap kali dia berkeinginan untuk 
bersedekah, tameng itu menjadi sempit dan setiap lingkaran mengambil 
tempatnya.” Dia (Abu Hurairah) berkata, 'Aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan dengan jarinya di 
sakunya. Jika seandainya kamu melihatnya hendak melonggarkannya, 
maka ia tidak bisa menjadi longgar.” | 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij PA AN lihat Hadis. nomor 2356. 
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2358. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ahmad bin Ishag Al-Hadhrami telah memberitahukan kepada kami, dari 
Wuhaib, Abdullah bin Thawus telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan orang yang kikir 
dan orang yang bersedekah adalah seperti dua orang yang memakai baju 
besi. Apabila orang yang bersedekah berkeinginan untuk bersedekah, 
maka baju itu menjadi lebar untuknya sampai menghapus jejak 
kakinya. Apabila orang yang kikir berkeinginan untuk bersedekah, maka 
baju itu menjadi sempit, kedua tangannya menyatu ke kedua tulang 
selangkangannya, dan setiap lingkaran terkekang ke pasangannya.” 
Dia (Abu Hurairah) berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka dia berusaha untuk melonggarkannya 
namun dia tidak mampu." 
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6  Takhrij hadits | 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Matsal Al-Mutashaddig wa 
Al-Bakhil (nomor 1443), Kitab: Al-Jihad, Bab: Maa Oiila Fii Dir'i An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Oamish Fii Al-Harb (nomor 
2917). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-Bakhil (nomor 
2547), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13520). 


e Tafsir hadits: 2356-2358 

Perkataannya, & 5! J63 JB TEE 23 OWAS BAK J8 “Amr 
berkata, "Dan Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, "Dan Ibnu Juraij berkata" Demikianlah yang tercantum di dalam 
naskah-naskah, “Dan Ibnu Juraij berkata”, dengan huruf Waw yang 
berarti dan, yang: merupakan bacaan yang benar dan cocok. Dalam 
riwayat ini digunakan huruf Waw karena Sufyan bin Uyainah berkata 
kepada Amr, “Ibnu Juraij berkata demikian." Sehingga, apabila Amr 
meriwayatkan lafazh yang kedua dari hadits-hadits tersebut, maka dia 
harus menggunakan huruf Waw karena Sufyan bin Uyainah berkata 
pada lafazh yang kedua, “Dan Ibnu Juraij berkata demikian.” Pembahasan 
ini terlah dipaparkan berkali-kali pada awal kitab ini. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits riwayat 
Amr An-Nagid, “Perumpamaan orang yang berinfak dan orang yang 
bersedekah seperti orang yang memakai dua jubah atau dua baju besi dari buah 
dadanya sampai pada kedua tulang selangkanganya" lalu beliau bersabda, 
“Apabila orang yang berinfak hendak bersedekah, maka jubah itu Menjadi 
longgar baginya atau lebar: dan apabila orang yang kikir hendak berinfak, maka 
jubah itu menjadi sempit baginya” Demikianlah hadits tersebut tercantum 
di seluruh naskah-naskah dari riwayat Amr. 

Al-Gadhi Rahimahullah Ta'ala dan yang lainnya berkata, “Itu 
merupakan kesalahan. Yang benar adalah seperti yang tercantum 
di riwayat-riwayat yang lain, “Perumpamaan orang yang kikir dan 
orang yang bersedekah”. Tafsir keduanya terdapat di akhir hadits itu. 
Dimungkinkan bahwa riwayat Amr memang demikian adanya dan itu 
shahih, namun di dalamnya ada kalimat yang tidak disebutkan. Maka 
tafsirannya, “Perumpamaan orang yang berinfak dan orang yang bersedekah 
dan kebalikannya, yaitu orang yang kikir." Kalimat “orang yang kikir” 
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tidak disebutkan karena kalimat “orang yang berinfak dan orang yang 
bersedekah” secara otomatis menunjukkan hal itu, seperti firman Allah 
Ta'ala, 


22X - 
“pakaian bagimu yang memeliharamu dari panas....” (OS. An-Nahl: 81) 
maksudnya dan juga memelihara dari dingin. Penyebutan kata Dingin 
tidak disebutkan karena sudah dapat dipahami demikian. 


Perkataannya, daa, “Dan orang yang bersedekah” Di sebagian 
kitab-kitab induk tercantum demikian, yaitu dengan huruf Ta”, 
sedangkan di sebagiannya tercantum, Al-Mushshaddig, tanpa huruf Ta 
dan men-tasydid-kan huruf Shad, keduanya adalah bacaan yang benar. 


Perkataannya, J5 Jus “seperti orang” demikianlah yang tercantum 
di semua kitab-kitab inti, yaitu berbentuk tunggal. Namun, secara 
zhahir kata ini adalah perubahan dari sebagian para perawi, sedangkan 


yang benar adalah, s4£5 JLS “seperti dua orang." 


Perkataannya, 0x 3 Oo “dua jubah atau dua baju besi” yang 
pertama dibaca dengan huruf Ba' dan yang kedua dengan huruf Nun. 
Sedangkan di sebagian kitab-kitab asli tercantum sebaliknya. 


Perkataannya, Kai oa $ cp “dari buah dadanya” Demikianlah yang 
tercantum di kebanyakan naskah yang dapat dijadikan landasan. 


Sedangkan di sebagian naskah disebutkan, KN “dua buah dadanya” 

dengan bentuk ganda. Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah berkata, “Di dalam 

hadits tersebut terdapat banyak kekeliruan dari para perawi, kesalahan 

.tulisan, penyimpangan, serta memajukan dan memundurkan letak 
kalimat. Namun yang sebenarnya dapat diketahui dari hadits-hadits 
yang datang setelahnya, di antaranya: 

- Kalimat “Perumpamaan orang yang berinfak dan orang yang bersedekah", 
yang benar adalah, “Perumpamaan orang yang bersedekah dan orang 
yang kikir”. 

- “Seperti orang yang memakai dua baju besi", yang benar adalah “Seperti 
dua orang yang memakai dua baju besi." 

- “Dua baju besi atau dua jubah" disebutkan perawi dengan ragu-ragu, 
yang benar adalah “Dua baju besi” dengan huruf Nun tanpa adanya 
keraguan, sebagaimana yang tercantum di dalam hadits yang lain. 
Al-Junnah adalah baju besi, maksudnya dijelaskan oleh hadits itu 
sendiri. 
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Perkataannya, &5 ji ae wxk “Menjadi longgar baginya atau 
lebar" demikianlah yang tercantum di dalam naskah-naskah, yaitu 
menggunakan huruf Ra”. Ada yang mengatakan, “Yang benar adalah 
maddat dengan huruf dal yang semakna dengan kata Sabaghat, dan 
seperti yang disebutkan di dalam hadits yang lain, Inbasathat (longgar). 
Akan tetapi kata Marrat juga bisa benar sesuai dengan makna tersebut. 
Kata As-Saabigh artinya yang sempurna.” Al-Bukhari Rahimahullah telah 
meriwayatkannya dengan Maadat dengan huruf Dal yang tidak ber- 
tasydid, yang artinya miring. Sebagian ulama meriwayatkannya dengan 
Maarat yang artinya memanjang dan melebar. Al-Azhari Rahimahullah 
berkata, “Artinya adalah bolak-balik, pergi, dan datang, yaitu karena 
kesempurnaan sedekahnya.” 


Perkataannya, “dan apabila orang yang kikir hendak berinfak, maka 
jubah itu menjadi sempit baginya, dan setiap lingkaran mengambil tempatnya, 
sehingga dia menutup ujung jarinya dan menghapus jejak kakinya.” Dia 
(Thawus) berkata, "Lalu Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 'Dia (orang 
bakhil itu) ingin melonggarkannya namun dia tidak dapat menjadi longgar.” 
Di dalam perkataan ini terdapat banyak kerancuan, karena perkataan, 
“sehingga dia menutup ujung jarinya dan menghapus jejak kakinya.” Adalah 
berkenaan dengan orang yang bersedekah bukan pada orang yang 
kikir, dan dia kebalikan dari sifat orang yang kikir yang disebutkan 
dalam perkataannya, “maka jubah itu menjadi sempit baginya, dan setiap 
lingkaran mengambil tempatnya" dan perkataannya, “Dia (orang bakhil itu) 
ingin melonggarkannya namun dia tidak dapat menjadi longgar." Itu termasuk 
dari sifat orang yang kikir, namun dalam riwayat ini disebutkan setelah 
sifat yang menjelaskan tentang orang yang bersedekah, sehingga 
perkataan itu menjadi rancu dan bertentangan. 


Kalimat ini juga disebutkan di dalam beberapa hadits dengan 
susunan yang benar. Dalam suatu riwayat disebutkan Tahuzzu 
Tsiyaabahu (menutup bajunya), adalah riwayat yang keliru. Yang 
benar adalah riwayat Jumhur ulama, yaitu Tujinnu yang artinya juga 
menutup. Riwayat yang menyebutkan Tsiyaabahu (Pakaiannya), juga 
keliru. Yang benar adalah Banaanahu (ujung jarinya), dan itu adalah 
riwayat Jumhur ulama sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits 
lain yang berbunyi, Anaamiluhu (ujung jarinya). 


Para 


Perkatannya, 34 jas “dan menghapus jejak kakinya” hal demikian 
karena baju besi itu panjang dan sempurna. Itu adalah perumpamaan 
bagi bertambahnya harta dengan sedekah dan infak, sedangkan sifat 
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kikir adalah kebalikan darinya. Ada yang mengatakan, “Hadits itu 
adalah perumpamaan tentang kedermawanan dan sifat kikir. Apabila 
seseorang memberikan sedekah, maka kedua tangannya akan terbiasa 
melakukannya. Namun apabila dia kikir, maka itu akan menjadi 
kebiasaannya pula.” Ada yang mengatakan, “Arti dari Yamhuu atsarahu 
adalah menghilangkan dan menghapus dosa-dosanya.” Perkatannya, 
tentang orang yang kikir, “maka jubah itu menjadi sempit baginya, dan 
.setiap lingkaran mengambil tempatnya”, ada yang menafsirkan bahwa 
pakaian itu dia dipanaskan pada hari kiamat lalu dengan itu disetrika 
tubuh mereka. Namun yang benar adalah pendapat yang pertama. 


Hadits tersebut menyebutkan tentang perumpamaan bukan 
mengabarkan tentang sesuatu yang terjadi. Ada yang mengatakan, 
“Keduanya dijadikan sebagai perumpamaan, karena orang yang 
berinfak akan ditutupi Allah auratnya di dunia dan akhirat dengan 
infaknya itu, sama seperti baju besi yang menutupi orang yang 
memakainya. Sedangkan orang yang kikir diumpamakan seperti orang 
yang memakai jubah sampai kedua buah dadanya, namun auratnya 
tetap tersingkap, dan nampak buruk di dunia dan akhirat.” Itulah 
perkataan Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pada dua riwayat yang 

terakhir, 445 ( 0E Ugsk ulat JAS dan Apa Ip OA Upi alas Ja 

“seperti dua orang yang memakai baju besi" keduanya dengan huruf Nun 
dan disebutkan tanpa adanya keraguan oleh perawi, dan tanpa ada 
perselisihan di kalangan ulama. 

Perkataannya, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengisyaratkan dengan jarinya di sakunya. Jika seandainya kamu melihatnya 
hendak melonggarkannya, maka ia tidak bisa menjadi longgar.” Kata Tattasi'u 
(menjadi longgar) berasal dari kata Tatawassau'. Di dalam hadits ini 
terdapat dalil tentang pemakaian gamis atau kemeja. Demikian juga 
Al-Bukhari Rahimahullah menuliskan judul Bab: Jaib Al-Gamish Min “Indi 
Ash-Shadr (Bab: Saku gamis berada di atas dada), karena itulah yang 
dipahami dari pakaian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam kisah 
ini begitu pula pada hadits-hadits shahih lainnya. Wallahu A'lam. 


apakah 


(26) Bab Orang Yang Bersedekah Tetap Akan 
Mendapatkan Pahala Sekalipun Sedekah Itu Jatuh Di 
— Tangan Orang Yang Tidak Berhak Menerimanya 
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2359. Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin 
Maisarah telah memberitahukan kepadaku, dari Musa bin Ugbah, dari 
Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ada seseorang 


berkata, "Sungguh aku benar-benar akan mengeluarkan sedekah pada 
malam ini" Lalu diapun keluar dengan membawa sedekahnya dan 
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meletakkannya di tangan seorang wanita pezina. Lalu orang-orang 
mulai membicarakan, “Ada seorang wanita pezina diberikan sedekah 
malam ini. Diapun berkata, "Ya Allah, hanya milik-Mu segala pujian 
atas (sedekah yang aku berikan kepada) seorang wanita pezina. Sungguh 
aku benar-benar akan mengeluarkan sedekah" Lalu diapun keluar 
dengan membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan orang 
kaya. Lalu orang-orang mulai membicarakan, "Ada orang kaya yang 
diberikan sedekah.' Diapun berkata, “Ya Allah, hanya milik-Mu segala 
pujian atas (sedekah yang aku berikan kepada) orang kaya. Sungguh aku 
benar-benar akan mengeluarkan sedekah.' Lalu diapun keluar dengan 
membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan seorang pencuri. 
Lalu orang-orang mulai membicarakan, "Ada seorang pencuri yang 
diberikan sedekah.' Diapun berkata, "Ya Allah, hanya milik-Mu segala 
pujian atas (sedekah yang aku berikan kepada) seorang pencuri, seorang 
wanita pezina, dan orang kaya.' Maka diapun didatangkan dan dikatakan 
kepadanya, “Adapun sedekahmu, maka ia telah diterima. Adapun 
wanita pezina itu, maka mudah-mudahan dengannya dia menjaga 
kehormatannya dari perbuatan zina, dan mudah-mudahan orang kaya 
itu mengambil pelajaran lalu ia mau menafkahkan dari apa yang Allah 
Azza wa Jalla berikan kepadanya, dan mudah-mudahan pencuri itu 
menjaga kehormatannya dari perbuatan mencuri.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13911). 


Tafsir hadits: 2359 
Di dalamnya terdapat penjelasan tentang orang yang bersedekah 


kepada seorang pencuri, seorang wanita pezina, dan orang kaya. Dan 
juga dijelaskan bahwa orang itu tetap mendapatkan pahala sedekahnya 
meskipun yang menerima adalah orang fasik dan orang kaya, karena 
sedekah yang diberikan kepada setiap makhluk hidup ada pahalanya. 
Hal itu berlaku pada sedekah sunnah. Adapun zakat wajib, maka tidak 
boleh membayarkannya kepada orang kaya. Wallahu A'lam. 


opokak 


(27) Bab Pahala Seorang Pembantu Yang terpercaya 
dan Seorang Istri Yang Bersedekah Dari Sesuatu Yang 
Ada di Rumah milik Suaminya Tanpa Berlebihan dan 
Jika Diizinkan Oleh Suaminya Secara Jelas Atau Sesuai 
Kebiasaan 
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2360. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Amir Al-Asy'ari, Ibnu Numair, dan 
Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Abu 
Usamah. Abu Amir berkata, "Abu Usamah telah memberitahukan kepada 
kami, Buraid telah memberitahukan kepada kami, dari kakeknya, Abu 
Burdah Radhiyallahu Anhu, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
pembantu muslim yang terpercaya, yang melaksanakan -bisa jadi 
beliau bersabda, “memberikan"-, apa yang diperintahkan, lalu dia 
memberikannya secara sempurna dan terpenuhi, jiwanya merasa 
nya-man karenanya, lalu dia membayarkannya kepada orang yang 
diperintahkan, adalah salah seorang yang telah memberikan sedekah." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ajr Al-Khadim Idza 
Tashaddaga Bi Amri Shahibihi Ghair Mufsid (nomor 1438), Kitab: 
Al-Ijarah, Bab: Isti'jar Ar-Rajul Ash-Shalih (nomor 2260), Kitab: Al- 
Wakalah, Bab: Wakalah Al-Amin Fii Al-Khizanah wa Nahwihaa (nomor 
2319). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ajr Al-Khazin (nomor 
1684). 
3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ajr Al-Khazin Idza 


Tashaddaga Bi Idzni Maulaahu (nomor 2559). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9038). 


Kai Al II GS LA AI PA SES BAL ANU 
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ai 
2361. Dan Yahya bin Yahya, Zuhair bin Harb, dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Jarir. Yahya berkata, 
'Jarir telah mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Syagig, 
dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda," Apabila seorang istri berinfak 
dari makanan yang ada di rumahnya tanpa berlebihan, maka dia berhak 
mendapatkan pahalanya dengan apa yang dia infakkan, suaminya berhak 
mendapatkan pahalanya dengan apa yang dia usahakan, dan pembantu 


juga mendapatkan hal yang sama. Sebagian mereka tidak mengurangi 
pahala sebagian yang lain sedikitpun." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Man Amara Khadimahu 
Bi Ash-Shadagah wa Lam Yunawil Bi Nafsihi (nomor 1425), Kitab: Az- 
Zakah, Bab: Ajr Al-Khadim Idza Tashaddaga Bi Amri Shahibihi Ghair 
Mufsid (nomor 1437) hadits yang sama, Kitab: Az-Zakah, Bab: Ajr 
Al-Mar'ah Idza Tashaddagat aw Ath'amat Min Bait Zaujihaa Ghair 
Mufsidah (nomor 1439 dan 1440), Kitab: Al-Buyu', Bab: Gaul Allah 
Ta'ala, “ Anfiguu Min Thayyibaat Maa Kasabtum" (nomor 2065). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Mar'ah Tatashaddag 
Min Bait Zaujihaa (nomor 1685). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fii Nafagah Al-Mar'ah 
Min Bait Zaujihaa (nomor 672). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijaraat, Bab: Maa Li Al-Mar'ah Min 
Maal Zaijuhaa (nomor 2294), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17608). 


ha na GB pe Gi Ia GLS sad Gal BI SEAL GAYA 
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2362. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukannya kepada kami, Fudhail bin 


Iyadh telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dengan sanad 
tersebut. Dan dia berkata, “Dari makanan suaminya." 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2361. 
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2363. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 


Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari 
Syagig, dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
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'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang 
istri berinfak dari rumah suaminya tanpa berlebihan, maka dia berhak 
mendapatkan pahalanya. Dia (suami) berhak mendapatkan yang sama 
dengan apa yang dia usahakan, dia (istri) berhak mendapatkan dengan 
apa yang dia infakkan, dan pembatu juga mendapatkan hal yang sama, 
tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2361. 


2364. Dan Ibnu Numair telah memberitahukannya kepada kami, ayahku dan 
Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dengan sanad tersebut, hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2361. 


obok 


(28) Bab Apa Yang Diinfakkan Oleh Seorang Budak Dari 
Harta Majikannya 
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2365. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair, Zuhair bin Harb 

telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Hafsh bin Ghiyats. 

Ibnu Numair berkata, 'Hafsh telah memberitahukan kepada kami, dari 

Muhammad bin Zaid, dari Umair pelayan Abu Al-Lahm, ia berkata, 

“Dahulu aku adalah seorang budak, maka aku bertanya kepada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah aku boleh bersedekah sedikit dari 

harta majikan-majikanku?' Beliau menjawab, “Ya. Masing-masing 

kalian akan mendapatkan satu bagian pahala.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadagah Al-' Abd (nomor 
2536) hadits yang sama. 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijaraat, Bab: Maa Li Al-'Abd An 
Yu'thiya wa Yatashaddag (nomor 2297). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10899). 
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SAI PRE Sian Bab SA ak 
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KU aga deh Io Ape et ira GNI 
IE Na ab jk IS 3 AJB Ae AG 
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2366. Dan Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim - 
Ibnu Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid - Ibnu Abi 
Ubaid-, ia berkata, "Aku telah mendengar Umar pelayan Abu Al-Lahm 
berkata, 'Majikanku memerintahkanku untuk membuat dendeng daging. 
Lalu ada orang miskin mendatangiku, maka aku memberinya makan dari 
daging itu. Lalu majikanku mengetahui hal tersebut dan memukulku, 
maka aku mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
menceritakan hal tersebut kepada beliau. Maka beliaupun memanggilnya 
dan bertanya, “Kenapa kamu memukulnya?” Dia menjawab, “Dia 
memberikan makananku tanpa aku perintahkan kepadanya.” Maka 
beliau bersabda, “Kalian berdua mendapatkan pahalanya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2365. 


Ka Pa ara 3 Ka ata S5 BPA BIS YA 


Ind dpn ssh gp ia HA Gs ta Ji 2 
SEA dn 1 Ope5 35 Ga Sa FB daa 

Ag et SE Yg ip NI Ja Ul BI AR Y ls 
ai Sal IP ajh pb dp Ia CEK 3 sp NY) Aa 


2367. Muhammad bin Rafi" telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih berkata, “Ini adalah yang 
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diberitahukan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu kepada kami, 
dari Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Lalu dia 
menyebutkan beberapa hadits di antaranya. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang istri berpuasa sedang 
suaminya ada (di sisinya), kecuali dengan izinnya, dan janganlah dia 
memberi izin (seseorang) untuk masuk rumah sedang sang suami ada, 
kecuali dengan izinnya. Apapun yang diinfakkan olehnya dari hasil 
usaha suami tanpa perintah darinya, maka satu bagian dari pahalanya 
adalah untuk sang suami." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Oaul Allah Ta'ala, “ Anfiguu 
Min Thayyibaat Maa Kasabtum" (nomor 2066), Kitab: An-Nafagat, Bab: 
Nafagah Al-Mar'ah Idza Ghaaba 'Anha Zaujuhaa wa Nafagah Al-Walad 
(nomor 5360). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Mar'ah Tatashaddag 
Min Bait Zaujihaa (nomor 1687) sebagian haditsnya, Kitab: Ash- 
Shaum, Bab: Al-Mar'ah Tashum Bi Ghair Idzn Zaujihaa (nomor 2458) 
secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14695). 


6 Tafsir hadits: 2360-2367 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya pembantu 
muslim yang terpercaya, yang memberikan apa yang diperintahkan, adalah 
salah seorang yang telah memberikan sedekah.” Di dalam riwayat lain 
disebutkan, “Apabila seorang istri berinfak dari makanan yang ada di 
rumahnya tanpa berlebihan, maka dia berhak mendapatkan pahalanya dengan 
apa yang dia infakkan, suaminya berhak mendapatkan pahalanya dengan apa 
yang dia usahakan, dan pembantu juga berhak mendapatkan hal yang sama. 
Sebagian mereka tidak mengurangi pahala sebagian yang lain sedikitpun." 
Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Dari makanan suaminya." Di 
dalam sebuah riwayat tentang seorang budak yang berinfak dari harta 
majikannya, disebutkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Masing-masing kalian akan mendapatkan satu bagian pahala" 
Dan di dalam riwayat Jain disebutkan, “Janganlah seorang istri berpuasa 
sedang suaminya ada (di sisinya), kecuali dengan izinnya, dan janganlah dia 
memberi izin (seseorang) untuk masuk rumah sedang sang suami ada, kecuali 
dengan izinnya. Apapun yang diinfakkan olehnya dari hasil usaha suami 
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tanpa perintah darinya, maka satu bagian dari pahalanya adalah untuk sang 
suami.” 

Maksud dari semua hadits-hadits tersebut adalah bahwa orang 
yang ikut serta mendukung suatu perbuatan yang bernilai ibadah, 
maka ia juga mendapatkan pahala. Maksud keikutsertaan di sini adalah 
bahwa seseorang mendapatkan pahala sama seperti yang didapatkan 
oleh temannya, bukan berarti dia merebut pahalanya. Jadi maksudnya 
adalah sama-sama mendapatkan pahala, yang satu mendapatkan 

“pahala, yang lain juga mendapatkan pahala, meskipun salah seorang 
dari mereka lebih banyak dari yang lainnya. Tidak mesti ukuran pahala 
mereka sama, bahkan bisa jadi pahala orang itu lebih banyak dan bisa 
jadi sebaliknya. Apabila seorang pemilik harta memberi seratus dirham 
atau yang sejenisnya kepada pembantunya, istrinya, atau orang lain 
untuk disampaikan kepada seorang yang berhak mendapatkan sedekah, 
baik di depan pintu rumahnya atau lainnya, maka pahala bagi pemilik 

harta adalah lebih besar. Namun jika yang diberikan olehnya berupa 
sebuah delima, sepotong roti, atau hal-hal yang harganya tidak mahal, 
untuk dibawakan kepada orang yang membutuhkan padajarak tempuh 
yang jauh, di mana ongkos orang yang membawanya lebih mahal dari 
pada harga delima dan roti itu, maka pahala orang yang membawanya 
lebih besar. Jika biaya mengantarkannya seukuran dengan harga roti 
itu, misalnya, maka ukuran pahalanya adalah sama. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Oli er 32, “Masing- 
masing kalian akan mendapatkan satu bagian pahala.” Yang bisa jadi salah 
satunya lebih banyak dari yang lain. Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala 
mengisyaratkan bahwa kemungkinan pahala itu sama rata, karena 
pahala adalah karunia dari Allah Ta'ala yang Dia berikan kepada orang 
yang Dia kehendaki, tidak dapat dipahami dengan ukuran tertentu dan 
tidak tergantung dengan amal-amal perbuatan. Namun pendapat yang 
terpilih adalah yang pertama. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Masing-masing kalian 
akan mendapatkan satu bagian pahala.” tidak berarti bahwa pahala yang 
didapatkan saling mengurangi satu sama lainnya. Bahkan artinya 
adalah bahwa nafkah dan sedekah yang dikeluarkan oleh pembantu, 
istri, budak, atau lainnya dengan seizin pemilik harta, maka semuanya 
mendapatkan pahala sesuai ukuran harta dan amal perbuatan 
masing-masing. Orang ini berhak mendapatkan bagian pahala karena 
hartanya dan orang itu berhak mendapatkan bagian dari pahala karena 
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amalannya. Sehingga, pahala pemilik harta tidak mengurangi pahala 
orang yang bersedekah dari hartanya, begitu juga sebaliknya. 


Ketahuilah, bahwa orang yang mengeluarkan sedekah dalam 
hal ini, yaitu pembantu, istri, dan budak harus mendapat izin dari 
pemilik harta. Jika tidak ada izin sama sekali, maka tidak ada pahala 
bagi seorangpun dari mereka bertiga. Bahkan mereka mendapatkan 
dosa karena menggunakan harta orang lain tanpa seizinnya. Bentuk 
memberi izin ada dua macam: Pertama, izin secara jelas untuk berinfak 
dan bersedekah. Kedua, izin yang dipahami berdasarkan kebiasaan 
dan adat yang berlaku di suatu tempat, seperti memberikan uang receh 
kepada pengemis dan hal-hal lainnya yang menurut adat setempat 
bahwa suami atau pemilik harta meridhai hal tersebut. Jika demikian, 
maka itu merupakan perbuatan yang telah diizinkannya meskipun dia 
tidak berbicara. Namun, jika menurut kebiasan dan adat yang berlaku 
di suatu tempat tidak berlaku demikian, atau keridhaan suami tentang 
hal itu diragukan, atau dia adalah seorang yang kikir, maka tidak boleh 
bagi sang istri dan lainnya untuk bersedekah dari hartanya kecuali 
dengan izinnya secara jelas. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apapun yang diinfakkan 
olehnya dari hasil usaha suami tanpa perintah darinya, maka satu bagian dari 
pahalanya adalah untuk sang suami.” maksudnya adalah tanpa perintah 
secara jelas dari suami tentang kadar harta yang ditentukan untuk 
bersedekah, karena dia hanya mendapatkan izin secara umum untuk 
bersedekah, yaitu perihalizin yang telah kamijelaskan diatas. Penafsiran 
seperti inilah yang harus digunakan, karena beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadikan pahala itu dua bagian, dan di dalam riwayat Abu 
Dawud disebutkan, “Maka dia berhak mendapatkan satu bagian dari pahala 
(suami)nya.” Sudah dimaklumli, bahwa apabila sang istri berinfak 
tanpa izin yang jelas dan tidak berdasarkan kebiasaan yang berlaku 
di tempatnya, maka dia tidak berhak mendapatkan pahala bahkan dia 
mendapatkan dosa. | 

Ketahuilah, bahwa itu semua adalah pada harta yang sedikit, yang 
biasanya si pemilik harta meridhainya. Namun jika melebihi kewajaran, 
maka tidak boleh. Itulah makna sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“ Apabila seorang istri berinfak dari makanan yang ada di rumahnya tanpa 
berlebihan...”. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan bahwa 
itu adalah seukuran harta yang biasanya diridhai oleh suami, dan 
. beliau juga menyinggung tentang makanan, karena biasanya makanan 
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lebih mudah direlakan dari pada yang lainnya. Berbeda dengan dirham 
dan dinar yang berkaitan dengan hak-hak banyak orang dalam kondisi 
yang berbeda-beda. 

Ketahuilah, bahwa yang dimaksud dengan infak seorang istri, 
hamba sahaya, dan pembantu adalah memberi nafkah kepada keluarga 
si pemilik harta, anak-anaknya, memenuhi kebutuhannya, para tamu, 
musafir, dan selain mereka. Demikian juga sedekah yang diizinkan, baik 
dengan ucapan jelas maupun berdasarkan kebiasaan di suatu tempat. 
Wallahu A'lam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya pembantu 
muslim yang terpercaya...dan seterusnya" sifat-sifatitu adalah syarat untuk 
mendapatkan pahala tersebut. Maka seyogyanya seorang pembantu 
harus memperhatikan dan menanamkan sifat itu pada dirinya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, BIAN 3st “Adalah salah 
seorang yang telah memberikan sedekah.” Maksudnya dia mendapatkan 
pahala orang yang bersedekah. Perinciannya seperti yang telah 
disebutkan di atas. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,“ Apabila seorang istri berinfak 
dari makanan yang ada di rumahnya" yaitu dari makanan suaminya yang 
ada di rumahnya, sebagaimana yang dinyatakan pada riwayat yang 
lain. | 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila seorang istri 
berinfak dari rumah suaminya tanpa berlebihan, maka dia berhak mendapatkan 
pahalanya. Dia (suami) berhak mendapatkan yang sama dengan apa yang 
dia usahakan, dia (istri) berhak mendapatkan dengan apa yang dia infakkan, 
dan pembatu juga mendapatkan hal yang sama, tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikitpun.” Demikianlah yang tercantum di dalam seluruh 
naskah-naskah, yaitu kata (5 “sedikitpun.” Maka tafsirannya adalah 
Allah tidak mengurangi pahala-pahala mereka sedikitpun. Atau bisa 
juga ditafsirkan, suami tidak mengurangi pahala istri dan pembantu 
sedikitpun. Kata ganti dari istri dan pembantu disebutkan dalam bentuk 
jamak, yaitu & (mereka), dan ini merupakan majas. Menurut pendapat 
sebagian besar ulama bahwa minimal dari bentuk jamak adalah tiga 
orang. Dan pendapat lain mengatakan bahwa, minimal dari bentuk 
jamak adalah dua orang. 


Perkataannya, PAT) & aa “pelayan Abu Al-Lahm." Ada yang 
mengatakan, “Orang itu dijuluki Abu Al-Lahm (bapak daging) karena 
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dia tidak pernah makan daging.” Adajuga yang mengatakan, “Dia tidak 
pernah makan daging yang disembelih untuk berhala-berhala.” Nama 
asli Abu Al-Lahm adalah Abdullah. Ada yang mengatakan, “Khalaf.” 
Ada yang mengatakan, “Al-Huwairits Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu, 
dan dia adalah seorang shahabat Nabi. Dia mati syahid pada perang 
Hunain. Dan yang meriwayatkan hadits ini adalah Umair yang tiada 
lain adalah bekas budaknya.” 

Perkataannya, “Dahulu aku adalah seorang budak, maka aku bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah aku boleh bersedekah 
sedikit dari harta majikan-majikanku?' Beliau menjawab, “Ya. Masing-masing 
kalian akan mendapatkan satu bagian pahala.” Hal ini ditujukan pada apa 
yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu bahwa dia telah meminta izin 
untuk bersedekah dengan ukuran yang diketahui bahwa majikannya 
meridhai hal itu. 

Perkataannya, “Majikanku memerintahkanku untuk membuat dendeng 
daging. Lalu ada orang miskin mendatangiku, maka aku memberinya makan 
dari daging itu. Lalu majikanku mengetahui hal tersebut dan memukulku, maka 
aku mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menceritakan hal 
tersebut kepada beliau. Maka beliaupun memanggilnya dan bertanya, “Kenapa 
kamu memukulnya?” Dia menjawab, 'Dia memberikan makananku tanpa aku 
perintahkan kepadanya.” Maka beliau bersabda, “Kalian berdua mendapatkan 
pahalanya.” Maksudnya adalah bahwa Umair bersedekah dengan 
sesuatu yang dia kira bahwa majikannya meridhai hal itu, padahal 
majikannya tidak meridhainya. Maka Umair berhak mendapatkan 
pahala karena dia melakukan sesuatu yang dia yakini sebagai ketaatan 
lantaran niatnya, dan majikannya juga berhak mendapatkan pahala 
karena hartanya yang digunakan untuk bersedekah. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Kalian berdua mendapatkan 
pahalanya" bukan berarti pahala harta itu dibagi untuk mereka berdua. 
Hal itu baru saja dijelaskan. Tafsir yang aku sebutkan adalah tafsir yang 
dapat dijadikan landasan. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah seorang 
istri berpuasa sedang suaminya ada (di sisinya), kecuali dengan izinnya" 
maksudnya adalah puasa sunnah yang tidak berkaitan dengan 
waktu-waktu tertentu. Larangan yang disebutkan dalam hadits ini 
menunjukkan hal tersebut diharamkan. Hal itu dinyatakan oleh 
shahabat-shahabat kami. Sebabnya adalah bahwa sang suami memiliki 
hak untuk berhubungan badan dengan istrinya setiap hari, dan haknya 
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dalam hal itu adalah wajib dan harus segera ditunaikan, sehingga tidak 
boleh ditunda lantaran melakukan puasa sunnah atau pun ibadah 
wajib yang boleh ditunda pelaksanaannya. Jika ada yang mengatakan, 
“Mestinya dia diperbolehkan berpuasa tanpa seizin suami. Namun 
jika si suami hendak menggaulinya, maka dia berhak melakukannya 
dan puasanya batal.” Jawabannya, bahwa puasa sang istri biasanya 
menghalangi suami untuk berjima' (bersetubuh): karena dia enggan 
merusak dan membatalkan puasa istrinya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sedang suaminya ada 
(di sisinya)” maksudnya bermukim di negerinya. Adapun jika suami 
sedang musafir, maka istri boleh berpuasa karena suami tidak mungkin 
menggaulinya jika dia tidak bersamanya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan janganlah dia memberi 
izin (seseorang) untuk masuk rumah sedang sang suami ada, kecuali dengan 
izinnya.” Di dalamnya terdapat isyarat bahwa tidak boleh melangkahi 
suami dan pemilik rumah lainnya dalam memberi izin seseorang 
untuk memasuki rumahnya, kecuali dengan seizin mereka. Hal itu 
berhubungan denganhal-halyangtidakdiketahuikeridhaansuamiketika 
istri melakukannya. Namun jika seorang istri mengetahui keridhaan 
suami dalam hal tersebut, maka itu diperbolehkan, sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam pembahasan tentang mengeluarkan infak dan 
sedekah. 


obok 


(29) Bab Orang Yang Menggabungkan Antara Sedekah 
dan Amalan-amalan Kebajikan 


0-4 
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H3 IA aa “5 ATA PANAI 
2368. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah mem- 
beritahukan kepadaku -dan lafazh ini milik Abu Ath-Thahir-, mereka 
berdua berkata, “Ibnu Wahab telah memberitahukan kepada kami, 
Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Humaid 
bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
menafkahkan sepasang harta di jalan Allah, maka dia akan dipanggil 
di dalam surga, “Wahai hamba Allah, itu adalah sebuah kebaikan. 
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Barangsiapa yang termasuk dari ahli shalat, maka dia akan dipanggil 
dari pintu shalat. Barangsiapa yang termasuk dari ahli jihad, maka dia 
akan dipanggil dari pintu jihad. Barangsiapa yang termasuk dari ahli 
sedekah, maka dia akan dipanggil dari pintu sedekah. Dan barangsiapa 
yang termasuk dari ahli puasa, maka dia akan dipanggil dari pintu Ar- 
Rayyan.” Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berkata, “Wahai Rasulullah, 
haruskah seorang hamba dipanggil dari salah satu pintu tersebut? 
Apakah ada seseorang yang dipanggil dari semua pintu itu?" Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya, dan aku mengharap kamu 
termasuk di antaranya." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ar-Rayyan Li Ash- 
Sha'imin (nomor 1897), Kitab: Fadha“il Ash-Shahabah, Bab: Oaul An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Law Kuntu Muttakhidzan Khaliilan." 
(nomor 3666). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Managib, Bab: Fii Managib Abi Bakar 
wa Umar Radhiyallahu Anhuma Kilaihimaa (nomor 3674). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikr Al-Ikhtilaf 'Ala 
Muhammad bin Abu Ya'gub Fii Hadits Abu Umamah Radhiyallahu Anhu 
Fit Fadhl Ash-Sha'im (nomor 2237), Kitab: Az-Zakah, Bab: Wujub Az- 
Zakah (nomor 2438), Kitab: Al-Jihad, Bab: Fadhl Man Anfaga Zaujain 
Fii Sabilillah Azza wa Jalla (nomor 3135), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12279). 


KAS JG KAS GLS) saja PLS BU JAE SAS NYA 


Eee Pd EL RASA AK 


PB PURI ya CAR II 3 EL MS IE 


AI Ah aa 3 sah 


Pa 


2369. Dan Amr An-Nagid, Al-Hasan Al-Hulwani, dan Abd bin Humaid 


telah memberitahukan kepadaku, mereka berkata, “Ya'gub — Ibnu 
Ibrahim bin Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Shalih, (H) dan Abd bin Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah memberitahukan 
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kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari 
Az-Zuhri, dengan sanad dari Yunus dan hadits yang semakna. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2368. 


Kara FP BE ISA BIS S5 HS INN 
Aisi Cie Obi pas yi les 5 Oa 
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2370. Dan Muhammad bin Rafi" telah memberitahukan kepadaku, 
Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair telah memberitahukan kepada 
kami, Syaiban telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Muhammad 
bin Hatim telah memberitahukan kepadaku -dan lafazh ini miliknya-, 
Syababah telah memberitahukan kepada kami, Syaiban bin Abdurrahman 
telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya dia telah mendengar Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menafkahkan sepasang harta 
di jalan Allah, maka para malaikat penjaga surga akan memanggilnya, 
yaitu semua malaikat penjaga pintu, “Wahai Fulan, kemarilah!” Maka 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berkata, “Wahai Rasulullah, itu adalah 
orang yang tidak ada kebinasaan baginya.' Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku benar-benar mengharap kamu 
termasuk di antaranya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Sair, Bab: 
Fadhl An-Nafagah Fii Sabilillah Azza wa Jalla (nomor 2841), Kitab: Bad'u 
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Al-Khalg, Bab: Dzikr Al-Mala'ikah (nomor 3216), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15373). 
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2371. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Marwan - Al- 
Fazari- telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid - Ibnu Kaisan-, 
dari Abu Hazim Al-Asyja'i, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapakah 
di antara kalian yang bangun pagi hari ini dalam keadaan puasa?” Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu menjawab, 'Saya.' Beliau bersabda, “ Siapakah 
di antara kalian yang mengikuti jenazah pada hari ini?” Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu menjawab, 'Saya.' Beliau bersabda, “Siapakah di 
antara kalian yang memberi makan kepada orang miskin pada hari ini?” 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menjawab, 'Saya.' Beliau bersabda, 
“Siapakah di antara kalian yang menjenguk orang sakit pada hari ini?” 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menjawab, 'Saya.' Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah perkara-perkara itu 
berkumpul pada diri seseorang kecuali dia pasti masuk surga.” 


to. Y 


Je ds 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Muslim di dalam Kitab: Fadha'il Ash-Shahabah, Bab: 
Min Fadha'il Abi Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu (nomor 6132), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13445). . 
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e Tafsir hadits: 2368-2371 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SE adl AG CI GEA Jl IN 
Insani yang menafkahkan sepasang harta di jalan Allah, maka dia akan 
dipanggil di dalam surga, "Wahai hamba Allah, itu adalah sebuah kebaikan.” 


Al-Oadhi Rahimahullah mengatakan, “Al-Harawi Rahimahullah 
Ta'ala berkata ketika menafsirkan hadits tersebut, 'Ada yang bertanya, 
'Apakah yang dimaksud dengan sepasang harta itu?' Dia menjawab, 
“Dua kuda, dua budak, atau dua unta.” Ibnu Arafah Rahimahullah Ta'ala 
berkata, “Maksudnya adalah segala sesuatu yang dipasangkan dengan 
jenis-jenisnya, maka dia adalah sepasang. Dapat dikatakan, Zawwajtu 
bainaal ibil (saya mengawinkan unta) yaitu antara unta dengan unta 
yang lain.” Ada yang mengatakan, “Maksudnya adalah dirham dengan 
dinar, atau dirham dengan pakaian.” Al-Oadhi berkata, “Kata Az-Zauj 
(pasangan) bisa digunakan untuk sesuatu yang ganda dan tunggal.” 
Ada yang mengatakan, “Digunakan untuk sesuatu yang tunggal jika 
ada jenis lain yang bersamanya.” Kalimat Az-Zauj juga bisa digunakan 
untuk menjelaskan golongan, dan itu dijelaskan dengan firman Allah 


Ta'ala, 
£ UNA 1x 
“Dan kamu menjadi tiga golongan." (OS. Al-Waagi'ah: 7). 

Ada juga yang mengatakan, “Hadits tersebut bisa juga berkenaan 
tentang amalan-amalan kebajikan, seperti dua shalatataupuasa dua hari. 
Yang dimaksud adalah menggenapkan satu sedekah dengan sedekah 
yang lainnya, serta mengingatkan tentang keutamaan bersedekah dan 
berinfak dalam jalan kebaikan dan sering melakukannya.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di jalan Allah” Ada 
yang mengatakan, “Hal itu berlaku secara umum di seluruh jalan- 
jalan kebaikan.” Ada juga yang mengatakan, “Itu hanya dikhususkan 
pada jihad.” Namun yang pertama lebih shahih dan lebih jelas. Itulah 
perkataan Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “maka dia akan dipanggil 
di dalam surga, 'Wahai hamba Allah, itu adalah sebuah kebaikan.” Ada 
yang mengatakan, “Maksudnya adalah bahwa disini kamu memiliki 
kebaikan, pahala, dan ganjaran.” Ada yang mengatakan, “Maksudnya 
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adalah bahwa pintu itu lebih baik bagimu dari pada pintu-pintu yang 

lainnya, karena pahala dan nikmat yang sangat banyak, maka kemarilah 
dan masuklah melalui pintu ini.” Hal itu terjadi karena setiap orang 
yang dipanggil suatu pns meyakini bahwa pintu itu lebih baik dari 
pada yang lain. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang termasuk 
dari ahli shalat, maka dia akan dipanggil dari pintu shalat" beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam juga menyebutkan hal yang sama pada sedekah, jihad, 
dan puasa. Para ulama mengakatan, “Maksudnya adalah orang yang 
mayoritas amal perbuataan dan ibadah yang dilakukannya adalah hal 
yang telah disebutkan di dalam hadits.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang orang yang gemar 
berpuasa, “Maka dia akan dipanggil dari pintu Ar-Rayyan” Para ulama 
berkata, “Dinamakan pintu Ar-Rayyan untuk menunjukkan bahwa 
orang yang haus karena berpuasa di tengah hari panas, akan merasakan 
bahwa hausnya akan hilang, dan dia mendapatkan hal itu. Kata Ar- 
Rayyan berakar dari Ar-Rayy.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, d ku 5 Ga 3 LA HA 863 


da js “Maka para malaikat penjaga surga akan memanggilnya, yaitu semua 
malaikat penjaga pintu, 'Wahai Fulan, kemarilah!” Demikianlah kami 


membacanya, Js cs! “Wahai Fulan", dan itulah bacaan yang populer. Al- 
Oadhi Rahimahullah Ta'ala dan yang lainnya tidak menyebutkan bacaan 
:yang lain. Sebagian ulama membacanya ( dengan men-sukunkan 
huruf Lam. Namun bacaan pertama lebih tepat. Al-Oadhi Rahimahullah 


berkata, “Maksudnya adalah 556 (gl namun bacaannya disingkat. Ada 
yang mengatakan, “Fulu adalah salah satu dialek bahasa arab dalam 
mengucapkan kata Fulaan pada selain Nida” (Seruan) dan Tarkhim 
(Memanggil nama dengan singkatan). 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu, “Sesungguhnya aku benar-benar mengharap kamu 
termasuk di antaranya” Di dalamnya disebutkan tentang keutamaan 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Di dalamnya juga disebutkan tentang 
bolehnya memuji seseorang di hadapannya jika tidak dikhawatirkan 
terjadi sesuatu yang buruk padanya, baik rasa ujub (membanggakan 
diri) maupun sifat lainnya. Wallahu A'lam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dari pintu ini...dari pintu 
tu..." beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan pintu shalat, 
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sedekah, puasa, dan jihad. Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, 
“Di dalam hadits yang lain disebutkan delapan pintu surga, yaitu pada 
Bab: At-Taubah, Bab: Al-Kaazhimiin Al-Ghaizh wa Al- Aafiin "An An-Naas, 
dan Bab: Ar-Raadhiin. Itulah tujuh pintu surga yang disebutkan di dalam 
beberapa hadits, dan di dalam hadits tentang tujuh puluh ribu orang 
yang masuk surga tanpa hisab, disebutkan bahwa mereka akan masuk 
dari pintu Al-Aiman (sebelah kanan), barangkali itulah yang dimaksud 
pintu yang kedelapan. 


(30) Bab Anjuran Berinfak dan Makruh Hukumnya 
Menghitung-hitung Infak 
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2372. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 
bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
Fathimah bintu Al-Mundzir, dari Asma” binti Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhuma berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadaku, “Berinfaklah kamu -atau berilah atau berilah yang banyak-, 
dan janganlah kamu menghitungnya sehingga Allah membalas dengan 
menghitungnya atas dirimu (di akhirat kelak)." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: At-Tahridh "Ala Ash- 
Shadagah wa Asy-Syafa'ah Fiihaa (nomor 1433), Kitab: Al-Hibah, Bab: 
Hibah Al-Mar'ah Li Ghair Zaujihaa wa 'Itguhaa Idza Kaana Lahaa Zauj 
(nomor 2590) hadits yang sama. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Ihsha' Fii Ash-Shadagah 
(nomor 2549), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15748). 
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2373. Dan Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb, dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Abu Mu'awiyah. Zuhair 

' berkata, "Muhammad bin Khazim telah memberitahukan kepada kami, 
Hisyam bin Urwah telah memberitahukan kepada kami, dari 'Abbad 

bin Hamzah, dan dari Fathimah bintu Al-Mundzir, dari Asma" 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Berilah -atau berilah yang banyak atau berinfaklah-, 

dan janganlah kamu menghitungnya sehingga Allah membalas dengan 
menghitungnya atas dirimu (di akhirat kelak), dan janganlah kamu 

menahan (infak) sehingga Allah menahan (rezeki) atas dirimu." 


IM, 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15713). 
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2374. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 

Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan 

kepada kami, dari 'Abbad bin Hamzah, dari Asma" Radhiyallahu Anha, 

bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya." 

Hadits yang sama dengan sebelumnya.” 


« Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15713). 


Gi TES EYE AI ae 3 Ola, HE SA : Para YYvo 


- 


322 Shahih Muslim 
SE Gp se SUK GA AAN 
PA Ne Ap Prana 
Je Jas u YSS ih GE giaa alah 
Gg JS gi Jeli el at ge Ja aa 
| SEA Gap ji Vj Ab 


2375. Dan Muhammad bin Hatim dan Harun bin Abdullah telah memberitahu- 
kan kepadaku, mereka berdua berkata, 'Hajjaj bin Muhammad telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ibnu Juraij berkata, “Ibnu 
Abi Mulaikah telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya “Abbad bin 
Abdullah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadanya, dari Asma" 
binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia mendatangi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wahai Nabiyullah, 
aku tidak memiliki suatu apapun kecuali apa yang diberikan Zubair 
untukku. Apakah aku berdosa jika aku berinfak sedikit dari apa yang dia 
berikan untukku?' Maka beliau menjawab, “Berinfaklah sesuai dengan 
yang kamu mampu, dan janganlah kamu menahan (infak) sehingga 
Allah menahan (rezeki) atas dirimu." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah Fiimaa 
Istahaa'a (nomor 1434). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Ihsha' Fii Ash-Shadagah 
(nomor 2550), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15714). 


e Tafsir hadits: 2372-2375. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ai Yi Ai 
“Berinfaklah kamu -atau berilah atau berilah yang banyak." Kata Infahii dan 
Indhihii mempunyai maksud yang sama yaitu berikanlah. An-Nadhhu 
juga disebutkan untuk menuangkan sesuatu, dan barangkali itulah yang 
dimaksud disini, sehingga maknanya lebih luas dari pada An-Nafhu. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berilah -atau berilah yang 
banyak atau berinfaklah-, dan janganlah kamu menghitungnya sehingga 
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Allah membalas dengan menghitungnya atas dirimu (di akhirat kelak), dan 
janganlah kamu menahan (infak) sehingga Allah menahan (rezeki) atas 
dirimu.” Maksudnya adalah anjuran untuk memberi infak di atas jalan 


ketaatan dan larangan menahan infak, bersikap kikir, dan menyimpan 
harta di dalam wadah. 


Perkataannya, “Dari Asma” binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, 
bahwasanya dia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, 
“Wahai Nabiyullah, aku tidak memiliki suatu apapun kecuali apa yang diberikan 
Zubair untukku. Apakah aku berdosa jika aku berinfak sedikit dari apa yang dia 
berikan untukku?” Maka beliau menjawab, “Berinfaklah sesuai dengan yang 
kamu mampu, dan janganlah kamu menahan (infak) sehingga Allah menahan 
(rezeki) atas dirimu.” Hal ini berkaitan dengan apa yang diberikan oleh 
Az-Zubair kepadanya untuk dirinya sendiri berupa nafkah dan lain 
sebagainya, atau dari harta yang dimiliki Az-Zubair, namun dia tidak 
mempermasalahkan sedekah yang diambil dari harta itu, bahkan dia : 
ridha sesuai dengan kebiasaan sebagian besar manusia. Permasalahan 
tersebut telah dipaparkan sebelumnya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berinfaklah sesuai dengan 
yang kamu mampu" maksudnya apa yang direlakan oleh Az-Zubair untuk 
mengeluarkannya. Tafsirnya adalah kamu memiliki tingkatan-tingkatan 
yang boleh di dalam mengeluarkan infak, di mana sebagiannya berada 
diatas sebagian yang lain, dan semuanya diridhai oleh Az-Zubair, maka 
lakukanlah tingkatan yang paling tinggi. Atau maksudnya, berinfaklah 
sesuai dengan yang kamu mampu yang berasal dari harta milikmu. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan janganlah kamu 
menahan (infak) sehingga Allah menahan (rezeki) atas dirimu." Perkataan 
ini termasuk dalam bab membandingkan dua lafazh yang sama dalam 
satu kalimat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka Allah pun 
membalas tipu daya....” (OS. Ali Imran: 54). 


Maksudnya adalah bahwa Allah akan mencegah rezeki untukmu 
sebagaimana kamu mencegah infak untuk orang lain. Allah tidak akan 
memberikan rezeki kepadamu sebagaimana kamu tidak mau berinfak 
kepada orang: lain. Allah akan menahan karunia-Nya untukmu 
sebagaimana kamu menahan infak untuk orang lain. Ada yang 
mengatakan, “Makna Laa tuhshii adalahjanganlah kamu menghitungnya 
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sehingga kamu menganggapnya banyak dan menyebabkan kamu tidak 
mau berinfak.” 


peak 


(31) Bab Anjuran Bersedekah Meskipun Dengan Harta 
Yang Sedikit, Dan Tidak Boleh Menahan Sedekah Dari 
Harta Yang Sedikit Karena Dianggap Hina 
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2376. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits 
bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami: (H) dan Jutaibah bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Wahai para wanita muslimah, janganlah sekali-kali 
seorang tetangga meremehkan (sedekah untuk) tetangganya meskipun 
hanya kaki kambing.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Laa 
Tahgiranna Jarah Li Jaratihaa (nomor 6017), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14315). 


e Tafsir hadits: 2376 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, $5 WS 3S OA N 


as Se “janganlah sekali-kali seorang tetangga meremehkan (sedekah untuk) 
tetangganya meskipun hanya kaki kambing.” Pakarbahasaarab mengatakan, 
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“Kata -' artinya kaki binatang. Pada asalnya digunakan untuk kaki 
unta, sebagaimana kata ae digunakan untuk kaki manusia. Jadi, kata | 
ini dikhususkan untuk unta saja.” Maksud mereka adalah bahwa asal 
penggunaannya hanya untuk unta namun disebutkan untuk kambing 
sebagai bentuk isti'arah (kiasan). 

Larangan meremehkan itu adalah ditujukan untuk wanita yang 
memberi. Maksudnya, janganlah seorang tetangga enggan bersedekah 
dan memberi hadiah kepada tetangganya lantaran yang dimilikinya 
hanya sedikit dan sesuatu yang hina. Bahkan dia boleh mendermakan 
apa yang dia miliki meskipun sedikit, seperti kaki kambing. Itu lebih 
baik dari pada tidak sama sekali. Allah Ta'ala telah berfirman, 


VA IL IL 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya.” (OS. Az-Zalzalah: 7) 
Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Berlindunglah kalian dari neraka meskipun dengan separuh buah kurma." 
Al-Oadhi Rahimahullah berkata, “Itulah tafsiran yang jelas, dan itu 
adalah tafsir yang diungkapkan oleh Imam Malik Rahimahullah Ta'ala: 
karena dia memasukkan hadits tersebut pada Bab: At-Targhib Fii Ash- 
Shadagah (Bab: Anjuran Bersedekah). Larangan itu bisa juga ditujukan 
kepada wanita yang diberi sedekah agar tidak meremehkannya.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Oa) ss G “Wahai para 
wanita muslimah" Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala menyebutkan tiga cara 
membacanya: 

Pertama, yang paling shahih dan paling masyhur, adalah Ya 
Nisaa'al Muslimaati. Al-Baji Rahimahullah mengatakan, “Itulah yang 
kami riwayatkan dari seluruh guru kami di negeri Timur, dan itu 
termasuk Bab peng-Idhafah-an (penyandaran) sesuatu kepada dirinya 
sendiri, penyandaran sesuatu yang diterangkan kepada sifatnya, 
sesuatu yang umum kepada sesuatu yang khusus, seperti firman Allah 
Ta'ala seperti Pes) Jmi3 (masjid jamik), GA ct (sisi barat), dan 
sai 35 (kampung akhirat). Itu diperbolehkan menurut orang-orang 
Kufah sesuai zhahirnya. Sedangkan menurut orang-orang Bashrah, 
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dalam kalimat itu ada kata yang dihapus, yaitu: kalimat ea komlah 
asalnya adalah Mali os Jess, kalimat (g AI Lita asalnya adalah cs 

BA ox, dan kalimat : 3 315 asalnya adalah : Yi 2 35. Sehingga 
dalam hadits ini, asal kalimat sabah #5 Y adalah sada pati AG 
(wahai pribadi wanita muslimah) atau Bara) SELAI “kumpulan 
wanita muslimah.” Ada yang mengatakan, asalnya adalah adalah U 
Bara) LIL (wahai wanita muslimah yang mulia) sebagaimana 
mengucapkan ( il ga 5 2g 48 artinya mereka adalah pemimpin dan 
orang-orang mulia di dalam kaumnya. 

Kedua, dibaca dengan Ya Nisaa'ul Muslimaatu dan posisinya juga 
seperti Nida” (seruan) dan Shifah (kata sifat), yaitu ara) 2S gb. Al- 
Baji Rahimahullah Ta'ala berkata, “Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
penduduk negeri kami.” 

Ketiga, dibaca dengan Ya Nisaa'ul Muslimati, seperti mengucapkan, 
Ja 355 6. Wallahu A'lam. 


(32) Bab Keutamaan Menyembunyikan Sedekah 
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2377. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahu- 
kan kepadaku, semuanya dari Yahya Al-Oaththan. Zuhair berkata, 
'Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah, 
Khubaib bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, dari Hafsh bin 
Ashim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ada tujuh golongan yang akan 
diberikan naungan oleh Allah di bawah naungan-Nya, di hari tidak ada 
naungan kecuali naungan-Nya: pemimpin yang adil, seorang pemuda 
yang tumbuh dengan beribadah kepada Allah Azza wa Jalla, seorang lelaki 
yang hatinya bergantung di masjid-masjid, dua orang lelaki yang saling 
mencintai karena Allah, mereka berkumpul dan berpisah karena-Nya, 
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seorang lelaki yang diajak oleh seorang wanita yang memiliki kedudukan 
dan kecantikan, namun dia berkata, "Sesungguhnya aku takut kepada 
. Allah Azza wa Jalla: seorang lelaki bersedekah dengan sebuah sedekah, 
lalu dia menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui 
apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, dan seorang lelaki yang 
berdzikir kepada Allah dalam keadaan menyendiri, lalu air matanya 
berlinang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: . 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Man Jalasa Fii Al-Masjid 
Yantazhir Ash-Shalah wa Fadhl Al-Masajid (nomor 660), Kitab: Az- 
Zakah, Bab: Ash-Shadagah Bi Al-Yamin (nomor 1423), Kitab: Ar-Rigag, 
Bab: Al-Buka" Min Khasyyah Allah Azza wa Jalla (nomor 6479) secara 
ringkas, Kitab: Al-Hudud, Bab: Fadhl Man Taraka Al-Fawahisy (nomor 
6806). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Hubb Fii 
Allah Azza wa Jalla (nomor 2390 dan 2391) secara mu'allag, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 12264). 
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2378. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
'Aku telah membacakan kepada Malik, dari Khubaib bin Abdurrahman, 
dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu 
-atau dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu-, bahwasanya dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda' hadits yang sama 
dengan hadits riwayat Ubaidillah. Akan tetapi dalam riwayat ini beliau 
bersabda, “Dan seorang lelaki yang (hatinya) bergantung di masjid 
ketika dia keluar darinya hingga kembali ke sana.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, Lihat hadits nomor 2377. 
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e Tafsir hadits: 2377-2378 . 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ada tujuh golongan yang 
akan diberikan naungan oleh Allah di bawah naungan-Nya, di hari tidak ada 
naungan kecuali naungan-Nya" Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, 
“Penyandaran naungan kepada Allah Ta'ala menunjukkan kepemilikan. 
Setiap naungan adalah milik Allah, kepunyaan-Nya, ciptaan-Nya, 

dan kekuasaan-Nya. Yang dimaksud disini adalah naungan Arasy, 
sebagaimana yang disebutkan secara jelas di dalam hadits lain. Yang 
dimaksud hari Kiamat adalah ketika manusia berdiri di hadapan Rabb 
semesta alam, matahari mendekat kepada mereka, dengan panasnya 
yang sangat menyengat, mereka mulai bercucuran keringat, dan tidak 
ada naungan di sana kecuali naungan Arasy Allah Ta'ala. Bisa juga yang 
dimaksud di sini adalah naungan surga, yaitu kenikmatannya dan apa 
yang ada di dalamnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


Sab Se H5, 
#...Dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman.” (OS. 
An-Nisaa': 57). 

Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Ibnu Dinar Rahimahullah 
Ta'alaberkata, Yang dimaksud dengannaungan disini adalah kemuliaan 
dan perlindungan bagi manusia dari hal-hal yang tidak disukai pada 
hari itu, dan bukan naungan matahari.” Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala 
berkata, “Apa yang dia katakan adalah sudah dimaklumi secara bahasa. 
Dapat dikatakan, Fulaan fii zhilli fulaan, maksudnya fulan berada di 
dalam lindungan dan penjagaan si Fulan. Dan itu adalah pendapat yang 
paling tepat, sehingga penyandarannya adalah kepada Arasy: karena 
dia adalah tempat yang dapat mendekatkan makhluk kepada Allah 
dan tempat yang mulia. Ditambah lagi bahwa matahari dan seluruh 
alam adalah di bawah Arasy dan di dalam naungannya.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jai cuy “pemimpin 
yang adil” Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Maksudnya 
adalah setiap orang yang memperhatikan semua kemaslahatan kaum 
muslimin, baik pemimpin maupun penguasa suatu negeri. Beliau 
memulai dengan menyebutkan pemimpin karena banyak kemaslahatan 
dan manfaat yang dapat dia berikan secara merata. Di dalam sebagian 
besar naskah disebutkan, Al-Imaam Al- Aadil, sedangkan di sebagian 
yang lain disebutkan Al-Imaam Al-Adl, dan keduanya adalah bacaan 
yang benar. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, S3 Sl Ls Ka Pa 4 “Seorang 
pemuda yang tumbuh dengan beribadah kepada Allah” demikianlah yang 
tercantum di seluruh naskah-naskah, sedangkan bacaan yang populer 
di dalam riwayat hadits ini adalah Fii 'ibaadatillaah, dan keduanya 
merupakan bacaan yang benar. Makna riwayat huruf Ba' dalam hadits 
ini adalah pemuda itu tumbuh dengan senantiasa beribadah kepada 
Allah Ta'ala. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ka) & Ia es Ta 
“Seorang lelaki yang hatinya bergantung di masjid-masjid” demikianlah 
yang tercantum di dalam seluruh naskah, sedangkan dalam riwayat 
disebutkan, Bi Al- -Masaajid. Pada riwayat ini, di dalam sebagian naskah 


tercantum, dm PP, 3, sedangkan di sebagian naskah disebutkan, 


ra dengan huruf Ta', dan keduanya adalah bacaan yang benar. 
Maksudnya adalah sangat cinta terhadap masjid dan terus shalat 
berjama'ah padanya, bukan diartikan terus menerus duduk di dalam 
masjid. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dua orang lelaki yang 
saling mencintai karena Allah, mereka berkumpul dan berpisah karena-Nya” 
maksudnya mereka berdua berkumpul dan berpisah atas dasar cinta 
karena Allah, dan mereka berdua jujur dalam hal mencintai satu sama 
lainnya karena Allah Ta'ala. Di dalam hadits tersebut ada anjuran untuk 
saling mencintai karena Allah berikut penjelasan tentang keutamaan 
yang begitu besar. Perkara ini termasuk hal-hal yang penting, karena 
sesungguhnya mencintai dan membenci karena Allah adalah bagian 
dari iman. Alhamdulillah, hal itu banyak dilakukan oleh orang-orang 
yang telah diberikan hidayah oleh Allah untuk mau annya: 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ah 23 3 A3 NS 33 


& Si 3 Jus JUx5 “Seorang lelaki yang diajak oleh seorang wanita yang 
memiliki kedudukan dan kecantikan, namun dia berkata, "Sesungguhnya aku 
takut kepada Allah Azza wa Jalla.” Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala berkata, 
“Perkataannya, “Aku takut kepada Allah.” bisa diucapkan dengan lisannya 
atau di dalam hatinya untuk mencegah diri ajakan wanita itu.” Wanita 
yang memiliki kedudukan dan kecantikan disebutkan secara khusus 
karena hasrat terhadapnya lebih besar dan sulit mendapatkannya. 
Apalagi dia yang mengajak dan meminta kepada seorang lelaki untuk 
hal tersebut, sehingga tidak ada kesulitan untuk merayunya dan lain 
sebagainya. Dengan demikian, bersabar menghadapinya lantaran 
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takut kepada Allah Ta'ala, apalagi wanita itu yang mengajak dan dia 
memiliki kedudukan dan kecantikan, termasuk tingkatan sabar yang 
paling sempurna dan ketaatan yang paling agung, sehingga Allah Ta'ala 
akan membalas orang tersebut dengan menempatkannya di bawah 
naungan-Nya. Kalimat ai 2 maksudnya wanita yang memiliki 
kedudukan dan keturunan yang mulia. Kata ££5 maksudnya wanita itu 
mengajaknya untuk berzina dengannya. Itulah makna yang benar. Al- 
Oadhi Rahimahullah Ta'ala menyebutkan dua makna yang terkandung 
padanya: Pertama, yang paling tepat, yaitu mengajaknya berzina. 
Kedua, wanita itu mengajaknya untuk menikahinya, lalu dia khawatir 
tidak mampu menunaikan haknya, atau rasa takut kepada Allah Ta'ala 
sehingga menyibukkannya dari kenikmatan dunia. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“seorang lelaki bersedekah dengan sebuah sedekah, lalu dia menyembunyikannya 
hingga tangan kanannya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan 
kirinya” Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah-naskah 
Muslim di negeri kami dan negeri lainnya. Begitu juga yang dinukil 
oleh Al-Oadhi Rahimahullah dari seluruh riwayat-riwayat naskah 
Muslim. Padahal yang shahih dan populer adalah sebaliknya, “hingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya." 
Demikianlah Malik Rahimahullah meriwayatkannya di dalam kitab Al- 
Muwaththa', Al-Bukhari Rahimahullah di dalam kitab Shahih, begitu pula 
dengan pakar hadits lainnya, dan itulah pendapat yang tepat, karena 
menurut kebiasaan, berinfak dilakukan dengan tangan kanan. Al- 
@adhi Rahimahullah Ta'ala berkata, “Bisa jadi kesalahan yang ada pada 
riwayat itu berasal dari para perawi, bukan dari Muslim. Buktinya 
adalah Muslim menyebutkan hadits riwayat Malik Rahimahullah 
Ta'ala setelah itu dan berkata, “seperti hadits riwayat Ubaid.” Lalu dia 
menjelaskan perbedaan riwayatnya, yaitu pada perkataannya, “Dan 
beliau bersabda, “Dan seorang lelaki yang (hatinya) bergantung di masjid 
ketika dia keluar darinya hingga kembali ke sana.” Jadi, jika seandainya apa. 
yangdiriwayatkan oleh Muslim menyelisihi riwayat Malik Rahimahullah 
Ta'ala, pasti dia akan mengomentarinya sebagaimana dia mengomentari 
hal ini. 
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Di dalam hadits tersebut dijelaskan tentang keutamaan sedekah 
secara tersembunyi. Para ulama mengatakan, “Itu berlaku pada 
sedekah sunnah. Mengeluarkan sedekah sunnah secara tersembunyi 
lebih utama karena lebih dekat kepada keikhlasan dan lebih jauh dari 
riya. Adapun zakat yang wajib, maka menampakkannya adalah lebih 
utama. Demikian juga dengan shalat: menampakkan shalat fardhu 
adalah lebih utama, dan menyembunyikan shalat sunnah adalah lebih 
afdhal, karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GI Is Geri S3 Sun Ji 
“Shalat yang paling afdhal adalah shalat seseorang di dalam rumahnya, kecuali 
shalat wajib.” 

Para ulama berkata, “Penyebutan tangan kanan dan tangan kiri 
adalah untuk penegasan agar menyembunyikan sedekah dan sebagai 
perumpamaan lantaran dekatnya tangan kanan dan tangan kiri. 
Maksudnya adalah jika dianggap bahwa tangan kiri adalah seseorang 
yang sadar, maka dia tidak akan mengetahui apa yang disedekahkan 
oleh tangan kanan karena telah disembunyikan.” Al-Oadhi Rahimahullah 
Ta'ala menukil dari sebagian ulama bahwa yang dimaksud adalah 
orang-orang yang ada disebelah kanan dan kiri orang yang bersedekah. 
Namun yang benar adalah pendapat yang pertama. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan seorang lelaki yang 
berdzikir kepada Allah dalam keadaan menyendiri, lalu air matanya berlinang.” 
Di dalamnya terdapat keutamaan menangis karena takut kepada Allah 
Ta'ala, dan keutamaan melakukan ketaatan secara tersembunyi untuk 
kesempurnaan sifat ikhlas padanya. 


(33) Bab Penjelasan Bahwa Sedekah Yang Paling 
Utama Adalah Sedekah Orang Yang Sehat, Kikir, dan 
Takut Miskin 
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2379. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Umarah bin Al-Oa'ga, dari Abu 
Zur'ah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,' Ada seseorang 
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya bertanya, 
'Wahai Rasulullah, sedekah manakah yang paling besar pahalanya?" 
Maka beliau bersabda, “Hendaknya kamu bersedekah, sedang kamu 
dalam keadaan sehat dan kikir: yang mana kamu mengkhawatirkan 
kefakiran dan mengharap kekayaan. Janganlah kamu menunda hingga 
roh telah sampai kerongkongan, kamu mengatakan, 'Untuk si Fulan 


sekian dan untuk si Fulan sekian.” Bukankah itu telah menjadi milik si 
Fulan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fadhl Shadagah Asy-Syahih 
Ash-Shahih (nomor 1419), Kitab: Al-Washayaa, Bab: Ash-Shadagah 
“Inda Al-Mout (nomor 2748). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Washayaa, Bab: Maa Jaa'a Fii Karahiyah 
Al-Idhrar Fii Al-Washiyyah (nomor 2865). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ayyu Ash-Shadagah Afdhal 


(nomor 2541), Kitab: Al-Washayaa, Bab: Al-Karahiyah Fii Ta'khir Al- 
Washiyyah (nomor 3613), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14900). 


£ Pa na an SEA ALAN YA 


Tg 
- 


KD JA OA BI AA 
Mn an Ou lag dd 


P5 JAN AA Fak kaos SI Gas £ 3 ST It 
OA MS OS 3 AA SARI Je V3 ara) 
ON SS A63 NAS 


2380. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, “Ibnu Fudhail telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ada seseorang datang kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya bertanya, "Wahai Rasulullah, 
sedekah manakah yang paling besar pahalanya?” Maka beliau bersabda, 
“Demi ayahmu, kamu benar-benar akan diberitakan tentangnya, 
hendaknya kamu bersedekah sementara kamu dalam keadaan sehat dan 
kikir, yang mana kamu mengkhawatirkan kefakiran dan mengharap 
kekekalan (di dunia). Janganlah kamu menunda hingga roh telah sampai 
kerongkongan, kamu mengatakan, "Untuk si Fulan sekian, untuk si 
Fulan sekian.” Padahal si Fulan telah mendapatkan bagiannya." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2379. 
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2381. Dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Wahid telah memberitahukan kepada kami, Umarah bin Al-(a'ga' telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad tersebut, sama dengan 
hadits riwayat Jarir. Akan tetapi di dalam riwayatnya disebutkan, 
“Sedekah manakah yang paling afdhal?” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2379. 


e Tafsir hadits: 2379-2381 

Perkataannya, “Wahai Rasulullah, sedekah manakah yang paling besar 
pahalanya?” Maka beliau bersabda, “Hendaknya kamu bersedekah, sedang 
kamu dalam keadaan sehat dan kikir: yang mana kamu mengkhawatirkan 
kefakiran dan mengharap kekayaan. Janganlah kamu menunda hingga roh telah 
sampai kerongkongan, kamu mengatakan, “Untuk si Fulan sekian dan untuk 
si Fulan sekian." Bukankah itu telah menjadi milik si Fulan."” Al-Khaththabi 


Rahimahullah Ta'ala berpendapat, “ Kata al (kikir) lebih umum dari 


pada kata Jadi (bakhil). Seakan-akan Asy-Syuh-hu adalah suatu jenis, 
sedangkan Al-Bukhlu adalah suatu macam. Paling banyak penyebutan 
Al-Bukhlu pada satuan-satuan perkara, sedangkan Asy-Syuhhu (kikir) 
adalah sifat umum dimiliki seseorang dan sudah menjadi tabiatnya. 
Makna hadits adalah bahwa Asy-Syuh-hu sering terjadi pada kondisi 
sehat. Apabila seseorang kikir dalam kondisi sehat lalu bersedekah, 
maka hal itu menunjukkan niatnya yang kuat dan pahalanya juga lebih 
besar. Berbeda dengan orang yang hampir mati, putus harapan untuk 
hidup, dan melihat peralihan harta kepada yang lain, maka sedekahnya 
ketika itu adalah kurang jika dibandingkan dengan kondisi orang yang 
sehat. Kata Asy-Syuh-hu juga diartikan mengharap kekekalan di dunia 
dan khawatir terhadap kefakiran yang akan menimpa diri. 


Perkataannya, « RA ih ISI “roh telah sampai kerongkongan." 
maksudnya detik-detik menjelang ruh sampai di kerongkongan. Karena 
jika ruh itu telah benar-benar sampai kerongkongan, maka wasiatnya, 
sedekahnya, dan segala bentuk transaksinya tidak sah, menurut 
kesepakatan para ulama fikih. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Untuk si Fulan sekian 
dan untuk si Fulan sekian." Bukankah itu telah menjadi milik si Fulan.” Al- 
Khaththabi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Yang dimaksud adalah 
ahli waris.” Ulama lainnya berpendapat, “Yang dimaksud adalah 
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orang yang diberikan wasiat.” Maka maksud hadits ini adalah bahwa 
orang tersebut tidak memiliki hartanya secara sempurna sesuai dengan 
kehendaknya, oleh karena itu dia tidak akan mendapatkan pahala 
yang besar jika mewasiatkan hartanya ketika itu dibandingkan dengan 
sedekah orang yang sehat dan kikir. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Demi ayahmu, kamu benar- 
benar akan diberitakan tentangnya" Mungkin ada yang berkata, “Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah dengan ayah lelaki itu, padahal 
beliau melarang bersumpah dengan selain Allah dan bersumpah 
dengan nenek moyang.” Jawabnya adalah bahwa larangan bersumpah 
dengan selain Allah berlaku bagi orang yang sengaja untuk bersumpah. 
Sedangkan lafazh yang tercantum di dalam hadits itu mengalir dari 
lisan beliau Shallallahu Alaihir wa Sallam dan bukan diniatkan untuk 
bersumpah, sehingga tidak termasuk dalam kategori sumpah dan hal 
itu tidak dilarang, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya di dalam 
Kitab: Al-Iman. 


aobak 


(34) Bab Penjelasan Bahwa Tangan Di Atas Lebih Baik 
Dari pada Tangan Di Bawah, dan Tangan Di Atas Adalah 
Yang Memberi Infak, Sedangkan Tangan Di Bawah 
Adalah Yang Menerima Infak 
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2382. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas, pada apa yang dibacakan kepadanya, dari Nafi', dari Abdullah 
bin Umar Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, sementara beliau berada di atas mimbar, dan 
beliau menyebutkan tentang sedekah dan menahan diri dari meminta- 
minta, "Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah. Tangan 
di atas adalah yang memberi infak, sedangkan di bawah adalah yang 
memintanya." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Laa Shadagah Illa' An Zhahr 
Ghina (nomor 1429). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fii Al-Isti'faf (nomor 
1648). 


3.  An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Yadu As-Sufla (nomor 
2532), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8337). 
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Ja ak Sa Ga OA 
2383. Muhammad bin Basysyar, Muhammad bin Hatim, dan Ahmad bin 
'Abdah telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Yahya 
Al-Oaththan. Ibnu Basysyar berkata, "Yahya telah memberitahukan 
kepada kami, Amr bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, dia 
— berkata, "Aku telah mendengar Musa bin Thalhah memberitahukan, 
bahwa Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan 
kepadanya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sedekah yang paling afdhal -atau sedekah yang paling baik- 


adalah di saat berkecukupan. Tangan di atas lebih baik dari pada tangan 
di bawah. Dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu." 


6  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ayyu Ash- 
Shadagah Afdhal (nomor 2542), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3435). 
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2384. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Nagid telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 'Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair 
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dan Sa'id, dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku 
pernah meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau 
memberiku. Lalu aku meminta kepada beliau lagi dan beliau memberiku. 
Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya harta itu hijau dan manis. 
Maka, barangsiapa yang mengambilnya karena kebaikan jiwa, maka dia 
akan diberikan keberkahan padanya. Barangsiapa yang mengambilnya 
karena ketamakan jiwa, maka dia tidak diberikan keberkahan padanya, 
dan dia akan menjadi seperti orang yang makan namun tidak kenyang. 
Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Isti'faf 'An Al-Mas alah 
(nomor 1472) secara panjang lebar, Kitab: Al-Washayaa, Bab: Ta wil 
@auluhu Ta'ala, “Min Ba'di Washiyyah Yuushii Bihaa aw Dain" 
(nomor 2750) secara panjang lebar, Kitab: Fardh Al-Khumus, Bab: 
Maa Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yu'thii Al-Mu'allafah 
Ouluubuhum wa Ghairuhum Min Al-Khumus wa Nahwihi (nomor 3143) 
secara panjang lebar, Kitab: Ar-Rigag, Bab: Gaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Hadza Al-Maal Khadhirah Hulwah"” (nomor 6441). 
At-Tirmidzi di dalam Kitab: Shifah Al-Oiyamah, Bab: 29 (nomor 2463) 
secara panjang lebar. 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Yadu Al- Ulya (nomor 
2530), Kitab: Az-Zakah, Bab: Mas'alah Ar-Rajul Fii Amr Laa Budda 
Minhu (nomor 2601 dan 2602), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3426). 
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2385. Nashr bin Ali Al-Jahdhami, Zuhair bin Harb, dan "Abd bin Humaid telah 


memberitahukan kepada kami, mereka berkata, "Umar bin Yunus telah 
memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah memberitahukan 
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kepada kami, Syaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
'Aku telah mendengar Abu Umamah Radhiyallahu Anhu berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai anak 
Adam, sesungguhnya kamu memberikan kelebihan (hartamu) itu adalah 
kebaikan bagimu, dan kamu menahannya adalah keburukan bagimu, dan 
kamu tidaklah dicela jika kamu menyimpan harta sesuai kebutuhan. Dan 
mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. Tangan di atas 
lebih baik dari pada tangan di bawah.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zuhud, Bab: Minhu 
(nomor 2343), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4879). 


e Tafsir hadits: 2382-2385 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan 
sedekah, 
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“Tangan diatas lebih baik dari pada tangan di bawah. Tangan diatas adalah yang 
memberi infak, sedangkan di bawah adalah yang memintanya.” Demikianlah 
yang tercantum di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Demikian juga yang disebutkan oleh Abu Dawud Rahimahullah Ta'ala 
dari mayoritas para perawi. Abu Dawud mengatakan, “Abdul Warits 
meriwayatkannya dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar dengan RA) 
Ara (tangan di atas adalah yang menahan diri dari meminta-minta) 
dengan huruf 'Ain, yang berasal dari kata Al-'Iffah.” Al-Khaththabi 
Rahimahullah Ta'ala menyatakan riwayat ini lebih kuat. Dia berkata, 
“Karena konteks hadits berkenaan dengan orang yang meminta-minta 
dan orang yang menjaga kehormatan diri darinya.” Namun yang benar 
adalah riwayat yang pertama, dan ada kemungkinan kedua riwayat itu 
juga benar, karena tangan yang memberi infak lebih tinggi dari pada 
tangan yang meminta, dan tangan yang menjaga kehormatan lebih 
tinggi dari pada tangan yang meminta. 

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berinfak pada 
jalan-jalan ketaatan. Hadits ini juga merupakan dalil bagi pendapat 
jumhur ulama, bahwa tangan di atas adalah tangan yang memberi 
infak. Al-Khaththabi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Tangan yang 
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di atas adalah yang menjaga kehormatan diri”, sebagaimana yang 
disebutkan di atas. Ulama lain berpendapat, “Tangan di atas adalah 
tangan yang mengambil, sedangkan tangan di bawah adalah tangan 
yang menolak berinfak.” Itu diriwayatkan oleh Al-Oadhi Rahimahullah 
Ta'ala. Wallahu A'lam. Yang dimaksud dengan kata 'di atas' adalah 
keutamaan, kemuliaan, dan pahala yang lebih tinggi dibandingkan 
tangan yang satunya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sedekah yang paling baik 
adalah di saat berkecukupan”maksudnya, sedekah yang paling afdhal 
adalah si pemberi sedekah masih tetap berkecukupan dengan apa yang 
tersisa pada hartanya setelah bersedekah. Maka tafsirannya adalah, 
sedekah yang paling afdhal adalah apa yang menyisakan kecukupan 
setelahnya, yang dapat dijadikan sandaran dan penunjang oleh si pelaku 
untuk kemaslahatan dan.kebutuhannya. Hal itu menjadi sedekah yang 
paling afdhal bagi orang yang bersedekah dengan seluruh hartanya, 
karena orang yang bersedekah dengan seluruh hartanya sering kali 
menyesal, atau terkadang menyesal apabila dia membutuhkannya 
kembali, bahkan dia berharap tidak bersedekah sebelumnya. Berbeda 
dengan orang yang tetap berkecukupan setelah bersedekah, maka dia 
tidak menyesal bahkan dia senang melakukannya. 


Para ulama berbeda pendapat tentang bersedekah dengan seluruh 
harta. Menurut madzhab kami bahwa itu dianjurkan bagi orang yang 
tidak menanggung hutang dan tidak memiliki keluarga yang tidak 
bersabar ketika mempunyai harta yang seadanya, dan dia termasuk 
orang-orang yang sabar jika berada dalam kondisi sempit dan miskin. 
Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka hukumnya 
makruh. Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Jumhur ulama 
dan para imam di beberapa negeri membolehkan bersedekah 
dengan seluruh harta.” Ada yang mengatakan, “Seluruh harta yang 
sudah disedekahkan harus dikembalikan kepada pemiliknya.” Itu 
diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Ada pula 
yang berpendapat, “Boleh bersedekah pada sepertiga harta.” Itu adalah 
madzhab penduduk negeri Syam. Pendapat lain mengatakan, “Apabila 
lebih dari setengah harta, maka yang lebih itu dikembalikan kepada 
pemiliknya.” Pendapat ini diriwayatkan dari Mak-hul Rahimahullah 
Ta'ala. Abu Ja'far dan Ath-Thabari Rahimahumallah Ta'ala berpendapat, 
“Meskipun itu dibolehkan, namun yang dianjurkan adalah tidak 
dilakukan dan cukup mengeluarkan sepertiga dari harta.” 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan mulailah dengan 
orang yang menjadi tanggunganmu.” Di dalamnya terdapat anjuran 
untuk mendahulukan nafkah untuk diri sendiri dan keluarga: karena 
nafkah itu terbatas padanya, berbeda dengan nafkah selain mereka. 
Di dalamnya juga disebutkan tentang memulai sesuatu dengan yang 
paling penting, lalu yang terpenting di dalam ajaran agama. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya harta itu 
hijau dan manis" Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerupakan harta 
dari segi kecenderungan dan keinginan jiwa terhadapnya dengan buah 
yang hijau, manis, dan lezat. Warna hijau sendiri adalah warna yang 
disukai, demikian juga rasa manis. Jika keduanya berkumpul pada 
sesuatu maka itu adalah lebih baik. Di dalamnya terdapat penjelasan 
bahwa harta itu tidak kekal, karena sayur mayur tidak dapat kekal dan 
tidak dapat disimpan untuk jangka waktu yang lama. Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka, barangsiapa yang 
mengambilnya karena kebaikan jiwa, maka dia akan diberikan keberkahan 
padanya. Barangsiapa yang mengambilnya karena ketamakan jiwa, maka 
dia tidak diberikan keberkahan padanya, dan dia akan menjadi seperti orang 


yang makan namun tidak kenyang.” Para ulama mengatakan, “Kalimat 
yi — F3 artinya ketamakan jiwa terhadap harta. Adapun kalimat 


SA ——b (kebaikan jiwa), maka Al-Oadhi Rahimahullah menyebutkan 
dua maknanya: Pertama, yang paling zhahir, bahwa itu kembali 
kepada orang yang menerima infak, maksudnya adalah barangsiapa 
yang menerimanya tanpa meminta dan tamak, maka akan diberikan 
keberkahan padanya. Kedua, bahwa itu kembali kepada orang yang 
memberi infak, maksudnya adalah barangsiapa yang ia memberi 
dengan lapang dada dan kebaikan jiwa tanpa diminta orang lain, maka 
akan diberikan keberkahan padanya. 


Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seperti orang yang 
makan namun tidak kenyang” Ada yang mengatakan, “Maksudnya adalah 
orang yang memiliki penyakit, sehingga membuatnya tidak dapat 
kenyang.” Ada yang mengatakan, “Maksudnya adalah penyerupaan 
orang tersebut dengan hewan ternak yang digembalakan.” Di dalam 
hadits-hadits yang terdapat dalam bab ini diterangkan tentang anjuran 
untuk menjaga kehormatan diri, bersikap gana'ah (merasa puas dengan 
apa yang ada), ridha terhadap sesuatu yang membuahkan kehormatan 
meskipun sedikit, dan bersungguh-sungguh di dalam mencari nafkah, 
seseorang tidak boleh tertipu oleh banyaknya harta yang dia dapatkan 
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dengan ketamakan atau yang lainnya, karena sesungguhnya dia tidak 
akan diberikan keberkahan padanya. Hal ini semakna dengan firman 
Allah Ta'ala, | 
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“ Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah...." (OS. Al-Bagarah: 
276) 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai anak Adam, 
sesungguhnya kamu memberikan kelebihan (hartamu) itu adalah kebaikan 
bagimu, dan kamu menahannya adalah keburukan bagimu, dan kamu tidaklah 
dicela jika kamu menyimpan harta sesuai kebutuhan.” maksudnya adalah jika 
kamu memberikan harta yang lebih dari kebutuhanmu dan kebutuhan 
keluargamu, maka itu merupakan kebaikan bagimu karena pahalanya 
akan tetap ada. Namun jika kamu menahannya, maka itu merupakan 
keburukan bagimu. Karena jika seseorang menahan sesuatu yang wajib 
dikeluarkan, maka dia berhak mendapatkan hukuman, dan jika dia 

.menahan sesuatu yang dianjurkan, maka pahalanya berkurang dan dia 
menghilangkan kemaslahatan bagi dirinya di akhirat, dan itu semua 
adalah keburukan bagi pelakunya. 


Maksud dari perkatannya, “dan kamu tidaklah dicela jika kamu 
menyimpan harta sesuai kebutuhan." adalah jika seseorang menyimpan 
harta sesuai kebutuhannya, maka ia tidak dicela atas perbuatannya 
tersebut. Hal ini apabila di dalam harta yang disimpannya tidak ada 
.kewajiban syariat untuk mengeluarkannya. 

Seperti orang yang memiliki nishab zakat dan wajib zakat dengan: 
syarat-syaratnya yang telah ditentukan, namun dia membutuhkan 
hartanya itu, maka dia wajib mengeluarkan zakatnya dan kekurangan 
dari harta yang dibutuhkan dapat dia peroleh dari jalan mubah yang 
lain. | 

Perkatannya, “Dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggungan- 
mu." maksudnya bahwa keluarga dan kerabat lebih berhak dari pada 
orang lain, dan itu telah dijelaskan sebelumnya. 


ppob 


(35) Bab Larangan Meminta-Minta 


x 
“ 
a 
"Tn 


dota 


Agen 15 pnya dknad Se 
US) Ia dls, ala PAN Jo Ip Lg oa 
ye si 25 3 dn Gali ade ga BA 3 Ss 


erat PESAN YAN 


S9 IT ebay lea 


2386. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Zaid 


bin Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah bin 
Shalih telah mengabarkan kepada kami, Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi 
telah memberitahukan kepadaku, dari Abdullah bin Amr Al-Yahshubi, ia 
berkata, “Aku telah mendengar Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu berkata, 
'Waspadalah kalian terhadap hadits-hadits, kecuali satu hadits yang 
dahulu ada di zaman Umar Radhiyallahu Anhu, karena sesungguhnya 
Umar Radhiyallahu Anhu membuat orang-orang takut kepada Allah 
Azza wa Jalla. Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki padanya suatu 
kebaikan, niscaya Dia akan menjadikannya faham dalam (urusan) 
agama.” Aku juga mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya aku hanya seorang penjaga harta. Barangsiapa 
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yang aku berikan kepadanya karena kebaikan jiwa, maka akan diberikan 
keberkahan padanya: dan barangsiapa yang aku berikan kepadanya 
karena permintaan dan ketamakan, maka dia menjadi seperti orang yang 
makan namun tidak kenyang.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11422). 
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2387. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari 
Wahb bin Munabbih, dari saudaranya, Hammam, dari Mu'awiyah 
Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janganlah kalian memaksa dalam meminta. Karena, demi Allah, tidaklah 
salah seorang dari kalian meminta sesuatu apapun kepadaku, lalu 
dikabulkan permintaannya, sedang aku tidak suka kepadanya, sehingga 
dia diberikan keberkahan pada apa yang aku berikan kepadanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Ilhaf Fii 
Al-Mas'alah enno 2592), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11446). 
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2388. Ibnu Abi Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, Wahb bin 
Munabbih telah memberitahukan kepadaku -dan aku pernah datang 
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kepadanya di rumahnya, di Shan'a, lalu dia memberiku makan dari buah 
pala yang ada di rumahnya-, dari saudaranya (Hammam) berkata, ' Aku 
telah mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan Radhiyallahu Anhuma 
berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “ Lalu dia menyebutkan hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2387. 
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2389. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabar-kan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab berkata, 'Humaid bin Abdurrahman bin Auf telah 
memberitahukan kepadaku, dia berkata, Aku telah mendengar Mu'awiyah 
bin Abu Sufyan Radhiyallahu Anhu, di saat ia sedang berkhutbah, dia 
berkata, "Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki padanya 
suatu kebaikan, niscaya Dia akan menjadikannya faham dalam (urusan) 
agama. Sesungguhnya aku hanya seorang pembagi, dan Allah Azza wa 
Jalla yang Maha Memberi." 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Ilm, Bab: Man Yurid Allah Bihi Khairan 
Yufaggihhu Fii Ad-Diin (nomor 71), Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab: wa As- 
Sunnah, Bab: Oaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Laa Tazaalu 
Thaa 'ifatun Min Ummatii Zhaahiriina “Alaa Al-Hagg wa Hum Ahlu Al- 
'Ilm.” (nomor 7312), Kitab: Fardh Al-Khumus, Bab: Oaulillah Ta'ala, “Fa 
“inna Lillaahi Khumusahu wa Lir Rasuul” (nomor 3116), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 11409). 
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2390. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah 
-Al-Hizami- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukanlah orang 
miskin itu yang berkeliling di antara manusia lalu ia kembali karena satu 
dan dua suap (makanan), dan satu dan dua butir kurma.” Mereka (para 
shahabat) bertanya, “Lalu, siapakah orang miskin (yang sebenarnya) itu 
wahai Rasulullah!" Beliau menjawab, “Yaitu orang yang tidak memiliki 
harta yang dapat mencukupi (kebutuhannya) dan dia tidak diperhatikan, 
maka dia berhak diberikan sedekah, dan dia tidak meminta suatu apapun 
kepada orang-orang.” | 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13900). 
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2391. Yahya bin Ayyub dan (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Ayyub berkata, 'Isma'il -Ibnu Ja'far- telah memberitahukan 
kepadaku, Syarik telah mengabarkan kepadaku, dari “Atha' bin Yasar 
pelayan Maimunah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukanlah orang 
miskin itu yang kembali karena satu dan dua butir kurma, dan tidak 
pula yang kembali karena satu dan dua suap (makanan). Sesungguhnya 
orang miskin adalah orang yang menjaga kehormatanya. Bacalah jika 
kalian mau, “..mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain..." 
(OS. Al-Bagarah: 273)." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: “Laa Yas'aluuna An-Naasa 
Ilhaafa” (momor 4539). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Tafsir Al-Miskin (nomor 
2570), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14221). 
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2392. Dan Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu 


Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far 
telah mengabarkan kepada kami, Syarik telah mengabarkan kepadaku, 
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'Atha'" bin Yasar dan Abdurrahman bin Abu Amrah telah mengabarkan 
kepadaku, bahwasanya mereka berdua telah mendengar Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “ seperti hadits riwayat Isma'il. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2391. 


» Tafsir Hadits: 2386-2392 


Bab ini menjelaskan tentang larangan meminta-minta, dan para 
ulama telah bersepakat atas hal itu kecuali bagi orang yang berada dalam 
kondisi darurat. Shahabat-shahabat kami berbeda pendapat tentang 
orang yang mampu bekerja dalam dua pendapat. Pertama, pendapat 
yang paling shahih, bahwa meminta-minta haram baginya berdasarkan 
zhahir hadits-hadits tersebut. Kedua, halal namun makruh dengan tiga 
syarat, tidak menghinakan dirinya sendiri, tidak terus menerus dalam 
meminta-minta, dan tidak mengganggu orang yang diminta. Apabila 
salah satu syarat tersebut tidak terpenuhi, maka haram baginya untuk 
meminta-minta berdasarkan kesepakatan para ulama. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Dari Abdullah bin Amir Al-Yahshubi.” dia adalah 
salah satu gari” (periwayat bacaan Al-Our'an) yang tujuh. Al-Yahshubi 
disandarkan kepada Bani Yahshub. 


Perkataannya, “Aku telah mendengar Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu 
berkata, "Waspadalah kalian terhadap hadits-hadits, kecuali satu hadits yang 
dahulu ada di zaman Umar Radhiyallahu Anhu, karena sesungguhnya 
Umar Radhiyallahu Anhu membuat orang-orang takut kepada Allah Azza 
wa Jalla” Demikianlah yang tercantum di sebagian besar naskah, yaitu 
kalimat Wa ahaadiitsa (waspadalah terhadap hadits-hadits), dan di 
sebagian naskah dibaca dengan Wal Ahaadiitsa, dan keduanya adalah 
bacaan yang benar. Yang dimaksud oleh Mu'awiyah adalah larangan 
memperbanyak menyebutkan hadits tanpa mengetahui kepastian 
derajatnya. Sebab, pada zaman itu orang-orang terbiasa mengambil 
hadits dari Ahli Kitab dan berita yang terdapat di dalam kitab-kitab 
mereka ketika negeri-negeri mereka berhasil dikuasai. Oleh karena itu, 
Mu'awiyah memerintahkan mereka untuk kembali dalam urusan hadits 
kepada apa yang ada di zaman Umar Radhiyallahu Anhu, karena dia 
keras dan teliti dalam urusan hadits, dan orang-orang takut terhadap 
hukumannya. Beliau juga melarang orang-orang untuk tergesa-gesa 
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menerima hadits, dan dia meminta persaksian untuk hal tersebut, 
sehingga kedudukan hadits-hadits yang diriwayatkan menjadi jelas 
dan populer di masanya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang Allah 
kehendaki padanya suatu kebaikan, niscaya Dia akan menjadikannya faham 
dalam (urusan) agama.” Didalamnya terdapat keutamaan ilmu, berlomba- 
lomba untuk belajar ilmu agama, dan anjuran untuk hal tersebut: karena 
ilmu dapat menuntun seseorang untuk bertakwa kepada Allah Ta'ala. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya aku 
hanya seorang penjaga harta" di dalam riwayat yang lain disebutkan, 
"Sesungguhnya aku hanya seorang pembagi, dan Allah Azza wa Jalla yang 
Maha Memberi.” maksudnya adalah bahwa yang memberi, pada 
hakekatnya adalah Allah Ta'ala, dan bukan aku yang memberi. Aku 
hanya seorang penjaga harta yang ada padaku, lalu aku bagikan sesuai 
dengan yang diperintahkan kepadaku. Jadi, segala urusan yang terjadi 
adalah berdasarkan kehendak dan takdir Allah Ta'ala semata, sedangkan 
manusia hanyalah pelaksana. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dea sa! adi ya Janganlah 
kalian memaksa dalam meminta” Demikianlah yang tercantum di sebagian 
kitab-kitab ini, yaitu bacaan “Fil mas'alah." Sedangkan di sebagian 
naskah disebutkan, “Bil Mas'alah.” Keduanya adalah bacaan yang 
benar. Kata Su sinonimnya adalah aa (memaksa). 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bukanlah orang miskin 
itu yang berkeliling di antara manusia lalu ia kembali karena satu dan dua 
suap (makanan)...dan seterusnya” maksudnya, orang miskin yang lebih 
berhak mendapatkan sedekah dan lebih membutuhkannya, bukanlah 
orang yang berkeliling untuk meminta-minta, melainkan orang yang 
tidak memiliki harta yang dapat mencukupi kebutuhannya, tidak 
diperhatikan oleh banyak orang, dan tidak mau meminta-minta. Hal ini 
bukan berarti menafikan kemiskinan dari orang yang berkeliling untuk 
meminta-minta secara total, melainkan menafikan kesempurnaan 
haknya untuk mendapatkan sedekah. Hal itu seperti firman Allah 
Ta'ala, 


GP nona 0 GL GP PL 2 ay. 0 - 3 2 
aah Gale SA NI S3 mad Sei H3 KEL 5 di 
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“Kebajikan itu bukanlah mengahadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir..." (OS. Al-Bagarah: 177). 


Perkataannya, sn Wi j6 “Mereka (para shahabat) bertanya, “Lalu, 
siapakah orang miskin (yang sebenarnya) itu” demikianlah yang tercantum 
di dalam semua kitab-kitab inti, dan itu adalah bacaan yang benar. 
Karena kata & “Maa” sering digunakan untuk sifat manusia, seperti 
firman Allah Ta'ala, 


Kata LA « 

| CO Kat Ssst 

“..Maka kawinilah perempuan (lain) yang kamu senangi....” (OS. An- 
Nisaa': 3). 


(37) Bab Makruh Hukumnya Meminta-minta Kepada 
Orang-orang 


BII 5 EM IE El 3 GK Hi bisaypar 
Ata gi FS BAGAN pal dah Bap ip 
SR Sud JP Y JB ala Ja ga alga 


SER SA ik 

2393. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul A'la bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ma' mar, dari Abdullah bin Muslim, saudara Az-Zuhri, dari Hamzah 
bin Abdullah, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jika sifat meminta-minta terus melekat pada diri 
salah seorang dari kalian hingga dia berjumpa dengan Allah, maka di 
wajahnya tidak ada sepotong dagingpun.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: : 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Man Sa'ala An-Naas 
. Katsiran (nomor 1474). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Mas 'alah (nomor 2584), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6702). 


| Tag Pu so NN 
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2394. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari saudara Az-Zuhri (Abdullah bin Muslim), dengan 
sanad tersebut, hadits yang sama. Namun dia tidak menyebutkan, 
“Sepotong.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2393. 


Diten Ba ja atu he FE 
GA Jes Jaan Ira u laa la Ma Ja A1 Is Jb 
Sina bu Fa gt 3 
2395. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ubaidillah bin Abu Ja'far, dari Hamzah bin Abdullah bin 
Umar, bahwasanya dia telah mendengar ayahnya berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang yang selalu meminta- 


minta kepada orang-orang hingga dia datang pada hari kiamat, maka di 
wajahnya tidak ada sepotong dagingpun." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij Lani lihat hadits nomor 2393. 


Pa yai Pn na Jasa Ads 
Kurs ni Laos das daa Ja 


2396. Dan Abu Kuraib dan Washil bin Abdu Al-A'la telah memberitahukan 


kepada kami, mereka berdua berkata, “Ibnu Fudhail telah memberitahukan 
kepada kami, dari Umarah bin Al-Oa'ga', dari Abu Zur'ah, dari Abu 
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Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang sering meminta kepada orang- 
orang dari harta benda mereka, maka sesungguhnya dia meminta bara 
api. Maka hendaklah dia menguranginya atau memperbanyaknya." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Man Sa'ala 
'An Zhar Ghina (nomor 1838), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14910). 


Lo N,0- 


Pantun IG Pe JA Ea GAN Gi SA iis. Yrav 
Ii lada Can EA Ine ai 
Bi ajib Jp obAa SIA jika ON Ja dl, de 


Pra of 


PAN 5 JA ON Gp AS UI Ge GA 


IE Sta Tag EL Ag . jai Wadi adi Op 205 


2397. Hannad bin As-Sari telah memberitahukan kepadaku, Abu Al-Ahwash 
telah memberitahukan kepada kami, dari Bayan Abu Bisyr, dari (Jais 
bin Abu Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian pergi pagi hari dan memanggul 
kayu bakar di atas punggungnya, lalu dia bersedekah dengannya dan 

. membuatnya merasa cukup dari manusia, maka itu lebih baik baginya 
dari pada meminta-minta kepada seseorang, yang mungkin memberinya 
atau menolaknya. Karena sesungguhnya tangan di atas lebih afdhal 
dari pada tangan di bawah, dan mulailah dengan orang yang menjadi 
tanggunganmu.” 


e Takhrij hadits 
| Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a 
Fii An-Nahyi 'An Al-Mas'alah (nomor 680), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14293). 


ta 


JELA GP aan HI SG IL JS YLSA SASGNYAN 
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rana KB aib Je AAS SAS AK OI da, : Ls la hi 
0G eta Fin KS 
2398. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il, Oais bin Abu Hazim 
telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, "Kami pernah mendatangi 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu lalu dia berkata, 'Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah, jika salah seorang dari kalian 
pergi pagi hari dan memanggul kayu bakar di atas punggungnya lalu 
menjualnya" Lalu dia (Isma'il) menyebutkan hadits yang sama dengan 
hadits riwayat Bayan. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2397. 


aa, Kai 532 YG Sesi Pan Bana Ab Pi! Pata Yy4a4 


AAN 


SP Ip AA Anh AG AE HA 
sea Sa ae AN LA 
BEA HS Ia UP SANGE sada 

Ang Ji adat 385 Ilag dl ga PE ia ob 


2399. Dan Abu Thahir dan Yunus bin Abdu Al-A'la telah memberitahukan 
kepadaku, mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah memberitahukan 
kepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, dari Abu Ubaid pelayan Abdurrahman bin Auf, bahwasanya dia 
telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
mengikat kayu bakar dan memanggulnya di atas punggungnya lalu 
menjualnya, maka itu lebih baik baginya dari pada dia meminta-minta 
kepada seseorang, yang mungkin memberinya atau menolaknya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: | 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Kasb Ar-Rajul wa 'Amaluhu 
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Bi Yadihi (nomor 2074), Kitab: Al-Musagah, Bab: Bai' Al-Hathab wa Al- 
Kala” (nomor 2374). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Mas alah (nomor 2583), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12930). 


SEE Daan SG ba JG Gis ala 


7 dg 


-3 Hang PA td 


Sa AN IA 5 AT Ae PE MN 
Watt Eb3 JB J3 OrkaE VE 5 SI 


as 6 IE IE BRG IS AI 25 u den 33 
Las Sa Al AI ola, G3 4 LS 
dak EN OS Jaka Si A5 G3 MUA SY, 

su) A1 38 At dtg LG gout 


. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi dan Salamah bin Syabib 
telah memberitahukan kepada kami, -Salamah berkata, (Marwan) telah 
memberitahukan kepada kami' sedangkan Ad-Darimi berkata, "Marwan - 
Ibnu Muhammad Ad-Dimasygi- telah mengabarkan kepada kami-, Sa'id 
- Ibnu Abdul Aziz- telah memberitahukan kepada kami, dari Rabi'ah 
bin Yazid, dari Abu Idris Al-Khaulani, dari Abu Muslim Al-Khaulani, 
ia berkata, 'Al-Habib (yang terkasih) Al-Amin (yang terpercaya) telah 
memberitahukan kepadaku. Dia adalah orang yang aku kasihi dan. 
dia adalah orang yang aku percayai. Yaitu Auf bin Malik Al-Asyja'i 
Radhiyallahu Anhu. Diaberkata,” Dahulukamiberadadi dekat Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak sembilan, delapan, atau tujuh 
orang. Lalu beliau bersabda, “Tidakkah kalian membai'at Rasulullah 
Shallallah Alaihi wa Sallam?” Padahal kami baru saja berbai'at. Maka 
kamipun menjawab, "Kami telah membai'atmu wahai Rasulullah. 


Lalu beliau bersabda lagi, “Tidakkah kalian membai'at Rasulullah 


Shallallah Alaihi wa Sallam?” Maka kamipun menjawab, "Kami telah 
membai'atmu wahai Rasulullah. Lalu beliau bersabda lagi, “Tidakkah 
kalian membai'at Rasulullah Shallallah Alaihi wa Sallam?” Dia (Auf 
bin Malik) berkata, "Maka kamipun mengulurkan tangan-tangan kami 
dan berkata, 'Kami telah membai'atmu wahai Rasulullah, atas apa lagi 
kami membai'atmu?' Beliau bersabda, “Kalian menyembah Allah dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, shalat lima waktu, 
kalian taat -dan beliau mengucapkannya dengan pelan- dan janganlah 
kalian meminta-minta kepada orang-orang sedikitpun.” Sungguh aku 
telah melihat bahwa cemeti salah seorang dari mereka terjatuh, namun 
dia tidak meminta kepada seorangpun untuk mengambilkannya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Karahiyah Al-Mas'alah 
(nomor 1642). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Bai'ah "Ala Ash- 
Shalawat Al-Khams (nomor 459) secara ringkas. 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-Bai'ah (nomor 2867), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10919). 


Tafsir hadits: 2393-2400 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ea PAN AN PARE EA UI SNN 
AS EA BA ah SE LN GS 


“Jika sifat meminta-minta terus melekat pada diri salah seorang kalian 


hingga dia berjumpa dengan Allah, maka di dalan tidak ada sepotong 


dagingpun." 


Kata artinya sepotong. Al-Gadhi Rahimahullah Ta'ala beras: 


“Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang itu datang 
pada hari kiamat dalam keadaan hina dina, tidak memiliki kedudukan 
di sisi Allah.” Pendapat lain mengatakan, “Hadits itu dipahami sesuai 
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dengan zhahirnya. Dia dikumpulkan di padang Mahsyar dalam 
keadaan wajah yang menyisakan tulang dan tidak ada daging padanya, 
sebagai hukuman dan tanda terhadap dosa yang dilakukannya ketika 
menuntut dan meminta-minta kepada orang lain dengan wajahnya. 
Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang lain tentang 
hukuman bagi anggota tubuh manusia yang melakukan kemaksiatan. 
Itu berlaku pada orang yang meminta-minta dalam keadaan tidak 
terpaksa dan ia sering melakukannya, sebagaimana yang disebutkan di 
dalam riwayat yang lain, “Barangsiapa yang sering meminta kepada orang- 
orang dari harta benda mereka..." Wallahu A'lam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang 
sering meminta kepada orang-orang dari harta benda mereka, maka 
sesungguhnya dia meminta bara api. Maka hendaklah dia menguranginya 
atau memperbanyaknya.” Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, 
“Maksudnya adalah bahwa dia akan dihukum dengan neraka. Dan 
bisa juga dipahami sesuai dengan zhahirnya, di mana harta yang dia 
ambil dari hasil meminta-minta itu akan menjadi bara api yang akan 
digosokkan padanya, sebagaimana yang dijelaskan pada hadits yang 
berkaitan dengan orang yang tidak mau membayar zakat. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika salah seorang dari 
kalian pergi pagi hari dan memanggul kayu bakar di atas punggungnya, lalu 
dia bersedekah dengannya dan membuatnya merasa cukup dari manusia, 
maka itu lebih baik baginya dari pada meminta-minta kepada seseorang” 
Di dalamnya terdapat anjuran untuk bersedekah, makan dari hasil 
usaha sendiri, dan mencari penghasilan dengan hal-hal yang mubah, 
seperti mencari kayu bakar dan rumput yang tumbuh di tanah yang 
tidak subur. Demikian yang tercantum di dalam kitab-kitab inti. Dalam 


semua naskah tercantum Maru Naba, o GN “dan membuatnya merasa cukup 
dari manusia”, dengan huruf mim, / Sedangkan di naskah lainnya dibaca 


dengan aa & “dari manusia' LONeN huruf 'ain. Dam keduanya adalah 
bacaan yang benar. : 

Perkataannya, “Dari Abu Idris Al-Khaulani, dari Abu Muslim 
Al-Khaulani” Nama Abu Idris adalah Abidullah bin Abdullah, 
sedangkan nama Abu Muslim adalah Abdullah bin Tsuwab. Ada yang 
mengatakan, “Bin Tsawab.” Ada yang mengatakan, “Bin Atswab.” 
Ada yang berpendapat, “Bin Abdullah.” Ada pula yang berpendapat, 
“Bin Auf.” Pendapat lain mengatakan, “Bin Muslim.” Dan ada yang 
berpendapat, “Namanya adalah Ya'gub bin Auf.” Dia terkenal dengan 
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sifat zuhud, mempunyai karamah, dan kebaikan-kebaikan yang nyata 
pada dirinya. Dia masuk Islam di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan dilempar oleh Al-Aswad Al-'Insi ke dalam api namun dia 
tidak terbakar, maka Al-Aswad pun membiarkannya. Lalu dia pergi 
hijrah menuju Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat ketika dia sedang dalam perjalanan. 
Maka diapun sampai di kota Madinah dan berjumpa dengan Abu 
Bakar Ash-Shiddig, Umar, dan kalangan pembesar shahabat lainnya 
Radhiyallahu Anhum. Itulah pendapat yang benar dan populer, dan tidak 
ada perbedaan pendapat tentangnya di antara para ulama. Adapun 
perkataan As-Sam'ani di dalam kitab Al-Ansab, bahwa dia masuk Islam: 
di zaman Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu, maka itu bertentangan dengan 
kesepakatan para ulama dari kalangan ahli hadits, para penulis kitab 
Tarikh, kitab Maghazi, kitab Siyar, dan lainnya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Sungguh aku telah melihat bahwa cemeti salah seorang 
dari mereka terjatuh, namun dia tidak meminta kepada seorangpun untuk 
mengambilkannya.” Di dalamnya terdapat anjuran untuk berpegang 
dengan lafazh umum, karena mereka dilarang untuk meminta-minta, 
maka merekapun memahaminya secara umum. Di dalamnya juga 
diterangkan tentang anjuran untuk berlepas diri dari segala sesuatu 
yang termasuk dalam kategori meminta-minta, sekalipun pada sesuatu 
yang dianggap sepele. Wallahu A'lam. 


rak 


(38) Bab Orang Yang Boleh Meminta-minta 


A5 ji MAS GE URIIS aan HI K3) SI LE ILY AN 
Ht AAS Ay ah Dal SPA Si As Urai aa Ju 
Bat EK IE JAN GIA Gladi 
SIB ea Ai Ao, ae Io Ai Ipa 236 
Ja Se I Las CO 3 Jb Lp AS San tg 
Yaa Hah Isi as Jai ya SPAN 
Tuah dala Ds eta rage taat 353 anang 
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2401. Yahya bin Yahya dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Hammad bin Zaid. Yahya berkata, '"Hammad bin 
Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Harun bin Riyab, Kinanah bin 
Nu'aim Al-'Adawi telah memberitahukan kepada kami, dari Jabishah 

. bin Mukharig Al-Hilali, ia berkata, "Aku pernah menanggung suatu 
beban hutang, lalu aku mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam meminta kepada beliau untuk menyelesaikannya. Maka beliau 
bersabda, “Sabarlah sampai sedekah datang kepada kami dan kami akan 
perintahkan untukmu.” Oabishah berkata, “Lalu beliau bersabda, “Wahai 
Mabishah, sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal kecuali untuk 
tiga alasan: seseorang yang menanggung beban hutang, maka meminta- 
minta itu halal baginyasampaidia mendapatkannya lalu berhentidarinya: 
seseorang yang tertimpa musibah yang menghabiskan hartanya, maka 
meminta-minta itu halal baginya sampai dia mendapatkan sesuatu yang 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya -atau beliau bersabda, menutupi 
kebutuhan hidupnya-, dan seseorang yang tertimpa kemiskinan, sampai 
ada tiga orang yang cerdas dari kaumnya menyatakan, 'Si Fulan telah 
tertimpa kemiskinan.', maka meminta-minta itu halal baginya sampai 
dia mendapatkan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya - 
atau beliau bersabda, menutupi kebutuhan hidupnya-. Adapun meminta- 
minta bagi yang selain itu, wahai Oabishah, adalah usaha yang haram. 
Si pelaku memakannya sebagai harta haram.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Tajuuzu Fiihi Al- 
Mas'alah (nomor 1640). 


An-Nasa 'idalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah Liman Tahammala 
Bi Hamalah (nomor 2578 dan 2579), Bab: Fadhl Man La Yas'al An-Naas 
Syai'a (nomor 2490), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11068). 


Takhrij hadits 


- 


Perkataannya, DUS Elks$ “Aku pernah menanggung suatu beban 


hutang” kata dus maksudnya harta yang ditanggung oleh seseorang, 
di mana dia meminjamnya untuk mendamaikan permusuhan, 
seperti mendamaikan antara dua kabilah yang bersengketa, dan lain 
sebagainya. Seseorang yang meminta, boleh diberikan keperluannya 
dari harta zakat jika dia berhutang untuk selain kemaksiatan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1) ur Ca Ul Lea S 


tag Isa JB 'sampai dia mendapatkan sesuatu yang dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya -atau beliau bersabda, menutupi kebutuhan hidupnya" 


Kata Us dan (Stik mempunyai makna yang sama, yaitu sesuatu yang 
mencukupi dan menutupi kebutuhan hidup seseorang. Segala sesuatu 
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yang dapat menutupi sesuatu yang lain, maka dinamakan Sidaad. Dari 
sini berakar kalimat, Sidaad Ats-tsagr (Tutup lubang) dan Sidaad Al- 
garuurah (Tutup botol). Dalam perkataan orang arab disebutkan, Sidaad 
Min 'auz (Penutup dari kemiskinan). 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
me. 9 9 NN AN Nari Fe P Li Li La Da s. 
38 UYG ESL Add ta Ga Urai 3 Uya DD Ph 
“sampai ada tiga orang yang cerdas dari kaumnya menyatakan, “Si Fulan telah 
tertimpa kemiskinan” 


Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah. Kata tdi secara 
bahasa diartikan dengan akal. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dari kaumnya” karena mereka mengetahui tentang keadaan 
orang itu yang sesungguhnya. Sebab, harta termasuk di antara hal-hal 
yang biasanya disembunyikan, sehingga tidak ada yang mengetahui- 
nya kecuali orang yang berpengalaman dengan orang tersebut. 
Dalam hadits itu disebutkan orang yang berakal atau cerdas, untuk 
menunjukkan bahwa seorang saksi harus dalam kondisi sadar, sehingga 
persaksian orang yang lalai tidak diterima. Adapun pensyaratan tiga 
orang saksi, maka sebagian shahabat-shahabat kami berkata, “Hal 
itu adalah syarat untuk pembuktian kemiskinan seseorang, sehingga 
tidak diterima kecuali dari tiga orang saksi berdasarkan zhahir hadits 
tersebut.” Jumhur ulama berpendapat, “Persaksian dalam hal ini dapat 
diterima dari dua orang yang adil seperti halnya persaksian yang 
lainnya, selain persaksian tentang zina.” Jumhur ulama berpandangan 
bahwa hal itu bersifat anjuran, dan hadits ini berlaku pada orang yang 
diketahui memiliki harta, maka tidak diterima perkataannya dalam 
hal kemiskinannya kecuali dengan bukti. Adapun orang yang tidak 
diketahui bahwa ia memiliki harta, maka perkataan yang diterima 
adalah perkataannya dalam hal kemiskinannya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Las In YR) y Gala Ws 
KAL “Adapun meminta-minta bagi yang selain itu, wahai @abishah, adalah 
usaha yang haram" demikianlah yang tercantum di seluruh naskah, yaitu 
kata (X4, sedangkan dalam riwayat selain Muslim disebutkan CA 
dan itu bacaan yang jelas. Bacaan dalam riwayat Muslim juga benar, 
namun di dalamnya terdapat kalimat yang tidak disebutkan, ada yang 
disembunyikan, yaitu A'tagiduhu suhtan (Aku meyakininya sebagai usaha 
yang haram) atau Yu'kalu suhtan (Dia dimakan sebagai harta yang haram). 
Wallahu A'lam. 


(39) Bab Dibolehkan Mengambil Bagi Orang Yang 
Diberi Tanpa Meminta-minta Dan Berambisi Untuk 
Mendapatkannya 
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2402. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, (H) Harmalah bin Yahya telah 
memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari 
Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, ia berkata, aku mendengar 
Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memberikan pemberian kepadaku, 
lalu aku katakan, “Berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkan 
daripadaku,"” Hingga beliau sekali lagi memberikan harta kepadaku, 
lalu aku katakan, “Berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkan 
daripadaku, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ambillah, apa yang telah diberikan kepada kamu dari harta ini, 
sedangkan engkau bukan orang yang berambisi dan bukan orang yang 
memintanya, maka ambillah. Kalaupun engkau tidak diberi, maka 
janganlah jiwamu tergiur olehnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Man A'thahu Allahu 
Syai'an Min Ghairi Mas'alatin Wala Isyrafi Nafsin (nomor 1473), Kitab: 
Al-Ahkam, Bab: Rizgu Al-Hakim wa Al- Amilin 'alaiha, (nomor 7164). 

2, An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Man Aatahu Allahu Azza 
wa Jalla Maalan Min Ghairi Mas'alah, (nomor 2607), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 10520). 
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2403. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan 
kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memberi- 
kan pemberian kepada Umar bin Al Khaththab, lalu Umar berkata kepada 
beliau, “Berikanlah barang tersebut wahai Rasulullah kepada orang 
yang lebih membutuhkan daripadaku, “Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Ambillah ia lalu simpanlah 
untuk dirimu atau bersedekahlah dengannya, apa yang telah diberikan 
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kepadamu dari harta ini sedangkan engkau bukan orang yang berambisi 
dan bukan orang yang memintanya, maka ambillah. Kalaupun engkau 
tidak diberi, maka janganlah jiwamu tergiur olehnya. “ 


Salim berkata, maka dari itu Ibnu Umar tidak pernah meminta kepada 
seorangpun, dan tidak menolak sedikitpun pemberian yang telah 
diberikan kepadanya. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6900). 
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2404. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 


2 
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- La 


telah mengabarkan kepada kami, Amr berkata, dan Ibnu Syihab telah 
memberitahukan kepada saya, seperti itu dari As-Sa'ib bin Yazid, dari 
Abdullah bin As-Sa'di, dari Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. “ 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- Ahkam, Bab: Rizgu Al-Hakim wa Al- 
'Amilin 'Alaiha, (nomor 7163). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fii Al-Isti'faaf, (nomor 
1647), Kitab: Al-Kharraj wa Al-Imarah wa Al-Fa'i, Bab: Fii Arzag Al- 
'Ummal, (nomor 2944). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Man Aatahu Allahu Azza 
wa Jalla Maalan Min Ghairi Mas'alatin, (nomor 2603, 2604, dan 2605), 
dan nomor 2606 secara panjang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10487). | 
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2405. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Bukair, dari Busr bin Sa'id, dari 
Ibnu As-Sa'idi Al-Maliki, bahwasanya ia berkata, “Umar bin Al 
Khaththab Radhiyallahu Anhu mempekerjakanku sebagai penarik harta 
sedekah (zakat). Tatkala aku sudah selesai dan telah melakukannya, 
maka aku diberi sesuatu dari harta tersebut, lalu aku katakan kepadanya, 
“Sesungguhnya aku melakukannya hanya karena Allah, dan balasanku 
diserahkan kepada Allah, “Ia berkata, “Ambillah apa yang telah 
diberikan kepadamu, karena sesungguhnya aku pernah bekerja sebagai 
penarik harta sedekah pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu beliau memberiku upah, lalu aku katakan seperti yang telah 
kamu katakan, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 


kepadaku, “Apabila engkau diberi sesuatu dengan tanpa memintanya, 
maka makanlah dan bersedekahlah. " 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2404. 
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2406. Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepada saya, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah 
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mengabarkan kepada saya, dari Bukair bin Al-Asyaj, dari Busr bin Sa'id, 
dari Ibnu As-Sa'di, bahwasanya ia berkata, Umar bin Al Khaththab 
Radhiyallahu Anhu telah mempekerjakanku sebagai penarik harta 
sedekah.” seperti hadits riwayat Al-Laits. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2404. 


.0 Tafsir Hadits: 2402-2406 
Perkataannya, “Aku mendengar Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memberikan 
pemberian kepadaku, lalu aku katakan, “Berikanlah kepada orang yang lebih 
membutuhkan daripadaku,” Hingga beliau sekali lagi memberikan harta 
kepadaku, lalu aku katakan, “Berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkan 
daripadaku, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ambillah, apa yang telah diberikan kepada kamu dari harta ini, sedangkan 
engkau bukan orang yang berambisi dan bukan orang yang memintanya, 
maka ambillah. Kalaupun engkau tidak diberi, maka janganlah jiwamu tergiur 
olehnya.” Di dalam hadits ini terdapat keterangan tentang perbuatan 
terpuji yang dilakukan Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu, 
keutamaannya, sikap zuhudnya, dan sikap lebih mengutamakan orang 
lain. 
Perkataannya, “Kalaupun engkau tidak diberi, maka janganlah jiwamu 
tergiur olehnya.” Maknanya adalah selagi tidak didapati syarat ini 
maka janganlah jiwamu bergantung kepadanya. Para ulama berselisih 
pendapat terhadap orang yang diberi harta, apakah wajib menerima- 
nya atau dianjurkan menerimanya? Dalam hal ini terdapat tiga 
madzhab, Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dan ulama lain 
telah meriwayatkannya, pendapat yang benar dan populer adalah yang 
dipegang oleh jumhur ulama, yaitu dianjurkan untuk menerimanya 
selain pemberian yang berasal dari penguasa. Adapun pemberian 
penguasa maka sekelompok ulama menilainya haram, kelompok 
lain menilainya boleh, dan menurut kelompok lain adalah makruh. 
Pendapat yang benar adalah bahwa jika harta itu lebih dominan 
kepada haram maka hukum mengambilnya adalah haram. Begitu juga 
apabila memberikan kepada orang yang tidak berhak, dan sebagian 
besarnya tidak haram mengandung sesuatu yang haram, maka boleh 
mengambilnya, jika orang yang menerima tersebut tidak memiliki 
penghalang untuk memilikinya. Sekelompok ulama berpendapat, 
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“Mengambil pemberian hukumnya wajib, baik dari penguasa atau 
lainnya.” Ulama lain mengatakan, “Mengambil pemberian penguasa 
hukumnya sunnah, dan tidak berlaku demikian pada pemberian 
selainnya.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada saya, 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr berkata, dan Ibnu Syihab 
telah memberitahukan kepada saya, seperti itu dari As-Sa'ib bin Yazid, dari 
Abdullah bin As-Sa'di, dari Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Demikianlah hadits ini 
dibaca. Perkataannya, “Amr berkata” Maksudnya adalah, “Ia berkata 
bahwa Amr berkata”, kalimat “ia berkata” tidak disebutkan adalah untuk 
meringkas bacaan. Adapun perkataannya, “Amr berkata, dan Ibnu Syihab 
telah memberitahukan kepada saya” demikianlah yang terdapat di dalam 
naskah, dengan huruf waw (dan), ini adalah cara membaca yang benar. 
Maksud Perkataannya itu adalah bahwa Amr telah memberitakan dari 
Ibnu Syihab dengan beberapa hadits yang sebagiannya disandarkan 
kepada sebagian yang lain, lalu Ibnu Wahb juga mendengarnya seperti 
itu. Tatkala Ibnu Wahb menyebutkan selain riwayat pertama, maka ia 
membawakan hadits itu dengan huruf waw. Pembahasan tersebut telah 
dijelaskan di awal kitab ini, Wallahu A'lam. 


Perlu diketahui bahwa hadits riwayat Muslim ini termasuk 
riwayat yang diralat. Al-Oadhi mengatakan, “Abu Ali bin As-Sakan 
berkata, “Di antara As-Sa'ib bin Yazid dan Abdullah bin As-Sa'di 
terdapat seseorang yang bernama Huwaithib bin Abdul Uzza. An- 
Nasa'i berkata, 'As-Sa'ib tidak mendengar langsung dari Ibnu As- 
Sa'di, akan tetapi ia meriwayatkannya dari Huwaithib. Ulama lain 
berpendapat, 'Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Amr bin Al- 
Harits, shahabat Syu'aib dan Az-Zubaidi serta lainnya, dari Az-Zuhri, 
ia berkata, 'As-Sa'ib bin Yazid telah mengabarkan kepada saya, 
Huwaithib telah mengabarkannya, bahwa Abdullah bin As-Sa' di telah 
mengabarkannya, Amr telah mengabarkannya. Yunus bin Abdul A'la 
juga meriwayatkannya dari Ibnu Wahb.” Demikianlah perkataan Al- 
Oadhi. 

Saya katakan, An-Nasa'i telah meriwayatkannya di dalam Kitab 
Sunan sebagaimana yang telah disebutkan oleh Ibnu Uyainah dari Az- 
Zuhri, dari As-Sa'ib, dari Huwaithib, dari Ibnu As-Sa'di, dari Umar 
Radhiyallahu Anhu. Kami meriwayatkannya dari Al-Hafizh Abdul Oadir 
Ar-Ruhawi di dalam kitabnya Ar-Ruba'iyat, ia berkata, “Perawi yang 
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meriwayatkan demikian dari Az-Zuhri adalah Muhammad bin Al- 
Walid, Az-Zubaidi, Syu'aib bin Abu Hamzah Al-Himshiyyani, Ugail 
bin Khalid, Yunus bin Yazid Al-Ailiyani, Amr bin Al-Harits Al-Mishri, 
dan Al-Hakam bin Abdullah Al-Himshi.” Kemudian ia menyebutkan 
seluruh jalur dengan seluruh sanadnya secara panjang lebar, yang 
berasal dari Az-Zuhri, dari As-Sa'ib, dari Huwaithib, dari Ibnu As- 
Sa'di, dari Umar. Al-Bukhari juga meriwayatkannya dari jalur Syu'aib. 
Abdul Oadir berkata,” An-Nu'man bin Rasyid telah meriwayatkannya 
dari Az-Zuhri, dan ia tidak menyebutkan Huwaithib. Dan Ma'mar juga 
meriwayatkannya dari Az-Zuhri, lalu riwayat darinya diperselisihkan 
oleh ulama. Sufyan bin Uyainah dan Musa bin A'yanjuga meriwayatkan 
hadits ini darinya. Di samping itu, mayoritas perawi hadits juga 
meriwayatkan dari Az-Zuhri. Ibnu Al-Mubarak meriwayatkannya dari 
Ma'mar, dan ia tidak menyebutkan Huwaithib. An-Nu'man bin Rasyid 
meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dan Abdurrazzag meriwayatkannya 
dari Ma'mar, lalu ia tidak menyebutkan Huwaithib dan Ibnu As-Sa'di. 
Al-Hafizh Abdul Oadir menyebutkan jalur periwayatan hadits seperti 
itu, ia berkata, “Inilah akhir dari jalur riwayat hadits ini. Dan yang 
benar adalah apa yang telah disepakati oleh mayoritas perawi hadits, 
. yakni dari Az-Zuhri, dari As-Sa'ib, dari Huwaithib, dari Ibnu As-Sa'di, 
dari Umar. | 

Dalam hadits ini terdapatempatshahabat yangsaling meriwayatkan 
satu sama lainnya, mereka adalah Umar, Ibnu As-Sa'di, Huwaithib, 
dan As-Sa'ib Radhiyallahu Anhum. Disamping ini juga ada beberapa 
hadits yang di dalam sanadnya terdapat empat shahabat yang saling 
meriwayatkan satu sama lain, dan empat tabi'in yang juga saling 
meriwayatkan satu dengan yang lainnya. 

As-Sa'di adalah Abu Muhammad Abdullah bin Wagdan bin 
Abdusysyams bin Abdu Wadd bin Nadhar bin Malik bin Hanbal bin 
Amir bin Lw'aiy bin Ghalib. Para ulama mengatakan bahwa nama 
Wagdan adalah Amr, ada yang mengatakan Amr bin Wagdan. Mush'ab 
berkata, dia adalah Abdullah bin Amr bin Wagdan, dan ia dipanggil 
Ibnu Sa'di karena ayahnya disusui oleh wanita Bani Sa'ad bin Bakr bin 
Hawazan. Ibnu Sa'di termasuk shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ia pernah berkata, 'Aku datang sebagai utusan kepada beberapa 
orang dari Bani Sa'ad bin Bakr kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.' Lalu ia menetap di Syam, dan As-Sa'ib bin Yazid meriwayatkan 
darinya. Sebagian besar pembesar tabi'in juga meriwayatkan darinya. 
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Huwaithib adalah Abu Muhammad. Abu Al-Ushbu' mengatakan 
bahwa nama lengkapnya Huwaithib bin Abdul Uzza bin Abi Oais bin 
Abdu Wadd bin Nadhar bin Malik bin Hanbal bin Amir bin Lu'aiy Al- 
Ourasyi Al- Amiri, masuk islam pada waktu Fathu Makkah (penaklukan 
kota Makkah), dan ia tidak menghafal hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kecuali sedikit, seperti yang telah disebutkan oleh Al-Wagidi. 
Wallahu A'lam. 

Setelah hadits di atas terdapat satu riwayat dari Outaibah, ia 
menyebutkan, “ dari Ibnu As-Sa'idi Al-Maliki." Perkataannya “Al-Maliki “ 
adalah benar, karena disandarkan kepada Malik bin Hanbal bin 'Amir. 
Adapun perkataannya, “As-Sa'idi" tidak disetujui oleh beberapa ulama. 
Mereka mengatakan bahwa yang benar adalah As-Sa'di, sebagaimana 
yang diriwayatkan jumhur ulama, yang disandarkan kepada Bani Sa'ad 
bin Bakr, seperti yang telah dikemukakan di atas. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Are PP) A “maka aku diberi sesuatu dari harta 
tersebut” "Umalah adalah harta yang diberikan kepada panitia zakat 
sebagai imbalan atas pekerjaannya. 


Perkataannya, as dag de 3 do & d325 aa P3 sis S5 
“Aku pernah bekerja sebagai penarik harta sedekah pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau memberiku upah” Maksudnya, 
beliau memberikan upah sebagai imbalan atas pekerjaanku. Hadits ini 
menjelaskan tentang bolehnya memberi upah kepada kaum muslimin 
sebagai imbalan atas pekerjaannya, baik yang berhubungan dengan 
urusan agama maupun tidak, seperti hakim, pemerintah, dan lain 
sebagainya. Wallahu A'lam. 


(40) Bab Makruh Hukumnya Tamak terhadap Urusan 
Dunia 


PN AE 9 IL Bis oa yA Gis. Yt.V 
LE JB lag» as Mede gag daa NA 
Ja aa — LAS Ea 

2407. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 

'Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari 

Al-A'raj, dari Abu Hurairah yang sanadnya bersambung sampai ke 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Hati seorang yang 


telah tua seperti pemuda dalam mencintai dua perkara: cinta kehidupan 
dan cinta harta.” 


» Takhrij Hadits: 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13709). 


2 Boy MU 2 Na nie. 


ae Ia Bis Ne pa A3 NA 


Nda 2 Babu gi eb d da ae Ja 
Judi LGS 


2408. Abu At-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepada saya, 
mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada 
kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari 
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Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Hati seorang yang telah tua seperti pemuda dalam mencintai 
dua perkara: hidup dalam waktu yang lama dan cinta harta.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Rigag, Bab: Man Balagha 
Sittiina Sanah Fagad A'dzarallahu Ilaihi Fii Al-Umur (nomor 642), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 13324). 
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2409. Yahya bin Yahya, Sa'id bin Manshur dan Outaibah bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada saya, mereka semua dari Abu 'Awanah — Yahya 
berkata, telah mengabarkan kepada kami — dan dua orang lain berkata, 
Abu 'Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari 
Anas, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Manusia akan tua, dan akan tetap muda karena dua perkara, yaitu 
tamak terhadap harta dan umur. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Maa Jaa'a Fii Oalbi Asy- 
Syaikh Syaabbun “Ala Hubbi Itsnaini (nomor 2339). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Al-Amal wa Al-Ajal (nomor 
4234), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1434). 
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2410. Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada saya, mereka berdua berkata, Mu'adz bin Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda." seperti hadits sebelumnya. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Rigag, Bab: Bab: Man 
Balagha Sittiina Sanah Fagad A'dzarallahu Ilaihi Fii Al-Umur (nomor 6421), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1361). 
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2411. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
| kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, aku mendengar Oatadah telah memberitahukan dari 
Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang 
sama. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Rigag, Bab: Man Balagha 
Sittiina Sanah Fagad A'dzarallahu Ilaihi Fi Al-Umur (nomor 6421), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 1239). 


e Tafsir Hadits: 2407-2411 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hati seorang yang telah tua 
seperti pemuda dalam mencintai dua perkara: cinta kehidupan dan cinta harta. ii 
Kalimat ini majas (kiasan), maksudnya adalah bahwa hati seorang lelaki 
yang tua sangat mencintai harta sama seperti pemuda yang mencintai 
harta. Inilah penafsiran yang benar. Ada yang menafsirkannya dengan 
makna lain, namun tidak disetujui oleh para ulama. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan akan tetap muda karena 
dua perkara” maksudnya hati seorang yang sudah tua seperti pemuda 
dalam mencintai dua perkara. 


(41) Bab Seandainya Manusia Memiliki Dua Lembah 
. Niscaya Dia Akan Mencari yang Ketiga 
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2412. Yahya bin Yahya dan Sa'id bin Manshur serta Outaibah bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, - Yahya berkata, telah mengabarkan kepada 
kami, dua perawi lain mengatakan, Abu 'Awanah telah memberitahukan 
kepada kami — dari Oatadah dari Anas, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia memiliki dua lembah 
berupa harta niscaya dia akan mencari lembah yang ketiga. Dan tidaklah 


ada yang memenuhi perut manusia melainkan tanah. Dan Allah 
menerima taubat orang yang bertaubat. “ 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Rigag, Bab: Man Balagha 


Sittiina Sanah Fagad A'dzarallahu Ilaihi Fii Al-Umur (nomor 6421), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 1258). 

Pa aa Kn A3 S5 2 BI ESS NY 
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2413. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, aku mendengar Jatadah memberitahukan hadits dari Anas 
bin Malik, ia berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, —aku tidak mengetahui apakah itu satu (wahyu) 
yang telah diturunkan ataukah suatu (hadits) yang biasa beliau katakan 
- seperti hadits riwayat Abu 'Awanah. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1287). 


At) baba Jab yna eni A5 o 
Sena es Wi dat esi H3 Ia 3 TAN 5S Y Ju 
, C2 4 
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2414. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, 
dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Seandainya manusia 
memiliki satu lembah emas, maka ia sangat ingin untuk memiliki lembah 


yang lain, dan tidaklah ada yang memenuhi mulutnya kecuali tanah, 
dan Allah menerima taubat orang yang bertaubat. " 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1568). 
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2415. Zuhair bin Harb dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada 
saya, mereka berdua berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Aku mendengar 'Atha" 
berkata, aku mendengar Ibnu Abbas berkata, aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia memiliki 
harta sepenuh lembah niscaya dia akan suka untuk memiliki satu lembah 
lagi. Dan tidaklah ada yang memenuhi jiwa manusia melainkan tanah. 
Dan Allah menerima taubat orang yang bertaubat. “ 
Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak mengetahui apakah kalimat tersebut 
- termasuk Al-Our'an atau tidak.” Dalam riwayat Zuhair disebutkan, 


“Ia berkata, 'Aku tidak mengetahui apakah itu termasuk Al-Our'an." Ia 
tidak menyebutkan nama Ibnu Abbas.” 


“ Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Rigag, Bab: Maa 
Yuttaga Min Fitnah Al-Mal, Wa Gaul Allah Ta'ala Innama Amwalukum 
wa Auladukum Fitnah (nomor 6436 dan 6437), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
5918). 
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2416. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada saya, Ali bin Mus-hir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dari Abu Harb bin Abu 
Al-Aswad, dari ayahnya, ia berkata, Abu Musa Al-Asy'ari mengutus 
seseorang kepada gurraa” (para pembaca al-gur'an) penduduk Bashrah 
untuk datang. Maka tiga ratus orang lelaki masuk menemuinya, 
yang mana mereka semua telah hafal Al-Jur'an. Abu Musa berkata, 
“Kalian adalah orang-orang pilihan penduduk Bashrah dan yang paling 
banyak menghafal Al-Gur'an di antara mereka, maka bacalah oleh 
kalian, dan janganlah kalian panjang angan-angan, sehingga menjadi 
keras hati-hati kalian, sebagaimana kerasnya hati orang-orang sebelum 
kalian. Sesungguhnya kami membaca satu surat Al-Yur'an, kami 
menyerupakannya dalam hal panjang dan kekerasan dengan surat 
Bara'ah (At-Taubah), lalu kami dilupakan olehnya. Akan tetapi aku 
hafal diantaranya adalah, “Seandainya manusia memiliki dua lembah 
yang berisi harta niscaya dia akan mencari lembah yang ketiga. Dan 
tidaklah ada yang memenuhi perut manusia melainkan tanah.” Dan 
kami membaca surat Al-ur'an lalu kami menyerupakannya dengan 
salah satu surat yang dimulai dengan tasbih (mensucikan Allah), lalu 
kami dilupakannya, akan tetapi aku telah hafal darinya, “Wahai orang- 
orang yang beriman kenapa kalian mengatakan sesuatu yang tidak 
kalian lakukan, maka akan ditulis sebagai saksi pada leher-leher kalian, 
dan kalian akan ditanya tentang hal itu pada hari kiamat." 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9012). 


e Tafsir Hadits: 2412-2416 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seandainya manusia memi- 
liki dua lembah berupa harta niscaya dia akan mencari lembah yang ketiga. Dan 
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tidaklah ada yang memenuhi perut manusia melainkan tanah. Allah menerima 
taubat orang yang bertaubat.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Dan 
tidaklah ada yang memenuhi mulutnya kecuali tanah,” Di dalam riwayat 
lain, “Dan tidaklah ada yang memenuhi jiwa manusia melainkan tanah." Di 
dalam hadits tersebut terdapat celaan untuk orang yang tamak terhadap 
urusan dunia, suka bermegah-megahan dengannya dan berambisi 
untuk memilikinya. Perkataannya, “Dan tidaklah ada yang memenuhi 
perut manusia melainkan tanah” maksudnya bahwa seseorang senantiasa 
tamak terhadap urusan dunia hingga ia mati, dan perutnya dipenuhi 
dengan tanah kuburannya. Hadits ini ditujukan kepada mayoritas 
manusia yang tamak terhadap urusan dunia. Sabda beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Dan Allah menerima taubat orang yang bertaubat." 
berkaitan dengan apa yang sebelumnya, dan maksudnya adalah bahwa 
Allah Ta'ala menerima taubat orang yang tamak terhadap urusan dunia, 
karena itu termasuk perbuatan yang tercela, dan Allah juga menerima 
taubat orang yang melakukan perbuatan tercela lainnya. 


opotak 


(42) Bab Bukanlah Orang Kaya yang Banyak Hartanya 


- 
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2417. Zuhair bin Harb dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Sufyan bin “Uyainah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukanlah 

orang kaya itu yang banyak hartanya, akan tetapi orang kaya adalah 
yang kaya jiwanya." 


6» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhud, Bab: Al- 
Oana'ah, (nomor 4137), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13692). 


e Tafsir Hadits: 2417 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, S7 PAS AA 
al S P3 “Bukanlah orang kaya itu yang banyak hartanya, akan Batagi 
orang kaya adalah yang kaya jiwanya.” Kata 2 AA artinya kenikmatan 
dunia. Maksud hadits ini adalah bahwa sifat kaya yang terpuji diukur 
dengan kaya diri, yaitu diri yang merasa cukup, tidak tamak terhadap 
urusan dunia, dan bukan diukur dengan harta yang banyak dan selalu 
tamak untuk memperbanyaknya. Sebab, barangsiapa yang mencari 
tambahan dari apa yang sudah ada pada dirinya karena belum merasa 
cukup, maka dia tidak disebut sebagai orang kaya. 
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(43) Bab Peringatan Agar Tidak Tergoda dengan 
Keindahan Dunia 
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2418. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits bin 


Sa'ad telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Outaibah bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, - lafazh mereka berdua hampir sama- 
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“ia berkata, Laits bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sa'id bin Abu Sa'id Al-Magburi, dari 'Iyadh bin Abdullah bin Sa'ad, 
bahwasanya ia mendengar Abu Sa'id Al-Khudri berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri ketika berkhuthbah di hadapan 
orang-orang, beliau bersabda, “Demi Allah, tidaklah ada yang aku 
takutkan atas kalian wahai manusia, melainkan apa yang telah Allah 
keluarkan untuk kalian berupa perhiasan dunia.” Seseorang bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah kebaikan mendatangkan keburukan?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terdiam beberapa saat. 
Kemudian beliau bersabda, “Apakah yang telah engkau katakan? 
“Ia menjawab, “Saya katakan, "Wahai Rasulullah, apakah kebaikan 
mendatangkan keburukan?” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, “Sesungguhnya tidaklah datang kebaikan 
melainkan dengan kebaikan pula. Apakah yang ada pada kalian ini 
sebuah kebaikan? Sesungguhnya setiap rumput yang tumbuh di musim 
semi akan membunuh atau membinasakan hewan yang terlalu banyak 
makan, kecuali pemakan tanaman maka ia akan memakannya. Hingga 
apabila lambungnya sudah penuh, maka ia menghadap matahari, untuk 
buang kotoran atau kencing, kemudian memamahnya, lalu ia kembali 
ketempat semula dan memakannya. Barangsiapa yang mengambil harta 
dengan cara yang benar maka akan diberikan keberkahan pada hartanya, 
dan barangsiapa yang mengambil harta dengan cara yang tidak benar, 
maka perumpamaannya. seperti orang yang makan dan tidak merasa 
kenyang.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Fitan, Bab: Fitnah Al- 
Maal (nomor 3995), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4273). 
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2419. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada saya, Abdullah bin 


Wahb telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Malik bin Anas telah 
mengabarkan kepada saya, dari Zaid bin Aslam, dari "Atha" bin Yasar, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Hal yang paling aku takutkan menimpa kalian 
adalah apa yang telah Allah keluarkan untuk kalian berupa perhiasan 
dunia.” Mereka (para shahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
yang dimaksud dengan perhiasan dunia? “Beliau menjawab, “Semua 
keberkahan yang ada di bumi.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah kebaikan mendatangkan keburukan?” Beliau menjawab, 
"Tidaklah datang kebaikan kecuali dengan kebaikan, sesungguhnya 
tidaklah datang kebaikan kecuali dengan kebaikan, sesungguhnya 
tidaklah datang kebaikan kecuali dengan kebaikan. Sesungguhnya 
setiap rumput yang tumbuh di musim semi akan membunuh atau 
membinasakan hewan yang terlalu banyak makan, kecuali pemakan 
tanaman maka ia akan memakannya. Hingga apabila lambungnya sudah 
penuh, maka ia menghadap matahari, untuk kencing atau membuang 
kotoran, kemudian ia memamahnya, lalu kembali ke tempat semula 
dan memakannya. Sesungguhnya harta itu ibarat tanaman hijau yang 
manis, maka barangsiapa yang mengambilnya dengan cara yang benar 
lalu meletakkannya dengan cara yang benar pula, maka harta itu adalah 
sebaik-baik penolong baginya. Dan barangsiapa yang mengambilnya 
dengan cara yang tidak benar, maka dia seperti orang yang makan dan 
tidak merasa kenyang.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah "Ala Al-Yatama 
(nomor 1465), Kitab: Al-Jihad, Bab: Fadhlu An-Nafagah Fii Sabilillah 
(nomor 2842), Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Yastagbil Al-Imam Al-Jaum 
wa Istigbaalu An-Naas Al-Imam Idza Khathaba (nomor 921), Kitab: Ar- 
Rigag, Bab: Maa Yuhadzdziru min Zahrah Ad-Dun-ya wa At-Tanafus 


Fiiha (nomor 6427). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadagah "Ala Al-Yatim 


(nomor 2580), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4166). 
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2420. Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya, Ismail bin Ibrahim 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam dari suku Ad-Dastawa', 
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dari Yahya bin Abi Katsir, dari Hilal bin Abi Maimunah, dari Atha" 
bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam duduk di atas mimbar dan kami duduk disekitarnya, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya di antara hal yang aku takutkan 
menimpa kalian setelah kehidupanku adalah apa yang telah dibukakan 
kepada kalian berupa kenikmatan dan perhiasan dunia.”Maka seseorang 
berkata,” Wahai Rasulullah,apakah kebaikan mendatangkankeburukan?” 
Ia (Abu Sa'id Al-Khudri) berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendiamkan pertanyaan orang itu, sehingga dikatakan 
kepadanya, “Kenapa engkau berbicara kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan beliau tidak berbicara denganmu?” Abu Sa'id 
berkata, “Kami melihat bahwa telah turun sesuatu kepadanya. Lalu 
beliau kembali sadar, dan menghapus keringat dinginnya, seraya 
bersabda, “Sesungguhnya orang yang bertanya ini — sepertinya beliau 
memuji orang tersebut — beliau bersabda, “Sesungguhnya tidaklah 
datang kebaikan dengan keburukan. Sesungguhnya setiap rumput 
yang tumbuh di musim semi akan membunuh atau membinasakan 
hewan yang terlalu banyak makan, kecuali pemakan tanaman maka ia 
akan memakannya. Hingga apabila lambungnya sudah penuh, maka 
ia menghadap matahari, untuk membuang kotoran atau kencing, 
kemudian kembali merumput. Sesungguhnya harta itu ibarat tanaman 
hijau yang manis, maka sebaik-baik seorang muslim adalah orang yang 
memberikan dari harta tersebut kepada orang miskin, anak yatim, dan 
orang yang sedang dalam perjalanan — atau seperti yang disabdakan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam — Dan sesungguhnya 
barangsiapa yang mengambilnya dengan cara yang tidak benar, maka 
dia seperti orang yang makan dan tidak merasa kenyang, dan akan 
menjadi saksi baginya di hari kiamat. ” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2419. 


» Tafsir Hadits: 2418-2420 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah, tidaklah ada 
yang aku takutkan atas kalian wahai manusia, melainkan apa yang telah Allah 
keluarkan untuk kalian berupa perhiasan dunia.” Di dalamnya terdapat 
peringatan agar tidak terpedaya oleh dunia, menjadikannya tujuan, dan 
membanggakan diri dengannya. Di dalamnya juga terdapat anjuran 
untuk bersumpah walaupun tidak diminta, apabila di dalam sumpah 
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tersebut bersifat penguat dan penegas terhadap suatu permasalahan 
agar lebih mengena di dalam jiwa pendengarnya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, & it “atau membinasakan” 
Maksudnya membuatnya hampir mati. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, pas AN Y) “kecuali 


pemakan tanaman” kata Y ! artinya kecuali, inilah pendapat yang populer 
dari mayoritas pakar hadits, pakar bahasa arab, lainnya. Al-Oadhi 


mengatakan, “Sebagian ulama meriwayatkannya dengan bacaan Vi 


(ketahuilah).” Kata AI berdasarkan jumhur ulama dibaca dengan 
Al-Khadir. Al-Oadhi berkata, “Sebagian ulama membacanya dengan Al- 
Khadar." 


Perkataannya, TAN: “membuang kotoran.” Kata ini lebih banyak 
digunakan untuk kotoran unta, sapi, dan gajah. 


Perkataannya, S3 “memamahnya.” Pakar bahasa Arab 
berpendapat, “Al-jirrah adalah sesuatu yang dikeluarkan oleh binatang 
dari dalam perutnya untuk dikunyah kembali kemudian menelannya. 
Kata Al-gash' artinya mengunyah dengan keras.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah ada yang 
aku takutkan atas kalian wahai manusia, melainkan apa yang telah Allah 
keluarkan untuk kalian berupa perhiasan dunia.” Seseorang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah kebaikan mendatangkan keburukan?” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Sesungguhnya tidaklah 
datang kebaikan melainkan dengan kebaikan pula atau kebaikan itu sendiri.” 
Maksudnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperingatkan 
para shahabat tentang perhiasan dunia dan beliau takut hal ini akan 
menimpa mereka. Maka seorang lelaki mengatakan bahwa perhiasan 
yang kami dapatkan adalah dari sisi yang dibolehkan, seperti ghanimah 
(harta rampasan perang) dan selainnya, maka itu adalah kebaikan, dan 
apakah kebaikan akan mendatangkan keburukan? Ini adalah bentuk 
kalimat pertanyaan untuk mengingkari sesuatu yang ditanyakan, 
artinya jauh kemungkinan apabila ada sesuatu yang baik yang 
membawa keburukan. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, “Adapun kebaikan yang hakiki maka tidaklah ia datang melainkan 
dengan kebaikan” artinya tidak berakibat buruk dan dapat mendatangkan 
kebaikan bagi pelakunya. 

Perkataannya, “Apakah yang ada pada kalian ini sebuah kebaikan?” 
maksudnya apa yang telah kalian peroleh dari kenikmatan dunia 
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bukanlah kebaikan akan tetapi merupakan fitnah dan cobaan. 
Sebab kebaikan yang sebenarnya adalah yang membawa kebaikan, 
namun akan tetapi kenikmatan ini bukanlah satu kebaikan karena 
dapat menyebabkan fitnah, berlomba-lomba dengannya, dan dapat 
menyibukkan diri dari urusan akhirat. 

Kemudian disebutkan satu perumpamaan dalam sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya setiap rumput yang tumbuh di 
musim semi akan membunuh atau membinasakan hewan yang terlalu banyak 
makan, kecuali pemakan tanaman...dan seterusnya” maksudnya adalah 
bahwa rumput yang tumbuh di musim semi dan tanamannya akan 
merusak alat pencernaan makhluk yang banyak makan atau dapat 
membunuhnya, kecuali jika hanya memakan sesuai kebutuhannya, 
-maka yang seperti ini tidak membahayakan. Begitu juga dengan harta, 
dia seperti tanaman musim semi yang indah, yang mana musim ini 
lebih disukai, dan jiwa selalu cenderung kepadanya. Di antara manusia 
ada yang menginginkan banyak harta, tenggelam di dalamnya, dan 
tidak menunaikan haknya secara benar. Maka yang demikian dapat 
menghancurkannya atau mendekati kehancurannya. Di antara mereka 
ada yang mengambilnya sesuai kebutuhan dan hanya sedikit. Apabila 
ia mengambilnya dalam jumlah yang banyak, maka ia bagikan dan 
salurkan sebagaimana mestinya. Hal ini sama dengan binatang 
ternak yang membuang kotoranya, karena yang demikian tidak 
membahayakannya. Inilah ringkasan tafsir hadits tersebut. 

Al-Azhari mengatakan bahwa dalam hadits tersebut terdapat dua 
perumpamaan: 

Pertama, orang yang menginginkan banyak harta dan menghala- 
ngi kebenaran. Terdapat satu isyarat dari sabda beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya setiap rumput yang tumbuh di musim 
semi akan membunuh" Sebab, jika musim semi datang maka tumbuhlah 
bermacam-macam sayur-sayuran, sehingga binatang ternak banyak 
mengkonsumsinya dan dapat membinasakannya. 

Kedua, orang yang bersikap hemat. Terdapat satu isyarat dari sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kecuali pemakan tanaman” maksudnya 
tanaman yang tidak termasuk sayur-mayur yang dimamah. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan perumpamaan kepada para shahabat dengan dua 
keadaan, yaitu orang yang menginginkan banyak harta dan orang 
yang bersikap hemat. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Kalian mengatakan bahwa tanaman musim semi adalah lebih baik, 
tanaman dapat membuat hewan-hewan lebih kuat, padahal tidak 
mutlak seperti itu, tetapi di antara tanaman tersebut ada yang dapat 
membinasakan atau membunuhnya.” Maka kondisi hewan yang 
banyak makan dan perutnya besar sama dengan kondisi orang yang 
banyak mengumpulkan harta dan tidak menyalurkannya pada tempat 
yang semestinya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, bahwa 
bersikap adil dan tidak berlebih-lebihan dalam mengumpulkan harta 
adalah sesuatu yang lebih baik. Orang yang mempunyai banyak harta 
dan dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar, dengan 
menyalurkan kepada tempat yang semestinya dan sesuai dengan 
tuntunan syariat, diumpamakan dengan hewan pemakan tanaman. 
Sisi persamaannya adalah bahwa binatang ternak tersebut memakan 
tanaman hingga memenuhi perutnya kemudian membuangnya dalam 
bentuk kotoran, begitu juga dengan orang yang mengumpulkan harta 
kemudian menyalurkannya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Ana Par Hang GG “Lalu beliau kembali sadar, dan 


menghapus keringat dinginnya “ Kata: sLas 3 digunakan untuk keringat 
yang keluar di saat seseorang demam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jaa LA 3) “Sesungguhnya 
orang yang bertam LA ini" begitulah yang tercantum pada sebagian 


naskah, yaitu kata Sl (sesungguhnya). Di sebagian naskah dibaca ayna, 
dalam naskah lain dibaca anaa, dan dalam naskah lainnya dibaca ary, 
semuanya adalah bacaan yang benar. Barangsiapa yang membaca 
dengan anaa atau aina maka keduanya mempunyai arti yang sama 
yaitu “dimana?”, dan barangsiapa yang membaca dengan inna (se- 
sungguhnya) maka maksudnya adalah -Wallahu A'lam- bahwa orang 
yang bertanya ini adalah orang yang terpuji, cerdas, dan pintar. Oleh 
karena itu perawi berkata, “Sepertinya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memuji orang tersebut.” Dan barangsiapa yang membaca dengan aiy 
maka artinya adalah siapakah diantara kalian, yang mana pada kata 
tersebut dibuang huruf kaf dan mim. Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, & Ke: NELU 313 15 “Sesungguh- 

nya map mampu yang tumbuh di musim semi” dalam riwayat lain dibaca, 

—3 en L js Ol dan 4 2 si u 13 al | semuanya mempunyai maksud 

yang sama, dan dibawakan pada riwayat pertama yang menggunakan 
mimma. Perkataan ini seperti ayat yang berbunyi, 
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(Ope FE 


“yang menghancurkan segala sesuatu....” (OS: Al-Ahgaaf: 25) 


:4 .J 0. 4. 
Ya I— an ena 
“dan dia dianugerahi segala sesuatu...” (OS: An-Naml: 23) 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya harta itu 
ibarat tanaman hijau yang manis, maka sebaik-baik seorang muslim” yaitu 
orang yang memberikan sebagian hartanya kepada orang miskin, anak 
yatim, dan orang yang sedang dalam perjalanan. Di dalamnya terdapat 
keutamaan harta bagi orang yang mengambilnya dengan cara yang 
benar dan mengeluarkannya dengan cara yang benar pula sebagaimana 
mestinya. Di dalamnya juga terdapat dalil bagi orang yang berpenda- 
pat bahwa keharusan bersedekah sangat ditekankan kepada orang kaya 
dibandingkan orang miskin. Wallahu A'lam. 


obabok 


(44) Bab Keutamaan Menjauhkan Diri dari Meminta- 
minta dan Bersikap Sabar 


Ma ye 5 K3 Os YLYN 
:? & ae da ina 333 kt pai ga 


JA Ip ea SA Ih le UU d3 Alah ja 
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Sa Aa an Ja AN Ka Sa G3 2 adi 3 
jua Ga ka an aka ya dah at up ea sa 
2421. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik 
bin Anas, dari apa yang telah dibacakan kepadanya, dari Ibnu Syihab, 
dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwasanya 
beberapa orang dari kalangan Anshar meminta harta kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau memberikannya kepada mereka. 
Kemudian mereka memintanya kembali dan beliau pun memberikannya 
kepada mereka, hingga apabila sudah habis semua yang ada pada diri 
beliau, maka beliau pun bersabda, “Harta yang ada padaku tidak akan aku 
simpan dari kalian. Barangsiapa yang berusaha untuk memelihara diri 
dari meminta-minta, niscaya Allah akan memeliharanya. Barangsiapa 
yang berusaha untuk merasa cukup, niscaya Allah akan memberikan 
kecukupkan padanya. Barangsiapa yang berusaha untuk sabar, niscaya 
Allah akan menjadikannya orang yang sabar, dan tidaklah seseorang 
diberikan suatu pemberian yang lebih baik dan lebih luas daripada 
kesabaran.” 
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292. Tg Ga si 
e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Isti'faf “An Al-Mas alah, 
(nomor 1469), Kitab: Ar-Rigag, Bab: Ash-Shabru "An Maharimillallah 


(nomor 6470). 

2. : Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fii Al-Isti' faaf (nomor 
1644). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birru wa Ash-Shailah, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Ash-Shabr (nomor 2024). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Isti'faaf “An Al-Mas alah 
(nomor 2587), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4152). 


GAN 3 2x15 Usget diah 3 Ungil ah Ih IS BISA 
Yen sy jaka 
2422. "Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dengan sanad yang sama. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2421. 


e Tafsir Hadits: 2421-2422 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “x abs Cp Ie dasi vy 
Jaa Ga sh “dan tidaklah seseorang diberikan suatu pemberian yang lebih 
baik dan lebih luas daripada kesabaran.” Begitulah yang terdapat di dalam 
seluruh naskah riwayat Muslim, yaitu pes (yang lebih baik) dan ini 
adalah bacaan yang benar. Maksudnya adalah "5 ss (dia yang lebih 
baik) sebagaimana yang terdapat di dalam riwayat Al-Bukhari. 


Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersikap menahan diri 
dari meminta-minta, gana'ah (merasa cukup dengan apa yang dimiliki), 
dan bersabar atas kesusahan hidup, dan semua ujian yang diberikan 
kepada seorang muslim di kehidupan dunia. 


cbobak 


(45) Bab Tentang Berkecukupan dan Sifat @ana'ah 


EA PEN ae Ea 3 NG SN Es ntr 
& Op 21 2 . ' - - & an . 

PA Mn Jana 

An pan DA aj apa MEA 


A1 453 GUS Gy3a dal dp ii 35 Ju Gay alah is 
SuT Lau 
2423. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Abdirrahman Al-Mugri' telah memberitahukan kepada kami, dari Sa»id 
bin Abi Ayyub, Syurahbil —Ibnu Syuraik — telah memberitahukan kepada 
saya, dari Abu Abdurrahman Al-Hubuliy, dari Abdullah bin Amr bin 
Al-'Ash, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sungguh beruntung orang yang telah masuk islam, dan diberikan 


rezeki yang cukup, serta Allah berikan padanya sikap gana'ah terhadap 
karunia-Nya.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Kafaaf wa 
Ash-Shabr 'Alaihi (nomor 2348). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: 2 -Gana'ah (nomor 4138), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8848). 


WIB REYI aan pi BEI 15 2 3 3 Kia G3 yen 


& 
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Ja pi pb ga aa 


DLL api - 


Sg Ja Ada SA NS 


Ep AA IT Sy JS 


2424. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amr An-Nagid dan Abu Sazid Al-Asyaj 


telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Waki' telah 
memberitahukan ' kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami. (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, 
Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, keduanya dari Umarah bin Al-Oa'ga', dari Abu Zur'ah, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ya Allah, Jadilahkanlah rezeki keluarga Muhammad berupa 
bahan makanan.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Rigag, Bab: Kaifa Kaana Tisyu An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhabuhu wa Takhliihim 'An Ad- 
Dunya (nomor 6460). 

Muslim di dalam Kitab: Az-Zuhd wa Ar-Rigag, Bab: Ad-Dunya Sijnu 
Al-Mukmin wa Jannatu Al-Kafir (nomor 7366, 7367, dan 7368). 


AA 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Maa Jaa'a Fii Ma'isyah An- 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ahlih (nomor 2361). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Al-Gana'ah (nomor 4139), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14898). 


ATI GI GAN PA Gi Iin K3 Aj Ok Gis. Net yo 
JI ya YA GAS OGAN JG Erat ja JG Alat 
3 ALS KE JB Kay AG AA 


Jo.» 


GA SI USS lag leh Je MI Ipa EN 
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Ol ana HL IG dia SI IS YP SA J5 


bad 


8 X0 

Jb ia Kos jdlus 

2425. Utsman bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim 
Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, -Ishag berkata, 
'telah mengabarkan kepada kami, dua perawi lain berkata, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami-, dari Al-A'masy, dari Abu Wail, dari 
Salman bin Rabi'ah, ia berkata, Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu 
Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi-bagikan 
harta pembagian. Lalu aku berkata, “Demi Allah, wahai Rasulullah, 
orang selain mereka lebih berhak menerima daripada mereka.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya mereka memberiku pilihan, meminta-minta 
padaku dengan kata-kata kotor atau mereka menuduhku bersikap bakhil, 
padahal aku bukan orang yang bakhil.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10457). 


» Tafsir Hadits: 2423-2425 

Perkataannya, “Dari Abu Abdurrahman Al-Hubuliy” Al-Hubuliy 
disandarkan kepada Bani Al-Hubul. Penggunaan yang populer dalam 
| membaca kata ini berdasarkan pendapat ulama hadits adalah Al- 
Hubuli. Sedangkan yang populer menurut pakar bahasa Arab adalah 
Al-Habul, di antara mereka ada yang membacanya Al-Habl. 

: Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, G 333 en Gp Ai 33 
SET Uu al 53 BUS “Sungguh beruntung orang yang telah masuk islam, dan 
diberikan rezeki yang cukup, serta Allah berikan padanya sikap gana'ah terha- 
dap karunia-Nya.” Kafaaf artinya berkecukupan, tidak lebih dan tidak 
kurang. Di dalam hadits tersebut terdapat penjelasan tentang keutamaan 
sifat-sifat ini. Madzhab yang berpegang bahwa berkecukupan lebih 
utama daripada kemiskinan dan kekayaan, berargumen dengan hadits 
ini. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 6 3 Aan J8, Ja “il 
“Ya Allah, jadilahkanlah rezeki keluarga Muhammad berupa bahan makanan." 
Pakar bahasa arab berpendapat, bahwa Al-Juut adalah sesuatu yang 
dapat menutupi hajat hidup seseorang. Di dalamnya terdapat keutama- 
an untuk tidak memperbanyak harta kekayaan duniawi, mencukupkan 


Ma 
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diri pada bahan makanan saja, dan berdo'a untuk mendapatkan sifat 
tersebut. | 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya mereka 
memberiku pilihan, meminta-minta padaku dengan kata-kata kotor atau 
mereka menuduhku bersikap bakhil, padahal aku bukan orang yang bakhil." 
Maksudnya, mereka meminta-minta dengan mendesak dikarenakan 
iman mereka yang lemah. Dalam kondisi tersebut mereka memaksaku 
untuk memilih salah satu, meminta-minta kepadaku dengan kata- 
kata atau mereka menuduhku bersikap bakhil, padahal aku bukan 
orang bakhil. Dua kemungkinan ini tidak pantas dialamatkan 
kepada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam hadits ini 
dijelaskan tentang cara menyikapi orang-orang jahil dan keras hati 
dengan melakukan sesuatu yang dapat melunakkan mereka apabila 
ada kemaslahatan pada diri mereka. Disamping itu, dijelaskan pula 
tentang bolehnya menyerahkan harta kepada mereka karena adanya 
kemaslahatan tersebut. 


(46) Bab Memberikan Sedekah Kepada Orang yang 
Meminta dengan Kata-kata Kotor dan Kasar 


Ta Aa 2 Ten Mana aa EA 


jas goa dada 


zsih 


2 Bd be ai 3, ds dl Abon pelak 
Taat maknae Lau 


2. 


Ie 
JB Sia BAS Ia 3 bas wi day dan 


Pa NA 


2426. "Amr Ke Naa telah memberitahukan kena kami, Ishag bin 
Sulaiman Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
saya telah mendengar Malik. (H) Yunus bin Abdul A'la - dan lafazh 
ini miliknya — telah memberitahukan kepada saya, Abdullah bin Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas telah memberitahukan 
kepada saya, dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Aku pernah berjalan bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau mengenakan jubah buatan Najran yang 
tebal di bagian kerahnya. Lalu seorang arab baduwi menyusulnya dan 
menarik jubahnya dengan kuat, aku melihat kerah jubah itu membekas 
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di leher Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, akibat kuatnya tarikan 
tersebut. Kemudian orang baduwi itu berkata, “Wahai Muhammad, 
berikan kepadaku dari harta Allah yang ada pada dirimu.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh kepadanya lalu tertawa, kemudian 
beliau memerintahkannya (Anas bin Malik) untuk memberikan kepada 
orang tersebut.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardh Al-Khumus, Bab: Maa Kaana An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yu'thi Al-Mu'allafah Oulubuhum wa 
Ghairuhum Min Al-Khumus wa Nahwihi (nomor 3149), Kitab: Al-Libas, 
Bab: Al-Burud wa Al-Habru wa Asy-Syamlah (nomor 5809), Kitab: Al- 
Adab, Bab: Iltabasama wa Adh-Dhahik (nomor 6088). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Libas Rasululllah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 3553), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 205). 


0” 


KAS SJ X6 AE HI AKAN SE ELSA G3 PA) SIS, YEYV 


BI dah GAP TAS gia BI IA SIN 
Ba AE seb dika Site MEI pe 
35 Islb d3 & KE GAN HI 213i area 
wae ig Alap de Je pat gu 
5 Aa JI) Kau 5 Hd 256 Ga audi LS Laju 
(ae Eat 3) BI Ai da dak la ui 
Al Ipa PAS Eh AG Jah ja 
Jay da da 
2427. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Abdushshamad 
bin Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan 


kepada saya, Umar bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
Ikrimah bin Ammar telah memberitahukan kepada kami. (H) Salamah 
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bin Syabib telah memberitahukan kepada saya, Abu Al-Mughirah telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan kepada 
kami, seluruhnya dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas 
bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama. 


4 


Dalam hadits riwayat Ikrimah bin Ammar terdapat tambahan, “Ia 
(Anas) berkata, “Kemudian orang itu menariknya dengan kuat, maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di hadapan orang arab baduwi 
itu. " : 

Dalam riwayat Hammam disebutkan, “Maka dia menariknya hingga 
jubah tersebut robek, namun kerahnya masih tetap berada pada leher 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. " 


e  Takhrij Hadits 


1. Hadits riwayat Salamah bin Syabib ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 179). 


2. Hadits riwayat Zuhair bin Harb dan Umar bin Yunus ditakhrij 
hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 188). 


3. Hadits riwayat Zuhair bin Harb dan Abdushshamad bin Abdul 
Warits hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 218). 


GB PS Aap DE an 5 3 Cs NENN 
Pagar das gb da dada Se M 13 | 


INI IE PE tan JS G3 Tas bai 
AR AU J8 836 JAS Ju ka CG Aap die hi 


(33 


FT 


Ip IE bia Os JB AG da al 

ta G3) 
2428. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al-Miswar 
bin Makhramah, bahwasanya ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membagikan @aba' (jenis pakaian luar) sementara Makhramah 
tidak diberi sedikit pun, maka Makhramah berkata, “Wahai anakku, 


marilah kita bersama-sama menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam,” Maka aku (Al-Miswar) pergi bersamanya. Makhramah 


& 
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berkata, “Masuklah dan panggilkanlah Rasulullah untukku.” Lalu aku 
memanggil beliau untuknya, maka beliau keluar menemuinya sambil 
membawa Jaba', seraya bersabda, “Aku sembunyikan ini untukmu." 
Lalu beliau melihat kepadanya dan bersabda, “Makhramah sudah rela.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Kaifa Yagbidhu Al-Abdu wa 
Al-Mataa' (nomor 2599), Kitab: Asy-Syahadaat, Bab: Syahadah Al-A'ma 
wa Amruh wa Nikahuh wa Inkahuh wa Mubaya'atuh wa Oabuluh Fii 
At-Ta dzin wa Ghairihi wa Maa Yu'rafu Bi Al-Ashwat (nomor 2657), 
Kitab: Fardhu Al-Khumus, Bab: Oismah Al-Imam Ma Yugaddimu “Alaihi 
wa Yakhba'u Liman Lam Yahdhurhu Au Ghaba "Anhu (nomor 3127), 
Kitab: Al-Libas, Bab: Al-Gabaa" wa Khuruj Harir (nomor 5800), Bab: Al- 
Muruz Bi Adz-Dzahab, (nomor 5862) secara mu'allag, Kitab: Al-Adab, 
Bab: Al-Mudarah Ma'a An-Naas (nomor 6132). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Agbiyah 
(nomor 4028). 

.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: 53 (nomor 2818). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zinah, Bab: Labsu Al-Agbiyah (nomor 

5339), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11268). 
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2429. Abu Khaththab Ziyad bin Yahya Al-Hassaniy telah memberitahukan 
kepada kami, Hatim bin Wardan Abu Shalih telah memberitahukan 
kepada kami, Ayyub As-Sakhtiyaniy telah memberitahukan kepada 
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kami, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari Al-Miswar bin Makhramah, 
" da berkata, “Telah datang beberapa Jaba" kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu ayahku Makhramah berkata kepadaku, “Marilah kita 
pergi menemuinya, barangkali saja beliau mau memberikan salah satu 
dari pakaian tersebut kepada kita,” Lalu ayahku berdiri di depan pintu 
dan berbicara. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenal suaranya, 
lalu beliau keluar sambil membawa Maba” dan beliau memperlihatkan 
kepadanya keindahan pakaian tersebut, sambil bersabda, “Aku 
sembunyikan ini untukmu, aku sembunyikan ini untukmu.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2428. 


» Tafsir Hadits: 2426-2429 

Perkataannya, “Lalu seorang arab baduwi menyusulnya dan menarik 
jubahnya dengan kuat, aku melihat kerah jubah itu membekas di leher 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, akibat kuatnya tarikan tersebut. 
Kemudian orang baduwi itu berkata, "Wahai Muhammad, berikan kepadaku 
dari harta Allah yang ada pada dirimu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menoleh kepadanya lalu tertawa, kemudian beliau memerintahkannya 
(Anas bin Malik) untuk memberikan kepada orang tersebut.” Di dalam hadits 
ini terdapat sikap memahami keadaan orang-orang yang jahil, tidak 
menemui mereka, mencegah kejelekan dengan kebaikan, memberikan 
orang yang dapat dilunakkan hatinya, memberi maaf terhadap orang 
yang melakukan dosa besar yang mana ia tidak dihukum karena 
kebodohannya, dibolehkan tertawa dalam perkara-perkara yang 
memang mengherankan menurut kebiasaan seseorang. Dalam hadits 
tersebut juga dijelaskan tentang kesempurnaan akhlak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kelembutannya, dan sifat pemaafnya. 


Perkataannya, 633 "Maka ia menariknya" semakna dengan kata dik 
di dalam riwayat yang sebelumnya. Kata jabadza dan jadzaba merupakan 
ucapan yang populer. 

Perkataannya, “hingga jubah tersebut robek, namun kerahnya masih 
tetap berada pada leher Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Al-Oadhi 
berkata, “Maksudnya dapat dipahami sesuai zhahirnya, bahwa jubah 
tersebut robek dan kerahnya masih tetap berada pada leher beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan bisa juga dipahami bahwa yang 
dimaksud adalah bekasnya masih terlihat, berdasarkan riwayat lain, 
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“Aku melihat kerah jubah itu membekas di leher Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Makhramah, “Aku 
sembunyikan ini untukmu“ merupakan salah satu cara untuk melunakkan 


hati seseorang. 


(47) Bab Memberikan Sedekah Kepada Orang yang 
Dikhawatirkan Imannya 
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2430. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan "Abd bin Humaid telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, Ya'gub —Ibnu Ibrahim bin 
Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Amir bin Sa'ad telah 
mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, Sa'ad, bahwasanya Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan (sedekah) kepada beberapa 
orang sementara aku sedang duduk di tengah-tengah mereka. Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan salah seorang 
di antara mereka dan beliau tidak memberinya, padahal orang tersebut 
adalah orang yang paling utama menurutku. Maka aku berdiri ke arah 
sisi beliau dan berkata sambil berbisik, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan fulan? Demi Allah, aku melihatnya adalah orang mukmin.” 
Beliau bersabda, “Atau dia orang muslim.” Maka aku terdiam sebentar, 
kemudian aku yakin dengan apa yang telah aku ketahui darinya, lalu aku 
katakan, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan fulan? Demi Allah, aku 
melihatnya adalah orang mukmin.” Beliau bersabda, “Atau dia orang 
muslim.” Maka aku terdiam sebentar, kemudian aku yakin dengan apa 
yang telah aku ketahui darinya. Lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan fulan? Demi Allah, aku melihatnya adalah orang 
mukmin.” Beliau bersabda, “Atau dia orang muslim.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku memberikan kepada orang tersebut, sementara ada 
orang lain yang lebih aku cintai dari pada dirinya, karena khawatir 
bahwa wajahnya akan ditelungkupkan di dalam api neraka.” 

Di dalam hadits riwayat Al-Hulwaniy, pengulangan perkataan terjadi 
hanya dua kali. 


e Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Ta'allufu 
Oalbu Man Yukhafu "Ala Imaanihi Li Dha'fihi wa An-Nahyi 'An Al-Gath' Bi 
Al-Iman Min Ghair Dalil Mathi' (nomor 376). 


SANA GA ye SIS ah pa Gi ai 
Usai SPI KE UE YG LG AE, AI Sh 
PI Hat Sh IE SU GAP HS ya 
SAN 
2431. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 


memberitahukan kepada kami. (H) dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukannya kepada saya, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad 
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telah memberitahukan kepada kami, sepukuku, Ibnu Syihab, telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim dan “Abd 
bin Humaid telah memberitahukannya kepada kami, keduanya berkata, 
Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami, seluruhnya dari Az-Zuhri, dengan sanad ini, seperti 
hadits riwayat Shalih dari Az-Zuhri. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2430. 
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2432. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwaniy telah memberitahukan 2 kami, 
Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ismail 
bin Muhammad bin Sa'ad, ia berkata, Aku mendengar Muhammad bin 
Sa'ad telah memberitahukan hadits ini, yakni hadits riwayat Az-Zuhri 
yang telah kami sebutkan sebelumnya, dalam hadits itu ia sebutkan, 
“Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul di antara 
pundak dan leherku, kemudian beliau bersabda, "Apakah peperangan 
(yang engkau inginkan terhadap dirinya)? Wahai Sa'ad, sungguh aku 
akan memberikan (sedekah) kepada orang ini. " 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Al-Oubbah 
Al-Hamraa" Min Adam (nomor 5860), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1561). 


# Tafsir Hadits: 2430-2432 

Perkataannya di dalam hadits riwayat Sa'ad, “bahwasanya Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan (sedekah) kepada beberapa 
orang....danseterusnya." Maksudnya,Sa'ad melihat Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam memberikan sedekah kepada beberapa orang dan 
“beliau tidak memberikan kepada seorang yang lebih utama dalam hal 
agama daripada mereka yang diberi. Ia menyangka bahwa pemberian 
ini sesuai dengan keutamaannya dalam hal agama dan ia menyangka 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui keadaan 
orang yang tidak beliau beri tersebut. Maka ia pun memberitahukan- 
nya kepa-da beliau dan ia bersumpah bahwa yang ia ketahui orang 
tersebut adalah seorang mukmin, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, “Atau dia orang muslim" Dia belum paham larangan 
tentang untuk memberikan bantuan kepada orang itu untuk kesekian 
kalinya. Maka ia pun diam, kemudian ia melihat beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberikan kepada orang yang jauh kedudukannya berada 
di bawah orang ditinggalkan tadi dari segi beragama. Dia yakin dengan 
apa yang ia ketahui tentang keadaan orang tersebut, lalu mengatakan, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan fulan?” ini untuk mengingatkan 
beliau. Boleh jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan sedekah 
pada pertama kalinya tapi kemudian beliau melupakan orang tadi, 
maka ia ingin mengingatkannya. Hal itu terjadi sampai tiga kali, hingga 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukannya bahwa pemberi- 
an tersebut bukan berdasarkan keutamaan seseorang dalam beragama. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnyaaku memberikan 
kepada orang tersebut, sementara ada orang lain yang lebih aku cintai dari 
pada dirinya, karena khawatir bahwa wajahnya akan ditelungkupkan di dalam 
api neraka.” Maksudnya, aku memberikan sedekah kepada mereka 
adalah untuk melunakkan hati orang yang imannya masih lemah, jika 
aku tidak memberikannya niscaya mereka menjadi kafir, lalu Allah 
telungkupkan wajah mereka di dalam api neraka. Aku meninggalkan 
orang-orang yang lebih aku cintai daripada orang-orang yang telah 
aku berikan sedekah, aku tidak memberi mereka bukan karena 
merendahkan mereka, atau kekurangan mereka dalam beragama, tidak 
pula mengesampingkan hak-hak mereka, akan tetapi aku pasrahkan 
mereka kepada apa yang telah Allah jadikan di dalam hati mereka 
berupa cahaya dan keimanan yang sempurna, dan aku juga percaya 
bahwa mereka tidak akan goncang karena iman mereka telah sempur- 
na. Hal yang demikian disebutkan di dalam Kitab Shahih Al-Bukhari 
dari 'Amr bin Taghlib, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam diberikan harta atau tawanan lalu beliau membagikannya, 
dan memberikan kepada beberapa orang serta meninggalkan beberapa 
orang yang lain. Lalu sampai berita kepada beliau bahwa ada orang 
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yang tertinggal, orang-orang pun mencela pembagian tersebut, maka 
beliau memuji Allah Ta'ala kemudian bersabda, “Amma ba'du. Demi 
Allah, sesungguhnya aku memberikan kepada seseorang dan meninggalkan 
seseorang yang lain. Orang yang aku tinggalkan lebih aku cintai daripada 
orang yang aku berikan, akan tetapi aku memberikan kepada kaum itu karena 
aku melihat kegelisahan dan kegundahan pada hati mereka, dan aku pasrahkan 
kaum yang lain kepada apa yang telah Allah jadikan pada hati-hati mereka 
berupa kecukupan dan kebaikan.” | 

Perkataannya, Si de & Tea da si JAS aa aa Jah ci Pata SA 
Ws, APA ala “ Amir bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, 
Sa'ad, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
(sedekah) kepada beberapa orang.” Begitulah yang terdapat di dalam 
naskah, ini adalah bacaan yang benar. 

Perkataannya, “Maka aku berdiri ke arah sisi beliau dan berkata 
sambil berbisik, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan fulan?” Di dalamnya 
dijelaskan tata cara beradab terhadap orang yang lebih tua, mengatakan 
sesuatu sambil berbisik dalam mengingatkannya, memberi masukan 
dan mengatakannya tidak dengan suara lantang, sebab jika disebutkan 
secara lantang, bisa jadi akan berdampak buruk. 


Perkataannya, U:4 3 JG Uh 851 “aku melihatnya adalah orang 
mukmin." Beliau bersabda, “Atau dia orang muslim.” Kata /5Y dibaca 


dengan mem-fathah-kan huruf hamzah, dan kata 3 dibaca dengan men- 
sukun-kan huruf waw. Penjelasan seperti ini telah disebutkan dalam 
Kitab: Al-Iman. 


(48) Bab Memberikan Sedekah Kepada Mu' allaf yang 
Diharapkan Hatinya Lunak terhadap Islam dan Meminta 
Orang yang Kuat Imannya untuk Bersabar 
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2433. 3, Harmalah bin Yahya At-Tujibiy telah memberitahukan kepada saya, 
Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, Anas bin Malik telah 
mengabarkan kepada saya, bahwasanya beberapa orang dari Anshar 
mengatakan pada waktu perang Hunain, ketika Allah memberikan 
harta rampasan kepada Rasulullah berupa harta benda milik kaum 
Hawazin. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai memberikan 
kepada beberapa orang dari duraisy sebanyak seratus ekor unta. Mereka 
(shahabat kalangan Anshar) mengatakan, “Mudah-mudahan Allah 
mengampuni Rasulullah, beliau memberikan kepada orang Ouraisy dan 
meninggalkan kami sementara pedang-pedang kami meneteskan darah- 
darah mereka.” Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam diberitahukan tentang apa yang mereka katakan, maka beliau 
mengutus seseorang kepada kaum Anshar, lalu mengumpulkan mereka 
di sebuah kemah yang terbuat dari kulit yang telah disamak. Tatkala 
mereka semua sudah berkumpul, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam datang menemui mereka, lalu bersabda, “Apa perkataan yang 
sempat kudengar dari kalian?” Pakar fikih dari kalangan Anshar berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, orang-orang bijak dari kalangan kami 
tidak mengatakan apa-apa. Adapun beberapa orang dari kami yang masih 
muda mengatakan, “Mudah-mudahan Allah mengampuni Rasulullah, 
yang memberikan kepada orang @uraisy dan meninggalkan kita, 
sementara-pedang-pedang kita masih meneteskan darah-darah mereka.” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
aku memberikan kepada beberapa orang yang baru masuk islam untuk 
melunakkan hati mereka. Apakah kalian tidak berkenan, jika orang- 
orang pergi bersama harta bendanya, sedangkan kalian kembali bersama 
Rasulullah ke tempat tinggal kalian? Demi Allah, tatkala kalian kembali 
dengannya itu lebih baik dari pada mereka yang kembali membawa harta 
benda."Mereka mengatakan, “Benar, wahai Rasulullah, dan kami telah 
ridha.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan mendapatkan 
keadaan di mana orang lain lebih diutamakan dari pada kalian, maka 
bersabarlah hingga kalian berjumpa dengan Allah dan Rasul-Nya, 
sesungguhnya aku akan berada di telaga." Mereka berkata, “Kami akan 
bersabar.” 
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»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Al-Oubbatu 
Al-Hamraa' Min Adam (nomor 5860), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1561). 


Aa Gas year 


2434. Hasan Al-Hulwaniy dan 'Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Ya'gub —Ibnu Ibrahim bin Sa'ad-— telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Anas bin Malik telah memberitahu- 
kan kepada saya, bahwasanya ia berkata, “Tatkala Allah memberikan 
harta rampasan kepada Rasul-Nya berupa harta benda milik kaum 
Hawazin.” Ia menyebutkan hadits yang sama dengan sebelumnya, akan 
tetapi ia menyebutkan, “Anas berkata, "Mereka (shahabat dari kalangan 
Anshar) mengatakan, 'Kami tidak bisa bersabar.' Anas berkata, "Adapun 
beberapa orang yang masih muda mengatakan.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Oaulillahi 
Ta'ala “Wujuhun Yauma'idzin Nadhirah Ila Rabbiha Nazhirah” (nomor 
7441), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1506). 
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2435. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Ya'gub bin Ibrahim 


telah memberitahukan kepada kami, sepupuku, Ibnu Syihab, telah 
memberitahukan kepada kami, dari pamannya, ia berkata, Anas bin 


411 


Malik telah mengabarkan kepada saya, dan ia menyebutkan hadits yang 
sama. Akan tetapi ia berkata, “Anas berkata, 'Mereka (shahabat dari 
kalangan Anshar) mengatakan, 'Kami akan bersabar. " Seperti riwayat 
Yunus dari Az-Zuhri.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1532). 
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2436. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, saya mendengar Oatadah telah memberitahukan dari 
Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengumpulkan kaum Anshar, seraya bersabda, " Apakah ada orang lain 
selain kalian?”Mereka mengatakan, “Tidak ada, kecuali anak saudara 
perempuan kami. " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya anak saudara perempuan dari suatu kaum adalah 
bagian dari mereka.” Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya orang 
Ouraisy adalah orang yang waktunya dekat dengan kebodohan dan 
musibah, dan aku berkeinginan untuk menghibur dan melunakkan hati 
mereka. Apakah kalian tidak berkenan, jika orang-orang pergi membawa 
dunia sedangkan kalian kembali bersama Rasulullah ke rumah kalian? 
Seandainya orang-orang berjalan melewati satu lembah dan kaum 
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Anshar berjalan melewati sebuah jalan, niscaya aku akan melewati jalan 
yang dilewati kaum Anshar.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Managib, Bab: Managib 
Al-Anshar (nomor 3778), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1697). 
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2437. Muhammad bin Al-Walid telah memberitahukan Kesah kami, 


Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari At-Tayyah, ia berkata, "Saya 
mendengar Anas bin Malik berkata, "Ketika Makkah ditaklukan maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikan harta rampasan 
kepada kaum OJuraisy. Maka shahabat dari kalangan Anshar mengatakan, 
'Sungguh ini sesuatu yang mengherankan, pedang-pedang kita masih 
meneteskan darah-darah mereka, tapi kenapa harta rampasan perang 
dikembalikan kepada mereka?" Maka hal itu sampai kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mengumpulkan mereka 
kemudian bersabda, "Apakah sesuatu dari kalian yang telah sampai 
kepadaku?" Mereka menjawab, “Itulah perkataan yang sampai kepada 
engkau, dan mereka tidak berdusta." Beliau bersabda, “Apakah kalian 
tidak berkenan, jika orang-orang pergi membawa dunia sedangkan 
kalian kembali bersama Rasulullah ke rumah kalian? Seandainya orang- 
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orang berjalan melewati satu lembah atau satu jalan, dan kaum Anshar 
berjalan melewati satu lembah atau satu jalan yang lain, niscaya aku 
akan berjalan melewati jalan dan lembah yang dilewati kaum Anshar. : 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah 
Ath-Tha'if Fii Syawwal Sanah Tsaman (nomor 4333 dan 4335), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1636). 
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2438. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibrahim bin Muhammad bin 
'Ar'arah — salah satu dari keduanya menambahkan terhadap yang lain 
satu huruf demi satu huruf — telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berdua berkata, Mu'adz bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami,. 
Ibnu 'Aun telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid bin 
Anas, dari Anas bin Malik, ia berkata: pada waktu terjadi perang Hunain, 
kaum Hawazin, Ghathafan dan selain mereka datang dengan membawa 
wanita, anak-anak, dan harta benda mereka, sementara pada waktu itu 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada sepuluh ribu orang 
dan orang-orang yang baru masuk islam (pada waktu Fathu Makkah). 
Mereka mundur dari peperangan, hingga yang tersisa hanya beliau 
sendiri. Maka pada hari itu beliau memanggil dengan dua panggilan, 
di antara keduanya tidak bercampur sedikit pun. Beliau menoleh ke 
sebelah kanan, seraya bersabda, “Wahai orang-orang Anshar.” Mereka 
menjawab, “Kami datang memenuhi seruanmu, wahai Rasulullah, 
bergembiralah karena kami bersamamu.” Kemudian beliau menoleh ke 
sebelah kirinya seraya bersabda, “Wahai orang-orang Anshar, Mereka 
menjawab, “Kami datang memenuhi seruanmu, wahai Rasulullah, 

— bergembiralah karena kami bersamamu.” Pada waktu itu beliau berada di | 
atas bagal (kuda) berwarna putih, lalu beliau turun dan bersabda, " Aku 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” Maka orang-orang musyrik kalah 
dalam peperangan, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memperoleh harta rampasan yang banyak. Lalu beliau membagikannya 
kepada kaum muhajirin dan orang yang baru masuk Islam (pada 
waktu fathu Makkah), sedangkan kaum Anshar tidak diberikan sedikit 
pun. Orang-orang dari kaum Anshar berkata, “Apabila berada dalam 
kondisi yang susah maka kita dipanggil, dan sekarang harta rampasan 
diberikan kepada orang lain.” Berita tersebut sampai kepada beliau, 
maka beliau mengumpulkan mereka di sebuah kemah yang terbuat dari 
kulit yang telah disamak, beliau bersabda, “Wahai kaum Anshar, apakah 
pembicaraan yang telah sampai kepadaku dari kalian? Mereka pun 
diam. Maka beliau bersabda, “Wahai kaum Anshar, apakah kalian tidak 
berkenan jika orang-orang lain pergi dengan membawa harta dunia, 
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sedangkan kalian pergi bersama Muhammad ke rumah kalian? "Mereka 
menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah, kami telah ridha.” Anas berkata, 
lalu beliau bersabda, “Jika orang-orang menempuh suatu lembah dan 
orang-orang Anshar menempuh lembah lain, tentu aku memilih lembah 
yang ditempuh orang-orang Anshar. " 


Hisyam berkata, aku katakan, “Wahai Abu Hamzah (Anas bin Malik), 
engkau saksi atas kejadian ini? Ia berkata, “Aku harus pergi kemana jika 
tidak menghadirinya?” . 


# . Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah 
Ath-Tha'if Fii Syawwal Sanah Tsaman (nomor 4333 dan 4335), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1636). 
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2439. Ubaid bin Mu'adz, Hamid bin Umar dan Muhammad bin Abdul A'la 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Mu'adz berkata, Al-Mu'tamir 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, ia 
berkata As-Sumaith telah memberitahukan kepada saya, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Kami dapat menaklukkan kota Makkah, kemudian 
kami memerangi Hunain. Orang-orang musyrik datang dengan 
membawa barisan terbaik yang aku lihat. Di bagian terdepan adalah 
pasukan berkuda, kemudian pasukan berjalan kaki, kemudian barisan 
wanita berada di belakangnya, diteruskan dengan barisan kambing, lalu 
barisan unta. Jumlah kami sangat banyak hingga mencapai enam ribu 
orang. Batalion pasukan berkuda kami dipimpin oleh Khalid bin Walid. 
Lalu kuda-kuda kami berjalan ke arah belakang, kondisi demikian terus 
berlangsung hingga pasukan berkuda kami terpisah-pisah, kemudian 
orang-orang arab melarikan diri serta orang-orang yang kami ketahui. 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru, “Wahai kaum 
Muhajirin, wahai kaum Muhajirin.” Kemudian beliau bersabda, 
“Wahai kaum Anshar, wahai kaum Anshar!” Anas berkata, “Ini adalah 
hadits riwayat paman-pamanku." Anas berkata, “kami katakan,” Wahai 
Rasulullah, kami datang menyambut seruanmu.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bergerak maju dan bersabda ,” Demi Allah, 
kami tidak mendatangi mereka hingga Allah mengalahkan mereka.” Lalu 
kami mengambil harta benda tersebut kemudian kami bertolak menuju 
Tha'if dan kami mengepung mereka selama empat puluh hari. Kemudian 
kami kembali ke Makkah untuk mampir. Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membagikan seratus ekor unta untuk setiap orang. 
“Kemudian ia menyebutkan sisa haditsnya seperti hadits riwayat 
@atadah, Abu At-Tayyah, dan Hisyam bin Zaid. 


.@ Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 897). 


6 Tafsir Hadits: 2433-2439 
Perkataannya di dalam hadits riwayat Anas, “Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam mulai memberikan kepada beberapa orang dari OJuraisy 
sebanyak seratus ekor unta, lalu orang-orang Anshar mencelanya...dan 
seterusnya.” Al-Oadhi Iyadh mengatakan, dalam hal ini tidak dijelaskan 
bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan harta rampasan 
tersebut kepada mereka sebelum mengeluarkan seperlima darinya, 
dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak memasukkan harta 
rampasan yang diberikan hal itu termasuk seperlima darinya. Di 
dalam beberapa hadits yang lain dapat diketahui bahwa beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kepada mereka seperlima 
dari harta rampasan tersebut. Di dalam hadits ini terdapat pelajaran, 
yaitu seorang pemimpin menyalurkan seperlima dari harta rampasan, 
mengutamakan beberapa orang dalam pembagiannya sesuai dengan 
apa yang ia pandang perlu, memberikan setiap orang dengan jumlah 
banyak, mengeluarkannya pada hal-hal yang mengandung maslahat 
bagi kaum muslimin, dan boleh memberikan harta tersebut kepada 
orang kaya jika ada kemaslahatan padanya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aas SA OjAmis 2S 
“Sesungguhnya kalian akan mendapatkan. keadaan di mana orang lain lebih 
diutamakan dari pada kalian" Kata :-$ bisa dibaca utsrah dan atsarah. 
Namun yang paling benar dan paling populer adalah atsarah artinya 
orang selain kalian lebih diutamakan dari pada kalian dengan cara 
yang tidak benar. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, date ps us Sa 
“Sesungguhnya anak saudara perempuan dari suatu kaum adalah bagian dari 
mereka." Ulama yang berpendapatbahwa kerabat mendapatkan warisan 
berdalil dengan hadits ini, yaitu madzhab Abu Hanifah, Ahmad, dan 
lainnya. Sementara madzhab Malik, Syafi'i, dan lainnya berpendapat 
bahwa mereka tidak berhak mendapatkan harta warisan kerabatnya. 
Mereka menjawab pendapat pertama bahwa di dalam lafazh ini tidak 
ada sesuatu yang mengharuskan kerabat dekat mendapatkan warisan, 
akan tetapi maknanya adalah bahwa antara anak perempuan tersebut 
dengan kaum itu ada hubungan kekerabatan, dan tidak disebutkan 
perihal warisan. Dari konteks hadits ini dapat dipahami, bahwa anak 
perempuan itu seperti salah seorang di antara mereka yang dapat 
menyebarkan rahasia mereka karena menghadiri pertemuan itu, bisa 
juga dipahami dengan maksud yang lain. Wallahu A'lam. 


0 - . 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ai AS CS 
“niscaya aku akan melewati jalan yang dilewati kaum “Anshar.” Al-Khalil 


Perkataannya, ads 415 “bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ada sepuluh ribu orang dan orang-orang yang baru masuk islam (pada 


waktu Fathu Makkah)" Kata sb adalah bentuk jamak dari ab. Sebuah 
pendapat mengatakan, “Kata tersebut digunakan untuk orang yang 
“dibebaskan dari tawanan atau belenggu.” Al-Oadhi berkata di dalam 
Al-Masyarig, “Orang-orang yang masuk islam ketika fathu Makkah 
disebut Ath-Thulagaa' (orang-orang yang bebas) karena diberikan 
kebebasan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


Perkataannya, “Sementara pada waktu itu bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ada sepuluh ribu orang dan orang-orang yang baru 
masuk islam (pada waktu Fathu Makkah)” dalam hadits lain disebutkan, 
. “Jumlah kami sangat banyak hingga mencapai enam ribu orang” Riwayat 
pertama lebih kuat, karena menurut riwayat yang populer di dalam 
kitab-kitab yang menerangkan peperangan, bahwa kaum muslimin 
pada saat itu berjumlah dua belas ribu orang. Sepuluh ribu adalah yang 
ikut serta dalam penaklukan kota Makkah dan dua ribu orang adalah 
penduduk Makkah dan orang-orang yang ikut bergabung dengan 
mereka. Ini adalah maksud dari perkataannya “Sementara pada waktu 
itu bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada sepuluh ribu orang 
dan orang-orang yang baru masuk islam." Al-Oadhi berkata, perkataannya, 
“Enam ribu orang” adalah perkiraan dari seorang perawi setelah Anas 
bin Malik. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Rapi) PE Ul EA (355 “Batalion pasukan berkuda 
kami dipimpin oleh Khalid bin Walid” Syamir mengatakan, “Batalion 
pasukan berkuda berada di sayap kanan pasukan kaum muslimin. 
Pasukan dibagi dalam dua sayap, kanan dan kiri, dan yang lain berada 
di posisi tengah. ik | 

Perkataannya, U, ab HIS Gi OS Class “Lalu kuda-kuda kami 
berjalan ke arah belakang” Begitulah yang terdapat pada sebagian besar 


& 
418 Ghahh Mustin) 
mengatakan, “Kata «45 artinya jalan yang terdapat di antara dua 
gunung.” Ibnu As-Sikkit berkata, “Maksudnyajalan di atas gunung.” Di 
dalam hadits ini terdapat keutamaan dan keunggulan kaum Anshar. 


naskah, dan pada sebagiannya tercantum, 3 (berlindung), bacaan ini 
juga benar. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 x4A JG SPA IV 
ASIN Ig JSI It J6 £ “Wahai kaum Muhajirin, wahai kaum Muhajirin." 
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Kemudian beliau bersabda, “Wahai kaum Anshar, wahai kaum Anshar!" 
Begitulah yang terdapat pada seluruh naskah, yaitu penyebutan kata 
JW sebanyak empat kali. 

Perkataannya, 425 Ejas Iis (il JB “Anas berkata, “Ini adalah 
hadits riwayat paman-pamanku.” Kata 1s yang ada di dalam kitab 
Shahih Muslim dibaca oleh para ulama menjadi beberapa bacaan. 
Pertama, “Immiyyah. Al-Oadhi berkata, “Begitulah kami meriwayatkan 
huruf ini dari sebagian besar guru kami. Kata ini ditafsirkan dengan 
keras.” Kedua, “Ummiyyah. Ketiga, 'Ammiyah artinya pamanku telah 
memberitahukannya kepadaku. Al-Oadhi berkata, berdasarkan ini, 
maka menurutku artinya adalah kelompokku, yaitu bahwa hadits ini 
berasal dari perkataan mereka. Pemilik kitab Al-'Ain berkata, “Al-'am 
artinya sekumpulan orang.” Ibnu Duraid telah mendendangkan sebuah 
bait di dalam kitab Al-jamharah. “Afnaitu 'amman wa jabartu 'amman 
— (aku menghancurkan seluruhnya dan membetulkan seluruhnya)” Al- 
Oadhi berkata, “Makna seperti ini serupa dengan hadits.” Keempat, 
'Ammiyyah. Ini yang disebutkan oleh Al-Humaidi pemilik Kitab Al- 
Jam'u Baina Ash-Shahihain. Ia menafsirkannya bahwa maksud hadits 
ini adalah tentang keutamaan paman-pamanku. Atau hadits ini telah 
diberitahukan oleh paman-pamanku kepadaku. Sepertinya Anas mem- 
beritahukan permulaan hadits ini sesuai dengan yang dilihatnya sendiri, 
kemudian barangkali karena dia tidak berada di tempat peristiwa 
tersebut karena orang-orang sudah bepencar, maka ia memberitahukan 
hadits itu dari orang yang menyaksikannya langsung yaitu paman- 
pamannya atau kelompoknya. Oleh karena itu, ia berkata setelahnya, 
“Kami katakan,” Wahai Rasulullah, kami datang menyambut seruanmu.” 
Wallahu A'lam. 
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2440. Muhammad bin Abu Umar Al-Makkiy telah memberitahukan kepada 
.. kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin Said 
bin Masrug, dari ayahnya, dari Abayah bin Rifa'ah, dari Rafi' bin Khadij, 
ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikan harta 
kepada Sufyan bin Harb, Shafwan bin Umayyah, Uyainah bin Hishn, 
dan Agra' bin Habis, setiap dari mereka mendapatkan seratus ekor unta. 
Sementara Abbas bin Mirdas diberi lebih sedikit dari itu. Maka Abbas 

bin Mirdas bersenandung: 


Apakah engkau membedakan bagian harta rampasan untukku dan 
Ubaid 


Dengan Uyainah dan Agra'? 

Tidaklah Badr dan Habis 

Memiliki nilai lebih dibanding Mirdas jika keduanya digabungkan 

Sementara saya bukanlah seorang lebih rendah dibandingkan 

mereka berdua 

Orang yang engkau rendahkan hari ini tidak akan bisa diangkat 
Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyempurnakan 

bagiannya menjadi seratus. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3563). 
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| 2441. Dan Ahmad bin "Abdah Adh-Dhabbiy telah memberitahukan kepada 

kami, Ibnu Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Umar bin Said 

bin Masrug, dengan sanad ini, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam membagi harta rampasan perang Hunain. Beliau memberikan 

seratus ekor unta kepada Abu Sufyan bin Harb.” Kemudian disebutkan 


hadits yang sama dengan tambahan, “Dan beliau memberikan kepada 
Algamah bin Ulatsah sebanyak seratus ekor.” 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 2440. 
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2442. Dan Makhlad bin Khalid Asy-Sya'iri telah memberitahukan kepada 
kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada saya, dengan sanad ini, tanpa menyebutkan 
nama Algamah bin Ulatsah dan Shafwan bin Umayyah, dan tidak pula 
menyebutkan syair dalam hadits yang diriwayatkannya. 


# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 2440. 
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2443. Dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin 


Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari 'Amru bin Yahya bin 
Umarah, dari Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid, bahwa ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhasil menaklukkan Hunain, 
beliau membagikan harta rampasan. Dan memberikan harta rampasan 
tersebut kepada orang-orang yang baru masuk Islam. Lalu sampailah 
“kabar kepadanya bahwa orang-orang Anshar ingin mendapatkan 
bagian sebagaimana yang diterima oleh orang-orang tersebut. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkit dan berkhuthbah 
di hadapan mereka. Setelah memanjatkan puja dan puji kepada Allah 
beliau bersabda, “Wahai kaum Anshar, bukankah saya dapatkan kalian 
sebelumnya termasuk orang-orang yang tersesat, lalu Allah memberikan 
petunjuk kepada kalian melalui diriku? Sebelumnya kalian adalah 
orang-orang miskin, lalu Allah membuat kalian kaya melalui diriku? 
Sebelumnya kalian bercerai-berai, lalu Allah menyatukan kalian melalui 
diriku? Mereka menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih dermawan." Nabi 
kembali bertanya, “Tidakkah kalian mencintaiku?” Mereka menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih dermawan.' Nabi melanjutkan, “Tidakkah 
kalian, seandainya berkehendak mengatakan begini dan begitu, dan 
perkaranya menjadi begini dan begitu” karena banyak hal yang 
disebutkannya, 'Amru menyangka bahwa ia tidak dapat menghafalnya. 
Nabi bersabda, “Tidakkah kalian merasa ridha, apabila orang-orang 
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pergi dengan membawa kambing-kambing dan unta-unta, sementara 
kalian pergi bersama Rasulullah menuju rumah kalian? Kaum Anshar 
ibarat baju dan manusia lainnya ibarat jubah. Seandainya bukan karena 
hijrah niscaya saya termasuk di antara orang-orang Anshar, seandainya 
manusia melewati sebuah lembah dan jalan, niscaya saya akan melewati 
lembah dan jalan yang ditempuh kaum Anshar. Sesungguhnya kalian 

akan mendapatkan keadaan di mana orang lain lebih diutamakan dari 
pada kalian, maka bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku di 
sebuah telaga (di surga).” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah 
Ath-Tha'if Fii Syawwaal Sanah Tsaman (nomor 4330), Kitab: At-Tamanni, 
Bab: Maa Yajuuzu Min Al-Lawwi, wa Oauluhu Ta'ala, “Lau Anna Li Bikum 
@uwwah.” (nomor 7245). secara: ringkas, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
5303). 
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2444. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, juga Utsman bin 
Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim, - Ishag berkata, “telah mengabarkan 
kepada kami', sedangkan kedua perawi lainnya mengatakan, 'Jarir telah 
memberitahukan kepada kami — dari Mansyur, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, ia berkata, “Pada hari kemenangan atas Hunain, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melebihkan beberapa orang dalam. 


pembagian. Beliau memberikan kepada Al-Agra' bin Habis sebanyak 
seratus ekor unta, dan memberikan jumlah yang sama kepada Uyainah, 
kemudian memberikannya kepada beberapa orang pembesar Arab, dan 
melebihkan pembagian mereka dibandingkan lainnya pada hari itu. 
Kemudian ada seseorang yang berkata, “Demi Allah, pembagian ini tidak 
adil, dan tidak pula karena mengharapkan ridha Allah.” Saya (Abdullah) 
berkata, “Demi Allah, saya akan sampaikan hal ini kepada Rasulullah.” Ia 
melanjutkan, “Maka saya menemui beliau dan mengabarkan kepadanya 
tentang apa yang dikatakan laki-laki tadi. Maka berubahlah wajah beliau 
hingga memerah. Lalu beliau bersabda, “Siapakah yang akan berbuat 
adil jika Allah dan Rasul-Nya dikatakan tidak adil.” Kemudian beliau 
bersabda, “Semoga Allah merahmati Musa, ia telah banyak disakiti 
dengan sesuatu yang lebih berat dari ini, namun ia tetap bersabar.” 


Abdullah pak Sin “Seharusnya saga tidak angkat bicara kepada 
beliau setelah hal ini." 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardhu Al-Khumus, Bab: 
Maa Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yu'thii Al-Mu allafah 
@uluubuhum wa Ghairahum Min Al-Khumus wa Nahwihi (nomor 3150), 
Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Ath-Tha'if Fii Syawwaal Sanah Tsaman 
(nomor 4337) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9300). 
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2445. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Hafsh bin Ghtyats telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dari Syagig, dari Abdullah, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikan harta. Lalu ada seorang laki- 
laki berkata, “Sesungguhnya pembagian tersebut tidak bertujuan untuk 
mengharapkan ridha Allah.' Maka saya menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan membisikkan kepada beliau tentang perkataan orang tadi. 
Mendengar hal itu, beliau langsung marah besar, mukanya menjadi 
merah hingga saya berharap seandainya tadi saya tidak menceritakan 
hal itu kepada beliau. Lalu beliau bersabda, “Musa telah disakiti dengan 
sesuatu yang lebih berat dari ini, namun ia tetap bersabar.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab: 
28 (nomor 3405), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Ath-Tha'if Fii Syawwaal 
Sanah Tsaman (nomor 4336), Kitab: Al-Adab, Bab: Man Akhbar Shahibih 
- BiMaa Yugal Fiihi (nomor 6059), Bab: Ash-Shabru Fii Al-Adzaa (nomor 
6100), Kitab: Al-Isti'dzan, Bab: Idzaa Kaanuu Aktsar Min Tsalaatsah Fa Laa 
Ba'sa Bi Al-Musaarrah wa Al-Munaajaah (nomor 6291), Kitab: Ad-Da'awat, 
Bab: Oaulillah Tabaaraka wa Ta'ala, “Wa Shalli 'Alaihim.” (nomor 6336), 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9264). 


e Tafsir Hadits: 2440-2445 

Perkataannya, “Apakah engkau. membedakan bagian harta rampasan 
untukku dan Ubaid” Ubaid adalah nama kudanya. 

Perkataannya, Pen S gap 8 Tg “Memiliki nilai lebih dibanding 
Mirdas jika keduanya digabungkan” Demikian disebutkan dalam semua 
riwayat, yakni kata (55 disebutkan dalam bentuk Ghairu Munsharif 
(tidak ber-tanwin). Perkataan ini dijadikan landasan oleh pakar ilmu 
nahwu (tata bahasa arab) yang membolehkan kalimat tidak ber-tanwin 
dengan satu Illat (sebab) saja. Namun jumhur ulama membantahnya, 
bahwa kata tersebut tidak ber-tanwin karena disebutkan dalam syair. 

Perkataannya, “Dan Makhlad bin Khalid Asy-Sya'iri telah 
memberitahukan kepada kami.” Kata Asy-Sya'iri adalah disandarkan 
kepada Asy-Sya'ir, yaitu jewawut (sebangsa gandum) yang sudah 
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dikenal. Nama lengkapnya adalah Makhlad bin Khalid bin Yazid 
Abu Muhammad, penduduk Baghdad yang tinggal di Tharsus. Ia 
meriwayatkan dari Abdurrazzag bin Hammam dan Ibrahim bin Khalid 
Ash-Shan'aniyyin. Perawi yang meriwayatkan dari Sufyan adalah 
Muslim, Abu Dawud, Abu Auf Al-Bazdawi, dan anaknya, Ahmad bin 
Abu Auf, serta Al-Mundzir bin Syadzan. 

Abu Dawud mengatakan, “Ia adalah seorang perawi yang tsigah 
(terpercaya)” Al-Hafizh Abdul Ghani Al-Magdisi juga mengungkapkan 
perkataan yang sama. Demikian pula Abu Muhammad bin Abu Hatim 
dalam kitabnya yang populer, Al-Jarh wa At-Ta'dil menyebutkannya 
secara ringkas. Al-Hafizh Abu Al-Fadhl Muhammad bin Thahir 
bin Ali bin Ahmad Al-Magdisi dalam kitabnya, Rijal Ash-Shahihain, 
mengatakan, “Makhlad bin Khalid Asy-Sya'iri telah mendengar Sufyan 
bin Uyainah dalam masalah zakat. Saya menyebutkan ini semua 
karena Al-Oadhi Iyadh berkata, 'Saya belum mendapatkan seorang pun 
yang menyebutkan bahwa Makhlad bin Khalid Asy-Sya'iri termasuk 
di antara para perawi Kitab Shahih dan tidak pula kitab lainnya. Al- 
Hakim, Al-Baji, Al-Jayyani dan orang-orang yang berkompeten dalam 
membicarakan perawi kitab Shahih belum pernah menyebutkannya, 
tidak pula seorang pun di antara para ahli ta'lif, ahli ikhtilaf, dan ahli 
tagyid, yang menyebutkan tentang Makhlad bin Khalid.” Al-Oadhi juga 
mengingkari tentang adanya nama ini, dimana tidak ada seorang perawi 
pun yang bernama Makhlad bin Khalid, tidak disebutkan dalam Kitab 
Shahih dan tidak pula pada kitab lainnya. Ia mengemukakan masalah 
ini dengan perkataan yang mengagumkan. Dan pendapat yang telah ia 
sebutkan inijuga termasuk bentuk perkataan yang mengherankan, sebab 
Makhlad bin Khalid adalah seorang perawi yang populer sebagaimana 
telah kami sebutkan di bab-bab awal kitab ini. Wa Billah At-Taufig. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 363 pg jab AYI 
“Kaum Anshar ibarat baju dan manusia lainnya ibarat jubah.” Pakar 
bahasa arab mengatakan bahwa kata /KSJI adalah kain yang langsung 
menempel dengan tubuh yaitu baju, sedangkan pn (jubah) adalah 
pakaian yang menutupi baju. Makna yang terkandung dalam hadits 
adalah bahwa orang-orang Anshar termasuk orang-orang kepercayaan 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, orang-orang terdekat dan 
orang khusus. Mereka lebih dekat dengan Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dibandingkan dengan manusia lainnya. Ini merupakan 
sifat mulia dan keutamaan mereka yang nampak dengan jelas. 


: 
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Perkatannya, » IS 5 S 43 33 “Maka berubahlah wajah beliau 
hingga memerah" Kata 5"! artinya adalah zat pewarna merah yang 
digunakan untuk mewarnai kulit binatang. Ibnu Duraid menyebutkan 
bahwa darah juga bisa disebut dengan Ash-Shirf. 


Abdullah menceritakan, “Kemudian ada seseorang yang berkata, 
“Demi Allah, pembagian ini tidak adil, dan tidak pula karena mengharapkan 
ridha Allah.” Al-Gadhi Iyadh Rahimahullah mengomentari perkataan ini 
dengan mengatakan, “Hukum syariat menetapkan bahwa orang yang 
telah mencela atau menghina Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
kafir dan boleh dibunuh sebagai hukumannya, namun dalam hadits ini 
tidak disebutkan bahwa orang tersebut dibunuh.” 


Al-Maziri mengatakan, “Ada kemungkinan bahwa orang 
itu belum memahami hukum mencela seorang Nabi, ia hanya 
. menyandarkan perkataannya pada perbuatan Nabi dengan anggapan 
bahwa beliau tidak adil dalam pembagian tersebut. Perbuatan maksiat 
akan mengakibatkan dua macam dosa, dosa besar dan dosa kecil. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang yang ma'shum (terjaga) 
dari melakukan dosa-dosa besar berdasarkan ijma para ulama, namun 
mereka berselisih pendapat mengenai dosa kecil. Ada ulama yang 
berpendapat bahwa ada kemungkinan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan dosa kecil, akan tetapi tidak boleh menyandarkan hal itu 
sebagai kekurangan yang dimiliki para Nabi. Saat peristiwa itu terjadi, 
mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menghukum laki-laki 
yang telah mengatakan bahwa Nabi tidak adil? Mungkin saja Nabi 
belum mendapatkan kabar yang pasti mengenai hal itu, karena hanya 
mendengarnya dari satu orang. Demikian juga bahwa persaksian dari 
satu orang tidak cukup bagi seseorang yang akan mendapatkan hukum 


.” 


mati 

Al-Oadhi berkata, “Ini adalah penafsiran yang batil, bisa dibantah 
dengan keterangan yang menyebutkan bahwa orang itu berkata, “Wa- 
hai Muhammad, berlaku adillah” dan perkataan, “Wahai Muhammad, 
bertakwalah kepada Allah”, orang ini telah mengucapkan langsung 
ketika berhadapan dengan Nabi dan dihadiri oleh banyak orang, sampai 
Umar bin Al-Khaththab dan Khalid bin Al-Walid meminta izin kepada 
Nabi untuk membunuhnya, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Aku berlindung kepada Allah, dari perbincangan manusia yang 
mengatakan bahwa Muhammad telah membunuh shahabat-shahabatnya". 
Inilah Illat (alasan) yang sebenarnya. Hal ini juga berlaku bagi orang- 
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orang munafik lainnya yang sering menyakiti beliau dalam banyak 
kesempatan pada peristiwa yang tidak disukainya, akan tetapi beliau 
tetap sabar, agar mereka tetap tunduk dan sebagai bentuk sikap kasih 
sayang beliau terhadap yang lainnya, dengan harapan agar manusia 
tidak membicarakan bahwa Nabi melakukan pembunuhan terhadap 
shahabat-shahabatnya, hingga manusia pun lari karenanya. Sebab, 
manusia melihat orang-orang munafik itu termasuk dalam kelompok 
kaum muslimin, dan musuh Islam pun melihat mereka bagian dari 
kaum muslimin. 


(49) Bab Kaum Khawarij dan Ciri-Cirinya 
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2446. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, ia mengatakan, "Ada 
seorang laki-laki yang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
Jiranah. Ia datang dari Hunain. Saat itu di kain Bilal terdapat perak, 
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang memegang 
sebagiannya sambil membagikan kepada manusia. Laki-laki itu berkata, 
“Wahai Muhammad, berlaku adillah.” Maka Nabi bersabda, “Celakalah 
engkau, siapa lagi yang akan berbuat adil kalau aku tidak adil? Sungguh 
aku akan kecewa dan rugi apabila aku tidak berbuat adil.” Lalu Umar bin 
Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berseru, “Biarkan saya memenggal 
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leher laki-laki munafik ini, wahai Rasulullah." Nabi bersabda, “Aku 
berlindung kepada Allah, aku tidak ingin manusia membicarakan bahwa 
aku telah membunuh shahabat-shahabatku, sesungguhnya orang ini 
dan shahabat-shahabatnya membaca Al-Our'an, tapi tidak melewati 
kerongkongannya. Mereka melesat (keluar) dari (batas-batas) Islam 
seperti melesatnya anak panah menembus (tubuh hewan) buruannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2996). 
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2447. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul Wahhab Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Saya telah mendengar Yahya bin Sa'id mengatakan, "Abu Az-Zubair 
telah mengabarkan kepada saya, bahwa ia pernah mendengar Jabir bin 
Abdullah. (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Zaid bin Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami, 
@urrah bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, Abu Az-Zubaitr 
telah memberitahukan kepadaku, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu saat pernah membagikan harta 
rampasan perang." Kemudian disebutkan hadits yang sama. 


6 Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- - Asyraf ( nomor 2901 dan 
3996). 


Da an PPS HI are SA G3 SLA BER AL YEEA 


13 


3 HE an AA og EA 


Kitab Zakat ) 431 


de Ira NE dh Gabe A3 BEA G5 
2 3 


en aan Ing ala Ai 


.-. -.? - 8, 0 ee 
ARA SAN ah oi TSI 3 Ji 2 oi #3 AR 


PI 


3 . 
. 


By ai Ita Ja La 33 Etah JB Dg 


» 
23 EY 2 


IS LS ld Ai Janda da 
PAI GP EA AE KEP Si LA KA sa ES Jas Asi 


23 aa 


de AN Ips Ju JG LES ta eh Ha NN EN 
ANE bar giaa da dah 
Sg ga pd Se ag I ee ye Y 


se - 


0 lag din dn das Jb ag UE SI Op 
3 E3 BA jy y Sisi Oka Up Ida tato ipa 
SAP US SY Ge Sg 2 OI Jai ang DAY jai 

ye J3 HB HE 3d ta ga pa 


2448. Hannad bin As-Sari telah memberitahukan kepada kami, Abu Al- 
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Masrug, dari 
Abdurrahman bin Abu Nu'm, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, “Ali 
Radhiyallahu Anhu pernah mengirimkan emas yang masih bercampur 
pasir ketika masih di Yaman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikannya 
kepada empat orang, yaitu Al-Agra' bin Habis Al-Hanzhali, Uyainah bin 
Badr Al-Fazari, Algamah bin Ulatsah Al-Amiri, kemudian salah seorang 
Bani Kilab, Zaid Al-Khair Ath-Tha'i, lalu salah seorang Bani Nabhan. 
Abu Sa'id menceritakan, "Maka orang-orang Ouraisy marah, dan 
mengatakan, "Mengapa beliau memberikan kepada pembesar-pembesar 
Najed dan meninggalkan kita?" Nabi pun bersabda, “Sesungguhnya aku 
melakukan ini untuk melunakkan hati mereka.” Setelah itu datanglah 
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seorang laki-laki berjenggot lebat, kedua lekuk pipinya besar, kedua 
matanya cekung, keningnya menonjol, dan kepalanya botak. Orang 
itu berkata, 'Bertakwalah engkau, wahai Muhammad!" Abu Sa'id 
melanjutkan, "Maka Nabi bersabda, “Siapakah yang akan mentaati 
Allah jika aku bermaksiat kepada-Nya! Jika Allah memberikan amanah 
kepadaku (untuk mengurusi) penduduk bumi apakah kalian tidak 
mempercayaiku?” Abu sa'id mengatakan, “Kemudian laki-laki itu 
pergi, lalu ada salah seorang dari suatu kaum yang meminta izin untuk 
membunuhnya, - para ulama berpendapat bahwa orang itu adalah Khalid 
bin Al-Walid — namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya dari keturunan orang ini akan muncul suatu kaum 
yang membaca Al-(Jur'an namun tidak melewati kerongkongan mereka, 
mereka memerangi kaum muslimin dan membiarkan penyembah berhala, 
mereka melesat (keluar) dari (batas-batas) Islam seperti melesatnya anak 
panah menembus (tubuh hewan) buruannya, seandainya aku menjumpai 
mereka niscaya aku akan memerangi mereka seperti diperanginya kaum 
“Ad.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Al-Anbiyaa', Bab: Gaulillahi Ta'ala, 
“Wa Ilaa Aadin Akhaahum Huudan Oaala Yaa Jaumi budullaah.” 
(nomor 3344), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ba'atsa Ali bin Abi Thalib Alaihi 
As-Salaam wa Khalid bin Al-Walid Ilaa Al-Yaman Oabla Hajjah Al-Wada' 
(nomor 4351), Kitab: At-Tafsir, Bab: “Wal Mu'allafah Ouluubuhum 
wa Fir Rigaab.” (nomor 4667) secara ringkas, Kitab: At-Tauhid, Bab: 

@aulillahi Ta'ala, “Ta'rujul Malaa'ikatu wa Ar-Ruuhu Ilaih.” (nomor 
7432). 

Abu Dawud di dalam Kitab: As-Sunnah, Bab: Fii Oitaal Al-Khawaarij 
(nomor 4764). 

An-Nasa 'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Mu'allafah Ouluubuhum 
(nomor 2577), Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Man Syahara Saifahu 
Tsumma Wadha'ahu Fii An-Naas (nomor 4112), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4132). 
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2449. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid 
telah memberitahukan kepada kami dari "Umarah bin Al-Ga'ga', 
Abdurrahman bin Abu Nu'm telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, 'Aku telah mendengar Abu Sa'id Al-Khudri berkata, "Ali bin 
Abi Thalib mengirimkan emas di dalam kulit yang disamak, yang belum 
dipisahkan dari tanahnya, dari Yaman kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lalu Nabi membagi barang kiriman tersebut kepada 
empat orang: Uyainah bin Hishn, Al Agra' bin Habis, Zaid Al-Khail, 
dan yang keempat antara Algamah bin Ulatsah atau Amir bin Ath- 
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Thufail. Maka berkatalah salah seorang dari shahabat-shahabatnya, 
'Kami lebih berhak untuk mendapatkan ini daripada mereka.” Ucapan 
tersebut sampai ke telinga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hingga 
beliau bersabda, “Tidakkah kalian percaya padaku? Padahal aku adalah 
pengemban amanah dari Dzat yang ada di langit, setiap pagi dan petang 
selalu datang kepadaku kabar dari langit." Setelah itu berdirilah seorang 
laki-laki yang kedua matanya cekung, kedua pipinya besar, keningnya 
menonjol, berjenggot lebat, berkepala botak, dan menggulung sarungnya, 
ia berkata, "Wahai Rasulullah, bertakwalah kepada Allah.” Nabi bersabda, 
“Celakalah engkau, bukankah aku adalah orang yang paling berhak 
untuk bertakwa kepada Allah dibandingan seluruh penduduk bumi" 
laki-laki itupun berlalu. Maka Khalid bin Al-Walid berkata, “Wahai 
Rasulullah, bolehkah saya membunuh orang itu?" Nabi menjawab, 
“Jangan, mungkin ia termasuk orang yang mengerjakan shalat.” Khalid 
kembali berkata, "Betapa banyak orang yang shalat, mengucapkan dengan 
lisannya tetapi tidak sesuai dengan hatinya.” Nabi menjawab, “Saya 
tidak diperintahkan untuk memeriksa isi hati manusia, dan tidak pula 
merobek perut-perut mereka.” Abu Sa'id melanjutkan, “Kemudian Nabi 
melihat orang itu yang telah berlalu membelakanginya, seraya bersabda, 
“Sesungguhnya akan keluar dari keturunan orang ini suatu kaum yang 
membaca Kitabullah dengan mudah sekali, akan tetapi tidak melewati 
kerongkongan mereka, mereka melesat (keluar) dari (batas-batas) Islam 
seperti melesatnya anak panah menembus (tubuh hewan) buruannya.” 
Abu sa'id menyangka bahwa Nabi mengatakan, “Seandainya saya 
mendapatkan mereka niscaya saya akan memerangi mereka seperti 
diperanginya kaum Tsamud.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2448. 
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2450. Dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 

Jarir telah memberitahukan kepada kami dari “Umarah bin Al-Da'ga', 

dengan sanad ini, ia berkata, “Dan Algamah bin Ulatsah', tanpa 

menyebutkan Amir bin Ath-Thufail, dan berkata, Nati'u (menonjol) 

keningnya bukan Nasyij (menonjol), juga menambahkan, 'Maka Umar 

bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu berdiri seraya mengatakan, "Wahai 

Rasulullah, bolehkah aku memenggal leher orang itu? Nabi menjawab, 

“Tidak”. Lalu orang itu berlalu, kemudian Khalid bin Al- Walid 

yang bergelar Saifullah (pedang Allah) bangkit juga seraya berkata, 

'Wahai Rasulullah, bolehkah saya memenggal leher orang itu?” Nabi 

menjawab, “Tidak.” Setelah itu Nabi bersabda, “Sesungguhnya akan 

— keluar dari keturunan orang ini suatu kaum yang membaca Kitabullah 

dengan mudah sekali.” Ia (Jarir) berkata bahwa Umarah mengatakan, 

'Aku mengira bahwa beliau bersabda, “Seandainya aku mendapatkan 


mereka niscaya aku akan memerangi mereka seperti diperanginya kaum 
Tsamud.” 


..  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2448. 
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H3 25 IA $ aa Ca Si x) 1 J6 ag x$ Up 
. BEA EA 


2451. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Fudhail 
telah memberitahukan kepada kami, dari “Umarah bin Al-(Ja'ga', dengan 
sanad ini, dan berkata, 'Di antara empat orang tersebut adalah Zaid Al- 
Khair, Al Agra' bin Habis, Uyainah bin Hishn, dan Algamah bin Ulatsah 
atau Amir bin Ath-Thufail. Ia juga mengatakan, "keningnya menonjol." 
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seperti riwayat Abdul Wahid. Dan berkata, “Sesungguhnya akan 
keluar dari keturunan orang ini suatu kaum.” Dan tidak menyebutkan, 
“Seandainya aku mendapatkan mereka niscaya aku akan memerangi 
mereka seperti diperanginya kaum Tsamud” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2448. 


aa JB AAJI KE BAL AI II MAA GAS ON 


sUas3 dala SN PAN GA aa 


NP, LA gi 2 Yks SPA aan ui wi Teri Ag 

6 IN db win dan de Jan Ian eka 

A3 . ang al & in AS ar Sana 3 TA 

...9 - 8 “0. 2 0 1-0 

Ao Sta Ia dea aa Bak 

BA Sen Lead Tnaa : - ..To . Ta AAA - 

Opa Bpr Yi Be ye Y Sai Oa HN 

AN sg | 0. a Ng 
Aa IL AA SAT ES RT Ga HA Iy aa ea 
Ab Us Wardana gen an, 

2452. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku 
pernah mendengar Yahya bin Sa'id berkata, "Muhammad bin Ibrahim 
telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Salamah dan 'Atha bin Yasar. 
Keduanya telah menemui Abu Sa'id Al-Khudri kemudian menanyakan 
kepadanya tentang Al-Haruriyyah. Apakah engkau pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya? Abu Sa'id 
menjawab, "Aku tidak mengetahui siapakah Haruriyyah, akan tetapi aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Akan muncul pada umat ini — ia tidak menyebutkan 'darinya' — suatu 
kaum yang kalian akan menganggap shalat kalian lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan shalat mereka, mereka membaca Al-Jur'an akan 


tetapi tidak melewati kerongkongan mereka- atau tenggorokan mereka-, 
mereka keluar dari agama ini seperti anak panah yang melesat (keluar) 
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tembus dari tubuh hewan sasarannya. Biasanya seorang pemanah akan 
memperhatikan anak panahnya, besi anak panahnya, ujung tempat 
masuknya anak panah, kemudian belahan pada ujung anak panah tempat 
meletakkan tali busur, apakah ada sisa darah yang menempel." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Managib, Bab: Alaamaat An-Nubuwwah 
Fii Al-Islam (nomor 3610), Kitab: Fadha'il Al-Our'an, Bab: Itsm Man 
Ra'aa Bi Oiraa'ah Al-Gur'an Au Ta'akkala Bihi Au Fajara Bihi (nomor 
5058), Kitab: Al-Adab, Bab: Maa Jaa Ya Fii Oaul Ar-Rajul, Wailak (nomor 
6163), Kitab: Istitabah Al-Murtaddin wa Al-Mu'anidin wa Oitaluhum, 
Bab: Oatlu Al-Khawaarij wa Al-Mulhidiin Ba'da Igaamah Al-Hujjah 
'Alaihim (nomor 6931), Bab: Man Taraka @atla Al-Khawaarij Li At- 
Ta'liif wa Lialla Yanfiru An-Naas 'Anhum (nomor 6933). 

2. Ibnu Majah di dalam Mugaddimah, Bab: Fii Dzikr Al-Khawaarij (nomor 
169), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4421). 


edan GA en gs Ca ab Pi SN tor 
Bp Ian AG AA SE Ia AA ps 
VE GAB YEN 23 LA SAP SAS 
ala gal an Pa En Gi 
GG SE GAN ama OI GAP DEA JPEG 
Bahu pai das Ma Ja gais 3 
JB Jab MI Jr HE Andi Aa 
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Gp OP HA IIS NOTA ye Teakto H3 Lao 
Bing Ma Ja AN Ga a HAN SALES SI 
da Ji ht uban lai Wan, Jak Fs 
Bag Ss NA 5 TAI ah Pnb ad ALI 


3g. En aa 


a33 Ji Giat cela Baal Ia AN FA OA Ga S3 
ya Ga B3 yi IE bas natal Ju gais 
SA JB 5 2 Oia Aliya IG 


3o- Y 22 


Sau HA TA Gan Hb IS ge Ai 
BE 3 Lu & GP Ap Hb KP Ih h -G 


PP Kata 


IS li lah Bit Ja di dya el 


2453. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb 


telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku 
dari Ibnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan 
kepadaku, dari Abu Sa'id Al-Khudri. (H) dan Harmalah bin Yahya dan 
Ahmad bin Abdurrahman Al-Fihri telah memberitahukan kepadaku, 
mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Abu Salamah 
bin Abdurrahman dan Adh-Dhahhak Al-Hamdani telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abu Sa'id Al-Khudri telah berkata, "Ketika kami sedang 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau 
sedang membagikan sesuatu, tiba-tiba Dzu Al-Khuwaishirah datang, ia 
adalah seorang laki-laki dari Bani Tamim. Laki-laki itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, berlaku adillah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Celakalah engkau, siapa yang akan berbuat adil jika aku tidak 
berbuat adil? Sungguh aku kecewa dan rugi jika aku tidak berbuat adil.” 
Maka Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu berkata, “Wahai 
Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal lehernya.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Biarkan dia, sesungguhnya ia 
mempunyai para shahabat di mana salah seorang dari kalian menganggap 
bahwa shalatnya lebih sedikit jika dibandingkan dengan shalat mereka, 
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puasanya lebih sedikit jika dibandingkan dengan puasa mereka. Mereka 

membaca Al-Our'an, tetapi tidak melewati kerongkongan mereka. 
Mereka keluar dari Islam seperti anak panah yang meleset keluar dari 
sasarannya. Ia melihat besi anak panahnya maka tidak tersisa sesuatu 
apapun, kemudian melihat ujung tempat masuknya anak panah maka 
tidak tersisa sesuatu apapun. Lalu ia melihat anak panahnya yang tanpa 
mata dan bulu maka tidak tersisa sesuatu apapun — yakni batang anak 
panahnya- selanjutnya ia melihat bulu anak panahnya juga tidak tersisa 
sesuatu apapun, karena tidak mengenai usus dan darah sasarannya. Ciri- 
ciri mereka adalah laki-laki berkulit hitam, salah satu lengannya seperti 
buah dada wanita, dan seperti potongan daging yang kembang-kempis, 
mereka akan keluar pada saat manusia terpecah-belah.” Abu Sa'id 
berkata, “Aku telah menyaksikan bahwa aku mendengar ucapan ini dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku menyaksikan pula 
bahwa Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu memerangi mereka dan 
aku berada bersamanya. Lalu Ali memerintahkan agar mendatangkan 
laki-laki tersebut, kemudian setelah dicari dan ditemukan, maka ia 
dihadapkan kepada Ali, hingga aku bisa melihat laki-laki tersebut sesuai 
dengan ciri-ciri yang telah disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2452. 


sae Ai Mt EN II Ind BAN tot 
SE lag dan Jo aan AP 
Tn MAA! 
GA Ji on Sal gali dls SA 3 Jl alah 33 
jan daa das aan ga sa 
Bt Beat ni SE JAN HR SAI JB BI ai 
IE Ina WE GE aa SAN AN 
SA JA GAS Ahh as il JB 
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2454. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, 


Ibnu Abi "Adi telah memberitahukan kepada kami dari Sulaiman, 
dari Abu An-Nadhrah, dari Abu Sa'id, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah menyebutkan suatu kaum yang akan muncul dari 
umatnya, keluar ketika manusia terpecah-belah. Ciri-ciri mereka adalah 
berkepala botak. Abu Sa'id mengatakan, "Mereka adalah seburuk-buruk 
manusia, - atau di antara manusia paling buruk- diperangi oleh salah 
satu dari dua kelompok yang lebih mendekati kepada kebenaran.” Abu 
sa'id menceritakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
memberikan perumpaan tentang mereka, atau bersabda, “Seorang laki- 
laki yang hendak memanah hewan yang diincarnya— atau bersabda, 
"membidik sasaran.' Kemudian ia melihat besi anak panahnya, ternyata 
tidak didapati setetes darahpun, kemudian melihat batang anak panahnya, 
ternyata tidak didapati setetes darahpun, juga melihat ke belahan pada 
ujung anak panah tempat meletakkan tali busur, juga tidak didapati 
darah sedikitpun. Abu Sa'id berkata, 'Dan kalian telah memerangi 
mereka, wahai penduduk Irak. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4353). 


SAAAN Juna GA 385 ar Gas AN IKS Gis.ytoo 
Ia A1 Ope IG IE GRAN dat ad GP GA Gas 
It as “ena LEAN Uya : an ES eta pb 


GEJL SEA 


2455. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Al-Gassim 


—Ibnu Al-Fadhl Al-Huddani- telah memberitahukan kepada kami, Abu 
An-Nadhrah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Akan keluar suatu rombongan pada saat kaum muslimin terpecah, 
kemudian rombongan itu diperangi oleh kelompok kaum muslimin yang 
lebih mendekati kebenaran.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: As-Sunnah, Bab: Maa 
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Yadullu Alaa Tark Al-Kalaam Fii Al-Fitnah (nomor 4667), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4370). 


JP Uap In PA O 33 gift ds Ja 
GI BI 43 aa 


2456. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan 
kepada kami. Outaibah berkata, “Abu 'Awanah telah memberitahukan 
kepada kami, dari @atadah, dari Abu An-Nadhrah, dari Abu Sa 'id 
Al-Khudri, ia mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Akan ada dua kelompok dalam umatku, kemudian di antara 
dua kelompok tersebut akan keluar suatu rombongan yang akan diperangi 

oleh kelompok yang lebih mendekati kebenaran.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4373). 
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DP Gas SESI Ie Es SBI AKA GAS.N KOV 
Aa de Jo ds BAN daa PP Kei 
SAN If H3 IS PI B3 Uu 3 J6 
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2457. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, Dawud telah memberitahukan 
kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Akan keluar 
suatu rombongan ketika manusia terpecah-belah, kemudian rombongan 
itu diperangi oleh salah satu di antara dua kelompok kaum muslimin 
yang lebih mendekati kebenaran.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 431 7). 


SE op 5 3 KA BIS Ga AN IS SIS N OA 


SP BE MEA ye Ae loh HA GP Ohh GIS 
Log... TA 12 $ 25 s . aa 3 : 
S3 AS SA EA LN SAT aah Gl 

- 8 oz 3 9 Aa - 4 -, - ga Te . 
Ga oiakla OCE B3 Je Opa A Up A3 


KE 

2458. Ubaidullah Al-dawariri telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 
bin Abdullah bin Az-Zubair telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Adh- 
Dhahhak Al-Misyragi, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dalam suatu hadits yang disebutkan di dalamnya, 
“Suatu kaum yang keluar dari kelompok yang berselisih, diperangi oleh 
salah satu kelompok yang lebih mendekati kebenaran.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4083). 


e Tafsir Hadits: 2446-2458 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

KA DP ne LA DE ta ap 3 

JA ST Of Song Et AD Jul SM 5) Ja S3 
“Siapa lagi yang akan berbuat adil jika aku tidak berlaku adil? Sungguh aku 
akan kecewa dan rugi jika aku tidak berbuat adil.” Kata-kata 2-4) 4 
boleh dibaca dengan mem-fathah-kan atau men-dhammah-kan huruf ta'. 
Jika dibaca dhammah, Khibtu wa Khasirtu maka artinya telah jelas yaitu 
aku akan kecewa dan rugi. Dan jika dibaca fathah, Khibta wa Khasirta, 
maka artinya engkau telah kecewa dan merugi jika aku tidak adil 
wahai pengikutku, karena keberadaan engkau sebagai pengikut dan 


mencontoh orang yang tidak berlaku adil. Dan membacanya dengan 
harakat fathah lebih populer. Wallahu A'lam. 
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Perkatannya, “Lalu Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu 
berseru, 'Biarkan aku memenggal leher laki-laki munafik ini." Dalam riwayat 
disebutkan bahwasanya Khalid bin Al-Walid juga meminta izin kepada 
Rasulullah untuk membunuh orang itu. Tidak ada pertentangan 
dalam riwayat ini, karena keduanya sama-sama meminta izin untuk 
memenggal leher orang tersebut. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mereka membaca Al-Jur'an 
akan tetapi tidak melewati kerongkongan mereka” Al-Oadhi berpendapat, 
“Ada dua penafsiran dalam kalimat tersebut. Pertama, hati mereka 
tidak bisa memahami Al-Our'an, tidak bisa mengambil manfaat 
dari apa yang mereka baca, dan mereka tidak mendapatkan bagian 
pahala selain membaca dengan mulut, pangkal tenggorokan, dan 
kerongkongan mereka saja, karena dengan rongga tubuh itu huruf- 
huruf Al-Ouran diucapkan. Kedua, amalan dan bacaan Al-Ouran 
mereka tidak terangkat dan tidak pula diterima. 

— Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka keluar darinya 
(Islam) bagaikan anak panah yang meleset keluar dari sasarannya.” Dalam 
riwayat lain, “Mereka keluar dari Islam.” Dalam riwayat lain, “Mereka 
keluar dari agama ini.” Al-Oadhi mengatakan, “Mereka keluar dari 
agama Islam seperti anak panah yang meleset dari hewan buruan 
dan mengarah ke tempat yang lain, tidak ada bekas sedikitpun yang 
menempel di anak panah tersebut.” 


Kata 47! maksudnya sa s2 (buruan yang dipanah). Al-Oadhi 
mengatakan, “Dan makna kata Ad-Diin di sini adalah agama Islam, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


GL Ate II 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.” (OS. Ali 
Imran: 19). Tn 
Sedangkan Al-Khaththabi berkomentar bahwa Ad-Diin di sini 
bermakna ketaatan, yaitu ketaatan kepada sang pemimpin. 


sc 
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Hadits-hadits ini menjadi dalil bagi orang yang menyatakan bahwa 
kaum khawarij adalah orang kafir. Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah 
mengatakan, “Al-Maziri berkata, 'Para ulama berselisih pendapat 
tentang kafirnya kaum Khawarij”, ia mengemukakan bahwa masalah 
ini hampir-hampir saja menjadi problematika serius yang lebih rumit 
dari seluruh permasalahan yang ada. Aku sungguh telah melihat 
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Abu Al-Ma'ali berusaha menganjurkan Al-Fagih Abdul Hagg 
Rahimahumallah untuk berkomentar tentang masalah itu, akan tetapi 
ia menghindar dari masalah, dan beralasan bahwa kekeliruan dalam 
hal ini merupakan masalah yang sulit untuk diketahui, karena perkara 
menyatakan seorang kafir masuk ke dalam agama Islam dan seorang 
muslim keluar dari Islam merupakan perkara yang sangat besar. 
Perkataan Al-Oadhi Abu Bakar Al-Bagilani menggoncangkan situasi, 
terlebih ini adalah bagian dari ilmu pokok dalam agama. Ibnu Al- 
Bagilani sendiri mengisyaratkan bahwa hal itu merupakan perkataan 
yang sulit dipahami, karena sebagian besar ini tidak mengutarakan 
secara jelas tentang kekafiran orang Khawarij, akan tetapi mereka 
mengatakan pendapat yang menunjukkan ke arah itu, dan aku akan 
menyingkapkan titik perselisihan dan sebab permasalahan yang 
ada dalam hal ini. Misalnya, seorang penganut faham Mu'tazilah, ia 
mengatakan bahwa Allah Ta'ala adalah Al-'Alim (Maha Mengetahui), 
akan tetapi tidak memiliki ilmuan, Allah Ta'ala bersifat Al-Hayyu (Maha 
Hidup) akan tetapi tidak memiliki kehidupan. Di sini terjadi kerancuan 
dalam mengkafirkannya, sebab menurut kaidah agama ini telah jelas, 
bahwa orang yang mengatakan bahwa Allah tidak bersifat Al-Hayyu dan 
tidak juga Al-Alim, maka orang ini dihukumi sebagai kafir. Dan semua 
dalil secara jelas menyebutkan, bahwa mustahil Allah Al-Alim (Maha 
Mengetahui) tetapi tidak berilmu. Lalu apakah kita akan katakan, jika 
seorang penganut Mu tazilah meniadakan ilmu dari Allah berarti tidak 
mengakui bahwa Allah Ta'ala Al-Alim? Jika memang demikian yang 
dimaksudkan, berarti ia telah kafir menurut ijma' Ulama. Pengakuannya 
bahwa Allah Maha Mengetahui disertai pengingkarannya terhadap ilmu 
dari-Nya, tidak memberikan manfaat sama sekali. Atau kita katakan 
bahwa ia telah mengakui sesungguhnya Allah sebagai Al-Alim, dan 
'pengingkarannya terhadap Al-Ilmu tidak menjadikan ia sebagai kafir, 
meskipun ucapan tersebut telah jelas mengarah pada maksud bahwa 
Allah bukan Al-Alim. Inilah pokok permasalahannya.” Demikianlah 
yang dikatakan oleh Al-Maziri. 

Madzhab Syafi'idanmayoritasshahabat-shahabatnya dari kalangan 
ulama berpendapat bahwa kaum khawarij bukan termasuk orang-orang 
kafir, demikian pula kelompok Oadariyyah, mayoritas Mu'tazilah, dan 
seluruh kelompok-kelompok sesat yang mengikuti hawa nafsunya. 


Imam Asy-Syafi'i Rahimahullah mengatakan, “Aku menerima 
persaksian kaum pengikut hawa nafsu kecuali Al-Khaththabiyyah, 
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mereka adalah sekelompok orang dari golongan Rafidhah (Syi'ah). 
Sebab, mereka hanya bersaksi pada hal-hal yang sesuai dengan 
madzhab mereka melalui mulut saja, maka persaksian mereka ditolak 
karena masalah ini, bukan karena perbuatan bid'ah yang dilakukannya. 
Wallahu A'lam. : : 

Perkatannya, “Ali Radhiyallahu Anhu pernah mengirimkan emas yang 
masih bercampur pasir ketika masih di Yaman kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Disemua naskah negeri kami tertulis dengan lafazh 
145 (emas). Demikian juga sebagaimana yang dinukil oleh Al-Oadhi 
dari semua perawi Muslim dari Al-Jaludi. Ia mengatakan, “Lafazh lain 
dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan dengan Dzuhaibah, yaitu dalam 
bentuk Tashghir (kata benda yang menunjukkan sesuatu yang kecil- 
edtr). | | 

Dalam riwayat ini disebutkan nama Uyainah bin Badr Al-Fazari, 
demikian juga disebutkan dalam riwayat Outaibah. Sedangkan di 
sebagian naskah dalam riwayat Outaibah disebutkan Uyainah bin 
Hishn, namun kebanyakan yang tertulis adalah Uyainah bin Badr. Dan 
yang tertulis dalam riwayat sebelum ini, yakni riwayat yang terdapat 
syair di dalamnya, disebutkan Uyainah bin Hishn di semua naskah. 
Semua lafazh tersebut adalah benar: karena Hishn adalah nama ayah 
dari Uyainah dan Badr adalah nama kakek ayahnya, jadi kadang kala 
disandarkan pada ayahnya, dan terkadang pada kakek ayahnya karena 
ia dikenal. Oleh sebab itu sang penyair membandingkan dirinya dengan 
orang tersebut dengan mengatakan, 

“Tidaklah Badr dan juga Habis" 

Nama lengkapnya adalah Uyainah bin Hishn bin Hudzaidah bin 
Badr bin Amru bin Juwairiyah bin Laudzan bin Tsa'labah bin Adi bin 
Fazarah bin Dinar Al-Fazari. 

Selanjutnya disebutkan pula dalam riwayat ini nama Zaid Al-Khair 
Ath-Tha'i. Demikian disebutkan dalam semua naskah dengan lafazh 
Al-Khair, sedangkan dalam riwayat setelahnya disebutkan dengan 
lafazh Zaid Al-Khail. Kedua lafazh tersebut adalah bacaan yang benar, 
yakni disebutkan dalam dua nama. Pada zaman jahiliyyah ia disebut 
dengan nama Zaid Al-Khail, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menamakannya ketika masuk Islam dengan Zaid Al-Khair. 


Perkataannya, Ja Ips PE “Mengapa beliau memberikan kepada 
pembesar-pembesar Najed” Kata sus bentuk jamak dari kata Nae. 
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Perkatannya, ka (JL “keningnya menonjol” Kata Pa) digunakan 
untuk kening bagian samping kiri dan kanan. i 

Perkataannya, 35 Ii4 tea ipa 1 “Sesungguhnya dari keturunan orang 
ini akan muncul suatu kaum" Kata cab artinya pokok dari sesuatu atau 
keturunan. Demikian disebutkan dalam semua naskah di negeri kami. 
Al-Oadhi menceritakan dari jumhur ulama dan lainnya, yakni dengan 
huruf bertitik (dhad) dan tidak bertitik (shad), semuanya benar menurut 
bahasa. Para ulama mengatakan, “Pokok atau asalsesuatu diungkapkan 

dengan banyak kata, di antaranya, kata PA) dibaca dengan Dhi dhi' 
dan Shi'shi', begitu juga dengan Ne) 5 Pata) KI KI, dan 
ui. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seandainya aku menjumpai 
mereka niscaya aku akan memerangi mereka seperti diperanginya kaum 
'Ad.” artinya akan diperangi seluruhnya sampai ke akar-akarnya, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Oa SS 
“Maka adakah kamu melihat seorang pun yang masih tersisa di antara 
mereka” (OS. Al-Haaggah: 8). 
Ini menunjukkan adanya anjuran untuk memerangi mereka dan 
keutamaan shahabat Ali Radhiyallahu Anhu ketika memerangi mereka. 


Perkatannya, & yaaa ai «& “Gi dalam kulit yang disamak” yaitu daun 
“akasia. Pi | ag 
Perkatannya, “dan yang keempat antara Algamah bin Ulatsah atau Amir 
bin Ath-Thufail” Para ulama berpendapat, “Disebutkannya nama Amir 
di sini adalah sebuah kekeliruan yang nyata, karena ia telah meninggal 
dunia dua tahun sebelum itu, jadi yang benar adalah Algamah bin 
Ulatsah, sebagaimana disebutkan dalam riwayat lainnya.” Wallahu 
A'lam. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tidak diperintahkan 
untuk memeriksa isi hati manusia, dan tidak pula merobek perut-perut 
mereka.” maksudnya bahwa aku diperintahkan untuk menghukumi 
manusia secara Zhahirnya, sedangkan isi hati mereka dan segala sesua- 
tu yang tidak kelihatan adalah urusan Allah, sebagaimana sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lainnya, “Maka apabila mereka telah mengatakan 
hal itu, berarti darah dan harta mereka menjadi terjaga dariku kecuali dengan 
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haknya, dan perhitungannya di serahkan kepada Allah”. Dalam hadits lain 
disebutkan, “Apakah engkau telah memeriksa isi hatinya?” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &5 BM SS SJ “yang 
membaca Kitabullah dengan mudah sekali” demikian disebutkan di 
mayoritas naskah yang ada, yaitu dengan lafazh B artinya mudah. 


Sedangkan dalam banyak naskah lainnya disebutkan dengan 5 yaitu 
tanpa huruf Nun. Al-Oadhi mengisyaratkan bahwa itu adalah riwayat 
yang lebih banyak dikemukakan oleh guru-gurunya, ia mengatakan, 
“Kata 3 artinya mudah, karena banyaknya hafalan mereka. Ada juga 


yang membaca G artinya mereka menyelewengkan bacaan Al-Ouran 
dengan lisan-lisan mereka, merubah makna, dan mentakwilkannya. 
Bisa juga diartikan dengan condong, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
Outaibah.” 


Perkataannya, &) Ai Ss SYL3 “kemudian menanyakan padanya 
tentang Al-Haruriyyah” mereka adalah kaum Khawarij. Disebut sebagai 
Haruriyyah karena mereka tinggal di Harura dan saling membuat 
ikatan janji di sana untuk membunuh para pembela keadilan. Harura 
adalah nama sebuah tempat di negeri Irak yang berdekatan dengan 
Kufah. Dan dinamakan Khawarij (orang-orang yang keluar) disebabkan 
mereka keluar untuk menghadapi jama'ah kaum muslimin. Ada yang 
berpendapat, karena mereka keluar dari jalan jama'ah kaum muslimin. 
Pendapat lain mengatakan, karena berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Akan keluar dari keturunan orang ini...” 


Perkataannya, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Akan muncul pada umat ini — ia tidak menyebutkan 
'darinya' —" Ini merupakan dalil yang kuat tentang betapa luasnya 
pengetahuan para shahabat Radhiyallahu Anhum, kejelian pandangan 
mereka, ketepatan lafazh yang didengar dan bisa membedakan antara 


dalil-dalil yang samar. Sebab, kata (- (dari) mengandung makna bahwa 
kaum khawarij termasuk bagian dari umat ini dan bukan sebagai orang- 


orang kafir, lain halnya dengan kata (5 (pada). Namun demikian, di 
dalam riwayat-riwayat setelahnya disebutkan dengan kata 'dari', yaitu 
riwayat Ali Radhiyallahu Anhu, “Akan keluar dari umatku”, riwayat Abu 
Dzar “Sesungguhnya sepeninggalku ada dari umatku- atau beliau bersabda, 
'Akan ada sepeninggalku dari umatku.” Tentang hukum kafir yang 
ditujukan kepada mereka telah dibahas sebelumnya, di mana para 
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ulama berselisih pendapat mengenai hal ini, dan pendapat yang benar 
adalah bahwa mereka bukan termasuk orang-orang kafir. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Biasanya seorang 
pemanah akan memperhatikan anak panahnya, besi anak panahnya, ujung 
tempat masuknya anak panah, kemudian belahan pada ujung anak panah 
tempat meletakkan tali busur.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “selanjutnya ia melihat bulu anak 
panahnya juga tidak tersisa sesuatu apapun." 

Dalam riwayat lain disebutkan, “kemudian melihat batang anak 
panahnya, ternyata tidak didapati setetes darahpun, juga melihat ke belahan 
pada ujung anak panah tempat meletakkan tali busur, juga tidak didapati darah 
sedikitpun.” 

Dalam riwayat-riwayat diatas disebutkan lafazh-lafazh sebagai 
berikut: | 

5123 artinya tempat masuknya besi dari anak panah. 

(Hal artinya besi anak panah. 

an) artinya batang anak panah. 

sa artinya bulu yang terdapat di anak panah. 

S Pi artinya belahan pada ujung anak panah untuk meletakkan tali 
busur. | | 

Gi sama artinya dengan Ca yaitu batang anak panah. Demikian 
disebutkan dalam kitab Muslim secara terperinci, dan dikatakan pula 
oleh Al-Ashma'i. 

Adapun : jxaj artinya setetes darah. Jadi maksud hadits tersebut ia 
tidak melihat sedikitpun darah yang menunjukkan bahwa sasaran itu 
terkena panah. | 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ba : A2... - eh. oz 
JAE STB Ol Sia Em 3 
“Sungguh aku akan kecewa dan rugi apabila aku tidak berbuat adil.” 
Sebelumnya telah dijelaskan tentang perbedaan bacaan antara mem- 
fathah-kan atau men-dhammah-kan huruf ta'. 
Perkatannya, 33735 an) Ji 4 “dan seperti potongan daging yang 
kembang- kempis" yaitu seperti potongan daging yang bergetar. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 BP yo BOHAI 
aa “Mereka akan keluar pada saat manusia terpecah-belah Dalam Kitab 


Ash-Shahih disebutkan dengan dua bacaan. Pertama, 2 5 ye artinya 
di saat manusia terpecah-belah, yakni perpecahan di kalangan kaum 
muslimin yang terjadi akibat perbedaan pendapat antara Ali dan 


Mu'awiyah Radhiyallahu Anhuma. Kedua, 5 » Pa artinya sebaik-baik 
golongan. Namun bacaan yang pertama lebih populer dan lebih banyak 
disebutkan dalam riwayat Hal ini dikuatkan oleh riwayat setelahnya 


yang berbunyi, PI Ge 2 3 P, Op A5 “Mereka akan keluar pada saat manusia 
terpecah-belah" dan tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. 


Al-Oadhi mengomentari nyayal yang menyebutkan dengan lafazh 


8 3 Pn maksudnya adalah 05 sai - yang artinya generasi terbaik pada 
awal munculnya Islam. Atau bisa juga maksudnya ialah Ali dan para 
shahabatnya, di mana kaum khawarij keluar untuk menghadapinya, 
karena saat itu Ali adalah seorang khalifah. Ini adalah hujjah bagi 
AhlussunnahwalJama'ahbahwa Ali yangmemerangikelompok tersebut 
berada dalam pihak yang benar sementara kelompok yang diperangi 
adalah orang-orang yang salah, terlebih lagi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, “Kemudian rombongan itu diperangi oleh kelompok 
kaum muslimin yang lebih mendekati kebenaran.” Pada kenyataannya, Ali 
dan para shahabatnya adalah kelompok yang memerangi mereka. 


Dalam hadits ini disebutkan mukjizat Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam secara nyata, di mana beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengabarkan sebuah peristiwa, kemudian peristiwa tersebut benar- 
benar terjadi sehingga bisa disaksikan oleh manusia seperti fajar di 
. waktu subuh. Di antaranya: 

Umat ini akan terus ada sepeninggal beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan bahwasanya umat ini memiliki senjata dan kekuatan, tidak 
seperti yang dipropagandakan oleh para pendusta. 

Umat ini akan terpecah menjadi dua kelompok, dan salah satu 
kelompok yang sesat akan memberontak kepada kelompok lainnya. 
Para pemberontak itu menjalankan syariat agama secara berlebihan di 
antaranya shalat dan membaca Al-Our'an, mereka tidak menegakkan 
kewajiban beragama Islam bahkan keluar darinya. Mereka juga 
memerangi pembela kebenaran, dan orang-orang yang mereka perangi 
membalas serangan mereka. Di antara pemberontak itu terdapatseorang 
laki-laki dengan ciri-ciri yang disebutkan didalam hadits. 
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Inilah berbagai macam fenomena mukjizat yang semuanya terjadi 
sesuai dengan yang dikabarkan oleh baginda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Segala puji hanya milik Allah atas segala sesuatu. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-bersabda, JI Blu “Ciri- 


ciri mereka adalah berkepala botak.” Kata (xz- artinya tanda atau ciri-ciri. 
Ada tiga bacaan yang berhubungan dengan lafazh ini. Pertama, sima, ini 
yang lebih fasih dan lafazh ini juga yang terdapat di dalam Al-Our'an. 
Kedua, siimaa. Ketiga, siimaa'. 

Kata SES artinya kepala yang dicukur. Dalam riwayat lain 
disebutkan dengan lafazh Jaa Ini dijadikan dalil oleh sebagian orang 
tentang makruh hukumnya mencukur rambut kepala, namun pendapat 
ini tak berdasar: karena konteks hadits hanya untuk menerangkan ciri- 
ciri kaum khawarij saja, sedangkan tanda atau ciri-ciri bisa dianggap 
haram atau bisa jadi mubah (boleh), sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Ciri-ciri mereka adalah laki-laki berkulit hitam, salah satu 
lengannya seperti buah dada wanita” Bisa dipahami bahwa tanda-tanda 
yang disebutkan tidak diharamkan jika dilakukan oleh orang lain. 
Sebab, di dalam Sunan Abu Dawud dengan sanad yang sesuai syarat 
Al-Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah melihat ada seorang anak laki-laki yang sebagian rambutnya 
dicukur, maka beliau bersabda, “Cukurlah seluruhnya atau biarkanlah 
seluruhnya.” Ini merupakan dalil yang jelas tentang bolehnya mencukur 
rambut, dan dalam hadits ini tidak perlu ditafsirkan dengan makna 
yang lain. 

Para shahabat kami mengatakan, “Mencukur rambut hukumnya 
mubah dalam keadaan apapun, akan tetapi jika merasa kesulitan untuk 
memberinya minyak atau merapikannya, maka disunnahkan untuk 
mencukurnya. Dan apabila tidak merasa susah maka disunnahkan 
untuk membiarkannya.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, HI 58 323 JS 45 3 
“Mereka adalah seburuk-buruk manusia, - atau di antara manusia paling 
buruk-” Demikianlah yang disebutkan dalam seluruh naskah, yaitu 
lafazh 55! 5- 4. Namun lafazh ini sangat sedikit pemakaiannya, dan 
yang masyhur adalah lafazh 55. Hadits ini dijadikan dalil bagi ulama 
yang berpendapat tentang bolehnya menyatakan mereka sebagai 


orang kafir. Sementera jumhur ulama menafsirkan, bahwa maksudnya 
adalah seburuk-buruk kaum muslimin atau makna lainnya. 
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Sabda, Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Pn) Si Hate 
SS Pl “diperangi oleh salah satu dari dua kelompok yang lebih mendekati 


kepada kebenaran.” Dalam riwayat lain disebutkan, SL PEAG 3 Bi Was 
“kemudian rombongan itu diperangi oleh kelompok kaum muslimin yang lebih 
mendekati kebenaran.” Dalam hadits lain dijelaskan, 


Sa net Maha an ea 

Yi H3 & Bu uas Una Ca Ja ea 

“Akan 2 dua kelompok dalam EA bera di antara dua kelompok 

tersebut akan keluar suatu rombongan yang akan diperangi oleh kelompok yang 
lebih mendekati kebenaran.” 


Semua riwayat ini secara jelas menunjukkan bahwa Ali Radhiyalla- 
hu Anhu berada di pihak yang benar, sedangkan kelompok yang 
lainnya, yaitu shahabat-shahabat Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu adalah 
pemberontak yang mempunyai pandangan yang tidak tepat. Hadits ini 
juga menerangkan secara jelas, bahwa kedua kelompok tersebut masih 
dalam lingkup orang-orang mukmin, mereka tidak keluar dari keimanan 
dengan sebab adanya peperangan tersebut, tidak pula dikatakan 
sebagai orang-orang fasik. inilah madzhab kami dan madzhab orang- 
orang yang sependapat dengan kami. 


Perkataannya, ( SAI WLAN 5& “Dari Adh-Dhahhak Al-Misyragi” 
Inilah bacaan yang benar, Kanan disebutkan oleh para ahli ta 'lif 
dan ikhtilaf, juga pakar yang berkompeten dalam nama-nama orang dan 
sejarah. Al-Oadhi meriwayatkan dari sebagian ulama, bahwa lafazh 
tersebut dibaca dengan Al-Masyrigi, ia berkomentar, “Ini merupakan 
kesalahan pengucapan, sebab ulama telah sepakat bahwa orang tersebut 
berasal dari kabilah Misyrag, yang termasuk ke dalam suku Hamdan. 
Namanya adalah Adh-Dhahhak Al-Hamdani seperti yang disebutkan 
dalam riwayat sebelumnya, yang berasal dari Harmalah dan Ahmad 
bin Abdurrahman.” 


' Perkatannya, AAA 33 Pa OA Uh :$ x 5 5 Liat $ “dalam suatu 
hadits yang disebutkan di dalamnya, “Suatu kaum yang keluar dari Knpas 
yang berselisih” Para ulama hadits berpendapat bahwa kata & "3 bisa 
dibaca Furgah atau Firgah. 


apakah 


(50) Bab Anjuran Untuk Memerangi Kaum Khawarij 


kira Yaa : BPA AE IS IP BN AE IP ALIAS N OA 


PES YA INI Ea 25) Gis ENI IE EP 
2 e y 3 9 7 Dana eter, 0.4 
AN oa BI Ip33 GE SEA II HE JG JB Alis op dipan 

Ea 33 2 aa da Ae ena ea sen 
Wale Jaa oh Ga BI CE AN Ga Pi OS ah ale 
P #... 5 1 - 25 5 , ey... e, "3, - 
Ehm TAS DA Ob ASI 3 K3 Sa 515 Jas 
PN 9 Ta sara na 2. Ne 8 To. 
(PL AT du dia Anh Oei dn Al Ja 


- 


se 54 s. 02 0” 0 AG MU 1 an Sa 
Di BA Ip Jp Ol SSI Alah OSN laa 
2 5 Li aa (7 - C TT Ea 
HAN HALUS all Ga ORA AS Jali Y ola 
SEA SAR en an en AR Ta NG 
H3 SIA 3 3 Op AJBU ASI Bb IRI Sa 
WI Ap dl As 
2459. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Abdullah bin Sa'id Al- 
Asyaj telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Waki'. Al- 
Asyaj berkata, “Waki' telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy 
telah memberitahukan kepada kami, dari Khaitsamah, dari Suwaid bin 
Ghafalah, ia berkata, 'Ali mengatakan, Jika aku memberitahukan hadits 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kalian, maka aku 
jatuh tersungkur dari langit lebih aku sukai daripada aku mengatakan 


apa yang tidak beliau katakan. Dan apabila aku ceritakan kepada 
kalian tentang sesuatu yang akan terjadi antaraku dan kalian, maka 
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sesungguhnya peperangan itu berisi tipu daya. aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada akhir zaman 
akan keluar suatu kaum yang masih muda dalam usia dan pikirannya, 
mereka mengucapkan sebaik-baik perkataan manusia, membaca Al- 
@ur'an tetapi tidak melewati kerongkongannya, mereka melesat (keluar) 
dari (batas-batas) Islam seperti melesatnya'anak panah menembus (tubuh 
hewan) buruannya. Apabila kalian menemui mereka maka perangilah, 
karena sesungguhnya orang yang memerangi mereka akan mendapatkan 
pahala di sisi Allah pada hari Kiamat.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Managib, Bab: Alaamaat An-Nubuwwah 
Fii Al-Islam (nomor 3611), Kitab: Fadha'il Al-Our'an, Bab: Itsm Man 
Raa'aa Bi Oiraa'ah Al-Jur'an, Au Ta'akkala Bihi, Au Fajara Bihi (nomor 
5057), Kitab: Istitabah Al-Murtaddin wa Al-Mu'anidin wa Oitaluhum, 
Bab: Oatlu Al-Khawaarij wa Al-Mulhidiin Ba'da Igaamah Al-Hujjah 
Alaihim (nomor 6930). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: As-Sunnah, Bab: Fii Ditaal Al-Khawarij 
(nomor 4767). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Man Syahara Saifahu 

. Tsumma Wadha'ahu Fii An-Naas (nomor 4113). 


er TA, 


ERA GAS yo EA ee GA AG SARI NN 
5 HE Ie CS VA NA GA KA 
ob sei ig MB 3 aa DL GAS aa 


2460. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin 
Yunus telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Abu 
Bakar Al-Mugaddami dan Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua mengatakan, “Abdurrahman bin Mahdi 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 

- kepada kami, keduanya dari Al-A'masy, dengan sanad ini, hadits yang 


sama. 
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» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2459. 


| 233 - FA A9 “9 19. S1 G s0 283 A9 
-g 2 PA RPL AP Aa 230 yo s3 Yana AAA 


ia OMA KE ah AE ENY NA ANN yA 
LA Ga HI IG US sni 

2461. Utsman-bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 

Abu Kuraib dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, 
mereka semua mengatakan, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Al-A'masy, dengan sanad ini, hadits yang 
sama, namun tidak disebutkan dalam hadits riwayat mereka berdua, 
“Mereka melesat (keluar) dari (batas-batas) Islam seperti melesatnya 

—. anak panah menembus (tubuh hewan) buruannya.” 


» Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2459. 

A5 3 SES KIE SN EIS Gada SG al GI ESA SAS YEN 
SR BALI GM ISU BAL Anak Yi C3 WAS) 

y z8 Ci Maan 40 Co na £ o 
SI IAI BAL YU La BANI OA II R5 G3 
SNI S3 JB HE GE ih IP ata IE Oa Ip ae 
Peak Pan Buat ABBAS RM Ko anna MAA 
ol Yg adl Oyata 4 ag Ma Ai oo ea 

- 2 yo, 5 :9 , Sip 2 sa - - 

JA Old IE Melia Endi Al IG Up SUS Is 
3 3 

Te “5 8 . 7 - £ Om Saat 12 $ ea 

ale AI JSI Iya Kekal EN LG JE 7 SE AI lo 


3 4 


4 


BSN 25 II 253 eh SIN D3 eh Ju P3 
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2462. Dan Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Ulayyah dan Hammad bin Zaid telah memberitahukan 
kepada kami. (H) dan @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami. (H) dan 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb — lafazh ini milik 
mereka berdua — telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua 
mengatakan, “Isma'il bin Ulayyah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abidah, dari Ali, bahwa ia 
menyebutkan kaum Khawarij, maka ia mengatakan, “Di antara mereka 
terdapat seorang laki-laki yang bertangan pendek atau bertangan kecil. 
Kalau kalian tidak berlaku sombong, sungguh aku akan memberitahukan 
sesuatu yang telah dijanjikan oleh Allah melalui lisan Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi orang-orang yang akan memerangi 
mereka. Aku pun bertanya, "Apakah engkau benar-benar mendengarnya 
dari Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam?' Ali menjawab, “Ya, 
demi Rabb Ka'bah! Ya, demi Rabb Ka'bah! Ya, demi Rabb Ka'bah!". 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: As-Sunnah, Bab: Fii @itaal Al-Khawaarij 
(nomor 4763). 

2. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab: Fii Dzikr Al-Khawaarij 
(nomor 167), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10233). 


.. 


BOB ea BA SAN 33 KA BIL 


3, 4, 5 
. 2 CT 20 3 20 LN 0 PL 9 £ Per 
$ : SA La EhaS OS Y IU Alka £ Ian 
. . 2 - Td 


2463. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Abi 'Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 'Aun, dari 
Muhammad dari 'Abidah, ia berkata, "Aku tidak memberitahukan kepada 
kalian kecuali apa yang telah aku dengar darinya, lalu ia menyebutkan 


uu 


riwayat dari Ali, seperti hadits riwayat Ayyub secara marfu'. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2462. 


ah 
456 Bem 
SU Ine Git AS EA IP SO TE SAS 3 Yaa CLS 
nek R5 daa Jas Gp Tale Gas bu "3 
TN gan BE EYE al yA 
AO AN gas BISA Ya Gaal 
AR Lia de Jadi Ines emas 
SI ea Yee EA Kag IA Oei 
Sah Oi 3 Hao JA YG eiha IS 
OP 43 HEM IIS Tale ay BI dpi 
Gali Ka Ak Ra Ga Head HALUS SAY 
Ag de Jo pel on Ie gai LV ja 
Aang anangr Ps Pan 
Sy &, Sis, ag 53 333 1 sb Na S 
Mena onn anaa 
bts H5 Lp 5 IS 24 aa 
La oa eni Ah Jas Hub 
Ii Saat GE Wp ja Sega oles semi 
MA BE LAS IYA G3 es aan aa 
IE Hasi Ja JB. Aas 5 Gp Ul 


Giaa dil ii mela Es eka J4 383 dig 


BE klaim ANA 
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2464. "Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 


bin Hammam telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin 
Abu Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Salamah bin Kuhail 
telah memberitahukan kepada kami, Zaid bin Wahb Al-Juhani telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa ia pernah berada dalam pasukan yang 
bersama Ali Radhiyallahu Anhu, yaitu pasukan yang sedang berjalan 
menuju orang-orang Khawarij. Ali Radhiyallahu Anhu berkata, "Wahai 
sekalian manusia, sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan keluar suatu kaum dari 
umatku yang membaca Al-Our'an, bacaan (Al-Jur'an) kalian tidak 
berarti apa-apa jika dibandingkan dengan bacaan mereka, shalat kalian 
tidak berarti apa-apa jika dibandingkan dengan shalat mereka, puasa 
kalian tidak berarti apa-apa jika dibandingkan dengan puasa mereka. 
Mereka membaca Al-Our'an dan mengira bahwa hal itu akan membela 
mereka, padahal justru sebaliknya, shalat mereka tidak melewati 
kerongkongan mereka. Mereka seuar dari Islam seperti anak panah 
yang meleset keluar dari sasarannya.” 
Seandainya para pasukan mengetahui apa yang menimpa mereka, beru- 
pa sesuatu yang telah ditetapkan melalui lisan Nabi mereka Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, niscaya mereka akan berpangku tangan dan tidak 
mau berusaha lagi. Ciri-cirinya adalah bahwa di antara orang-orang 
tersebut terdapat seseorang yang memiliki lengan bagian atas dan tidak 
memiliki lengan bawah, di pangkal lengan atas itu terdapat tanda seperti 
puting susu dan ada rambut-rambut putih di atasnya. Lalu kalian pergi 
menuju Mu'awiyah dan penduduk Syam dan membiarkan mereka 
menguasai rumah-rumah dan harta-harta kalian. Demi Allah, aku 
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berharap menjadi kaum yang dijanjikan itu, karena mereka (khawarij) 
telah menumpahkan darah yang haram, dan menyerang binatang ternak 
yang dimiliki manusia. Oleh karena itu, berangkatlah dengan menyebut 
nama Allah.” 


Salamah bin Kuhail berkata, “Lalu Zaid bin Wahb menceritakan satu 
tempat.” sampai ia berkata, “Kami melewati jembatan. Kemudian 
ketika kami bisa bertemu dan saat itu terdapat Abdullah bin Wahb Ar- 
Rasibi yang berada bersama kaum khawarij. Maka ia (Ali) mengatakan, 
'Lemparkan tombak-tombak, hunuskan pedang-pedang kalian dari 
sarungnya, sesungguhnya aku khawatir mereka meminta kalian ber- 
sumpah sebagaimana yang mereka lakukan pada peristiwa di Harura.” 
Lalu mereka (pasukan Ali) kembali dan melemparkan tombak-tombak 
mereka dari jauh, menghunuskan pedang-pedang, lalu orang-orang 
(dari pasukan Mu'awiyah) menusukkan tombak-tombak mereka kepada 
manusia. Lalu sebagian dari mereka (pasukan Mu'awiyah) dibunuh 
oleh sebagian yang lain, dan tidak ada yang meninggal dari manusia 
(pasukan Ali) pada hari itu kecuali dua orang saja. Kemudian Ali 
berseru, “Carilah seorang laki-laki yang bertangan pendek di antara 
mereka.” Mereka pun mencarinya akan tetapi tidak mendapatkannya, 
hingga akhirnya Ali sendiri yang bangkit melihat orang-orang yang 
mana sebagian mereka dibunuh oleh sebagian yang lain. Ali berkata, 
“Mundurkanlah mereka.” Lalu mereka mendapatkan orang tersebut 
berada langsung di atas tanah. Maka Ali bertakbir dan mengatakan, 
“Maha Benar Allah, dan Rasul yang telah menyampaikannya.” Kemu- 
dian 'Abidah As-Salmani bangkit menujunya seraya berkata, "Wahai 
Amirul mukminin, Demi Allah Yang tiada Tuhan yang berhak disembah 
selain-Nya, apakah engkau benar-benar telah mendengar hadits itu dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Maka ia menjawab, “Ya, demi 
Allah, Yang tiada Tuhan yang berhak disembah selain-Nya.” Ia meminta 
Ali untuk bersumpah tiga kali, dan Ali pun bersumpah memenuhi 
keinginannya. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: As-Sunnah, Bab: Fii Jitaal 


Al-Khawaarij (nomor 4768), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10100). 
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2465. Abu Ath-Thahir dan Yunus bin Abdul A'la telah memberitahukan 
kepadaku, mereka berdua mengatakan, “Abdullah bin Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Amru bin Al-Harits telah mengabarkan 
kepadaku, dari Bukair bin Al-Asyaj, dari Busr bin Sa'id, dari 
Ubaidullah bin Abu Rafi', pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya ketika Al-Haruriyyah (orang-orang khawarij) 
keluar, sementara Ubaidullah bin Abu Rafi' bersama Ali bin Abi 
Thalib Radhiyallahu Anhu, mereka mengatakan, “Tidak ada hukum 
kecuali milik Allah saja." Ali berkata, “Kalimat yang benar namun yang 
diinginkan adalah kebatilan, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah menyebutkan sifat segolongan manusia, dan sungguh 
aku mengetahui sifat-sifat itu ada pada mereka, diantaranya, "Mereka 
mengatakan suatu kebenaran dengan lisan-lisan mereka namun tidak 
melewati ini,- beliau memberi isyarat pada bagian kerongkongannya - 
, di antara mereka terdapat seseorang yang merupakan makhluk Allah 
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yang paling Dia benci, berkulit hitam, salah satu tangannya seperti 
mata susu kambing atau puting susu.” Setelah Ali Radhiyallahu 
Anhu memerangi mereka, maka ia berkata, “Carilah orang itu' Lalu 
mereka mencarinya namun tidak mendapatkan apa-apa. Ali kembali 
berkata, “Carilah kembali. Demi Allah, aku tidak berdusta dan tidak 
pula didustakan.” Ia mengucapkannya sebanyak dua atau tiga kali. 
Kemudian mereka mendapatkannya di reruntuhan, lalu dibawa hingga 
diletakkan di hadapan Ali. Ubaidullah berkata, "Aku termasuk orang 
yang hadir dalam peristiwa itu, juga mendengar perkataan Ali tentang 
mereka.” Yunus dalam riwayatnya menambahkan, “Seseorang telah 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Hunain, bahwa ia mengatakan, 
'Aku telah melihat orang berkulit hitam itu." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10230). 
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(S1) Bab Kaum Khawarij Adalah Makhluk yang Paling 
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2466. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Hilal 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari 
Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sungguh sepeninggalku akan ada dari umatku — atau akan datang dari 
umatku sepeninggalku — suatu kaum yang membaca Al-Our'an, akan 
tetapi tidak melewati kerongkongan mereka, mereka keluar dari agama 
ini seperti anak panah yang meleset keluar dari sasarannya, kemudian 
tidak kembali lagi. Mereka adalah seburuk Dk makhluk dan (makhluk 
yang mempunyai) seburuk-buruk perangai.” 


“Ibnu Ash-Shamit mengatakan, "Lalu aku bertemu dengan Rafi" bia 
Amru Al-Ghifari, yaitu saudara Al-Hakam Al-Ghifari, dan bertanya, 


- 


461 


2 
462 Shahih Muslim 


'Apa pendapatmu tentang suatu hadits yang aku dengar dari Abu Dzar, 
begini dan begitu?. Kemudian aku menyebutkan hadits ini kepadanya'. 
Ia pun menjawab, “ Aku telah mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab: Fii Oitaal 
Al-Khawaarij (nomor 170), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3596). 
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2467. Abu Bakar bin Abu Sein telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari 
Yusair bin Amru, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Sahl bin 
Hunaif, ' Apakah engkau pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebutkan tentang Khawarij?' Maka ia menjawab, 'Akupernah 
mendengarnya — ia menunjukkan tangannya ke arah timur—, "Mereka 
adalah suatu kaum yang membaca Al-Jur'an dengan lisan-lisan mereka 
tapi tidak melewati kerongkongan mereka, mereka melesat (keluar) dari 
(batas-batas) Islam seperti. melesatnya anak panah menembus (tubuh: 
hewan) buruannya.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Istitabah Al-Murtaddin wa 
Al-Mu'anidin wa Oitaluhum, Bab: Man Taraka Oitaal Al-Khawaarij Li At- 
Ta'alluf wa Lialla Yanfiru An-Naas Anhu (nomor 6934), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4665). 
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2468. Dan Abu Kamil telah memberitahukannya kepada kami, Abdul Wahid 
telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman Asy-Syaibani telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, dan berkata, "Akan 
keluar darinya kaum-kaum.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2467. 
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2469. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
juga Ishag, semuanya meriwayatkan dari Yazid. Abu Bakar mengatakan, 
“Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Awwam 
bin Hausyab, Abu Ishag Asy-Syaibani telah memberitahukan kepada 
kami, dari Usair bin Amru, dari Sahl bin Hunaif, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Akan ada suatu kaum yang tersesat 
dari arah timur, kepala-kepala mereka botak.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2467. 


# Tafsir Hadits: 2459-2469 

Perkataannya, “Dan jika aku ceritakan kepada kalian tentang sesuatu 
yang akan terjadi antaraku dan kalian, maka sesungguhnya peperangan itu 
berisi tipu daya.” maksudnya aku akan berijtihad dengan pendapatku. 
Al-Oadhi mengatakan, “Ini membuktikan bolehnya melakukan 
permainan kata-kata dan mengucapkan sindirian dalam peperangan.” 
Demikian ia menafsirkan hadits ini. 

Perkataannya, 1245 “tipu daya" bisa dibaca dengan Khad'ah, Khud'ah 
dan Khuda'ah. Namun membaca dengan Khad'ah lebih fasih. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Suatu kaum yang masih 
muda dalam usia dan pikirannya” maksudnya, orang yang masih muda 
dan mempunyai pemahaman yang dangkal. 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “mereka mengucapkan 
sebaik-baik perkataan manusia" yaitu seperti perkataan mereka, “Tidak ada 
hukum kecuali milik Allah saja” dan hal-hal lain yang berisi ajakan untuk 
berhukum dengan kitabullah Ta'ala. Wallahu A'lam. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian menemui 
mereka maka perangilah, karena sesungguhnya orang yang memerangi 
mereka akan mendapatkan pahala.” Ini merupakan pernyataan yang jelas 
tentang wajibnya memerangi kaum khawarij dan para pemberontak 
berdasarkan ijma' para ulama. 


Al-Oadhi menyatakan, “Para ulama telah bersepakat, bahwa ketika 
orang-orang khawarij, para pelaku bid'ah, dan pembelot tidak mau 
menta'ati pemimpin, menyelisihi pendapat jama'ah kaum muslimin, 
dan mematahkan tongkat persatuan, maka wajib diperangi setelah 
diberi peringatan dan mendengar alasan mereka. 


Allah Ta'ala berfiman, 


“maka perangilah (golongan) yang berbuat zhalim itu, sehingga golongan itu 
kembali kepada perintah Allah.” (OS. Al-Hujurat: 9). 


Akan tetapi tidak boleh membunuh orang-orang yang sudah 
terluka, tidak mengejar orang-orang yang terpukul mundur dan lari 
“ketakutan, tidak membunuh para tawanan, tidak menghalalkan harta- 
harta mereka. Jika pelaku bid'ah tersebut tetap ta'at kepada pemimpin 
dan tidak memeranginya, maka ia juga tidak boleh diperangi. Mereka 
hanya dinasihati dan diajak untuk bertaubat dari kebid'ahan dan 
kebatilan yang mereka lakukan. Semua yang telah disebutkan adalah 
berkaitan dengan perbuatan bid'ah yang tidak sampai menyebabkan 
pelakunya keluar dari agama Islam, akan tetapi jika perbuatan bid'ah 
itu bisa membuatnya kafir maka mereka diberlakukan sebagaimana 
orang-orang murtad (yang keluar dari Islam). 


Jika ada para pemberontak yang tidak termasuk orang kafir, maka 
tetap berlaku hukum waris-mewarisi di antara mereka, hanya saja 
darah yang mereka tumpahkan di medan peperangan dianggap sia-sia, 
demikian juga harta-harta mereka yang hilang di medan peperangan. 
Menurut pendapat yang benar, jiwa dan harta mereka tidak masuk da- 

“lam jaminan para pembela keadilan pada saat peperangan berkecamuk, 
sedangkan di luar peperangan, harta dan jiwa mereka tetap dijamin. Di 
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saat peperangan berlangsung, hewan atau senjata mereka tidak boleh 
dimanfaatkan sedikitpun. Demikian menurut pendapat kami dan jum- 
hur ulama. Sedangkan Abu Hanifah Rahimahullah membolehkannya. 
Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Dari Muhamungd. dari "Abidah” Dia adalah 'Abidah 
As-Salmani. 


Perkataannya, ag 5 Yan - adl 333 y” 1 adi asa Sa 5 “Di antara 
mereka terdapat seorang laki- laki yang bertangan pendek atau bertangan 
kecil." 


Kalimat adi aan dan ag D3 mempunyai arti yang sama, yaitu 
orang yang bertangan pendek, dan disebut juga dengan 225. Kalimat 


adi 5545 artinya orang yang bertangan kecil. Bentuk asalnya ialah agiih 
kemudian huruf Dal dikedepankan dari huruf Nun, sebagaimana para 
pakar bahasa arab mengatakan ix dan Li£ (menarik), begitu juga 
dengan LE dan (£ (merusak). 

Perkataannya, “Lalu Zaid bin Wahb menceritakan satu tempat.” 
Demikianlah disebutkan di sebagian besar naskah, yaitu penyebutan 
kata "Manzilan" (satu tempat) hanya sekali saja. Sedangkan dibeberapa 
naskah disebutkan dua kali, ini sebagaimana dikatakan oleh Al- 
Humaidi dalam Al-Jam'u Baina Ash-Shahihain. Maksudnya adalah ia 
menyebutkan kepadaku perjalanan pasukan mereka dari satu tempat 
ke tempat yang lain, hingga mencapai jembatan yang dijadikan 
sebagai tempat peperangan. Jembatan tersebut bernama Ad-Dabrajan. 
Demikian disebutkan secara jelas dalam Sunan An-Nasa'i. Di tempat 
itulah Ali Radhiyallahu Anhu menyampaikan khutbahnya kemudian 
meriwayatkan hadits-hadits tersebut. 


Perkataannya, Ab, 3 Kau 2 3 “lalu orang-orang (dari pasukan 
Mu'awiyah) menusukkan tombak-tombak mereka kepada manusia.” 
Maksudnya pasukan tersebut mengarahkan tombak-tombak kepada 
lawannya. Dari kata “&4 berakar kata & 2 LA 3 5 ASI artinya berselisih 
dalam permusuhan. 

Perkataannya, “dan tidak ada yang meninggal dari manusia (pasukan 
Ali) pada hari itu kecuali dua orang saja", sedangkan kaum khawarij 
banyak yang terbunuh. | 

Dalam hadits terdapat kalimat, “Kemudian “Abidah As-Salmani bang- 
kit menujunya seraya berkata, "Wahai Amirul mukminin..... dan seterusnya”, 
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yang intinya bahwa 'Abidah meminta Ali untuk bersumpah sampai 
tiga kali. Dia melakukan itu dengan harapan bisa didengar oleh orang- 
orang yang hadir pada saat itu dan menekankan hal itu pada mereka, 
agar mukjizat yang telah dikabarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dapat dilihat oleh mereka. Disamping itu, agar terlihat bahwa 
Ali dan shahabat-shahabat yang bersamanya adalah kelompok yang 
lebih mendekati kebenaran, dan mereka berada dalam pihak yang 
benar dalam peperangan itu. Dan masih banyak faedah lain yang dapat 
diambil dari hadits-hadits ini. 

As-Salmani dinisbatkan kepada Salman, kakek dari kabilah yang 
sudah dikenal, dan mereka adalah keturunan dari suku Murad. 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Abi Dawud As-Sijistani. 'Abidah masuk 
Islam dua tahun sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, akan 
tetapi tidak pernah bertemu langsung dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ia mendengar hadits dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, dan shahabat- 
shahabat lainnya Radhiyallahu Anhum. 

Perkataannya, “mereka mengatakan, “Tidak ada hukum kecuali milik 
Allah saja.' Ali berkata, “Kalimat yang benar namun yang diinginkan adalah 

.kebatilan", maksudnya bahwa kalimat itu pada asalnya adalah benar, 
yaitu firman Allah Ta'ala, Ta 


“ ..Keputusan itu hanyalah milik Allah..” (OS. Yusuf: 40) 


Namun yang mereka inginkan sebenarnya adalah pengingkaran 
terhadap Ali Radhiyallahu Anhu dalam memutuskan perkara. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 35 (z5 4X 645 “salah satu 
tangannya seperti mata susu kambing” Kalimat as 2 maksudnya adalah 
kantong susu pada kambing. Ini merupakan bentuk majas. Pada 
asalnya, kata ini digunakan untuk anjing dan hewan buas lainnya. Abu 
Ubaid berkata, “Kata ini juga dipakai untuk hewan yang memiliki kuku. 
Untuk kambing dan sapi digunakan kata ee. Sedangkan untuk unta 
memakai kata cilx." Abu “Ubaid melanjutkan, “Kata Dhar'u dan Khulf 
bisa digunakan untuk semua hewan yang mempunyai telapak kaki 
besar (yaitu sapi, kambing, kijang, dan unta).” Sedangkan Al-Harawi 
mengatakan, “Untuk semua hewan-hewan tersebut bisa juga dipakai 
kata Dhar'u dan Khulf." 
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Perkataannya, » Pa Y Pa 5£ “dari Yusair bin Amru “ dalam riwayat 
lain disebutkan Usair bin 'Amru. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, & aa dek C 5 5 “Akan 
ada suatu kaum yang tersesat dari arah timur.” Maksudnya jauh dari jalan 


kebenaran. Kata 36 artinya pergi dan tidak menemukan jalan yang 
benar. Wallahu A'lam. 


(52) Bab Haramnya Mengambil Zakat Bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Para Keluarganya yang 
Berasal dari Bani Hasyim dan Bani Al-Muththalib, dan 
Tidak Berlaku Bagi yang Lainnya 
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2470. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, - Ibnu Ziyad -, ia 
telah mendengar Abu Hurairah berkata, “Suatu ketika Hasan bin Ali 
mengambil sebuah kurma sedekah, lalu.ia mengangkat kurma tersebut 
ke mulutnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, 


“Kakh, Kakh, buanglah kurma itu, tidakkah engkau mengetahui bahwa 
kita tidak boleh memakan sedekah?”. 


6» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa 
Yadzkuru Fii Ash-Shadagah Li An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 
1491), Kitab: Al-Jihad wa As-Sair, Bab: Man Takallama Bi Al-Farisiyyah wa 
Ar-Rathanah (nomor 3072), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14383). 
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Kitab Zakat 469 
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2471. Dan Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Waki', dari Syu'bah, 
dengan sanad ini, dan disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sedekah tidak dihalalkan bagi kita.” 


6  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2470. 
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2472. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami. (H) dan 
Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Abi 'Adi telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Syu'bah, 
dalam sanad ini, seperti dalam riwayat Ibnu Mu'adz yang berbunyi, 
“Bahwa kita tidak boleh memakan sedekah.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2470. 


Pe SA Ga 3 GA ES GI ya Oa PS Yr 


Je Maa EA Pi JA BIS SA Fi Ip isa 
Hala KAI In ea IBI Hi db SI lag ala Ai 


wi Tawa 56 Sf AS Anita Pria 2 SP 
2473. Harun bin Sa'id Al-Ailiy telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, 'Amru telah mengabarkan kepnda- 
ku, bahwa Abu Yunus pelayan Abu Hurairah telah memberitahukan 


470 | | Shahih Muslits 


kepadanya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Sungguh aku kembali kepada keluargaku, 
lalu aku dapatkan sebutir kurma yang jatuh di atas kasurku, dan aku 
mengambilnya untuk aku makan, namun kemudian aku khawatir kalau 
kurma itu adalah hasil sedekah, maka aku pun membuangnya.” 


. Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15477). 


jer 


Gis aa SI X3 Bis S5 BAM GIS NAVL 


. 0. 


J3 AA Ge ah HI CAS da Ie SA op eh ip 

la 20335 63 Abe Gaotet SB alga dh ang Ai 

na: Palak at yan pan ga 

ui Pen : 

"2474. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrazzag bin Hammam telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar 
telah memberitahukan kepada kami, dari 'Hammam bin Munabbih, 
ia berkata, “Ini seperti apa diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada 
kami dari Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
ia menyebutkan beberapa hadits di antaranya. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah, aku kembali kepada keluargaku, 
lalu aku dapatkan sebutir kurma yang jatuh di atas kasurku — atau di 
dalam rumahku — maka aku mengambilnya untuk aku makan, namun 


kemudian aku khawatir kalau kurma itu adalah hasil sedekah — atau dari 
sedekah — maka aku pun membuangnya.” 


: s 
0 
SA 


ata BI 5,6 af 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14758). 


4e, 90. 


GP pp Gp SE 3 S3 CE AI Sa EL AVO 
dag de At Je hee op CIA Oeah "lb 


471 


AA: Sah 3 3G SIN JUS iii An 


2475. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari Thalhah 
bin Musharrif, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam suatu ketika menemukan sebutir kurma, lalu beliau 
bersabda, “Seandainya kurma itu bukan dari sedekah niscaya aku telah 
memakannya.” 


e  Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyuu', Bab: Maa 
Yutanazzahu Min Asy-Syubuhaat (nomor 2055), Kitab: Al-Lugatah, Bab: 
Idzaa Wajada Tamratan Fii Ath-Thariig (nomor 2431), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 923). 


BP ba YP 0 GEA yh Gas Te Eye 


bj 
- N . N - az 2... 
SE Ap AN Ia ol Uu G3 At sea 3 ih 
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2476. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari Manshur, dari Thalhah 
bin Musharrif, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melewati sebutir 
kurma di jalan, lalu beliau bersabda, "Seandainya kurma itu bukan dari 
sedekah niscaya aku telah memakannya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2475. 
Oa Hj SA Gas YG j3 SBI 3 LESA GIS ANN 
Ken basa da Ii ses dis 
AA Sis 5, 5f Y 3 371 


2477. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua mengatakan, "Mu'adz bin Hisyam telah 
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memberitahukan kepada kami, Ayahku telah memberitahukan kepadaku 
dari Oatadah, dari Anas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah menemukan sebutir kurma, lalu beliau bersabda, “Seandainya 
itu bukan sedekah niscaya aku memakannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1378). 


e Tafsir Hadits: 2470-2477 


Perkataannya, “Suatu ketika Hasan bin Ali mengambil sebuah kurma 
sedekah, lalu ia mengangkat kurma tersebut ke mulutnya. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, “Kakh, Kakh, buanglah kurma itu, 
tidakkah engkau mengetahui bahwa kita tidak boleh memakan sedekah?” 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Sedekah tidak dihalalkan bagi kita." 


Al-Oadhi mengatakan, “Kalimat S Ss bisa dibaca Kakh, kakh: 
Kikh, kikh: dan Kakhin, kakhin (dengan tanwin). Ini adalah kalimat yang 
digunakan untuk melarang seorang anak kecil agar menjauhi kotoran 
atau lainnya. Ketika dikatakan £S maka artinya tinggalkan dan buanglah 
barang itu. 

Ad-Dawudi berkata, “Ini adalah kata asing yang menjadi kata 


serapan dalam bahasa arab yang bermakna 5-4 (sangat buruk). Al- 
Bukhari juga pernah mengisyaratkan pemakaian kalimat tersebut 
pada perkataannya di dalam Bab: Man Takallama Bi Al-Farisiyyah wa 
Ar-Rathanah. Dalam hadits ini diterangkan bahwa anak-anak dijaga 
sebagaimana orang dewasa dijaga dari hal-hal yang terlarang baginya. 
Hal ini wajib dilakukan oleh seorang pempimpin. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidakkah engkau 
mengetahui bahwa kita tidak boleh memakan sedekah?” kalimat ini 
diucapkan pada sesuatu yang sudah jelas diharamkan, meskipun 
orang yang diajak bicara belum mengetahuinya. Tafsir kalimat ini 
adalah sungguh mengherankan, bagaimana engkau tidak mengetahui 
perkara ini padahal telah jelas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan keluarganya diharamkan untuk mengambil harta zakat, mereka 
itu adalah Bani Hasyim dan Bani Al-Muththalib. Inilah madzhab 
Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya, yakni keluarga Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Bani Hasyim dan Bani 
Al-Muththalib. Pendapat ini juga dikatakan oleh sebagian pengikut 
madzhab Maliki. 
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Abu Hanifah dan Malik sendiri mengatakan, “Mereka adalah Ba- 
ni Hasyim secara khusus. Al-Oadhi mengatakan, “Sebagian ulama ber- 
pendapat bahwa mereka adalah semua kaum Ouraisy."Ushbagh Al- 
Maliki mengatakan, “Mereka adalah Bani Oushay." 

Dalil yang digunakan oleh madzhab Syafi'i adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Al- 
Muththalib adalah sama,” kemudian beliau memberikan bagian mereka 
sama dengan bagian para kerabat. 


Berkenaan dengan sedekah yang sunnah, maka dalam madzhab 
Syafi'i terdapat tiga pendapat: 

Pertama, yang merupakan pendapat yang paling kuat, sedekah itu 
diharamkan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan halal untuk 
keluarganya. 


Kedua, haram bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
keluarganya. 

— Ketiga, halal bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
keluarganya. — 

Apakah budak yang dimerdekakan oleh Bani Hasyim dan Bani Al- 
Muththalib juga haram menerima zakat? Ada dua pendapat menurut 
shahabat-shahabat kami. Pertama, yang merupakan pendapat yang 
paling benar, zakat juga diharamkan bagi mereka, berdasarkan hadits 
yang disebutkan oleh Muslim pada pembahasan berikutnya, yaitu 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Rafi'. Kedua, halal bagi mereka 
untuk menerima zakat. 


Ulama yang berpendapat bahwa diharam adalah Imam Abu Hani- 
fah dan seluruh ulama Kufah serta sebagian madzhab Maliki. Sedang- 
kan yang berpandangan zakat itu halal diambil adalah Imam Malik. 
Ibnu Baththal Al-Maliki menyatakan bahwa perbedaan pendapat terja- 
di pada budak yang dimerdekakan oleh Bani Hasyim, sedangkan budak 
yang dimerdekakan oleh orang lain, maka mereka boleh mengambil 
zakat berdasarkan ijma' ulama. Namun yang sebenarnya tidaklah 
seperti yang ia katakan, tetapi yang benar menurut shahabat-shahabat 
kami adalah bahwa zakat itu diharamkan bagi Bani Hasyim dan Bani 
Al-Muththalib, dan tidak ada perbedaan di antara keduanya. Wallahu 
A'lam. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sedekah tidak dihalalkan 
bagi kita.” secara zhahirnya, kalimat ini menunjukkan sedekah yang 
wajib dan sunnah. Hal ini sudah dibahas sebelumnya. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sungguh aku kembali kepada 
keluargaku, lalu aku dapatkan sebutir kurma yang jatuh di atas kasurku, dan 
aku mengambilnya untuk aku makan, namun kemudian aku khawatir kalau 
kurma itu adalah hasil sedekah, maka aku pun membuangnya.” Merupakan 
dalil bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam diharamkan untuk 
mengambil sedekah, tidak ada perbedaan baginya antara sedekah 
yang wajib atau yang sunnah karena beliau mengucapkannya dalam 
bentuk umum, tanpa menyebutkan kata zakat secara khusus. Hadits 
ini sekaligus menunjukkan sifat wara' (menjaga diri dari suatu yang 
hukumnya samar), karena sebenarnya buah kurma tidak menjadi 
haram jika ada beberapa kemungkinan yang ada padanya, dan karena 
sifat wara' itulah beliau meninggalkannya. 

Perkataannya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melewati sebutir kurma di jalan, lalu beliau bersabda, “Seandainya kurma 
itu bukan dari sedekah niscaya aku telah memakannya.” Ini merupakan 
sifat wara' sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa sebutir kurma dan benda-benda kecil lainnya yang 
hilang tidak perlu diumumkan, tetapi boleh dimakan dan dimanfaatkan 
pada saat itu juga, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memakannya 
karena khawatir jika barang tersebut termasuk sedekah, bukan karena 
sebagai lugathah (barang temuan). Hukum ini telah disepakati oleh para 
“ulama, sementara shahabat-shahabat kami dan lainnya memberikan 
alasan bahwa pemilik barang itu biasanya tidak akan mencarinya dan 
tidak berkeinginan untuk mendapatkan barang itu kembali. Wallahu 
A'lam. 


tx 


(54) Bab Bolehnya Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam, 
Bani Hasyim, dan Bani Al-Muththalib Menerima 
Hadiah, Meskipun Orang yang Memberikan Hadiah 
Mendapatkannya Melalui Sedekah Orang lain. dan 
Penjelasan Tentang Harta Sedekah yang Telah 
Dipegang Oleh Orang yang Menerimanya, Maka 
Hilanglah Sifat Sedekah Itu dan Menjadi Halal Bagi 
Orang-Orang yang Diharamkan Mendapatkan Sedekah 


“3 3 


VA ea BASY EA. 


ii Bl Pad 

2480. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan NN kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Syihab, bahwa "Ubaid bin As-Sabag berkata, “Sesungguhnya 
Juwairiyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
masuk menemui Juwairiyah dan bertanya, “Apakah ada makanan?” 
Juwairiyah menjawab, “Tidak ada, demi Allah, wahai Rasulullah, kami 
tidak memiliki makanan kecuali tulang kambing yang diberikan oleh 
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pelayan perempuanku yang berasal dari harta sedekah.” Maka Nabi 
bersabda, “Dekatkanlah tulang itu, sungguh ia telah menjadi halal." 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15790). 


ni Na KE Pa Fak SIKA Cara YEAN 
Ye sy Ti CAN ES al yg raees 
2481. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amru An-Nagid, dan Ishag bin Ibrahim 


telah memberitahukan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Uyainah, dari 
Az-Zuhri, dengan sanad ini, hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15790). 


. 


KO Tn 23 1 ak £ g Tt £ 9, 
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2482. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, 'Waki' telah memberitahukan kepada 
kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, "Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami', keduanya dari Syu'bah, 
dari Oatadah, dari Anas. (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah 
. memberitahukan kepada kami — lafazh ini miliknya — ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami dari Oatadah, ia telah mendengar dari Anas bin Malik berkata, 
'Barirah pernah menghadiahkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berupa daging yang disedekahkan seseorang kepadanya. Maka 


477 


Nabi bersabda, “Daging itu merupakan sedekah bagi Barirah, dan hadiah 
bagi kami.” 


e Takhrij Hadits 
Haditsriwayat Abu Bakar bin AbuSyaibah dan riwayat Muhammad 

bin Al-Mutsanna ditakhrij oleh: | 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Idzaa Tahawwalat Ash- 
Shadagah (nomor 1495), Kitab: Al-Hibah, Bab: Oabuul Al-Hadiyyah 
(nomor 2577). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Fagir Yahdii Li Al- 
Ghani Min Ash-Shadagah (nomor 1655). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Athiyyah Al-Mar'ah Bi 
Ghairi Idzni Zaujihaa (nomor 3769), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1242). 


Han 


KA GA 7 3 Kab GE NE HAK SAS LAY 
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2483. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al- 
Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami 
—lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, mereka berduamengatakan, 
"Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari 
Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah diberi daging sapi, lalu diberitahukan padanya, 
“Ini adalah daging yang disedekahkan seseorang kepada Barirah, 
maka Nabi bersabda, “Ia bagi Barirah adalah sedekah, sedangkan 
bagi kami adalah hadiah.” 


aan 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15933). 
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2484. Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami. 

Keduanya berkata, "Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 

kami: Hisyam bin “Urwah telah memberitahukan kepada kami dari 

Abdurrahman bin Al-Jasim, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 

Anha, ia berkata, “Pada diri Barirah terdapat tiga perkara, dahulu 

orang-orang memberikan sedekah padanya, kemudian ia menghadiahkan 

sedekah itu kepada kami. Lalu aku memberitahukan hal itu kepada 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Barang itu 


merupakan sedekah untuk Barirah dan bagi kalian adalah hadiah, maka 
silahkan memakannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Muslim di dalam Kitab: Al-Itgu, Bab: Innamaa Al-Walaa' Liman A'taga 
(nomor 3760). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Khiyaar Al-'Amah (nomor 
3448), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17528). 
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2485. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Husain bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari 
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“Simak, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah. (H) 
dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu' bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, "Aku telah mendengar 
Abdurrahman bin Al-Oasim berkata, "Aku telah mendengar Al-Jasim 
meriwayatkan dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang sama.” ' 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: @abuul Al-Hadiyyah 
(nomor 2587). 

Muslim di dalam Kitab: Al-Itgu, Bab: Innamaa Al-Walaa' Liman A'taga 
(nomor 3761 dan 3762). 


— An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Khiyaar Al-'Amah Tu'tag 


wa Zaujuha Mamluk (nomor 3453 dan 3454), Kitab: Al-Buyuu', Bab: 
Al-Bai' Yakuunu Fiihi Asy-Syarth Al-Fasid Fa Yashihhu Al-Bai' wa 
Yabthul Asy-Syarth (nomor 3657), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17490 
dan 17491). 


4 o 2 - 0? o. og 123 1 ra 8... 
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Se EK Ia DO na Na 
Hah Lae 38, JU SI ps el 


2486. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 


telah memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas telah mengabarkan 
kepadaku, dari Rabi'ah, dari Al-Oasim, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hadits yang sama, hanya saja beliau bersabda, “Barang 
itu bagi kami adalah hadiah darinya.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Hurrah Tahta Al-' Abdi 


(nomor 5097), Kitab: Ath-Thalag, Bab: Laa Yakuunu Bai' Al-Amah 


Thalagan (nomor 5279), Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Al-Udmu (nomor 
5430). 
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2. Muslim di dalam Kitab: Al-Itgu, Bab: Innama Al-Walaa' Liman A'taga 
(nomor 3765). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Khiyar Al-'Amah (nomor 
3447), Ba Al-Asyraf (nomor 17449). 


PS HP AI Jan dis aa Ga) BISA 
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2487. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari Hafshah, dari 
Ummu Athiyyah, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengirimkan kambing sedekah kepadaku, lalu aku 
kirimkan sebagian dari kambing itu kepada Aisyah. Tatkala Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui Aisyah, beliau bertanya, 
“Apakah engkau memiliki sesuatu?” Aisyah menjawab, “Tidak, akan 
tetapi Nusaibah mengirimkan kambing yang sebelumnya engkau beri- 
kan kepadanya.' Nabi pun bersabda, “Ia telah menjadi halal." 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Oadr Kam 
Yu 'tha Min Az-Zakah wa Ash-Shadagah, wa Man A'tha Syah (nomor 1446), 
Bab: Laa Idzaa Tahawwalat Ash-Shadagah (nomor 1494), Kitab: Al-Hibah, 
Bab: Gabul Al-Hadiyyah (nomor 2579), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18125). 


botak 


(55) Bab Nabi Menerima Hadiah dan Menolak Sedekah 
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2488. Abdurrahman bin Sallam Al-Jumahi telah memberitahukan kepada 
kami, Ar-Rabi' — Ibnu Muslim— telah memberitahukan kepada kami, 
dari Muhammad -—Ibnu Ziyad -, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila diberi makanan, maka beliau akan 
bertanya. Apabila dikatakan bahwa makanan tersebut hadiah, maka 
beliau memakannya. Namun jika dikatakan sedekah, maka beliau tidak 
memakannya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14374). 


e Tafsir Hadits: 2480-2488 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang daging kambing 
yang diberikan oleh pelayan perempuan yang bernama Juwairiyah dari 
sedekah seseorang kepadanya, Lilo BA 41 “Dekatkanlah tulang itu, 
sungguh ia telah menjadi halal.” Maksudnya status hukum sedekah telah 
hilang darinya dan berubah menjadi halal bagi kita. Ini merupakan 
dalil yang dipakai oleh Imam Syafi'i dan para pendukungnya, bahwa 
apabila daging sembelihan telah diterima oleh penerima sedekah, 
begitu juga dengan seluruh jenis sedekah, maka orang tersebut boleh 
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menjualnya, dan menjadi halal bagi orang yang dihadiahkan olehnya, 
atau memberikan harta sedekah itu kepada orang lain dengan cara yang 
lain. Sementara itu sebagian pengikut madzhab Maliki mengatakan, 
“Daging sembelihan yang telah diterima tidak boleh dijual.” 


Perkataannya, “Keduanya dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas”, 
kemudian dari jalur lain disebutkan, “telah memberitahukan kepada kami 
“dari Oatadah, ia telah mendengar dari Anas bin Malik berkata.” Ini merupa- 
kan bentuk peringatan yang menafikan sifat Tadlis# dari Oatadah: 
karena dalam riwayat pertama disebutkan kata “dari”, kemudian 
secara jelas menyebutkan “mendengar” pada riwayat berikutnya. 
Sebagaimana telah dijelaskan beberapa kali bahwa perkataan seorang 
Mudallis tidak bisa dijadikan landasan dalam periwayatan An'anah' , 
kecuali apabila secara jelas disebutkan lafazh As-Sama'(mendengar) 
dalam meriwayatkan hadits itu dari guru-gurunya melalui jalur yang 
lain. Oleh sebab itulah Muslim Rahimahullah Ta'ala menyebutkannya 
dalam riwayat ini. 


Perkataannya, Ah Dea ala 3 la AD 35 ALE IE sad £ 
A demikian disebutkan dalam banyak naskah yang bisa dijadikan 
pegangan. Di sebagian naskah tercantum 3 “diberi”, dan di sebagian 
yang lain dicantumkan Er 5 “dan diberi” keduanya adalah bacaan yang 
“benar. Huruf waw di sini sebagai huruf 'Athaf (penghubung) untuk 
sebagian hadits yang tidak disebutkan dalam riwayat ini. 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Pada diri Barirah terdapat tiga 
perkara', di antaranya adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Barang itu merupakan sedekah untuk Barirah dan bagi kalian adalah 
hadiah.” Di sini tidak disebutkan dua perkara lainnya yang merupakan 
perkara Barirah. Dua hal itu adalah Al-Wala (pewalian) bagi orang 
.yang membebaskannya dari perbudakan, dan dia diberi pilihan untuk 
memutuskan tali pernikahan ketika ia telah dibebaskan tetapi masih 
berstatus istri dari suami seorang budak. Tiga hal ini akan dikemukakan 
secara panjang lebar pada Kitab: An-Nikah. 


Perkataanya, “akan tetapi Nusaibah mengirimkan kambing” Ada juga 
yang membacanya Nasibah. Dia dijuluki Ummu Athiyyah. 


6  Tadlis secara bahasa diartikan dengan menyembunyikan. Dan maksudnya secara 
istilah dalam ilmu hadits adalah menyembunyikan cacat yang terdapat dalam 
hadits. Pelakunya disebut Mudallis sedang haditsnya disebut Mudallas-edtr. 

7  An'anah berasal dari kata An yang berarti dari. Maksudnya adalah hadits yang 
diriwayatkan perawi dengan, “Dari si fulan, dari si fulan, dan seterusnya.” namun 
tidak menjelaskan apakah dia mendengar secara langsung atau tidak.-edtr 


Kitab Zakat 483 


Abu Hurairah berkata, “bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila 
diberi makanan, maka beliau akan bertanya. Apabila dikatakan bahwa makanan 
tersebut hadiah, maka beliau memakannya. Namun jika dikatakan sedekah, 
maka beliau tidak memakannya.” Dalam riwayat ini terdapat pelajaran 
untuk besifat wara' (mejauhkan diri dari hal-hal yang hukumnya haram 
dan samar) dan memeriksa asal usul makanan dan minuman. 
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(56) Bab Berdoa Untuk Orang yang Memberikan 
Sedekah 
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Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, 'Amru An-Nagid dan 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami. Yahya berkata, 
'Waki' telah mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari 'Amru bin 
Murrah, ia berkata, 'Aku telah mendengar Abdullah bin Abu Aufa. 
(H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami 
— lafazh ini miliknya -, ayahku telah memberitahukan kepada kami dari 
Syu'bah, dari 'Amru —Ibnu Murrah -, Abdullah bin Abu Aufa telah 
memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, "Adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, jika ada suatu kaum yang mendatangi 
beliau dengan membawa sedekah-sedekah mereka, maka beliau berdoa, 
“Allahumma Shalli Alaihim (Ya Allah berikanlah kesejahteraan kepada 
mereka)” Ayahku, Abu Aufa juga pernah menyodorkan sedekahnya 
kepada beliau. Lalu beliau berdoa, “Allahumma Shalli Alaa Aali Abi 
Aufa. (Ya Allah berikanlah kesejahteraan kepada keluarga Abu Aufa).” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shalat Al-Imaam wa 
Dhu'a uhu Li Shaahib Ash-Shadagah (nomor 1497), Kitab: Al-Maghazi, 
Bab: Ghazwah Al-Hudaibiyyah (nomor 4166), Kitab: Ad-Da'awat, Bab. 
@aul Allah Tabaraka wa Ta'ala, “Wa Shalli Alaihim” (nomor 6332), Bab: 
Hal Yushalli "Ala Ghairi An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 
6359). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Du'a Al-Mushaddag Li 
Ahli Ash-Shadagah (nomor 1590). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shalah Al-Imam 'Ala Shahib 
Ash-Shadagah (nomor 2458). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ma Yugalu Inda Ikhraaj 
Az-Zakah (nomor 1796), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5176). | 


MESYI Ip K5 B3 38 dad ANE UNS PR DN Ab, Yta. 


tele Ja de El ae 
2490. Dan Ibnu Numair telah memberitahukannya kepada kami, Abdullah bin 
Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dengan sanad 
ini, hanya saja beliau berdoa, “Shalli Alaihim (berikanlah kesejahteraan 
kepada mereka).” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2489. 


e Tafsir Hadits: 2489-2490 


Perkataannya, “Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, jika 
ada suatu kaum yang mendatangi beliau dengan membawa sedekah-sedekah 
mereka, maka beliau berdoa, “Allahumma Shalli Alaihim (Ya Allah berikanlah 
kesejahteraan kepada mereka)” Ayahku, Abu Aufa juga pernah menyodorkan 
sedekahnya kepada beliau. Lalu beliau berdoa, “Allahumma Shalli Alaa Aali 
Abi Aufa. (Ya Allah berikanlah kesejahteraan kepada keluarga Abu Aufa).” Ini 
adalah doa yang merupakan aplikasi dari firman Allah Azza wa Jalla, 
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“Dan berdoalah untuk mereka.” (OS. At-Taubah: 103). 


Menurut pendapat yang populer dalam madzhab kami, begit juga 
dengan seluruh madzhab ulama, bahwa mendoakan kebaikan untuk 
pemberi zakat adalah sunnah yang disukai, bukan wajib, sementera 
penganut madzhab zhahiri mengatakan wajib. Ini juga dikatakan oleh 
sebagian shahabat kami seperti yang diriwayatkan oleh Abu Abdillah 
Al-Hannathi. Mereka berargumen dengan kata perintah yang ada 
dalam ayat di atas. 


Jumhur ulama mengatakan, “Perintah ini menurut hemat kami 
merupakan sunnah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mengutus Mu'adz dan lainnya untuk mengambil zakat tapi tidak 
memerintahkan mereka untuk mendoakan si pemberi zakat.” Para 
ulama lain membantah dengan mengatakan, “Hukum wajibnya berdoa 
sudah dipahami berdasarkan ayat tersebut.” Jumhur ulama menjawab 
pernyataan mereka dengan mengatakan, “Doa dan salawat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat menumbuhkan ketenteraman jiwa 
bagi kaum muslimin! , berbeda dengan yang lainnya.” 

Imam Asy-Syafi'i berpendapat, bahwa doa yang diucapkan 
adalah, : 58 


4 Ka 


HAN MU G3 IN reb MV da Ebi U5 SI IAI 


“Semoga Allah membalas pemberianmu, mensucikan dirimu, dan memberikan 
keberkahan pada apa yang engkau sisakan.” 


Sedangkan pemberi zakat berdoa, 
Pa | , y 2 3 6. 
UN ds ho Di 
“Ya Allah, berikanlah kesejahteraan kepada si fulan.” 
Namun menurut sebagian besar shahabat kami, hal ini hukumnya 


makruh. Ini juga sesuai dengan pendapat Ibnu Abbas, Malik, Ibnu 
Uyainah, dan beberapa orang dari kalangan salafus-shalih. 
Sekelompok ulama yang lain mengatakan, “Doa semacam itu 
diperbolehkan, tidak makruh berdasarkan hadits yang ada.” Shahabat- 
shahabat kami berkomentar, “Tidak boleh bersalawat (mendoakan 
kesejahteraan) kepada selain para Nabi kecuali disebutkan setelahnya, 
karena salawat menurut salafus-shalih dikhususkan untuk para Nabi, 


8 Seperti yang disebutkan dalam surat At-Taubah ayat 103. 
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semoga Allah mencurahkan salawat dan salam-Nya kepada mereka 
semua. Hal itu sama dengan perkataan kita, Azza wa Jalla (Maha Perkasa 
lagi Maha Mulia) dikhususkan untuk Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
semata. Dengan demikian, sebagaimana kita tidak boleh menyebutkan, 
Muhammad Azza wa Jalla meskipun beliau adalah orang yang mulia, 
maka tidak boleh pula mengatakan Abu Bakar Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Para shahabat kami berselisih pendapatmengenai larangan tersebut, 
apakah larangan tersebut bersifat makruh, haram, atau berkaitan 
dengan etika adab saja. Dalam hal ini ada tiga pendapat, dan pendapat 
yang paling kuat dan benar adalah makruh, karena hal itu merupakan 
syiar pelaku bid'ah, sementara kita telah dilarang menggunakan syiar 
mereka. Dan sifat makruh ini sesuai dengan yang diterangkan dalam 
beberapa hadits. 


Para ulama telah bersepakat bahwa boleh hukumnya bersalawat 
(mendoakan kesejahteraan) kepada selain Nabi, dengan syarat nama 
Nabi disebutkan sebelumnya. Contohnya adalah perkataan 


KT 353 el MAKA JT EH JASA JB Ja HN 
“Ya Allah curahkanlah kesejahteraan kepada Muhammad, keluarganya, isti- 
istrinya, keturunannya, dan para pengikutnya.” 

Para ulama salafus-shalih tidak pernah melarang yang demikian, 
sementara itu kita telah diperintahkan mengucapkan hal seperti itu 
ketika bertasyahud didalam shalat dan lainnya. Syaikh Abu Muhammad 
Al-Juwaini dari kalangan shahabat kami mengatakan, “Kata As-Salam 
(keselamatan) sama halnya dengan Ash-Shalah (kesejahteraan), sehingga 
tidak boleh menyebutkannya secara tersendiri kepada selain para 
Nabi: karena Allah Ta'ala telah menyebutkan dua kata tersebut secara 
beriringan. Tidak pula menyebutkannya secara tersendiri dengan kata 
ganti orang ketiga, contohnya Fulan Alihissalam. 

Adapun jika digunakan untuk kata ganti orang kedua untuk yang 
masih hidup atau sudah meninggal, maka hukumnya sunnah, seperti 


lafazh 2Sle Du, pda ALI (semoga keselamatan dicurahkan kepada 
kalian), atau Sl De MO Di (semoga keselamatan dicurahkan 
kepadamu). Wallahu A'lam. 
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2491. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Ghtyats dan Abu Khalid Al- 
Ahmar telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab, 

“Ibnu Abi xAdi, dan Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya dari Dawud. (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepadaku- lafazh ini miliknya -, ia berkata, 'Isma»il bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Dawud telah mengabarkan kepada 
kami, dari Asy-Sya'bi, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila panitia zakat datang 
kepada kalian, hendaklah ia kembali dari tempat kalian dalam keadaan 
senang kepada kalian.” 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Ja'a Fii Ridha Al- 
Mushaddig (nomor 647 dan 648). 

2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Idza Jawaza Fii Ash-Shadagah 
(nomor 2460). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Ya'khudz Al- 
Mushaddig Min Al-Ibil (nomor 1802) hadits yang sama, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 3215). 


e Tafsir Hadits: 2491 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila panitia zakat datang 
kepada kalian, hendaklah ia kembali dari tempat kalian dalam keadaan senang 
kepada kalian.” Hadits ini menganjurkan kita untuk peduli kepada panitia 
zakat, taat kepada pemimpin, berbuat lemah-lembut kepada mereka, 
menyatukan kaum muslimin, dan memperbaiki hubungan orang yang 
sedang bersengketa. Semua itu boleh dilakukan selama tidak untuk 
suatu kejahatan, sehingga apabila ia berbuat kejahatan, maka tidak 
boleh setuju mentaatinya dan setuju dengan pendapatnya, berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits riwayat Anas di 
dalam kitab Shahih Al-Bukhari, “Dan barangsiapa yang meminta (zakat) 
sesuai dengan yang semestinya maka berikanlah padanya, dan barangsiapa 
yang meminta lebih dari itu, maka jangan berikan kepadanya.” 

Para shahabat kami berselisih pendapat mengenai maksud sabda 
Nabi “maka jangan berikan kepadanya.” Sebagian besar dari mereka 
mengatakan, “Tidak boleh memberikan sesuatu yang lebih dari zakat 
yang harus dikeluarkan, tetapi memberikan yang wajib saja.” Sebagian 
yang lain mengatakan, “Tidak boleh memberikan apapun kepadanya, 
karena ia telah berbuat fasik dengan meminta tambahan di luar dari 
yang semestinya.” Wallahu A'lam. 
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2492. Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berkata, “Ismail —Ibnu Ja'far — telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, “Apabila datang Ramadhan maka pintu- 
pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-setan 
dibelenggu.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrjj oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Hal Yugalu: Ramadhan 
Au Syahru Ramadhan (nomor 1898 dan 1899) secara ringkas, Kitab: 
Bad'u Al-Khalgi, Bab: Shifah Iblis wa Junuudihi (nomor 3277). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fadhlu Syahr Ramadhan 
(nomor 2096 dan 2097), Bab: Dzikr Al-Ikhtilaf Ala Az-Zuhri Fihi 
(nomor 2098, 2099, 2100, 2101 dan 2102), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14342). 
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2493. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Abi Anas, bahwa ayahnya telah 
memberitahukan kepadanya, bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila datang Ramadhan, maka pintu-pintu rahmat dibuka, 
pintu-pintu jahannam ditutup, dan setan-setan dirantai.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2492. 
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2494. Dan Muhammad bin Hatim, juga Al-Hulwani telah memberitahukan 
kepadaku, mereka berdua mengatakan, "Ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Nafi' bin Abu Anas telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa ayahnya telah memberitahukan 
kepadanya, bahwa ia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“ Apabila telah masuk Ramadhan.” Hadits yang sama. 


# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2492. 
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e Tafsir Hadits: 2492-2494 


Makna Ash-Shiyam (puasa) secara bahasa adalah menahan. 
Sedangkan secara syariat berarti menahan dengan cara tertentu, pada 
waktu tertentu, oleh seseorang yang telah ditentukan disertai syarat- 
syaratnya. , 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila datang Ramadhan 

maka pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-setan 
dibelenggu.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Apabila datang Ramadhan, 
maka pintu-pintu rahmat dibuka, pintu-pintu jahannam ditutup, dan setan- 
setan dirantai.” Dalam riwayat lain dijelaskan, “Apabila telah masuk 
.Ramadhan.” Semua hadits ini merupakan dalil bagi madzhab yang 
benar dan terpilih yang dipegang oleh Al-Bukhari dan para peneliti 
hadits, yakni bolehnya mengucapkan Ramadhan tanpa menyebutkan 
kata 'bulan', hal ini tidak makruh. 


Dalam masalah ini terdapat tiga madzhab, yaitu: 


Pertama, sekelompok ulama mengatakan, “Tidak boleh mengata- 
kan Ramadhan secara tersendiri, tetapi yang mesti diucapkan adalah 
bulan Ramadhan.” Ini adalah pendapat para shahabat Imam Malik. 
Mereka menyangka bahwa Ramadhan adalah salah satu nama dari 
nama-nama Allah Ta'ala, sehingga tidak boleh menyebutkannya secara 
mutlak bagi selain Allah kecuali dengan kata keterangan. 3 


Kedua, sebagian besar shahabat kami dan Al-Bagillani mengatakan, 
“Jika konteks kalimat menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 
'bulan maka hukumnya tidak makruh, akan tetapi jika demikian 
maka hukumnya makruh.” Maka boleh mengatakan, kita berpuasa 
Ramadhan, kita mendirikan shalat di malam Ramadhan, Ramadhan 
adalah bulan yang paling mulia, disunnahkan mencari Lailatul Gadar 
pada akhir-akhir Ramadhan, dan bermacam bentuk kalimat lainnya. 
Semua kalimat itu hukumnya tidak makruh, yang makruh adalah jika 
dikatakan, telah datang Ramadhan, telah masuk Ramadhan, telah hadir 
Ramadhan, saya menyukai Ramadhan, dan kalimat lainnya. 

Ketiga, yang merupakan pendapat Al-Bukhari dan para peneliti 
hadits, tidak makruh mengucapkan kata 'Ramadhan' secara mutlak, 
baik konteks kalimat menyatakan demikian atau tidak. Inilah pendapat 
yang benar, sedangkan dua pendapat sebelumnya memiliki cacat, 
karena menyatakan hukum sesuatu adalah makruh harus berdasarkan 
kepada dalil dengan adanya larangan, padahal tidak ada satu pun dalil 
yang menunjukkan larangan tersebut. Adapun perkataan mereka bah- 
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wa Ramadhan adalah salah satu nama Allah merupakan pendapat yang 
tidak benar, dan meskipun ada keterangan yang lemah mengenai halitu. 
Karena nama-nama Allah itu bersifat Taugiftyyah (sesuatu yang sudah 
ditetapkan) dan tidak boleh menyebutkan sesuatu sebagai nama Allah 
kecuali berdasarkan dalil yang benar dan dapat dipercaya. Namun 
seandainya ada dalil yang mengatakan bahwa Ramadhan adalah 
nama Allah, maka tidak mesti dikatakan makruh jika diucapkan secara 
tersendiri. Hadits-hadits yang disebutkan di atas secarajelas membantah 
dua pendapat tersebut. Hadits-hadits yang serupa banyak dijumpai di 
dalam kitab Ash-Shahih, yang menerangkan bahwa boleh menyebutkan 
kata Ramadhan tanpa menyebutkan kata bulan sebelumnya. Hal 
ini telah banyak dikemukakan sebelumnya dalam Kitab Al-Iman dan 
lainnya. Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka pintu-pintu surga 
dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu.” Al-Oadhi 
Iyadh Rahimahullah mengungkapkan, bahwa maksud hadits ini dapat 
dipahami secara zhahir dan hakikatnya (bukan majas). Pintu-pintu 
surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu 
adalah tanda masuknya bulan Ramadhan dan betapa mulia bulan itu. 
Para setan dibelenggu supaya tidak bisa mengganggu dan menyakiti 
kaum mukminin. 

Al-Oadhi mengatakan, “Hal itu juga dipahami sebagai bentuk 
majas, yakni sebagai isyarat banyaknya pahala dan pengampunan dosa 
di dalamnya, dan bahwasanya godaan, gangguan, serta bisikan setan 
menjadi sedikit layaknya orang-orang yang terbelenggu.” Para setan 
diikat untuk tidak melakukan sesuatu tanpa menggunakan apapun, dan 
diikat untuk tidak mengganggu manusia tanpa menggunakan manusia. 
Hal ini diperkuat dengan riwayat selanjutnya yang menerangkan 
bahwa pintu-pintu rahmat dibukan, dan ada juga hadits lain yang 
menyebutkan, “Setan-setan jahat dibelenggu.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Dibukanya pintu-pintu surga juga bisa 
dipahami bahwa hal itu merupakan ungkapan tentang amal ibadah 
yang dibukakan oleh Allah Ta'ala untuk para hamba-Nya di dalam 
bulan ini, dan tidak terjadi pada bulan-bulan selainnya secara umum, 
seperti puasa, shalat tarawih, amalan kebaikan, berhenti melakukan 
kemaksiatan dan segala kesalahan. Ini semua merupakan amal perbua- 
tan yang dapat mengantarkan seseorang masuk ke dalam surga melalui 
pintu-pintu yang sudah disediakan. Demikian pula ditutupnya pintu- 
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pintu neraka dan dibelenggunya para setan, merupakan ungkapan dari 
ditahannya perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari syariat. Kata 
&445 sinonimnya adalah CJ (dibelenggu atau diikat), dan juga sama 
maksudnya dengan kata Elda pada riwayat yang lain.” 
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(2) Bab Wajib Melaksanakan Puasa Ramadhan dan 
Berbuka darinya Karena Melihat Hilal (Bulan Sabit), 
dan Apabila Terjadi Mendung di Awal atau Akhirnya 
Maka Bilangan Bulan Tersebut Digenapkan Menjadi Tiga 
Puluh Hari 
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2495. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau pernah menyebutkan 
Ramadhan dengan mengatakan, “Janganlah kalian berpuasa sampai 
melihat hilal, dan jangan pula berbuka (berhari raya) sampai melihatnya. 
Apabila mendung menaungi kalian maka perkirakanlah.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Oaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Idzaa Ra'aitum Al-Hilal Fa Shumu wa Idza 
Ra'aitumuuhu Fa Afthiru.” (nomor 1906). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikr Al-Ikhtilaf "Ala Az- 
Zuhri Fii Haadza Al-Hadits (nomor 2120), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8362). 
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2496. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu 
ketika menyebutkan Ramadhan, lalu beliau memukul dengan kedua 
tangannya dan bersabda, “Bulan itu begini, begini, dan begini — beliau 
melipat ibu jarinya pada waktu kali yang ketiga— berpuasalah kalian 
karena melihatnya (hilal), dan berbukalah (berhari rayalah) karena 
melihatnya, apabila mendung menaungi kalian, maka perkirakanlah 
(genapkan) menjadi tiga puluh hari.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7852). 
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2497. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, dengan sanad ini, dan disebutkan, “Apabila mendung 
menaungi kalian maka perkirakanlah (genapkan) menjadi tiga puluh 
hari” seperti hadits riwayat Abu Usamah. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7980). 
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2498. Dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dengan 
sanad ini, dan ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
menyebutkan Ramadhan kemudian bersabda, “Satu bulan itu berjumlah 
dua puluh sembilan hari, bulan itu begini, begini, dan begini. "Dan 
beliau bersabda, “Maka perkirakanlah” beliau tidak mengatakan, “Tiga 
puluh." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8197). 
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2499. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Sesungguhnya satu bulan itu berjumlah dua puluh 
sembilan hari, maka janganlah kalian berpuasa sampai melihatnya 
(hilal), dan janganlah kalian berbuka (berhari raya) sampai melihatnya, 
apabila mendung menaungi kalian maka perkirakalah.” 


« Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Asy- 
Syahru Yakuunu Tis'an wa 'Isyriin (nomor 2320 dan 2321) secara panjang 
lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7536). - 
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2500. Dan Humaid bin Mas'adah Al-Bahili telah memberitahukan kepadaku, 


Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Salamah 
—Ibnu Algamah — telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Satu bulan itu berjumlah dua 
puluh sembilan hari, apabila kalian melihat hilal maka berpuasalah, dan 
apabila kalian melihatnya maka berbukalah (berhari rayalah), kemudian 
apabila mendung menaungi kalian maka perkirakanlah.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf nomor 7669). 
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2501. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 


Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia mengatakan, “Salim bin Abdullah telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma pernah berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian melihatnya (hilal) maka 
berpuasalah, dan apabila kalian melihatnya maka berbukalah (berhari 
rayalah), jika mendung menaungi kalian maka perkirakanlah.” 
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e Takhrij Hadits 

| Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Hal Yugalu Ramadhan 
Au Syahr Ramadhan (nomor 1900). 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaf Ala Az- 
Zuhri Fii Haadza Al-Hadits (nomor 2119), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
6983). 
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2502. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id, dan Ibnu Hujr 
telah memberitahukan kepadaku. Yahya bin Yahya berkata, “Ism'ail 
telah mengabarkan kepada kami', sedangkan lainnya mengatakan, 
“Ism'ail telah memberitahukan kepada kami -ia adalah Isma'il bin Ja'far- 
dari Abdullah bin Dinar, bahwa ia pernah mendengar Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Satu bulan itu berjumlah dua puluh sembilan malam, 
janganlah kalian berpuasa sampai melihatnya (hilal), dan jangan pula 
berbuka (berhari raya) sampai melihatnya, kecuali apabila mendung 
menaungi kalian, apabila itu terjadi maka perkirakanlah.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7136). 
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2503. Harun bin Abdullah telah Ma NAN kepada kami, Rauh bin 
Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Zakaria bin Ishag telah 
memberitahukan kepada kami, 'Amru bin Dinar telah memberitahukan 
kepada kami, bahwa dirinya telah mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma mengatakan, 'Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Bulan itu begini, begini, dan begini.” beliau melipat 
ibu jarinya pada kali yang ketiga.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7362). 


Pa Ori 2013 - 


dah ai Ha eU Ah sb db aa 

AA Ii 5 « Lay ala At Basa 
5s 

2504. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Hasan 
Al-Asy-yab telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, ia berkata, “Dan Abu 
Salamah telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Aku telah mendengar Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Satu bulan itu berjumlah dua 
puluh sembilan hari.” 


LO. 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru 
Al-Ikhtilaf "Ala Yahya bin Abi Katsir Fii Khabar Abi Salamah Fiihi (nomor 
2138), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8583). 
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2505. Dan Sahl bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, Ziyad bin 
Abdullah Al-Bakka'i telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Musa bin Thalhah, dari Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda, “Bulan itu begini, begini, dan begini, yaitu sepuluh, sepuluh, 
dan sembilan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7466). 
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2506. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 

telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 

kepada kami, dari Jabalah, ia berkata, "Aku telah mendengar Ibnu 

Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, “Bulan itu begini, begini, dan begini.” Beliau 

menepukkan kedua tangannya dengan seluruh jari-jarinya, dan pada 


tepukan yang ketiga tidak menyertakan ibu jari yang sebelah kanan atau 
sebelah kirinya.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Oaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Idzaa Ra'aitum Al-Hilal Fa Shuumuu wa Idzaa 
Ra'aitumuuhu Fa Afthiruu.” (nomor 1908) secara ringkas, Kitab: Ath- 
Thalag, Bab: Al-Li'an (nomor 5302) hadits yang sama. 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaf "Ala 
Yahya bin Abi Katsir Fii Khabar Abi Salamah Fiihi (nomor 2141), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 6668). 


GE GS CAS as PA na YN 


LA 2 Aa Da TI 


IA AN gan AE GA Esa SEA tua 

sb Sajian Gan ba an da Jan Ips) 

Kas 3 JG DD 3 ARI 2s Ia IE Hp Aa 
Io Sab ga sa d6 


2507. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugbah —Ibnu Huraits— ia berkata, 
“Aku pernah mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Satu bulan itu 
berjumlah dua puluh sembilan hari” lalu syu'bah menempelkan semua 
jari-jarinya sebanyak tiga kali, dan melipat ibu jarinya pada kali yang 
ketiga. 

Ugbah berkata, “Aku mengira beliau bersabda, “Satu bulan itu berjum- 
lah tiga puluh hari” Dan dia (syu'bah) menempelkan kedua telapak 
tangannya sebanyak tiga kali. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikr 
Al-Ikhtilaf "Ala Yahya bin Abi Katsir Fii Khabar Abi Salamah Fiihi (nomor 
2142), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7340). 
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2508. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) Muhammad 
bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 
kami. Ibnu Al-Mutsanna mengatakan, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Aswad bin Oais, ia berkata, "Aku telah mendengar Sa'id 
bin 'Amru bin Sa'id mengatakan bahwa ia telah mendengar Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya kita adalah umat yang 
ummi, tidak bisa menulis dan tidak pula bisa berhitung, satu bulan itu 
begini, begini, dan begini." Beliau melipat ibu jarinya pada kali yang 
ketiga. “Dan bulan itu begini, begini, dan begini” maksudnya sempurna 
tiga puluh hari. 
Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan hal itu kepadaku, 
Ibnu Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Al- 
Aswad bin OJais, dengan sanad ini, dan tidak menyebutkan kalimat yang 
kedua, “Bulan itu berjumlah tiga puluh hari.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Oaul An-Nabi Shallallahu 
— Alaihi wa Sallam, “Laa Naktub wa Laa Nahsub.” (nomor 1913). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Asy-Syahru Yakun 
Tis'an wa 'Isyrin (nomor 2315). 
3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikr Al-Ikhtilaf "Ala 
Yahya bin Abi Katsir Fii Khabar Abi Salamah Fiihi (nomor 2139), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 7075). 
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2509. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid 
bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan bin Ubaidullah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ubaidah, ia berkata, 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma telah mendengar seorang laki-laki 
mengatakan, "Malam ini adalah malam pertengahan bulan.” Maka Ibnu 
Umar bertanya kepadanya, "Bagaimana engkau mengetahui kalau malam 
ini adalah malam pertengahan bulan? Aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bulan itu begini dan begini" 
beliau mengisyaratkan dengan sepuluh jari sebanyak dua kali, “Dan 


begini” beliau mengisyaratkan untuk kali yang ketiga dengan seluruh 
Jari-jarinya namun melipat atau menyembunyikan ibu jarinya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7048). 
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2510. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad 

telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al- 

 Musayyab atau Al-Musayyib, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 

ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 

kalian telah melihat hilal maka berpuasalah, dan apabila kalian telah 

melihatnya lagi maka berbukalah, kemudian apabila mendung menaungi 
kalian maka berpuasalah selama tiga puluh hari.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikr Al-Ikhtilaf "Ala Az- 
Zuhri Fii Haadza Al-Hadits (nomor 2118). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Ma Ja'a Fii “Shuumuu 
Liru yatihi wa Afthiruu Liru yatihi.” (nomor 1655), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 13102). 
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2511. Abdurrahman bin Sallam Al-Jumahi telah memberitahukan kepada 
.. kami, Ar-Rabi' —Ibnu Muslim— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Muhammad —Ibnu Ziyad -, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Berpuasalah 
kalian karena melihatnya (hilal) dan berbukalah karena melihatnya, 


kemudian apabila mendung menaungi kalian maka sempurnakanlah 
jumlah bilangannya.” 


e Takhrij Hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14375). 
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2512. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata, "Aku pernah 
mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berpuasalah kalian karena 
melihatnya (hilal) dan berbukalah (berhari rayalah) karena melihatnya, 
kemudian apabila mendung menaungi kalian pada bulan itu maka 
genapkanlah menjadi tiga puluh hari.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Oaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Idzaa Ra'aitum Al-Hilal Fa Shuumuu wa Idzaa 
Ra'aitumuuhu Fa Afthiruu” (nomor 1909). 

An-Nasa 'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Ikmal Sya'ban Tsalatsiina 
Idzaa Kaana Ghaim wa Dzikr Ikhtilaf An-Nagiliin 'An Abi Hurairah 
(nomor 2116 dan 2117), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14382). 
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2513. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 


Muhammad bin Bisyr Al-Abdi telah memberitahukan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar telah memberitahukan kepada kami dari Abu Az- 
Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
'Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
Hilal, lalu beliau bersabda, “Apabila kalian telah melihatnya maka 
berpuasalah, dan jika telah melihatnya kembali maka berbukalah (berhari 
rayalah), kemudian jika mendung menaungi kalian, maka hitunglah 
sampai tiga puluh hari.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru 


Al-Ikhtilaf “Ala Ubaidillah bin Umar Fii Haadza Al-Hadits (nomor 2122), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13797). | 
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e Tafsir Hadits: 2495-2513 | 


Hadits-hadits di atas menyebutkan, “Janganlah kalian berpuasa 
sampai melihat hilal, dan jangan pula berbuka sampai melihatnya. Apabila 
mendung menaungi kalian maka perkirakanlah.” dalam riwayat lain, “maka 
perkirakanlah (genapkan) menjadi tiga puluh hari", dalam riwayat lain, 
“Apabila kalian melihat hilal maka berpuasalah, dan apabila kalian melihatnya 
maka berbukalah, kemudian apabila mendung menaungi kalian maka 
perkirakanlah.” dalam riwayat lain, “Kemudian apabila mendung menaungi 
kalian maka berpuasalah selama tiga puluh hari.” dalam riwayat lain, 
“Kemudian apabila mendung menaungi kalian maka sempurnakanlah jumlah 
bilangannya.”, dalam riwayat lain, “Kemudian apabila mendung menaungi 
kalian pada bulan itu maka genapkanlah menjadi tiga puluh hari.", dalam 
riwayat lain, “Kemudian jika mendung menaungi kalian, maka hitunglah 
sampai tiga puluh hari.” Semua riwayat ini tertulis di dalam kitab secara 
berurutan. 

Sedangkan dalam riwayat milik Al-Bukhari disebutkan, “Kemudian 
apabila ia (hilal) tidak jelas bagi kalian, maka genapkanlah hitungan Sya'ban 
menjadi tiga puluh hari.” 

Para ulama berselisih pendapat mengenai makna kalimat SG, 

Sekelompok ulama mengatakan, “Maksudnya persempitlah dan 
tentukanlah ukurannya di bawah awan.” Di antara ulama yang ber- 
pendapat demikian adalah Ahmad bin Hanbal dan lainnya, di mana 
mereka berpandangan bolehnya melakukan puasa pada hari mendung 
di awal Ramadhan, sebagaimana yang akan kami kemukakan pada 
tempatnya. 

Ibnu Suraij dan sekelompok ulama lainnya, yakni di antaranya 
Mutharrif bin Abdullah dan Ibnu Outaibah mengatakan, “Maksud- 
nya adalah tentukanlah ukurannya dengan berdasarkan letak dan 
posisinya.” 

Imam Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, dan sebagian besar ulama salaf 
dan khalaf berpendapat, bahwa maknanya adalah tentukaniah dengan 
menyempurnakan hitungannya menjadi tiga puluh hari. 

Pakar bahasa arab mengatakan, “Kalimat Ana) 555 artinya aku 
mengukurnya. Dan kata-kata 533 anal dan Syasi mempunyai makna 
sama, yakni mengukur sesuatu. 

Al-Khaththabi berpendapat, “Berkaitan dengan hal ini disebutkan 
dalam firman Allah Ta'ala, 
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(One 

“lalu Kami tentukan (bentuknya), maka (Kamilah) sebaik-baik yang 
-menentukan.” (OS. Al-Mursalaat: 23). | 

Jumhur ulama berargumen dengan riwayat-riwayat yang telah 
disebutkan di atas, yaitu sempurnakanlah hitungannya menjadi tiga 
puluh, inilah penjelasan dari kalimat 5 13356, Oleh karena itu, kedua- 
nya kalimat tersebut, yakni 'hitunglah' dengan kalimat 'tiga puluh 
hari' jarang berkumpul dalam satu riwayat, tetapi kadang-kadang 
menyebutkan satunya dan kadang-kadang menyebutkan yang lainnya, 
kemudian diperkuat dengan riwayat-riwayat sebelumnya Kan S1, 
artinya tentukanlah atau genapkanlah menjadi tiga puluh hari. 

Al-Maziri mengatakan, “Mayoritas ulama figih mengartikan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam & 15456 dengan menyempurnakan 
hitungannya sebanyak tiga puluh hari, sebagaimana ditafsirkan pada 
hadits yang lain. Dan tidak boleh mengartikan lafazh tersebut dengan 
menghitung berdasarkan hitungan para ilmu perbintangan (astronomi), 
“sebab apabila seluruh manusia dibebani untuk menghitungnya niscaya 
mereka merasa keberatan, karena tidak semua orang mengetahui 
ilmu tersebut kecuali beberapa individu saja, sedangkan syariat 
memberitahukan sesuatu sesuai dengan yang diketahui kebanyakan 
manusia. Wallahu A'lam. 


Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, :SIE &2 8 “kemu- 
dian jika mendung menaungi kalian” maksudnya pandangan kalian 
terhalang oleh awan untuk melihat hilal. | 

Disebutkan dalam beberapa bentuk yakni sat Fa CA F3 dan 
dalam riwayat lain juga disebutkan dengan lafazh Pr Semua kata yang 
disebutkan adalah bacaan yang benar. Kalau dihubungkan dengan kata 
KS (langit) maka menjadi EL) EX515 CAH) EXE) UAN EL. 

Hadits-hadits ini dijadikan dalil oleh madzhab Malik, Syafi'i dan 
jumhur ulama bahwa berpuasa pada hari Syak (meragukan) tidak 
diperbolehkan, sebagaimana tidak diperbolehkan berpuasa pada tang- 
gal 30 Sya'ban, yakni apabila pada malam ke-30 itu terjadi mendung. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “berpuasalah kalian karena 
melihatnya, dan berbukalah karena melihatnya” maksud melihat di sini 
adalah penglihatan sebagian kaum muslimin, dan tidak disyaratkan 
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dilihat oleh seluruh kaum muslimin, tetapi cukup diwakili dengan 
dua orang yang adil, atau satu orang adil menurut pendapat yang lebih 
kuat: Ini berkenaan dengan permulaan puasa. Adapun akhir puasa atau 
mulai berbuka pada awal syawwal, maka tidak boleh dengan persak- 
sian satu orang adil saja menurut pendapat seluruh ulama, kecuali Abu 
Tsaur, di mana ia berpendapat bahwa persaksian satu orang yang adil 
sudah cukup. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bulan itu begini, begini, 
dan begini.” dalam riwayat lain, “Dua puluh sembilan hari” Artinya bahwa 
satu bulan itu kemungkinan berjumlah dua puluh sembilan hari. Jadi 
yang bisa dijadikan pedoman adalah melihat hilal, bisa jadi berjumlah 
30 hari, atau bisa juga 29 hari. Dan jika langit terlihat mendung maka 
wajib menggenapkan bulan menjadi 30 hari. Para ulama mengatakan, 
“Jumlah bulan yang kurang dari 30 hari bisa terjadi dalam dua 
bulan berturut-turut, bahkan tiga bulan sampai empat bulan, tetapi 
tidak sampai lebih dari empat bulan. Berdasarkan hadits ini, maka 
diperbolehkan bagi seseorang untuk bersandar pada isyarat yang bisa 
dipahami. | 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kita 
adalah umat yang ummi, tidak bisa menulis dan tidak pula bisa berhitung, satu 
bulan itu begini, begini, dan begini.” Para ulama berkata, “Ummi artinya 
seseorang berada dalam kondisi seperti ketika dilahirkan oleh ibunya, 
yakni tidak bisa menulis dan tidak pula menghitung. Berkaitan dengan 
hal ini terdapat kalimat nabi yang ummi.” Ada juga yang berpendapat, 
“Kata Ummi disandarkan kepada seorang ibu dan sifat-sifatnya, karena 
ini adalah sifat kaum wanita pada umumnya.” 


Perkataannya, “Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma telah mendengar 
seorang laki-laki mengatakan, "Malam ini adalah malam pertengahan bulan.” 
Maka Ibnu Umar bertanya kepadanya, 'Bagaimana engkau mengetahui kalau 
malam iniadalah malam pertengahan bulan? kemudian beliau menyebutkan 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maksudnya, engkau tidak tahu 
apakah malam ini adalah pertengahan bulan atau bukan, karena satu 
bulan itu bisa berjumlah dua puluh sembilan hari. Engkau beranggapan 
bahwa malam ini adalah malam pertengahan bulan jika seandainya 
bulan ini sempurna berjumlah 30 hari, namun engkau tidak mengetahui 
apakah bulan ini genap 30 hari atau tidak. 
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(3) Bab Tidak Boleh Berpuasa Sehari atau Dua Hari 
Sebelum Puasa Ramadhan 
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2514. Abu Bakar bin Abu Syaibahdan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami. Abu Bakar berkata, “Waki' telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Ali bin Mubarak, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian mendahului Ramadhan 
dengan berpuasa satu atau dua hari (sebelumnya), kecuali bagi orang 
terbiasa berpuasa (pada hari itu), maka ia boleh berpuasa.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa 
Ja'a Laa Tugaddimuu Asy-Syahr. Bi Shaum (nomor 685), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 15406). 
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Dan Yahya bin Bisyr Al-Hariri telah memberitahukan hal itu kepada 
kami, Mu'awiyah -—Ibnu Sallam— telah memberitahukan kepada kami. 
Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu Amir 
telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan 
kepada kami, (H) dan Ibnu Al-Mutsanna serta Ibnu Abi Umar telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, "Abdul 
Wahhab bin Abdul Majid telah memberitahukan kepada kami, 
Ayyub telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Zuhair bin Harb 


telah memberitahukan kepadaku, Husain bin Muhammad telah 


memberitahukan kepada kami, Syaiban telah memberitahukan kepada 
kami, seluruhnya dari Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini, hadits 
yang sama. 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15360, 
15378 dan 15416). . 

Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna dari Abu Amir dari Hisyam 
ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Laa Yatagaddam 
Ramadhan Bi Shaum Yaumin wa Laa Yaumain (nomor 1914). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fiiman Yashilu 
Sya'baan Bi Ramadhan (nomor 2335), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15422). 


e Tafsir Hadits: 2514-2515 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari (sebelumnya), 
kecuali bagi orang terbiasa berpuasa (pada hari itu), maka ia boleh berpuasa.” 
Ini merupakan dalil yang jelas tentang larangan berpuasa sehari 


atau 


dua hari sebelum Ramadhan, yaitu bagi orang yang tidak 


bertepatan dengan kebiasaannya dalam berpuasa pada hari itu atau 
menyambungnya dengan puasa sebelumnya. Jika tidak demikian maka 
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hukum puasanya adalah haram. Inilah yang shahih menurut madzhab 
kami berdasarkan hadits tersebut, juga berdasarkan hadits yang 
tercantum dalam sunan Abu Dawud dan lainnya, yaitu, “Apabila telah 
datang pertengahan bulan Sya'ban maka tidak ada puasa sampai datangnya 
Ramadhan.” Maka apabila seseorang menyambungnya dengan puasa 
sebelumnya atau bertepatan dengan kebiasaannya berpuasa, misalnya 
puasa senin-kamis bertepatan dengan hari terakhir di bulan Sya'ban, 
maka ia berpuasa dengan niat puasa sunnah senin-kamis berdasarkan 
hadits ini. 

Menurut kami, larangan tersebut juga berlaku bagi yang berpuasa 
pada hari Syak (hari yang diragukan, apakah hari terakhir bulan Sya'ban 
atau hari pertama bulan Ramadhan-edt). Berkaitan dengan ini terdapat 
beberapa madzhab kaum salaf tentang orang yang melakukan puasa 
sunnah pada hari tersebut. Sedangkan menurut pendapat Ahmad dan 
sekelompok ulama lainnya, hari itu wajib berpuasa karena dianggap 
sudah masuk bulan Ramadhan, dengan syarat waktu itu terjadi 
mendung. Wallahu A'lam. 


(4) Bab Satu Bulan Berjumlah Dua Puluh Sembilan Hari 
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2516. “Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersumpah untuk tidak menemui istri-istrinya selama satu bulan. 
Az-Zuhri berkata, “Lalu Urwah mengabarkan kepadaku dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia mengatakan, “Setelah berlalu dua puluh sembilan 
hari menurut perhitunganku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menemuiku- Aisyah berkata, “Beliau memulai denganku'- , lalu aku 
katakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau telah bersumpah 
untuk tidak menemui kami selama satu bulan, tetapi engkau datang 
pada hari yang ke dua puluh sembilan menurut perhitunganku.' Maka 


Nabi menjawab, “Sesungguhnya satu bulan itu berjumlah dua puluh 
sembilan hari.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Muslim di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Al-lilaa” wa I'tizaal An- 
Nisaa' wa Takhyiirihinna (nomor 3680) secara panjang lebar. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa Min Surat At-Tahriim 
(nomor 3318) secara panjang lebar. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Kam Asy-Syahr, wa 
Dzikru Al-Ikhtilaf "Ala Az-Zuhri Fii Al-Khabar 'An Aisyah (nomor 
2130), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16635). 
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2517. Muhammad bin Rumh telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Laits telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Outaibah bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami -—lafazh ini miliknya- , Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir 
Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah memisahkan diri dari istri-istrinya selama satu bulan, 
kemudian beliau keluar menemui kami pada hari ke dua puluh sembilan. 
Kami pun berkata, “Sesungguhnya ini adalah hari ke duapuluh sembilan”, 
Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya satu bulan itu.” beliau menepuk 


kedua tangannya tiga kali, kemudian melipat satu jari pada kali yang 
terakhir. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2926). 
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2518. Harun bin Abdullah dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan 
kepadaku. Mereka berdua mengatakan, “Hajjaj bin Muhammad telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Juraij mengatakan, 'Abu 
Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa dirinya telah mendengar 
Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah memisahkan diri dari istri-istrinya selama 
satu bulan, lalu beliau keluar menemui kami pada pagi hari yang ke dua 
puluh sembilan. Kemudian sebagian kaum berujar, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kita berada pada hari yang ke dua puluh sembilan". Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya satu bulan 
itu berjumlah dua puluh sembilan hari", kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengatupkan kedua tangannya sebanyak tiga kali, 
dua kali dengan seluruh jari-jari tangannya, dan satu kalinya dengan 

' sembilan jari saja. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2819). 
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2519. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Juraij 
mengatakan, “Yahya bin Abdullah bin Muhammad bin Shaifi telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Ikrimah bin Abdurrahman bin Al-Harits 
telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ummu Salamah Radhiyallahu 
Anha telah mengabarkan kepadanya, bahwasannya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersumpah untuk tidak menemui sebagian 
istri-istrinya selama satu bulan. Ketika telah berlalu dua puluh sembilan 
hari, beliau pergi menemui mereka pada pagi hari- atau sore hari-. Lalu 
dikatakan padanya, "Wahai Nabiyullah, engkau telah bersumpah untuk 
tidak menemui kami selama satu bulan. Ia menjawab, “Sesungguhnya 
satu bulan itu berjumlah dua puluh sembilan hari.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Jaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Idzaa Ra'aitum Al-Hilal Fa Shuumuu, wa Idzaa 
Ra 'aitumuuhu Fa Afthiruu” (nomor 1910), Kitab: An-Nikah, Bab: Hajrah 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Nisa'ahu Fii Ghairi Buyuutihinna 
(nomor 5202). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-lila" (nomor 2061), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18201). 
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2520. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah 
mengabarkan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak —Abu 'Ashim - telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Juraij, dengan sanad 
ini, hadits yang sama. 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2519. 
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2521. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Abu 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Sa'ad telah 
memberitahukan kepadaku, dari Sa'ad bin Abu Waggash Radhiyallahu 
Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
menepukkan satu tangannya ke tangan yang lain, lalu bersabda, "Satu 


bulan itu begini dan begini", kemudian beliau mengurangi satu jari 
pada tepukan ketiga. 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaf "Ala 
Isma'il Fii Khabar Sa'ad bin Malik Fiihi (nomor 2134, 2135 dan 2136) 
secara mursal. 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Ja'a Fii Asy-Syahr 
Tis'un Wa 'Isyruun (nomor 1656), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3920). 
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2522. Dan Al-Oasim bin Zakaria telah memberitahukan kepadaku, Husain 
bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari Isma'il, 

dari Muhammad bin Sa'ad, dari ayahnya (Sa'ad) Radhiyallahu Anhu, 

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Satu bulan 


itu begini, begini, dan begini” Sepuluh, sepuluh, dan sembilan sebanyak 
satu kali. 


Dan Muhammad bin Abdullah bin (duhzadz telah memberitahukan hal 
itu kepadaku, Ali bin Al-Hasan bin Syagig dan Salamah bin Sulaiman 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, 
“Abdullah —Ibnu Al-Mubarak - telah mengabarkan kepada kami, Isma'il 
bin Abu Khalid telah mengabarkan kepada kami, dalam sanad ini, hadits 
yang semakna riwayat mereka berdua. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2521. 


e Tafsir Hadits: 2516-2522 


Perkataannya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersumpah untuk tidak menemui istri-istrinya selama satu bulan. Az-Zuhri 
berkata, 'Lalu 'Urwah mengabarkan kepadaku dari Aisyah Radhiyallahu 

'Anha, ia mengatakan, 'Setelah berlalu dua puluh sembilan hari menurut 
perhitunganku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuiku— Aisyah 
berkata, 'Beliau memulai denganku'- , lalu aku katakan, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau telah bersumpah untuk tidak menemui kami selama satu 
bulan, tetapi engkau datang pada hari yang ke dua puluh sembilan menurut 
perhitunganku.' Maka Nabi menjawab, “Sesungguhnya satu bulan itu 
berjumlah dua puluh sembilan hari.”, dalam riwayat lain, “kemudian beliau 
keluar menemui kami pada hari ke dua puluh sembilan. Kami pun berkata, 
'Sesungguhnya ini adalah hari ke dua puluh sembilan', dalam riwayat lain: 
“Jalu beliau keluar menemui kami pada pagi hari yang ke dua puluh sembilan. 
Kemudian sebagian kaum berujar, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kita 
berada pada hari yang ke dua puluh sembilan”. Maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya satu bulan itu berjumlah dua puluh 
sembilan hari,” dalam riwayat lain, “Ketika telah berlalu dua puluh sembilan 
hari, beliau pergi menemui mereka pada pagi hari- atau sore hari-.” 
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Al-Oadhi Rahimahullah berkomentar, “Maksud dari semua hadits 
tersebut adalah setelah sempurna dua puluh sembilan hari, ini 
ditunjukkan dengan kalimat, “Setelah berlalu dua puluh sembilan hari.” 

Perkataannya, “pagi hari yang ke dua puluh sembilan” maksudnya 
adalah pagi hari setelah dua puluh sembilan hari, yakni waktu pagi 
pada hari yang ke tiga puluh. 

Perkataannya, “Sesungguhnya satu bulan itu berjumlah dua puluh 
sembilan hari”, maksudnya satu bulan itu bisa jadi berjumlah dua 
puluh sembilan hari sebagaimana dijelaskan dalam beberapa riwayat 
yang lain. Wallahu A'lam. 


(5) Bab Penjelasan Bahwa Orang-Orang di Setiap 
Negeri Memiliki Hak Untuk Melakukan Ru' yah (Melihat 
Hilal) Secara Tersendiri, dan Apabila Mereka Telah 
Melihat Hilal Maka Hal Tersebut Tidak Berlaku Untuk 
Negeri Yang Jauh dari Mereka 
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2523. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami. Yahya bin Yahya mengatakan, “Isma'il 
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telah mengabarkan kepadakami' sedangkan lainnya mengatakan, Isma'il 
—Ibnu Ja'far - telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad 
-—Ibnu Abi Harmalah-, dari Kuraib, bahwa Ummu Al-Fadhl binti Al- 
Harits telah mengutusnya menuju Mu'awiyah di Syam. Ia berkata, 
'Maka aku pun mendatangi Syam, lalu memenuhi keperluannya. Hilal 
Ramadhan terlihat olehku ketika berada di Syam, aku melihatnya pada 
malam Jum'at. selanjutnya aku mendatangi Madinah di akhir bulan. 
Lalu Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma bertanya kepadaku, 
kemudian menyebutkan hilal dan bertanya, “Kapan kalian melihat 
hilal?” aku menjawab, 'Kami melihatnya pada malam Jum'at”. Ia 
kembali bertanya, “Apakah engkau benar-benar melihatnya?” Aku 
pun menjawab, 'Benar, orang-orang juga melihatnya, dan mereka 
pun berpuasa, demikian pula Mu'awiyah', Maka Ibnu Abbds berkata, 
“ Akan tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu, sehingga kami masih 
berpuasa sampai sempurna tiga puluh hari atau sampai melihat hilal.” 
Aku pun menimpali, “Tidakkah engkau merasa cukup dengan ru yah 
dan puasa yang dilakukan Mu'awiyah?' Ibnu Abbas menjawab, “Tidak, 
dan beginilah yang diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Yahya bin Yahya ragu-ragu dalam kalimat, “Kita merasa cukup.” atau 
“Engkau merasa cukup.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Idzaa Ru'iya Al-Hilal Fii 
Balad Oabla Al-Aakhariin Bi Lailah (nomor 2332). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ja'a Likulli Ahli 
Balad Ru yatuhum (nomor 693). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Ikhtilaf Ahli Al-Afag Fii 
Ar-Ru yah (nomor 2110), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6357). 


es Tafsir Hadits: 2523 

— Di dalamnya terdapat hadits riwayat Kuraib dari Ibnu Abbas, ini 
yang secara zhahir telah menjelaskan maksud hadits. Dan pendapat 
yang benar menurut shahabat-shahabat kami adalah bahwa ru yah 
tidak berlaku untuk manusia secara menyeluruh, tetapi bersifat khusus 
yang hanya berlaku untuk daerah dengan jarak diperbolehkannya 
melakukan gashar shalat. 
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Ada juga yang mengatakan, “Apabila terdapat kesamaan Matla' 
(kesamaan waktu), maka wajib mengikuti daerah yang telah melakukan 
ru yah." Yang lain mengatakan, “Jika berada dalam daerah yang sama, 
maka wajib diikuti, tapi jika tidak maka hal itu tidak berlaku.” 

Sebagian shahabat kami mengatakan, “Ru yah berlaku menyeluruh 
untuk semua penduduk bumi.” Dengan ini kami katakan, bahwa Ibnu 
Abbas tidak melakukannya berdasarkan kabar dari Kuraib, karena 
persaksian satu orang dalam hal ini bisa dijadikan acuan.” Namun 
' secara zhahir, Ibnu Abbas tidak beralasan demikian, akan tetapi ia 
menolaknya karena ru yah tidak berlaku hukumnya bagi negeri yang 
jauh. 


apakah 


(6) Bab Keterangan Bahwa Besar atau Kecilnya Hilal 
Tidak Dijadikan Acuan, dan Bahwasanya Allah Ta'ala 
Memperpanjang Waktu Munculnya Agar Dapat Dilihat, 
Sehingga Apabila Terjadi Mendung Maka Jumlah 
Bilangan Bulan Disempurnakan Menjadi Tiga Puluh Hari 
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2524. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hushain, dari Amru bin Murrah, dari Abu Al-Bakhtari, ia mengatakan, 
“Suatu ketika kami keluar dalam perjalanan umrah, lalu ketika berada 
di Bathn Nakhlah, kami berusaha melihat hilal itu. Lalu sebagian 
orang mengatakan, "Hilal ini telah muncul tiga malam yang lalu 
(ini malam ke-3, tanggal 3). Yang lain mengatakan, 'Hilal ini telah 
muncul dua malam yang lalu (ini malam ke-2, tanggal 2).' Abu Al- 
Bakhtari melanjutkan, "Maka kami menemui Ibnu Abbas, dan kami 
katakan, “Sesungguhnya kami melihat hilal, lalu sebagian orang 

- mengatakan, “Hilal ini telah muncul tiga malam yang lalu (ini malam 


525 


& s 
526 Shahih Muslim 


ke-3, tanggal 3), dan yang lainnya mengatakan, "Hilal ini telah muncul 
dua malam yang lalu (ini malam ke-2, tanggal 2).' Maka Ibnu Abbas 
bertanya, “Malam apa kalian melihatnya?” Kami menjawab, "Malam 
ini dan ini. kemudian Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
memperpanjang waktu munculnya agar dapat dilihat, maka ia terlihat 
pada malam kalian melihatnya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5661). 
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2525. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) dan Ibnu 
Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, "Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, dari 'Amru 
bin Murrah, ia berkata, "Aku telah mendengar Abu Al-Bakhtari 
mengatakan, 'Kami pernah melihat hilal Ramadhan waktu kami berada 
di Dzat Irg. Lalu kami mengutus seorang laki-laki menemui Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma untuk menanyakan hal itu kepadanya. Maka 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memperpanjang 
waktu munculnya agar dapat dilihat, apabila mendung menaungi kalian 
maka sempurnakanlah jumlah bilangannya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5661). 
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» Tafsir Hadits: 2524-2525 

Hadits riwayat Abu Al-Bakhtari secara jelas mengungkapkan 
maksud dari pembahasan ini. 

Perkataannya, Jadi Wsls “kami berusaha melihat hilal itu” maksudnya 
berusaha mencari tempat agar bisa melihatnya dengan jelas. 

Perkataannya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, &$ 3 2s S! 
“Sesungguhnya Allah telah memperpanjang waktu munculnya agar dapat 
dilihat” demikian disebutkan dalam sebagian naskah. Dan di sebagian 


lain tertulis, «55 3 AAA al “Sesungguhnya Allah telah memperpanjang 
waktu munculnya agar dapat dilihat.” Dalam semua naskah tertulis kata 


s4 (memperpanjang) tanpa huruf hamzah di awalnya. Kemudian dalam 
riwayat kedua sebagaimana tertulis di semua naskah, yaitu dengan kata 


:l dengan huruf Hamzah di awalnya. 

Al-Gadhi mengatakan, “Sebagian ulama berpendapat, kata 2 
berakar dari kata MY, dan kata :X: berasal dari kata ASAYI, 

Al-Oadhi melanjutkan, “Menurutku, yang benar adalah menetap- 
kan riwayat sesuai dengan asalnya, yang berarti memanjangkan 


waktunya agar bisa dilihat, bisa dikatakan X atau Xi. Allah Ta'ala 
berfiman, 


T.A P3 sa 2 Pa AI Pe ud 

(9 tahe 2S B3 an BA 

“Dan teman-teman mereka (orang kafir dan fasik) membantu setan-setan 

dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan).” (OS. 
Al-A'raaf: 202). 


Lafazh Per Fata dalam ayat ini dibaca dalam dua bentuk, TANYA 


memanjangkan waktu untuk mereka. Kata Ki bisaj juga berasal dari At 


yang artinya waktu. Pakar bahasa arab mengatakan, dikatakan Yuu 
artinya aku memberikan hal itu kepadamu. 

Perkataannya, “Dari Abu Al-Bakhtari.” Nama lengkapnya adalah 
Sa'id bin Fairuz. Ada juga yang mengatakan, namanya adalah Ibnu 
Imran atau Ibnu Abi Imran Ath-Tha'i, wafat pada tahun 83 H, yaitu 
tahun terjadinya perang Al-Jamajim. 


opobok 


(7) Bab Penjelasan Mengenai Sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang Berbunyi “Dua Bulan Hari Raya 
Tidak Berkurang.” 


are 1 
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2526. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Yazid bin Zurai' telah mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari 
Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Dua bulan hari 
raya tidak berkurang, yaitu Ramadhan dan Dzulhijjah." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Syahra Iidin Laa 
Yangushan (nomor 1912 dan 1913) secara mu'allag. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Asy-Syahru Yakuunu 

|. Tis'an wa 'Isyriin (nomor 2323). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ja'a Syahraa Iidin 
Laa Yangushan (nomor 692). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Ja'a Fii Syahrai Al- 
Iid (nomor 1659), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11677). 
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2527. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, 'Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ishag bin Suwaid dan Khalid, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, 
dari Abu Bakrah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dua bulan hari raya tidak berkurang.” 


Dan dalam hadits riwayat Khalid disebutkan, “Dua bulan hari raya, 
yaitu Ramadhan dan Dzulhijjah.” 


e# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2526. 


» Tafsir Hadits: 2526-2527 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua bulan hari 
raya tidak berkurang, yaitu Ramadhan dan Dzulhijjah”, menurut pendapat 
yang kuat, maksudnya adalah tidak berkurang pahala dan balasan atas 
amal shalih yang dilakukan di kedua bulan tersebut meskipun jumlah 
harinya kurang dari 30 hari. 


Pendapat lain mengatakan, “Maksudnya adalah bahwa secara 
umum jumlah hari pada dua bulan itu tidak kurang dari 30 hari dalam 
tahun yang sama.” Ada juga yang mengatakan, “Pahala Dzulhijjah tidak 
berkurang dari pahala Ramadhan, karena di dalam bulan itu terdapat 
pelaksanaan ibadah haji.” Ini dikemukakan oleh Al-Khaththabi, namun 
pendapatinilemah. 

Pendapat pertama yang bisa dijadikan sandaran dan pegangan 
yang benar. Artinya, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
berbunyi, “Barangsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan karena iman 
dan mengharap pahala, maka akan diampuni dosanya yang telah berlalu.” 
“Barangsiapa yang Shalat malam pada bulan Ramadhan karena iman 
dan mengharap pahala...” dan sabda lainnya, mengandung fadhilah 
(keutamaan-keutamaan) yang bisa diraih, baik bulannya berjumlah 30 
hari atau tidak. Wallahu A'lam. 


sbabak 


(8) Bab Keterangan Bahwa Waktu Berpuasa Dimulai 
Dengan Terbitnya Fajar, dan Bahwasanya Seseorang 
Boleh Makan atau melakukan hal Lainnya Sampai Terbit 
Fajar, Disertai Penjelasan Tentang Bentuk Fajar yang 
Berkaitan Dengan Hukum-Hukum Masuknya Waktu 
Berpuasa dan Masuknya Waktu Shalat Subuh Serta 
Lainnya 
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2528. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Hushain, 
dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
'Ketika turun ayat, “hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang 
putih dan benang hitam, yaitu fajar.” (9S. Al-Bagarah: 187). Maka 
. Adi bin Hatim berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku meletak- 
kan dua tali pengikat kepala di bawah bantalku, satu berwarna putih dan 
yang satunya berwarna hitam, aku bisa mengetahui perbedaan malam 
dan siang.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya bantalmu terlalu lebar, maksudnya adalah hitamnya 
malam dan putihnya siang.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Oaulillah Ta'ala, “Wa 
Kuluu wasyrabuu Hattaa Yatabayyana Lakumul Khaithul Abyadhu 
Minal Khaithil Aswadi Minal Fajr Tsumma Atimmush Shiyaama Ilallail” 
(nomor 1916), Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa Kuluu wasyrabuu Hattaa 
Yatabayyana Lakumul Khaithul Abyadhu Minal Khaithil Aswadi Minal 
Fajr Tsumma Atimmush Shiyaama Ilallail wa Laa Tubaasyiruuhunna wa 
Antum Aakifuuna Fil Masaajid -Ila Oaulihi- Tattagun (nomor 4509). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Wagtu As-Sahur (nomor 
2349). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Our an, Bab: Wa Min Surah Al- 
Bagarah (nomor 2971), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9856). 
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2529. Dan Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri telah memberitahukan 
kepadaku, Fudhail bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, Sahl bin Sa'ad telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Ketika turun ayat ini, "Makan | 
dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih 
dan benang hitam.” (OS. Al-Bagarah: 187), ada seorang laki-laki yang 
mengambil benang putih dan benang hitam, lalu ia makan sampai 
menjadi jelas perbedaan kedua benang tersebut, hingga akhirnya Allah 


Azza wa Jalla menurunkan ayat, “ yaitu fajar." (OS. Al-Bagarah: 187) 
Maka menjadi jelaslah hal itu. 


& s 
532 &hahih Muslim 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4741). 
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2530. Dan Muhammad bin Sahl At-Tamimi serta Abu Bakar bin Ishag 
telah memberitahukan kepadaku. Mereka berdua mengatakan, “Ibnu 
Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, Abu Ghassan telah 
mengabarkan kepada kami, Abu Hazim telah memberitahukan kepadaku, 
dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ketika turun 
ayat ini, “Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) 
antara benang putih dan benang hitam.” (OS. Al-Bagarah: 187), ada 
seseorang yang apabila hendak berpuasa maka ia mengikatkan benang 
hitam dan benang putih pada kedua kakinya, lalu ia tetap makan dan 
minum sampai ia dapat melihat kedua benang itu dengan jelas, setelah 
itu Allah menurunkan, “yaitu Fajar.” (OS. Al-Bagarah: 187) maka 
mereka (para shahabat) pun mengerti bahwa yang dimaksud dengan 
ayat tersebut, yaitu siang dan malam. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Oaulillah 
Ta'ala, “Wa Kuluu wasyrabuu Hattaa Yatabayyana Lakumul Khaithul 
Abyadhu Minal Khaithil Aswadi Minal Fajr Tsumma Atimmush Shiyaama 
Ilallail” (nomor 1917), Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa Kuluu wasyrabuu Hattaa 
Yatabayyana Lakumul Khaithul Abyadhu Minal Khaithil Aswadi Minal Fajr 
Tsumma Atimmush Shiyaama Ilallail wa Laa Tubaasyiruuhunna wa Antum 
Aakifuuna Fil Masaajid -Ila Oaulihi- Tattagun (nomor 4511), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 4750). 
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2531. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua mengatakan, 'Al-Laits telah mengabarkan 
kepada kami. (H) dan Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Salim bin Abdullah, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan adzan pada waktu malam, maka makan dan 
minumlah hingga kalian mendengar adzan yang dikumandangkan Ibnu 
Ummi Maktum.” 


.@  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalat, Bab: Maa Ja'a Fii Al-Adzan Bi 
Al-Lail (nomor 203). 

2. An-Nasa'ii di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Al-Mu 'adzdzinani Li Al- 
Masjid Al-Waahid (nomor 637), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6909). 


yi GP ah Ja AI Teri PAN Tryaa Pa Yory 
AA ga AG AR BA de PA 
sp YX 5) da 4 Hn ye 3 Pra 3 Na Tana Ju 
TA, 4 2 Sigf YSS Sy) LI yah 

2532. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 

Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 


kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah 
bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Aku telah mendengar 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Bilal mengumandangkan adzan pada waktu malam, maka makan dan 
minumlah hingga kalian mendengar adzan yang dikumandangkan Ibnu 
Ummi Maktum.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7011). 


PN Pan ga AON Ole pai Ga Oi, Yory 
063 La aan Jp DE SES G5 


a 
@ bagi 


JB 4 EA Mn MY ne Ja 3p X4 ol 


ba Jae JS AAA S5 St 


ds dia da uga 


'2533. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 


memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki dua mu'adzin, yaitu 
Bilal dan Ibnu Ummi Maktum yang buta. Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan 
adzan pada waktu malam, maka makan dan minumlah kalian hingga Ibnu 
Ummi Maktum mengumandangkan adzan.” Ibnu Umar melanjutkan, 
“Dan hal itu tidak terjadi antara keduanya kecuali yang satu turun dan 
yang lain naik.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8006). 


Ss ar) Kata & Ig Kare S Kara ea Ka Dan Yor 


.. 


Neapang Sah Jo GA ASN gan Us 


00 


2534. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 


memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, Al-9asim telah memberitahukan kepada kami, dari Aisyah 
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Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan 
hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat dalam Kitab: Ash-Shalat, Bab: 
Istihbaab Ittikhaadz Mu 'adzdzinain Li Al-Masjid Al-Wahid (nomor 842). 


25 a dala 51 Kas Ini An tb Ka S pi) KAS. yoro 
T 3) 3 Pe AN Pari 8 
Pan BS GIS TAN II GAS) 208 Up -| 
Pesan Uas AS Ugal SURYA Sae GE 


2535. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag telah 
memberitahukan kepada kami, 'Abdah telah mengabarkan kepada 
kami. (H) dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Mas'adah telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
dari Ubaidullah, dengan dua sanad tersebut, seperti hadits riwayat Ibnu 
Numatr. 


e Takhrij Hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat dalam Kitab: Ash-Shalat, Bab: 
Istihbaab Ittikhaadz Mu adzdzinain Li Al-Masjid Al-Wahid (nomor 842). 


Sula 33 Ta Si Je Hara SA Hm CL. Yopa 
1G Hn SE SEE gn pat An PP Oa AIA Ip Aa 
JE 3 Jk bah sana san 3 lsg ds la 
EA, SA Ji sa JB) Pe napa 
Ng PI lia, Ita 25 Si dg Th bas 3 
Sh SI SA Ii si 
2536. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 
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Utsman, dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali adzan Bilal 
menahan salah seorang dari kalian —atau beliau bersabda, 'seruan Bilal'— 
dari makan sahurnyaj karena ia mengumandangkan adzan — atau beliau 
bersabda, 'menyeru' — pada waktu malam, agar dapat mengembalikan 
orang-orang yang Shalat malam (ke tempat peristirahatannya) dan 
membangunkan orang-orang yang tidur di antara kalian.” Dan beliau 
juga bersabda, “Bukanlah ia (fajar itu) seperti orang yang mengatakan 
demikian dan demikian — lalu beliau merendahkan tangannya dan 
meninggikannya— sampai ia mengatakan demikian.” Kemudian beliau 
merenggangkan jari-jarinya. 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Al-Adzan Oabla Al-Fajr 
(nomor 621), Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Isyaarah Bi Ath-Thalag wa Al- 
Umur (nomor 5298), Kitab: Akhbar Al-Ahad, Bab: Maa Ja'a Fii Ijaazah 
Al-Khabar Al-Wahid Ash-Shadug Fii Al-Adzan wa Ash-Shalat wa Ash- 
Shaum wa Al-Fara'idh wa Al-Ahkaam (nomor 7247). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Wagtu As-Sahuur 
(nomor 2347). | 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Al-Adzan Fii Ghairi Wagti 
Ash-Shalat (nomor 640) secara ringkas, Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Kaifa 
Al-Fajr (nomor 2169) secara ringkas. 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Maa Ja'a Fii Ta khir As- 
Sahuur (nomor 1696), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9375). 


. 


PKPA RGAN Se BIS A5 YNSIS. YON 


3 AKA IE II aa AINI IE RT GE SENI Ip 


SN JI SAN SIG PN SEK ae 


- 
. 
| 


ore Pu. - 4 T- ag - , 
BIS Kay Ie AS LI 


2537. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Abu Khalid - Al- 


Ahmar- telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi, 
dengan sanad ini, hanya saja dalam riwayat ini disebutkan bahwa Nabi 
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bersabda, “Sesungguhnya fajar itu bukan orang yang berkata demikian" 
— beliau menghimpun jari-jarinya kemudian beliau merendahkan 
jari-jarinya ke tanah — “Tetapi seperti orang yang berkata demikian” 
— beliau meletakkan jari telunjuknya di atas jari telunjuk lainnya dan 
membentangkan kedua tangannya. 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2536. 


ae DL Gp Sabah GAS Kb BG 2 MN EAL.NOYA 


SE UYS Oregla CO Sit ga Uas La SAN 


2 Jp Sis Ea Kia AI Ejas SG AYI lip P3) Suga 
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Ia Sasa HA IG san Ing Rai su 
PA Ad Sa Ik Tn Sy isa Iya SI 
death 


aa La 


2538. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 


Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami. (H) dan 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir dan Al- 
Mu 'tamir bin Sulaiman telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari 
Sulaiman At-Taimi, dengan sanad ini, dan hadits riwayat Al-Mu'tamir 
selesai pada sabdanya, “Untuk mengingatkan orang yang tidur di antara 
kalian, dan untuk mengembalikan orang yang shalat malam (ke tempat 
peristirahatannya).” 

Ishag berkata, 'Jarir dalam hadits yang diriwayatkannya mengatakan, 
“Dan bukan berkata demikian, akan tetapi yang mengatakan demikian.” 
maksudnya Fajar, yaitu yang melebar bukan yang memanjang. 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2536. 


2IgS Up Ar GE Lg IE GAS 235 YOGS GAS. YOYA 


&3 


Ea dya LA data Fata si SN AS GAN 
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Ia In Bb SINI Ia Se Ao Ie aa ena. 
FE PIN YG AS 


2539. Syaihan bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Sawadah Al- 
@usyairi, ayahku telah memberitahukan kepadaku, bahwa ia pernah 
mendengar Samurah bin Jundub berkata, "Aku telah mendengar Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah 
seorang dari kalian tertipu dengan adzannya Bilal untuk menghentikan 
makan sahur, tidak pula dengan warna putih (fajar) ini sampai ia 
menyebar." | 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Wagtu As-Sahuur 
(nomor 2346). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ja'a Fii Bayan Al- 
Fajr (nomor 706). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Kaifa Al-Fajr (nomor 
2170), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4624). 


Aan ara 2 3 eU BAL DA Ia PR GAS, yo. 
: FERI gan pa gi An ala Ba 
2 2 Y, Jk Ii SIA dtng aa Ha 


2540. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin 

| Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Sawadah 
telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Samurah bin Jundub 
Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah bersabda, “Janganlah kalian merasa tertipu dengan 
adzannya Bilal, tidak pula dengan warna putih (fajar) ini — sebagai 
ukuran masuknya waktu Shubuh - sampai menyebar begini.” 
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6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2539. 


A5 GAS 25 JR SUS ES BA AA SIGN OA 
Lan Aap dp Gp Sa GS 
RI : Lag da ln dn Jas JG Jo 
(anna ISB Lan GNI Ja Y, J3 SSI 
SAI Bd dag das A3 


2541. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepadaku, 
Hammad —Ibnu Zaid— telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Sawadah Al-Jusyairi telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 

“dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian tertipu dari 
makan sahur kalian oleh adzannya Bilal, tidak pula dengan warna putih 
(fajar) di ufuk yang memanjang begini, sampai menyebar begini.” 

Dan Hammad menceritakan hal itu dengan kedua tangannya, ia berkata, 
“yakni melebar.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2539. 


“3 30 Y$ 


Je S3 GE AA Gis s Kara MAA IP AI ARE BS, Yocy 
jp diah Lag A3 EN gg oa Gi ka Eba 
A5 Yg JL Atu EKA JG ding de Ai Ja 3 


BIAN mi SE SE AS AG 
2542. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku te- 
lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Sawadah, ia mengatakan, 'Aku telah mendengar Samurah bin 
Jundub Radhiyallahu Anhu berkhutbah dan meriwayatkan hadits dari 
' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau bersabda, “Janganlah 
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kalian tertipu oleh seruan Bilal, tidak pula dengan warna putih ini 
sampai terlihat fajar — atau beliau bersabda — sampai terbit fajar.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2539. 


Jo. 


G3 GAN 3 Unas 


. 
1 


SAN G3 II GAS. YOLY 


03 0 S5 


JAE gen pa Gi KAS Una Jb Gp dis 


da PB dag ds lo Iss IE 


2543. Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan hal itu kepada kami, Abu 
Dawud telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan 
kepada kami, Sawadah bin Hanzhalah Al-Ousyairi telah mengabarkan 
kepadaku, ia mengatakan, “Aku telah mendengar Samurah bin Jundub 
Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2539. 


» Tafsir Hadits: 2528-2543 

Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai masuknya waktu 
berpuasa, yaitu dimulai dari terbitnya fajar. Seseorang boleh makan, 
minum, serta lainnya sampai terbitnya fajar. Bab ini juga membahas 
tentang ciri-ciri fajar yang berkaitan dengan hukum-hukum masuk- 
nya puasa dan masuknya waktu shalat Subuh serta lainnya, yaitu 
fajar kedua yang biasa dinamakan dengan fajar Shadig (benar) yang 
bentuknya menyebar. Fajar pertama itu tidak memiliki pengaruh 
dalam hukum, ia biasa dinamakan dengan fajar Kadzib (bohong) yang 
memanjang seperti ekor serigala. 

Perkataannya, “Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
'Ketika turun ayat, “Hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih 
dan benang hitam, yaitu fajar.” (OS. Al-Bagarah: 187). Maka Adi bin Hatim 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, aku meletakkan dua tali pengikat 
kepala di bawah bantalku, satu berwarna putih dan yang satunya berwarna 
hitam, aku bisa mengetahui perbedaan malam dan siang.” Maka Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya bantal-mu terlalu 
lebar, maksudnya adalah hitamnya malam dan putihnya siang.” Demikian 
tertulis di sebagian besar naskah, yaitu dengan kalimat &u£ 4 JU5 “Maka 
Adi bin Hatim berkata kepada beliau” Sedangkan di sebagian naskah yang 
lain tertulis c4£ J6 “Maka Adi bin Hatim berkata." Keduanya adalah 
bacaan yang benar, baik dengan menyebutkan kata ganti orang ketiga 
atau pun tidak. 


Sebagian besar naskah mencantumkan kalimat Ne BA 3S DH 
“Sesungguhnya bantal-mu terlalu lebar” dan pada sebagian naskah tertulis 
Ya A OM 3 Oh Keduanya adalah bacaan yang benar. 

Berkaitan dengan makna hadits tersebut, maka para ulama 
memiliki beberapa penjelasan, dan penjelasan yang paling bagus 
adalah perkataan Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah, di mana ia mengatakan, 
“Adi melakukan perbuatan itu, yaitu mengambil dua pengikat kepala 
kemudian meletakkannya di bawah bantalnya, karena menafsirkan ayat 
tersebut berdasarkan pemahamannya, begitu juga yang dilakukan oleh 
shahabat lainnya sampai Allah Ta'ala menurunkan ayat, “yaitu fajar.” 
Dengan demikian orang-orang menjadi tahu bahwa yang dimaksud 
adalah putihnya siang dan hitamnya malam. Hal ini bukan berarti apa 
yang dilakukan shahabat berdasarkan pemahamannya terhadap ayat 
tersebut adalah sebuah hukum syariat lalu dihapus dengan firman 
Allah Ta'ala, “yaitu fajar.” Demikian yang diutarakan oleh Ath-Thahawi 
dan Ad-Dawudi. 


Al-Oadhi menjelaskan, “Hal itu adalah murni perbuatan Adi, 
dan yang menafsirkannya adalah orang yang tidak selalu bersama 
dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ia adalah seorang Arab 
Badui dan tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai hal 
itu. Atau memang tidak ada dalam bahasa orang tersebut bahwa kata 
'benang' digunakan sebagai istilah untuk malam dan siang, karena 
pada prinsipnya tidak boleh menunda keterangan pada waktu yang 
diperlukan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menging- 
kari perbuatan Adi tersebut dengan sabdanya, “Sesungguhnya bantalmu 
terlalu lebar, maksudnya adalah hitamnya malam dan putihnya siang.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Faidah lain dari hadits itu adalah bahwa 
lafazh-lafazh yang mempunyai lebih dari satu makna tidak bisa 
diamalkan berdasarkan makna yang biasa dipahami, atau berdasarkan 
banyaknya pemakaian kata tersebut, kecuali jika tidak ada keterangan, 
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dan keterangan itu bisa diperoleh dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 

Abu Ubaid berkata, “Yang dimaksud dengan benang putih dalam 
ayat adalah Fajar Shadig (fajar yang benar) dan benang hitam adalah 
malam. Sedangkan benang di sini diartikan dengan warna.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hitamnya malam dan 
putihnya siang.” merupakan dalil bahwa waktu setelah terbit fajar 
adalah bagian dari siang bukan bagian dari malam hari, dan tidak 
ada pemisah antara keduanya. Inilah madzhab kami, demikian juga 
.dikatakan oleh jumhur ulama. Dan diriwayatkan bahwa ada sedikit 
komentar dari Al-A'masy dan lainnya, tapi kemungkinan besar hal itu 
bukan berasal dari mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya bantalmu 
terlalu lebar” maksudnya apabila engkau meletakkan dua benang di 
bawah bantal-mu, padahal yang dimaksud oleh Allah Ta'ala dalam ayat 
tersebut adalah siang dan malam, maka bantal-mu akan lebih tinggi 
dari keduanya san akan menutupinya, itulah sebabnya dikatakan 


dengan istilah Ne 1 (terlalu lebar). Hal ini juga yang dimaksudkan di 


riwayat lain dalam Shahih Al-Bukhari yang berbunyi, wd Ui TA 29) 

“Sesungguhnya engkau mempunyai kepala yang besar” karena orang yang 
menjadikan siang dan malam sebagai bantalnya, maka kepalanya akan 
lebih besar dibandingkan dengan ukuran di bawahnya. Dan itu juga 


semakna dengan riwayat lain yang berbunyi, Aa Si “Sesungguhnya 

-engkau orang yang gemuk.” Namun Al-Gadhi tidak setuju dengan 
pendapat orang yang mengatakan, bahwa itu sebagai kiasan tentang 
sifat bodoh atau badannya yang besar karena banyak makan sampai 
dua benang itu menjadi terlihat olehnya. 


Sebagian ulama berpendapat, “Maksud dari » 3 adalah tidur, 
atau maksudnya tidurmu terlalu banyak.” Ada juga yang mengatakan, 
maksudnya adalah malam, yakni orang yang berpatokan bahwa siang 
dimulai setelah dua ikat kepala itu terlihat, maka malamnya panjang dan 
tidurnya banyak. Namun pendapat yang tepat adalah yang diutarakan 
oleh Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
KI II BAN lt 3 SA Sar ayam Sai Ii Ls 3G 


R3) San an SU J5 8 AI 
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“Ada seseorang yang apabila hendak berpuasa maka ia mengikatkan 
benang hitam dan benang putih pada kedua kakinya, lalu ia tetap makan dan 
minum sampai ia dapat melihat kedua benang itu dengan jelas." Kata Ke) 
dibaca dengan tiga macam bacaan, yaitu: | 

Pertama, X5, (Ri'yuhuma), yang artinya melihat keduanya, 
sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 


D5 A3 
Nat lebih bagus perkakas rumah tangganya dan lebih sedap di pandang 
mata.” (OS. Maryam: 74). 


Kedua, 4: 5 (Ziyyuhuma) artinya warna keduanya. 


Ketiga, x4:5 (Rayyuhumaatau Riyyuhuma), artinya melihat keduanya. 


Namun Al-Oadhi mengatakan bahwa ini sebuah kekeliruan, karena G3 
adalah pengikut jin. Ia berkata, “Seandainya riwayat ini benar maka 


maksudnya adalah cs: (melihat keduanya). Wallahu A'lam. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 3 Sena Pa LI Ji 33 YK 3) 


“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada waktu malam, maka 
makan dan minumlah hingga kalian mendengar adzan yang dikumandangkan 
Ibnu Ummi Maktum.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 


» Boleh mengumandangkan adzan subuh sebelum terbitnya fajar, 
maka pada waktu itu orang yang berpuasa diperbolehkan makan, 
minum, berhubungan suami istri, dan lainnya sampai terbit fajar. 


» Orang buta boleh mengumandangkan adzan. Shahabat-shahabat 
kami mengatakan, “Hal itu diperbolehkan, asalkan ada bersamanya 
seseorang yang melihat, seperti Ibnu Ummi Maktum bersama 
Bilal, maka dalam hal ini tidak mengapa. Namun jika tidak ada 

' bersamanya seseorang yang bisa melihat, maka hukumnya makruh: 
karena khawatir terjadi kesalahan atau kekeliruan. 


e Disunnahkan mengumandangkan adzan dua kali untuk shalat 
subuh, yaitu sebelum fajar dan setelah terbit fajar. 

# Suara mw'adzin sebagai tanda masuknya shalat. Ini adalah 
madzhab Malik, Al-Muzani, dan semua ulama yang menerima 
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persaksian seorang yang buta. Pendapat ini dibantah oleh jumhur 

ulama, bahwasaya persaksian itu harus dengan syarat adanya ilmu 

atau pengetahuan tentang sesuatu, dan hal itu tidak bisa didapat 

dengan suara, karena suara-suara itu terkadang memiliki kemiripan 

satu sama lainnya. Adapun adzan dan waktu shalat maka cukup 
| didapatkan dengan persangkaan yang lebih dominan. 

» Dalil bolehnya. makan setelah berniat, dan niat berpuasa tidak 
rusak jika seseorang makan setelahnya: karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membolehkan makan sampai terbitnya fajar. Dan 
sudah dapat dimengerti, bahwa niat itu tidak boleh dilakukan 
setelah terbitnya fajar, maka hal ini menunjukkan bahwa niat itu 
sudah dilakukan sebelumnya dan makan setelah berniat tidak 
mempengaruhinya. Inilah yang benar dan populer menurut 
madzhab kami dan madzhab ulama lain. 


# Sebagian shahabat kami mengatakan, “Apabila seseorang makan 
atau melakukan hubungan suami istri setelah berniat, maka niat itu 
menjadi rusak dan harus diperbaharui, jika tidak demikian maka 
puasanya tidak sah.” Ini adalah kekeliruan yang nyata. 


# Sunnahnya makan sahur dan mengakhirkan pelaksanaannya. 


» Boleh menunjuk dua orang muadzin untuk masjid yang besar. 
Shahabat-shahabat kami mengatakan, “Dan apabila diperlukan 
maka boleh menunjuk mu'adzin lebih banyak lagi, sebagaimana 
Utsman telah menunjuk empat orang mu'adzin dalam satu masjid. 
Apabila memang diperlukan lebih dari empat orang, maka menu- 
rut pendapat yang lebih kuat, boleh menunjuk beberapa orang 
muadzin sesuai keperluan dan kemaslahatan bersama. 

Ibnu Umar berkata, “Dan hal itu tidak terjadi antara keduanya kecuali 
yang satu turun dan yang lain naik.” Para ulama menafsirkan, “Biasanya 
Bilal mengumandangkan adzan sebelum terbit fajar, kemudian jeda 
waktu setelah adzan digunakan untuk berdoa dan ibadah lainnya, 
kemudian ia mengamati datangnya fajar. Apabila telah dekat waktu 
terbitnya maka ia turun dari menara, dan mengabarkan hal itu kepada 
Ibnu Ummi Maktum. Selanjutnya Ibnu Ummi Maktum bersiap-siap 
untuk azan dengan bersuci, lalu naik dan mulai mengumandangkan 
adzan di awal terbitnya fajar. Wallahu A'lam. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali 
adzan Bilal menahan salah seorang dari kalian —atau beliau bersabda, 'seruan 
Bilal'— dari makan sahurnya, karena ia mengumandangkan adzan —atau beliau 


sas 


bersabda, 'menyeru' — pada waktu malam, agar dapat mengembalikan orang- 
orang yang Shalat malam (ke tempat peristirahatannya) dan membangunkan 


orang-orang yang tidur di antara kalian.” Kata Reu “orang-orang yang 


Shalat malam" adalah objek dari kata kerja &5 “mengembalikan.” 
' Berkaitan dengan kata ini juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala 
yang berbunyi, 


Dasa 
“Maka jika Allah mengembalikanmu...“ (OS. At-Taubah: 83) 


"Maksud hadits di atas adalah bahwa Bilal mengumandangkan 
adzan untuk memberitahukan kalian bahwa waktu masuknya fajar 
— sudah dekat: sehingga orang yang shalat malam (tahajjud) akan 
kembali ke tempat peristirahatnya untuk tidur sebentar agar kembali 
semangat ketika melakukan shalat subuh, atau ia akan segera shalat 
witir jika belum melakukannya, atau bersiap-siap untuk melaksanakan 
shalat subuh karena ingin bersuci kembali, atau perbuatan lain yang 
biasa dilakukan seseorang ketika sudah mengetahui telah dekatnya 
waktu subuh. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, eo bs »3 “dan memba- 
ngunkan orang-orang yang tidur di antara kalian” maksudnya juga supaya 
bersiap-siap untuk melakukan shalat subuh, mungkin dengan mela- 
kukan sedikit shalat tahajjud atau witir jika belum melakukannya, atau 
sahur jika hendak berpuasa, atau mandi, wudhu' dan lain sebagainya. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ““Bukanlah ia (fajar 
itu) seperti orang yang mengatakan demikian dan demikian — lalu beliau 
merendahkan tangannya dan meninggikannya- sampai ia mengatakan 
demikian.” Kemudian beliau merenggangkan jari-jarinya.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Sesungguhnya fajar itu bukan orang yang berkata 
demikian" — beliau menghimpun jari-jarinya kemudian beliau merendahkan 
jari-jarinya ke tanah — “Tetapi seperti orang yang berkata demikian" — beliau 
meletakkan jari telunjuknya di atas jari telunjuk lainnya dan membentangkan 
kedua tangannya. Dalam riwayat lain, “yaitu yang melebar bukan yang 
memanjang.” Dan dalam riwayat lain, “Janganlah kalian tertipu dari makan 
sahur kalian oleh adzannya Bilal, tidak pula dengan warna putih (fajar) di 
ufuk yang memanjang begini, sampai menyebar begini.” Perawi hadits 
menyebutkan, bahwa maksudnya “yang melebar.” 
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Semua hadits di atas menerangkan tentang bentuk fajar dimana 
beberapa hukum berkaitan dengannya, yaitu fajar yang kedua atau 
dengan istilah fajar Shadig (benar) dan bentuknya adalah melebar. Hal 
ini telah dikemukakan sebelumnya berkenaan dengan penjelasan dua 
macam fajar. Dalam pembahasn tersebut juga disebutkan tentang cara 
menjelaskan sesuatu secara gamblang, demikian pula bahwa isyarat 
adalah untuk menambah keterangan ketika menjelaskan sesuatu, 
Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3ALN Ie Ih AK SIM SN 
"Janganlah salah seorang dari kalian tertipu dengan adzannya Bilal untuk 
menghentikan makan sahur” Kami membaca kata 453! dengan As-Sahur 
dan As-Suhur. Jika dibaca As-Sahur maka artinya adalah sesuatu yang 
dimakan, dan jika dibaca As-Suhur maka artinya makan. Keduanya 
adalah bacaan yang benar. 


(9) Bab Keutamaan Makan Sahur, Anjuran Untuk 
Melakukannya, Disunnahkan Untuk Mengakhirkan 
Makan Sahur dan Menyegerakan Berbuka Puasa 


Ep PA AG IE AI IA GS. Yor 


PP AP AG KA Cl 


PA bin EN gg APA AN 
AP gp 5 BE Op ACA aa 
BA bag da Le At Ipas JESE EA 35 


SAS & 

2544. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, 
'Husyaim telah mengabarkan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, 
dari Anas. (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Ulayyah, dari Abdul 
Aziz, dari Anas Radhiyallahu Anhu. (H) dan (Jutaibah bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Oatadah dan Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

' Sallam bersabda, “Makan sahurlah kalian: karena di dalam makan sahur 
terdapat keberkahan.” 


e Takhrij Hadits 


» Hadits riwayat Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1007 dan 1065). 
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# Hadits riwayat Outaibah bin Sa'id ditakhrij oleh: 
1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ja'a Fii Fadhl 
As-Sahuur (nomor 708). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Al-Hatstsu "Ala As- 
Sahuur (nomor 2145). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1067). 


GA SA BE cah PE is aan ana YG GIS .Yoto 

Ada Laga Bea Ii 

2 Ja (ee) Late 55 Ika JG al PRA Ie 
AA 


2545. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ulay, dari ayahnya, dari 
Abu Oais pelayan "Amru bin Al-Ash, dari "Amru bin Al-Ash, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Hal yang 
membedakan antara puasa kita dengan puasa ahli kitab adalah makan 
sahur." 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Taukiid As-Sahuur 
(nomor 2343). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ja'a Fii Fadhl As- 
Sahuur (nomor 709). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fashlu Maa Baina 
Shiyaamina wa Shiyaami Ahli Al-Kitaab (nomor 2165), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 10749). 


Fa 5 GP Kan bl 3 K5 Ai alang Yogi 
s4 PA PARIS Ah HI CA Ab Abis, 
| | MY Ia 
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2546. Dan Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Waki'. (H) dan Abu Ath-Thahir 
telah memberitahukan hal itu kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan 
kepada kami, keduanya dari Musa bin Ulay, dengan sanad ini, hadits 
yang sama. 


6»  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2545. 


Peta ana dan pi Bing ada 


An en Ra 


2547. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan “kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam, dari Matadah, 
dari Anas, dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
pernah makan sahur bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian kami bangkit menuju Shalat." Aku (Anas) bertanya, "Berapa 
ukuran jarak antara keduanya?" Ia menjawab, “Seukuran membaca lima 
puluh ayat.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawagit Ash-Shalat, Bab: Wagtu Al-Fajr 
(nomor 575), Kitab: Ash-Shaum, Bab: Gadra Kam Baina As-Sahuur wa 
Shalat Al-Fajr (nomor 1921). | 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ja'a Fii Ta khiir As- 
Sahuur (nomor 703 dan 704). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Gadra Maa Baina As- 
Sahuur wa Baina Shalat Ash-Shubuh (nomor 2154), Bab: Dzikru Ikhtilaf 
Hisyam wa Sa'id 'Ala @atadah Fiihi (nomor 2155). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Ja'a Fii Ta khiir As- 
Sahuur (nomor 1694), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3696). 
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2548. Dan 'Amru An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Harun telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah mengabar- 
kan kepada kami. (H) dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Salim.bin Nuh telah memberitahukan kepada kami, Umar 
bin Amir telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari ia 
dengan sanad ini. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2547. 


BaBe AB MU SI SE EA ora 
2” si | 5 5 | 
JB A5 ME MI 2 Na in jas 
JB JAS Sa UN 
2549. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abu Hazim telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Sahl 
bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan, 
selama mereka menyegerakan berbuka puasa." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Ja'a 
Fii Ta'jiil Al-Ifthaar (nomor 1697), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4722). 


Ke Larta HA HI TA) HA Oi (FIK 3 113 "3 GIL.YOO. 
Ji din SP ae PS Sai 3 Bata HA CI 


- do. 
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2550. 


Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub telah membe- 
ritahukan kepada kami. (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sufyan, keduanya dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu 
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama. 


6 Takhrij Hadits 


SN Ip OI G3 ad dd ae Ja aya 


Hadits riwayat Outaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 4786). | 

Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di 
dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ja'a Fii Ta'jiil Al-Ifthaar (nomor 
699), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4685). 


| 


SPAM MBYI BE MA ab Ma at 
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2551. 


Par 
Yahya bin Yahya dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala” telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, “Abu Mu'awiyah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari "Umarah bin 
Umair, dari Abu Athiyyah, ia berkata, "Aku beserta Masrug pernah 
menemui Aisyah. Lalu kami berkata, "Wahai Ummul Mukminin, ada 
dua orang shahabat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
salah satunya menyegerakan berbuka dan shalatnya, sedangkan yang 
lain mengakhirkan berbuka dan shalatnya." Aisyah berkata, “Siapakah 
di antara keduanya yang menyegerakan berbuka dan shalatnya? Abu 


— Athiyyah berkata, "Kami menjawab, 'Dia adalah Abdullah —bin Mas'ud- 


, maka Aisyah berkata, “Demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Abu Kuraib menambahkan, “Dan yang 
satunya adalah Abu Musa." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Yustahabb Min 

|. Ta'jiil Al-Fithr (nomor 2354). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ja'a Fii Ta'jiil Al- 
Ifthaar (nomor 702). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaf "Ala 
Sulaiman bin Mahran Fii Hadits Aisyah Fii Ta 'khiir As-Sahuur wa 
Ikhtilaf Alfaadzihim (nomor 2157, 2158, 2159 dan 2160), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 17799). 


dana Jet al An Gu da 
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2552. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Za'idah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari 'Umarah, dari Abu 
Athiyyah, ia mengatakan, 'Aku dan Masrug pernah menemui Aisyah 
Radhiyallahu Anha. Lalu Masrug berkata kepadanya, "Ada dua orang 
shahabat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, keduanya tidak 
meremehkan kebaikan. Salah satunya menyegerakan shalat maghrib dan 
berbuka, sedangkan lainnya mengakhirkan shalat maghrib dan berbuka." 
Aisyah menimpali, “Siapakah yang menyegerakan shalat maghrib dan 
berbuka?" Ia menjawab, “Abdullah.' Maka Aisyah berkata, “Demikianlah 
yang pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2551. 
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e Tafsir Hadits: 2544-2552 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makan 
sahurlah kalian: karena di dalam makan sahur terdapat keberkahan.” Telah 


dikemukakan sebelumnya bahwa kata , JI bisa dibaca As-Sahur atau 
As-Suhur. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan anjuran 
untuk makan sahur. Para ulama telah bersepakat bahwa hukum makan 
sahur adalah sunnah, bukan wajib. 


Adapun keberkahan yang ada di dalamnya sudah jelas, karena 
sahur dapat menguatkan seseorang untuk melaksanakan puasa dan 
bersemangat dalam menjalankannya. Dan hasil yang didapat darinya 
adalah tumbuhnya keinginan seseorang untuk selalu berpuasa, karena 
orang yang makan sahur akan merasa ringan ketika menjalankan puasa. 
Inilah maksud hadits yang benar dan bisa dijadikan pedoman. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa keberkahan di sini didapatkan 
karena di waktu itu seseorang bangun dari tidurnya, berdzikir, dan 
berdoa pada waktu yang mulia, yakni waktu turunnya rahmat, 
terkabulnya doa, dan mendapatkan ampunan dari Allah. Bisa saja orang 
yang bangun pada saat itu berwudhu dan melakukan shalat tahajjud, 
atau senantiasa bangun untuk berdzikir, berdoa ,dan shalat sunnah, 
atau bisa jadi bersiap-siap untuk melakukan shalat subuh sampai terbit 
fajar. 

Perkataannya, “Dari Musa bin Ulay.” Ada yang membacanya, Musa 
bin Ali. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ce $ Calo Ga La Jua 
PF Taj ssi Ja “Hal yang membedakan antara puasa kita dengan puasa 
Ahli kitab adalah makan sahur.” maksudnya keistimewaan yang terdapat 
pada puasa kita yang membuatnya berbeda dengan puasa ahli kitab 
adalah makan sahur: karena mereka tidak makan sahur, sementara 
kita disunnahkan untuk melakukannya. Kata ,45J! maksudnya adalah 

pp (sahur). Demikian kami menulisnya, demikian pula yang ditulis 
oleh jumhur ulama, dan itulah yang populer dalam beberapa riwayat di 
negeri kami. Ini merupakan ungkapan untuk sekali makan, seperti kata 
8 sa (sekali makan siang) dan : NErA (sekali makan malam), meskipun 
yang dimakan ketika itu dalam jumlah yang banyak. Adapun kata Ta 
secara bahasa diartikan dengan suapan. Sementara itu, Al-Oadhi Iyadh 
menganggap bahwa dalam riwayat ini kata tersebut dibaca dengan 


8 
554 Ghahih Muslis 


Uklah. Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah riwayat 
penduduk negeri mereka. Al-Oadhi melanjutkan, “Namun bacaan 
.yang benar adalah Aklah, karena kata ini sesuai dengan yang dimaksud 
oleh hadits.” 


Perkataannya, “Kami er makan sahur bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian kami bangkit menuju Shalat.” Aku 
(Anas) bertanya, “Berapa ukuran jarak antara keduanya?" Ia menjawab, 
"Seukuran membaca lima puluh ayat.” Maksudnya jarak antara selesai 
sahur dan melaksanakan shalat subuh seukuran membaca lima puluh 

ayat, atau bisa juga diartikan bahwa di antara rentang waktu tersebut 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca lima puluh ayat dari 
Al-Ouran. Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk mengakhirkan 
makan sahur hingga mendekati terbitnya fajar. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Manusia akan senantiasa ber- 
ada dalam kebaikan, selama mereka menyegerakan berbuka puasa.” merupa- 
kan anjuran untuk menyegerakan berbuka puasa setelah diketahui 
secara pasti tenggelamnya matahari. Maksud hadits ini adalah, perkara 
umat ini akan senantiasa teratur dan mereka berada dalam kebaikan 
selama terus menjaga sunnah ini. Apabila mereka menunda berbuka 
puasa, maka hal itu merupakan salah satu tanda bahwa mereka akan 
berada dalam kerusakan. 


aa 


(10) Bab Keterangan Mengenai Waktu Selesainya 
Berpuasa dan Berakhirnya Waktu Siang 


JB BAN SAR pi 3 HP A3 SG MIGAS Yoo 
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2553. Yahya bin Yahya, Abu Kuraib, dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, mereka meriwayatkan dengan lafazh yang sama, - Yahya 
berkata, "Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami'. Ibnu Numair 
berkata, 'Ayah aku telah memberitahukan kepada kami'. Sedangkan Abu 
Kuraib mengatakan, 'Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami' 
-, semuanya dari Hisyam bin "Urwah, dari ayahnya, dari Ashim bin 
Umar, dari Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila waktu malam telah datang, waktu 
siang telah berlalu, dan matahari telah tenggelam, maka sesungguhnya 
telah tiba waktu berbuka bagi orang yang berpuasa.” Ibnu Numair tidak 
menyebutkan lafazh “Maka sesungguhnya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: | 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Mataa Yahillu Fithr Ash- 
Shaa'im (nomor 1954). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Wagtu Fithr Ash- 


Shaa'im (nomor 2351). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ja'a Idzaa Agbala 
Al-Lail wa Adbara An-Nahaar, Fagad Afthara Ash-Shaa'im (nomor 698), 


Tuhfah 3 (nomor 10474). 
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2554. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim 


telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag Asy-Syaibani, dari 
Abdullah bin Abu Aufa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika 
kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu 
perjalanan di bulan Ramadhan, lalu ketika matahari telah tenggelam, 
beliau bersabda, “Wahai Fulan, turun dan aduklah tepung dicampur 
sedikit air untuk kita.” Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau masih berada pada waktu siang.' Nabi kembali 
bersabda, “Turunlah dan aduklah tepung dicampur sedikit air untuk 
kita.” Abdullah berkata, "Maka orang itu turun dan mengaduknya, 
lalu ia datang membawa hasil adukan tersebut dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun meminumnya. Kemudian beliau bersabda sambil 
memberi isyarat dengan tangannya, “Apabila matahari telah tenggelam 
dari arah sana, dan malam datang dari arah sana, maka telah tiba waktu 
berbuka bagi orang yang berpuasa.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash-Shaum Fii As-Safar 
wa Al-lfthaar (nomor 1941), Bab: Mata Yahillu Fithr Ash-Shaa'im 
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(nomor 1955), Bab: Yufthiru Bimaa Yatayassaru Min Al-Maa” Au 
Ghairihi (nomor 1956), Bab: Ta'jiil Al-Ifthaar (nomor 1958), Kitab: Ath- 
Thalag, Bab: Al-Isyaarah Fii Ath-Thalag wa Al-Umur (nomor 5297). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Wagtu Fithr Ash- 
Shaa'im (nomor 2352), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5163). 


OA 3 33 AAA Gi ga Gis GA za S3 ABK Gis.yooo 
2d GEN ga Sat ga 
JA YAI HAN cab An dala da da 


0 


Jb W Iis JA JG bas Esai JA Ips U Jk TAU 
jet jab Bude Po Opi JAE AO 


aw JA A5 dy GAS ag JAN, WA Ip 


2555. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 

: Mus-hir dan 'Abbad bin Al-Awwam telah memberitahukan kepada kami, 
dari Asy-Syaibani, dari Ibnu Abi Aufa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
'Kami pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
suatu perjalanan, lalu ketika matahari telah tenggelam, beliau berkata 
kepada seorang laki-laki, “Turun dan aduklah tepung dicampur sedikit 
air untuk kita”, orang itu menyangkal, “Wahai Rasulullah, andaikata 
engkau sudah berada di waktu malam tentu akan aku lakukan.” Nabi 
kembali bersabda, “Turun dan aduklah tepung dicampur sedikit air 
untuk kita”, ia berkata, “Sesungguhnya kita masih berada di siang hari', 
lalu orang itu turun dan mengaduk tepung dicampur sedikit air untuk 
Rasulullah, dan beliau pun meminumnya. Setelah itu beliau bersabda, 
“ Apabila kalian telah melihat malam sudah datang dari arah sini — beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya ke arah timur — maka telah tiba 
waktu berbuka bagi orang yang berpuasa.” 


.@ Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2554. 
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2556. Dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid 
| telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman Asy-Syaibani telah 
memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, 'Aku telah mendengar 
Abdullah bin Aufa Radhiyallahu Anhu bercerita, "Suatu ketika kami 
berjalan bersama Rasulullah dalam keadaan berpuasa. Lalu ketika 
matahari telah tenggelam, beliau berkata, “Wahai fulan, turun dan 


aduklah tepung dicampur sedikit air untuk kita.” sama dengan hadits : 
riwayat Ibnu Mus-hir dan "Abbad bin Al-Awwam. 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2554. 
Nun Mona aka Yooy 


- 2. 


ESA Pan na Gie SA Gi cad Rara 
pen Seda ye ai 
SE AG AE IE jab OI HS Ji png 4 Para 


Us Ca Jab et IP Ot HE Gb es 
AS mah pd 
2557. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Ishag telah memberitahukan 
kepada kami, Jarir telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari Asy- 
Syaibani, dari Ibnu Abi Aufa. (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah 


memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami. (H) dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
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Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berdua mengatakan, 'Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Asy-Syaibani, dari Ibnu Abi Aufa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama dengan riwayat Ibnu 
Mus-hir, “Abbad, dan Abdul Wahid. Dan tidak satupun dari riwayat 
mereka disebutkan kalimat “Di Bulan Ramadhan”, tidak pula kalimat 
“Dan malam datang dari arah sana”, kecuali pada riwayat Husyaim. 


e  Takhrij Hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2554. 


e Tafsir Hadits: 2553-2557 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila waktu 
malam telah datang, waktu siang telah berlalu, dan matahari telah tenggelam, 
maka sesungguhnya telah tiba waktu berbuka bagi orang yang berpuasa." 
maksudnya puasa telah selesai dan sempurna, dan sekarang tidak 
dianggap sebagai seorang yang sedang berpuasa, karena dengan 
tenggelamnya matahari maka berakhirlah waktu siang dan telah masuk 
waktu malam, sementara malam hari bukan waktu untuk berpuasa. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila waktu malam 
telah datang, waktu siang telah berlalu, dan matahari telah tenggelam." 
Para ulama berpendapat, bahwa masing-masing dari tiga kalimat 
tersebut sebenarnya telah mewakili yang lainnya, sedangkan maksud 
dihimpunnya seluruh kalimat tersebut dalam satu perkataan, karena 
bisa jadi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di suatu lembah 
atau tempat lainnya, sehingga tidak bisa menyaksikan tenggelamnya 
matahari, maka pada saat itu yang dijadikan acuan adalah datangnya 
gelap dan sirnanya cahaya matahari. Wallahu A'lam. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, £ 4x5 J5 J6 GI LALU JI 
“Nabi kembali bersabda, “Turunlah dan aduklah tepung dicampur sedikit air 
untuk kita.” Abdullah berkata, 'Maka orang itu turun dan mengaduknya” 
Kata aa pada asalnya berarti mencampur sesuatu dengan lainnya, 
dan yang dimaksud di sini adalah mencampur tepung dengan air 
kemudian mengaduknya hingga rata. Alat untuk mengaduk disebut 
Cb, yaitu kayu yang kepalanya bersayap, biasa digunakan untuk 
menciduk minuman, kadang-kadang alat itu memiliki tiga cabang. 

Perkataannya, “Kami pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam suatu perjalanan, lalu ketika matahari telah tenggelam, 
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beliau berkata kepada seorang laki-laki, “Turun dan aduklah tepung dicampur 
sedikit air untuk kita”, orang itu menyangkal, "Wahai Rasulullah, andaikata 
engkau sudah berada di waktu malam tentu akan aku lakukan.” Nabi kembali 
bersabda, “Turun dan aduklah tepung dicampur sedikit air untuk kita”, ia 
berkata, “Sesungguhnya kita masih berada di siang hari', lalu orang itu turun 
“dan mengaduk tepung dicampur sedikit air untuk Rasulullah, dan beliau 
pun meminumnya. Setelah itu beliau bersabda, “Apabila kalian telah melihat 
malam sudah datang dari arah sini — beliau mengisyaratkan dengan tangannya 
ke arah timur — maka telah tiba waktu berbuka bagi orang yang berpuasa.” 


Makna yang terkandung dalam hadits ini adalah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya saat itu sedang 
berpuasa, dan waktu itu adalah bulan Ramadhan, sebagaimana | 
disebutkan secara jelas pada riwayat Yahya bin Yahya. Kemudian 
ketika matahari tenggelam maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan seseorang agar mengaduk minuman untuk berbuka 
puasa. Dan orang yang diajak bicara saat itu masih melihat sisa- 
sisa cahaya dan warna kemerah-merahan di ufuk setelah matahari 
tenggelam. Ia mengira bahwa berbuka pada waktu itu belum 
diperbolehkan sampai semuanya sirna. Ia juga mengira bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melihatnya. Oleh karena itu, ia 
berusaha mengingatkan Nabi dan memberitahukan hal itu, diperkuat 
dengan perkataannya dalam riwayat lain yang berbunyi, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau masih berada pada waktu siang.” Hal itu 
karena ia ragu, apakah cahaya yang masih tersisa itu menunjukkan 
bahwa waktu tersebut bagian dari waktu siang, sehingga masih 
wajib berpuasa. Ini juga maksud dari perkataannya dalam riwayat 
lain, maksudnya seandainya engkau mau menundanya sampai tiba 
waktu malam tentu akan lebih baik. Kemudian ia selalu mengulangi 
perkataan tersebut, karena keyakinannya bahwa saat itu masih dalam 
keadaan siang, sehingga tidak boleh makan, disertai kemungkinan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melihat cahaya dengan 
penglihatan yang sempurna, maka ia bermaksud untuk memberi- 
tahukan bahwa masih ada cahaya matahari yang tersisa. 

Disamping hal di atas, terdapat beberapa pelajaran yang dapat 
. diambil dari hadits tersebut, di antaranya: 

e  Bolehmelakukanpuasa dalam perjalanan, dan berpuasa lebih utama 
daripada berbuka bagi orang yang tidak mendapatkan kesusahan 
dalam perjalanannya. 
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Tanda berakhirnya puasa adalah ketika tenggelamnya matahari. 
Disunnahkan untuk menyegerakan berbuka puasa. 


Mengingatkan seorang yang berilmu terhadap sesuatu yang 
dikhawatirkan ia melupakannya. 

Berbuka dengan kurma itu bukan suatu yang wajib, tetapi hanya 
sunnah, yang seandainya ditinggalkan maka tidak mengapa. Dan 
yang lebih afdhal setelah berbuka dengan kurma adalah berbuka 
dengan air. Urutan mengenai masalah ini disebutkan dalam hadits 
lain yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud dan lainnya, yaitu 
perintah untuk berbuka dengan kurma, dan jika seseorang tidak 
mendapatkannya maka berbuka dengan air, karena air itu suci. 


obobok 


(11) Bab Larangan Melakukan Puasa Wishal 
(Menyambung Puasa) 


AA Pp ES Ot JE SIG SK CiS.NoeA 


ut : Las da dia AS ee gas 
Kal, ah Las IE JP DI) je 


2558. sap bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang melakukan 
puasa wishal. Para shahabat bertanya, “Sesungguhnyaengkau melakukan 
wishal.” Nabi bersabda, “Aku tidak seperti keadaan kalian, sebab aku 
diberi makan dan minum (oleh Allah).” 


« Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukharidi dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Al-Wishaal, wa Man Oaala 
Laisa Fii Al-Lail Shaum, Li Oaulihi Azza wa Jalla, “Tsumma Atimmush 
Shiyaama Ilallail (nomor 1962). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Al-Wishaal (nomor 
—.. 2360), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8353). . 


# 
£ 


Fine ia bisa NK EA. YooA 
ea aa ea EA 
tan 3 J3 ban ban dada dps Mura 
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Sa Sa Es) Ps! Je Jt SA ja ah AS san Jan 
an ai 
2559. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan hal itu kepada 
kami, Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) 
dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan puasa wishal di 
bulan Ramadhan, tapi beliau melarang orang-orang melakukannya. 
Kemudian ada yang bertanya kepada beliau, “Engkau melakukan 
wishal?” Nabi menjawab, “Aku tidak seperti kalian, sesungguhnya aku 
diberi makan dan minum (oleh Allah).” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7965). 
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2560. Dan Abdul Warits bin Abdul Shamad telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari kakekku, dari 
Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama, namun tidak disebut- 
kan, “Di bulan Ramadhan.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7575). 


yi yA Jaa SA Pane er ngan Pata Yo" 
Ti P3 aa" ut HS ERA Pata Ap 
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2561. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 


mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan 
kepadaku, bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu telah berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang puasa wishal. 
Lalu ada seorang laki-laki dari kaum muslimin yang berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau melakukan puasa wishal.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Siapakah di antara kalian 
yang sama denganku? Sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan 
minum oleh Rabbku.” 


Lalu manakala mereka enggan untuk berhenti dari puasa wishal, 
maka Nabi melakukan puasa wishal dengan mereka sehari demi sehari. 
Kemudian setelah mereka melihat hilal, Nabi bersabda, “Seandainya hilal 
ini terlambat niscaya aku akan menambahkan (hari berpuasa) untuk 
kalian.” Sepertinya beliau memberikan hukuman kepada mereka karena 
enggan untuk berhenti dari melakukan puasa wishal." 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Kam At- 


Ta'ziir wa Al-Adab (nomor 6851), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15321). 
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2562. Dan Zuhair bin Harb serta Ishag telah memberitahukan kepadaku, Zuhair 
berkata, 'Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah, dari 
Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh kalian 
puasa wishal.” Mereka (para shahabat) mengatakan, 'Sesungguhnya 
engkau melakukan puasa wishal, wahai Rasulullah." Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya kalian dalam masalah ini tidak seperti diriku, 
sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum oleh Rabbku, 
maka ambillah amalan-amalan yang kalian sanggupi.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14916). 


AI Ph di aa) CAS ana 3 G3 CAS ,.Yo1Y 
Ad Aa Ba gan GA GA .g 
ibu du asu Je Ki ag 


2563. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Mughirah telah memberitahukan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hadits yang sama, hanya saja beliau bersabda, “Maka 
ambillah hal-hal yang kalian memiliki kekuatan untuk melakukannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13901). 


Dae Ping uara & GAS pa SI GIS. YOM 


Aina Ba DA BA gn 
53 al BELA ea Ji dll 


2564. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau melarang melalukan puasa 
wishal.” Hadits yang sama dengan riwayat Umarah dari Abu Zur'ah. 
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e Takhrij Hadits 
| Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12421). 
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2565. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abu An-Nadhr 


Hasyim bin Al-Oasim telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, 'Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang melakukan shalat (malam) pada bulan Ramadhan, lalu aku 
datang dan berdiri di sampingnya, kemudian ada orang lain yang datang 
dan ikut berdiri juga, hingga kami menjadi satu kelompok. Setelah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui keberadaan kami di belakang 
beliau, maka beliau mulai meringankan Shalatnya, selanjutnya beliau 
masuk ke rumahnya lalu melakukan shalat yang tidak dilakukan bersama 
kami. Anas melanjutkan, 'Kami bertanya kepada beliau pada pagi 
harinya, 'Apakah engkau mengetahui kami semalam?" Beliau menjawab, 
"Ya, itulah yang membuatku melakukan demikian.” 


Anas berkata, 'Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mulai melakukan puasa wishal, saat itu sudah berada di akhir-akhir 
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bulan, maka orang-orang pun ikut melakukan puasa wishal. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengapa orang-orang 
melakukan puasa wishal, sesungguhnya kalian tidak seperti diriku. 
Demi Allah, seandainya bulan itu terus berlanjut niscaya aku akan terus 
melakukan puasa wishal, supaya orang-orang yang melampaui batas 
meninggalkan perbuatannya.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tamanni, Bab: Maa 
Yajuuzu Fii Al-Lawwi, wa Oauluhu Ta'ala, “Lau Anna Lii Bikum Ouwwah" 
(nomor 7241) secara mu'allag, Tuhfah at (nomor 407). 


Aa Ae yet 
J1 3325 J2 JB gas al gp oa ea 5 
GARA Yah LA Jap Btn Ab dh dag ds 
ARE GA Vtny Es KAN OX 2 ds SUS AG 
AE SNI Je Padi Hal ata 


2566. Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid —Ibnu Al-Harits— telah memberitahukan kepada kami, Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, "Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan puasa wishal di awal Bulan Ramadhan, maka beberapa orang 
kaum muslimin ikut melakukan puasa wishal, lalu beritaitusampaikepada 
Rasulullah, maka beliau bersabda, “Seandainya bulan itu terus berlanjut 
niscaya aku akan terus melakukan puasa wishal, supaya orang-orang 
yang melampaui batas meninggalkan perbuatannya. Sesungguhnya 
kalian tidak seperti diriku — atau bersabda, “Sesungguhnya aku tidak 
seperti kalian” — sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum 
oleh Rabbku.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tamanni, Bab: Maa 
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Yajuuzu Fii Al-Lawwi, wa @auluhu Ta'ala, “Lau Anna Lii Bikum Duwwah” 
(nomor 7241), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 394). 


in Ie YP KA Kab S3 KE, pelk di aa) Uas 23 9. YOTV 
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2567. Dan Ishag bin Ibrahim serta Utsman bin Abu Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Abdah. Ishag berkata, 
“Abdah bin Sulaiman telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang-orang untuk melakukan 
puasa wishal sebagai kasih sayang beliau kepada mereka, namun orang- 
orang berkata, “Sesungguhnya engkau melakukan puasa wishal.' Maka 
Nabi bersabda, “Sesungguhnya diriku tidak seperti keadaan kalian, 
sesungguhnya aku diberi makan dan minum oleh Rabbku.” 


4. 
sh 


6» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Al- 
Wishal, wa Man @aala, Laisa Fii Al-Lail Shiyaam, Li Oaulihi Azza Wa Jalla, 
.“Tsumma Atimmush Sayan Ilal Lail” (nomor 1964), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17047). 


6» Tafsir Hadits: 2558-2567 


Para shahabat kami telah sepakat mengenai dilarangnya puasa 
wishal, yaitu puasa yang dilakukan dua hari berturut-turut atau lebih 
tanpa diselingi makan dan minum di antara dua hari tersebut. Imam 

Syafi'i dan shahabat-shahabat kami telah menyatakan bahwa hukum 
puasa tersebut adalah makruh. Namun mereka mempunyai dua 
pendapat dalam hal ini, pendapat yang lebih kuat adalah bahwa hal 
itu makruh yang lebih mendekati kepada haram, sedangkan pendapat 
kedua menyatakan, hukumnya makruh. Jumhur ulama berpendapat 
bahwa puasa wishal adalah dilarang. 
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Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Para ulama berselisih pendapat 
mengenai hadits-hadits yang menerangkan puasa wishal. Ada yang 
mengatakan bahwa larangan tersebut sebagai bentuk kasih sayang 
dan keringanan bagi kaum muslimin, sehingga bagi yang mampu 
melakukannya maka hal itu tidak mengapa, sebab beberapa orang 
dari kalangan salafus-shalih pernah melakukan puasa wishal selama 
beberapa hari. Ibnu Wahb, Ahmad, dan Ishag membolehkan puasa 
wishal hanya sampai waktu sahur saja. Namun hal ini menurut 
mayoritas ulama adalah perbuatan yang makruh.” 


Al-Khaththabi dan beberapa orang shahabat kami berpendapat, 
“Puasa wishal merupakan salah satu kekhususan yang diperbolehkan 
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja, sementara untuk 
umatnya perbuatan itu diharamkan.” 


Para ulama yang membolehkan puasa wishal ini berargumen 
dengan sabda Nabi di sebagian riwayat Muslim, yang menerangkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang para shahabat untuk 
melakukan puasa wishal sebagai bentuk kasih sayang beliau kepada 
umatnya. Di dalam riwayat lain disebutkan, bahwa manakala orang- 
orang enggan berhenti dari melakukan puasa wishal, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan puasa wishal dengan mereka 
sehari demi sehari. Kemudian setelah mereka melihat hilal, Nabi 
bersabda, “Seandainya hilal ini terlambat niscaya aku akan menambahkan 
(hari berpuasa) untuk kalian.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Seandainya 
bulan itu terus berlanjut niscaya aku akan terus melakukan puasa wishal, 

supaya orang-orang yang melampaui batas meninggalkan perbuatannya.” 

Sedangkan jumhur ulama berhujjah dengan larangan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersifat umum yaitu, “Janganlah kalian 
melakukan puasa wishal” Kemudian mereka membantah pendapat yang 
menyatakan bahwa hal itu sebagai sikap kasih sayang beliau terhadap 
umatnya, hal itu tidak menafikan bahwa perbuatan itu dilarang dan | 
haram hukumnya. Perbuatan itu diharamkan karena sikap kasih 
sayang beliau terhadap umatnya, supaya mereka tidak membebani diri 
terhadap sesuatu yang memberatkan mereka. Adapun puasa wishal 
yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama para shahabat 
sehari demi sehari, maka ini bertujuan untuk sebuah kemaslahatan dan 
mempertegas larangan yang ditujukan kepada mereka, menerangkan 
sikap kasih sayang yang terkandung dalam larangan tersebut, dan 
membuktikan adanya efek negatif bagi orang melakukan puasa wishal. 
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Efek negatif yang ditimbulkan di antaranya adalah sikap malas dalam 
beribadah dan meremehkan sebagian kewajiban dalam beragama, 
seperti tidak dapat melakukan shalat dengan sempurna dan khusyu', 
mengabaikan bacaan dzikir dan adab shalat, malas memperbanyak 
dzikir, dan ibadah lain yang disyariatkan pada waktu siang dan malam 
hari. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5x55 55 dana £ Lal 5! 
“Sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum oleh Rabbku." 
Maksudnya, Allah Ta'ala memberikan pada beliau kekuatan sebagai- 
mana orang yang makan dan minum. Adajuga yang mengatakan bahwa 
maknanya dipahami sesuai dengan zhahirnya, di mana beliau diberi 
makan dari makanan surga sebagai suatu kemuliaan baginya. Namun 
pendapat yang kuat adalah yang pertama, yaitu Allah memberikan 
kekuatan seperti orang yang telah makan dan minum, sebab 
seandainya beliau benar-benar makan, maka tidak bisa dikatakan telah 
melakukan puasa wishal. Penafsiran ini dipertegas dengan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat lain yang menghilangkan 


semua keraguan, yaitu, ix) (4) ala ae: 1 “Sesungguhnya aku 
senantiasa diberi makan dan minum oleh Rabba Dalam hadits ini 


disebutkan kata Ji , yang biasa digunakan untuk menerangkan sesuatu 
yang berkaitan dengan siang hari, sebagaimana yang akan kami 
.terangkan di tempatnya. Tidak diragukan lagi, bahwa makan di siang 
hari bagi orang yang berpuasa.adalah terlarang. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
Ban Ja Jan la lan da ia ga js 
A2 33 
“Setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui keberadaan kami 


di belakang beliau, maka beliau mulai meringankan shalatnya, selanjutnya 
beliau masuk ke rumahnya.” demikian disebutkan dalam semua naskah, 


yaitu kata 5 (merasakan atau mengetahui) tanpa menggunakan 


huruf Alif. Sedangkan di sebagian naskah dicantumkan s1, dengan 
menggunakan huruf Alif, dan inilah bacaan yang fasih sebagaimana 
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disebutkan dalam Al-Ouran?. Adapun kata 5 dengan tidak 
menyebutkan huruf Alif adalah bahasa yang jarang dipakai, namun 
demikian riwayat ini tetap dikatakan shahih. 


Perkataannya, 5x5 “meringankan” adalah meringankan dan me- 
mendekkan sesuatu yang boleh dilakukan beserta sebagian hal-hal 
yang bersifat sunnah. Dan meringankan bacaan shalat di sini adalah 
untuk suatu kemaslahatan. 


Perkataannya, A55 J3 “Beliau masuk ke rumahnya.” Al-Azhari 
menegaskan bahwa arti kata J3 dalam bahasa Arab adalah rumah, 
baik yang terbuat dari batu, tanah liat, bulu unta, bulu kambing, dan 
lain sebagainya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, HA J XS $ 8, ui “Demi 
Allah, seandainya bulan itu terus berlanjut” Demikian disebutkan dalam 
mayoritas naskah kitab inti. Sedangkan dalam sebagian naskah 


dicantumkan cs3X5, dan keduanya merupakan bacaan yang benar, yang 


semakna dengan X- sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, HA 6 Pera) ex “Supaya 
orang-orang yang melampaui batas meninggalkan perbuatannya.” yaitu 
orang-orang yang memberatkan diri dengan melakukan amalan- 
amalan berat, yang melampaui batas-batas kebiasaan dalam perkataan 
atau perbuatan. 


Perkataannya dalam hadits ba Seni bin An-Nadhr, 


22 HE di Sd 23 SEA Jera Jek 
“Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan puasa 
wishal di awal Bulan Ramadhan” demikian disebutkan di semua naskah 
dalam negeri kami, demikian juga yang dinukil oleh Al-Oadhi dari 
sebagian besar naskah yang ada. Ia mengatakan, “Dalam riwayat ini 
terdapat keragu-raguan dari perawi.” Yang benar adalah di akhir bulan 
Ramadhan, inilah yang diriwayatkan oleh sebagian perawi dalam kitab 
Shahih Muslim, yang sesuai dengan hadits sebelumnya dan hadits- 
hadits lainnya. 


” 9 Yaitu firman Allah Ta'ala, 5 
ag Period 
KB) Al INA 2 IG BU pr orae SN EK 
“Maka ketika Isa merasakan keingkaran mereka (Bani Israil), dia berkata, “Siapakah yang 
akan menjadi penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?.....” (OS. Ali Imran: 52) 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, (1x55 23) cekabah ni S 
“Sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum oleh Rabbku." Pakar 


bahasa arab mengatakan, “Apabila dikatakan lis Jak 15 (dia melaku- 
kan ini), maka maksudnya adalah melakukan perbuatan tersebut pa- 
da waktu siang hari, bukan malam hari. Sedangkan jika dikatakan LV 
lis Jak (dia melakukan ini) berarti melakukan perbuatan tersebut pada 
malam hari. Hal seperti ini juga disebutkan oleh Antarah dalam salah 
satu syairnya yang berbunyi, 


Pra Kd FE 0-7 
Alat SI ae Eh 


“Sungguh aku merasa lapar di waktu malam dan siang hari.” 


Pelajaran yang bisa diambil dalam riwayat ini, yaitu sebagai dalil 
bagi pendapat yang lebih kuat, seperti yang telah kami kemukakan 
sebelumnya dalam menafsirkan kalimat 


08.2 y 
SE ab JP 
| "Sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum oleh Rabbku” 
di mana kata Jet berhubungan dengan sesuatu yang terjadi pada siang 
hari, dan tidak boleh diartikan dengan makan di waktu siang secara 
"hakiki, sebab hal itu terlarang bagi orang yang sedang melaksanakan 
ibadah puasa. Wallahu A'lam. 


(12) Bab Mencium Istri Pada Waktu Berpuasa 
Tidak Diharamkan Bagi Orang yang Tidak Tergerak 
Syahwatnya 


0. 30 


Ma In oa en dna YOYA 
: bag da At Ia At Ips 28 SES yng Line 
JA 0 33 Alas SAS Jak 

2568. Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 

Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam pernah mencium salah seorang istrinya ketika berpuasa.” 
Lalu ia (Aisyah) tersenyum. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16933). 


Mn Kata aa SI GAREN AS 5 UE SAE.YOMA 


Kab Memang SA AI YAN an SB Jb 
PY Ska denda Jaga Desy 
SE Pa 


2569. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan ke- 
padaku, mereka berdua mengatakan, 'Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abdurrahman bin 
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Al-Masim, "Apakah engkau pernah mendengar ayahmu mengucapkan 
hadits dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah menciumnya ketika sedang berpuasa?” Maka 
Abdurrahman terdiam sebentar lalu menjawab, “Ya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17486). 


3 3 at Gea KE ig Ko Elton, 


“ 
“ 201 w 


& d5 HE LI gan ine Ya AB yA 

: us Ot 1 Aa ph ai dana da ds 

te Hi epataa, da PAPER 
2570. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, 
dari Al-Oasim, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menciumku ketika beliau sedang 
berpuasa, siapakah di antara kalian yang bisa menahan syahwatnya 


sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menahan 
syahwatnya?.” 
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e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa 
Ja'a Fii Al-Gublah Li Ash-Shaa'im (nomor 1684), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17540). 


' 


dani P) 

Ju HS daa € 
3 JA o3 Kaki 
Hala Te 23 Lina 33 3 sb yA La 


ae A5 op Pena 


jp bi GAS BM 
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BY SU 

2571. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepadaku. Yahya berkata, 'telah mengabarkan kepada 
kami', sedangkan dua perawi lainnya mengatakan, "Abu Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami -, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, 
dari Al-Aswad dan Algamah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. (H) 
dan Syuja' bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Abu Za'idah telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muslim, dari Masrug, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah mencium ketika sedang berpuasa, dan mencumbui saat 
sedang berpuasa, akan tetapi beliau orang yang lebih bisa menahan 
syahwatnya dari pada kalian." | 


e# Takhrij Hadits 

e Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Al-Jublah Li Ash- 
Shaa'im (nomor 2382). 

2.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa Fii 
Mubaasyarah Ash-Shaa'im (nomor 729), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
11595). 

e Hadits riwayat Syuja' bin Makhlad hanya ditakhrij oleh: 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17644). 


Ip Os Sis VE 52 3 PL YP AN ONY 


25 SI gn AG GA AG pa SP 
Si S3 SA 3 JB OS alay dea Ja hi 
BY 


2572. Dan Ali bin Hujr dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, 
mereka berdua mengatakan, 'Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Aisyah Radhiyallahu 
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Anha, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mencium (istrinya) ketika sedang berpuasa, dan beliau adalah orang 
yang paling bisa menahan syahwatnya dari pada kalian.” 


e  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2571. 


rd 
Ig eh 


Ru aa Yg pun Kg 


0 
Lo. 40 S5 go B3 yA 


BP LAA EL. OVY 


.. 3 
79 


f 
NN na Tuang IA La nan 0 40. 0 Penata Melia 
Ah ny A3 CP MALE GP Genta GP yomaia 5 Kah Ula 
, | 


. 


BL A9 BG OS ng ala AI Io AI Ipa OI gs 

2573. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah 

memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, "Muhammad 

bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, 

dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia mengatakan,” Rasulullah Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam pernah bercumbu ketika sedang berpuasa.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2571. 


OB GI Eia5 IE ae jd CAS Iki  AtA Cik. yovt 
PN Tr Up 7 " Ke AK AE Lt 2 j0 PL) 0. 
3 Aadle s! S5 UI cabai JB 2G GP BAGI GE 
(3 Pa “ (3) N 3 P3 -. Ea Ly. 4 
Ar gang da la Ah Io AI Iya SET UP Ui GS AI 
e ea ef o eta a ai ot e 1 - 
Ay SSS Ia YP a5Y SS OS AI Ai IP lo 
2574. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku telah 
mendengar Ibnu 'Aun, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, ia mengatakan, 
“Aku pernah pergi bersama Masrug menuju Aisyah Radhiyallahu Anha, 


lalu kami bertanya kepadanya, ' Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bercumbu ketika berpuasa? Aisyah menjawab, “Ya, akan 
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tetapi beliau adalah orang yang paling mampu menahan syahwatnya 

“dibandingkan kalian.” atau Aisyah mengatakan, “Beliau termasuk 
orang yang paling mampu menahan syahwatnya di antara kalian.” Di 
sini Abu Ashim ragu-ragu. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa 
Ja'a Fii Al-Mubaasyarah Li Ash-Shaa'im (nomor 1678), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 15972). 


APE Ioi Ja Tata DU Sang 2315. OVO 
S3 WIL Gran 1 ES ui Bana 2 yS 


3,0” 


23 sa 
2575. Dan Ya'gub Ad-Dauragi telah memberitahukan hal itu kepadaku, Is- 
ma'il telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 'Aun, dari Ibrahim, 
dari Al-Aswad dan Masrug, bahwa keduanya pernah menemui Ummul 
Mukminin (Aisyah) untuk bertanya kepadanya. Lalu disebutkan hadits 
yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2574. 


Ls 


& MH Eks Nova 


- 
29. 0 


Ka emuan 
yA mAh sa Gi pe Mala, SES SEL 
LS 3 kaga) al Ae of ses AN 3 21 Si 
da adat at Says Ia Mim Ia 


2576. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Hasan bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Salamah, bahwa Umar bin Abdul Aziz telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadanya, bahwa 
Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha telah mengabarkan 


- 
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nan ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
menciumnya ketika beliau sedang berpuasa." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16379). 


PN MP1 Tya Bis SAPI ja $$ SPS BISLGNONV 
ain ENY aa ES dat aa 
2577. Dan Yahya bin Bisyr Al-Hariri telah memberitahukan kepada kami, 


Mu'awiyah —Ibnu Sallam— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini, hadits yang sama. 


e  Takhrij Hadits: 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16379). 


BER An aan PB ah Ea YOVA 


Nana Pi Kas UNI Jeju Ah 


- 


NS SE GE 33 LEE GP 09 oi aji Gk 
SAN Ab GIE das daan ls hi 


2578. Dan Yahya bin Yahya, Outaibah bin Sa'id, dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, - Yahya berkata, 'Abu Al- 
Ahwash telah mengabarkan kepada kami', sedangkan dua orang lainnya 
mengatakan, "Abu Al-Ahwash telah memberitahukan kepada kami -, dari 
Ziyad bin Ilagah, dari 'Amru bin Maimun, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mencium (istrinya) pada bulan puasa.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash- Pun Bab: Al-Jublah Li Ash- 
Shaa'im (nomor 2383). 

2.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ja'a Fii Al-Oublah 
Li Ash-Shaa'im (nomor 727). 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Ja'a Fii Al-Jublah 
Li Ash-Shaa'im (nomor 1683), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17423). 


GA KA bis al Si Ha G5 Ae GUA) ulah YovyA 
S1 gn3 ME IA Or aj oh YP Be Ay CAS 


ha Ban Jt as dada Jo gn ol CE GS 


He 

2579. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz bin 
Asad telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar An-Nahsyali telah 
memberitahukan kepada kami, Ziyad bin Ilagah telah memberitahukan 
kepada kami, dari 'Amru bin Maimun, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mencium 
(istrinya) pada bulan Ramadhan saat beliau sedang berpuasa.” 


»  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2578. 


DA ES FEB KE GAS JSI Hj AKAA GAS ON 


Ia AN gan BP Ne Ai 

Pang 3. ya L..9 

| 25 A3 JH OS alas el 
2580. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Ali bin Al- 
Husain, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam pernah mencium (istrinya) saat beliau sedang 
berpuasa.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Aneh (nomor 17414). 
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SE SE ap L Han geg Aa 
ja ja dan ala Jo Ina 


2581. Dan PI bin TN Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib 

| telah memberitahukan kepada kami, -Yahya berkata, "Telah mengabarkan 
kepada kami', sedangkan dua perawi lainnya mengatakan, “Abu 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami'-, dari Al-A'masy, dari 
Muslim, dari Syutair bin Syakal, dari Hafshah Radhiyallahu Anha, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mencium 
(istrinya) saat beliau sedang berpuasa.” 


.@ Takhrij Hadits h 

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash- ian, Bab: Maa 
Ja'a Fii Al-Oublah Li Ash-Shaa'im (nomor 1685), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15798). 


SS CAS gr UB HI BS AI SD 5 GAS5.10AN 
30. 90 


JP peti GPS pp AANG SN ES dl 2 


In bana Bd 
atas aga Para Kr 
2582. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada kami, 
Abu 'Awanah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar 
bin Abu Syaibah serta Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, dari Jarir, keduanya dari Manshur, dari Muslim, dari Syutair bin 
Syakal, dari Hafshah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2584. 


581 
smnborik asik ob dnigik Wakil 
GAB 3g BE Bana gi OP AG 
TENAGA PAN AN 
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2583. Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, 'Amru —Ibnu Al-Harits- 
telah mengabarkan kepadaku, dari Abdurabbihi bin Sa'id, dari Abdullah 
bin Ka'ab Al-Himyari, dari Umar bin Abu Salamah, bahwa ia pernah 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bolehkah 
seorang yang sedang berpuasa mencium (istrinya)? Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Tanyakanlah kepada 
wanita ini” — yaitu Ummu Salamah- maka ia pun mengabarkannya, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal itu. Lalu 
Umar kembali berkata, "Wahai Rasulullah, Allah telah mengampuni 
dosa-dosa engkau yang telah berlalu dan yang akan datang.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang paling bertakwa kepada 
Allah di antara kalian dan orang yang paling takut kepada-Nya.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10683). 


e Tafsir Hadits: 2568-2583 


Imam Syafi'i dan shahabat-shahabatnya berpendapat bahwa 
mencium tidak diharamkan bagi orang yang sedang berpuasa dan 
mampu menahan syahwatnya, akan tetapi yang lebih utama adalah 
meninggalkannya. Mereka tidak berpendapat bahwa hal itu tidak 
makruh, akan tetapi menyelisihi perbuatan yang lebih utama, dengan 
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tetap meyakini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memang pernah 
melakukannya. Hal itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki 
kemampuan untuk menahan syahwatnya sehingga aman dari hal yang 
akan melampaui batas, sementara orang selain beliau dikhawatirkan 
akan melampaui batas, sebagaimana ucapan Aisyah, “Beliau adalah 
orang yang lebih bisa menahan syahwatnya daripada kalian.” Adapun orang 
yang tidak menahan syahwatnya, maka hal itu diharamkan baginya 
menurut pendapat yang lebih kuat dari kalangan shahabat-shahabat 
kami. Adapula yang mengatakan, bahwa hal itu hukumnya makruh. 

Al-Oadhi mengatakan, “Beberapa shahabat Nabi dan Tabi'in 
membolehkan perbuatan itu bagi orang yang berpuasa secara mutlak, 
demikian juga Ahmad, Ishag, dan Dawud. Sedangkan yang melarang- 
nya secara mutlak adalah Malik. Ibnu Abbas, Abu Hanifah, Ats- 
Tsauri, Al-Auza'i, dan Syafi'i mengatakan, “Dilarang bagi pemuda dan 
tidak dilarang bagi orang yang sudah tua.” Dan ini adalah riwayat 
dari Malik. Sementara itu, Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik 
Rahimahullah tentang diperbolehkannya hal itu pada waktu puasa 
sunnah, tetapi tidak boleh dilakukan pada waktu puasa wajib. Tidak 
ada perbedaan pendapat, bahwa mencium itu tidak membatalkan 
puasa kecuali jika menyebabkan keluarnya air mani. 

Para ulama berhujjah dengan hadits yang populer dalam kitab 
As-Sunan, yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bagaimana 
pendapatmu apabila berkumur-kumur.” Maksudnya, berkumur-kumur 
merupakan permulaan minum, dan engkau sudah memahami bahwa 
berkumur-kumur itu tidak membatalkan puasa, demikian juga 
mencium, ia adalah permulaan dari berjimak (berhubungan suami 
istri), sehingga tidak membatalkan puasa. Al-Khaththabi dan lainnya 
menyebutkan riwayat dari Ibnu Mas'ud dan Sa'id bin Al-Musayyab, 
bahwa orang yang telah mencium istrinya harus meng-gadha puasanya 
untuk menggantikan hari ketika ia mencium istrinya itu. 

Perkataannya, “Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mencium salah seorang istrinya ketika 
berpuasa.” Lalu ia (Aisyah) tersenyum.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Ada yang mengatakan, Aisyah tersenyum 
karena heran terhadap orang yang tidak membolehkan perbuatan 
tersebut. Ada juga yang menafsirkan, bahwa ia tersenyum karena 
takjub pada dirinya, karena ia meriwayatkan hadits yang biasanya 
seseorang akan merasa malu ketika menyebutkannya, terutama hadits 
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tentang seorang wanita mengenai dirinya sendiri di hadapan laki-laki. 
Akan tetapi ia tetap menyebutkan hadits tersebut karena pentingnya 
menyampaikan hadits dan ilmu agama, sehingga ia merasa takjub 
karena harus menyampaikan sesuatu yang penting. 

Sementara yang lain mengatakan, bahwa ia tersenyum bahagia 
dengan menyebutkan kedudukannya di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kondisinya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan sikap 
lemah lembut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap dirinya. 

Al-Oadhi berkata, “Ada kemungkinan lain bahwa ia tersenyum 
sebagai bentuk peringatan bahwa dirinya adalah pelaku dalam kisah 
tersebut, sehingga membuatnya percaya diri dalam menyampaikan 
hadits itu.” 

Perkataannya, “Maka Abdurrahman terdiam sebentar” dia melakukan 
demikian untuk mengingat-ingat perkataan Aisyah. 

Perkataannya, 


Ky da dia dpan Ja An daan SS USA Gp On SA 


“Siapakah di antara kalian yang bisa menahan syahwatnya sebagaimana 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menahan syahwatnya?" 


Kata &)! “syahwatnya” diriwayatkan dengan dua bacaan. Yang 
paling populer berdasarkan riwayat sebagian besar perawi dibaca 
dengan irbahu. Demikian dinukilkan oleh Al-Khaththabi dan Al-Oadhi 
dari mayoritas riwayat. Bacaan kedua adalah arabahu. Kedua bacaan 
tersebut memiliki arti yang sama, yaitu keperluan dan kebutuhan. 
Terkadang kata D3! diartikan dengan anggota badan. 

Al-Khaththabi berkata di dalam Kitab Ma'alim As-Sunan, “Kata ini 
diriwayatkan dalam dua bacaan, yaitu dengan meng-kasrah-kan dan 
mem-fathah-kan huruf hamzah. Keduanya memilki arti yang sama, yaitu 
kebutuhan dan keperluan Dalam perkatan orang arab disebutkan, 56 
z 3 14 213 L Bi ra 5! y5 S 'Fulan memiliki keperluan terhadap si 
fulan.” Kadangkala kata L 2 diartikan dengan anggota badan.” 

Para ulama menafsirkan bahwa maksud dari ucapan Aisyah ini 
adalah hendaknya kalian berhati-hati dan menjaga diri dari mencium 
istri,jangan kalian menyangka bahwa diri kalian seperti Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang dibolehkan mencium istrinya, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mampu menahan dan menguasai dirinya. 


584 | Shahih Musliis 


Beliau juga merasa aman dari keluarnya air mani yang disebabkan 
oleh ciuman, syahwat, gejolak nafsu, atau lainnya. Sedangkan kalian 
tidak merasa aman dari itu, oleh karena itu, jalan yang sebaiknya kalian 
tempuh adalah menjauhkan diri dari melakukan perbuatan itu. 

Dalam hadits ini juga terdapat keterangan bahwa boleh 
mengabarkan sesuatu seperti ucapan Aisyah berkenaan dengan sesuatu 
yang dilakukan antara suami istri secara umum, jika bertujuan untuk 

.sesuatu yang penting. Adapun dalam keadaan yang tidak penting ma- 
ka tidak boleh bahkan dilarang. : 3 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 54 35 25 an sa & dn 
He 583 “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bercumbu ketika 
sedang berpuasa.” Makna kata ag (bercumbu) di sini adalah memegang 
dengan tangan, yang berasal dari kalimat sad #, yaitu bertemunya 
dua kulit manusia. i 

Perkataannya, WYLI Gan AJE 355 KI “Bahwa keduanya pernah 
menemui Ummul Mukminin (Aisyah) untuk bertanya kepadanya: ” demikian 
yang tercantum di banyak kitab inti, yaitu kalimat PEN ie “Untuk 
bertanya kepadanya” dengan huruf Lam di depan kalimat. Dan dalam 
beberapa kitab inti juga disebutkan kalimat tas, yaitu tanpa huruf 
Lam di depannya. Bacaan terakhir lebih jelas, dan itulah yang populer 
dalam bahasa Arab. 

Perkataannya, “Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Hasan bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Syaiban 
telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Salamah, bahwa Umar bin Abdul Aziz telah mengabarkan kepadanya, bahwa 
Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadanya, bahwa Aisyah Ummul 
Mukminin Radhiyallahu Anha telah mengabarkan kepadanya.” Di dalam 
sanad ini terdapat empat perawi dari kalangan Tabi'in, mereka saling 
meriwayatkan satu sama lainnya, yaitu Yahya, Abu Salamah, Umar bin 
Abdul Aziz, dan Urwah Radhiyallahu Anhum. 

Perkataannya, “Dari Syutair bin Syakal.” Adajuga yang menyebutnya 
dengan Syakl, tetapi membaca dengan Syakal lebih masyhur. 

Perkataannya, “Wahai Rasulullah, Allah telah mengampuni dosa-dosa 
engkau yang telah berlalu dan yang akan datang.” Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Demi Allah, sesungguhnya aku adalah 
orang yang paling bertakwa kepada Allah di antara kalian dan orang yang 
paling takut kepada-Nya.” 
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Kalimat, “Allah telah mengampuni dosa-dosa engkau” diucapkan oleh 
seseorang yang menyangka bahwa perbuatan ini merupakan kekhusu- 
san bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bahwasanya jika 
beliau melakukan perbuatan tersebut maka tidak akan berdosa, sebab 
beliau segala dosanya sudah diampuni. Namun Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membantah orang itu dengan bersabda, “Sesungguhnya aku 
adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah diantara kalian dan orang yang 
paling takut kepada-Nya.” Maka bagaimana mungkin kalian menyangka 
diriku boleh melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang atau 
semisalnya? 

Hadits ini juga terdapat di dalam riwayat selain Muslim, di mana 
disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam marah terhadap 
ucapan orang tersebut. Sementara di dalam Kitab Al-Muwaththa 
disebutkan, bahwa Allah menghalalkan sesuatu bagi Rasul-Nya sesuai 
dengan kehendak-Nya. Wallahu A'lam. 


Ipokak 


(13) Bab Sahnya Orang yang Berpuasa Dalam Kondisi 
Junub Ketika Fajar Telah Terbit 
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2584. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij. (H) dan 
Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku — lafazh ini 
miliknya -, Abdurrazzag bin Hammam. telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, Abdul Malik bin Abu 
Bakar bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Bakar, 
ia mengatakan, "Aku telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu mengisahkan, ia bercerita dalam kisahnya, 'Barangsiapa yang 
mendapatkan waktu fajar dalam kondisi junub maka janganlah ia 
berpuasa." Lalu aku sampaikan perkataan itu kepada Abdurrahman bin 
Al-Harits —yaitu ayahnya- maka ia pun mengingkari hal itu. Kemudian 
Abdurrahman pergi dan aku pun pergi bersamanya untuk menemui 
Aisyah dan Ummu Salamah Radhiyallahu Anhuma. Abdurrahman 
menanyakan tentang hal itu kepada mereka berdua, lalu keduanya 
menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berada 
dalam kondisi junub yang bukan disebabkan mimpi basah di pagi hari, 
dan beliau tetap berpuasa.” Abu Bakar melanjutkan, “Setelah itu kami 
pergi menemui Marwan, lalu Abdurrahman menyebutkan hal itu 
kepadanya. Maka Marwan berkata, "Aku perintahkan kepadamu agar 
segera pergi menemui Abu Hurairah, lalu engkau bisa menyanggah 
perkataannya.' Maka kami pun pergi menemui Abu Hurairah, sementara 
Abu Bakar selalu hadir dalam semua peristiwa yang terjadi. Selanjutnya 
Abdurrahman menyebutkan hal itu kepada Abu Hurairah, maka Abu 
Hurairah menimpali, "Apakah mereka berdua (Aisyah dan Ummu 
Salamah) benar-benar mengatakannya kepadamu?" Ia menjawab, 'Ya'. 
Maka Abu Hurairah berkata, "Mereka berdua lebih mengetahui." 
Kemudian Abu Hurairah mengembalikan apa yang ia katakan itu kepa- 
da Al-Fadhl bin Al-Abbas, dan Hurairah berkata, 'Aku telah mendengar 
hal itu dari Al-Fadhl, dan aku belum pernah mendengarnya secara 
— langsung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Jadi, Abu Hurairah 
menarik perkataannya mengenai hal itu. 
Aku bertanya kepada Abdul Malik, “Apakah keduanya (Aisyah dan 
Ummu Salamah) mengatakan, “Pada bulan Ramadhan?” ia menjawab, 
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“Memang demikian, di mana beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
berada dalam kondisi junub yang bukan disebabkan mimpi basah di pagi 
hari, dan beliau tetap berpuasa.” 


6s Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash-Shaa'im Yushbiihu 
20. Junuban (nomor 1925 dan 1926). : | 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Man Ashbaha 
Junuban Min Syahri Ramadhaan (nomor 2388). 
3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Junub 
Yudrikuhu Al-Fajr wa Huwa Yuriidu Ash-Shaum (nomor 779) secara 
ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17696 dan 18228). 


PE EA S3 BS at, Yono 
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2585. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari 'Urwah bin Az-Zubair dan Abu Bakar bin 
Abdurrahman, bahwa Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mendapatkan waktu fajar pada bulan Ramadhan dalam kondisi junub 
yang bukan disebabkan mimpi basah, dan beliau pun mandi lalu 
Perpuaak " 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ightisaal 
Ash-Shaa 'im (nomor 1930), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16701). 
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AA Pt au tanda 

2586. Harun bin Sa'id Al- Chili telah membestakuka kepadaku, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, 'Amru —Ibnu Al-Harits- telah 
mengabarkan kepadaku, dari Abdurabbih, dari Abdullah bin Ka'ab 
Al-Himyari, bahwa Abu Bakar telah memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya Marwan pernah mengutusnya untuk menemui Ummu 
Salamah Radhiyallahu Anha, agar bertanya tentang seorang laki-laki 
yang berada dalam kondisi junub di pagi hari, apakah ia boleh berpuasa? 
Maka Ummu Salamah menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah berada dalam kondisi junub di pagi hari karena Berjima' 
(bersetubuh) dan bukan karena mimpi basah, namun beliau tidak berbuka 
dan tidak pula meng-gadha'a puasanya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2584. 


Sana ma masa ag YOAV 
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2587. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Abdurabbih bin Sa'id, dari Abu 
Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam, dari Aisyah dan 


Ummu Salamah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa 
keduanya mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam pernah berada di pagi hari pada bulan Ramadhan dalam 
kondisi junub karena berjima' dan bukan karena mimpi basah, kemudian 


beliau tetap berpuasa.” 


. Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2584. 


His ih Gp IG AL Gn 3 SAH LM ENAM 


Ata A3 AAN IE BAE ga as 3 Jet 
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da, Fan 335 erna di, Pn 
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2588. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan ke- 


pada kami, Ibnu Ayyub berkata, “Isma'il bin Ja'far telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abdullah bin Abdurrahman —Ibnu Ma'mar bin Hazm 
Al-Anshari Abu Thuwalah — telah mengabarkan kepadaku, bahwa 
Abu Yunus pelayan Aisyah telah mengabarkan kepadanya dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, bahwasanya ada seorang laki-laki yang mendatangi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta fatwa, sementara itu Aisyah 
mendengar dari belakang pintu. Orang itu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
aku mendapatkan waktu shalat sementara aku dalam kondisi junub, 
apakah aku boleh berpuasa?" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Aku pun pernah mendapatkan waktu shalat dalam 
kondisi junub dan aku tetap berpuasa.” Orang itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, engkau tidak seperti kami, Allah telah mengampuni dosa- 
dosa engkau yang telah berlalu dan yang akan datang.” Maka beliau 
bersabda, “Demi Allah, aku benar-benar berharap menjadi orang yang 
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paling takut kepada Allah dari pada kalian, dan orang yang lebih 
mengetahui dari pada kalian terhadap apa yang mesti aku jauhi.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Man 
Ashbaha Junuban Fii Syahri Ramadhaan (nomor 2389), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17810). 


SA aa Wax T Ej Gas Ka Ha GAS NONA 
Tn : YEN GAS Di gai 


Pi PI pa . Za aa ana 

2589. Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Yusuf telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa dirinya pernah bertanya 
kepada Ummu Salamah Radhiyallahu Anha tentang seorang laki-laki 
yang berada dalam kondisi junub di pagi hari, apakah ia boleh berpuasa? 
Ummu Salamah menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah berada dalam kondisi junub yang bukan disebabkan mimpi basah 
di pagi hari dan beliau tetap berpuasa.” 


6» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Tarku 
Al-Wudhu Mimma Ghayyarat An-Nar (nomor 183), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 18160). 


e Tafsir Hadits: 2584-2589 | 

Perkataannya, “Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman telah 
mengabarkan kepadaku, dari Abu Bakar, ia mengatakan, 'Aku telah mendengar 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu mengisahkan, ia bercerita dalam kisahnya, 
'Barangsiapa yang mendapatkan waktu fajar dalam kondisi junub maka 
janganlah ia berpuasa.' Lalu aku sampaikan perkataan itu kepada Abdurrahman 
bin Al-Harits —yaitu ayahnya— maka ia pun mengingkari hal itu. Kemudian 
Abdurrahman pergi dan aku pun pergi bersamanya untuk menemui Aisyah dan 
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Ummu Salamah Radhiyallahu Anhuma. Abdurrahman menanyakan tentang 
hal itu kepada mereka berdua...dan seterusnya.” Demikian disebutkan 
di semua naskah, yakni “Lalu aku sampaikan perkataan itu kepada 
Abdurrahman bin Al-Harits —yaitu ayahnya-, ini merupakan riwayat yang 
benar. Maksudnya, Abu Bakar menyebutkan hal itu kepada ayahnya 
yang bernama Abdurrahman. 


Al-Oadhi mengatakan, “Dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan, 
“Lalu Abdurrahman menyebutkan hal itu kepada ayahnya.” Ini adalah 
kesalahan besar, karena dalam kalimat itu secara jelas mengemukakan 
bahwa Al-Harits, ayah dari Abdurrahman, sebagai orang yang diajak 
bicara. Hal ini tentu sebuah kesalahan, karena kisah ini terjadi di 
Madinah yang merupakan daerah kekuasaan Marwan pada waktu 
pemerintahan Mu'awiyah sebagai khalifah, sedangkan Al-Harits telah 
meninggal dalam wabah Tha'un Amwas di zaman pemerintahan Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu tahun 18 H. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Barangsiapa yang 
mendapatkan waktu fajar dalam kondisi junub maka janganlah ia berpuasa.” 
Ketika disampaikan kepadanya ucapan Aisyah dan Ummu Salamah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berada di pagi 
hari dalam keadaan junub dan tetap menyempurnakan puasanya, 
maka Abu Hurairah menarik perkataannya kembali, padahal ia telah 
meriwayatkan hal itu dari Al-Fadhl dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ada kemungkinan bahwa sebab Abu Hurairah menarik ucapannya itu 
karena ia dihadapkan pada dua hadits yang saling bertentangan, lalu 
ia menghimpun dua hadits tersebut dan menafsirkan salah satunya, 
dan mengatakan, “Barangsiapa yang mendapatkan waktu fajar dalam 
kondisi junub maka janganlah ia berpuasa.” Dan dalam riwayat Malik 

disebutkan “Maka hendaknya ia berbuka.” Kemudian ia menafsirkannya 

sebagaimana yang akan kami kemukakan pada tempatnya. Setelah ia 
mendapatkan bahwa hadits riwayat Aisyah dan Ummu Salamah lebih 
kuat dan jelas, maka ia menarik ucapannya tentang penafsiran hadits 
yang diriwayatkannya tersebut. Riwayat Aisyah dan Ummu Salamah 
lebih layak untuk dijadikan pegangan, karena mereka berdua lebih 
mengetahui dalam urusan ini dibandingkan lainnya, dan karena hal itu 
juga sesuai dengan Al-Our'an, di mana Allah Ta'ala telah membolehkan 
makan dan Tana sampai Bg Kena Allah Ta'ala berfirman, 
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“ ..Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara 
benang putih dan benang hitam, yaitu fajar....” (OS. Al-Bagarah: 187). 


Kalimat “Campurilah mereka” maksudnya adalah Berjima' (berhu- 
bungan suami istri), oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, “Dan carilah 
apa yang telah ditetapkan Allah bagimu” (OS. Al-Bagarah: 187). Dari sini 
bisa diketahui bahwa apabila berjima' diperbolehkan sampai terbitnya 
fajar, maka bisa dipastikan bahwa seseorang masih dalam keadaan 
junub ketika waktu subuh tiba. Dan puasanya tetap sah berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 

LO Pera 
“ ..Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam...” (OS. 
Al-Bagarah: 187). 

Apabila Al-Our'an telah menyebutkannya dan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam telah melakukannya, yaitu bolehnya berpuasa bagi 
orang yang sedang junub ketika waktu subuh sudah tiba, maka hadits 
riwayat Abu Hurairah dari Al-Fadhl dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam harus dijelaskan. Hal itu bisa ditinjau dari tiga sisi. 

Pertama, hadits yang diriwayatkannya merupakan petunjuk untuk 
melakukan yang lebih utama, yaitu mandi sebelum terbit fajar, namun 
seandainya tidak melakukannya maka tidak apa-apa. Ini adalah madz- 
hab para shahabat kami dan penjelasan mereka tentang hadits tersebut. 
Apabila ada yang mengatakan, “Bagaimana mungkin mandi sebelum 
terbit fajar dikatakan lebih utama padahal ada dalil keterangan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya?” Jawabannya 
adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan demikian 
untuk menjelaskan bahwa perbuatan tersebut boleh dilakukan, dan 
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini merupakan hal yang 
lebih utama baginya, karena bermaksud untuk menerangkannya 
kepada manusia karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam diperintah- 
kan untuk itu. Hal ini sama dengan perbuatan beliau ketika berwudhu 
dengan membasuh setiap anggota wudhu satu kali saja dalam beberapa 
kesempatan untuk menerangkan bahwa hal itu diperbolehkan, dan 
sudah diketahui bersama bahwa membasuh sebanyak tiga kali adalah 
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yang lebih utama, sebab itulah yang lebih banyak beliau lakukan dan 
disebutkan secara jelas dalam banyak hadits. 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah thawaf di atas 
untanya, ini juga untuk menerangkan bahwa perbuatan itu boleh 
dilakukan, dan sudah kita ketahui bersama bahwa thawaf dengan 
berjalan kaki itu adalah lebih utama, sebab beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sering melakukannya demikian. Hal-hal semacam ini ba- 
nyak sekali dijumpai dalam praktek ibadah yang dicontohkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


. Kedua, hadits tersebut diperuntukkan bagi orang yang mendapat- 
kan waktu fajar dalam keadaan sedang berjima', di mana orang tersebut 
terus melakukannya hingga fajar menyingsing, dan ia mengetahui hal 
itu. Maka dalam hal ini ia harus berbuka karena puasanya sudah batal. 

Ketiga, Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan dari Al-Baihagi, bahwa 
hadits riwayat Abu Hurairah itu mansukh (telah dihapus hukumnya). 
Hadits itu berkenaan dengan hukum syariat di awal mulanya Islam, 
di mana Berjima' diharamkan pada malam hari setelah seseorang tidur 
di bulan Ramadhan, sebagaimana makan dan minum juga diharamkan 
pada malam hari, kemudian hukumnya dihapus, namun Abu Hurairah 
belum mengetahuinya. Sehingga ia berfatwa dengan sesuatu yang ia 
ketahui sampai datang kepadanya hadits yang menghapus hukum 
tersebut, dan akhirnya ia pun menarik pendapatnya. Ibnu Al-Mundzir 
berkata, “Inilah penjelasan paling bagus yang aku dengar berkenaan 
dengan masalah tersebut.” Wallahu A'lam. 

Perkatannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berada 
dalam kondisi junub yang bukan disebabkan mimpi basah.” Ini dijadikan dalil 
oleh orang yang berpendapat bahwa para Nabi Alaihimussalam juga 
mengalami mimpi basah. Perbedaan pendapat para ulama dalam hal 
ini telah kami jelaskan sebelumnya, dan pendapat yang lebih populer 
adalah para Nabi Alaihimussalam tidak pernah mimpi basah. Ulama 
yang berpendapat bahwa para Nabi Alaihimussalam tidak mengalami 
mimpi basah berargumen bahwa hal itu merupakan permainan setan, . 
dan mereka terbebas dan bersih dari yang demikian. Para ulama tersebut 
berpendapat bahwa adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di 
waktu subuh dalam keadaan junub karena berjima' dan bukan karena 
mimpi basah, sebab beliau tidak mungkin mengalaminya. Hal ini sama 
dengan penafsiran terhadap firman Allah Ta'ala, 
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4 ..Dan mereka membunuh para Nabi tanpa hak (alasan yang benar)...“ (OS. 

Ali Imran: 21). Dan sudah kita pahami bahwa membunuh para Nabi 
tidak dibenarkan apapun alasannya. 

Perkataannya, “Aku perintahkan kepadamu agar segera pergi menemui 
Abu Hurairah, lalu engkau bisa menyanggah perkataannya.” maksudnya 
aku memerintahkan engkau dengan perintah tegas, dan perintah para 
pemimpin wajib ditaati selama bukan berupa kemaksiatan. 

Perkataannya, “Kemudian Abu Hurairah mengembalikan apa yang 
ia katakan itu kepada Al-Fadhl bin Al-Abbas.” Dalam riwayat An- 
Nasa'i disebutkan, “Abu Hurairah berkata, “Usamah bin Zaid telah 
mengabarkan hal itu kepadaku.” Dalam riwayat lain diterangkan, 
“Fulan dan fulan telah mengabarkan hal itu kepadaku.” Maka bisa 
diperkirakan bahwa Abu Hurairah mendengar hal itu dari Usamah 
dan Al-Fadhl. 

Adapun hukum yang berkenaan dengan masalah ini, maka para 
penduduk di sebagian negeri muslim bersepakat tentang sahnya puasa 
orang yang junub, baik junub dikarenakan mimpi basah atau berjima'. 
Pernyataan ini merupakan pendapat mayoritas shahabat dan tabi'in. 

Sementara itu Al-Hasan bin Shalih berpendapat bahwa puasa orang 
yang junub dinyatakan batal, ia masih tetap berpegang pada pendapat 
Abu Hurairah yang pertama. Namun, yang shahih adalah bahwa Abu 
Hurairah telah mencabut ucapannya sebagaimana disebutkan secara 
jelas dalam hadits riwayat Muslim. Ada juga yang mengatakan bahwa 
Abu Hurairah belum mencabut perkataannya, namun ini pendapat 
tanpa dalil 

Thawus, Urwah, dan An-Nakha'i berpendapat, “Apabila seseorang 
mengetahui bahwa dia sedang junub maka tidak sah puasanya, namun 
jika tidak diketahui maka puasanya sah.” Hal ini juga diriwayatkan 
dari Abu Hurairah. : 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri dan An-Nakha'i, bahwa 
mereka berpendapat, “Orang yang junub boleh melakukan puasa 
sunnah, namun tidak boleh melaksanakan puasa wajib.” Dalam satu 
riwayat disebutkan, bahwa Salim bin Abdullah, Al-Hasan Al-Baskhri, 
dan Al-Hasan bin Shalih berpendapat bahwa orang junub tetap ber- 
puasa dan harus meng-gadhanya (menggantinya) pada hari lain. 
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Perbedaan pendapat ini sudah tidak berlaku lagi, sebab para ulama 
yang datang setelah mereka sepakat bahwa puasa orang yang junub 
itu sah, sebagaimana yang telah kami kemukakan di atas. Berkenaan 
dengan sahnya ijma' (konsensus) ulama setelah adanya perbedaan 
pendapat merupakan permasalahan yang diperselisihkan oleh para 
ahli ushul fikih. Namun demikian, hadits riwayat Aisyah dan Ummu 
“Salamah merupakan hujjah yang membantah orang-orang yang tidak 
berpendapat demikian. Wallahu A'lam. 


Hukum lainnya, apabila seorang wanita telah terputus haidh dan 
nifasnya di malam hari, kemudian belum sempat mandi sampai terbit 
fajar, maka puasanya tetap sah dan wajib baginya menyempurnakan 
puasanya, baik ia meninggalkan mandi itu karena lupa atau sengaja, 
dengan udzur atau tidak, seperti halnya orang yang junub. Inilah 
madzhab kami dan madzhab seluruh ulama, kecuali beberapa riwayat 
dari sebagian salafus-shalih yang kami tidak mengetahui kebenarannya 
secara pasti. 


(14) Bab Peringatan Keras Tentang Haramnya Berjima' 
. di Siang Hari Ramadhan Bagi Orang yang Berpuasa, 
Wajibnya Membayar Kaffarah Disertai Penjelasannya, 
dan Kaffarah itu Wajib Ditunaikan Baik Bagi Orang 
yang Mampu atau Tidak Mampu, Kaffarah Tetap Menjadi 
Tanggungan Orang yang Tidak Mampu Sampai la Dapat 
Menunaikannya 
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2590. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan 
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, seluruhnya dari 
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Ibnu Uyainah. Yahya berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Suatu ketika ada seorang laki- 
laki yang datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Laki-laki 
itu berkata, “Celakalah aku, wahai Rasulullah.' Rasulullah menanggapi, 
“Apa yang membuatmu celaka?” ia menjawab, 'Aku telah bercampur 
dengan istriku di (siang) bulan Ramadhan. Nabi bertanya, “Apakah 
engkau mempunyai sesuatu untuk membebaskan budak?” Ia menjawab, 
'Tidak.' Nabi kembali bertanya, “Apakah engkau mampu berpuasa 
dua bulan berturut-turut?” Ia menjawab, “Tidak Nabi melanjutkan, 
“Apakah engkau memiliki sesuatu untuk memberi makan 60 orang 
miskin?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak'. Abu Hurairah melanjutkan, 
“Kemudian laki-laki itu duduk, lalu ada yang membawakan sekeranjang 
kurma untuk Nabi. Setelah itu beliau bersabda, “Bersedekahlah dengan 
ini." Laki-laki itu berujar, "Apakah ada orang yang lebih miskin dari 
pada kami? Di antara dua daerah bebatuan (di Madinah) ini tidak ada 
penghuni rumah yang lebih membutuhkan dari pada kami. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa hingga terlihat gigi taringnya. 
Kemudian bersabda, “Pergi dan beri makanlah keluargamu.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Idzaa Jaama'a Fii 
Ramadhaan wa Lam Yakuun Lahu Syai'un Fa Tashaddag Alaihi Fal 
Yukaffir (nomor 1936), Bab: Al-Mujaami' Fii Ramadhaan Hal Yuth'im 
Ahlahu Min Al-Kaffaarah Idzaa Kaanuu Mahawiij (nomor 1937), Kitab: 
Al-Hibah, Bab: Idzaa Wahaba Hibatan Fa Jabadhahaa Al-Aakhar wa Lam 
Yagul Jabiltu (nomor 2600), Kitab: An-Nafagat, Bab: Nafagah Al-Mu'sir 
“Ala Ahlihi (nomor 5368), Kitab: Al-Adab, Bab: At-Tabassum wa Adh- 
Dhahik (nomor 6087), Bab: Maa Jaa'a Fii Oauli Ar-Rajul: Wailak (nomor 
6164), Kitab: Kaffarah Al-Iman, Bab: Jauluhu Ta'ala, “(ad Faradhallahu 
Lakum Tahillata Aimaanikum Wallahu Maulaakum wahuwal 'Aliimul 
Hakiim”, Mataa Tajibu Al-Kaffaarah "Ala Al-Ghani wa Al-Fagir (nomor 
6709), Bab: Yu'thi Fii Al-Kaffaarah Asyarata Masakiin Jariban Kaana Au 
Ba'iidan (nomor 6711), Kitab: Al-Hudud, Bab: Man Ashaaba Dzanban 
Duuna Al-Hadd Fa Akhbara Al-Imaam Falaa Uguubah "Alaihi Ba'da At- 
Taubah Idzaa Jaa'a Mustaftiyan (nomor 6821). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Kaffarah Man Ataa 
Ahlahu Fii Ramadhaan (nomor 2390, 2391 dan 2392). 
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3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Kaffaarah 
Al-Fithr Fii Ramadhaan (nomor 724). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa'a Fii Kaffaarah 
Man Afthara Yauman Min Ramadhaan (nomor 1671), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 12275). 


PSA IP opa PGA CA mail GH BAL YOAN 
na 


udi : 2 
2591. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Muhammad bin Muslim 
Az-Zuhri, dengan isnad ini, hadits yang sama dengan riwayat Ibnu 
Uyainah, dan ia berkata, “Dengan satu wadah berisi kurma, yaitu 
keranjang.” Dan tidak disebutkan dalam riwayat ini, “Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa hingga terlihat gigi taringnya." 


6 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2590. 


co “—D bgi YG E: H3 AA) Pt 5 Hg Cas YOAY 
YAI KE ERA DU IL 3 GAS 


Aan ON da na J5 On 
JR 3 Yk aa an an Mag 


. 


Y Jb. pr Ao date Ja, JB. Y JB. 3) ms ja 
Usia pa Ju. 

2592. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 

kepada kami, mereka berdua mengatakan, “Al-Laits telah mengabarkan 


kepada kami'. (H) dan (utaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Humaid 
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bin Abdurrahman bin Auf, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya ada seorang laki-laki yang bercampur dengan istrinya di 
(siang) bulan Ramadhan, lalu ia meminta fatwa kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang perbuatan itu. Maka Nabi 
bersabda, “Apakah engkau memiliki budak?" Laki-laki itu menjawab, 
'Tidak', Nabi bertanya lagi, “Apakah engkau mampu berpuasa dua 

— bulan berturut-turut?” Ia menjawab, “Tidak', Nabi bersabda, “Kalau 
begitu berikanlah makanan kepada enam puluh orang miskin.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2590. 


MU Ur Ita GG GI gn IA ia, YoAr 
Ja Jaa KA nang HS KEY Ii G SP 


A3 PE s -A 8 
Pat Ja SP 13) Gin 5 Pol ag le ko 
£ 


.o. 


Bem 


.. 


2593. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin 

| Isa telah memberitahukan kepada kami, Malik telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini, bahwasanya ada seorang laki-laki 
yang berbuka puasa di bulan Ramadhan, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk membayar kaffarah, yaitu 
membebaskan budak.” Selanjutnya disebutkan hadits yang sama dengan 
riwayat Ibnu Uyainah. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2590. 
| 


PSA Ga IE CAS gan GTA YoAr 


& 
mama ang JAR SP kta GP oa 


asa Aden gas 


HN 


KAU Ha 2 
2. 153 Ga ol O 
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2594. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepadaku, dari Humaid bin 
Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah telah memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memerintahkan 
seorang laki-laki yang berbuka puasa di bulan Ramadhan untuk 
membebaskan budak, atau berpuasa dua bulan, atau memberi makan 
enam puluh orang miskin. 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2590. 


SAN PA "35 Ui at A1 AE Un aad CA 3 ng SAS YON 
Hee jl adas 3 KEY Ia 
2595. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dengan sanad ini, hadits yang sama dengan riwayat Ibnu 
Uyainah. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2590. 


03 30 @-A 


aa Sep SINGA AA gi D3 HAHA GAS YAN 


0. 


BAP AS MAN AB PEN SEA 

1 ae EA gas aj gas 

Ai Id 5 J6. C3 Aib dada dedy) 

IE NE 35 HA Lb JB. J3 ada Ce Ja 

Na Na DAN Pub Gale L JB. KE 3 

4 Gia Ol ds, did Ia At aa tali pub tg 
2596. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari 
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Abdurrahman bin Al-Jasim, dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, 
dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, bahwasanya ia telah berkata, “Suatu ketika ada seorang laki-laki 
yang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, laki- 
laki itu berkata, “Celakalah aku.' Nabi pun bertanya, “Mengapa?” Ia 
menjawab, “Aku telah menyetubuhi istriku di siang bulan Ramadhan.' 
Maka Nabi bersabda, “Bersedekahlah, bersedekahlah.” Laki-laki itu 
kembali mengatakan, “Aku tidak memiliki apa-apa', maka Nabi me- 
merintahkannya untuk duduk, lalu ada yang membawakan kepadanya 
dua keranjang yang berisi makanan. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk bersedekah dengannya. — 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari didalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Idzaa Jama'a Fii Ramadhaan 
(nomor 1935), Kitab: Al-Hudud, Bab: Man Ashaaba Dzanban Duuna 
Al-Hadd Fa Akhbara Al-Imam Falaa Uguubah 'Alaihi Ba'da At-Taubah 
Idzaa Jaa'a Mustaftiyan (nomor 6822). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Kaffaarah Man Ataa 
Ahlahu Fii Ramadhaan (nomor 2394 dan 2395), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16176). 


Sia Je ar) AA IE Una A3 ee ET, YoAV 


AAA ABI Ih GAL LE GA Ip daa Si 
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Sa RE AD BAG SEA TAG As 
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Y3 
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2597. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
“Aku telah mendengar Yahya bin Sa'id mengatakan, “Abdurrahman bin 
Al-Oasim telah mengabarkan kepadaku, bahwa Muhammad bin Ja'far 
bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadanya, Abbad bin Abdullah 
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bin Az-Zubair telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya ia telah 
mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Suatu ketika ada 
seorang laki-laki yang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Lalu disebutkan hadits yang sama, namun di awal hadits tidak 
disebutkan, “Bersedekahlah, bersedakahlah.” dan perkataannya, “Siang 
hari.” 


6  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2596. 


If SAE IE GE Ah Si Urat ataN yh SIS.NOAA 
Ea JA jie Gp WAN US salih cAn 3 
In pe a Db Ang asi 
Ata LE LM ea aj ale 
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| Ap an gp ea Dia 
SIP NK Ge Jas GA ES Gada Jaa 
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2598. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, 'Amru bin Al-Harits telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abdurrahman bin Al-Jasim telah memberitahukan 
kepadanya, bahwa Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair telah 
memberitahukan kepadanya, bahwa Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair 
telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya ia telah mendengar Aisyah 
istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Suatu ketika ada seorang 
laki-laki yang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
masjid pada bulan Ramadhan. Laki-laki itu berkata, "Wahai Rasulullah, 
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celakalah aku, celakalah aku.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya padanya, 'Apa yang terjadi padamu?" Ia menjawab, "Aku 
telah bersetubuh dengan istriku. Nabi pun bersabda, “Bersedekahlah.” 
Namun orang itu mengatakan, "Demi Allah, wahai Rasulullah, aku tidak 
memiliki apa-apa, dan tidak pula mampu melakukannya.' Nabi bersabda, 
'Duduklah.' maka ia pun duduk. Ketika laki-laki itu dalam keadaan 
demikian, tiba-tiba ada seseorang datang menuntun keledainya yang 
membawa makanan. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Di manakah orang yang mendapatkan musibah tadi?” Orang 
itupun bangkit, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bersedekahlah dengan ini.” Namun ia kembali mengatakan, "Wahai 
Rasulullah, apakah ini untuk orang selain kami? Demi Allah, kami lapar 
dan tidak memiliki apa-apa." Maka Nabi bersabda, “Makanlah makanan 


” 


itu. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2596. 


» Tafsir Hadits: 2590-2598 

Dalam bab ini disebutkan hadits riwayat Abu Hurairah tentang 
seseorang yang berhubungan badan dengan istrinya di siang hari bulan 
Ramadhan. Madzhab kami dan seluruh madzhab ulama menyatakan, 
bahwa orang itu harus membayar kaffarah (denda) jika melakukannya 
dengan sengaja sehingga merusak puasa satu hari dari bulan Ramadhan 
itu. Bentuk kaffarahnya adalah membebaskan budak mukmin yang 
selamat dari cacat-cacat yang membahayakan pekerjaannya secara 
nyata. Jika tidak mampu membebaskan budak tersebut, maka ia harus 
berpuasa dua bulan berturut-turut, dan jika tidak mampu, maka ia 
memberikan makan kepada 60 orang miskin, dan setiap satu orang 
miskin diberi satu mud makanan, yaitu seukuran 1 '/, liter Baghdad. 
Apabila semua kaffarah itu tidak mampu dibayar, maka dalam 
madzhab Syafi'i terdapat dua pendapat: 

Pertama, tidak ada kaffarah lagi baginya, dan apabila ia mampu 
setelah itu maka tetap tidak ada kaffarah baginya. Dalil dari perkataan 
'ini adalah bahwa dalam. hadits tentang seorang laki-laki berhubungan 
badan dengan istrinya, dinyatakan secara jelas bahwa dirinya tidak 
memiliki tanggungan apa-apa, karena ia telah menceritakan bahwa 
dirinya tidak mampu untuk membayarnya, sementara Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakan bahwa kaffarah tetap 
berlaku pada dirinya, bahkan Rasulullah mengizinkan orang itu untuk 
memberikan makanan kepada keluarganya. 


Kedua, pendapat yang shahih menurut shahabat-shahabat kami 
dan merupakan pendapat yang terpilih, bahwa kaffarah tetap harus 
ditunaikan dan tetap menjadi tanggungannya sampai ia mampu 
membayarnya. Hal ini di-giyas-kan (dianalogikan) dengan hukum yang 
berkenaan dengan hutang, hak-hak orang lain, dan denda lainnya, 
seperti memburu binatang pada saat melaksanakan ibadah haji. 
Hadits di atas tidak menafikan kaffarah bagi orang tersebut, bahkan 
di dalamnya terdapat dalil yang menegaskannya. Sebab, dirinya telah 
mengabarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa ia tidak 
mampu melaksanakan tiga hal yang diperintahkan itu, kemudian Nabi 
membawakan sekeranjang kurma, lalu memerintahkan orang itu untuk 
membayar kaffarah dengannya. Seandainya kaffarah itu tidak berlaku 
bagi orang yang tidak mampu, niscaya tidak ada sesuatu apapun yang 
mesti dijalaninya, dan tentu Nabi tidak memerintahkannya untuk 
mengeluarkan sedekah. Jadi, hal ini membuktikan bahwa kaffarah itu 
tetap harus ditunaikan. 


Adapun sebab kenapa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
izin padanya agar memberikan makan kepada keluarganya, adalah 
karena ia lebih.membutuhkan nafkah untuk menghidupi keluarganya 
saat itu, sedangkan kaffarah bisa ditunda, sehingga Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengizinkan dirinya untuk memakannya begitu juga 
dengan keluarganya. Kaffarah tetap menjadi tanggungannya, akan 
tetapi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menerangkan hal itu 
kepadanya, karena mengakhirkan penjelasan sampai pada waktu yang 
dibutuhkan adalah boleh menurut mayoritas pakar ushul fikih. Inilah 
penafsiran yang benar dari hadits dan hukum yang diambil darinya. 
Selain penafsiran ini juga terdapat penafsiran lain yang lemah. 

Jika seseorang berhubungan badan dengan istrinya karena faktor 
lupa, maka hal itu tidak membatalkan puasanya dan ia tidak perlu 
membayar kaffarah. Inilah pendapat yang benar menurut madzhab 
kami, dan juga dikatakan oleh jumhur ulama. Sementara itu, shahabat- 
shahabat Malik berbeda pendapat. tentang kewajiban membayar 
kaffarah bagi orang tersebut. 

Imam Ahmad berpendapat, “Puasanya batal dan wajib membayar 
kaffarah.” Atha', Rabi'ah, Al-Auza'i, Al-Laits, dan Ats-Tsauri berkata, 
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“Ia wajib meng-gadha puasanya dan tidak wajib membayar kaffarah.” 
Dalil kami merujuk pada hadits shahih yang menjelaskan bahwa orang 
yang makan karena lupa maka puasanya tidak batal, maka hukum 
berjima' dianalogikan dengannya. 

Hadits-hadits yang menjelaskan tentang kaffarah bagi orang yang 
berjima' adalah bagi yang melakukannya karena faktor kesengajaan. 
Oleh sebab itu, di dalam sebagian hadits tersebut ada ucapan “Celakalah 
aku.” Ucapan semacam ini tidak terjadi kecuali muncul dari faktor 
“kesengajaan: sebab orang yang berjima' karena lupa maka ia tidak 
berdosa. | 

Perkataannya, 55 4 3 Pata ala Si ujea he) BN “Ialu ada yang 
membawakan sekeranjang kurma untuk Nabi” begitulah bacaan yang benar 
dan populer dalam riwayat hadits dan bahasa arab yaitu kata B:£ 
dibaca Arag (keranjang). Demikian yang disebutkan oleh Al-Oadhi dari 

riwayat jumhur ulama. Ia mengatakan, “Sebagian besar guru kami dan 
— ulama lainnya juga meriwayatkannya dengan 2 namun yang benar : 
adalah dibaca dengan Arag. 

Kata 8:,£ mempunyai banyak sinonim, di antaranya Ja Fi Jp P) 
ah, Wil, dan Akal 

Al-Oadhi mengatakan, “Ibnu Duraid berkata, 'Dinamakan Zabiil 
karena dipakai untuk tempat barang-barang yang tidak berguna.” 
Kemudian istilah Arag menurut para ahli fikih adalah wadah isinya 
memuat 15 Sha', yaitu 60 Mudd untuk 60 orang miskin, sehingga 1 orang 
miskin mendapatkan 1 Mudd. 

Perkataannya, & 53! “Apakah ada orang yang lebih miskin dari pada 
kami?” demikian kami menuliskannya. Ini juga sebagaimana yang 
dinukil oleh Al-Oadhi, bahwa riwayat tersebut dibaca dengan si, 
dengan menyembunyikan atau tidak menyebutkan kata kerja yang 

'berkaitannya dengannya, yaitu Amal sehingga diartikan, "Apakah 
engkau mendapatkan orang yang lebih miskin dari kami." Atau 
tidak menyebutkan kata aj sehingga diartikan, 'Apakah engkau 
memberikan orang yang lebih miskin dari kami.” 

Al-Gadhi mengatakan, “Dan boleh juga dibaca dengan Agfaru, 
dengan adanya kata yang tidak disebutkan yaitu E- Sal as Ja, artinya 
apakah ada seorang yang lebih miskin dari kami? Hal ini juga berlaku 
pada hadits setelahnya, yaitu kalimat C 3 yang bisa dibaca dengan: 
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aghairuna atau aghairana, karena keduanya merupakan bacaan yang 
benar seperti yang telah dikemukakan tadi. Inilah pendapat Al-Oadhi, 
dan kami juga menulisnya satu huruf sebelum terkahir dengan berbaris 
fathah. Keduanya merupakan bacaan yang benar. 


Perkataannya, WS Gg LS “Diantara dua daerah bebatuan (di Madinah) 
ini” Kata SN sinonimnya adalah BA - “Di antara dua daerah bebatuan” 
di mana kota Madinah berada diantaranya. Kata 5, "& artinya tanah yang 
bercampur dengan bebatuan hitam atau tanah tak berpasir. Kata ky 
dibaca juga dengan z3 dan &7, hal ini diungkapkan oleh Abu Ubaid, 
Al-Jauhari, pakar bahasa arab lainnya yang tak terhitung jumlahnya. 
Mereka berpendapat, warna hitam juga diungkapkan dengan «4 ni dan 
& 5. Adapun bentuk jamak dari kata iu adalah “Y 05 dan LW, tanpa 
menggunakan huruf Hamzah. 


Perkataannya, da 3 483 “yaitu kenalan” kami membacanya dengan 
zinbil sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya. 


Perkataannya, sh 8 35 Fi “bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
bercampur dengan istrinya” demikian yang tertulis di sebagian besar 
naskah, dan pada sebagiannya dicantumkan wi: 83 Keduanya adalah 
bacaan yang benar. 

Perkataannya, “bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
memerintahkan seorang laki-laki yang berbuka puasa di bulan Ramadhan 
untuk membebaskan budak, atau berpuasa dua bulan, atau memberi makan 
enam puluh orang miskin.” Kata 'atau' di dalam kalimat ini berfungsi 
untuk At-Tagsim (pembagian) atas kaffarah dari perbuatan orang 
tersebut, bukan At-Takhyir (pilihan). Sehingga maksudnya adalah 
orang itu harus membebaskan seorang budak, atau berpuasa jika 
tidak bisa membebaskan budak, atau memberi makan jika tidak 
bisa membebaskan budak dan berpuasa. Hal ini diperjelas dalam 
beberapa riwayat yang lain. Sedangkan riwayat-riwayat ini dijadikan 
dalil oleh Abu Hanifah dan orang-orang yang berpendapat bolehnya 
membebaskan budak yang kafir dalam membayar kaffarah karena 
berjima' di siang hari Ramadhan atau orang yang melakukan zhihar''. 
Sedangkan membebaskan budak mukmin hanya disyaratkan pada 


1 Zhihar ialah perkataan seorang suami kepada istrinya, “Punggungmu haram 
bagiku seperti punggung ibuku” atau perkataan lain yang sama maksudnya 
- edit. 
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kaffarah pembunuhan, karena hal itu disebutkan secara jelas dalam Al- 
Our an!. 

Imam Syafi'i dan jumhur ulama berpendapat, “Di semua bentuk 
kaffarah, budak yang dimerdekakan haruslah yang beriman, dengan 
kaidah menerapkan mugayyad (sesuatu yang dijelaskan sifatnya) pada 
mutlak (sesuatu yang tidak dijelaskan sifatnya).” 

Jadi Imam Syafi'i memakai kaidah menerapkan mugayyad pada 
mutlak, sedangkan Abu Hanifah berpendapat lain. 


Perkataannya, LIA “Celakalah aku.” merupakan bentuk majas, 
karena secara bahasa artinya adalah diriku terbakar api, dan pemakaian 
kalimat seperti itu tidak apa-apa. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bersedekahlah, bersedekahlah" 
ini adalah bentuk mutlak, namun disebutkan dalam bentuk mugayyad di 
riwayat-riwayat sebelumnya, yaitu memberi makan 60 orang miskin 
sebanyak 60 Mudd yang setara dengan 15 Sha'. 

Perkataannya, “lalu ada yang membawakan kepadanya dua keranjang 
yang berisi makanan. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkannya untuk bersedekah dengannya.” Inijuga bentuk penerapan 
mugayyad pada mutlak sebagaimana telah disebutkan di atas. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah engkau 
mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?”, ini merupakan dalil bagi 
madzhab kami dan jumhur ulama, juga telah menjadi kesepakatan 
ulama khalaf, bahwa puasa dua bulan secara berturut-turut merupakan 
salah satu syarat dalam menunaikan kaffarah. Sedangkan riwayat dari 
Ibnu Abi Laila mengatakan bahwa itu bukan merupakan syarat. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Engkau memberi makan kepada 
enam puluh orang miskin” , ini. merupakan dalil bagi madzhab kami dan 
jumhur ulama, juga telah menjadi kesepakatan ulama khalaf, bahwa 
memberi makan 60 orang miskin merupakan syarat dalam menuaikan 
kaffarah. Sedangkan menurut Al-Hasan Al-Bashri adalah memberi 40 
orang miskin sebesar 20 Sha'. Sementara itu, ulama yang mensyaratkan 
60 orang miskin mengatakan, “Setiap 1 orang miskin mendapatkan 1 
mudd, yaitu V4 Sha'." Abu Hanifah dan Ats-Tsauri mengatakan, “Setiap 
orang miskin mendapatkan 4 Sha'.” | 
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11 Yaitu firman Allah Ta'ala, “....Barangsiapa membunuh seorang yang beriman karena 


tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman.....” (OS. 
An-Nisaa': 92) 


(15) Bab Bolehnya Berpuasa atau Berbuka bagi 
Musafir yang Melakukan Perjalanan Bukan untuk Suatu 
Kemaksiatan, Jika Jarak Perjalannya itu Mencapai 
Dua Marhalah atau Lebih. Dan yang Afdhal adalah 
Berpuasa bagi Orang yang Mampu Melakukannya Tanpa 
Menyebabkan Kemudharatan bagi Dirinya, Sedangkan 
yang Afdhal bagi yang Merasa Keberatan adalah Tidak 
Berpuasa 


20. 
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2599. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepadaku, mereka berdua mengatakan, 'Al-Laits telah mengabarkan 
kepada kami. (H) dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya iatelah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah keluar pada tahun penaklukan kota 
Makkah di bulan ramadhan, beliau berpuasa hingga mencapai daerah 
Al-Kadid, kemudian berbuka (tidak berpuasa). Dan shahabat-shahabat 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mengikuti hal-hal 
terbaru dari urusan beliau. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Idzaa Shaama Ayyaaman 
Min Ramadhaan Tsumma Safar (nomor 1944), Kitab: Al-Jihad, Bab: 
Al-Khuruuj Min Ramadhaan (nomor 2953), Kitab: Al-Maghazi, Bab: 
'Ghazwah Al-Fath Fii Ramadhaan (nomor 4275 dan 4279) secara 
panjang lebar. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Ar-Rukhshah Li Al- 
Musaafir An Yashuum Ba'dha wa Yufthir Ba'dha (nomor 2312), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 5843). 


GEhg BSI j5) 3 S3 AS KA SI bis YYa. 
2 J6 Ata MY Ig SPN GP Otih GP Ga) 3 
mena ran ngo 


53 dai Ja Mop Ip 


2600. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, 'Amru An- Nagid, dan 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari 
Az-Zuhri, dengan sanad ini, hadits yang sama. Yahya mengatakan, 
'Sufyan berkata, 'Aku tidak mengetahui ini berasal dari perkataan siapa? 
Yakni, yang diambil adalah yang terakhir dari perkataan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.' 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2599. 


£ 
el . A20 


GAP ye YK Ups SG KE ES 5 GITA JS. YA 
pe Pr LA se da S3 GAN SES ia 
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2601. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. Az-Zuhri berkata, 'Dan 

“berbuka (tidak berpuasa) adalah akhir dari dua perkara, dan yang hanya 
diambil dari urusan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
yang terakhir kemudian yang terakhir. Az-Zuhri mengatakan, “Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Makkah pada malam 
ketiga belas dari bulan Ramadhan." 


6  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2599. 


Para Sa maa S3. TT. 

AG Ata 5 1 Ju 2) Ejas Jia any Ig A3 
SE Hu hah A3 ep Si S3 5 A3 

2602. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dengan sanad ini, hadits yang sama dengan riwayat 
Al-Laits. Ibnu Syihab berkata, "Maka mereka mengikuti hal-hal yang 


terbaru dari urusan beliau, dan mereka berpandangan bahwa hal itu 
sebagai penghapus hukum yang kuat (bagi yang sebelumnya)" 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2599. 


Ph GP Ip DA AN AANG AA OS Ye r 
2 ds 2 Aa DA Agan eh 
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2603. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Mujahid, dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengadakan perjalanan di bulan 
Ramadhan, beliau tetap berpuasa sampai tiba di Asfan, kemudian beliau 
meminta diambilkan bejana yang berisi air, dan meminumnya pada 


waktu siang hari, supaya orang-orang bisa melihatnya. Beliau tetap 
tidak berpuasa hingga memasuki kota Makkah.” 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berpuasa dan juga berbuka, siapa yang ingin maka ia 
boleh berpuasa, dan siapa yang ingin maka ia boleh berbuka.” 


8 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Man Afthara Fii As-Safar 
Li Yaraahu An-Naas (nomor 1948) secara panjang lebar, Kitab: Al- 
Maghazi, Bab: Ghazwah Al-Fath Fii Ramadhaan (nomor 4279). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash-Shaum Fii As-Safar 
(nomor 2404). 


'3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf 'Alaa 
' Manshuur (nomor 2290), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5749). 


JP IN ae Oia IS TN Er HA Aan LUN: 
WI SE EA yi 
AS ale Ja Ips pa Sa EV, 
Ja, 


2604. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul Karim, dari 
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Thawus, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Janganlah 
engkau mencela orang yang berpuasa, dan jangan pula mencela orang 
yang berbuka, sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
berpuasa di dalam perjalanannya dan juga pernah berbuka.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5729). 


KAB A8 Gi UI LEG Gis AMI lisa Baso 


Ke Ada db da dn Ips 
ena - IN Ala ed GS ai AA (LA, 
Sy Ju an Jb SAB ID Ep 

SLaaN Sy SPA! GEN 3 is 35 Aa Net 


2605. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, 
Abdul Wahhab —Ibnu Abdil Majid- telah memberitahukan kepada 
kami, Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
pernah keluar menuju Makkah pada tahun penaklukan kota Makkah 
di. Bulan Ramadhan, maka beliau berpuasa hingga tiba di Kura' Al- 
Ghamim, orang-orang pun ikut berpuasa, selanjutnya beliau meminta 
segelas air kemudian mengangkatnya hingga bisa dilihat oleh manusia, 
lalu meminumnya. Setelah itu ada yang berkata, “Sesungguhnya 
sebagian orang ada yang masih berpuasa' Maka Nabi bersabda, “Mereka 
adalah orang-orang yang bermaksiat, mereka adalah orang-orang yang 
bermaksiat.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Karaahiyah 
Ash-Shaum Fii As-Safar (nomor 710). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Ismi Ar-Rajul 
(nomor 2262), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2598). 
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2606. Dan (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan hal itu kepada kami, 
Abdul Aziz -Ad-Darawardi — telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ja'far, dengan sanad ini, dan terdapat tambahan, “Lalu ada yang 
berkata kepada beliau, “Sesungguhnya orang-orang merasa berat dengan 
berpuasa, sebab mereka melihat apa yang engkau lakukan." Maka Nabi 


memerintahkan seseorang agar mengambil segelas air setelah shalat 
Ashar. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2605. 


Kat JA SN TI Kan 3 AG SA CASN 


B2) 0. Lo 2. B3 0 


KAI Ge kas IE je GIS AE Sp MAA 
PEP ai MANA PEN LG 
an Ian ga BE 
ae Jis 35 da A HAB EM S5 al jin Flag 
dagelan le In p35 IS ane Jas Joe 3 Uu J3 

TA daa SN NA 


. 2607. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu 
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Muham- 
mad bin Ja'far. Abu Bakar berkata, “Ghundar telah memberitahukan ke- 
pada kami dari Syu'bah, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Sa'ad, 
dari Muhammad bin 'Amru bin Al-Hasan, dari Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Suatu ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berada dalam sebuah perjalanan, lalu beliau melihat 
seorang laki-laki yang dikerumuni oleh banyak orang, laki-laki itu diberi 
naungan. Maka Nabi bertanya, “Apa yang terjadi dengannya?” Orang- 
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orang mengatakan, “Orang itu sedang berpuasa." Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Bukan merupakan kebaikan apabila 
kalian berpuasa ketika melakukan perjalanan.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Daul An-Nabi Shallallahu 

"Alaihi wa Sallam Li Man Zhullila "Alaihi wa Isytadda Al-Harr, “Laisa 

Min Al-Birr Ash-Shaum Fii As-Safar” (nomor 1946). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ikhtiyaar Al-Fithr 
(nomor 2407). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Ismi Ar-Rajul 
(nomor 2261), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2645). 
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ae Mana Uk 
Sa J5 oh JA AA G3 WAE YA 
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2608. . Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
“telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman, ia berkata, "Aku telah 
mendengar Muhammad bin 'Amru bin Al-Hasan meriwayatkan hadits, 
bahwa ia telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma 
mengatakan, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat seorang laki-laki.” hadits yang sama dengan sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2607. 


TN Ka Pa PAN At ea SES: 2 SAI AGIA LAN EN 
5 SIP Ai OSG KA IE 1 33 KLYI Ni 
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2609. Dan Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan hal itu 
kepada kami, Abu Dawud telah memberitahukan kepada kami, Syu bah 
telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, hadits yang 
sama, namun terdapat tambahan, Syu'bah berkata, “Telah sampai 
kabar kepadaku dari Yahya bin Abu Katsir, bahwa terdapat tambahan 
dalam hadits ini.' Dan dalam sanad ini disebutkan, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaknya kalian mengambil 
rukhshah (keringanan) dari Allah yang telah Dia diberikan kepada 
kalian.” Ia (Syu'bah) melanjutkan, 'Ketika aku menanyakan hal itu 
kepadanya (Yahya), ternyata ia tidak menghapalnya.' 


e  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2607. 
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2610. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
bin Yahya telah memberitahukan kepada. kami, Oatadah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah berperang 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari keenam 
belas dari bulan Ramadhan, di antara kami ada yang berpuasa dan ada 
pula yang berbuka, maka seorang yang berpuasa tidak mencela orang 


yang berbuka, demikian juga Nang yang berbuka tidak mencela orang 
yang Papua : 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4376). 


617 


3 


daa HI SI GAS saia KG Pn: KEL ASIN 
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2611. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan 


kepada kami, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari 
At-Taimi. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 
hal itu kepada kami, Ibnu Mahdi telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dan Ibnu Al-Mutsanna 
berkata, "Abu Amir telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Al-Mutsanna mengatakan, 
“Salim bin Nuh telah memberitahukan kepada kami, Umar —Ibnu Amir 
'— telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bisyr 
telah memberitahukan kepada kami dari Sa'id, semuanya meriwayatkan 
dari @atadah, dengan sanad ini, asia yang sama dengan riwayat 
Hammam. 
Hanya saja dalam hadits riwyat At-Taimi, Umar bin Amir, dan Hisyam 
disebutkan, “Pada hari kedelapan belas.” Sedangkan dalam hadits riwa- 
yat Sa'id disebutkan, “Pada hari kedua belas”. Dan riwayat Syu'bah, 
“Pada hari ketujuh belas atau sembilan belas.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4376). 
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2612 .Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Bisyr 
—Ibnu Mufadhdhal — telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Maslamah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Kami dahulu melakukan perjalanan bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan Ramadhan, maka 


orang yang berpuasa tidak dicela karena puasanya, demikian pula orang 
yang berbuka tidak dicela karena ia tidak berpuasa.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar- 
Rukhshah Fii As-Safar (nomor 712). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf 'Alaa 
Abi Nadhrah Al-Mundzir bin Malik bin Oith'ah Fiihi (nomor 2309), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4344). 
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2613. "Amru An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairi, dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah 
berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di bulan 
Ramadhan, di antara kami ada yang berpuasa dan ada pula yang berbu- 
ka, maka orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka, dan 
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orang yang berbuka juga tidak mencela orang yang berpuasa.” Mereka 
(para shahabat) berpendapat bahwa orang yang memiliki kemampuan 
maka ia berpuasa, yang demikian itu baik baginya, dan orang yang tidak 


FS 


mampu maka ia berbuka, dan yang demikian juga baik baginya. 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: 
At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar- 
Rukhshah Fii As-Safar (nomor 713). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf 'Alaa 


Abi Nadhrah Al-Mundzir bin Malik bin Oith'ah Fiihi (nomor 2308) 


secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4325). 


SO bee Ia Jis Bp GP HIS s3 A3 
Ie DP Sih ai Ul bana : An 


J3 H UA yg HS AAA 3 ME yi AE GI 
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2614. Sa'id bin "Amru Al-Asy'atsi, Sahl bin Utsman, Suwaid bin Sa'id, dan 


Husain bin Huraits telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
meriwayatkan dari Marwan. Sa'id berkata, "Marwan bin Mu'awiyah 
telah mengabarkan kepada kami dari Ashim, ia mengatakan, 'Aku telah 
mendengar Abu Nadhrah meriwayatkan hadits dari Abu Sa'id Al- 
Khudri dan Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhum. Mereka berdua 
berkata, “Kami pernah melakukan perjalanan bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka berpuasalah orang yang berpuasa 
dan berbukalah orang yang berbuka, dan mereka tidak saling mencela 
satu sama lainnya.” 


'Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru 
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Al-Ikhtilaaf 'Alaa Abi Nadhrah Al-Mundzir bin Malik bin Oith'ah Fiihi 
(nomor 2310 dan 2311), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3102). 
SN Je JB AAS TE RES MUAT Ma Sa Eisyne 
P3 
NN BAN CN TAN TS 9 Ni LP 02 do Y .... 
(9 pe | ik -e Ta - & » N 
daa IE (LAI tag AS OLS AA le AI La Al 
SLali JE Haid Y 
2615. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Humaid, ia berkata, "Anas 
Radhiyallahu Anhu pernah ditanya tentang berpuasa Ramadhan didalam 
perjalanan, maka ia menjawab, “Kami pernah melakukan perjalanan 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di bulan Ramadhan, 


maka orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka, dan orang 
yang berbuka tidak mencela orang yang berpuasa.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 669). 
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aa” 
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2616. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, A- 
bu Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid, 
ia mengatakan, "Aku pernah melakukan perjalanan dan tetap berpu- 
asa.” Maka orang-orang berkata padaku, “Ulangilah ucapanmu' Maka 
aku menjawab, “Sesungguhnya Anas telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melakukan perjalanan, maka orang yang berpuasa tidak mencela orang 
yang berbuka, dan orang yang berbuka tidak pula mencela orang yang 
berpuasa.” 
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Lalu aku (Humaid) menemui Ibnu Abi Mulaikah, maka ia mengabarkan 
kepadaku dari Aisyah Radhiyallahu Anha hadits yang sama. 


6 Takhrij Hadits 
— Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 684). 


e Tafsir Hadits: 2599-2616 


Para ulama berselisih pendapat mengenai puasa yang dilakukan 
pada saat mengadakan perjalanan (safar). Sebagian penganut mazhab 
zhahiri mengatakan, “Puasa Ramadhan di waktu melakukan perjalanan 
tidak sah, apabila seseorang tetap berpuasa maka pada hakekatnya ia 
tidak berpuasa dan ia wajib meng-gadha-nya berdasarkan zhahir ayat!2 
dan juga hadits yang berbunyi, “Bukan merupakan kebaikan apabila kalian 
berpuasa ketika melakukan perjalanan” dan hadits, “Mereka adalah orang- 
orang yang bermaksiat.” 


Sedangkan jumhur ulama dan mayoritas pakar fatwa mengatakan, 
“Boleh berpuasa ketika dalam perjalanan, dan hal itu telah memenuhi 
kewajiban dan memadai.” 

Para ulama berselisih pendapat tentang hal yang lebih utama, 
apakah berpuasa lebih utama daripada berbuka atau sebaliknya? Atau 
keduanya pada posisi yang sama? 

Imam Malik, Abu Hanifah, Syafi'i dan mayoritas ulama 
berpendapat, “Puasa lebih afdhal bagi yang mampu tanpa ada unsur 
yang memberatkan baginya secara zhahir dan tidak mendatangkan 
kemudharatan (bahaya) bagi dirinya. Namun apabila hal itu dapat 
mendatangkan kemudharatan, maka berbuka lebih afdhal.” Mereka 
berhujjah dengan hadits tentang puasa yang dilakukan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abdullah bin Rawahah, dan lainnya, dan 
begitu juga dengan hadits-hadits yang lain, karena saat itu seseorang 
telah disebut melakukan kewajibannya. 

Sa'id bin Al-Musayyab, Al-Auza'i, Ahmad, Ishag, dan lainnya 
mengatakan, “Berbuka adalah lebih afdhal secara mutlak.” Sebagian 
shahabat kami juga meriwayatkan perkataan ini dari Imam Syafi'i, 
12 Yaitu firman Allah Ta'ala, “..Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau dalam 

perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak 

berpuasa itu) pada hari-hari yang lain...” (OS. Al-Bagarah: 184). Dan firman Allah 

Ta'ala, “...Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka ( wajib 


menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain..." (OS. 
Al-Bagarah: 185) 
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namun pendapat itu asing menurut kami. Mereka berhujjah seperti 
yang dikemukakan oleh penganut mazhab zhahiri dan juga hadits 
riwayat Hamzah bin 'Amru Al-Aslami yang diriwayatkan Muslim 
di akhir bab ini, yang berbunyi, “Itu adalah rukhshah (keringanan) dari 
Allah, barangsiapa mengambilnya maka itu adalah kebaikan, dan barang 
siapa hendak berpuasa maka tidaklah mengapa.” Secara zhahir, hadits ini 
menguatkan bahwa berbuka puasa lebih utama. Namun mayoritas 
ulama membantahnya dengan mengatakan, “Ini semua berlaku apabila 
terjadi hal yang membahayakan atau memberatkan bagi orang yang 
melakukan puasa, sebagaimana secara jelas disebutkan dalam hadits- 
hadits lainnya.” 


Para ulama tersebut juga berargumen dengan hadits riwayat 
Abu Sa'id Al-Khudri yang disebutkan di dalam bab ini yaitu, “Kami 
pernah berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di bulan 
Ramadhan, di antara kami ada yang berpuasa dan ada pula yang berbuka, 
maka orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka, dan orang yang 
berbuka juga tidak mencela orang yang berpuasa.” Mereka (para shahabat) 
berpendapat bahwa orang yang memiliki kemampuan maka ia berpuasa, yang 
demikian itu baik baginya, dan orang yang tidak mampu maka ia berbuka, 
dan yang demikian juga baik baginya.” Hadits ini secara jelas menguatkan 
madzhab mayoritas ulama, yaitu hal yang utama adalah berpuasa bagi 
yang mampu, di mana puasa tidak mendatangkan kemudharatan bagi 
dirinya dan memberatkannya. 

Sementara itu, sebagian ulama lain berpandangan bahwa berbuka 
dan berpuasa berkedudukan sama, karena kedudukan hadits-hadits 
mengenai dua hal itu juga setara. Namun pendapat yang shahih adalah 
pendapat mayoritas ulama. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
keluar pada tahun penaklukan kota Makkah di bulan ramadhan, beliau berpuasa 
hingga mencapai daerah Al-Kadid, kemudian berbuka (tidak berpuasa)” 


Fathu Makkah (penaklukan kota Makkah) terjadi terjadi pada tahun 
8 H. Kata Al-Kadid adalah mata air yang mengalir, dan jarak antara 
Madinah dengan tempat itu sekitar 7 Marhalah. Adapun jarak antara 
Al-Kadid dengan Makkah adalah kurang dari 2 Marhalah. Daerah itu 
lebih dekat ke Madinah dari pada daerah Asfan. 


Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Al-Kadid adalah mata air yang 
mengalir berjarak 42 mil dari kota Makkah. Asfan sendiri adalah desa 
.yang besar di mana banyak lahan pertanian terdapat di sana, dan 
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berjarak 36 mil dari kota Makkah..Dan Al-Kadid terletak di antara 
Makkah dan Oadid. : 

Dalam hadits lain disebutkan, “Maka beliau berpuasa hingga tiba di 
Kura' Al-Ghamim" itu adalah lembah yang terletak sekitar 8 Mil dari 
desa Asfan. Penamaan daerah tersebut disandarkan kepada Al-Kura', 
yaitu gunung hitam yang ada di daerah tersebut. Secara bahasa, kata Al- 
Kura' diartikan dengan setiap bukit yang bersambung dengan gunung 
atau tanah bebatuan. 


Al-Oadhi menegaskan, “Semua ini terjadi dalam satu perjalanan 
pada tahun penaklukan kota Makkah. Nama-nama tempat itu disebut- 
kan dalam hadits karena saling berdekatan, meskipun Asfan tempat 
paling jauh dibandingkan tempat yang lain, akan tetapi semuanya 
disandarkan padanya, karena perjalanan dari Asfan ke Makkah melalui 
tempat-tempat tersebut.” 


Al-Oadhi melanjutkan, “Bisa jadi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengetahui kondisi manusia dan kesulitan yang mereka hadapi ketika 
berpuasa di sebagian tempat tersebut, sehingga beliau berbuka dan 
memerintahkan orang-orang untuk berbuka pada tempat lainnya.” 
Inilah perkataan Al-Oadhi, dan semua yang ia katakan adalah benar 
kecuali ketika membicarakan jarak Asfan. Menurut pendapat yang 
populer, jaraknya adalah 4 Barid dari Makkah, 1 Barid - 4 Farsakh, 1 
Farsakh - 3 Mil, jadi ukurannya adalah 48 mil. Inilah yang benar dan 
masyhur sebagaimana dikatakan oleh jumhur ulama. 


Perkataannya, “beliau berpuasa hingga mencapai daerah Al-Kadid, kemu- 
dian berbuka (tidak berpuasa)” Ini sebagai dalil dari madzhab mayoritas 
ulama bahwa berpuasa dan berbuka diperbolehkan dalam perjalanan. 
Dalam hadits ini juga terdapat faedah, bahwa seorang yang melakukan 
perjalalan boleh berpuasa di sebagian hari di bulan Ramadhan dan 
berbuka di sebagian lain, dan tidak harus menyempurnakan puasanya 
| satu hari penuh. Sebagian ulama telah melakukan kekeliruan dalam 
memahami hadits ini, mereka menyangka bahwa Al-Kadid dan 
Kura' Al-Ghamim adalah daerah yang dekat dengan Madinah, dan 
perkataannya, “Beliau berpuasa hingga mencapai daerah Al-Kadid dan 
Kura' Al-Ghamim" adalah hanya berjarak satu hari ketika keluar dari 
Madinah. Sehingga mereka menyangka bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar dari Madinah dalam keadaan berpuasa, kemudian 


13 Istilah Barid adalah bentuk tunggal dari Burud, yakni sebuah jarak yang sudah 
diketahui sejauh perjalanan setengah hari. 
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ketika sampai di Kura' Al-Ghamim pada hari yang sama maka beliau 
berbuka. Ulama yang mengatakan demikian berpendapat, bahwa jika 
seseorang melakukan perjalanan setelah terbit fajar dalam keadaan 
berpuasa, maka ia boleh berbuka pada pertengahan hari itu. Sedangkan 
Imam Syafi'i dan jumhur ulama berpendapat, bahwa orang tersebut 
tidak boleh berbuka pada hari itu, tetapi diperbolehkan bagi orang 
yang mendapatkan terbitnya fajar ketika berada dalam perjalanan. Dan 
orang-orang yang menjadikan ini sebagai dalil bolehnya berbuka puasa 
merupakan keanehan, karena Al-Kadid dan Kura' Al-Ghamim berjarak 
7 Marhalah dari Madinah atau lebih jauh dari itu. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Dan shahabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam selalu mengikuti hal-hal terbaru dari urusan beliau.” Ini dapat 
. dipahami bahwa shahabat mengetahui perkara pertama, yaitu tidak 
berbuka dalam perjalanan, hukumnya sudah dihapus oleh perkara ke- 
dua, yaitu berbuka dalam perjalanan. Atau bisa jadi mereka berangga- 
pan bahwa perkara kedua lebih kuat dari perkara pertama, namun 
kedua hal tersebut boleh dilakukan. Sebab, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah melakukan thawaf di atas kendaraan pada suatu 
waktu, dan juga pernah membasuh anggota wudhu sekali saja, dan 
masih banyak contoh lainnya berupa perbuatan yang pernah dilaku- 
kan sesekali atau beberapa kali saja oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk menerangkan bahwa perbuatan itu diperbolehkan, 
tanpa mengabaikan perbuatan yang lebih afdhal darinya. 


Perkataannya, “Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa dan juga berbuka, siapa yang ingin ma- 
ka ia boleh berpuasa, dan siapa yang ingin maka ia boleh berbuka.” Ini sebagai 
dalil yang dipegang oleh jumhur ulama tentang bolehnya berbuka atau 
berpuasa ketika berada dalam perjalanan.. | 

Perkataannya, “Setelah itu ada yang berkata, "Sesungguhnya sebagian 
orang ada yang masih berpuasa Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang bermaksiat, mereka adalah orang- 
orang yang bermaksiat.” Perkataan itu diucapkan dua kali. Kemungkinan 
hal ini ditujukan bagi orang yang mendapatkan mudharat ketika 
berpuasa, atau orang-orang tersebut telah diperintahkan dengan tegas 
untuk berbuka untuk menerangkan bahwa hal itu boleh dilakukan, na- 
mun mereka menyelisihi hal yang wajib. Dari kedua kemungkinan itu 
bisa diperkirakan bahwa maksud dari hadits tersebut adalah, “Tidak 
dikatakan sebagai orang yang bermaksiat apabila seseorang berpuasa 
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di dalam perjalanan tidak mencelakai dirinya dan tidak mendatangkan 
kemudharatan baginya.” Ini diperkuat dengan riwayat lainnya yang 
berbunyi, “Sesungguhnya orang-orang merasa berat dengan berpuasa.” 


Perkataannya “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berada dalam sebuah perjalanan, lalu beliau melihat seorang laki-laki yang 
dikerumuni oleh banyak orang, laki-laki itu diberi naungan. Maka Nabi 
bertanya, “Apa yang terjadi dengannya?” Orang-orang mengatakan, "Orang 
itu sedang berpuasa.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Bukan merupakan kebaikan apabila kalian berpuasa ketika melakukan 
perjalanan.” yaitu, apabila terjadi sesuatu yang memberatkan kalian dan 
khawatir terjadi kemudharatan pada diri kalian. Sebab konteks hadits 
mengarah pada penafsiran yang demikian, dan riwayat ini dilandasi 
oleh riwayat-riwayat yang bersifat mutlak (umum) yakni “Bukan 
merupakan kebaikan apabila berpuasa di dalam perjalanan.” Hadits ini 
juga ditujukan kepada orang yang mendapatkan kemudharatan ketika 
ia berpuasa. 


Perkataannya di dalam hadits riwayat Muhammad bin Rafi', “Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Makkah pada malam 
ketiga belas dari bulan Ramadhan” dalam riwayat Abu Sa'id disebutkan, 
“Kami pernah berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada hari keenam belas dari bulan Ramadhan”, dalam riwayat lain, “Pada 
hari kedelapan belas", dalam riwayat lain, “Pada hari kedua belas”, dalam 
riwayat lain, “Pada hari ketujuh belas atau sembilan belas”. Dan riwayat 
yang populer sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab-kitab yang 
merangkan peperangan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar pada waktu perang penaklukan kota Makkah pada tanggal 10 
Ramadhan, dan memasukinya pada tanggal 19 Ramadhan. Maka untuk 
menggabungkan riwayat-riwayat ini yaitu |....... 
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14 Demikian tercantum lembaran kosong yang kami miliki, namun seorang pakar 

hadits, yang mulia syaikh Rasyid Ahmad Al-Kankuhi Rahimahullah mengomenta- 

“ri, “Cara untuk menggabungkan riwayat-riwayat ini adalah, bahwa sebagiannya 

di antaranya menerangkan waktu pertama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

keluar dari Madinah, dan riwayat lain yang menyebutkan hari berikutnya berarti 

waktu para shahabat keluar untuk berperang dalam pembebasan Kota Makkah, 

bukan menunjukkan mereka baru keluar dari Madinah untuk berperang. Oleh 

karena dalam salah satu perkataannya disebutkan, dari sini maka “Pada hari 

kedelapan belas” begitu juga dengan perkatannya, “Pada hari itu kami keluar 
(untuk berperang).” Wallahu A'lam. (Al-Hall Al-Mufhim: 1/296) 


(16) Bab Orang yang Berbuka di Dalam Perjalanan akan 


Mendapatkan Pahala Jika Mengurusi Pekerjaannya 


rp ae piye Ae mag Roket 
Gas San Ja AE IE EA 2 NE 


. 


3 


3 


0535 


1g 


Ka PA IAI Git C2 BLN Es ASN 
Bis JBL ang IEEE Gp Uh CSI El - 
J3. De nan Na Dyah pi Aa 
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2617. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 


Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari 'Ashim, dari 
Muwarrig, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah 
melakukan perjalanan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka di antara kami ada yang berpuasa dan ada pula yang berbuka.” 
Ia melanjutkan, “Lalu kami singgah di sebuah tempat pada hari yang 
sangat panas, kebanyakan dari kami menaungi diri dengan kainnya, dan 
lainnya melindungi dirinya dari matahari dengan tangannya. Maka 
orang-orang yang berpuasa pun jatuh ke tanah, sementara orang-orang 
yang berbuka tetap berdiri kemudian mendirikan bangunan dan mem- 


beri minum hewan-hewan tunggangan. Maka Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang yang berbuka pada hari ini 
pergi dengan mendapatkan pahala.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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Kitab Puasa 627 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fadhlu Al-Khidmah Fii Al- | 


Ghazi (nomor 2890) hadits yang sama. 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fadhlu Al-lfthaar Fii 
As-Safar 'Alaa Ash-Shiyaam (nomor 2282), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1607). 


Lo 0. 


BSA var dp Jake Ula yap A Gls3, YTAA 
SS Lag at dB Jas SEO AA gan 
SR jt, O jai KE aki il Jali Alas pa 
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2618. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Hafsh telah 
memberitahukan kepada kami, dari 'Ashim Al-Ahwal, dari Muwarrig, 
dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan perjalanan maka sebagian orang 
berpuasa dan sebagian lain berbuka. Lalu orang-orang yang berbuka 
memiliki semangat dan kuat bekerja, sedangkan orang-orang yang 
berpuasa menjadi lemah untuk melakukan pada sebagian pekerjaanya. 

' Anas bercerita, “Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
dalam masalah itu, “Orang-orang yang berbuka pada hari ini pergi 
dengan mendapatkan pahala.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2617. 
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2619. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman 


bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Mu'awiyah bin 
Shalih, dari Rabi'ah, ia berkata, “Maza'ah telah memberitahukan 
kepadaku, ia mengatakan, "Aku pernah mendatangi Abu Sa'id Al- 
Khudri, yang saat itu sedang dikerumuni banyak orang. Setelah orang- 
orang pergi darinya, aku berkata, “Aku tidak akan bertanya kepadamu 
permasalahan yang ditanyakan oleh mereka.” Aku bertanya kepadanya 
tentang berpuasa ketika berada dalam perjalanan. Maka ia menjawab, 
“Kami pernah melakukan perjalanan bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menuju Makkah sementara kami berpuasa. Lalu 
kami singgah di suatu tempat, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian telah mendekati musuh-musuh 
kalian, sedangkan berbuka membuat kalian lebih kuat.” Itu adalah saat 
mendapatkan Rukhshah (keringanan), maka di antara kami ada yang 
berpuasa dan ada pula yang berbuka. Lalu kami mampir di tempat lain, 
dan Nabi bersabda, “Kalian akan berada di pagi hari bertemu dengan 
musuh-musuh kalian, dan berbuka lebih menguatkan kalian, maka 
berbukalah.” Karena hal itu merupakan sebuah. perintah, maka kami 
pun berbuka. Kemudian Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Sungguh kami 
melaksanakan puasa bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika berada dalam perjalanan.” 


e  Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash- 


“Shaum Fii As-Safar (nomor 2406), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4283). 


Irbok 


(17) Bab Boleh Memilih Antara Berpuasa atau Berbuka 
Pada Saat Melakukan Perjalanan 
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2620. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin “Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ia telah berkata, "Hamzah 
bin 'Amru Al-Aslami pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, tentang berpuasa pada saat melakukan perjalanan, 

maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Kalau engkau 
ingin, maka berpuasalah, dan kalau engkau ingin, maka berbukalah.” 


.« Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17146). 
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2621. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad —Ibnu Zaid — telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, bahwa Hamzah bin 'Amru Al-Aslami pernah bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku adalah seseorang yang biasa melakukan puasa 
berturut-turut, apakah aku tetap berpuasa di dalam perjalanan?” Nabi 
menjawab, “Berpuasalah kalau engkau mau, dan berbukalah kalau 
engkau mau.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrjj oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash-Shaum Fii As-Safar 
(nomor 2402). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Saradu Ash-Shiyaam 
(nomor 2383), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16857). 


SEL lip (Ea Kata AC SS SANA 
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2622. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan hal itu kepada kami, Abu 
Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dengan sa- 
nad ini, seperti hadits riwayat Hammad bin Zaid, “Sesungguhnya aku 
adalah seorang yang biasa melakukan puasa berturut-turut.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17221). 


983 PE ss ab 3) G fibas, ya 
Ap pita gp SG Fa volt GD Le KA 


AS Gd sebi TAN 3 JG 8 ya Si sy 


2623. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua mengatakan, “Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami.' Sedangkan Abu Bakar mengatakan, 
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'“Abdurrahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami." 
Keduanya dari Hisyam, dengan sanad ini, bahwa Hamzah berkata, 
“Sesungguhnya aku seorang yang biasa berpuasa, apakah aku tetap 
berpuasa di dalam perjalanan?” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa 
. Jaa'a Fii Ash-Shaum Fii As-Safar (nomor 1662), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16986 dan 17025). 
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2624. Dan Abu Ath-Thahir serta Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahu- 
kan kepadaku, - Harun berkata, 'Ibnu Wahb telah memberitahukan 
kepada kami', sedangkan Abu Ath-Thahir mengatakan, “Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami -, "Amru bin Al-Harits telah mengabarkan 

. kepadaku, dari Abu Al-Aswad, dari "Urwah bin Az-Zubair, dari Abu 
Murawih, dari Hamzah bin 'Amru Al-Aslami Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku memiliki kemampuan untuk melaku- 
kan puasa di dalam perjalanan, apakah aku berdosa melakukannya? - 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Itu adalah 
keringanan dari Allah, barangsiapa yang mengambilnya maka itu adalah 
sebuah kebaikan, dan barangsiapa hendak berpuasa maka itu bukanlah 
suatu dosa baginya.” 


— Dalam riwayat Harun disebutkan, “Itu adalah keringanan” dan tidak 
disebutkan “Dari Allah.” 
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Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash-Shaum Fii As-Safar 
(nomor 2403). 


. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf "Alaa 

.sulaiman bin Yasar Hadits Hamzah bin 'Amru Fiihi (nomor 2293-2301) 
hadits yang sama, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf “Alaa “Urwah Fii Hadits 
Hamzah Fiihi (nomor 2302), Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf “Alaa Hisyam bin 
'Urwah Fiihi (nomor 2303 dan 2304), Bab: Sardu Ash-Shiyaam (nomor 
2383), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3440). 
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2625. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin 


Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abdul Aziz, 
dari Isma'il bin Ubaidullah, dari Ummu Ad-Darda”, dari Abu Ad- 
Darda” Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan Ramadhan, dalam 
cuaca yang sangat panas, sampai salah seorang dari kami meletakkan 
tangannya di atas kepalanya karena cuaca yang begitu panas, di antara 
kami tidak ada yang berpuasa, kecuali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Abdullah bin Rawahah.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: | 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: 35 (nomor 1945). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Man Ikhtaara Ash- 
Shiyaam (nomor 2409). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10978). 
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2626. Abdullah bin Maslamah Al-Oa'nabi telah Peak aa kepada kami, 
Hisyam bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Utsman bin 
Hayyan Ad-Dimasygi, dari Ummu Ad-Darda', ia mengatakan, "Abu 
Ad-Darda' berkata, "Aku pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam sebagian perjalanan yang dilakukannya, pada hari 
yang sangat panas, sampai seseorang meletakkan tangannya di atas 
kepalanya karena cuaca yang terlalu panas, dan tidak ada seorangpun 
di antara kami yang berpuasa kecuali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Abdullah bin Rawahah.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa 
Jaa'a Fii Ash-Shaum Fii As-Safar (nomor 1663), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
“ 10991). 


e Tafsir Hadits: 2617-2626 


- 


Perkatannya, 9 sejak (aa “Lalu orang-orang yang berbuka memili- 
ki semangat” demikian yang tertulis di semua naskah negeri kami, 
yaitu kata (33, demikian juga yang dinukil oleh Al-Oadhi dari 
mayoritas perawi dalam kitab Shahih Muslim, ia juga mengatakan, “Di 
sebagian naskah terlulis pita (memberi bantuan), dan sebagian ulama 
berpandangan bahwa itulah perkataan yang benar, karena saat itu 
mereka sedang memberikan bantuan.” Al-Oadhi mengatakan, “Bacaan 
pertama juga benar, dan kebenarannya bisa dilihat dari tiga sisi: 

Pertama, maksud dari kata (aa adalah mereka mengencangkan 
ikat pinggangnya untuk membantu yang lain. 

Kedua, kata tersebut adalah kiasan, yang merupakan ungkapan 
tentang kesungguhan dalam membantu, seperti yang disebutkan da- 
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lam sebuah hadits, bahwa apabila telah memasuki sepuluh hari tera- 
khir di bulan ramadhan, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersung- 
guh-sungguh dan mengencangkan ikat sarungnya. 


Ketiga, kata tersebut berasal dari «5 yang berarti kehati-hatian, 
mengambil dengan kuat, dan memperhatikan kemaslahatan. 


Dalam hadits riwayat Hamzah bin 'Amru Al-Aslami disebutkan, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seseorang yang biasa melakukan 
puasa berturut-turut, apakah aku tetap berpuasa di dalam perjalanan?" Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Berpuasalah kalau engkau mau, 
dan berbukalah kalau engkau mau.” merupakan dalil bagi jumhur ulama 
bahwa berpuasa dan berbuka dalam perjalanan merupakan perbuatan 
yang boleh dilakukan. Adapun berkenaan dengan masalah manakah 
yang lebih afdhal, maka sudah dikemukakan di atas. 


Hadits ini juga merupakan dalil bagi madzhab Syafi'i dan para 
ulama yang sepakat dengannya, bahwa puasa Ad-Dahr (sepanjang 
tahun) yang dilakukan berturut-turut tidaklah dilarang, tentunya bagi 
orang yang ketika berpuasa tidak membahayakan dirinya dan menyia- 
nyiakan kewajiban. Namun dengan syarat berbuka pada dua hari raya 
(Idul Fitri dan Idul Adha) dan hari-hari tasyrig (11,12 dan 13 Dzulhijjah). 
Sebab, dalam hadits diterangkan bahwa orang itu telah mengabarkan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang kebiasaannya 
berpuasa terus-menerus dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengingkarinya, bahkan menetapkannya dan mengizinkannya untuk 
berpuasa ketika berada dalam perjalanan, maka ketika seseorang tidak 
melakukan perjalanan tentu lebih utama dalam bolehnya melakukan 
berpuasa secara berturut-turut. Ini mengandung kemungkinan bahwa 
Hamzah bin "Amru memiliki kemampuan puasa berturut-turut tanpa 
mendatangkan bahaya bagi dirinya dan tidak menyebabkannya 
meninggalkan kewajiban, sebagaimana yang disebutkan pada riwayat 
setelahnya, “Aku memiliki kemampuan untuk melakukan puasa di dalam 
perjalanan.” | 

Adapun pengingkaran beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap 
puasa Ad-Dahr yang dilakukan oleh 'Amru bin Ash adalah karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa 'Amru akan 
merasa lemah, dan pada kenyataannya memang demikian adanya, di 
mana di akhir umurnya ia menjadi lemah, bahkan ia sempat berkata, 
“Duhai, seandainya aku dahulu menerima keringanan yang diberikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam mencintai amal yang dilakukan secara kontinyu meskipun 
sedikit, dan beliau juga mendorong umatnya untuk melakukan hal 
yang demikian. 

Perkataannya, “Dari Abu Murawih” nama aslinya adalah Sa'ad. 


poek 


(18) Bab Disunnahkan tidak Berpuasa bagi Jamaah Haji 
pada Hari Arafah 
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at ops en Yah Aap ye gi ae Jp pe 
' dag db Jo Igo eng BA Ha ut Ya 
se Pa ma 
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:2627. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Abu An-Nadhr, dari Umair Maula 
Abdullah bin Abbas, dari Ummu Al-Fadhl binti Al-Harits, bahwasanya 
orang-orang berdebat di dekatnya pada hari Arafah tentang puasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (hari itu). Sebagian dari mereka 
mengatakan, “ Beliau berpuasa”, sebagian lagi mengatakan, “Beliau tidak 
berpuasa” Maka aku mengirimkan segelas susu kepada beliau, saat itu 
beliau berdiri di atas untanya di Arafah, dan beliau pun meminumnya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Al-Wuguuf 'Alaa Ad-Daabbah 
Bi Arafah (nomor 1661), Bab: Shaum Yaum Arafah (nomor 1658), Kitab: 
Ash-Shaum, Bab: Shaum Yaum Arafah (nomor 1988 dan 1988) secara 
mu'allag, Kitab: Al-Asyribah, Bab: Syurb Al-Laban (nomor 5604), Bab: 
Man Syariba wa Huwa Waagif “Alaa Ba'itrihi (nomor 5616), Bab: Asy- 
Syurb Fii Al-Agdaah (nomor 5636). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Yaum 
Arafah (nomor 2441), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18054). 


MAN Al SP ON GE AE al SNI AL SI GAS BIS.YUYA 
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2628. Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada 
kami dari Sufyan, dari Abu An-Nadhr, dengan sanad ini, tanpa 
menyebutkan, “Saat itu beliau berdiri di atas untanya.” Kemudian ia 
mengatakan, “Dari Umair pelayan Ummu Al-Fadhl.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2627. 
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2629. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abaubahmi 
bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Salim 
Abu An-Nadhr, dengan sanad ini, seperti hadits riwayat Ibnu Uyainah, 

. dan ia berkata, "Dari Umair pelayan Ummu Al-Fadhl.” 


EN XS Gas SAH GA 255 ISA 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2627. 


. X0 
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2630. Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, 'Amru telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abu An-Nadhr telah memberitahukan kepadanya, 
bah-wa Umair pelayan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma telah 
memberitahukan kepadanya, bahwa ia pernah mendengar Ummu Al- 
Fadhl Radhiyallahu Anha berkata, “Para shahabat Rasulullah Shallallahu 
' Alaihi wa Sallam merasa sangsi mengenai puasa pada hari Arafah, 
dan pada saat itu kami berada di tempat tersebut bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu aku mengirimkan kepadanya segelas 
besar susu, pada waktu itu beliau sedang berada di Arafah, dan beliau 

pun meminumnya." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2627. 
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2631. Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, 'Amru telah mengabarkan 
kepadaku, dari Bukair bin Al-Asyaj, dari Kuraib pelayan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma, dari Maimunah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia berkata, “Sesungguhnya orang-orang merasa ragu mengenai 
puasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Arafah.” 
Kemudian Maimunah mengirimkan bejana berisi susu, dan beliau saat 
sedang berdiri di tempatnya, maka beliau pun meminumnya, sementara 
orang-orang melihatnya.” 
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» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum 
Yaum Arafah (nomor 1989). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18079). 


» Tafsir Hadits: 2627-2631 


Menurut Imam Syafi'i, Malik, Abu Hanifah, dan jumhur ulama, 
disunnahkan tidak berpuasa pada hari Arafah (9 Dzulhijjah) bagi orang 
yang menunaikan ibadah haji. Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan hal ini 
dari Abu Bakar Ash-Shiddig, Umar, Utsman bin Affan, Ibnu Umar dan 
Ats-Tsauri, iajuga mengatakan, “Sedangkan Ibnu Az-Zubair dan Aisyah 
melaksanakan puasa pada hari Arafah.” Hal ini juga diriwayatkan dari 
Umar bin Al-Khaththab dan Utsman bin Abu Al-Ash, sementara Ishag 
juga condong padanya. Atha' sendiri melaksanakan puasa tersebut 
di waktu musim dingin, sedangkan pada waktu musim panas tidak 
berpuasa. Oatadah mengatakan, “Tidak mengapa melaksanakan puasa 
apabila tidak membuat seseorang lemah untuk berdoa.” 


Jumhbur ulama berdalil dengan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yaitu berbuka di hari Arafah, dan karena itu lebih memudahkan 
orang yang sedang menunaikan ibadah haji untuk melaksanakan 
adab-adab wukuf dan kewajiban haji lainnya. Sedangkan ulama lain 
berhujjah dengan hadits-hadits yang bersifat umum, bahwa puasa 
Arafah merupakan penghapus dosa selama dua tahun, yakni satu ta- 
hun sebelum dan setelahnya. Dan menurut jumhur ulama, hadits-ha- 
dits itu untuk orang yang tidak berada di Arafah. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa, Ummu Al-Fadhl istri 
Al-Abbas mengirimkan segelas susu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika beliau sedang berdiri di atas unta di Arafah, lalu beliau 
meminumnya. 

Hadits tersebut mengandung beberapa pelajaran di antaranya: 
Sunnahnya berbuka bagi jamaah haji yang berada di Arafah. 


Sunnahnya wukuf dengan mengendarai kendaran, dan inilah 
pendapat yang benar menurut madzhab kami. Namun dalam 
madzhab kami juga ada pendapat yang mengatakan bahwa 
tidak mengendarai kendaraan adalah lebih afdhal, ada juga yang 
mengatakan, keduanya sama saja. | 
Bolehnya minum sambil berdiri dan mengendarai kendaraan. 


. Bolehnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima hadiah. 
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e Bolehnya menerima hadiah dari seorang wanita yang sudah 
menikah dan dipercayai agamanya, tidak perlu ditanya apakah 
hadiah itu berasal dari hartanya atau suaminya, atau apakah ia 
sudah meminta izin atau belum. 


# Bolehnya seorang wanita memanfaatkan hartanya, dan tidak 
disyaratkan untuk meminta izin kepada suaminya, baik ia 
membelanjakannya sebanyak sepertiga atau lebih dari harta yang 
dimilikinya. 

Inilah madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Sedangkan Ma- 
lik mengatakan, “Tidak boleh membelanjakan lebih dari sepertiga kecu- 
ali dengan izin suaminya.” Adapun dalil dari permasalahan ini adalah 
yang disebutkan dalam hadits, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menanyakannya pada wanita itu, apakah hadiah tersebut berasal 

“dari hartanya dan mengeluarkannya sebesar sepertiga, atau dengan 
izin suaminya atau tidak? Seandainya terjadi sesuatu yang menyalahi 
hukum niscaya hal itu telah ditanyakan oleh beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Perkataannya, “Dari Umair pelayan Ummu Al-Fadhl.” dalam riwayat 
lainnya, “Dari Umair pelayan Ummu Al-Fadhl”, dalam riwayat lain, 
“Umair pelayan Ibnu Abbas.” Secara zhahirnya, Umair adalah pelayan 

.Ummu Al-Fadhl yang sebenarnya, dan dia juga disebut sebagai pelayan 

Ibnu Abbas. Al-Bukhari dan ulama hadits lainnya mengatakan, “Bahwa 

Umair adalah pelayan Ummu Al-Fadhl yang sebenarnya, dan ia juga 

disebut pelayan Ibnu Abbas karena sering bersamanya dan sering pula 

meriwayatkan hadits darinya, sehingga disandarkan pada dirinya. Hal 
itu sebagaimana dikatakan pada Abu Murrah, yaitu pelayan Ummu 

Hani' binti Abu Thalib, sementara orang-orang mengatakan bahwa 

da adalah pelayan Agil bin Abu Thalib. Mereka mengatakan demikian 
karena ia sering bersama Agil dan kecondongannya padanya. Begitu 
juga dengan Migsam pelayan Ibnu Abbas, sebenarnya ia bukanlah 
pelayan Ibnu Abbas, akan tetapi karena seringnya ia bersama beliau 
maka disebutlah ia pelayan Ibnu Abbas. 


Perkataannya, Pl) bu z yaaa Sd “is “Kemudian Maimunah 
mengirimkan bejana berisi susu” Kata lx artinya bejana yang biasa 
digunakan untuk memeras susu, dan juga disebut dengan Al-Mihlab. 


obabok 


(19) Bab Puasa Asyura" 
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2632. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
' memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin "Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Dahulu orang-orang 
@uraisy berpuasa pada hari Asyura'” di waktu Jahiliyyah, dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melaksanakannya, kemudian setelah 
beliau hijrah ke Madinah, maka beliau tetap melaksanakan puasa 
Asyura” dan memerintahkan untuk melaksanakannya. Selanjutnya 

— setelah diwajibkan puasa di bulan Ramadhan maka beliau bersabda, 
. “Barangsiapa yang berkehendak, maka ia boleh berpuasa, dan barang- 
siapa berkehendak, maka ia boleh meninggalkannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16776). 


BRA EYE gas Ah as SES Cina 
J5 354 AA Jg & Pa 35 AYI Ika cLia 
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2633. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Abu Kuraib telah memberita- 
hukan kepada kami. Mereka berdua mengatakan, 'Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dengan sanad ini, dan tidak 
menyebutkan di awal hadits, “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam juga melaksanakannya”. Kemudian di akhir hadits disebutkan, 
“Dan beliau meninggalkan puasa Asyura', barangsiapa yang berke- 
hendak, maka ia boleh berpuasa, dan barangsiapa berkehendak, maka ia 
boleh meninggalkannya.” Dan ia tidak menjadikannya dari perkataan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana pada riwayat Jarir. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16998). 


mo 
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2634. 'Amru An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 'Urwah, dari Aisyah 

Radhiyallahu Anha, bahwa hari Asyura” pada zaman Jahiliyyah adalah 

hari untuk berpuasa, lalu ketika datang Islam, ditetapkan bahwa 


barangsiapa yang berkehendak, maka ia boleh berpuasa, dan barangsiapa 
berkehendak, maka ia boleh meninggalkannya (tidak berpuasa).” 


.. Takhrij Hadits : : 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At- -Tafsir, Bab: Yaa 
Ayyuhalladziina Aamanuu Kutiba “Alaikumush Shiyaamu Kamaa Kutiba 
“Alalladzina Min @ablikum La'allakum Tattaguun (nomor 4502), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 16444). 
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2635. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, "Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha telah berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah memerintahkannya (puasa Asyura”) sebelum 
diwajibkannya puasa Ramadhan, kemudian setelah diwajibkannya puasa 


Ramadhan, barangsiapa yang berkehendak, maka ia boleh berpuasa pada 
hari Asyura', dan barangsiapa berkehendak, maka ia boleh berbuka.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16735). 
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2636. Outaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 

kepada kami, semuanya dari Al-Laits bin Sa'ad. Ibnu Rumh berkata, 'Al- 

Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, Bahwa 

Irak telah mengabarkan kepadanya, bahwa Aisyah telah mengabarkan 


kepadanya, “Orang-orang @uraisy melakukan puasa Asyura pada 
zaman Jahiliyyah, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


SA 
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memerintahkan agar berpuasa pada hari itu, hingga diwajibkannya 
puasa Ramadhan. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa berkehendak maka berpuasalah, dan barangsiapa 
berkehendak maka berbukalah.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Wujuub 
Shaum Ramadhaan, wa Gaul Allah Ta'ala, “Yaa Ayyuhalladziina Aamanuu. 
Kutiba “Alaikumush Shiyaam Kamaa Kutiba 'Alaalladzina Mim Oablikum 
La'allakum Tattaguun” (nomor 1893), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16368). 
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2637. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul- 
lah bin Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu 
Numair telah memberitahukan kepada kami — lafazh ini miliknya - ,ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Nafi', Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa orang-orang Jahiliyyah berpuasa 
pada hari Asyura', dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sama kaum muslimin juga berpuasa pada hari itu sebelum diwajibkan 
puasa Ramadhan. Lalu setelah diwajibkan Ramadhan, maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Asyura" 
adalah salah satu hari dari hari-hari Allah, barangsiapa berkehendak, 
maka ia boleh berpuasa, dan Kata Ga berkehendak, maka ia boleh 
meninggalkannya.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7966). 


PP BAL YG 0 Gi 5) LS IN G3 MASA MAS, YUYA 


CAIS ant pi TA ag Sela ae 2S vi & F3 BS aa SI 


MELISA dia Al AE SE 


2.0 ye 


2638. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan hal itu kepada kami, mereka berdua mengatakan, “Yahya 
—Al-Oaththan - telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar 

bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Ubaidullah, hadits yang 
sama, di dalam sanad ini. 


# Takhrij Hadits 
e Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Yaa Ayyuhalladziina 
Aamanuu Kutiba "Alaikumush Shiyaam Kamaa Kutiba 'Alaalladzina 
Min Oablikum La'allakum Tattaguun” (nomor 4501). 


». Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Yaum 
Asyuura” (nomor 2443), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8146). 


# Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij hanya 
oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7853). 
San Urai Hi ala SI ES aan HB ENYA 
& pas Ke 3 WS an PE PA 
dea Ja NE J3 Bae ep a Fa 3 ed gi 
Ta Ou arya caelatadh JAN as Uag OS Atap 
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2639. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Rumh telah memberitahukan 
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kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa suatu ketika disebutkan 
hari Asyura” di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itu adalah hari yang 
dahulu dijadikan hari berpuasa oleh orang-orang Jahiliyyah, barangsiapa 
di antara kalian yang ingin berpuasa pada hari itu maka berpuasalah, 
dan barangsiapa yang tidak ingin maka tinggalkanlah.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shiyaam 


Yaum Asyuura” (nomor 1737), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8285). 
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2640. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 


memberitahukan kepada kami, dari Al-Walid —Ibnu Katsir -, Nafi' telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma telah memberitahukan kepadanya: bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada hari Asyura', 
“Sesungguhnya ini adalah hari yang dahulu dijadikan hari berpuasa 
oleh orang-orang Jahiliyyah, barangsiapa yang ingin berpuasa pada hari 
itu maka berpuasalah, dan barangsiapa yang ingin meninggalkannya, 
maka tinggalkanlah.” 

Dan Abdullah Radhiyallahu Anhu tidak berpuasa pada hari itu, kecuali 
apabila bertepatan dengan kebiasaannya berpuasa. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8518). 
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2641. Dan Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah memberitahukan 
kepadaku, Rauh telah memberitahukan kepada kami, Abu Malik 
Ubaidullah bin Al-Akhnas telah memberitahukan kepada kami, Nafi' 
telah mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma, ia mengatakan, 'Suatu ketika disebutkan di sisi Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang puasa hari Asyura”.” Kemudian 
disebutkan hadits yang sama degan riwayat Al-Laits bin Sa'ad. 


e Takhrij Hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7790). 
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2642. Dan Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepada 
kami, Abu 'Ashim telah memberitahukan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Zaid Al-Asgalani telah memberitahukan kepada kami, 
Salim bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhuma telah memberitahukan kepadaku, ia berka- 
ta, Suatu ketika disebutkan hari Asyura di dekat Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “Itu adalah hari yang dahulu 
dijadikan hari berpuasa oleh orang-orang Jahiliyyah, barangsiapa yang 
berkehendak maka ia boleh berpuasa, dan barangsiapa berkehendak ia 
boleh meninggalkannya.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shiyaam 


Yaum Asyuura” (nomor 2000) hadits yang sama, Tuhfah Al-Asyraf Memek 
6782). 
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2643. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Abu Mu'awiyah. Abu Bakar berkata, "Abu 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari 
“Umarah, dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Al-Asy'ats bin Oais 
pernah menemui Abdullah (bin Mas'ud) yang sedang makan siang. 
Maka ia berkata, “Wahai Abu Muhammad, mendekatlah ke jamuan 
makan siang ini." Ia (Al-Asy'ats) menjawab, “Bukankah hari ini adalah 
hari Asyura”? Ia menukas, “Tahukah engkau, apa itu hari Asyura ?” 
Al-Asy'ats balik bertanya, "Apa itu?' ia menjawab, “Sesungguhnya dia 
adalah hari yang mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
menjalankan puasa padanya sebelum turun perintah puasa di bulan 
Ramadhan, kemudian ketika perintah untuk puasa di bulan Ramadhan 
telah turun, maka puasa itu ditinggalkan.” 


Abu Kuraib mengatakan, “Beliau meninggalkannya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9392). 
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2644. Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua mengatakan, 'Jarir telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dengan sanad ini, dan ia berkata, 


“Ketika peritah puasa di bulan Ramadhan telah turun, maka beliau 
meninggalkannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9392). 


DUA Aa 3 PI AS) GAS gi lg Sutanto 
A3 Gis HT SAN AS KAA Ao Oia 
Ya Pa ag FA 5 5 nah Si Ag 3 
pg Je JB an 2 ud Ta 
BPS LAS US Jb 


2645. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' dan Yahya bin Sa'id Al-Oaththan telah memberitahukan kepada 
kami dari Sufyan. (H) dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan 
kepadaku — lafazh ini miliknya -, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan 
kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Zubaid Al- 
Yami telah memberitahukan kepadaku dari "Umarah bin Umair, dari 
Mais bin Sakan, bahwa Al-Asy'ats bin Oais pernah menemui Abdullah 
(bin Mas'ud) pada hari Asyura', dan saat itu ia sedang makan, kemudian 
ia berkata, “Wahai Abu Muhammad, mendekat dan makanlah.” Ia 
menjawab, “Aku sedang berpuasa” Maka Abdullah berkata, “Dahulu 

. kami berpuasa (pada hari Asyura'” ini), kemudian ia ditinggalkan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9392 dan 
9542). 
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2646. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Ishag 
bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Isra'il telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
'Algamah, ia berkata, "Suatu ketika Al-Asy'ats bin Jais masuk menemui 
Ibnu Mas'ud, dan ia sedang makan pada hari Asyura”. Maka ia berkata, 
“Wahai Abu Abdirrahman, sesungguhnya hari ini adalah hari Asyura'. 
Namun ia menjawab, “Dahulu hari ini dijadikan hari berpuasa sebelum 
turun kewajiban berpuasa di bulan Ramadhan, lalu setelah diperintah 
untuk puasa di bulan Ramadhan, maka hal itu ditinggalkan, apabila 
engkau dalam keadaan berbuka maka makanlah.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Yaa 
Ayyuhalladziina Aamanuu Kutiba 'Alaikumush Shiyaam Kamaa Kutiba 
'Alaalladzina Min Oablikum La'allakum Tattaguun.” (nomor 4503), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 9453). 


Wi kaga HA Kie Karan nk SA A EiL.yatv 
pe db jas Jasa dg Call bat 
Tag alah Io AI J2 IS IE REA pn Io 
Gp dinte GAm dl AA (ah sa 
Site VARG J) LE HA is eat Sta 


2647. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
mengabarkan kepada kami, dari Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa', dari Ja'far 
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bin Abu Tsaur, dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami 

. untuk berpuasa pada hari Asyura', bahkan memotifasi kami untuk itu, 
dan beliau membuat perjanjian dengan kami dalam hal itu, kemudian 
setelah diwajibkan puasa di bulan Ramadhan, maka beliau tidak 
memerintahkan kami, dan tidak juga melarang kami darinya, dan beliau 
tidak membuat perjanjian dengan kami dalam hal itu.” 


e Takhrij Hadits 
— Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2132). 


e Tafsir Hadits: 2632-2647 


Para ulama telah bersepakat bahwasanya puasa hari Asyura' 
hukumnya sunnah, bukan wajib. Mereka berselisih pendapat mengenai 
hukumnya di awal Islam, yaitu ketika awal mula disyariatkan puasa 
tersebut sebelum puasa Ramadhan. 


Imam Abu Hanifah mengatakan, “Hukumnya wajib”, sedangkan 
shahabat-shahabat Imam Syafi'i mempunyai dua pendapat. Pertama, 
yang merupakan pendapat populer di kalangan mereka, bahwa puasa 
itu tetap sunnah semenjak disyariatkannya dan belum pernah di- 
wajibkan sama sekali untuk umat ini. Dahulunya, hukum puasa hari 
Asyura” adalah sunnah muakkad (yang ditekankan), kemudian sete- 
lah turun syariat untuk puasa di bulan Ramadhan, maka puasa tersebut 
menjadi sunnah biasa, tidak seperti sunnah pada awal disyariatkannya. 
Kedua, hukumnya wajib, sebagaimana pendapat Abu Hanifah. 


Perbedaan pendapat ini berkisar pada permasalahan tentang 
syarat berniat untuk melakukan puasa wajib pada malam hari. Abu 
Hanifah tidak mensyaratkan hal itu dan berkata, “Dahulu orang-orang 
dalam keadaan berbuka pada awal hari Asyura', kemudian mereka 
diperintahkan untuk berpuasa dengan niat yang dimulai siang hari dan 
tidak diperintahkan untuk meng-gadha puasa itu.” Sementara shahabat- 
shahabat Syafi'i mengatakan, bahwa puasa itu sunnah, sehingga boleh 
berniat di siang hari. Dan Abu Hanifah tetap berpegang teguh pada 
pendapatnya, bahwa puasa Asyura' di permulaan islam adalah wajib: 
karena adanya perintah melaksanakannya, dan perintah itu hukumnya 
wajib, dan juga dengan hadits yang berbunyi, setelah diwajibkan puasa 
di bulan Ramadhan maka beliau bersabda, “Barangsiapa yang berkehendak, 
maka ia boleh berpuasa, dan barangsiapa berkehendak, maka ia boleh 
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meninggalkannya.” Adapun pengikut madzhab Asy-Syafi'i berhujjah 
dengan hadits yang berbunyi, “Ini adalah hari Asyura', dan Allah tidak 
mewajibkan atas kalian untuk berpuasa.” 


Dalam bahasa Arab, kalimat s!,56 dan :£,44 , boleh dibaca 
dengan huruf hamzah di akhirnya boleh juga tidak. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang 
berkehendak, maka ia boleh berpuasa, dan barangsiapa berkehendak, maka ia 
boleh meninggalkannya.” artinya bahwa puasa Asyura' itu tidak wajib 
hukumnya. Abu Hanifah memperkirakannya bahwa itu memang tidak 
wajib, sedangkan ulama mazhab Syafi'i memperkirakannya bahwa 
hukumnya bukan sunnah muakkad, maka dua madzhab itu sekarang 
mengatakan, bahwa hukumnya sunnah yang dianjurkan semenjak Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan perkataan tersebut. 

Al-OadhiIyadhberkata, “Sebagian kaumsalafus-shalihberpendapat 
bahwa puasa Asyura' dahulu hukumnya wajib, dan tetap wajib sampai 
sekarang, karena hukumnya tidak di-nasakh (dihapus). Namun orang- 
orang yang mengatakan ini sudah meninggal dunia, dan para ulama 
telah sepakat bahwa hukumnya bukanlah wajib, akan tetapi sunnah.” 


Ada riwayat dari Ibnu Umar yang menyatakan bahwa makruh 
hukumnya jika seseorang sengaja untuk berpuasa pada hari itu dan 
menentukan hari tersebut sebagai hari kebiasaannya untuk berpuasa. 
Namun, para ulama telah bersepakat bahwa sengaja berniat untuk 
berpuasa pada hari itu merupakan perkara yang sunnah berdasarkan 
hadits-hadits yang ada. 

Perkataan Ibnu Mas'ud, “Dahulu kami berpuasa (pada hari Asyura" 
ini), kemudian ia ditinggalkan" artinya bahwa puasa itu tidak wajib lagi 
tetapi telah menjadi sunnah. 

Di dalam riwayat Outaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Rumh 
disebutkan, , 

8 P Pa e #8 aa? 

Te Ipa AP BA G3 Pasi LAS SA OI 

- 2. . Pe | 
DLSA PP Adakan dag de 

“Orang-orang Ouraisy melakukan puasa Asyura" pada zaman Jahiliyyah, 
kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar 
“berpuasa pada hari itu, hingga diwajibkannya puasa Ramadhan.” Dalam 


riwayat ini perawi mencantumkan kata A dalam dua bentuk bacaan. 
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Pertama, yang merupakan bacaan yang lebih kuat, adalah Amara 
(memerintahkan). Kedua, Umira (diperintahkan). Al-Oadhi Iyadh tidak 
menyebutkan selain dua bacaan tersebut. 


pera 


(20) Bab Keutamaan Puasa Asyura" 


- st ni 0. i0 at Lo. d0 dan 8. 
OS TR STA Tg UP Ta PAS YNA 


An 1g as sa —gaas eat & SR ea ag e DEA2 S 


Maan SJ 1 IE anji 


35 Ana 23 ia m3 Han da Ja 
2 aa D3 4 daa Uh, data ar HIRERe 


abis at OA 35 as 


2648. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 


mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Humaid bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa ia telah mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan, berkhuthbah 
di Madinah - dalam suatu kunjungannya -, ia berkata pada mereka 
pada hari Asyura', "Di manakah ulama-ulama kalian wahai penduduk 
Madinah? Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda — mengenai hari ini -, “Ini adalah hari Asyura', dan 
Allah tidak mewajibkan atas kalian untuk berpuasa, sementara aku 
berpuasa, maka barangsiapa di antara kalian yang ingin berpuasa maka 
berpuasalah, dan barangsiapa yang ingin berbuka maka berbukalah.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shiyaam 


Yaum Asyuura” (nomor 2003), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11408). 
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Ag au HA Hp GAN Ae EA pala yi ASN AA 
ata MY ISA gd Ali NP 


Papan 


2649. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dengan sanad ini, hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2648. 


ig SPN » Ka 3 Oka Gis ae Ss JI Eisg,.yn ee 

Haa Ja gd Adnan bae SY 

AN ja Ga sk ed pon lb Jai 
' LI 


2650. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dengan 
sanad ini, ia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda pada hari seperti ini, “Sesungguhnya aku berpuasa, sehingga 
barang siapa berkehendak untuk berpuasa maka berpuasalah.” Ia tidak 
menyebutkan seluruh isi hadits riwayat Malik dan Yunus. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2648. 


Je dp jha GP BER UAN Gani siih Y1e1 
D Jonatan yap 
GA a23 HB 3 Ooh SD A5 Kah 2 ala 
IIA B5 sah BA ab sah GA Ka Jai Tr 
Ing dn Ja Yg DI Jl cl Laga Lepai SA OA 


- 


Aa yag Pa GS Sa If 3 
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2651. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah 


mengabarkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendatangi Madinah, lalu beliau mendapatkan 
orang-orang Yahudi berpuasa pada hari Asyura'. Mereka pun ditanya 
tentang hal itu, dan mereka menjawab, 'Ini adalah hari di mana Allah 
telah memenangkan Musa dan Bani Isra'il atas Fir'aun, sehingga kami 
berpuasa untuk memuliakan beliau Maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Kami lebih utama untuk memuliakan Musa dari 
pada kalian.” Kemudian Rasulullah memerintahkan orang-orang untuk 
berpuasa pada hari itu. 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa Jawaznaa Bi Bani 
Israa'ilal Bahra Fa. Atba'ahum Fir'aun. wa Junuuduhu Baghyan wa 
Adwan, Hattaa Idzaa Adrakahul Gharagu Oaala Aamantu Annahu Laa 
Ilaaha Illalladzi Aamanat Bihi Banuu Israa'“iil wa Anaa Minal Muslimiin 
(nomor 4680), Bab: Wa Lagad Auhainaa Ilaa Muusaa An Asri Bi 'Ibaadii 
Fadhrib Lahum Thariigan Fil Bahri Yabasan Laa Takhaafu Darakan wa Laa 
Takhsyaa, Fa Atba'ahum Fir'aunu Bi Junuudihi Faghasyiyahum Minal 
Yammi Ma Ghasyiyahum, wa Adhalla Fir'aunu Jaumahu wa Maa Hadaa 
(nomor 4737), Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: Ityaan Al-Yahuud An- 


— Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Hiina @adima Al-Madiinah (nomor 


3943). 
Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fit Shaum Yaum 
Asyuura” (nomor 2444). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5450). 


PN aa 


2652. Dan Ibnu Basysyar serta Abu Bakar bin in Nafi t telah memberitahukan hal 


itu kepada kami, semuanya dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari 
Abu Bisyr, dengan sanad ini, dan ia berkata, “Lalu beliau menanyakan 
kepada mereka tentang hal itu.” 
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e Takhrij Hadits | | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2651. 


dna M3 IP SAP OA ES 3 Ad HN BAL, 
S1 IR TN PA 
Dop FI Oa 3 KA Kaaah pai lan la At ia 
Pa ad LG ah ale 3 Ba Al Ka 24 33 


Iron 


G3 A3 bj Ai ana in AKN 1 33 
1 TE Men sa ea TA BA 45333 OE 
ALA Sa IA GS ab ad 
aa A3 : Pa NA NS 


2653. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abdullah bin Sa'id bin 
Jubair, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi Madinah, lalu 
beliau mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari Asyura . 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada mereka, 
“Hari apakah ini hingga kalian berpuasa padanya?” Mereka menjawab, 
“Ini adalah hari yang agung, Allah telah menyelamatkan Musa dan 
kaumnya pada hari ini, dan Dia telah menenggelamkan Fir'aun dan 
kaumnya, maka Musa berpuasa pada hari ini sebagai rasa syukur, oleh 
karena itu kami pun berpuasa." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kami lebih berhak dan lebih utama untuk memulia- 
kan Musa dari pada kalian”, lalu beliau berpuasa dan memerintahkan 
orang-orang untuk berpuasa.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shiyaam 
Yaum Asyuura” (nomor 2004), Kitab: Ahaadiits Al-Anbiyaa', Bab: Jaulillahi 
Ta'ala, “Hal Ataaka Hadiitsu Muusaa” wa “Wakallamallaahu Muusaa 
Takliimaa” (nomor 3397), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3397 dan 5528) 
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. 2654. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada baja Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ayyub, dengan isnad ini, hanya saja ia mengatakan, “Dari 
Ibnu Sa'id bin Jubair”, ia tidak menyebutkan namanya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2653. 


Pr AB Nee IE 40 G9 3 Ul KI Sis, yn oo 


APN Ag Bibie lai oi Ios dl 


“,. 


AT PA YA Ne Nya Hp 2 OS JB ata SI 23 


AN abal pda Is hi In25 IS ate 


2655. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami. Mereka berdua mengatakan, 'Abu Usamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu "Umais'5, dari Oais bin Muslim, 
dari Tharig bin Syihab, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
'Hari Asyura' adalah hari yang diagungkan oleh orang-orang Yahudi, 
mereka menjadikannya sebagai hari raya. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Berpuasalah kalian pada hari itu.” 


15 Nama lengkap Abu “Umais adalah Utbah bin Abdullah bin Utbah bin Abdullah 
bin Mas'ud Al-Hazali Al-Kufi Abu “Umais. Ia meriwayatkan hadits dari Abu 
Shakhrah Jami bin Syaddad dalam Kitab: Al-Iman, dari Oais bin Muslim dalam 
Kitab: Ash-Skaum dan Al-Hajj, dari Ibnu Mulaikah dalam Kitab: Al-Fadha'il, dan 
perawi lainnya. Sementara itu, orang-orang yang meriwayatkan hadits darinya 
adalah Ja'far bin Aun, Abu Usamah, Abu Mu'awiyah, dan lainnya. Ahmad 
dan Ibnu Ma'in menyatakannya sebagai perawi yang fsigah (terpercaya), Ibnu 
Sa'ad juga menyatakan hal yang sama. Abu Hatim berkata, “Hadits riwayatnya 
adalah baik.” Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab Ats-Tigat. Silahkan lihat 
biografinya dalam Kitab Tahdzib At-Tahdzib (7/97), (4/4), Al-Kasyif (2/214), Al-jam' 
(1/399), Rijal Shahih Muslim (2/122), Tsigah Al-'Ajali (326), Tabagat Ibn Sa'ad (6/316), 
Tarikh Ad-Dauri (2/389), Tahdzib Al-Kamal (19/309). 
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» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shiyaam 
Yaum Asyuura' (nomor 2005), Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: Ityaan Al- 
Yahuud An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Hiina Oadima Al-Madiinah 
(nomor 3942), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9009). 


AA Gi sig Ine dl ab tas YM 


Para) si ji J8 313 cdlia SERI ip 3 3 PAN 


FP OP Pe Ai pe di 3 BS 


“. O yA ya Aeau KRI 58 Je AE JI P3 Ta NE 
MA HAL as Hay na Opal, IA 5 ko Anna 


AA di ade la aa JS 


2656. Dan Ahmad bin Al-Mundzir telah memberitahukan hal itu “kepada 
kami, Hammad bin Usamah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Al-'Umais telah memberitahukan kepada kami, Oais telah 
mengabarkan kepadaku, lalu ia menyebutkan hadits yang sama, dan 
menambahkan, "Abu Usamah berkata, "Lalu Shadagah bin Abu Imran 
telah memberitahukan kepadaku, dari Oais bin Muslim, dari Tharig 
bin Syihab, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Dahulu 
para penduduk Khaibar melaksanakan puasa pada hari Asyura”, 
mereka menjadikannya sebagai hari raya, menyuruh wanita-wanita 
mereka memakai perhiasan dan pakaian yang indah pada hari itu', lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka berpuasalah 
kalian pada hari itu.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2655. 
IG SA IP Uk AN A3 Gb BK A GAL.Y MOV 
PEN dg Pa BEE Kae Ge ja bis KA 
If ensuJ Do AJ AS P3 


660 Shahih Musiiin 
ABI IE AS Lala Up AS Al 2 da Io AM 9335 
OLI Aan Y Ina Y3 Ia ISA Y 

2657. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 'Amru An-Nagid telah memberitahukan 

kepada kami, semuanya dari Sufyan, Abu Bakar berkata, “Ibnu Uyainah 

telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Yazid, ia 

telah mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia ditanya 

tentang puasa hari Asyura”, maka ia menjawab, “Aku tidak mengetahui 

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa pada suatu 

hari, di mana beliau sangat menginginkan keutamaannya atas hari-hari 

lain melebihi keutamaan yang ada pada hari ini, dan tidak ada satu bulan 


di mana beliau sangat ingin mendapatkan keutamaannya melebihi bulan 
ini, yakni Ramadhan. 


|»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shiyaam Yaum Asyuura" 
(nomor 2006). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam — Bi Abi Huwa wa Ummi — wa Dzikru 
Ikhtilaaf An-Nagiliin Li Al-Khabar Fii Dzaalik (nomor 2369), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 5866). 


SA TANGAN SGP KAS bd AAA AS, YTOA 
dia MENU Ia SGB 
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.2658. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurraz- 
zag telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Ubaidullah bin Abu Yazid telah mengabarkan kepadaku, 
dalam sanad ini, hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2657. 


» Tafsir Hadits: 2648-2658 
Perkataan Mu'awiyah, “Di manakah ulama-ulama kalian... dan sete- 


-. | 661 
rusnya.” secara zhahir, ia mendengar bahwa ada ulama yang mewajib- 
kannya, mengharamkannya atau memakruhkannya, lalu ia berusaha 
menerangkan bahwa puasa itu bukan wajib, haram, atau pun makruh. 
Ia telah mengatakan hal itu di hadapan orang-orang banyak, dan tidak 
ada satupun yang mengingkarinya. 

Perkaatan Mu'awiyah, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda — mengenai hari ini -, “Ini adalah hari Asyura', dan 
Allah tidak mewajibkan atas kalian untuk berpuasa, sementara aku berpuasa, 
maka barangsiapa di antara kalian yang ingin berpuasa maka berpuasalah, dan 
barangsiapa yang ingin berbuka maka berbukalah.” Ini semua ucapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, demikianlah riwayat yang ada, sebagaimana 
diterangkan pula dalam riwayat An-Nasa i. 


Perkataannya, “Lalu beliau mendapatkan orang-orang Yahudi berpuasa 
pada hari Asyura”. Mereka pun ditanya tentang hal itu”, dalam riwayat 
lain, “Lalu beliau menanyakan kepada mereka tentang hal itu.” maksud dari 
dua riwayat itu adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
memerintahkan seseorang untuk menanyakan kepada mereka. Dari 
semua hadits-hadits yang ada bisa disimpulkan bahwa orang-orang 
Ouraisy dan selain mereka, serta orang-orang yahudi, pada zaman 
Jahiliyyah menjadikan hari Asyura” sebagai hari untuk berpuasa. 
Kemudian Islam datang dan disyariatkan untuk berpuasa pada hari 
itu yang hukumnya sunnah muakkad (sangat ditekankan). Setelah itu, 
puasanya tetap disyariatkan namun penekanannya lebih diringankan 
dari sebelumnya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 45355 4 «3 Be 0 Pa “Menyuruh wanita- 
wanita mereka memakai perhiasan dan pakaian yang indah pada hari itu” Kata 
itu secara bahasa diartikan dengan kondisi yang bagus dan indah, 
maksudnya orang-orang Yahudi menyuruh wanita-wanita mereka 
mengenakan pakaian-pakaian yang bagus dan indah. Ada juga yang 
membaca kata ini dengan »5 Pa 


Kata JS (perhiasan) adalah bentuk tunggal, sedangkan bentuk 
jamaknya (4- boleh dibaca dengan Huliy atau Hiliy, namun membaca 
dengan Huliy lebih populer. Dua bentuk ini sama-sama dibaca dalam 
gira'ah sab'ah (tujuh bacaan dalam Al-Our'an). | 

Perkataannya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
datangi Madinah, lalu beliau mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada 
hari Asyura”. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada 
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mereka, “Hari apakah ini hingga kalian berpuasa padanya?” Mereka menja- 
wab, “Ini adalah hari yang agung, Allah telah menyelamatkan Musa dan kaum- 
nya pada hari ini, dan Dia telah menenggelamkan Fir'aun dan kaumnya, maka 
.Musa berpuasa pada hari ini sebagai rasa syukur, oleh karena itu kami pun 
berpuasa.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami 
lebih berhak dan lebih utama untuk memuliakan Musa dari pada kalian.' La- 
lu beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa.” 


Al-Maziri menuturkan, “Berita yang disampaikan oleh kaum 
Yahudi tidak bisa diterima, jadi ada kemungkinan di sini bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan wahyu yang membenarkan 
perkataan mereka. Atau bisa jadi kabar itu telah populer sehingga 
banyak orang yang mengetahuinya.” | 


Al-Gadhi Iyadh membantah perkataan Al-Maziri dengan menga- 
takan, “Muslim telah meriwayatkan bahwa orang-orang Ouraisy 
dahulu berpuasa, lalu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
ke Madinah, ia pun berpuasa. Maka, perkataan Yahudi ini tidak 
memunculkan hukum lain yang perlu beliau sebutkan, akan tetapi 
yang ada hanyalah keterangan tentang kondisi pada saat itu dan 
jawaban Yahudi terhadap pertanyaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Perkataannya, “Lalu beliau berpuasa” bukan berarti beliau memulai 
puasa pada hari itu karena mendengar perkataan orang-orang Yahudi 
tersebut. Namun seandainya ini benar, bisa jadi kabar ini datang dari 
orang-orang yang telah masuk Islam dari kalangan Yahudi, seperti Ibnu 
Salam, dan lainnya.” 

Al-Gadhi melanjutkan, “Sebagian dari ulama ada yang mengata- 
kan adanya kemungkinan bahwa beliau telah melakukan puasa di 
Makkah, kemudian meninggalkan puasanya hingga mengetahui apa 
yang dilakukan oleh Ahli Kitab mengenai hari itu, dan beliau pun 
melaksanakan puasa itu kembali. Dan apa yang telah kami sebutkan itu 
lebih mendekati makna yang terkandung dalam hadits.” 

Saya (An-Nawawi) katakan di sini, pendapat yang terpilih ada- 
lah perkataan Al-Maziri, dan kesimpulan dari masalah itu adalah 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu berpuasa pada hari 
itu sebagaimana orang-orang Ouraisy juga berpuasa di Makkah, lalu 
beliau mendatangi Madinah dan mendapatkan orang-orang Yahudi 
juga berpuasa pada hari itu. Maka Nabi berpuasa juga berdasarkan 
wahyu, atau adanya kabar yang mutawatir (sangat populer), atau bisa 
jadi berasal dari ijtihad beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bukan 
berasal dari pemberitaan salah seorang dari mereka. Wallahu A'lam. 


(21) Bab Kapan Melaksanakan Puasa Asyura' 


HE G Pan bina AG SA bis NN oa 
PD PE Je CA Yi Karang: 
PA 3 Cia Ah ISA ya LGS AI 

-5 A3 Ma AD Ita Li 1 JS ani 


2“ 


Ka Han ola den Ia ips IE 3 AL 


2659. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' bin Al-Jarrah telah memberitahukan kepada kami, dari Hajib bin 
Umar, dari Al-Hakam bin Al-A'raj, ia berkata, “Aku sampai ke hadapan 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, saat itu ia sedang berbantalkan 

“ selendangnya di dekat air Zamzam. Lalu aku berkata padanya, 
'Kabarkanlah kepadaku tentang puasa Asyura.' Maka ia menjawab, "Jika 
engkau telah melihat hilal Muharram maka hitunglah, dan berpuasalah 
pada pagi hari yang kesembilan.” Aku pun bertanya, "Apakah demikian 
dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
puasanya?' Ia menjawab, “Ya.” 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ruwiya Anna 
Asyuura" Al-Yaum At-Taasi' (nomor 2446 dan 2446) secara mu'allag. 


663 


. & g 
664 Shahih Muslim 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa 'a Asyuura Ayyu 
Yaumin Huwa (nomor 754), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5412). 


2D 0. 2... 


TA JA DARA Lana GP SAI BS IE AA ah, YUta 
ea TAS em 4 
2. . ja 9 1 s8 Yy & PP . - 

2660. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Sa'id Al-Oaththan telah memberitahukan kepada kami, dari Mu'awiyah 
bin 'Amru, Al-Hakam bin Al-A'raj telah memberitahukan kepadaku, 
ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, ketika ia sedang berbantalkan selendangnya di sekitar air 


Zamzam, tentang puasa Asyura” hadits yang sama dengan riwayat 
Hajib bin Umar. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2659. 


. 
0. 


SIS Ap al Gi Gas SAJA ME TAN BLN 
Jap Sub ain Aa Ja BAG 


sa. 9 » 


Sen JA ASI ga PE STP bhn Jai GA 
Kala Ag An Be ra La dada Jah dn) Ane 


b3 


aids KAPAN) pad las Sp Jas GL 
aa Kp & An ol diah AI SS 16 daa ash A Jo 
Ni Je bdns Be EL AR Ab ob Fb Jb, — 


4 
P3 md 2 


3 ale 


2661. Dan Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan. kepada 
kami, Ibnu Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
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Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Umayyah telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa ia telah mendengar Abu Ghathfan 
bin Tharif Al-Muri berkata, “Aku telah mendengar Abdullah bin Abbas 
Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melaksanakan puasa hari Asyura” dan memerintahkan 
orang-orang untuk berpuasa, mereka berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya itu adalah hari yang diagungkan: oleh orang-orang 
Yahudi dan Nashrani.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila datang tahun depan, Insya Allah, kita akan berpuasa 
pada hari kesembilan.” Ibnu Abbas melanjutkan, “Sebelum datang tahun 
berikutnya, ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
wafat terlebih dahulu." 


6» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa 
Ruwiya Anna Asyuura'” Al-Yaum At-Taasi' (nomor 2445), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 6566). 


- 


PE ag Api IS KU Ha Ws. YAN 


d5 Eh Ja It Ips SE JE LE ag AE 
AN Fay H3 MAY I 


Ne A3 

2662. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami. Mereka berdua mengatakan, 'Waki' telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Al-Gasim bin Abbas, dari 
Abdullah bin Umair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
aku masih hidup sampai tahun depan, niscaya aku akan berpuasa pada 
hari kesembilan.” 


Dan dalam riwayat Abu Bakar, ia berkata, “Yakni, puasa hari Asyura” 
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» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shiyaam 
Yaum Asyuura (nomor 1736), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5809). 


» Tafsir Hadits: 2659-2662 


Perkataannya, “Kabarkanlah kepadaku tentang puasa Asyura”” Maka ia 
menjawab, "Jika engkau telah melihat hilal Muharram maka hitunglah, dan 
berpuasalah pada pagi hari yang kesembilan.” Aku pun bertanya, "Apakah 
demikian dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
puasanya?" Ia menjawab, “Ya.” Dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas 
disebutkan, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
puasa hari Asyura' dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa, maka 
mereka berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya itu adalah hari yang 
diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nashrani' Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila datang tahun depan, Insya 
Allah, kita akan berpuasa pada hari kesembilan.” Ibnu Abbas melanjutkan, 
“Sebelum datang tahun berikutnya, ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah wafat terlebih dahulu.” 


Keterangan dari Ibnu Abbas ini secara jelas menyatakan bahwa 
menurut pendapatnya puasa hari Asyura” adalah tanggal 9 Muharram, 
dan menta wilkan bahwa kata Asyura' (hari kesepuluh) itu berdasarkan 
hari-hari di mana unta telah haus. Sebab, orang-orang Arab menama- 
kan hari kelima ketika unta merasa haus dan mulai mencari minuman 
di sumber air, dengan hari keempat. Demikian pula dengan hari-hari 
lainnya, sehingga yang dimaksud dengan hari kesepuluh adalah hari 
kesembilan. 

Menurut jumhur ulama salaf dan khalaf, bahwa hari Asyura' jatuh 
pada tanggal 10 Muharram. Di antara yang berpendapat demikian 
adalah Sa'id bin Al-Musayyab, Hasan Al-Bashri, Malik, Ahmad, Ishag, 
dan ulama lainnya. Ini sesuai dengan zhahir hadits dan lafazh yang ada 
padanya. Adapun perkiraan bahwa lafazh tersebut dihitung berdasar- 
kan unta telah haus, maka sangat jauh dari yang dimaksud. Disamping 
itu, hadits riwayat Ibnu Abbas yang kedua juga membantah hal terse- 
but, karena ia mengatakan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam biasa melakukan puasa Asyura', lalu orang-orang menyebutkan 
bahwa orang-orang Yahudi dan Nashrani juga berpuasa. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila datang tahun depan, Insya 
Allah, kita akan berpuasa pada hari kesembilan” ini semakin jelas bahwa ha- 
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ri berpuasa waktu itu bukan hari kesembilan, sehingga bisa ditentukan 
bahwa hari itu adalah hari kesepuluh. 
Imam Syafi'i dan shahabat-shahabatnya, Ahmad, Ishag, dan 
lainnya berpendapat, “Disunnahkan melakukan puasa pasa hari 
kesembilan dan kesepuluh secara bersamaan, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah berpuasa pada hari kesepuluh dan berniat untuk 
melakukannya pada hari kesembilan. Telah dikemukakan sebelumnya 
dalam Shahih Muslim di Kitab: Ash-Shalah, riwayat dari Abu Hurairah 
yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah bulan Allah 
yang bernama Muharram.” 

Sebagian ulama mengatakan, “Kemungkinan alasan disunnahkan- 
nya puasa pada hari kesembilan dan kesepuluh secara bersamaan ada- 
lah agar tidak menyamai orang-orang Yahudi, yaitu dengan berpuasa 
pada hari kesepuluh saja.” Dan hadits yang ada mengisyaratkan 
demikian. 

Ada juga yang mengatakan, “Hal itu dilakukan sebagai bentuk 
kehati-hatian untuk mendapatkan hari kesepuluh dengan tepat.” 
Pendapat yang lebih kuat adalah yang pertama. Wallahu A'lam. 


pbobak 


(22) Bab Barangsiapa yang Telah Makan Pada Hari 
Asyura" Maka Hendaknya Berpuasa Pada Sisa Harinya 


ka a- Ly 8 Oo dag A8 - 03 ya 9 
ZA J3 SP dal Gp PNG Was Ian p A0 Mas YM 
Tart Ae Aa ar Ea Abu 2 
Ip) Eng JB adas Dl P3 SI L dala 8 8 
- - - La PJ 
2 3 otr ... Pena 9 of 0 an AN nda 012 3 P y 
Ol agak sleep Pa Ne pel dan Mi 
EN TAN Oo Aa Sat ed 2 SS 0. 3 . Ae, 
2 - 
JI II Kap 
2663. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim —Ibnu 
Ismail — telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ubaid, 
dari Salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus seorang laki- 
laki dari Aslam pada hari Asyura', beliau memerintahkan laki-laki itu 
agar mengumumkan pada orang-orang, “Barangsiapa belum berpuasa 
maka berpuasalah, dan barangsiapa telah makan maka hendaknya ia 
menyempurnakan puasanya sampai malam." 


0 Takhrij Hadits | 
Ditakhrij oleh: : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Idzaa Nawaa Bi An- 
Nahaar Shauman (nomor 1924), Bab: Shiyaam Yaum Asyuura'" (nomor 
2007), Kitab: Akhbar Al-Ahad, Bab: Maa Kaana Yab'atsu An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Min Al-Umaraa wa Ar-Rusul Waahidan 
Ba'da Waahidin (nomor 7265). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Idzaa Lam Yajma' Min 
Al-Lail, Hal Yashuumu Dzaalika Al-Yaum Min At-Tathawwu' (nomor 
2320), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4538). 


GI op JAN Gi : AE Gd SU KA A3 YUL 

ja ee AAS BR ANA 5 US Cs 

kei Jan he dos daa Ja 3 ir 
Spg kaga aah KA amal SS GA BIS 

Gen pa am dai Ga (ab Gala aa st 

Gb jas sama S CASE al BLS Ol da Jaa 


Ayi xis 3G) websi Tan) 3 aa & 1s AA Ga 


2664. Dan Abu Bakar bin Nafi" Al-Abdi telah memberitahukan kepadaku, 
Bisyr bin Al-Mufadhdhal bin Lahig telah memberitahukan kepada 
kami, Khalid bin Dzakwan telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra', ia berkata, “Rasulullah 

. Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus seseorang pada pagi 
hari Asyura" ke perkampungan kaum Anshar, yang berada di sekitar 
Madinah untuk mengatakan, “Barangsiapa pagi ini dalam keadaan 
berpuasa maka teruskanlah puasanya, dan barangsiapa telah berbuka 
maka sempurnakanlah sisa harinya (dengan berpuasa)" 


Setelah itu kami berpuasa pada hari Asyura', dan menyuruh anak-anak 
kami yang masih kecil untuk berpuasa Insya Allah. Kemudian kami pergi 

. ke Masjid, dan membuatkan mainan untuk mereka dari kain wol. Maka 
apabila salah seorang di antara mereka menangis meminta makanan, 
kami pun memberikan mainan itu ketika waktu berbuka. 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum 
Ash-Shibyaan (nomor 1960), Tanyak al (nomor 15833). 


S: Je 22 nd pa 5 Kate SA DS TA Paya Yu 
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Oa PE GA IA EL G3 ls Ju 3 
Aa Ing la Jo Ja Du Anna 


. 


Ada aa 4 Je TI j5 jay obat Jia FS UNI s3 
2 B4 . 8 8 
atabasi APN Ot en ata 4 CK aset ja KAMI 


Pang PAI Sie aa) 

2665. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan hal itu kepada kami, Abu 
— Ma'syar Al-Aththar telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid bin 
Dzakwan, ia berkata, 'Aku pernah bertanya kepada Ar-Rubayyi' binti 
Mu'awwidz —Ibnu Afra”- tentang puasa Asyura." Ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus para utusannya ke 
perkampungan kaum Anshar, lalu ia menyebutkan seperti hadits riwayat 
Bisyr, hanya saja ia mengatakan, 'Dan kami membuat mainan dari wol 
untuk mereka, lalu kami pergi bersama dengannya. Apabila mereka 
menanyakan tentang makanan, maka kami berikan mainan itu untuk 

menghibur mereka, hingga dapat menyempurnakan puasa mereka.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2664. 


e Tafsir Hadits: 2663-2665 


Perkataannya, “Barangsiapa belum berpuasa maka berpuasalah, dan 
.barangsiapa telah makan maka hendaknya ia menyempurnakan puasanya 
sampai malam.” dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa pagi ini 
dalam keadaan berpuasa maka teruskanlah puasanya, dan barangsiapa telah 
berbuka maka sempurnakanlah sisa harinya (dengan berpuasa)” Makna 
dua riwayat ini adalah bahwa orang yang telah berniat puasa maka 
hendaknya menyempurnakan puasanya, dan orang yang belum berniat 
puasa, baik sudah makan atau belum, maka hendaknya ia menahan 
diri untuk tidak makan dan minum atau lainnya, sampai malam untuk 
menjaga kehormatan hari itu. Halitu sama dengan seseorang yang tidak 
berpuasa di pagi hari Syakk (hari yang diragukan antara 30 Sya'ban 
atau 1 Ramadhan-edtr), lalu ternyata diketahui bahwa hari itu adalah 
tanggal 1 Ramadhan, maka ia mesti menahan diri dari makanan dan 
lainnya untuk menghormati hari tersebut. 


| 671 


Abu Hanifah menjadikan hadits ini sebagai dalil yang menguatkan 
madzhabnya, yaitu bahwa puasa Ramadhan dan puasa wajib lainnya, 
boleh diniatkan pada siang hari dan tidak disyaratkan harus dilakukan 
pada malam hari. Sebab, para shahabat tersebut berniat pada siang hari 
dan puasanya tetap sah. 

Jumhur ulama berpendapat, “Puasa Ramadhan dan puasa- 
puasa wajib lainnya harus diniatkan semenjak malam hari.” Mereka 
berkomentar tentang hadits ini dalam beberapa poin. 


Pertama, bahwa maksudnya adalah hanya menahan diri pada sisa 
waktu hari itu dan bukan puasa yang sebenarnya. Buktinya mereka te- 
lah makan sebelumnya, kemudian diperintahkan untuk menyempur- 
nakan harinya. Imam Abu Hanifah dan lainnya telah bersepakat bahwa 
syarat sahnya niat di siang hari untuk puasa wajib atau sunnah adalah 
tidak didahului oleh hal-hal yang merusak puasa, seperti makan atau 
lainnya. 

Kedua, hukum puasa hari Asyura' tidak wajib menurut jumhur 
ulama sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya di awal bab, 
yang benar hukumnya adalah sunnah muakkadah (yang sangat 
ditekankan). 

Ketiga, dalam hadits itu tidak disebutkan bahwa hal itu tidak 
bisa dikatakan sebagai puasa dan mereka tidak pula meng-gadha-nya 
(menggantinya di hari lain). Tetapi ada kemungkinan mereka meng- 
gadha-nya, sebagaimana disebutkan dalam Sunan Abu Dawud yang 
berkaitan dengan hadits ini, “Maka sempurnakanlah sisa hari ini dan 
gantilah ia.” 


Perkataannya, Aa ep al 83 ts “Dan membuatkan mainan untuk 


mereka dari kain wol” kata AI artinya adalah wol secara mutlak. Ada 
juga yang mengatakan wol yang telah dicelup. 


Perkataannya, 
Kis 3G) BRA pa HE BA SI ali Ga AN HI tag 


Ay 
“Dan membuatkan mainan untuk mereka dari kain wol. Maka apabila salah 


seorang di antara mereka menangis meminta makanan, kami pun memberikan 
mainan itu ketika waktu berbuka” 
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Demikian disebutkan dalam semua naskah, yaitu lafazh Ayi Kis 
(ketika waktu berbuka) Al-Oadhi berkata, “Dalam kalimat ini terdapat 


kata-kata yang terhapus, yang benar adalah Ayi as 0 Dag a2 :£ “Sampai 
datang waktu berbuka” dengan ini maka kalimat tersebut menjadi 
sempurna. Hal ini juga yang disebutkan oleh Al-Bukhari dari riwayat 
Musaddad, sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim dalam riwayat 
lainnya, 


PAN Pi A5 ata ta 3 Babat abah Uta IS 


“Apabila mereka menanyakan tentang makanan, maka kami berikan mainan 
itu untuk menghibur mereka, hingga dapat menyempurnakan puasa mereka.” 


Dalam hadits ini terkandung banyak pelajaran, di antaranya 
melatih anak-anak untuk berbuat kebaikan dan membiasakan mere- 
ka melakukan ibadah, akan tetapi mereka tidak termasuk dalam 
golongan mukallaf (yang sudah dibebani syariat). Al-Oadhi mengata- 
kan, “Diriwayatkan dari 'Urwah, bahwa ketika mereka telah memili- 
ki kemampuan maka puasa menjadi wajib atas mereka. Ini tentunya 
sebuah kekeliuran yang bertentangan dengan hadits shahih yang 
berbunyi, 


Tatu nana NO 
“Pena (catatan amal) diangkat dari tiga golongan, yaitu dari anak-anak sampai 


ia dewasa....” Dalam riwayat lain dengan disebutkan, As (& (sampai ia 
baligh). Wallahu A'lam. 


(23) Bab Larangan Berpuasa Pada Hari Raya Idul Fitri 
dan Idul Adha 


PA POP UU IE SS IE AS II AN EA YAA 

MI yi BA LA TEA HI Ip re al 

OI JI Aa ES Sai NE Id angan 

Pepe de la, Ha Ja Is Oei 
SEA ga A3 BASE f3 JIN ito Ia (SJ 


2666. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Aku telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Ubaid 
Maula Ibnu Azhar, bahwa ia berkata, "Aku telah menyaksikan hari raya 
bersama Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia datang kemudian 
shalat, setelah itu beranjak dan berkhuthbah di hadapan manusia, ia 
berkata, “Sesungguhnya ini adalah dua hari, yang mana Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang untuk melakukan puasa 
pada keduanya, yaitu hari kalian berbuka dari puasa kalian (Idul Fitri) 
dan hari kalian makan sembelihan-sembelihan kalian (Idul Adha).” 


ea 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Yaum Al-Fithr 
(nomor 1990), Kitab: Al-Adhahi, Bab: Maa Yu 'kal Min Luhuumi Al- 
Adhaahii wa Maa Yatazawwad Minhaa (nomor 5571). 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Adhahi Bab: Bayaan Maa Kaana Min An- 
Nahi An Akli Luhuum Al-Adhaahii Ba'da Tsalaats Fii Awwal Al-Islam, 
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wa Bayaan Naskhihi wa Ibaahatihi Ilaa Mataa Syaa'a (nomor 5070, 5071, 
dan 5072). 


3. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Al-lidain 
(nomor 2416). 


4. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Karaahiyah 
Ash-Shaum Yaum Al-Fithr wa.An-Nahr (nomor 771). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii An-Nahi An Shiyaam 
Yaum Al-Fithr wa Al-Adhaa (nomor 1722), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10663 dan 10330). 


PSP AA PM ie IG IE SI SS EASY 

135 Sa gan BA PPA Pj 

BP GI GEN Ai das dah ah 
AI 


2667. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
. “Aku telah membacakan kepada Malik, dari Muhammad bin Yahya bin 
Habban, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang berpuasa dua 

hari, yaitu hari raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13967). 


PES ya al Ae BELA Gis as At GAES SAS 
Ba da ha Gn ng san GA EGA 
Sa Ips Ja Ma ena SD LA (meh 
Ju dag Para Sai Ai J5 de Jp Ji tlas si2 
AI ig de da JA basa IG tas 

S5 ga Ja 23 
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2668. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik —Ibnu Umair-, dari 
Oaza'ah, dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku telah 
mendengar darinya suatu hadits yang mengagumkanku, maka aku 
bertanya padanya, "Apakah engkau benar-benar mendengar ini dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Ia menjawab, "Apakah pantas 
aku mengatakan sesuatu atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang belum aku dengar darinya? Ia berkata, "Aku telah mende- 
ngar beliau bersabda, “Tidak dibenarkan berpuasa pada dua hari, yaitu 
hari raya Idul Adha dan hari raya Idul Fitri setelah Ramadhan.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhlu Ash-Shalah Fi Masjid Makkah wa 
Al-Madinah, Bab: Masjid Bait Al-Magdis (nomor 1197) secara panjang 
lebar, Kitab: Jazaa' Ash-Shaid, Bab: Hajj An-Nisaa' (nomor 1864) secara 
panjang lebar, Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Yaum An-Nahr (nomor 
1995), Kitab: Al-Hajj, Bab: 2 Al-Mar'ah Ma'a Mahram Men 

: 3248). . 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ayyi Al- 
Masaajid Afdhal (nomor 326) secara ringkas. 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiha, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Ash-Shalaah Fii Masjid Bait Al-Magdis (nomor 1410), 
Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii An-Nahi An Shiyaam Yaum Al-Fithri wa Al- 
Adhaa (nomor 1721) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4279). 


ara naa AA X3 Gis gr f3 1 - Y114 


24 31 Pa Id 2. 


Jah oa esa des da Jan Ian 

AN 33 
2669. Dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Al-Mukhtar telah memberitahukan kepada kami, Amru bin 


Yahya telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam melarang berpuasa pada dua hari, yaitu hari berbuka (Idul Fitri) 
dan hari menyembelih hewan (Idul Adha). 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Yaum Al-Fithr 
(nomor 1991) secara panjang lebar. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Al-lidain 
(nomor 2417). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Karaahiyah 
Ash-Shaum Yaum Al-Fithr wa An-Nahr (nomor 772), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4404). 


MU OP Ol ob ES) Ela ah SERA BILA 
PN. ARA 33 AE NE JB 


- 
0 2 


ae Kai J3 aja P3 ag 5 es 2 ro 
Ie 3925 3 Pu aur SG bi AS Ai 625 


BIA a33 YA ag pala 

2670. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
. Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Ziyad 
bin Jubair, ia berkata, “Ada seorang laki-laki yang datang kepada Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma. Laki-laki itu mengatakan, "Aku telah 
bernadzar melakukan puasa satu hari, tapi ternyata ia bertepatan 
dengan hari Idul Adha atau Idul Fitri” Maka Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkomentar, “Allah Ta'ala telah memerintahkan kita untuk 
menunaikan nadzar, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melarang berpuasa pada hari itu." 


s Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum 
Yaum An-Nahr (nomor 1994), Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur (nomor 
6706), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6723). 
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Bi BE Ian GUS ES EA BAL.YAVA 
- & 2 : | 2 . Ta 4 : 2. - - 
SE dk DI Hi HE SM aj ALE 3 
SAI 933 JIN (3 ga GP Alah 

2671. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 

memberitahukan kepada kami, Sa'ad bin Sa'id telah memberitahukan 

“kepada kami, Amrah telah: mengabarkan kepadaku, dari Aisyah 

Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam telah melarang dua puasa, yaitu pada hari raya Idul Fitri dan 
hari raya Idul Adha.” 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17894). 


» Tafsir Hadits: 2666-2671 


Dalam hadits riwayat Umar bin Al-Khaththab, Abu Hurairah, dan 
Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhum disebutkan, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang berpuasa pada hari raya Idul 
Fitri dan Idul Adha, dan dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma juga 
diriwayatkan hadits yang serupa. Para ulama sendiri telah bersepakat 
tentang haramnya berpuasa pada dua hari itu dengan alasan apapun, 
baik berpuasa karena nadzar, puasa sunnah, kaffarah (denda), atau 
lainnya. Seandainya seseorang bernadzar untuk melakukan puasa 
pada dua hari raya itu dengan sengaja, maka Imam Syafi'i dan jumhur 
ulama mengatakan, “Nadzar orang tersebut tidak sah dan tidak wajib 
meng-gadha” dua hari tersebut.” Sedangkan Abu Hanifah mengatakan, 
“Tetap sah dan wajib meng-gadha” dua hari tersebut. Seandainya ia 
tetap melaksanakan puasa itu maka puasanya sah, namun ia telah 
menyelisihi seluruh manusia dalam hal itu.” 

Perkataan Abu Ubaid, “Aku telah menyaksikan hari raya bersama Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia datang kemudian shalat, setelah itu 
beranjak dan berkhuthbah di hadapan manusia, ia berkata, “Sesungguhnya ini 
adalah dua hari, yang mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melarang untuk melakukan puasa pada keduanya...” Dalam hadits ini 
terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 
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“  Mendahulukan shalat hari raya dari pada khutbahnya. Hal ini telah 
dijelaskan pada tempatnya. 

“ Ketika menyampaikan khuthbah, seorang imam memberitahukan 
hukum-hukum syariat berkaitan dengan hari raya itu kepada 
manusia, baik yang diperintahkan atau yang dilarang. 

. Perkataannya, “Ada seorang laki-laki yang datang kepada Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma. Laki-laki itu mengatakan, "Aku telah bernadzar 
melakukan puasa satu hari, tapi ternyata ia bertepatan dengan hari Idul Adha 
atau Idul Fitri. Maka Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkomentar, “Allah 
Ta'ala telah memerintahkan kita untuk menunaikan nadzar, dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang berpuasa pada hari itu.” artinya 
Ibnu Umar tidak memberikan jawabannya dalam permasalahan ini 
(tawagguf), karena adanya dalil-dalil yang berseberangan menurutnya. 


Para ulama berselisih pendapat mengenai orang yang bernadzar 
untuk melakukan puasa pada hari raya secara khusus sebagaimana 
telah kami kemukakan di atas. Adapun orang yang telah bernadzar 
melakukan puasa hari senin, misalnya, kemudian ternyata hari itu 
bertetapatan dengan hari raya, maka ia tidak boleh melaksanakan puasa 
di hari raya tersebut menurut Ijma' (konsensus) ulama. Selanjutnya, 
apakah ia wajib meng-gadha -nya? Ulama juga berbeda pendapat dalam 
hal ini. Imam Syafi'i mempunyai dua pendapat, yang paling kuat 
adalah, bahwa seseorang tidak wajib meng-gadha”-nya: karena kalimat 
dalam hadits itu tidak mengarah untuk melakukan gadha', akan tetapi 
meng-gadha' itu dilakukan pada hal-hal yang wajib selain dari nadzar 
yang dilakukan pada dua hari raya itu, inilah pendapat terpilih dari 
kalangan ulama ushul fikih. Demikian halnya apabila nadzar seseorang 
bertepatan dengan hari-hari Tasyrig, maka tidak wajib meng-gadha”- 
.nya menurut pendapat yang lebih kuat. Wallahu A'lam. | 

Mungkin saja Ibnu Umar menyatakan bahwa, sebagai bentuk 
kehati-hatian sebaiknya anda meng-gadha-nya, untuk menghimpun 
antara perintah Allah Ta'ala dan larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam hal ini. 


(24) Bab Diharamkan Berpuasa Pada Hari-Hari Tasyrig : 


2672. Dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Husyaim 
telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Al-Malih, dari Nubaisyah Al-Hudzali, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari-hari Tasyrig 
adalah hari-hari untuk makan dan minum.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- - Asyraf (nomor 11587). 


akuna 2 Je CAS Pp 25 3 ASA GLSNWI 
Je Ana in 36 AI sg aa Ko al Pata ana Jt kn 
NN Bala NP: An Ih SU ga San 
5 533 43353 BEA obat Jian lag la 
2673. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Isma'il -Ibnu Ulayyah - telah memberitahukan kepada kami, dari 
' Khalid Al-Hadzdza'i, Abu Oilabah telah memberitahukan kepadaku, dari 


Abu Al-Malih, dari Nubaisyah. Khalid berkata, “Lalu aku menemui Abu 
Al-Malih dan bertanya kepadanya, kemudian ia pun memberitahukan 
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kepadaku tentang hal itu, ia menyebutkan hadits dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, seperti hadits riwayat Husyaim, dan menambahkan di 
dalamnya kalimat, “Dan berdzikir kepada Allah.” 


e Takhrij Hadits. 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11587). 


PN Tu Te 


PAGI uan GAN GAS GS Abi SO Cin av 
9 s0 PLS . () .z o bad 03 Ag 2 0 a 
BT SESI Gi gala Ai dagu At Jo dn 335 Hi 
ITE Aa RE SA VI II JAN ST 1533 
| SPI 

2674. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 

Muhammad bin Sabig telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin 

Thahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari 

Ibnu Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, bahwa ia telah memberitahukan 

kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 

mengutus dirinya bersama Aus bin Al-Hadatsan pada hari-hari Tasyrig. 

Ia berseru, “Sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali orang 


yang beriman, dan hari-hari Mina adalah hari-hari untuk makan dan 
minum.” 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11137). 


GS JG Si “te sELYI Ida db Kan ala 
2675. Dan “Abd bin Hrimaid telah memberitahukan hal itu kepada kami, 
Abu Amir Abdul Malik bin Amru telah memberitahukan kepada kami, 


Ibrahim bin Thahman telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad 
ini, hanya saja ia mengatakan, “Lalu mereka berdua berseru.” 


Gis PE EP ON AE Pl PN GAS AG KE MSAS.N NO 
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6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11137). 


e Tafsir Hadits: 2672-2675 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari-hari Tasyrig 
adalah hari-hari untuk makan dan minum.” dalam riwayat lain, “Dan 
berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla”, dalam riwayat lain, “Hari-hari 
Mina.” Hadits-hadits ini sebagai dalil bagi ulama yang berpendapat 
bahwa tidak sahnya berpuasa pada hari tersebut dalam keadaan 
apapun. Ini adalah pendapat yang paling kuat di antara dua perkataan 
dalam madzhab Syafi'i. Imam Abu Hanifah, Ibnu Al-Mundzir, dan 
lainnya juga berpendapat demikian. Sekelompok ulama berpendapat, 
“Diperbolehkan berpuasa pada hari itu bagi siapa saja, baik untuk 
puasa sunnah atau lainnya.” Hal ini disebutkan oleh Ibnul Mundzir 
berdasarkan riwayat dari Az-Zubair bin Al-Awwam, Ibnu Sirin, dan 
Ibnu Umar. 

Imam Malik, Al-Auza'i, Ishag, dan Syafi'i dalam salah satu 
perkataannya mengatakan, “Boleh berpuasa bagi orang yang 
mengerjakan haji tamattu' (mengerjakan umrah sebelum haji) apabila 
tidak mendapatkan hewan korban, dan tidak diperbolehkan untuk 
orang lain.” Mereka berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan Al- 
Bukhari dalam kitab Shahih-nya dari Ibnu Umar dan Aisyah, di mana 
mereka berdua mengatakan, “Tidak boleh melakukan puasa pada 
hari-hari Tasyrig kecuali bagi orang yang tidak mendapatkan hewan 
korban.” 5 

— Hari-hari Tasyrig adalah tiga hari setelah hari Nahr (Idul Adha), 
yaitu tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. Dinamakan hari Tasyrig 
karena manusia pada saat itu banyak memanfaatkan daging-daging 
sembelihan, yaitu membuat dendeng dan menjemurnya di bawah terik 
matahari. 


— Didalam hadits terdapat keterangan bahwa disunnahkan mem- 
perbanyak berdzikir pada hari-hari itu, berupa ucapan takbir, dan 
lainnya. 

Perkataannya, “Dari Nubaisyah Al-Hudzali” nama lengkapnya ada- 
lah Nubaisyah bin Amru bin Auf bin Salamah. 


kokoh 


(25) Bab Larangan Berpuasa Pada Hari Jum'at Secara 
Tersendiri 


PE ke ae PER P OGAA GAS ABE j2 GILYA VA 


B3 0. 


ganda ja Bb an ega 


uang SA Io j3 Ad ea AN RAYA er 
HI IR 23 JB LAI A3 alto 
2676. Amru An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Hamid bin 
Jubair, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, ia berkata, “Aku telah 
bertanya kepada Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, sementara 
. Ta sedang melaksanakan thawaf di sekeliling Ka'bah, "Apakah Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang berpuasa pada hari Jum'at?" 
Maka ia menjawab, “Ya, demi Rabb Ka'bah ini." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Yaum Al-Jumu'ah, 
wa Idzaa Ashbaha Shaa'iman Yaum Al-Jum'ah Fa'alaihi An Yufthir 
(nomor 1984). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Shiyaam Yaum Al- 
Jumu'ah (nomor 1724), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2584). 


- 20 BASA La 


SIN KE TAS 5G AAA Cip, YTVY 


| 


DP ara 
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el Bari 


na aa AN 5 
Di Je 3 ob dia KPS gag Was 3 as Il 
das 
2677. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, 
| Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada kami, Abdul Hamid bin Jubair bin Syaibah telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Muhammad bin Abbad bin Ja'far telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia telah bertanya kepada Jabir bin 


Abdullah Radhiyallahu Anhuma, perkataan yang sama, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2676. 


. 0 


3 TI —aj 3 Tag - 21 era at 


- 


Je JB ate An F2? IA sd Kn aa Sd SS JS 
Ko ap SA Al lag dai TN Atas 
SAR bai IA as ON 
2678. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Hafsh dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
: A'masy. (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami - 
lafazh ini miliknya - , Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, 
dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari jum'at secara 
tersendiri, kecuali dengan berpuasa sebelumnya atau setelahnya.” 


» Takhrij Hadits 
e Hadits riwayat Abu Bakar ba Abu Syaibah ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Yaum Al- 
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Jumu'ah, wa Idzaa Ashbaha Shaa'iman Yaum Al-Jum'ah Fa'alaihi 
An Yufthir (nomor 1985). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Shiyaam Yaum 
Al-Jumu'ah (nomor 1723), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12365). 

# Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: An-Nahyu An 
Yakhushsha Yaum Al-Jumu'ah Li Shaum (nomor 2420). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Karaahiyah Shaum Yaum Al-Jumu'ah Wahdahu (nomor 743). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Shiyaam Yaum 
Al-Jumu'ah (nomor 1723), ala Al-Asyraf (nomor 12503). 


GE SE Sal IG Sena GAS 3 Ai SA .YAVA 


Jep bm Ih data 
V5 de cp de ge matah Ai PASS IE 55 ala hi 


Pd YG oi da band AN AN mami 


3 


SAE tapi 


2679. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepadaku, Husain —Al-Ju'fi — 


telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari Hisyam, dari Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian mengkhususkan 
malam Jum'at dengan shalat malam di antara malam-malam lainnya, 
jangan pula kalian mengkhususkan hari Jum'at dengan berpuasa di 
antara hari-hari lainnya, kecuali apabila bertepatan dengan puasa yang 
biasa dilakukan oleh salah seorang dari kalian.” | 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14527). 


Tafsir Hadits: 2676-2679 
Perkataannya, “Aku telah bertanya kepada Jabir bin Abdullah 


Radhiyallahu Anhuma, sementara ia sedang melaksanakan thawaf di 
sekeliling Ka'bah, "Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
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berpuasa pada hari Jum'at?” Maka ia menjawab, “Ya, demi Rabb Ka'bah 
ini.” Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa 
pada hari jum'at secara tersendiri, kecuali dengan berpuasa sebelumnya atau 
setelahnya.” Dalam riwayat lain diterangkan, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian mengkhususkan malam Jum'at 
dengan shalat malam di antara malam-malam lainnya, jangan pula kalian 
mengkhususkan hari Jum'at dengan berpuasa di antara hari-hari lainnya, 
kecuali apabila bertepatan dengan puasa yang biasa dilakukan oleh salah 


seorang dari kalian.” Dalam riwayat terakhir ini disebutkan kata | 4445 Y 


dan | sai y “Janganlah kalian mengkhususkan “ demikian yang tercantum 
di dalam kitab ini, keduanya adalah bacaan yang benar. 


Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang dijadikan hujjah oleh 
ulama madzhab Syafi'i dan para pendukungnya, yaitu dimakruhkan 
berpuasa pada hari Jum'at secara tersendiri kecuali hari itu bertepatan 
dengan kebiasaan seseorang dalam berpuasa. Apabila puasa yang 
dilakukan bersambung dengan sehari sebelum atau setelahnya, atau 
bertepatan dengan kebiasaan seseorang berpuasa, misalnya ia berna- 
dzar akan selalu berpuasa pada satu hari di mana ia sembuh penyakit- 
nya, kemudian ternyata harinya itu bertepatan dengan hari Jum'at, 
maka hal itu tidaklah mengapa berdasarkan hadits-hadits ini. 


Imam Malik di dalam kitab Al-Muwaththa mengatakan, “Aku 

belum pernah mendengar seorang pun dari ulama, pakar fikih, dan 
orang-orang yang mengikutinya menyatakan larangan berpuasa pada 
hari Jum'at. Berpuasa pada hari itu adalah baik, aku pernah melihat 
beberapa ulama melaksanakannya, bahkan mereka selalu berusaha 
untuk menjaganya.” Apa yang dikatakan oleh Malik ini sesuai dengan 
apa yang dilihatnya, sementara ulama lain juga pernah melihat hal yang 
berbeda dengannya. Hadits lebih didahulukan dari apa yang dilihat 
oleh Malik dan lainnya, karena riwayat tentang larangan berpuasa hari 
Jum'at adalah benar, maka wajib mengikuti hal tersebut. Sedangkan 
Malik dapat dimaafkan, karena hadits tersebut tidak sampai kepada- 
. nya. Ad-Dawudi, seorang pengikut madzab Malik mengatakan, “Ha- 
dits ini belum sampai kepada Malik, seandainya ia mendengarnya 
niscaya tidak akan menyelisihinya.” 


Para ulama mengatakan, “Hikmah dilarangnya hal itu adalah 
bahwa hari Jum'at adalah hari untuk berdoa, berdzikir, dan beribadah, 
seperti mandi, bersegera menuju shalat, menunggunya, mendengarkan 
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khuthbah, dan memperbanyak dzikir setelahnya, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 


PAKAN ea eOiri Tn : Pera Gg 
“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi: carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung” (OS. 
Al-Jumu'ah: 10). 

— Begitu juga halnya dengan ibadah-ibadah lain yang berhubungan 

dengan hari jum'at itu. Oleh karena itu, disunnahkan untuk tidak 
berpuasa, sehingga bisa lebih membantu seseorang dalam melaksana- 
kan kegiatan-kegiatan tersebut, lebih bersemangat dan lebih siap dalam 
menunaikannya, menikmati hal itu tanpa ada rasa bosan dan jemu. Hal 
ini sama dengan orang yang menunaikan haji pada hari Arafah ketika 
berada di padang Arafah, yaitu disunnahkan baginya berbuka (tidak 
berpuasa), dan tiknah yang terkandung padanya telah kita kemukakan 
sebelumnya. 

Seandainya ada yang mengatakan, “Kalau memang demikian, nis- 
caya larangan dan makruhnya puasa sebelum atau sesudahnya tetap 
berlaku juga.” Maka dijawab, jika seseorang berpuasa sehari sebelum 
atau sesudahnya, maka hal itu akan memaksa dirinya menghilangkan 
kemalasan atau meremehkan amalannya di hari Jum'at dengan sebab 
puasa itu. Inilah yang bisa dijadikan sandaran dalam memahami 
hikmah yang ada dalam larangan berpuasa pada hari Jum'at secara 
tersendiri. 

Pendapat lain mengatakan, sebabnya adalah dikhawatirkan timbul 
sikap berlebihan dalam mengagungkan hari jum'at, di mana seseorang 
akan diuji sebagaimana suatu kaum diuji dengan hari Sabtu. Namun 
pendapat ini lemah dan terbantahkan dengan adanya shalat Jum'at 
dan ibadah lain pada hari itu, di mana sudah populer bahwa hal-hal 
tersebut merupakan pengagungan terhadap hari Jum'at. 


Ada yang berpendapat, “Sebab perbuatan itu dilarang adalah 
agsr tidak meyakini bahwa puasa sehari sebelum atau sesudahnya 
merupakan sebuah kewajiban.” Ini juga lemah, karena bertentangan 
dengan puasa hari senin yang digandengkan dengan hari kamis, sebab 
puasa itu sunnah dan tidak ada sedikitpun kemungkinan seseorang 
mengatakan puasa tersebut adalah wajib. Begitu juga dengan adanya 
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puasa hari Arafah, Asyura', dan puasa lainnya. Jadi yang benar adalah 
| pendapat telah kami kemukakan di atas. Wallahu A'lam. 


Dalam hadits juga disebutkan secara jelas mengenai larangan 
mengkhususkan malam Jum'at dengan melakukan shalat malam dari 
pada malam-malam lainnya, juga larangan mengkhususkan puasa 
pada hari itu dari pada hari-hari yang lainnya. Para ulama sepakat 
bahwa hal itu dilarang. Hadits ini dijadikan hujjah oleh para ulama 
tentang dilarangnya shalat yang disebut dengan Ar-Ragha 'ib — semoga 
Allah memerangi pencetus dan pelakunya. Sebab shalat itu merupakan 
perbuatan bid'ah yang menyesatkan dan berawal dari sebuah kebodo- 
han dalam beragama. Di dalamnya terdapat kemungkaran-kemungka- 
ran yang nyata, dan sekelompok ulama telah menuliskan karya-karya 
yang mengesankan tentang buruknya kegiatan tersebut (yaitu shalat 
Ragha'ib), menyatakan sesat orang-orang yang melakukannya dan 
orang-orang yang mengada-adakannya, menunjukkan keburukan dan 
kesalahannya. Pada kenyataannya, perbuatan itu dapat menyesatkan 
pelakunya, dan jumlah orang-orang tersebut tidak bisa dihitung dengan 
jari. Wallahu A'lam. 


(26) Bab Dihapusnya Hukum yang Terdapat Dalam 
Firman Allah Ta'ala, “Dan bagi orang yang berat 
menjalankannya, wajib membayar fidyah” dengan 
Firman-Nya, “Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
ada di bulan itu, maka berpuasalah." 


PS — aa HI ki Ki Bis ana ana H3 3 GAS. YYA 


Ig al gel Jp gp Kie, Wi 
PH » o- Y 
TA PA Li “Ih zYi oli Ng: Li J6 Fs AI 
IG IS dab, Jak OS 32 OS (ea HK Ian Aab 
- - - 5 
GAS BA AN VI 
2680. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Bakr — 
Ibnu Mudhar— telah memberitahukan kepada kami, dari Amru -Ibnu 
Al-Harits, dari Bukair, dari Yazid pelayan Salamah, dari Salamah bin 
Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika turun ayat ini, 'Dan 
bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu 
memberi makan seorang miskin. (OS. Al-Bagarah: 184)” Maka ada 


orang yang hendak berbuka dan membayar fidyah, sampai kemudian 
turun ayat setelahnya lalu menghapus hukum ayat tersebut" 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: “Fa Man Syahida Minkum 
Asy-Syahra Falyashumhu.” (nomor 4507). 
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Kitab Puasa : 689 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Naskh Oaulihi Ta'ala, 
“Wa alalladziina Yuthiiguunahu" (nomor 2315). 
3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a, “Wa 
alalladziina Yuthiiguunahu” (nomor 798). 
4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Ta wiil Oaul Allah Ta'ala 
Azza wa Jalla, “Wa alalladziina Yuthiiguunahu Fidyah Tha'aamu Miskin” 
(nomor 2315), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4534). 


SA SA YA GRI 
GARET S To Lon 0. PRA o ng 0. 21 e 0 
“ Ta 4 # Ta Ps 


- 


s SE aa 3 eSi Ng At 5 £3i 
AAS Ia ay AE Io BM dp33 3 JS Ot, 
SA oh EIJI IS ian plan AB Ji AS 91 

(tay Xo 2 AN Kan - S 


2681. Dan Amru bin Sawwad Al-Amiri telah memberitahukan kepadaku, 
Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amru bin Al- 
Harits telah mengabarkan kepadaku, dari Bukair bin Al-Asyaj, dari 
Yazid pelayan Salamah bin Al-Akwa', dari Salamah bin Al-Akwa' 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dahulu kami berada dalam bulan 
Ramadhan di masa Rasulullah, siapa yang mau maka ia boleh berpuasa, 
dan siapa yang mau, maka ia boleh berbuka kemudian membayar fidyah 
dengan memberikan makan orang miskin, hal itu berlangsung hingga 
diturunkan ayat, "Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan 
itu, maka berpuasalah.” (OS. Al-Bagarah: 185). 


SAI IPS IP AE SIS NUN 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2680. 


»# Tafsir Hadits: 2680-2681 

Salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu berkata, “Ketika turun ayat 
ini, Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu 
memberi makan seorang miskin. (OS. Al-Bagarah: 184)' Maka ada orang yang 
hendak berbuka dan membayar fidyah, sampai kemudian turun ayat setelahnya 
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lalu menghapus hukum ayat tersebut” Dalam riwayat lain ia mengatakan, 
“Dahulu kami berada dalam bulan Ramadhan di masa Rasulullah, maka siapa 
yang mau maka ia berpuasa, dan siapa yang mau, maka ia boleh berbuka 
kemudian membayar fidyah dengan memberikan makan orang miskin, hal itu 
berlangsung hingga diturunkan ayat, 'Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
ada di bulan itu, maka berpuasalah (OS. Al-Bagarah: 185).” 


Al-Gadhi Iyadh berkata, “Para ulama salaf berselisih pendapat 
mengenai ayat yang yang pertama, apakah ia Muhkamah (ditetapkan 
hukumnya), Makshushah (khusus) atau Mansukhah (dihapus hukumnya) 
baik semuanya atau sebagiannya? Jumhur ulama berpendapat, bahwa 
hukum pada ayat tersebut telah dihapus sebagaimana perkataan 
Salamah. Mereka berselisih pendapat, apakah masih tersisa darinya 
sesuatu yang belum di-nasakh (dihapus) hukumnya? Diriwayatkan dari 
Ibnu Umar dan jumhur ulama, bahwa hukum memberikan makan 
tetap berlaku bagi orang yang memang tidak mampu melaksanakan 
puasa seperti orang yang sudah lanjut usia. Sedangkan sekelompok 
ulama salafus-shalih, di antaranya Malik, Abu Tsaur, dan Dawud 
mengatakan, “Seluruh hukum tentang memberikan makan telah 
dihapus, sehingga jika orang yang sudah lanjut usia tidak mampu 
berpuasa, maka ia tidak perlu memberi makan orang miskin,” hanya 
saja Malik menyatakan bahwa hukumnya sunnah. 

Oatadah mengatakan, “Dahulu rukhshah (keringanan) ini untuk 
orang yang sudah tua tapi masih bisa berpuasa, kemudian di-nasakh 
(dihapus hukumnya) dan hanya berlaku untuk orang yang tidak 
mampu berpuasa.” 

Ibnu Abbas dan lainnya mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan 
untuk orang tua dan orang sakit yang tidak mampu melaksanakan 
puasa, sehingga ayat ini menurutnya adalah Muhkamah (yang tetap 
hukumnya) akan tetapi orang yang sakit harus meng-gadha” (menggan- 
ti) puasanya yang terlewatkan jika telah sembuh. Dan mayoritas ula- 
ma menyatakan, bahwa orang sakit tidak memberikan makan kepada 
orang miskin sebagai ganti atas puasa yang telah ditinggalkannya. 
| Zaid bin Aslam, Az-Zuhri, dan Malik mengatakan, “Ayat itu 
Muhkamah, dan diturunkan untuk orang yang sakit, berbuka kemudian 
sembuh dan tidak meng-gadha sampai masuk Ramadhan selanjutnya, 
maka ia harus berpuasa dan meng-gadha' setelah Ramadhan selesai, 
serta memberikan makan orang miskin setiap harinya sebanyak satu 
mud biji gandum. Adapun orang yang hari-hari sakitnya bersambung 
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sampai Ramadhan berikutnya, maka ia tidak perlu memberi makan 
kepada orang miskin, ia hanya diwajibkan untuk meng-gadha' saja. 

Al-Hasan Al-Bashri dan lainnya mengatakan, “Pada awalnya, Dhamir 
(kata ganti) yang terdapat dalam kalimat & Pa (merasa berat untuk 
melakukannya) kembali pada kata yi (memberikan makanan) 


bukan kepada kata 54)! (puasa) kemudian hal itu di-nasakh.'Jadi 
menurut dia hal ini bersifat umum. Jumhur ulama menyatakan bahwa 
yang dimaksud memberi makan adalah mengeluarkan setiap harinya 
sebanyak satu mud. Sedangkan Abu Hanifah menyatakan dua Mudd, 
hal ini juga disepakati oleh dua orang shahabat beliau. 


Asyhab Al-Maliki mengatakan, “Besarnya adalah satu sepertiga 
mud untuk selain penduduk Madinah.” Jumhur ulama menyatakan 
bahwa orang sakit yang boleh berbuka puasa adalah orang yang 
memang tidak mampu atau merasa berat berpuasa ketika ia sakit. 
Sementara itu, sebagian ulama lainnya mengatakan, bahwa setiap 
orang sakit boleh tidak menjalankan puasa. Ini semua dikatakan oleh 
Al-Oadhi. 


(27) Bab Meng-gadha' Puasa Ramadhan di Bulan 
Sya'ban 


mana Den abu YTAY 


S3 ga Pe AE ANDA 
beb ti Ha Hay dn tas se Jia 
. Ta ala 
2682. Dan Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada 
kami, Zuhair telah mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Salamah, ia berkata, "Aku telah 
mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Dahulu aku mempunyai 
hutang puasa Ramadhan, dan tidak bisa meng-gadha'nya kecuali di 


bulan Sya'ban, karena kesibukan melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, atau bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


.0 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Mataa Yugdhaa Oadhaa 
Ramadhaan (nomor 1950). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ta'khiir Oadhaa" 
Ramadhaan (nomor 2399). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Wadh'u Ash-Shiyaam An 
Al-Haa'idh (nomor 2318). | 
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Kitab Punsa 693 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa'a Fii Oadhaa" 
Ramadhaan (nomor 1669), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17777). 


& 2. 


BII IAI AG Ia HA ai | 3 GAS GAS NUN 
IA sen da ban 5 EU baba 
AP dia Jan It Ips oa S3 


2683. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin 
Umar Az-Zahrani telah mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin Bilal 
telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan 
kepada kami, dengan sanad ini, hanya saja ia berkata, “Yang demikian 
itu karena kedudukannya di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2682. 


- 30 


SEBAYA Daan ds is gag Ind la YTA£ 
Ga GA D3 Sh SS IG MAY Ita Ia Gi AI 

Ia SP Laga Io 3 
2684. Dan Muhammad bin Rafi telah memberitahukan hal itu kepadaku, 
| Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan 
kepadaku, dengan sanad ini, dan ia mengatakan, “Aku mengira bahwa 


hal itu disebabkan kedudukannya di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam”, demikian Yahya mengatakannnya. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2682. 


KRB EA 0 MEP IE GAS SAN G3 MAA GAS,NANO 


Ak, MAY ip S3 ea 5 GE KANS lah GAS BI 
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& na s x ag 0 

Ag ale ID pia JAM elu 
2685. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Amru An- 
Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufiyan telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Yahya, dengan sanad ini, dan 
tidak menyebutkan dalam hadits riwayatnya, “Karena kesibukan dengan 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2682. 


20 8. 2 3 & s0 3903 8. 
RA Cp AN ME BAL ESAI SKS Al ESA PISA 
SE AL oi MAA IPA HN AE gi NP GE GAN 
| Sma apakah saat Haa 
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"2686. Dan Muhammad bin Abu Umar Al-Makki telah memberitahukan 
kepadaku, Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Yazid bin Abdullah bin Al-Hadi, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa ia berkata, “Sesungguhnya jika 
ada salah seorang dari kami (para istri Nabi) telah berbuka di zaman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, maka ia tidak 
bisa meng-gadha"nya bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hingga datang bulan Sya'ban.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Al- 
Ikhtilaaf Alaa Muhammad bin Ibrahim Fiihi (nomor 2177), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17741). 


Kitab Puasa 695 


e Tafsir Hadits: 2682-2686 | 

Dalam bab ini dibahas tentang bolehnya menunda dalam meng- 
gadha” puasa Ramadhan selama tidak sampai pada puasa Ramadhan 
berikutnya, yaitu bagi orang yang tidak berpuasa karena suatu udzur, 
seperti sakit, dalam perjalanan, haidh atau lain sebagainya. 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Dahulu aku mempunyai hutang 
puasa Ramadhan, dan tidak bisa meng-gadha'nya kecuali di bulan Sya'ban, 
— karena kesibukan melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. “Dalam riwayat lain 
disebutkan bahwa ia berkata, “Sesungguhnya jika ada salah seorang dari 
kami (para istri Nabi) telah berbuka di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masih hidup, maka ia tidak bisa meng-gadha nya bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga datang bulan Sya'ban.” 


Maksud kesibukan disini adalah ia sibuk melayani Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga menghalanginya untuk meng- 
gadha' puasa. 

Perkataannya, “Maka ia tidak bisa meng-gadha nya”, artinya bahwa 
setiap istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu sedia untuk 
melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, selalu siap jika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menginginkan dirinya kapan saja, 
sementara ia tidak mengetahui kapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membutuhkannya. Ia juga tidak meminta izin kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk berpuasa: karena khawatir apabila beliau 
mengizinkannya sementara ia sedang memerlukan bantuannya, maka 
akan hilang kesempatan baik untuk dirinya. Ini merupakan bagian dari 
etika seorang istri terhadap suaminya. 

Para ulama telah bersepakat bahwa seorang istri tidak boleh 
melakukan puasa sunnah ketika suaminya berada disisinya kecuali 
dengan izinnya, hal ini berdasarkan hadits riwayat Abu Hurairah 
yang disebutkan sebelumnya dalam Shahih Muslim di Kitab: Az-Zakah. 
Lalu Aisyah baru bisa meng-gadha' puasanya pada bulan Sya'ban, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan puasa di 
sebagian besar hari Sya'ban, sehingga beliau tidak memiliki hajat atas 
istri-istrinya pada siang hari di saat itu. Dikarenakan pula apabila telah 
tiba bulan Sya'ban, maka waktu untuk meng-gadha semakin sempit, 
dan tidak boleh menunda pelaksanaannya lagi. 

- Madzhab. Malik, Abu Hanifah, Syafi'i, Ahmad, serta jumhur ulama 
salaf dan khalaf menyatakan, bahwa meng-gadha' puasa Ramadhan 
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bagi orang yang berbuka karena udzur seperti haidh dan melakukan 
perjalanan jauh, memiliki waktu luang dan tidak disyaratkan harus 
bersegera melakukannya secepat mungkin. Mereka mengatakan, “Tidak 
boleh menunda pelaksanaanya sampai bulan Sya'ban yang akan datang: 
karena orang seperti itu menunda sampai pada waktu zaman yang 
tidak diterima, yaitu setelah melewati Ramadhan yang akan datang, 
maka sama halnya seperti orang yang menunda-nunda pelaksanaannya 
sampai ia mati. 

Dawud mengatakan, “Wajib bersegera meng-gadha'nya secepat 
mungkin, yaitu hari pertama setelah hari raya di bulan Syawwal.” 
Namun pernyataan ini terbantahkan oleh hadits riwayat Aisyah di 
atas. 


Jumhur ulama berpendapat, “Disunnahkan untuk bersegera 
meng-gadha nya sebagai bentuk kehatian-hatian. Apabila seseorang ini 
menundanya, maka pendapat yang shahih menurut para peneliti dari 
kalangan ahli fikih dan ushul fikih, adalah ia wajib memiliki tekad dan 
niat kuat untuk melaksanakannya. Demikian halnya dengan semua ke- 
wajiban-kewajiban yang memiliki waktu luang untuk pelaksanannya, 
namun dengan syarat adanya tekad dan niat kuat melaksanakannya, 
- sehingga jika seseorang mengakhirkannya tanpa tekad kuat maka ia 
telah berbuat maksiat.” Ada juga yang berpendapat, bahwa tekad dan 
niat kuat itu bukanlah syarat. Para ulama sepakat bahwa seandainya 
orang itu meninggal dunia sebelum bulan Sya'ban berakhir, maka 
wajib dikeluarkan fidyah dari harta peninggalannya, yakni berupa 
makanan sebanyak satu mud untuk satu hari yang ditinggalkannya. 
Ini tentunya bagi orang yang memungkinkan dirinya melakukan 
gadha' tetapi tidak sempat melaksanakannya. 

| Adapun orang yang berbuka puasa bulan Ramadhan karena suatu 
udzur, lalu udzur tersebut terus berlanjut sehingga ia tidak bisa meng- 
gadha' puasanyasampaiajalmenjemputnya, maka telah gugur kewajiban 
puasa baginya, di mana tidak ada kewajiban untuk memberikan makan 
kepada orang miskin, dan tidak pula dipuasakan oleh ahli warisnya. 

Bagi siapa saja yang hendak meng-gadha' puasa Ramadhan maka 
-disunnahkan melakukannya secara berturut-turut, namun seandainya 
ja meng-gadha-nya dengan tidak berurutan atau dengan hari-hari yang 
terpisah, maka hal itu tetap diperbolehkan menurut kami dan jumhur 
ulama, karena kata puasa meliputi semua bentuk tersebut. 
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Sementara itu, sekelompok ulama dari kalangan shahabat, tabi'in, 
dan penganut paham zhahiriyah berpendapat, bahwa meng-gadha' 
puasa harus dilaksanakan dengan berturut-turut, seperti ketika 
menunaikannya di bulan Ramadhan. 


abrpak 


(28) Bab Meng-gadha' Puasa Orang yang Telah 
Meninggal Dunia 
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2687. Dan Harun bin Sa'id Al-Aili serta Ahmad bin Isa telah memberitahu- 
kan kepadaku. Mereka berdua mengatakan, “Ibnu Wahb telah membe- 
ritahukan kepada kami, Amru bin Al-Harits telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ubaidullah bin Abu Ja'far, dari Muhammad bin Ja'far bin 
Az-Zubair, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
meninggal dalam keadaan memililki hutang puasa, maka ia dipuasakan 
oleh kerabatnya.” 


6 Takhrij Hadits . 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Man Maata wa Alaihi 
Shaum (nomor 1952). 


2). Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Man Maata wa Alaihi 
Shiyaam (nomor 2400), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16382). 
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2688. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yu- 
nus telah mengabarkan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muslim Al-Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 

' Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa ada seorang wanita yang datang 
kepada Rasulullah kemudian berkata, “Sesungguhnya ibuku telah 
meninggal dunia dan ia masih punya tanggungan puasa sebulan.” 
Maka beliau berkata, “Bagaimana pendapatmu apabila ibumu memiliki 
hutang, apakah engkau akan membayarnya? Wanita itu menjawab, 
'Ya', Nabi pun bersabda, “Maka hutang kepada Allah lebih berhak untuk 
dibayarkan.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Man Maata wa Alaihi 
Shaum (nomor 1953). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Man Maata wa Alaihi ika sm Shaama Anhu Waliyyuh Ne 
3310). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Ash-Shaum 
An Al-Mayyit (nomor 716 dan 717). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Man Maata wa Alaihi 
Shiyaam Min Nadzr (nomor 1758), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5612). 
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2689. Dan Ahmad bin Umar Al-Waki'i telah memberitahukan kepada kami, 


Husain bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari 
Sulaiman, dari Muslim Al-Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Telah datang seorang laki- 
laki kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Laki-laki itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia dan ia 
masih memiliki tanggungan puasa sebulan, apakah aku mesti mengganti 
puasanya? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berujar, “Seandainya 
ibumu memiliki hutang, apakah engkau akan melunasi hutangnya? 
Laki-laki itu menjawab, “Ya', Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
bersabda, “Maka hutang kepada Allah lebih berhak untuk dilunasi.” 
Sulaiman berkata, “Maka Al-Hakam dan Salamah bin Kuhail berkata, 
sementara kami sedang duduk-duduk ketika Muslim memberitahukan 
hadits ini, mereka berdua mengatakan, “Kami telah mendengar Mujahid 
menyebutkan hadits ini dari Ibnu Abbas.” | 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2688. 
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2690. Dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail dan Al-Hakam 
bin Utaibah serta Muslim Al-Bathin, dari Sa'id bin Jubair, Mujahid dan 
Atha', dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
— Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2688. 
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2691. Dan Ishag bin Manshur, Ibnu Abi Khalaf serta Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Zakariya 
bin Adi. 'Abd berkata, 'Zakariya bin Adi telah memberitahukan 
kepadaku, ia mengatakan, 'Ubaidullah bin Amru telah mengabarkan 
kepada kami, dari Zaid bin Abu Unaisah, Al-Hakam bin Utaibah telah 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Telah datang seorang wanita kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia dan ia masih memiliki 
tanggungan puasa nadzar, apakah aku mesti berpuasa untuknya?" Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berkata, “Bagaimana pendapatmu 
seandainya ibumu memiliki hutang kemudian engkau membayar 
hutangnya, apakah yang demikian itu sudah dianggap lunas? Wanita 
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itu menjawab, 'Ya'. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka 


berpuasalah engkau atas nama ibumu.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2688. 
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2692. Dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepadaku, Ali 


bin Mushir Abu Al-Hasan telah memberitahukan kepada kami dari 
Abdullah bin Atha", dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Pada saat kami sedang duduk-duduk di 
samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba datang 
seorang wanita kepada beliau dan berkata, “Sesungguhnya aku telah 
menyedekahkan seorang budak wanita kepada ibuku, namun kemudi- 
an ibuku meninggal dunia." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Engkau tetap mendapatkan pahala, dan warisan itu kembali kepa- 
damu”, wanita itu kembali berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
dia (ibuku) masih mempunyai tanggungan puasa sebulan, apakah aku 
mesti berpuasa untuknya? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Berpuasalah untuknya” Wanita itu berkata lagi, "Sesungguhnya ia 
belum pernah menunaikan haji sama sekali, lalu apakah aku juga boleh 
berhaji untuknya?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Berhajilah untuknya.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrjj oleh: 
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Man Tashaddaga bi 
Shadagah Tsumma Waratsahaa (nomor 1656) secara ringkas, Kitab: 
Al-Washaya, Bab: Fii Ar-Rajul Yahibu Al-Hibah Tsumma Yuushii Lahu 
Bihaa Au Yaritsuhaa (nomor 2877). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al- 
Mutashaddig Yaritsu Shadagatahu (nomor 667), Kitab: Al-Hajj, Bab: 86 

. (nomor 929) secara ringkas. 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Man Maata wa Alaihi 
Shiyaam Min Nadzr (nomor 1759) secara ringkas, Kitab: Ash-Shadagaat, 
Bab: Man Tashaddaga bi Shadagah Tsumma Waratsahaa (nomor 2394) 
secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1980). 
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2693. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan hal itu kepada 
kami, Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami 
dari Abdullah bin Atha', dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika aku sedang duduk di sisi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama dengan riwayat 
Ibnu Mus-hir. Hanya saja dalam riwayatnya One, 'puasa dua 
bulan. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2692. 


. 7 Pi 
f 2 Ap Kai 2 X0 Se 10 


PA) iga 
Dela Je aa & P3 EN Ao ale yi & 
ab Fo Jb di SS ega 2 Sea Io 3 SA 


Deh G3 AA DI Gaal gta 5 Jan 3 


704 | Ghahih Muslin 


SA 3 J6 AYI Ii 


2694. Dan “Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ats-Tsauri telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Atha', dari Abdullah bin Buraidah, dari 
ayahnya Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Telah datang seorang wanita 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.' lalu ia menyebutkan hadits 
yang sama dan disebutkan, “puasa sebulan'. 

Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan hal itu kepadaku, 
Ubaidullah bin Musa telah mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, 
sanad ini, dan menyebutkahn, “puasa dua bulan." 


e Takhrij Hadits . 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2692. 
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.2695. Dan Ibnu Abi Khalaf telah memberitahukan TN fohag bin Yusuf 
telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Sulaiman 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Atha' Al-Makkiy, 
dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, "Telah datang seorang wanita kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.' hadits yang sama dengan riwayat sebelumnmya, dan perawi 
menyebutkan, “puasa sebulan". 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1937). 


6» Tafsir Hadits: 2687-2695 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
meninggal dalam keadaan memiliki hutang puasa, maka ia dipuasakan oleh 
kerabatnya.” dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 


rs 


disebutkan, "Bahwa ada seorang wanita yang Jiatang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian berkata, "Sesungguhnya ibuku telah 
meninggal dunia dan ia masih punya tanggungan puasa sebulan.” Maka beliau 
berkata, “Bagaimana pendapatmu apabila ibumu memiliki hutang, apakah 
engkau akan membayarnya? Wanita itu menjawab, "Ya', Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Maka hutang kepada Allah lebih berhak 
untuk dibayarkan.” Dalam riwayat Ibnu Abbas yang lain disebutkan, 
“Telah datang seorang laki-laki...lalu disebutkan hadits yang sama dengan 
sebelumnya.” dalam riwayat lain diterangkan, “Wanita itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia dan ia masih 
memiliki tanggungan puasa nadzar, apakah aku mesti berpuasa untuknya?" 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berkata, “Bagaimana pendapatmu 
seandainya ibumu memiliki hutang kemudian engkau membayar hutangnya, 
apakah yang demikian itu sudah dianggap lunas? Wanita itu menjawab, 
'Ya'.. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka berpuasalah 
engkau atas nama ibumu.”, kemudian dalam hadits riwayat Buraidah 
disebutkan, “Pada saat kami sedang duduk-duduk di samping Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba datang seorang wanita kepada beliau 
dan berkata, "Sesungguhnya aku telah menyedekahkan seorang budak wanita 
kepada ibuku, namun kemudian ibuku meninggal dunia.” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Engkau tetap mendapatkan pahala, dan warisan 
itu kembali kepadamu", wanita itu kembali berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya dia (ibuku) masih mempunyai tanggungan puasa sebulan, 
apakah aku mesti berpuasa untuknya? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Berpuasalah untuknya" Wanita itu berkata lagi, “Sesungguhnya 
ia belum pernah menunaikan haji sama sekali, lalu apakah aku juga boleh 
berhaji untuknya?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Berhajilah 
untuknya.” dalam riwayat lain, “Puasa dua bulan.” 

Para ulama berselisih pendapat mengenai seseorang yang mening- 
gal dunia dan masih memiliki tanggungan puasa wajib, seperti rama- 
dhan, gadha', nadzar, atau lainnya, apakah harus di-gadha' oleh orang 
yang masih hidup dari kerabatnya? 

Imam Syafi'i memiliki dua perkataan populer dalam masalah ini. 
Pertama, yang merupakan pendapat populer, tidak perlu dipuasakan, 
dan pada asalnya tidak sah puasa yang dilakukan untuk seorang yang 
telah meninggal dunia. 


' Kedua, disunnahkan bagi wali si mayit untuk mengganti puasanya, 
dan puasanya itu sah, kewajibannya telah terbayarkan, dan tidak perlu 
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memberi makanan kepada orang miskin. Inilah pendapat yang lebih 
kuat dan terpilih sesuai dengan apa yang kami yakini, dan ini juga 
dinyatakan shahih oleh para peneliti hadits dari kalangan shahabat- 
shahabat kami, yang telah memadukan antara hadits dan fikih dalam 
.menarik kesimpulan dari hadits-hadits shahih dan jelas ini. 

Adapun hadits dalam suatu riwayat yang berbunyi, “Barangsiapa 
yang meninggal dunia dan masih memiliki tanggungan maka dibayar dengan 
memberikan makanan (kepada orang miskin) atas namanya” adalah hadits 
lemah. Dan seandainya hadits itu shahih, maka bisa digabungkan anta- 
ra hadits ini dan hadits-hadits yang lainnya, yaitu dua perkara tersebut 
boleh dilakukan. Orang yang berpendapat bahwa boleh mempuasakan 
orang yang sudah meninggal juga memandang bahwa memberi ma- 
kan kepada orang miskin juga boleh dilakukan. Inilah pendapat yang 
lebih kuat, dan kerabatnya boleh memilih salah satu diantaranya. 


Kata 434 “walinya” maksudnya adalah para kerabatnya, baik kerabat 
itu berkedudukan sebagai ashabah, ahli waris, atau lainnya. Ada juga 
yang mengatakan, maksudnya ialah ahli waris saja. Ada juga yang 
mengatakan, 'Ashabah saja.” Namun yang benar adalah pendapat yang 
pertama. 

Dan seandainya yang menjalankan puasa bukan kerabatnya, maka 
hal itu tetap sah jika mendapat izin kerabatnya. Jika tidak melalui 
persetujuan kerabatnya, maka puasa itu tidak sah menurut pendapat 
yang lebih kuat. Hukum menjalankan puasa bagi kerabat orang yang 
telah meninggal dunia tidak wajib tetapi sunnah. Inilah pendapat yang 
ada dalam madzhab kami secara umum. Di antara ulama salafus-shalih 
yang sependapat dengan hal ini, di antaranya adalah Thawus, Hasan 
Al-Bashri, Az-Zuhri, Oatadah, dan Abu Tsaur. Tentanghalini dikatakan 
pula oleh Al-Laits, Ahmad, Ishag, dan Abu Ubaid yakni dalam hal puasa 
nadzar saja, bukan puasa Ramadhan atau lainnya. Sementara jumhur 
ulama berpendapat bahwa tidak perlu mengganti puasa orang yang 
telah meninggal dunia, baik puasa nadzar, Ramadhan, atau lainnya. Hal 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Al-Mundzir dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
dan Aisyah, serta satu riwayat dari Hasan dan Az-Zuhri, dan ini juga 
dikatakan oleh Malik dan Abu Hanifah. . 

Al-Oadhi Iyadh dan lainya mengatakan, “Itu adalah perkataan 
jumhur ulama, dan mereka menafsirkan hadits tersebut bahwa kerabat 
yang telah meninggal mesti memberikan makan kepada orang miskin 
atas nama si mayit, namun tafsiran seperti ini dhaif (lemah) dan 
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bisa dikatakan salah. Apa sisi darurat untuk melakukannya? Apa 
penghalang untuk mengamalkan hadits itu sesuai dengan zhahirnya? 
padahal hadits-hadits saling mendukung dan tidak bertentangan satu 
sama lainnya. 

Al-Oadhi dan shahabat-shahabat kami mengatakan, “Para ulama 
telah bersepakat, bahwa orang yang telah meninggal dunia tidak 
perlu bagi kerabatnya untuk mengganti tanggungan shalatnya, dan 
bersepakat pula bahwa tidak boleh melakukan puasa untuk orang yang 
masih hidup. Perbedaan pendapat hanya berkisar pada orang yang 
telah meninggal dunia saja, Wallahu A'lam. 


Adapun perkataan Ibnu Abbas, dalam suatu riwayat, bahwa 
yang bertanya adalah seorang laki-laki, dalam riwayat lain, seorang 
perempuan. Lalu dalam suatu riwayat disebutkan puasa sebulan, 
dalam riwayat lain puasa dua bulan. Kalimat-kalimat ini tidak saling 
bertentangan, akan tetapi yang datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terkadang laki-laki dan terkadang perempuan, pada 
suatu waktu ada yang bertanya tentang puasa sebulan dan pada waktu 
lain ada yang bertanya tentang puasa dua bulan. 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelalajaran, di antaranya: 


1. Seorang kerabatboleh melakukanpuasa untuk si mayitsebagaimana 
yang telah kami uraikan di atas. 


2. Boleh mendengarkan suara wanita yang bukan mahram ketika ia 
meminta fatwa ataupun keperluan lainnya. 


3. Boleh menggunakan giyas (analogi) berdasarkan sabda Nabi 
. Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka hutang kepada Allah lebih berhak 
untuk dibayarkan.” 


4. Hutang si mayit mesti dilunasi, hal ini sudah merupakan 
kesepakatanpara ulama, dan tidak adaperbedaanapakah yang akan 
membayarkan hutang tersebut dari pihak ahli waris atau lainnya. 
Jika telah dilunasi maka si mayit telah terbebas dari tanggungannya 
tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

5. Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang berpendapat, bahwa 
apabila seorang yang meninggal dunia memiliki hutang kepada 
Allah dan kepada manusia, sedangkan harta si mayit itu sangat 
sedikit, maka yang didahulukan adalah hutang kepada Allah 
Ta'ala, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka 
hutang kepada Allah lebih berhak untuk dibayarkan.” Berkenaan 
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dengan masalah ini terdapat tiga pendapat dalam madzhab Syafii. 
Pertama, yang merupakan pendapat yang paling shahih, yakni 
mengedepankan hutang kepada Allah Ta'ala seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya. Kedua, mengedepankan hutang kepada 
manusia: karena didasari kekurangan dan kesempitan yang dialami 
manusia. Ketiga, keduanya sama, jadi harta tersebut dibagi untuk 
kedua hutang tersebut. 


Disunnahkan bagi pemberi fatwa untuk memperhatikan dalil jika 
hal itu bisa disebutkan dengan ringkas dan jelas, karena penanya 
memerlukan hal itu, atau untuk memberikan suatu kemaslahatan. 
Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah meng-giyas-kan hutang 
kepada Allah dengan hutang kepada manusia sebagai penjelasan 
bagi si penanya. ' 
Orang yang telah bersedekah sesuatu kemudian mewarisinya 
maka tidak dilarang baginya untuk mengambil kembali dan 
memanfaatkannya. Lain halnya “apabila ia ingin membelinya, 
berdasarkan hadits yang berkenaan dengan kuda milik Umar 
Radhiyallahu Anhu. 

Dalam hadits disebutkan secara jelas dalil yang dijadikan pedoman 
oleh madzhab Syafi'i dan jumhur ulama, yaitu bahwa seorang 
yang telah meninggal dunia boleh diwakilkan hajinya, begitu 
juga dengan orang yang lemah dan tidak mungkin sembuh dari 


- penyakitnya. Sementara itu, Al-Oadhi Iyadh memberikan alasan 


yang menyelisihi madzhab mereka mengenai hadits-hadits tentang 
puasa dan haji untuk orang yang telah meninggal dunia, bahwa 
hadits-hadits tersebut bersifat Mudhtharib (sanadnya tidak kuat). 
Namun ini adalah alasan yang salah, sebab hadits itu bukan hadits 
yang lemah, yang terjadiadalah perselisihan dalam menggabungkan 
hadits-hadits tersebut, dan cukuplah hadits ini dinyatakan shahih 
ketika Muslim mencantumkannya dalam kitab Shahih. Wallahu 


“A'lam. 


(29) Bab Apabila Seseorang yang Sedang Berpuasa 
| Diundang untuk Makan, Maka Hendaknya la 
Mengatakan, “Sesungguhnya Aku Sedang Berpuasa." 


Ju RR BU 5 3 Gi TA Bis. yaan 


mag at Bap Sea Gis 
bagasi ban da Ja ghe 
SI JEL BL 3 el SS 23 sj dn 


2696. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amru An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami. Mereka berkata, 'Sufyan bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu —Abu Bakar bin Abu Syaibah 
berkata, "Ada riwayat', Amru berkata, 'yang sampai kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam', sedangkan Zuhair mengatakan, 'dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam'— beliau bersabda, “ Apabila salah seorang 
kalian diundang untuk makan, sementara ia dalam keadaan berpuasa, 
maka hendaklah mengatakan, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Yaguulu Ash- 
Shaa'im Idzaa Du'iya Ilaa Ath-Tha'aam (nomor 2461). ' 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Ijaabah 
Ash-Shaa'im Ad-Da'wah (nomor 781). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Man Du'iya Ilaa Tha'aam 
wa Huwa Shaa'im (nomor 1750), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13671). 


apakah 


(30) Bab Seorang yang Sedang Berpuasa Harus 
Menjaga Lisannya 


AS 25 5! 

2697. Zuhair bin Harb telah iaeribed apaan kepadaku, Sufyan bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sebuah riwayat dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian dalam keadaan berpuasa pada suatu hari, maka janganlah ia 
berbuat keji dan jangan pula berbuat hal yang sia-sia. Lalu apabila ada 

. yang mencelanya atau menantangnya, maka hendaklah ia mengatakan, 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa, sesungguhnya aku sedang 
berpuasa.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13691). 


e Tafsir Hadits: 2696-2697 


Bab ini membahas tentang sunnahnya seorang yang sedang ber- 
puasa apabila diundang untuk makan dan ia tidak ingin berbuka, atau 
ia dicela atau ditentang oleh orang lain, maka hendaknya mengatakan, 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa”. Seorang yang berpuasa juga 
hendaknya membersihkan diri dari perbuatan keji dan sia-sia. 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang 
kalian diundang untuk makan, sementara ia dalam keadaan berpuasa, maka 
hendaklah mengatakan, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” dalam riwayat 
lain disebutkan, “Apabila salah seorang dari kalian dalam keadaan berpuasa 
pada suatu hari, maka janganlah ia berbuat keji dan jangan pula berbuat hal 
yang sia-sia. Lalu apabila ada yang mencelanya atau menantangnya, maka 
hendaklah ia mengatakan, bei Sai aku sedang berpuasa, sesungguhnya 

aku sedang berpuasa.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa hendaknya orang 
itu mengatakan, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa” mengandung 
kemungkinan bahwa kalimat ini diucapkan sebagai bentuk permintaan 
maaf dan pemberitahuan mengenai keadaan dirinya. Sehingga apabila 
orang yang mengundangnya untuk makan telah memberinya toleransi 
untuk tidak hadir atau tidak memintanya untuk hadir, maka telah 

.gugur kewajiban dirinya untuk menghadiri undangan. tersebut. Namun 
jika orang itu tidak memberinya toleransi dan memaksa dirinya untuk 
hadir maka ia harus hadir. Dan puasa bukan merupakan alasan untuk 
menolak undangan, hanya saja ketika hadir tidak harus ikut makan, 
sehingga puasa menjadi udzur untuk tidak ikut makan. Lain halnya 
dengan orang yang tidak berpuasa, di mana ia wajib ikut makan, 
berdasarkan pendapat yang lebih kuat menurut kami, sebagaimana 

(akan diterangkan secara jelas pada tempatnya. Sedangkan perbedaan 
antara orang yang sedang berpuasa dengan orang yang tidak berpuasa 
telah ditetapkan oleh nash-nash dalam hadits shahih sebagaimana telah 
diketahui. 

Hal yang lebih afdhal bagi orang yang sedang berpuasa menurut 
pendapat shahabat-shahabat kami, adalah apabila puasanya itu 
memberatkan bagi orang yang mengundangnya makan, maka 
disunnahkan baginya untuk berbuka. Namun jika tidak demikian, maka 
ia tidak perlu berbuka. Ini tentunya berkenaan dengan puasa sunnah, 
namun jika yang ia Jakukan adalah puasa wajib, maka haram baginya 
untuk berbuka. 

Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 


1. Tidak mengapa menampakkan ibadah-ibadah sunnah, berupa 
puasa, shalat, dan lainnya, apabila memang diperlukan, hanya saja 
yang disunnahkan adalah mey jika memang tidak 
diperlukan. 
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2. Terdapat etika dalam melakukan pergaulan, memperbaiki hubu- 
ngan atau perpecahan antara manusia, melembutkan perasaan, 
dan cara beralasan yang baik ketika memiliki halangan untuk 
melakukan sesuatu. 


Dalam hadits kedua terdapat beberapa pelajaran, di antaranya 
| Iarangan terhadap orang yang berpuasa dari perbuatan rafats, yaitu 


perbuatan yang keji dan berkata-kata kotor. Kata «53, dibaca Rafatsa, 


sedangkan 633 bisa dibaca Yarfutsu dan Yarfitsu. Boleh juga dibaca 
dengan Rafitsa, Yarfatsu, Raftsan. Ada juga yang membacanya dengan 


S5! demikian dikatakan oleh Al-Oadhi. 


Kata Hi hampir semakna dengan S3, yaitu perbuatan dan 
perkataan yang sia-sia dan tidak benar. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa, sesungguhnya aku sedang berpuasa”, demikian disebutkan 
berulang dua kali, dan para ulama berselisih mengenai maknanya. 
Ada yang mengatakan, “Orang tersebut mengucapkan hal itu dengan 
suara yang bisa didengar oleh orang yang mencela atau menantangnya, 
sehingga akan menghentikan celaan secara umum.” Pendapat lain 
mengatakan, “Orang itu tidak mengucapkan dengan lisannya, tetapi 
bergumam pada diri sendiri agar menahan dirinya dari membalas 
celaan orang lain terhadap dirinya, menentangnya, atau membalas 
serangannya, sehingga ia menjaga puasanya dari perbuatan-perbuatan 
kotor.” Jikalau dua pendapat ini digabungkan maka hal itu akan lebih 


— baik. 


Perlu diketahui, bahwa larangan untuk berbuat keji, sia-sia, 
permusuhan dan saling mencela tidak khusus untuk orang yang 
berpuasa saja, akan tetapi berlaku untuk setiap pribadi berdasarkan 
hukum asal dalam larangan tersebut, hanya saja untuk orang yang 
berpuasa lebih ditekankan. Wallahu A'lam. 


apobak 


(31) Bab Keutamaan Puasa 


s0. 39 


SEA KE Ket ja YTAAN 
aah Ud ka Denah G Lan GA Pb ag 

ak lag Al Jaa bian JA gn 
SAW AAA Y 4 KEMANA Ine 


Pata Pd 3-0 3 . 


Na aa 


2698. Dan Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah Br herasikan kepadaku, 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia telah mendengar Abu Hurairah berkata, "Aku 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah Azza wa Jalla berfirman, “Setiap amalan anak cucu Adam 
miliknya kecuali puasa, ia adalah milik-Ku dan Aku sendiri yang akan 
membalasnya.” Dan demi jiwa Muhammad yang ada di tangan-Nya! 
Sungguh bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih wangi di sisi 
Allah dari pada minyak kasturi.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru 
Al-Ikhtilaaf Alaa Abi Shalih Fii Haadzaa Al-Hadiits (nomor 2217), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 13345). 
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Kitab Dussa 115 
GL YG ulas G3 33 H3 d klas AI KE GASYAAA 


. 3 . 
GA JAN Lena $ say apa 
FE LA pa Pa es lo adas je Jean 3 
2699. Dan Abdullah bin Maslamah bin @a'nab dan Gutaibah bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami. Mereka berdua berkata, 'Al-Mughirah 
—Al-Hizami -— telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, 
- dari Al-A'raj, dari Abu. Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Puasa itu adalah 
perisai." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13885). 


—.., 20 


BA Sal zebakan an 
An Ju ass Ge Tan SI “ra 


aa 3 YVu. 


, 32 1 3 IT oo o S3 
(al AA Sp Li, up cauali Y! ad oi u Je JS 
Op (Lg Ip ang big Sa ra fi DS Ga At 


Nan skok Seda Yati ot 


. 


Hg da ega 0 patah 


dapa 
2700. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurraz- 
zag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Atha' telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Shalih Az- 
Zayyat, bahwa ia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza 
wa Jalla berfirman, "Setiap amalan anak cucu Adam miliknya kecuali 
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puasa, ia adalah milik-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya.” 
Puasa itu adalah perisai, apabila salah seorang dari kalian berpuasa 
pada suatu hari, maka janganlah ia berbuat keji dan sia-sia pada hari 
itu, dan apabila ada seseorang yang mencelanya atau menantangnya 
maka katakanlah, 'Sesungguhnya aku seorang yang sedang berpuasa. 
Dan demi jiwa Muhammad yang ada di tangan-Nya, sungguh bau 

. mulut orang yang sedang berpuasa lebih wangi di sisi Allah pada hari 
Kiamat dari pada minyak kasturi. Seorang yang berpuasa memiliki dua 
kebahagiaan yang dibanggakannya, apabila berbuka maka ia bahagia 
dengan berbukanya, dan apabila bertemu dengan Rabbnya maka ia 
bahagia dengan puasanya.” 


6» Takhrij Hadits 
. Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Hal Yaguul, Inni Shaa'im 
Idzaa Syutima (nomor 1904). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf Alaa 
Abi Shaalih Fii Haadzaa Al-Hadiits (nomor 2215 dan 2216), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 12853). 


PES IE en na AN Gis G3 G3 ISA Cia, TYVAN 
BT JI ye kena SA Ea 
AA AI BIS 1S Mata A3 bil, R39 Aas ji 
Ai Je dn dpan Jb TE ga BA Ta Da 


SBS AB Ki SALA BT GA YA JS Hata as 


SA Ud cb GAY) Jasa "£ Aa j6 (akan Ulang 
jas Ne 3 SE LA) Sen Uub ES Eh 0 
AL aa ip di 0 ed ag SPA d3 WI Ke He, 


2701. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada kami dari 
Al-A'masy. (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 
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kami, Jarir telah memberitahukan kepada kami dari Al-A'masy. (H) 
dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan kepada kami — lafazh 
ini miliknya -, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

- telah bersabda, “Setiap amalan anak cucu Adam akan dilipat-gandakan, 
satu kebaikan menjadi sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat. Allah Azza 
wa Jalla berfirman, “Kecuali puasa, sesungguhnya ia adalah milik-Ku 
dan Aku sendiri yang akan membalasnya, orang itu telah meninggalkan 
syahwat dan makanannya karena-Ku.” Orang yang berpuasa memililki 
dua kebahagiaan, kebahagiaan di kala berbuka dan kebahagiaan ketika 
bertemu Rabbnya, dan sungguh bau mulutnya lebih wangi di sisi Allah 
dari pada minyak wangi kasturi.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa “ 
Fii Fadhli Ash-Shiyaam (nomor 18), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12470 dan 
12520). 


1 JA Hn ap : Da Io Sl d3 Jb 


GA ba Gp A3 3 SA SA Ob gay OS 
pg SG Ip GAS - Ha 1 -yph Ke Gis 
C3 Ne 3 ISI J3 “JG oi Ii —ULa 3 


2702. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Sinan, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Radhiyallahu 
Anhuma. Keduanya berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfiman, “Sesungguhnya 
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puasa itu milik-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya.” 
Sesungguhnya orang yang berpuasa memiliki dua kebahagiaan, apabila 
berbuka maka ia merasa bahagia, dan apabila bertemu dengan Allah maka 
ia merasa bahagia. Dan demi jiwa Muhammad yang ada di tangan-Nya, 
sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah dari 
pada minyak kasturi.” 


Dan Ishag bin Umar bin Salith Al-Hudzali telah memberitahukan hal 
itu kepadaku, Abdul Aziz —Ibnu Muslim — telah memberitahukan kepada 
kami, Dhirar bin Murrah —Abu Sinan - telah memberitahukan kepada 
kami, dengan sanad ini, ia berkata, 'Dan beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila bertemu Allah maka Allah membalasnya, 
sehingga berbahagialah ia.” | 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru 
Al-Ikhtilaaf Alaa Abi Shaalih Fii Haadzaa Al-Hadiits (nomor 2212), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 4027). 


Hah Ag laa HAN CA IS 5 w GISANV ON 
Sg db Pap AA Di bal 3 


to. 


CE GS: “ Lag ada le Ine 1JG 2JB kg 
Ha JB Yaa Gi Oa aa 2 JA dea 3 Ig 
s Sm ne Ja 3 £ P : «3 
Wajan JS BL da OA DAN de (ES ASN 


P 5 55 32 

Sel Jain GA 

2703. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
bin Makhlad -Al-Gathawani- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sulaiman bin Bilal, Abu Hazim telah memberitahukan kepadaku, dari 
Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di surga ada sebuah pintu 
yang disebut Ar-Rayyan, orang-orang yang berpuasa akan memasuki 
pintu itu pada hari hiamat, tidak ada seorang pun yang ikut masuk 
bersama mereka. Dikatakan, 'Di manakah orang-orang yang berpuasa? 
Lalu mereka memasukinya lewat pintu itu, apabila orang yang paling 
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terakhir telah memasukinya, maka pintu itu ditutup dan tidak ada lagi 
seorang pun yang akan memasukinya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ar- 
Rayyaan Li Ash-Shaa'imiin (nomor 1896), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4695). 


e Tafsir Hadits: 2698-2703 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza wa Jalla 
berfirman, “Setiap amalan anak cucu Adam miliknya kecuali puasa, ia adalah 
milik-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya.” 


Para ulama berselisih pendapat mengenai maknanya, karena 
semua ibadah yang dilakukan hanya milik Allah Azza wa Jalla. Ada 
yang mengatakan, sebab penyandaran puasa itu kepada Allah Ta'ala, 
karena tidak ada sesuatu apapun yang disembah selain Allah Ta'ala 
melalui puasa. Orang-orang kafir dari abad ke abad tidak ada yang 
mengagungkan sesembahan-sesembahan mereka dengan berpuasa, 
gambaran yang biasa terlihat pada mereka adalah mengagungkan 
sesembahan mereka dengan cara shalat, sujud, sedekah, dzikir, dan 
lain-lain. 

Ada lagi yang mengatakan, sebab penyandaran itu karena puasa 
adalah ibadah yang jauh dari sifat riya” karena ia tersembunyi, beda 
halnya dengan shalat, haji, berperang, besedekah, dan ibadah-ibadah 
lain yang nampak oleh mata. 


Pendapat lain mengatakan, sebabnya adalah karena orang yang 
berpuasa dan dirinya tidak mendapatkan bagian dari puasa itu. Ini 
dikatakan oleh Al-Khaththabi. Ia berkata, “Sebuah pendapat mengata- 
kan, bahwa tidak membutuhkan makanan merupakan salah satu dari 
sifat Allah Ta'ala, sehingga seorang yang berpuasa mendekatkan diri 
kepada-Nya melalui sesuatu yang berkaitan dengan sifat ini, meski tak 
ada satu pun yang dapat menyerupai sifat-sifat Allah Ta'ala.” 

Sebuah pendapat mengatakan, artinya adalah “Hanya Aku saja 
yang mengetahui seberapa besar balasannya atau kelipatan kebai- 
kannya.” Sedangkan ukuran pahala dari ibadah yang lain, maka Allah 
Ta'ala menampakkannya kepada sebagian makhluk-makhluk-Nya.” 


16 Ini merupakan hadits gudsi. 
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Pendapat lain mengatakan, bahwa itu merupakan bentuk 
penyandaran pada hal yang memiliki kemuliaan, seperti firman Allah 
Ta'ala, 


“Unta betina dari Allah" (OS. Asy-Syams: 13) | 

Padahal seluruh alam adalah milik Allah Ta'ala. Maka dalam hadits 
ini terdapat keterangan betapa agungnya keutamaan puasa dan motifasi 
untuk melakukannya. 

Firman Allah Ta'ala dalam hadits ini, “Dan Aku sendiri yang akan 
membalasnya.” adalah untuk menjelaskan besarnya keutamaan dan 
banyaknya pahala puasa itu, karena Dzat Yang Maha Mulia apabila 
telah mengabarkan bahwa diri-Nya yang mengurusi langsung masalah 
“balasannya, maka ini menunjukkan betapa besarnya ukuran balasan 
tersebut dan luasnya pemberian kepada orang yang melakukannya. 


Pama Tan nd 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, M1 X2 CA aa PA 


Oa & cp “Sungguh bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih wangi 
di sisi Allah dari pada minyak kasturi.” Dalam kalimat ini disebutkan 
kata 4) dan dalam riwayat lain disebutkan & 3 artinya adalah 
perubahan bau mulut. Inilah pendapat yang benar mengenai lafazh 
tersebut, yaitu dengan men-dhammah-kan huruf Kha' seperti yang kami 
sebutkan itu, ini juga sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Khaththabi 
dan ulama-ulama lainnya yang mempunyai spesialisasi dalam masalah 
lafazh-lafazh yang gharib (asing). Dan lafazh inilah yang populer dalam 
kitab-kitab bahasa Arab. 

Al-Oadhi berkata, “Riwayat yang shahih adalah dengan men- 
dhammah-kan huruf Kha'. Banyak di antara para syaikh yang 
meriwayatkannya dengan men-fathah-kan huruf Kha', maka dikatakan 
oleh Al-Khaththabi bahwa hal itu merupakan suatu kesalahan.” 


Al-Oadhi melanjutkan, “Dan diriwayatkan dari Al-Farisi, yaitu 
dengan Fathah dan Dhammah. Penduduk negeri timur mengucapkannya 
dalam dua bentuk, namun yang benar adalah dengan Dhammah." 

Dalam bahasa Arab disebutkan, » 5 GS (bau mulutnya berubah). 
Fi'il Mudhari (kata kerja. zaman sekarang) adalah Sl53. Bentuk lain dari 
kata ini adalah Cil:f dan Ss) artinya berubah. 


ni 


Adapun makna hadits ini maka dikatakan oleh Al-Oadhi, “Al- 
Maziri berkata, “Kalimat ini merupakan majas dan kiasan, karena bau 
mulut yang wangi adalah salah satu sifat makhluk hidup yang memiliki 
tabiat yang condong kepada sesuatu untuk mendapatkan yang baik, 
dan berusaha menjauh dari sesuatu yang membuatnya jelek. Dan 
Allah Ta'ala suci dari segala penyerupaan dengan makhluk-Nya, akan 
tetapi kebiasaan kita adalah mendekatkan diri kepada sesuatu yang 
mengeluarkan aroma yang wangi, maka puasa dikiaskan dengan hal 
tersebut yang mana tujuannya untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Ta'ala. 


Al-Oadhi mengatakan, “Ada juga yang berpendapat, Allah Ta'ala 
akan membalasnya dengan hal itu di akhirat kelak, sehingga bau 
mulutnya nanti akan lebih wangi dari minyak kasturi, sebagaimana 
bau darah orang yang mati syahid juga seperi minyak kasturi.” 

Pendapat lain mengatakan, bahwa pelakunya akan mendapatkan 
balasan yang lebih banyak dari apa yang didapatkan oleh pemilik 
minyak kasturi. 

Yang lain mengatakan, bahwa bau mulutnya di sisi para malaikat 
Allah lebih wangi dari pada minyak wangi kasturi yang ada pada kita, 
meskipun pada saat ini baunya tercium tidak enak. 

PendapatyanglebihkuatadalahyangdikemukakanolehAd-Dawudi 
yang diriwayatkannya dari perawi Maroko, yang juga merupakan 
pendapat sebagian dari shahabat-shahabat kami. Maksudnya adalah 
bahwa bau mulut orang yang berpuasa memiliki balasan lebih banyak 
dari pada minyak kasturi yang disunnahkan untuk digunakan pada 
hari Jum'at, hari raya, majelis-majelis hadits, dzikir, dan perkumpulan 
kebaikan lainnya. Shahabat-shahabatkami menjadikan hadits inisebagai 
hujjah dimakruhkannya bersiwak (menggosok gigi) bagi orang yang 
berpuasa setelah matahari tergelincir ke arah barat. Sebab, bersiwak 
akan menghilangkan bau mulut yang merupakan sifat dan keutamaan 
orang yang berpuasa itu, sekalipun bersiwak juga memiliki keutamaan 
yang lain, namun keutamaan bau mulut orang yang berpuasa lebih 
besar dari pada itu. 

Para shahabat kami juga berenaapat “Sebagaimana halnya darah 
orang-orang yang mati syahid dinyatakan sebagai darah yang wangi 
sehingga mereka tidak dimandikan, padahal memandikan jenazah 
adalah wajib. Apabila kewajiban di sini diabaikan untuk menjaga sisa 
darah yang kelak di hari kiamat beraroma wangi, maka meninggalkan 
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siwak yang bukan merupakan kewajiban supaya bau mulut orang 
berpuasa tetap seperti sediakala adalah lebih utama.” Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2 ali “Puasa itu adalah 
perisai.” Kata Fan artinya penutup dan penghalang dari perbuatan keji 
dan dosa-dosa, sekaligus perisai dari api Neraka. Kata yang memiliki 
akar yang sama adalah TA yang juga berarti perisai, dan Tadi jin) 
dinamakan demikian karena mereka tersembunyi dari penglihatan 
manusia. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, CAS V3 Ieag C3 S6 
“Maka janganlah ia berbuat keji dan sia-sia pada hari itu” Demikian ditulis 
dengan lafazh C-As5, ada yang membacanya dengan Cai, yang 
artinya berteriak. Hadits ini selaras dengan riwayat lainnya, yaitu tidak 
melakukan perbuatan sia-sia dan keji. 

Al-Oadhi mengatakan, “Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabari de- 

ngan lafazh ps5 Y3 (janganlah ia mengolok-olok). Riwayatnya ini juga 
benar, karena mengolok-olok bisa dengan perkataan dan perbuatan, 
dan semuanya berasal dari kebodohan seseorang.” Bisa saya katakan di 
sini, bahwa riwayat ini termasuk dalam kategori Tash-hif (salah ucap) 
meskipun ia juga memiliki makna yang sesuai. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang yang berpuasa 
memiliki dua kebahagiaan yang dibanggakannya, apabila berbuka maka ia 
bahagia dengan berbukanya, dan “apabila bertemu dengan Rabbnya maka 
ia bahagia dengan puasanya.” Para ulama mengatakan, “Adapun 
kebahagiannya ketika bertemu dengan Rabbnya adalah ketika 
diperlihatkan pahala puasa kepadanya, dan ia mengingat nikmat Allah 
Ta'ala yang akan diberikan padanya sehingga ia dapat melaksanakan 
puasa. Sedangkan kebahagiaannya ketika berbuka adalah karena telah 
sempurna ibadahnya dan selamat dari hal-hal yang merusaknya, serta 
harapannya untuk mendapatkan pahalanya.” 

'Perkataannya, “Khalid bin Makhlad —Al-Jathawani- telah memberi- 
tahukan kepada kami” Al-Bukhari dan Al-Kalabadzi mengatakan, “Mak- 
na Al-Gathawani adalah Al-Baggal (penjual), barangkali para perawi 
menisbatkan dirinya pada penjualan Al-OJuthn (kapas). 

Al-Oadhi dan Al-Baji mengatakan, “Itu adalah nama daerah yang 
ada di pintu Kufah. Hal ini juga dikatakan oleh Abu Dzar. Dan dalam 
Tarikh Al-Bukhari disebutkan bahwa Oathawan adalah sebuah nama 
tempat.” | AN pe | 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di surga 
ada sebuah pintu yang disebut Ar-Rayyan, orang-orang yang berpuasa akan 
memasuki pintu itu pada hari hiamat, tidak ada seorang pun yang ikut masuk 
bersama mereka. Dikatakan, 'Di manakah orang-orang yang berpuasa?" Lalu 
mereka memasukinya lewat pintu itu, apabila orang yang paling terakhir telah 
memasukinya, maka pintu itu ditutup dan tidak ada lagi seorang pun yang 
akan memasukinya.” Demikian yang disebutkan di sebagian kitab ini, 
yaitu “Apabila orang yang paling terakhir telah memasukinya” sedangkan di 
sebagian naskah lain disebutkan “Apabila orang yang pertama telah masuk”. 
Al-Oadhi dan lainnya mengatakan, “Riwayat itu berdasarkan prasang- 
ka perawi saja, dan yang benar adalah kalimat “Yang terakhir.” 


Hadits ini menerangkan keutamaan puasa dan kemuliaan orang- 
orang yang berpuasa. 


(32) Bab Keutamaan Berpuasa di Jalan Allah Bagi yang 
Mampu, Tanpa Ada Unsur yang Membahayakan dan 
Tidak Pula Menyia-nyiakan Hak Dirinya dan Orang Lain 


Sa ye SA AB Sh IA Gis, YVa£ 
K3 SAE dn Io Dg je 
tag Haa Ja Apn IE EH ga GA 
Teng Aas id Ol Be Io GUN rae anu 


WA GR 3 

2704. Din Mihuninad bin Rumh bin ANU telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Al-Hadi, 
dari Suhail bin Abu Shalih, dari An-Nu'man bin Abu Ayyasy, dari Abu 
Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang hamba berpuasa sehari 
di Jalan Allah, kecuali Allah akan menjauhkan wajahnya dari Neraka 
dengan sebab hari itu seukuran tujuh puluh musim gugur.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fadhlu Ash-Shaum Fii 
Sabiilillah (nomor 2840). 

'2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadhaa'il Al-Jihad, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Fadhl Ash-Shaum Fii Sabiilillah (nomor 1623). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Tsawaab Man Shaama 
Yauman Fii Sabiilillah Azza wa Jalla, wa Dzikru Al-Ikhtilaaf Alaa Sahl 
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bin Abi Shalih Fii Al-Khabar Fii Dzaalik (nomor 2247, 2248 dan 2249), 
Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf Alaa Sufyan Ats-Tsauri Fiihi (nomor 2250, 
2251 dan 2252). 
4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii shiyaam Yaum Fti 
— Sabiilillah (nomor 1717), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4388). 


PI 5 


3 ASIAN gi pi KE BAL agan GB MSASGNV 20 
SY Ika ka 
2705. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan hal itu kepada kami, 


. Abdul Aziz -Ad-Darawardi — telah memberitahukan kepada kami, dari 
Suhail, dengan sanad ini. 


e  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2704. 


YG LAB ia YG JAN LEG nyata 3 GA BALA 


0 yo” 3 LL 0. ,o- oz 0, (NN OPn/ at ati LoL ye 
33 LALI SPI BEE Gl GI OA an KG elo ai 
4 , g Pi : : 7 
NI Kan Sa al aa VA SA Go Aa Ba na & 
0 Io. NY tah - ai Pore 0. # Pa PN aa OT 
SP P3 AN AE Al Jamin La Gl Ga Jyii Ah ade 
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2706. Dan Ishag bin Manshur serta Abdurrahman bin Bisyr Al-Abdi telah 
memberitahukan kepadaku. Mereka berdua mengatakan, 'Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, dari Yahya bin Sa'id dan Suhail bin Abu Shalih, bahwa 

keduanya telah mendengar An-Nu'man bin Abu Ayyasy Az-Zuragi 
meriwayatkan hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, 'Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah Azza wa Jalla, 
maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari Neraka seukuran tujuh 
puluh musim gugur.” 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2704. 


e Tafsir Hadits: 2704-2706 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


5 
Up Sinta JUN SE Age AL SEL AI Jaa SU Go Cia 
“Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah Azza wa Jalla, maka Allah 
akan menjauhkan wajahnya dari Neraka seukuran tujuh puluh musim gugur.” 
Ini merupakan keutamaan puasa ketika berperang di jalan Allah, dan 
hal itu tentunya bagi orang yang tidak membahayakan dirinya dengan 
sebab berpuasa, dan tidak pula menjadikan hilangnya beberapa 
kewajiban, tidak mengurangi semangat dalam berperang dan hal-hal 
lain yang penting dalam peperangan. 
Makna hadits ini ialah bahwa orang itu akan dijauhkan dari Neraka 
“dan diselamatkan darinya. 


Sedangkan makna Ss PA artinya musim gugur, jadi maksudnya 
adalah tujuh puluh tahun. . 


obok 


(33) Bab Diperbolehkan Memulai Niat Puasa Sunnah di 

Siang Hari Sebelum Tergelincir Matahari ke Arah Barat, 

dan Bolehnya Berbuka Puasa Tanpa Udzur Bagi Orang 
yang Melakukan Puasa Sunnah 


x anti 3 GAS yaaa J3 Jas A - XX EN 
2LL 1 


as Siaga gan Se 
TENTKPN, Sale JA IG peng nga 
Sea JG Gpp UN U GA Ipa 
“33 be Aa d ey laga Ira dadi: 
as Ga Jd papa 
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JP dia IE csi FAN NA Aa ea anal 6 
Kelas ayu Kasi AG OP AL Ia BAD GA 


2707. Dan Abu Kamil Fudhail bin Husain telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Thalhah bin 
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Yahya bin Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, Aisyah binti 
Thalhah telah memberitahukan kepadaku, dari Aisyah Ummul Mukmi- 
nin Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah berkata kepadaku di suatu hari, “Wahai Aisyah, apakah 
kalian memiliki sesuatu?" Maka aku menjawab, "Wahai Rasulullah, kami 
tidak memiliki apa-apa.” Nabi bersabda, “Kalau begitu aku berpuasa.” 
Aisyah melanjutkan, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar, kemudian kami diberi suatu hadiah — atau ada pengunjung yang 
datang kepada kami —. Maka ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pulang, aku pun berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah diberi 
sebuah hadiah — atau ada pengunjung yang datang kepada kami — 
dan aku.telah menyimpan sesuatu untuk engkau. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, “Apa itu?” aku menjawab, 'Hais', beliau 
pun berkata, “Bawalah ke sini”, maka aku membawakan kepadanya 
dan beliau pun makan. Setelah itu beliau bersabda, “Sejak pagi tadi aku 
dalam keadaan berpuasa.” 

Thalhah berkata, “Lalu aku beritahukan hadits ini kepada Mujahid, maka 
ia mengatakan, “Yang demikian itu seperti seorang laki-laki yang akan 
mengeluarkan sedekah dari hartanya, kalau ia mau maka sedekah itu ia 
keluarkan, dan kalau mau, ia menahannya.” : 


» Takhrij Hadits 

. Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Ar-Rukhshah Fii 
Dzaalik (nomor 2455). ' 

'2. At-Tirmidziddi dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shiyaam Al-Mutathawwi' 
Bi ghairi Tabyit (nomor 733 dan 734). | 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: An-Niyyah Fii Ash- 
Shiyaam wa Al-Ikhtilaaf Alaa Thalhah bin Yahya bin Thalhah Fii Khabari 
Aisyah Fiihi (nomor 2324, 2325 dan 2326), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17872). 
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2708. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya, dari 
bibinya, Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata, 
'Suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuiku, dan 
bertanya, “Apakah kalian memiliki sesuatu?” Maka kami menjawab, 
'Tidak', lantas beliau berkata, “Kalau begitu aku berpuasa.” Kemudian 
beliau mendatangi kami pada hari yang lain, lalu kami pun berkata, Wahai 
Rasulullah, ada seseorang yang menghadiahkan Hais kepada kami." 
Maka Nabi bersabda, “Perlihatkanlah kepadaku, sungguh sejak pagi tadi 
aku dalam keadaan berpuasa.” Kemudian beliau memakannya." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2707. 


e Tafsir Hadits: 2707-2708 


Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah berkata kepadaku di suatu hari, “Wahai Aisyah, apakah 
kalian memiliki sesuatu?” Maka aku menjawab, “Wahai Rasulullah, kami tidak 
memiliki apa-apa.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau begitu 
aku berpuasa.” Aisyah melanjutkan, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar, kemudian kami diberi suatu hadiah — atau ada pengunjung yang 
datang kepada kami —. Maka ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pulang, aku pun berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah diberi sebuah hadiah 
— atau ada pengunjung yang datang kepada kami — dan aku telah menyimpan 
sesuatu untuk engkau. Nabi bertanya, “Apa itu?” Aku menjawab, 'Hais', ia 
pun berkata, “Bawalah ke sini”, maka aku membawakan kepadanya dan beliau 
pun makan. Setelah itu beliau bersabda, “Sejak pagi tadi aku dalam keadaan 
berpuasa.” Dan dalam riwayat lain dari Aisyah disebutkan, “Suatu 
hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuiku, dan bertanya, 
“ Apakah kalian memiliki sesuatu?” Maka kami menjawab, “Tidak Nabi pun 
mengatakan, “Kalau begitu aku berpuasa.” Kemudian beliau mendatangi kami 
pada hari yang lain, lalu kami pun berkata, “Wahai Rasulullah, ada seseorang 
yang menghadiahkan Hais kepada kami." Maka Nabi bersabda, “Perlihatkanlah 
kepadaku, sungguh sejak pagi tadi aku dalam keadaan berpuasa.” Kemudian 
beliau memakannya. 
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Hais adalah makanan yang terbuat. dari korma yang dicampur 
dengan minyak samin dan keju. Menurut Al-Harawi, Hais adalah roti 
yang diremuk dan direndam dalam kuah dari beberapa campuran. 
Namun istilah pertama yang lebih populer. 


Kata 55! sinonimnya J5! “para pengunjung.” Kata Az-Zaur 
bisa dipakai untuk bentuk tunggal dan jamak baik sedikit maupuan 
banyak. 

Perkataan Aisyah, “Ada pengunjung yang datang kepada kami — dan 
aku telah menyimpan sesuatu untukengkau.” maksudnya para pengunjung 
telah datang kepada kami dan mereka membawa hadiah yang aku 
simpan sebagiannya untuk engkau. Atau bermakna, “Para pengunjung 
telah datang kepada kami, kemudian dengan sebab kedatangan me- 
reka kami diberi hadiah, lalu aku menyimpan sebagiannya untuk 
engkau.” Dua riwayat di atas adalah satu hadits yang sama, yang 
keduanya merupakan penafsiran dari yang pertama, dan sebagai 
keterangan bahwa peristiwa pada hadits yang pertama berlangsung 
dalam dua hari bukan satu hari. Demikian dikatakan oleh Al-Oadhi 
dan lainnya, inilah penafsiran yang jelas. 

Hadits ini merupakan dalil yang dijadikan pegangan oleh jumhur 
ulama, bahwa puasa sunnah boleh diniatkan pada siang hari sebelum 
matahari tergelincir ke arah barat. Sementara pendapat lain menafsir- 
kan, bahwa pertanyaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Aisyah 
“Apakah kalian memiliki sesuatu?" adalah karena beliau merasa lemah 
dari berpuasa. Beliau telah meniatkannya pada malam hari, kemudian 
ingin berbuka karena merasa lemah. Namun tafsir ini fasid (rusak) dan 
jauh dari makna yang sebenarnya. 


Riwayat yang kedua dijadikan dalil oleh madzhab Syafi'i dan 
orang-orang yang sependapat dengannya, bahwa boleh membatalkan 
puasa sunnah, kemudian makan pada siang hari. Hal itu karena puasa 
tersebut sunnah, di mana seseorang boleh memilih antara memulai 
puasa, meneruskannya, atau membatalkannya. Di antara yang berpen- 
dapat demikian adalah sekelompok ulama dari para shahabat, Ahmad, 
Ishag, dan lainnya. Akan tetapi mereka, termasuk Syafi'i di dalamnya, 
sepakat bahwa disunnahkan meneruskan puasa sunnah sampai 
selesai. 

Sedangkan Abu Hanifah dan Malik berpendapat tidak boleh 

'membatalkan puasa sunnah tanpa sebab dan orang yang melakukan- 
nya dianggap berdosa. Hal senada dikemukakan oleh Hasan Al-Bashri, 
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Mak-hul, dan An-Nakha'i, dan menurut mereka orang yang berbuka 
tanpa udzur wajib meng-gadha puasanya. Ibnu Abdil Bar berkata, “Dan 
mereka tetap bersepakat bahwa orang yang berbuka karena udzur ti- 
dak perlu meng-gadha puasanya.” Wallahu A'lam. 


abobok 


(34) Bab Makan, Minum, dan Jima' yang dilakukan 
Seorang Karena Lupa Tidak Membatalkan Puasanya 


SP GBLA G3 Jeli BIS BEI JASA Hi IAE SISA AA 
D3 33 € GP Gian oi ka IP Ie (sa 


2 
Ga SP da de Jabir 5 JE IE ea 
Aing A1 Arabi p Haya ga oa IG 


:2709. Dan Amru bin Muhammad An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, 
Isma'il bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam Al- 
Ourdusi, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Barangsiapa yang lupa, padahal ia sedang berpuasa, kemudian 
makan atau minum, maka hendaknya ia tetap menyempurnakan 
puasanya, karena sesungguhnya Allah telah memberi makan dan minum 
kepadanya.” 


“& 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14508). 


e Tafsir Hadits: 2709 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barangsiapa 
yang lupa, padahal ia sedang berpuasa, kemudian makan atau minum, maka 
. hendaknya ia tetap menyempurnakan puasanya, karena sesungguhnya Allah 
telah memberi makan dan minum kepadanya.” Ini merupakan dalil yang 
menjadi pedoman mayoritas ulama, bahwa orang yang berpuasa 
kemudian makan, minum atau berjima' (berhubungan suami istri) 
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karena lupa, maka puasanya tidak batal. Di antara ulama yang 
berpendapat demikian adalah Imam wb i, Abu Hanifah, Dawud, 
dan lainnya. 

Malik dan Rabi'ah berkata, “Puasanya rusak dan ia harus meng- 
gadha-nya namun tanpa disertai dengan kaffarah (denda)”. 

Atha”, Auza'i dan Al-Laits menuturkan, “Puasa wajib di-gadha" 
adalah jika seseorang melakukan jima', adapun jika ia makan maka 
tidak perlu meng-gadha puasanya." 

Imam Ahmad berpendapat, “Wajib meng-gadha puasa dan 
membayar kaffarah jika seseorang berjima', sedangkan makan tidak 
perlu demikian.” 


(35) Bab Sifat Puasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Selain Ramadhan, dan Disunnahkan untuk Tidak 
Mengosongkan Bulan Apapun dari Berpuasa 


CHA kas ur ai HA EK SI CIS.NVA 


seb ai La SB IE agai oi MI MEA 

£ e “xag - Tae - ag A Pan ' 0. 

COLA 15 jan La A3 : GE Io J5 

SE Ol) Sm Baba 23 AI Ma o| A3 SG 

Ha Cah FE) ALI bh 
2710. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bih 
Zurai' telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id Al-Jurairi, dari 
Abdullah bin Syagig, ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha, "Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah berpuasa satu bulan penuh selain Ramadhan? Aisyah 
menjawab, “Demi Allah, tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan puasa sebulan penuh selain Ramadhan, sampai beliau 


menghadap Allah, dan tidak pula berbuka sebulan penuh sei beliau 
berpuasa pada sebagiannya.” 


6» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru 
Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (nomor 2184) secara 
panjang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16213). 
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2711. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Kahmas telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ubaidullah bin Syagig, ia berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, "Apakah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berpuasa satu bulan penuh?" 
Aisyah menjawab, “Aku tidak mengetahui beliau berpuasa satu bulan 
penuh selain Ramadhan, dan tidak pula berbuka satu bulan penuh 
sampai berpuasa pada sebagiannya, hingga beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meninggal dunia.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru 
Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (nomor 2183) secara 
panjang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16218). 
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2712: Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepadaku, 

Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub dan Hisyam, 

dari Muhammad, dari Abdullah bin Syagig —- Hammad berkata, "Dan aku 


mengira bahwa Ayyub telah mendengarnya dari Abdullah bin Syagig — 
ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha ten- 
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tang puasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam', Ia menjawab, “Dahulu 
beliau berpuasa sampai kami mengatakan, “Beliau telah berpuasa, beliau 
telah berpuasa', dan berbuka sampai kami mengatakan, “Beliau telah 
berbuka, beliau telah berbuka'. Aisyah melanjutkan, “Dan aku tidak 
melihat beliau berpuasa satu bulan penuh semenjak kedatangannya di 
Madinah, kecuali pada bulan Ramadhan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash- Shaun, Bab: Maa Jaa'a Fii Sarad Ash- 
Shaum (nomor 768). 


2. An-Nasa'ididalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam —Bi Abi Huwa wa Ummi- wa Dzikru Ikhtilaaf An- 
Naagiliin Li Al-Khabar Fii Dzaalik (nomor 2348), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16202). 
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2713. Dan @utaibah telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami dari Ayyub, dari Abdullah bin Syagig, ia 
berkata, "Aku pernah bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, hadits 
yang sama, namun tidak menyebutkan dalam sanadnya nama Hisyam 
dan Muhammad. 


e# Takhrij Hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2712. 


reg Kegnn nana ena 
SN Jend ee Sie gan on Sai 


. 


Up 3 VE Jai IaR IS BEA 5 


Kitab Puasa 737 


Y 55 jin pen dan dan aa Had as bi 
gus AR Lg OA, 


2714. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Aku telah membacakan kepada Malik, dari Abu An-Nadhr pelayan 
Umar bin Ubaidullah, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, bahwa ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berpuasa sampai kami 
mengatakan, 'Beliau tidak pernah berbuka' dan pernah berbuka sampai 
kami mengatakan, “Beliau tidak pernah berpuasa', dan aku tidak pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyempurnakan 
puasanya satu bulan penuh sama sekali kecuali Ramadhan, dan aku 
tidak melihat beliau melaksanakan lebih banyak puasa dalam satu bulan 
selain Sya'ban.” 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Sya'ban (nomor 
1969). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Kaifa Kaana Shaum An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 2434). 


3. - An-Nasa'ididalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam — Bi Abi Huwa wa Ummi — wa Dzikru Ikhtilaaf An- 
Naagiliin Li Al-Khabar Fii Dzaalik (nomor 2350), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17710). 
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2715. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amru An-Nagid telah mem- 


1. 


& 


Gea gan Mata SA Ula MN aa as ui ai 


beritahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah, Abu Bakar 
berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Labid, dari Abu Salamah, ia mengatakan, "Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha tentang puasa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam', maka ia menjawab, “Dahulu beliau 
pernah berpuasa sampai kami mengatakan beliau selalu berpuasa, dan 
berbuka sampai kami mengatakan beliau selalu berbuka. Dan aku belum 
pernah sama sekali melihat beliau melakukan puasa dalam sebulan lebih 
banyak dari puasa di bulan Sya'ban, beliau melakukan puasa pada bulan 
Sya'ban seluruhnya, beliau berpuasa pada bulan Sya'ban kecuali sedikit 
darinya.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash- nami Bab: Dzikru Ikhtilaaf Alfaazh 
An-Naagiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (nomor 2178). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa'a Fii Shiyaam 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1710), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17729). 
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2716. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Mu'adz bin 


Hisyam telah mengabarkan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepadaku, dari Yahya bin Abu Katsir, Abu Salamah telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam belum pernah melakukan puasa dalam 
sebulan pada satu tahun lebih banyak dari pada bulan Sya'ban." Dan beliau 
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bersabda, “Ambillah oleh kalian amalan-amalan yang kalian mampu, 
karena Allah Ta'ala tidak akan menghentikan pahala-Nya sampai kalian 
berhenti (untuk beramal)” Beliau juga bersabda, “Amalan yang paling 
dicintai Allah Ta'ala adalah yang dikerjakan secara berkesinambungan 
oleh pelakunya bait sedikit.” 


. Takhrij Hadits 
: Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Sya'ban (nomor 
1970). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash- -Shiyam, Bab: Dzikru Ikhtilaaf Alfaazh 
An-Naagiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (nomor 2179) secara TN gKA, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17780). 
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2717. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada kami, Abu 


Awanah telah mengabarkan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah berpuasa satu 
bulan penuh selain Ramadhan. Ketika beliau hendak berpuasa, maka 
beliau berpuasa, sampai seseorang akan mengatakan, “Tidak, demi Allah, 
beliau tidak pernah berbuka.' Ketika beliau hendak berbuka, maka beliau 
berbuka, sampai seseorang akan mengatakan, “Tidak, demi Allah, beliau 
tidak pernah berpuasa. 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Yudzkar Min Shaum 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ifthaarihi (nomor 1971). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum An-Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam —Bi Abi Huwa wa Ummi— wa Dzikru Ikhtilaaf An- 
Naagiliin Li Al-Khabar Fii Dzaalik (nomor 2345). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa'a Fii Shiyaam 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1711), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 5447). 
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2718. Dan Muhammad bin Basysyar serta Abu Bakar bin Nafi' telah 
memberitahukan kepada kami dari Ghundar, dari Syu'bah, dari Abu 
Bisyr, dengan sanad ini, dan berkata, “Satu bulan berturut-turut 
semenjak kedatangannya di Madinah.” 


8 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2717. 
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2719. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah' telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) 
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dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Utsman bin Hakim Al-Anshari telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Aku telah bertanya kepada 
Sa'id bin Jubair tentang puasa Rajab, dan kami saat itu sedang berada 
di bulan Rajab. Maka ia menjawab, "Aku telah mendengar Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah berpuasa sampai kami mengatakan, “Beliau tidak pernah 
berbuka', dan beliau berbuka sampai kami mengatakan, “Beliau tidak 
pernah berpuasa.” 


Dan Ali bin Hujr telah memberitahukan hal itu kepadaku, Ali bin Mus- 
hir telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibrahim bin Musa telah 
memberitahukan kepadaku, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada 
kami, keduanya meriwayatkan dari Utsman bin Hakim, dalam sanad 
yang sama, dan hadits yang sama. 


»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii 
Shaum Al-Muharram (nomor 2430), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5554). 
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2720. Dan Zuhair bin Harb serta Ibnu Abi Khalaf telah memberitahukan 
. kepadaku, mereka berdua berkata, 'Rauh bin Ubadah telah 
memberitahukan kepada kami, Hammad telah memberitahukan kepada 
kami dari Tsabit, dari Anas Radhiyallahu Anhu. (H) dan Abu Bakar 
bin Nafi' telah memberitahukan kepadaku — lafazh ini miliknya -, Bahz 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah memberitahukan 
kepada kami, Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“biasa berpuasa sampai dikatakan, “Beliau telah berpuasa, beliau telah 
berpuasa." Kemudian berbuka sampai dikatakan, “Beliau telah berbuka, 
beliau telah berbuka.” 
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6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 348). 


e Tafsir Hadits: 2710-2720 


Di dalam hadits Aisyah disebutkan, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan puasa sebulan penuh selain Ramadhan, sampai 
beliau menghadap Allah, dan tidak pula berbuka sebulan penuh sampai ber- 
puasa pada sebagiannya.” dalam riwayat lain, “Dahulu beliau berpuasa 
sampai kami mengatakan, “Beliau telah berpuasa, beliau telah berpuasa', dan 
berbuka sampai kami mengatakan, “Beliau telah berbuka, beliau telah berbuka.” 
dalam riwayat lain, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ber- 
puasa sampai kami mengatakan, “Beliau tidak pernah berbuka' dan pernah 
. berbuka sampai kami mengatakan, “Beliau tidak pernah berpuasa', dan aku tidak 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyempurnakan 
puasanya satu bulan penuh sama sekali kecuali Ramadhan, dan akupun tidak 
pernah melihat beliau melaksanakan lebih banyak puasa dalam satu bulan selain 
Sya'ban”, dalam riwayat lain, “beliau melakukan puasa pada bulan Sya'ban 
seluruhnya, beliau berpuasa pada bulan Sya'ban kecuali sedikit darinya." 

Pelajaran yang bisa di ambil dari hadits-hadits itu di antaranya 
adalah, 

1. Pertama, disunnahkan agar tidak membiarkan bulan apapun 
kosong dari berpuasa. 

2. Kedua, puasa sunnah tidak didikhususkan pada waktu-waktu 
tertentu, tetapi seluruh waktu dalam setahun boleh dilakukan 
puasa sunnah, kecuali bulan Ramadhan (karena wajib), dua hari 
raya, dan hari-hari Tasyrig. 
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Perkataannya, S6 Y Okas tra 5 As Oa aa SS “Beliau 
melakukan puasa pada bulan Sya'ban seluruhnya, beliau berpuasa pada bulan 
Sya'ban kecuali sedikit darinya.” Maksudnya, kalimat kedua adalah 
penafsiran dari kalimat pertama, dan merupakan keterangan bahwa 
kata AS “seluruhnya” maksudnya adalah sebagian besar darinya. 

Ada juga yang mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada suatu waktu berpuasa sebulan penuh di bulan Sya'ban, dan 
“pada bulan Sya'ban tahun yang lain berpuasa sebagiannya. Pendapat 
lain menyebutkan, terkadang beliau memulai puasa dari awal bulan 
Sya'ban, terkadang di akhirnya, atau antara keduanya, dan tidak pernah 
meninggalkan puasa di bulan itu kecuali dalam beberapa tahun saja. 
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Sebuah pendapat menyatakan, bahwa pengkhususan bulan Sya'- 
ban dengan memperbanyak puasa karena saat itu amalan-amalan 
para hamba diangkat ke sisi Allah Ta'ala. Dan ada juga yang mengata- 
kan sebab-sebab yang lain. | 

Lantas jika ada yang mengatakan bahwa dalam sebuah hadits 
disebutkan puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah 
puasa Muharram, lalu kenapa yang diperbanyak puasa adalah pada 
bulan Sya'ban, bukan di bulan Muharram? Jawabannya adalah ada 
kemungkinan beliau belum diberitahu tentang keutamaan Muharram 
kecuali pada akhir hayatnya sebelum ia mendapatkan kesempatan 
berpuasa di waktu itu, atau mungkin banyak peristiwa dan kejadian 
yang menghalangi beliau dari memperbanyak puasa pada bulan itu, | 
seperti berpergian, sakit, dan sebab-sebab lainnya. 

“Para ulama mengatakan, “Beliau tidak menyempurnakan puasa 
sebulan penuh selain Ramadhan supaya orang-orang tidak mengang- 
gapnya sebagai puasa wajib.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ambillah oleh kalian 
amalan-amalan yang kalian mampu....dan seterusnya.” telah diterangkan 
sebelumnya secara jelas di dalam Kitab: Ash-Shalah, sebelum penjelasan 
tetang bacaan dan hadits-hadits mengenai Al-Our'an. 


Perkatannya, “Aku telah bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang puasa 
Rajab, dan kami saat itu sedang berada di bulan Rajab. Maka ia menjawab, 
“Aku telah mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berpuasa sampai kami mengatakan, 'Be- 
liau tidak pernah berbuka', dan beliau berbuka sampai kami mengatakan, 'Be- 
liau tidak pernah berpuasa.” Secara zhahir bisa dikatakan, bahwa maksud 
Sa'id bin Jubair meriwayatkan hadits ini adalah untuk menyatakan 
bahwa tidak ada larangan ataupun anjuran secara khusus untuk puasa 
di bulan Rajab, dan bahwa hukumnya sama seperti bulan-bulan 
lainnya, karena pada asalnya disunnahkan untuk mengerjakan puasa. 
Disebutkan dalam Sunan Abu Dawud, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menganjurkan puasa pada bulan-bulan haram, se- 
mentara Rajab adalah salah satu dari bulan-bulan haram tersebut. 
Wallahu A'lam. | 


(36) Bab Larangan Puasa Ad-Dahr (sepanjang tahun) 
Jika Puasa itu Mendatangkan Mudharat Bagi Pelakunya, 
atau Akan Menghilangkan Hak-Hak Lainnya, atau Tidak 

Berbuka Pada Dua Hari Raya dan Hari-hari Tasyrig, 

Serta Penjelasan Mengenai Keutamaan Puasa Dawud 
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2721 .Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, "Aku 


telah mendengar Abdullah bin Wahb meriwayatkan hadits dari Yunus, 


dari Ibnu Syihab. (H) dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 


kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab dan 
Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, bahwa 
Abdullah bin Amru bin Al-Ash berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah diberitahukan tentang perkataanku, 'Sungguh 
aku akan selalu melakukan shalat malam dan berpuasa di siang hari 
selama hidupku'. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya, “Apakah engkau yang mengatakan hal itu?” Aku pun berkata 
padanya, "Sungguh aku telah mengatakannya, wahai Rasulullah. " Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
engkau tidak akan mampu melaksanakan hal itu, maka berpuasa dan 
berbukalah, tidur dan bangunlah, dan berpuasalah tiga hari setiap 
bulannya, karena satu kebaikan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh 
kali lipat, dan yang demikian itu seperti puasa setahun." Lalu aku pun 
berkata lagi, “Sesungguhnya aku mampu melakukan yang lebih baik dari 
itu" Nabi bersabda, “Berpuasalah sehari dan berbukalah dua hari.” Aku 
pun berkata lagi, “Sesungguhnya aku mampu melakukan yang lebih baik 
dari itu, wahai Rasulullah." Nabi lantas bersabda, “Berpuasalah sehari 
dan berbukalah sehari, itulah cara puasanya Dawud Alaihissalam, 
dan itu sebaik-baik puasa.” Aku katakan, “Sesungguhnya aku mampu 
melakukan yang lebih baik dari itu'. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak ada yang lebih baik dari itu.” 


Setelah itu Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Sungguh, menerima anjuran tiga hari berpuasa yang dikatakan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih aku sukai sa pada 
keluarga dan hartaku sendiri.” 


Takhrij Hadits 
s Hadits riwayat Sa'id bin Al-Musayyab ditakhrij oleh: 
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Haggu Al-Ahli Fii 


Ash-Shaum (nomor 1976), Kitab: Ahadits Al-Anbiya”, Bab: Oauluhu 
Ta'ala, “Wa Aatainaa Daawuda Zabuuraa” (nomor 3418). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Ad-Dahr 
Tathawwu'an (nomor 2427). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum Yaum wa 
Ifthaar Yaum, wa Dzikru Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Fii Dzaalika 
Li Khabar Abdillah bin Amr Fiihi (nomor 2391), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8645). 

Hadits riwayat Abu Salamah akan disebutkan takhrijnya pada 
hadits nomor 2722. 
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2722. Dan Abdullah bin Muhammad Ar-Rumi eitelah memberitahukan kepada 
kami, An-Nadhr bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, 
Ikrimah —-Ibnu Ammar- telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku bersama Abdullah 
bin Yazid pernah berjalan hingga mendatangi kediaman Abu Salamah, 
lalu kami mengutus seseorang untuk mengabarkan padanya agar ia 
menemui kami, ternyata di depan pintu rumahnya adalah masjid. Yahya 
menceritakan, "Maka kami menunggu di dalam masjid hingga ia keluar 
menemui kami. Lalu ia berkata, “Kalian lebih sukai masuk ke dalam 

rumah atau tetap duduk di sini?" Maka kami pun menjawab, 'Kami 
lebih suka duduk di sini, maka sampaikanlah hadits kepada kami.' Ia 
berkata, “Abdullah bin Amru bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, 'Aku biasa melakukan puasa 
Ad-Dahr dan menghatamkan Al-Our'an setiap malam. Ia berkata, 
“Boleh jadi aku disebut di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
beliau mengutus seseorang kepadaku, hingga aku pun menemui beliau. 
Kemudian beliau berkata kepadaku, “Benarkah apa yang aku dengar 
bahwa engkau melakukan puasa Ad-Dahr dan menghatamkan Al-(Jur'an 
setiap malam?” Maka aku pun menjawab, “Benar, wahai Nabiyullah, 
dan aku tidak menginginkan hal itu kecuali kebaikan”. Nabi bersabda, 
“Sebenarnya cukuplah bagi engkau berpuasa setiap bulannya tiga hari 
saja." aku menimpali, “Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku mampu 


748 


8 s 
Shahih Muslim 


melakukan yang lebih baik dari itu.' Nabi pun bersabda, “Sesungguhnya 
istrimu memiliki hak atas dirimu, para pengunjung juga memilik hak 
atas dirimu, dan jasadmu memiliki hak atas dirimu." Nabi melanjutkan, 
“Maka berpuasalah seperti puasanya Dawud Alaihissalam, sesungguh- 
nya dia adalah sebaik-baik manusia dalam beribadah" Lalu aku pun 
bertanya, "Wahai Nabiyullah, apa itu puasa Dawud?" Nabi menjawab, 
“Sehari berpuasa dan sehari berbuka,” Nabi melanjutkan, “Dan kha- 
tamkanlah Al-(Jur'an setiap bulan sekali.” Aku pun menimpali, “Wahai 
- Nabiyullah, sesungguhnya aku mampu melakukan yang lebih baik dari 
itu. Nabi berkata, “Kalau begitu khatamkanlah setiap duapuluh hari 
sekali.” Aku berkata, “Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku mampu 
melakukan yang lebih baik dari itu.' Nabi bersabda, “Khatamkanlah 
setiap sepuluh hari sekali.” Aku pun menimpali, “Wahai Nabiyullah, 
sesungguhnya aku mampu melakukan yang lebih baik dari itu." Nabi 
pun bersabda, “Bacalah setiap tujuh hari sekali dan tidak boleh kurang 
dari itu, karena istrimu memiliki hak atas dirimu, para pengunjung 
memiliki hak atas dirimu, dan jasadmu juga memiliki hak atas dirimu." 
Abdullah bin Amr mengatakan, "Aku telah membebani diri sendiri maka 
aku pun terbebani' Ia melanjutkan, "Kemudian Nabi bersabda kepadaku, 
"Sesungguhnya engkau tidak mengetahui barangkali engkau akan 
berumur panjang." 
Abdullah berkata, 'Maka aku menjadi seperti apa yang dikatakan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadaku. Ketika sudah tua, aku berharap 
sekiranya dahulu aku menerima keringanan dari Nabiyullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam." 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Haggu Adh-Dhaif Fii 
Ash-Shaum (nomor 1974) secara ringkas, Bab: Haggu Al-Jism Fii Ash- 
Shaum (nomor 1975), Kitab: Al-Adab, Bab: Haggu Adh-Dhaif (nomor 
6134), Kitab: An-Nikah, Bab: Li Zaujika Alaika Hagg (nomor 5199). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum Yaum wa Ifthar 
Yaum wa Dzikru Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Fii Dzaalik Li Khabar 
Abdillah bin Amr Fiihi (nomor 2390), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8960). 
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2723. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan hal itu kepadaku, Rauh bin 
Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Husain Al-Mu'allim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, dengan sanad 
ini: dan ia menambahkan di dalamnya setelah sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Setiap bulan tiga hari” yaitu, “Sesungguhnya dari 
setiap satu kebaikan engkau akan mendapatkan sepuluh kali lipat dari 
pahalanya, sehingga itu sama dengan (puasa) sepanjang tahun.” 
Dan ia berkata pula di dalam hadits itu, "Aku bertanya, 'Apa yang 
dimaksud dengan puasa Nabiyallah Dawud?' Nabi menjawab, “Puasa 
setengah tahun.” Dalam hadits ini ia tidak menyebutkan masalah 
bacaan Al-ur'an sedikitpun. Dan tidak pula mengatakan, "Dan 
sesungguhnya para pengunjungmu memiliki hak atas dirimu” namun 


beliau mengatakan, “Dan sesungguhnya anakmu memiliki hak atas 
dirimu.” : 


6s Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2722. 
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2724. Dan Al-(Jasim bin Zakaria telah memberitahukan kepadaku, Ubaidullah 
bin Musa telah memberitahukan kepada kami dari Syaiban, dari Yahya, 
dari Muhammad bin Abdurrahman pelayan Bani Zuhrah, dari Abu 
Salamah, ia berkata, - “Dan aku mengira bahwa aku telah mendengarnya 
dari Abu Salamah— dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia 
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda 
kepadaku, “Bacalah (khatamkanlah) Al-Our'an setiap bulan.” Maka aku 

katakan, Sesungguhnya aku memiliki kemampuan lebih dari itu.' Nabi 
bersabda, “Kalau begitu bacalah setiap duapuluh malam.” Aku katakan, 
“Sesungguhnya aku memiliki kemampuan lebih dari itu.' Nabi bersabda, 
“Kalau begitu bacalah setiap tujuh malam dan tidak boleh kurang dari 
itu." 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Gur'an, Bab: 
@aul Al-Mugri' Li Al-Oaari', Hasbuk (nomor 5053 dan 5054), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8962). | 
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2725. Dan Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah memberitahukan kepadaku, Amr 

bin Abu Salamah telah memberitahukan kepada kami dari Al-Auza'i, 

' dengan membaca, ia berkata, “Yahya bin Abi Katsir telah memberitahu- 

kan kepadaku, dari Ibnu Al-Hakam bin Tsauban, ia mengatakan, 

“Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku 


dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Abdullah, 
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janganlah engkau seperti si fulan, dahulu ia biasa melaksanakan shalat 
malam lalu meninggalkannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Maa Yukrahu Min Tarki 
@iyaam Al-Lail Liman Kaana Yaguumuh (nomor 1152). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahar, 
Bab: Dzammu Man Taraka Giyaam Al-Lail (nomor 1762 dan 1763). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiha, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Oiyaam Al-Lail (nomor 1331), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8961). 
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2726. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurraz- 
zag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, ia mengatakan, "Aku telah mendengar Atha' yang me- 
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nyangka bahwa Abu Al-Abbas telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
telah mendengar Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Telah sampai kabar kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa aku terbiasa melaksanakan puasa secara terus-menerus begitu 
juga dengan shalat malam. Kemudian, entah ia mengutus seseorang 
kepadaku, atau memang aku bertemu dengan beliau. Beliau bersabda, 
"Benarkah kabar yang aku dengar bahwa engkau selalu berpuasa 
. dan tidak berbuka, dan begitu juga dengan shalat malam? Janganlah 
engkau lakukan, karena sesungguhnya matamu memiliki hak atas 
dirimu, jiwamu memiliki hak atas dirimu, dan keluargamu memiliki 
hak atas dirimu. Berpuasalah dan berbukalah, shalatlah dan tidurlah, 
dan berpuasalah sehari pada setiap sepuluh hari, maka bagimu sembilan 
kebaikan.” Abdullah menimpali, 'Aku mampu lebih kuat dari itu, wahai 
Nabiyullah.” Nabi bersabda, “Kalau begitu berpuasalah seperti puasanya 
Dawud Alaihissalam." Ia bertanya, “Bagaimana Dawud berpuasa, wahai 
Nabiyullah.” Nabi menjawab, “Ia berpuasa sehari dan berbuka sehari, 
dan tidak berlari jika bertemu (musuh)”, Abdullah berkata, "Siapakah 
yang menjamin aku dengan ini, wahai Nabiyullah — Atha' berkata, "Aku 
tidak mengetahui bagaimana ia menyebutkan puasa sepanjang masa— 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak dikatakan 
berpuasa bagi yang melakukan puasa sepanjang masa, tidak dikatakan 
berpuasa bagi yang melakukan puasa sepanjang masa, tidak dikatakan 
berpuasa bagi yang melakukan puasa sepanjang masa." | 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Haggi Al-Ahli Fii 
Ash-Shaum (nomor 1977), Bab: Shaum Dawud Alaihi As-Salam (nomor 
1979), Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab: Oauluhu Ta'ala “wa Aatainaa 
Daawuda Zabuuraa” (nomor 3419), Kitab: At-Tahajjud, Bab: 20 (nomor 
1153). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Sarad Ash- 
Shaum (nomor 768). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum Asyarah Ayyaam 
Min Asy-Syahr wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Khabar Abdillah bin 
Amr Fiihi (nomor 2396-2400), Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf Alaa Atha' Fii 
Al-Khabar Fiihi (nomor 2376 dan 2377). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa'a Fii Shiyaam 
Ad-Dahr (nomor 1706), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8635). 
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2727. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan hal itu kepadaku, 
Muhammad bin Bakr telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, dengan sanad ini, dan ia berkata, 
'Sesungguhnya Abu Al-Abbas Asy-Sya'ir telah mengabarkan kepa- 
danya." h 
Muslim berkata, “Abu Al-Abbas As-Sa'ib bin Farrukh, termasuk pendu- 
duk Makkah, dia adalah perawi yang tsigah (terpercaya) dan adil.” 


es Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2726. 
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2728. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah memberitahukan kepada 

. kami dari Habib, ia telah mendengar Abu Al-Abbas, ia telah mendengar 
Abdullahbin Amr Radhiyallahu Anhuma berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadaku, “Wahai Abdullah bin 

Amr, sesungguhnya engkau biasa melakukan puasa Ad-Dahr dan selalu 
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bangun malam. Sesungguhnya apabila engkau melakukan hal itu, maka 
matamu akan cekung dan badanmu akan lemah, tidak dikatakan berpuasa 
bagi yang melakukan puasa sepanjang masa. Berpuasa tiga hari dalam 
sebulan, bagaikan puasa sebulan penuh.” Aku berkata, “Sesungguhnya 
aku mampu melakukan lebih banyak dari itu.' Nabi bersabda, “Kalau 
begitu lakukanlah puasa Dawud, sehari puasa dan sehari berbuka, dan ia 
tidak lari jika bertemu (musuh)” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2726. 
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2729. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan hal itu kepada kami, Ibnu 

Bisyr telah memberitahukan kepada kami dari Mis'ar, Habib bin Abu 


Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, dan beliau 
bersabda, “Jiwa menjadi lelah.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2726. 
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2730. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 

Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami dari Amr, dari 


Abu Al-Abbas, dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadaku, 
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“Benarkah apa yang aku dengar bahwa engkau selalu bangun malam 
dan berpuasa di siang harinya?” Aku menjawab, “Sesungguhnya aku 

memang melakukan hal itu.” Nabi bersabda, “Sesungguhnya apabila 
engkau melakukan hal itu, maka kedua matamu akan menjadi cekung, 
dan jiwamu menjadi lelah, padahal matamu memililki hak, jiwamu 
memiliki hak, dan keluargamu juga memiliki hak. Bangun dan tidurlah, 
berpuasa dan berbukalah.” 


e Takhrij Hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2726. 
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2731. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami, Zuhair berkata, 'Sufyan bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Amr 
bin Aus, dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
puasa yang paling dicintai Allah adalah puasa Dawud, dan shalat yang 
paling dicintai Allah adalah shalatnya Dawud Alaihissalam. Ia biasa 


tidur setengah malam, dan bangun pada sepertiganya, kemudian tidur 
di seperenamnya, ia biasa puasa sehari dan berbuka sehari.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Man Naama Inda As- 
Sahr (nomor 1131), Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab: Ahabbu Ash-Shalaah 
Ilallah Shalaah Dawud, wa Ahabbu Ash-Shiyaam Ilallah Shiyaam Dawud 
(nomor 3420). 
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2.. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Yaum wa 


Fithr Yaum (nomor 2448). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Dzikru Shalaah Nabiyillah Dawud Alaihi As-Salam Bi Al-Lail 
(nomor 1629), Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum Nabiyillah Dawud Alaihi 
As-Salam (nomor 2343). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa'a Fii Shiyaam 


Dawud Alaihi As-Salam (nomor 1712), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8897). 
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2732. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurraz- 
zag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Amr bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, bahwa Amr 
bin Aus telah mengabarkan kepadanya, dari Abdullah bin Amr bin Al- 

Ash Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Puasa yang lebih dicintai Allah adalah puasa Dawud, ia biasa 
berpuasa setengah tahun. Dan shalat yang lebih dicintai Allah Azza wa 
Jalla adalah shalat Dawud Alaihissalam, ia biasa tidur setengah malam, 
kemudian bangun, lalu tidur lagi di akhir malam. Ia biasa bangun 
sepertiga malam setelah setengah malam berlalu.” 

Ia (Ibnu Juraij) mengatakan, "Aku bertanya kepada Amr bin Dinar, 
“Apakah Amr bin Aus dahulu berkata, “Ia biasa bangun sepertiga malam 
setelah setengahnya berlalu?”, Ia menjawab, “Ya.” 
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Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2731. 
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2733. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin 


Abdullah telah mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Oila- 

— bah, ia berkata, "Abu Al-Malih telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, 
'Aku pernah masuk menemui Abdullah bin Amr bersama ayahmu, 
lalu ia memberitahukan kepada kami, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah dikabarkan tentang puasaku, maka beliau 
pun menemuiku, kemudian aku hamparkan bantal untuknya yang di 
dalamnya berisi serabut tumbuhan, maka beliau duduk di atas tanah, 
sehingga bantal itu berada di antara aku dan beliau. Beliau bersabda 
kepadaku, “Tidak cukupkah bagimu puasa tiga hari saja pada setiap 
bulannya? Aku berkata, "Wahai Rasulullah, tambahkanlah!” Beliau 
bersabda, “Lima hari.” Aku kembali berkata, "Wahai Rasulullah, 
tambahkanlah!” Beliau bersabda, “Tujuh hari.” Aku pun berkata, 
“Wahai Rasulullah, tambahkanlah!” Beliau bersabda, “Sembilan hari" 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tambahkanlah!” Beliau mengatakan, 
“Sebelas hari.” Aku berkata, "Wahai Rasulullah, tambahkanlah!" Setelah 
itu-Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak dikatakan 
berpuasa jika lebih dari puasa Dawud yang setara dengan setengah 
tahun, ia berpuasa sehari dan berbuka sehari.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Dawud Alaihi 
As-Salam (nomor 1980), Kitab: Al-Isti'dzan, Bab: Man Ulgiya Lahu 
Wisaadah (nomor 6277). 

2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shiyaam Khamsat Ayyaam 
Min Asy-Shahr (nomor 2401), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8969). 
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Sana Gb Ea jas laa die SO | 
Di gen ape BEA pe desa JB PB 

Dp UI Ada gia dd Ja das Aa 


2. 


SAI era Aa 2 IE B3 Ia IA Ia Ab ui 
Ia ui Big S3 3 AA aa A6 AA 
benua Pb bi AA NA 
ad Jai —e J6 A3 AI sai 2 Ju Tn Nu Ca 

La ja) Lag Oa 3 (NAN Para 595 (Pt S Xie 
2734. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami dari Syu'bah. (H) dan 
Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami dari Ziyad bin Fayyadh, ia berkata, 
'Aku telah mendengar Abu Iyadh meriwayatkan dari Abdullah bin 
Amr Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda kepadanya, “Berpuasalah sehari, dan engkau 
akan mendapatkan pahala dari hari yang tersisa”, Abdullah berkata, 
'Aku mampu melakukan yang lebih banyak dari itu." Nabi bersabda, 
“Berpuasalah dua hari, dan engkau akan mendapatkan pahala dari hari 


yang tersisa” Abdullah mengatakan, 'Aku mampu melakukan yang lebih 
banyak dari itu', Nabi berkata, “Berpusalah tiga hari, dan engkau akan 
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mendapatkan pahala dari hari yang tersisa” Abdullah mengatakan, "Aku 
mampu melakukan yang lebih banyak dari itu.” Nabi kembali berkata, 
“Berpuasalah empat hari, dan engkau akan mendapatkan pahala dari 
hari yang tersisa”, Abdullah mengatakan, "Aku mampu melakukan yang 
lebih banyak dari itu'. Beliau pun bersabda, “Berpuasalah dengan sebaik- 
baik puasa di sisi Allah Azza wa Jalla, yaitu puasa Dawud Alaihissalam, 
sehari berpuasa dan sehari berbuka.” 


» Takhrij Hadits | 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru 
Az-Ziyaadah Fii Ash-Shiyaam wa An-Nugshaan, wa Dzikru Ikhtilaaf An- 
Naagiliin Li Khabar Abdullah bin Amr Fiihi (nomor 2393), Bab: Shiyaam 
Arba'at Ayyaam Min Asy-Syahr (nomor 2402), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8896). 


daa PI y3 Kah Ea 33 KAA, LA ag Da Dal 
Se aa K3 Pel AN Hanan “ ju 
J3 JB un, PEG SIS IOI cita Jas Gis 
bei SB iki one GA KG day aa lo 
Dsn) abs Ils Bacad Op Jas MS Jl 33 
IS en jali ab ab3 Dls On) Op abs IS 
GP OA dan 6 El AI 3 DI Gi Op 
53 Map asi, Cp HAN ala 33 ra ai dh 
Fa saban SAI Sud 


2735. Dan Zuhair bin Harb serta Muhammad bin Hatim telah memberitahukan 
kepadaku, semuanya meriwayatkan dari Ibnu Mahdi. Zuhair berkata, 
“Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Salim 
bin Hayyan telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Mina' telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Abdullah bin Amr berkata, 
“Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, 
“Wahai Abdullah bin Amru, telah sampai kabar kepadaku bahwa engkau 
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terus berpuasa pada siang hari dan selalu bangun malam. Janganlah 
engkau lakukan itu, karena jasadmu memiliki hak atas dirimu, matamu 
memiliki hak atas dirimu, dan sesungguhnya istrimu memiliki hak atas 
dirimu mu. Berpuasalah dan berbukalah, berpuasalah tiga hari setiap 
bulannya, dan yang demikianlah puasa sepanjang tahun.” Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki kemampuan (yang 
lebih dari itu).” Beliau bersabda, “Kalau begitu berpuasalah seperti. 
puasanya Dawud Alaihissalam, berpuasalah sehari, dan berbukalah 
sehari.” Abdullah bin Amr berkata (disaat usianya telah lanjut): "Aduhai 
kiranya dulu aku mengambil keringanan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam." 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8649). 


e Tafsir Hadits: 2721-2735 


Dalam bab ini disebutkan hadits riwayat Abdullah bin Amr bin 
Al-Ash Radhiyallahu Anhuma. Muslim Rahimahullah telah menghimpun 
jalur-jalur periwayatan hadits ini serta menelitinya dengan seksama. 
Dan kesimpulan dari hadits ini adalah menerangkan sifat kasih-sayang 
dan lemah-lembut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap umatnya, 
menunjukkan jalan kemaslahatan untuk mereka, menganjurkan suatu 
amalan yang mampu dilakukan secara terus-menerus, melarang 
untuk melakukan ibadah yang memberatkan diri sendiri, melarang 
melakukan amalan ibadah secara berlebihan yang dikhawatirkan 
pelakunya menjadi bosan, atau justru akan meninggalkan sebagian 
amalan tersebut, dan bahkan seluruhnya. 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menerangkan hal itu dalam 
sabdanya, “Ambillah oleh kalian amalan-amalan yang kalian mampu, karena 
Allah Ta'ala tidak akan menghentikan pahala-Nya sampai kalian berhenti 
(untuk beramal)." 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda dalam bab ini, 
“Janganlah engkau seperti si fulan, dahulu ia biasa melaksanakan shalat malam 
lalu meninggalkannya.” Dalam hadits lain disebutkan, "Amalan yang 
paling dicintai Allah Ta'ala adalah yang dikerjakan secara berkesinambungan 
oleh pelakunya meskipun sedikit." 

Allah Ta'ala telah mengecam suatu kaum yang memperbanyak 
ibadah namun kemudian meremehkan atau meninggalkannya. Allah 
Ta'ala berfirman, 


Kitab Dunsa 761 
(032 aa opo) AA) ia Sa aja Aa 
Oz Wal Gs 


“ ..Mereka mengada-adakan Rahbaniyyah, padahal Kami tidak mewajibkannya 
kepada mereka (yang Kami wajibkan hanyalah) mencari keridaan Allah, tetapi 
tidak mereka pelihara dengan semestinya..." (OS. Al-Hadiid: 27). 


Kemudian dalam riwayat-riwayat pada bab ini juga disebutkan 
larangan berpuasa Ad-Dahr (sepanjang tahun). Mengenai hal ini para 
ulama berselisih pendapat. 

Para penganut mazhab zhahiriyah berpendapat, bahwa puasa Ad- 
Dahr itu tidak boleh, mereka melihat secara zhahir dari hadits-hadits 
yang ada. 

Al-Oadhi dan lainnya mengatakan, “Jumhur ulama memper- 
bolehkannya apabila tidak berpuasa pada hari-hari yang dilarang, 
yaitu hari raya Idul Fitri dan Adha, serta hari-hari Tasyrig.” Menurut 
imam Syafi'i dan shahabat-shahabatnya, terus-menerus berpuasa ti- 
dak dilarang jika berbuka pada hari raya dan tasyrig, bahkan hal itu 
disukai, tentunya dengan syarat tidak mendatangkan kemudharatan 
dan tidak pula meremehkan atau meninggalkan kewajiban-kewajiban 
lainnya. Apabila dapat menimbulkan kemudharatan dan menyebab- 
kan seseorang meninggalkan hak-hak lainnya, maka hal itu dilarang. 
Landasan mereka adalah hadits riwayat Hamzah bin Amr, seperti 
yang dicantumkan Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih-nya, 
bahwa ia berkata, 'Wahai Rasulullah, aku terbiasa melaksanakan puasa 
terus-menerus, apakah aku boleh berpuasa di dalam perjalanan? Maka beliau 
bersabda, “Kalau engkau mau maka berpuasalah.” Dan lafazh milik Muslim 
disebutkan, “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersilahkan 
dirinya untuk melaksanakan puasa terus-menerus.” Seandainya dilarang, 
niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan mempersilahkan- 
nya, apalagi di dalam perjalanan. Diriwayatkan dari Ibnu Umar bin 
Al Khaththab, bahwa ia terbiasa melakukan puasa terus-menerus. 
Demikian juga dengan Abu Thalhah, Aisyah, dan kebanyakan orang 
dari kalangan salaf. Aku telah menyebutkan sebagian besar di antara 
mereka dalam Kitab Syarh Al-Muhadzdzab, Bab Shaum At-Tathawwu'. 
Mereka mengomentari hadits yang berbunyi, “Tidak dikatakan berpuasa 
bagi yang melakukan puasa sepanjang masa” dengan beberapa poin yang 
di antaranya, 
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Pertama, hadits ini dipahami sesuai dengan zhahirnya, yaitu orang 
yang tetap berpuasa pada hari raya dan hari-hari tasyrig. Masalah ini 
. telah dijawab oleh Aisyah Radhiyallahu Anha dalam sebuah hadits. 

Kedua, bisa jadi hadits ini ditujukan bagi orang yang mendapatkan 
kemudharatan jika seandainya ia berpuasa, atau meninggalkan hak dan 
kewajiban lainnya. Diperkuat lagi bahwa larangan itu ditujukan kepada 
Abdullah bin Amr bin Al-Ash, seperti yang telah diriwayatkan oleh 
Muslim, bahwa ia merasa lemah diakhir hayatnya dan menyesali dirinya 
karena tidak mengambil keringanan dari Nabi Muhammad Shallallahu 

.Alaihi wa Sallam. Para ulama yang berpendapat demikian berkata, 
“Larangan tersebut ditujukan kepada Abdullah bin Amr karena beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui melalui perantaraan wahyu, 
bahwa Abdullah bin Amr akan merasa lemah pada akhir hayatnya, dan 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan puasa tersebut bagi 
Hamzah bin Amr, karena beliau juga mengetahui bahwa Hamzah akan 
mampu melaksanakannya tanpa mendatangkan kemudharatan bagi 
dirinya. : 


Ketiga, kalimat ce Y “Tidak dikatakan berpuasa” maksudnya orang 
yang melakukan puasa tersebut akan merasa berat yang tidak dirasakan 
oleh orang yang tidak melakukanya. Sehingga kalimat ini berfungsi 
sebagai pemberitaan bukan sebuah doa. 


. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 esai y ag 
“Sesungguhnya engkau tidakakan mampu melaksanakan hal itu.” merupakan 
-penjelasan dari apa yang telah kita kemukakan sebelumnya, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengetahui dengan ilmu beliau 
tentang keadaan Abdullah bin Amr, dimana ia tidak akan mampu 
melakukan puasa tersebut untuk selamanya, lain halnya dengan 
Hamzah bin Amr. Adapun larangan untuk melakukan shalat tahajud 
sepanjang malam adalah larangan untuk umum, bukan khusus untuk 
Abdullah bin Amr. Shahabat-shahabat kami berpendapat, “Dilarang 
melakukan shalat tahajud semalam suntuk secara terus-menerus bagi 
siapa pun.” Kemudian mereka membedakan antara masalah shalat 
malam dan puasa Ad-Dahr, yakni tentang mudharat dan hak-hak yang 
akan ditinggalkan. Bahwasanya dalam shalat tahajud yang dilakukan 
semalam suntuk pasti akan mendatangkan mudharat bagi pelakunya, 
dan meninggalkan sebagian hak-hak yang ada. Sebab, apabila ia tidak 
bisa menyempurnakan hak pada waktu siangnya maka ini adalah 
mudharat yang nyata, sedangkan apabila ia begadang semalaman tidak 
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tidur maka sesungguhnya ia telah meninggalkan sebagian hak-hak 
dirinya. Lain halnya dengan orang yang shalat pada sebagian malam, 
maka ia bisa merasa cukup untuk tidur pada waktu yang tersisa, dan 
meskipun ada kemungkinan ia tidur sebentar di waktu siang, maka 
tidak akan melalaikan hak-hak dirinya. Demikian halnya dengan orang 
yang menghidupkan seluruh malamnya dengan beribadah, seperti 
malam hari raya atau lainnya, yang tidak dilakukan dengan terus 
menerus. Maka hal itu tidak dilarang, karena tidak mendatangkan 
kemudharatan. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ag Se Jadi Y “Tidak ada 
yang lebih baik dari itu.” Para ulama berselisih pendapat mengenai 
maksudnya, diantaranya: 

Al-Mutalli dari kalangan shahabat-shahabat kami, dan ulama- 
ulama lainnya menuturkan, “Maksudnya adalah bahwa puasa Dawud 
lebih afdhal dari pada puasa yang Ha ai secara terus-menerus 


. berdasarkan zhahir hadits tersebut.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa puasa yang dilaksanakan terus- 
menerus adalah lebih baik, dan hadits ini hanya dikhususkan untuk 
Abdullah bin Amr dan orang-orang yang mempunyai kesamaan 
dengannya (yakni merasa berat pada akhirnya). Jadi tafsir hadits di atas 
adalah, “Tidak ada yang lebih baik dari itu untuk orang yang sepertimu." 
Hal yang memperkuat pernyataan ini adalah hadits yang menerangkan 
bahwa Nabi Shallallahu. Alaihi wa Sallam tidak melarang Hamzah 
bin Amr untuk tetap melakukan puasa secara terus-menerus, dan 
menunjukkan padanya agar berpuasa hari demi hari. Seandainya puasa 
Dawud lebih afdhal untuk seluruh manusia, niscaya beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mengarahkan hal itu kepada Hamzah bin Amr, 
dan menerangkannya dengan jelas, sebab tidak diperkenankan untuk 
mengakhirkan penjelasan Si waktu yang dibutuhkan. Wallahu 
A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ““Dan khatamkanlah Al- 
@uran setiap bulan sekali.” Aku pun menimpali, "Wahai Nabiyullah, 
sesungguhnya aku mampu melakukan yang lebih baik dari itu.' Nabi berkata, 
“Kalau begitu khatamkanlah setiap duapuluh hari sekali.” Aku berkata, 
'Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku mampu melakukan yang lebih baik 
dari itu.' Nabi bersabda, “Khatamkanlah setiap sepuluh hari sekali.” Aku pun 
menimpali, “Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku mampu melakukan yang 
lebih baik dari itu.' Nabi pun bersabda, “Bacalah setiap tujuh hari sekali dan 
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tidak boleh kurang dari itu” hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan 
sebelumnya, yaitu anjuran untuk sederhana dalam beribadah dan 
anjuran untuk mentadabburi (menghayati) Al-Our'an. Para salafus- 
shalih mempunyai kebiasaan yang berbeda-beda dalam membaca 
atau menghatamkan Al-Our'an sesuai dengan kondisi, pemahaman, 
kegiatan, dan tugas yang diembannya. Sebagian dari mereka bisa 
mengkhatamkan Al-Our'an setiap bulan sekali, ada yang dua puluh 
hari sekali, ada juga yang sepuluh hari sekali, dan kebanyakannya 
adalah mengkhatamkan Al-Ouran tujuh hari sekali. Namun tidak 
sedikit juga yang dapat mengkhatam setiap tiga hari sekali, bahkan ada 
yang mengkhatam sehari semalam saja. Ada juga yang menghatamkan 
Al-Our'an hanya dalam satu malam. Yang lebih menakjubkan lagi, 
ada juga yang bisa mengkhatamkan sampai lima kali dalam sehari 
semalam, bahkan yang paling banyak berdasarkan pengetahuan kami 
adalah yang bisa mengkhatam delapan kali dalam sehari semalam. Saya 
telah menjelaskan semua itu beserta pelakunya dan orang-orang yang 
mengabarkannya dalam Kitab Adab Al-OJurra', di samping ungkapan- 
ungkapan mengagumkan yang berkaitan dalam masalah tersebut. 


Dan pendapat terpilih mengenai hal ini adalah mengkhatamkan 
Al-Ouran sebanyak-banyaknya selama bisa dilakukan terus- 
menerus, dan bukan melakukan hal itu pada waktu masih sehat dan 
bersemangat saja. Ini tentunya bagi orang yang tidak memiliki tugas- 
tugas umum atau khusus yang akan menghambatnya jika sering 
mengkhatam Al-Our'an. Sehingga, apabila seseorang memiliki tugas 
yang berkaitan dengan masyarakat umum atau khalayak ramai, se- 
perti mengurusi pemerintahan, mengajar, dan lain sebagainya, maka 
hendaknya ia menempatkan pada posisi yang memungkinkan dirinya 
bisa mengkhatam Al-Our'an dan sekaligus menjaganya di sela-sela 
kesibukannya tanpa mengenyampingkan atau melalaikan tugas yang 
sedang diembannya. Inilah yang dilakukan oleh para salafus-shalih, 
Wallahu A'lam. 

Perkataan Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu, 
“Aku berharap sekiranya dahulu aku menerima keringanan dari Nabiyullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maksudnya, setelah ia tua dan merasa 
lemah ketika melakukan amalan yang pernah ia haruskan untuk 
dirinya sendiri di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
ia merasa keberatan untuk meneruskannya, namun dalam waktu yang 
sama tidak mungkin bagi dirinya untuk meninggalkannya, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda padanya, “Wahai Abdullah, 
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janganlah engkau seperti si fulan, dahulu ia biasa melaksanakan shalat malam 
lalu meninggalkannya.” Berdasarkan kepada hadits ini dan perkataan 
Abdullah bin Amr, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seyogyanya 
seorang yang telah membiasakan diri pada sesuatu kebaikan mesti 
melakukannya secara terus-menerus dan tidak melalaikannya. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan sesungguhnya 
anakmu memiliki hak atas dirimu.” adalah anjuran bagi seorang ayah untuk 
mendidik anaknya dan mengajarkan sesuatu yang diperlukan, berupa 
kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan agamanya. Pendidikan 
ini hukumnya wajib bagi ayah dan para wali sebelum seorang anak 
mencapai tingkat kedewasaan, hal ini disebutkan oleh Imam Syafi'i dan 
para shahabatnya. | 

Imam Syafi'i dan lainnya menuturkan, “Para ibu juga memiliki 
kewajiban mendidik anak-anaknya jika sang ayah tidak ada, karena 
ini termasuk masalah pendidikan yang dituntut oleh syariat. Mereka 
memiliki andil dalam masalah tersebut, sementara biaya yang harus 
ditanggung di ambil dari harta sang anak, jika sang anak tidak 
mendapatkan harta warisan, maka dibebankan kepada orang yang 
memiki tanggung jawab untuk menafkahinya, karena hal itu sesuatu 
yang memang diperlukan. Wallahu A'lam. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tata cara puasa 
Dawud dalam sabdanya, “Ia berpuasa sehari dan berbuka sehari, dan tidak 
berlari apabila bertemu (musuh)”, Abdullah berkata, "Siapakah yang menjamin 
aku dengan ini, wahai Nabiyullah.” Maksudnya, sifat terakhir, yaitu tidak 
lari dari musuh, merupakan hal yang susah bagiku dan bagaimana 
mungkin aku dapat menggapainya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak dikatakan berpuasa 
bagi yang melakukan puasa sepanjang masa, tidak dikatakan berpuasa bagi 
yang melakukan puasa sepanjang masa.” Kalimat ini telah dikemukakan 
sebelumnya. Demikianlah yang disebutkan dalam naskah, yaitu diulang 
dua kali, dan pada sebagiannya diulang sampai tiga kali. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ES) Sai 3 Exx5 “Maka 
matamu akan cekung dan badanmu akan lemah.” Kata CS boleh dibaca 
Nahakat atau Nahikat. Sebagian ulama membacanya dengan Nuhikta, 
artinya engkau sakit sehingga menjadi lemah dan kurus. Inilah yang 
dikatakan oleh Al-Oadhi. 
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Perkataannya, “Kemudian aku hamparkan bantal untuknya” ini 
termasuk etika dalam memuliakan tamu, orang yang lebih besar, dan 
orang-orang yang memiliki keutamaan. 

Perkataannya, “maka beliau duduk di atas tanah, sehingga bantal 
itu berada di antara aku dan beliau" ini merupakan salah satu sikap 
tawadhu' (rendah hati) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan juga sikap 
menjauhkan diri dari mementingkan diri sendiri Kata shahabat 
atau teman duduknya. 

Perkataannya, “Salim bin Hayyan telah memberitahukan kepada kami." 
Dalam mukaddimah kitab ini telah dijelaskan mengenai nama tersebut, 

.bahwasanya di dalam kitab Ash-Shahih tidak terdapat perawi yang 
bernama Salim selain dirinya. | 

Perkataannya, :L (j Jaz bisa dibaca Sa'id bin Mina" atau Sa'id bin 
Mina, namun bacaan yang pertama lebih populer. 


ababok 


(37) Bab Puasa Sunnah Tiga Hari Setiap Bulan, Puasa 
Hari Arafah, Puasa Asyura", Puasa Senin Kamis 
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2736. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits 


telah memberitahukan kepada kami dari Yazid Ar-Risyk, ia mengatakan, 
'Mu'adzah Al-Adawiyyah telah memberitahukan kepadaku, bahwa ia 
telah bertanya kepada Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
'Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melaksanakan 
puasa tiga hari di setiap bulannya?" Aisyah menjawab, “Ya”. Lalu aku 
bertanya lagi kepadanya, “Pada hari apakah beliau berpuasa di setiap 
bulan?' Ia menjawab, “Beliau tidak pernah memperdulikan hari apapun 


di setiap bulan untuk berpuasa.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Man Oaala, Laa Yubaalii 


Min Ayyi Syahr (nomor 2453). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Shaum 


Tsalaatsah Ayyaam Min Kulli Syahr (nomor 763). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa'a Fii Ash- 
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Shiyaam Tsalaatsah Ayyaam Min Kulli Syahr (nomor 1709), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 17966). 


— Gaga Nee In BAN PMS YON A3 SA) YVYV 

Near akan Ta 5 383 
“Aje da de Ja adi ASM ca yaa 

Man SAN Na EA 5 J3 Ie 
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2737. Dan Abdullah bin Muhammad bin Asma” Adh-Dhuba'i telah 
memberitahukan kepadaku, Mahdi —Ibnu Maimun- telah memberi- 
tahukan kepada kami, Ghailan bin Jarir telah memberitahukan kepada 
kami dari Mutharrif, dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berkata kepa- 
danya —atau berkata kepada seorang laki-laki dan ia mendengarnya-, 
“Wahai fulan, apakah engkau berpuasa di pertengahan bulan ini?” 
Ia menjawab, “Tidak'. Nabi bersabda, “Apabila engkau telah berbuka 
maka berpuasalah dua hari.” 


. Takhrij Hadits . 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash- 
Shaum Fii Aakhir Asy-Syahr (nomor 1983), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10849). 


ME baba dna as eni AG YSS BISNNYA 


Kap Ba GP DI jpn Hi SAS GA if Es Jb 
Is ay aa Jaga As sda BEN 
ap In dag da Jaa da Hai Ki SP 
SAY 3 ah Kan IE BA gn bb 


- 


J3 Uda HE ni Ip S3 A3 ALA Ca 
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- 


Ab IE dab K3 3 BA BAE sn al 
Na ae Jas 


Jak) gia babi AG IG cobk Dp Ht IE Y 
AN CI Re YA GS JG SEN SUS Gt JB SU 


Yana PARI 1 des Ju (MI ALE 33 Ao OTP J8 UI 


2. PA. 


Y ot. 2 . 2 2 x oo. 3 3 
PN), d3 Ji Fua C3 353 J8 Sya PRT 


Bun JI On ab IS op SS salah ds ja 
Lalin EN BA ag kta la AD ha 


Kan 3 pa (3 (P3 cola Ag Ti “ 


5 Da AS AA Ja 


2738. Dan Yahya bin Yahya At-Tamimi serta Jutaibah bin Sa»id telah 


memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Hammad. 
Yahya berkata, "Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari 
Ghailan, dari Abdullah bin Ma'bad Az-Zimmani, dari Abu Oatadah, ia 
berkata, seorang laki-laki telah datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan bertanya, “Bagaimana engkau berpuasa?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi marah mendengar perkataannya. 
Ketika Umar Radhiyallahu Anhu melihat kemarahan beliau, maka ia 
berkata, “Kami ridha Allah sebagai Rabb kami, Islam sebagai agama kami, 
- dan Muhammad sebagai Nabi kami. Kami berlindung kepada Allah dari 
kemarahan Allah dan kemarahan Rasul-Nya.” Umar terus mengulang- 
ulang kalimat tersebut hingga kemarahan beliau menjadi reda. Umar 
pun berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana halnya dengan orang yang 
berpuasa sepanjang tahun?” Nabi menjawab, “Ia tidak berpuasa dan 
tidak pula berbuka” — atau beliau mengatakan — “Ia belum berpuasa 
dan belum juga berbuka”. Umar kembali bertanya, “Bagaimana dengan 
.orang yang berpuasa dua hari dan berbuka sehari?" Beliau menjawab, 
“Apakah ada seseorang yang bisa melakukan hal itu?” Umar bertanya, 
“Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka sehari ?” 
Beliau menjawab, “Itu adalah puasa Dawud Alaihissalam.” Umar 
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bertanya, “Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka 
dua hari?” Beliau menjawab, “Aku berharap dapat mengerjakannya.” 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Puasa 
tiga.hari setiap bulan, dari Ramadhan ke Ramadhan lainnya, merupakan 
puasa sepanjang tahun. Puasa hari Arafah, aku berharap kepada Allah 
bahwa puasa itu bisa menghapus dosa-dosa setahun yang telah berlalu 
dan setahun yang akan datang. Kemudian puasa hari Asyura', aku 
berharap kepada Allah agar puasa itu bisa menghapus dosa satu tahun 
yang telah berlalu.” 


» Takhrij Hadits 
— Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash- Chain Bab: Fii Shaum Ad-Dahr 
Tathawwu'an (nomor 2425 dan 2426). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Ki Fadhli 
Shaum Arafah (nomor 749). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru ai Alaa 
. Ghailan bin Jarir Fiihi (nomor 2382). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa'a Fii Shiyaam 
Dawud Alaihissalam (nomor 1713), Bab: Shiyaam Yaum Arafah (nomor 
1730), Bab: Shiyaam Yaum Asyuura” (nomor 1738), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 12117). 


F3 


- tah ya bal IAI HI 3) II 33 ALSA GIS.NVYA 
ES ap SRS GEA SAS jA GIS KAA GAS YG 


IE c3 


IA gn Gp BE LGA sep HA 


JA Sab JB nan IA pe desa Jade, 
V5 d4 K3 RAI gmn aR : daa sa 
Ata SE Jati JB dig C9 V3 at) Us SY 
2 oa Ao Y JB AU 
PP SP J3 JAS Ga 31 JB ee NASI GAS R3 
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EGA 


jas AP mp Je 96 NO KEba 
PSG JI aa 2 esa db sal F2 OA, II 
Je 2 ag 3 00 33 JB Had, & Ko CN 

Gde 3 3 Ra Ia ia IA 3 ban 


Mat ah Dp ee Na JAN Se 
La 


2739. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Al-Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami — lafazh ini milik Muhammad bin Al- 
Mutsanna - , mereka berdua mengatakan, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami dari Ghailan bin Jarir, ia telah mendengar Abdullah bin Ma'bad 
dari Abu Oatadah Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang puasanya. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah, lalu Umar 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Kami ridha Allah sebagai Rabb kami, Islam 
sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai Rasul kami, serta baiat 
kami menjadi baiat.' Kemudian beliau ditanya tentang puasa sepanjang 
tahun. Maka beliau menjawab, “Tidak berpuasa dan tidak pula berbuka 
—-atau beliau bersabda, 'Bukan berpuasa bukan pula berbuka'—Beliau juga 
ditanya tentang dua hari berpuasa dan sehari berbuka. Beliau menjawab, 
“Siapakah yang mampu melakukan itu?” Lalu beliau ditanya tentang 
sehari berpuasa dan dua hari berbuka. Beliau menjawab, “Aduhai, 
seandainya Allah menguatkan kami untuk melakukannya.” Lalu beliau 
ditanya tentang sehari berpuasa dan sehari berbuka? Beliau menjawab, 
“Itu adalah puasa saudaraku Dawud Alaihissalam." Lalu beliau ditanya 
tentang puasa hari Senin, Beliau menjawab, “Itu adalah hari saat aku 
dilahirkan dan hari dimana aku diutus — atau hari diturunkan wahyu 
kepadaku -. Lalu beliau bersabda, “Puasa tiga hari setiap bulan, dan dari 
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Ramadhan ke Ramadhan berikutnya, adalah puasa sepanjang tahun” 
Beliau ditanya tentang puasa hari Arafah. Maka beliau menjawab, 
“Menghapus dosa-dosa tahun lalu dan yang akan datang” Kemudian 
beliau ditanya tentang puasa hari Asyura”. Maka beliau menjawab, 
“Menghapus dosa-dosa satu tahun yang lalu.” 

Dan dalam hadits ini dari riwayat Syu'bah, perawi berkata, “Dan 
beliau ditanya tentang puasa hari Senin dan Kamis. Lalu kami berhenti 
berbicara tidak menyebutkan 'hari Kamis' saat kami melihat terdapat 
keragu-raguan dalam periwayatan kalimat tersebut.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2738. 


— d Hara SA 3 AI AE 355, “Vga 


ai Un? TA GAS G3 


MAY Vi K3 33 HS Jas 


2740. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan hal itu kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar 
bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Syababah telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim telah mem- 
beritahukan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail telah mengabarkan 
kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Syu'bah, dengan sanad ini. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2738. 


Para Jt 21 ES MERE APN da AAN SEA EN 
D 3 Pa Fan ji ya 3 


das Jing MY Ia dp GO CAS as St 


Ge SI A3 Na S3 ab aah 


2741. Dan Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi telah memberitahukan kepadaku, 
Habban bin Hilal telah memberitahukan kepada kami, Abban Al- 
Aththar telah memberitahukan kepada kami, Ghailan bin Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, hadits yang sama 
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dengan riwayat Syu' bah, hanya saja ia menyebutkan kata 'Senin', dan 
tidak menyebutkan 'Kamis”.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2738. 


rana SA ED Ig GAS. an BB) SISGANNVEN 


“ 
Na &o- 40 


& Ia pan aa 0 | Saga 
al Ge Jaana TA ga Sya bs 


PG di A3 LA 8 JB AVI 30 SE Jab 

2742. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman 
“bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Mahdi bin Maimun telah 
memberitahukan kepada kami dari Ghailan, dari Abdullah bin Ma'bad 
Az-Zimmani, dari Abu Oatadah Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang puasa 
hari senin, maka beliau menjawab, “Hari itulah saat aku dilahirkan, dan 
saat diturunkan wahyu kepadaku.” 


e . Takhrij Hadits N 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12118). 


» Tafsir Hadits: 2736-2742 

Dalam bab ini disebutkan hadits riwayat Aisyah yang mengatakan, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa berpuasa tiga hari pada 
setiap bulannya dan beliau tidak pernah memperdulikan hari apapun 
di. setiap bulan untuk berpuasa. Dalam riwayat Imran bin Hushain 
disebutkan, 


S6: “A53 3 BI SEN Doo day dada Ja gadi 
SA Ha Sai BJB ON JG SAB Un ih ia Si 


“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berkata kepadanya 
— atau berkata kepada seorang laki-laki dan ia mendengarnya -, “Wahai fulan, 
apakah engkau berpuasa di pertengahan bulan ini?" Ia menjawab, 'Tidak'. 
Nabi bersabda, “Apabila engkau telah berbuka maka berpuasalah dua hari." 
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Demikian yang disebutkan dalam semua naskah, yaitu dengan 


kata :5-. Setelahnya Muslim juga menyebutkan kata yang sama dalam 
hadits riwayat Abu Oatadah, sedangkan dalam hadits riwayat Imran 


yang lain disebutkan kata 0tx5 ,,2 (pertengahan bulan sya'ban). Ini 
merupakan penyebutan secara jelas dari Muslim bahwa riwayat 
Imran yang pertama dengan huruf Ha' (:5-) dan riwayat yang kedua 
dengan huruf Ra" (,z). Oleh sebab itu, ia membedakan dua riwayat 
tersebut dan memasukkan riwayat yang pertama bersama hadits 
riwayat Aisyah sebagai penjelasannya. Maksud hadits ini adalah 
disunnahkan puasa tiga hari pada pertengahan bulan. Hal demikian 
sudah disepakati oleh para ulama bahwa hukumnya adalah sunnah, 
karena bertepatan dengan hari-hari Biidh (putih) yaitu tanggal 13, 14, 
dan 15 bulan hijriyah. Mengenai hal ini telah disebutkan dalam suatu 
hadits di Kitab At-Tirmidzi dan lainnya. Ada juga yang mengatakan 
bahwa puasa tersebut dilakukan pada tanggal 12, 13 dan 14. Para 
ulama mengatakan, “Kemungkinan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak secara terus-menerus melakukannya pada tiga hari tertentu agar 
tidak disangka bahwa tiga hari tersebut merupakan sebuah ketetapan. 
Kemudian dalam hadits ini disebutkan kata Surrah (pertengahan 
'bulan), sedangkan dalam hadits riwayat At-Tirmidzi yang disebutkan 
secara jelas hari-hari Biidh merupakan keutamaan saja.” 


Perkataannya, 
AE Io DA 3 636 Gea AAA 


PRA La pala 


“Dari Abdullah bin Ma'bad Az-Zimmani, dari Datadah, ia berkata, 
seorang laki-laki telah datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan bertanya, “Bagaimana engkau berpuasa?” Demikian yang disebutkan 
dalam sebagian besar naskah dari Abu Oatadah. Dalam sebagian nas- 
kah bacaan itu dikoreksi menjadi, 1 3£5 SI “Bahwasanya seorang laki- 
laki datang.” : 

Pendapat kedua secara tidak langsung mengatakan bahwa bacaan 
yang pertama tidak beraturan, padahal sebenarnya sudah beraturan 
dan tidak boleh merubah bentuk aslinya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Seorang laki-laki telah datang menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan bertanya, “Bagaimana engkau berpuasa?” Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi marah mendengar perkataannya.” 
Para ulama mengatakan, “Sebab kemarahan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah karena beliau tidak suka terhadap pertanyaan semacam 
itu, yang tidak perlu untuk dijawab, dan dikhawatirkan dari jawaban 
tersebutakan timbul kerusakan, yaitubisajadi orang yang bertanya akan 
meyakini hal tersebut wajib, atau menganggapnya sedikit atau cuma 
melakukan hal itu saja, karena pada kenyataanya beliau melakukan 
yang lebih dari itu. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaku- 
kan hal itu karena memang kesibukan beliau memperbaiki urusan 
kaum muslimin, mengurusi hak-hak mereka, hak-hak istri-istrinya, 
tamu-tamunya, dan orang-orang yang datang mengunjunginya, agar 
tidak diikuti oleh siapapun sehingga mendatangkan kemudharatan 
pada sebagian kaum muslimin. 

Semestinya si penanya mengatakan, “Berapa hari aku berpuasa 
atau bagaimana cara aku berpuasa?” 

Jadi pertanyaan itu dikhususkan untuk dirinya sendiri supaya 
dijawab sesuai dengan keadaan yang ada pada dirinya, sebagaimana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab pertanyaan yang lainnya 
sesuai dengan kondisi dan keadaan orang yang bertanya. Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya, 


S5 23 3 S5 JBS HA UI Haag YA HS 
“Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka dua hari?” 
Beliau menjawab, “Aku berharap dapat mengerjakannya.” Al-Oadhi 
mengatakan, “Ada yang menafsirkannya, 'Aku berharap sekiranya 
umatku dapat mengerjakannya." Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebenarnya mampu melakukan hal yang lebih banyak dari itu. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa menyambung puasa dan bersabda, 
“Aku tidak seperti keadaan kalian, sesungguhnya aku diberi makan dan 
minum oleh Rabbku.” Bisa saya katakan disini, bahwa tafsiran tersebut 
diperkuat dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat 
yang kedua, yaitu, “Aduhai, seandainya Allah menguatkan kami untuk 
| melakukannya. " Atau bisa juga dikatakan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan hal itu karena hak-hak para istrinya dan kaum 
muslimin yang selalu bersamanya dan yang datang menemuinya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Puasa hari Arafah, aku 
berharap kepada Allah bahwa puasa itu bisa menghapus dosa-dosa setahun 
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yang telah berlalu dan setahun yang akan datang.” Maksudnya menghapus 

dosa-dosa orang yang melakukan puasa itu selama dua tahun. Para 
ulama mengatakan, “Maksudnya adalah dosa-dosa kecil”. Mengenai 
hal in telah dibahas sebelumnya tentang kesalahan-kesalahan yang 
dihapuskan melalui wudhu. Dalam bab itu juga telah kami sebutkan 
bahwasanya, jika tidak ada dosa-dosa kecil, maka hal itu diharapkan 
bisa meringankan dosa-dosa besar, dan jika tidak demikian maka untuk 
mengangkat derajat pelakunya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 58 V5 (2 Y”” telah dibahas 
sebelumnya. 


Perkataannya dalam hadits riwayat Syu'bah, 
yaa li S3 GE EKA Cm GAY P3 Cp CP Jab JB 


33 el 
“Perawi berkata, "Dan beliau ditanya tentang puasa hari Senin dan Kamis. 
Lalu kami berhenti-berbicara tidak menyebutkan 'hari Kamis' saat kami melihat 
terdapat keragu-raguan dalam periwayatan kalimat tersebut.” 


Bahwa lafazh kata s5 dalam kalimat ini boleh dibaca Naraahu 
atau Nuraahu, keduanya adalah bacaan yang benar. Al-Oadhi Iyadh 
Rahimahullah Ta'ala mengomentari hadits ini dengan mengatakan, 
“Bahwasanya kalimat 'hari Kamis' ditinggalkan dan tidak disebutkan 
“karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, “Itu adalah 
hari saat aku dilahirkan dan hari aku diutus — atau hari diturunkan wahyu 
kepadaku -” maksudnya adalah hari Senin, sebagaimana disebutkan da- 
lam riwayat-riwayat lainnya, yaitu hanya menyebutkan hari Senin tan- 
pa menyebutkan hari Kamis. Ketika dalam riwayat Syu'bah disebutkan 
hari Kamis, maka Muslim tidak menyebutkannya: karena ia melihat 
adanya keragu-raguan dalam hal itu. Al-Oadhi mengatakan, “Ada 
kemungkinan bahwa riwayat Syu'bah juga benar, yaitu keterangan 
tentang kelahiran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan diturunkannya 
wahyu pada hari senin, bukan hari kamis.” Inilah yang dikatakan oleh 
Al-Oadhi Iyadh dengan jelas. Wallahu A'lam. 


Al-Gadhi melanjutkan, “Para ulama berselisih pendapat mengenai 
tiga hari yang disunnahkan berpuasa pada setiap bulannya. Para 
shahabat dan tabi'in menafsirkannya dengan hari-hari Biidh (putih), 


17 Disebut dengan putih karena pada-malam hari di tanggal tersebut adalah malam 
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yaitu tanggal 13, 14, dan 15. Mereka yang berpendapat demikian adalah 
Umar bin Al-Khaththab, Ibnu Mas'ud, dan Abu Dzar, juga dikatakan 
oleh shahabat-shahabat Imam Syafi'i. Sedangkan An-Nakha'i dan 
lainnya mengatakan pada akhir bulan. Ada juga yang berpendapat, tiga 
hari pada awal bulan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Hasan. 

Kemudian Aisyah dan lainnya memilih puasa hari sabtu, ahad 
dan senin pada satu bulan, lalu hari selasa, rabu dan kamis pada bulan 
berikutnya. Sementara yang lainnya memilih puasa hari senin dan 
— kamis. Dalam hadits riwayatIbnu Umar yaitu disebutkan, senin pertama 
dalam setiap bulan dan dua hari kamis pada minggu berikutnya. 

Diriwyatkan dari Ummu Salamah, puasa itu dilakukan pada hari 
kamis pertama di setiap bulan, hari senin pada minggu berikutnya, dan 
hari senin pada minggu ketiga. Ada juga yang mengatakan, hari perta- 
ma pada setiap bulannya, hari kesepuluh, dan hari kedua puluh. Ada 
yang mengatakan bahwa itu adalah puasa yang dilakukan Malik bin 
Anas, dan diriwayatkan darinya tentang makruh hukumnya berpuasa 
pada hari-hari Biidh. Ibnu Sya'ban Al-Maliki mengatakan, “Hari 
pertama di setiap bulan, hari kesebelas, dan hari kedua puluh satu. 
Wallahu A'lam. 


bulan purnama yang memancarkan cahaya putih.-edtr. 


(38) Bab Puasa di Pertengahan Bulan Sya'ban 


HA 3 ca Ga Ala “ud Da ES GAS MS 3 LAS Gis. TVv£Y 


Go ag Sd yaa dp Gg “3 
Oak AIM GIE las Ea laa Ipa SI 


AI 3 SSI 156 JB Y JB SELASA 


2743. Dan Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 


Salamah telah memberitahukan kepada kami dari Tsabit, dari Mutharrif 
— dan aku tidak mengetahui Mutharrif meriwayatkan dari Haddab 
— dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya —atau kepada lainnya -, 
“Apakah engkau berpuasa pada hari-hari terakhir di bulan Sya'ban?” Ia 
menjawab, “Tidak'. Nabi bersabda, “Apabila engkau telah berbuka maka 
berpuasalah dua hari.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash-Shaum Min Aakhir 
Asy-Syahr (nomor 1983) secara mu'allag. 


Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii At-Tagaddum Wong 
2328), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10844). 


BPA PU Gg GAS dai IG KA Cha, VE £ 
ALE bh oat jne PAMA AA sa 
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An ga da Sana Ja HSE das deh Ja gadi 
Sp : day alan Jab Ips IE LINE AB 


MAN pa 3 On Ip SN 


2744. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Juratri, 
dari Abu Al-Ala', dari Mutharrif, dari Imran bin Hushain Radhiyallahu 
Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berkata kepada 
seorang laki-laki, “Apakah engkau telah melakukan puasa pada hari-hari 
terakhir bulan ini?” Orang itu menjawab, “Tidak.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila engkau telah berbuka 
(tidak puasa) di bulan Ramadhan maka berpuasalah dua hari sebagai 
penggantinya.” 


6» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii At- 
Tagaddum (nomor 2328), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10855). 


papah dia sa aapaa KA Ya LA CALL O 
HI SA ah Ea s J8 PAN op Iafah gal 
panda dy da Ja gan Haa Ni ga yaa 


J8 .Y Je SES BAN KAN UK ya Ip Si J3 
Jb Gl A3 gi) aa Sei 5) 2 J3 


as JG Ri, JB —as 


2745. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami dari anak saudaraku, Mutharrif 
bin Asy-Syikhkhir, ia mengatakan, "Aku telah mendengar Mutharrif 
meriwayatkan hadits dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada seorang laki- 
laki, “Apakah engkau telah melakukan puasa pada hari-hari terakhir 
bulan ini? yakni Sya'ban. Ia menjawab, “Tidak”. Maka Nabi bersabda, 
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“Apabila engkau telah berbuka (sehari) pada bulan Ramadhan, maka 
berpuasalah sehari atau dua hari (sebagai penggantinya)” —Syu'bah 
yang ragu-ragu di dalamnya — dan ia mengatakan, "Dan aku mengira ia 
bersabda, “Dua hari.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10847). 
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2746. Dan Muhammad bin (Judamah serta Yahya Al-LuNlu'i telah mem- 
beritahukan kepadaku, mereka berdua mengatakan, "An-Nadhr telah 
mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Hani', anak saudara Mutharrif telah memberitahukan 


kepada kami, dalam sanad ini, hadits yang sama. 


. Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10847). 


e Tafsir Hadits: 2743-2746 

Perkataannya, “Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, 
“bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya — atau 
kepada lainnya -, “Apakah-engkau berpuasa pada hari-hari terakhir di bulan 
Sya'ban?” Ia menjawab, 'Tidak'. Nabi bersabda, “Apabila engkau telah 
berbuka maka berpuasalah dua hari.” dalam riwayat lain, “Apabila engkau 
telah berbuka (tidak puasa) di bulan Ramadhan maka berpuasalah dua hari 


sebagai penggantinya.” Para perawi menulisnya dengan lafazh ,,z (hari- 
hari terakhir), boleh dibaca Sarar atau Sirar. Al-Gadhi menyebutkannya 
-dengan bacaan Surar, menurutnya lafazh itu adalah bentuk jamak dari 
kata i-». Ada pula yang meriwayatkan dengan lafazh 54 dan ji, 
dinamakan demikian karena bulan tidak terlihat. 

Al-Auza'i, Abu Ubaid dan Jumhur ulama dari kalangan ahli baha- 
sa, hadits dan kata-kata asing mengatakan, “Yang dimaksud dengan 
Sarar adalah akhir bulan, dinamakan demikian karena bulan tidak 
terlihat.” 
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Al-Oadhi mengatakan, “Abu Ubaid dan pakar bahasa arab ber- 
pendapat, “Kata As-Sarar artinya adalah akhir bulan. Al-Oadhi melan- 
jutkan, “Dan sebagian ulama mengingkari makna itu dan mengatakan 
bahwa lafazh itu bermakna pertengahan bulan, yakni jika dikatakan 


3 


ee js J7 artinya adalah pertengahan segala sesuatu. Orang yang 
mengatakan hal ini tidak menganjurkan puasa di akhir bulan, karena 
menurutnya hadits ini tidak bermaksud demikian, beda halnya dengan 
pertengahan bulan, karena itu sesuai dengan hari-hari Biidh.” 

Abu Dawud meriwayatkan dari Al-Auza'i bahwa makna Sarar 
adalah awal dari sesuatu. Sedangkan Al-Khaththabi menukil dari Al- 
Auza'i makna Sarar adalah akhir dari sesuatu. 


Al-Baihagi berkata dalam As-Sunan Al-Kabir setelah meriwayatkan 
dua riwayat tersebut, “Yang benar maksudnya adalah akhir bulan. Dan 
Al-Azhari tidak mengenal bahwa kata Sarar artinya awal bulan.” 


Al-Harawi berpendapat, “Yang diketahui oleh orang-orang adalah 
bahwa kata Sarar artinya akhir dari sesuatu. Sementara orang yang 
menafsirkan Sarar dengan pertengahan bulan berdalil dengan riwayat 


yang ada dalam bab sebelumnya. Jika dikatakan AAS Wa as artinya 
pertengahan bulan ini. Dan «s:! Bee 3x artinya pertengahan lembah. 


Ibnu As-Sikkit berkata, “ Si Ji artinya bumi paling bagus dan 
tengantengahnya, dan 3 js Ji artinya bagian tengah segala sesuatu 


dan yang paling utama darinya. aan bisa jadi makna 3 Ia 
adalah pertengahan bulan. 


Al-Oadhi mengatakan, “Menurut asa yang populer mak- 
sudnya adalah akhir bulan, sebagaimana dikatakan oleh Abu Ubaid 
dan mayoritas ulama.” Jika demikian, maka bisa saja orang mengatakan 
bahwa hadits ini bertentangan dengan hadits-hadits shahih yang 
menyatakan larangan mendahului Ramadhan dengan berpuasa sehari 
atau dua hari sebelumnya. Pernyataan ini dijawab oleh Al-Maziri dan 
lainnya, bahwa yang dimaksud dalam hadits ini adalah orang yang 
telah terbiasa berpuasa di akhir bulan, atau bernadzar waktu itu, lalu 
ia meninggalkan puasa itu karena khawatir masuk dalam larangan 
berpuasa sebelum Ramadhan, maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menerangkan padanya bahwa puasa yang biasa dilakukan 
itu tidak masuk dalam larangan tersebut, tetapi yang dilarang adalah 
orang yang tidak terbiasa melakukannya. Wallahu A'lam. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat Muhammad 
bin Al-Mutsanna, 


Sta) Ob 3) 

“Apabila engkau telah berbuka (sehari) pada bulan Ramadhan” 
Demikian disebutkan dalam semua naskah, dan itu adalah bacaan 
yang benar, dan maksudnya adalah 012:5 ce wi “Apabila engkau telah 
“berbuka (sehari) dari bulan Ramadhan.“ sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat yang sebelumnya. Dalam riwayat ini kata $- “dari” tidak 
disebutkan, hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


(Ore NP sana YA Kk 
is) 


(Op Ca ya Jls 
—. “Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya....” (OS. Al- 
A'raaf: 155) maksudnya adalah 45 5-. Wallahu A'lam. 
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(39) Bab Keutamaan Puasa di Bulan Muharram 
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2747. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Humaid bin 
Abdurrahman Al-Himyari, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Puasa 
paling afdhal setelah Ramadhan adalah pada bulan Allah Muharram, 

dan shalat paling afdhal setelah shalat wajib adalah shalat malam.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Al-Muharram 
(nomor 2429). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhli 
Shalaat Al-Lail (nomor 438). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyam Al-Lail wa At-Tathawwu' An-Nahar, 
' Bab: Fadhlu Shalaat Al-Lail (nomor 1612 dan 1613). | 
.4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shiyaam Asyhur Al- 

Haram (nomor 1742), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12292). 
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2748. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Muhammad bin Al-Muntasyir, dari Humaid bin Abdurrahman, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, secara marfu', ia mengatakan, telah 
ditanyakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa , 'Shalat apakah yang 
paling afdhal setelah shalat wajib, dan puasa apakah yang paling afdhal 
setelah puasa di bulan Ramadhan?' Maka beliau menjawab, “Shalat ' 
paling afdhal setelah shalat wajib adalah shalat di tengah malam, dan 
puasa paling afdhal setelah puasa bulan Ramadhan adalah puasa di 
bulan Allah yaitu Muharram.” 


e Takhrij Hadits h | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2747. 
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2749. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, . 
Husain bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari 
Abdul Malik bin Umair, dengan sanad ini, tentang penyebutan puasa, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2747. 
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e Tafsir Hadits: 2747-2749 


Perkataannya, “Dari Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu”, perlu diketahui bahwasanya ada 
dua perawi yang meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
dengan nama yang sama, yaitu Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari 
dan Humaid bin Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri. Al-Humaidi ketika 
menggabungkan dua riwayat dalam Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari 
dan Muslim) mengatakan, “Setiap disebutkan nama Humaid bin 
Abdurrahman yang meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu dalam hadits Al-Bukhari dan Muslim, maka maksudnya adalah 
Az-Zuhri, kecuali dalam hadits ini, terutama hadits yang menyebutkan, 
“Puasa paling afdhal setelah Ramadhan adalah pada bulan Allah Muharram, 
dan shalat paling afdhal setelah shalat wajib adalah shalat malam.” dimana 
perawi hadits ini adalah Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari yang 
meriwayatkan dari Abu Hurairah. Dan hadits ini tidak disebutkan oleh 
Al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya. Kata Al-Hinnyari tidak disebutkan 
oleh Al-Bukhari dan Muslim kecuali dalam hadits ini saja. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Puasa paling afdhal setelah 
Ramadhan adalah pada bulan Allah Muharram” Ini merupakan penjelasan 
bahwa bulan Muharram merupakan bulan yang paling mulia untuk 
berpuasa dibandingkan bulan-bulan lainnya, dan jawaban mengenai 
banyaknya puasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan Sya'ban 
telah dikemukakan sebelumnya. Kami telah menyebutkan dua jawaban 
dalam masalah ini, pertama, ada kemungkinan beliau baru mengetahui 
keutamaan bulan ini pada akhir hayatnya. Kedua, bisa jadi karena 
adanya beberapa alasan seperti safar (melakukan perjalanan jauh), 
sakit, atau lainnya. 2 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan shalat paling afdhal 
setelah shalat wajib adalah shalat malam.” Ini merupakan dalil sebagaimana 
telah disepakati oleh para ulama bahwa shalat sunnah di malam hari 
lebih afdhal dari pada shalat sunnah di siang hari. Ini juga dalil yang 
dipegang oleh Abu Ishag Al-Marwazi dari kalangan shahabat-shahabat 
kami dan orang-orang yang sependapat dengannya, bahwa shalat 
malam lebih afdhal dibandingkan shalat sunnah rawatib. Sedangkan 
mayoritas shahabat kami mengatakan bahwa shalat sunnah rawatib 
lebih afdhal: karena ia menyertai shalat wajib. Pendapat pertama lebih 
kuat dan lebih sesuai dengan hadits yang disebutkan. Wallahu A'lam. 


apakah 


(40) Bab Puasa Sunnah Enam Hari di Bulan Syawwal 
Setelah Ramadhan 
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2750. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, Semuanya meriwayatkan dari Isma'il. 
Ibnu Ayyub berkata, 'Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Sa'ad bin Sa'id bin Oais telah mengabarkan kepadaku, dari Umar 
bin Tsabit bin Al-Haris Al-Khazraji, dari Abu Ayyub Al-Anshari 
Radhiyallahu Anhu, bahwa ia telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
berpuasa di bulan Ramadhan, kemudian diikuti dengan enam hari di 
bulan Syawwal, maka itu bagaikan puasa sepanjang tahun." 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Sittah Ayyaam 
Min Syawwaal (nomor 2433). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Shiyaam 
Sittah Min Syawwaal (nomor 759). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shiyaam Sittah Ayyaam 
Min Syawwaal (nomor 1716), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3482). 
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2751. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Sa'ad bin Sa'id, saudara laki-laki Yahya 
bin Sa'id, telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Tsabit telah 

— mengabarkan kepada kami, Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu 
telah mengabarkan kepada kami, ia mengatakan, 'Aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2750. 
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2752. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan hal itu kepada 

| - kami, Abdullah bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sa'ad bin Sa'id, ia mengatakan, "Aku telah mendengar Umar bin Tsabit 
berkata, "Aku telah mendengar Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” hadits yang sama. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2750. 


e Tafsir Hadits: 2750-2752 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Syarah « 
788 Shahih Muslim 


AA GAS DS Jia Ip Es LA Ot AS TA 


“Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan, kemudian diikuti dengan 
enam hari di bulan Syawwal, maka itu bagaikan puasa sepanjang tahun.” Ini 
merupakan dalil jelas yang menjadi pedoman madzhab Imam Syafi'i, 
Ahmad, Dawud dan orang-orang yang sependapat dengan mereka, 
bahwa puasa enam hari di bulan Syawwal hukumnya sunnah. 

Sedangkan Malik dan Abu Hanifah mengatakan, “Puasa ini 
hukumnya makruh.” Malik mengatakan dalam Kitab Al-Muwaththa, 
"Aku tidak pernah melihat seorangpun dari kalangan ulama yang 
“berpuasa pada hari-hari tersebut.” Para ulama berpendapat, “Hal itu 
dinyatakan makruh agar orang-orang tidak menyangkanya puasa 
wajib. 

Imam Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya ber- 
dalil dengan hadits shahih ini, dan menyatakan bahwa apabila hadits 
telah menyebutkannya maka jangan meninggalkan perbuatan itu hanya 
karena sebagian manusia, kebanyakan dari mereka, atau bahkan 
seluruh manusia meninggalkan puasa tersebut. Kemudian ucapan 
mereka bahwa puasa itu dimakruhkan supaya orang-orang tidak 
menyangkanya wajib, terbantahkan dengan adanya puasa Arafah, 
Asyura', dan puasa-puasa sunnah lainnya. 

Shahabat-shahabat kami mengatakan, “Yang lebih afdhal adalah 
melakukan puasa sunnah itu berturut-turut sehari setelah hari raya 
Idul fitri, akan tetapi jika tidak dikerjakan dengan berturut-turut atau 
.mengundurnya dari awal bulan Syawwal dan dilaksanakan di hari-ha- 
ri terakhir, maka mendapatkan keutamaan mengikuti puasa ramadhan 
dengan puasa sunnah, karena dengan demikian dia juga dikatakan 
melakukan puasa enam hari pada bulan Syawwal. Para ulama 
mengatakan, “Hal itu diibaratkan seperti puasa sepanjang tahun: kare- 
na satu kebaikan sama dengan sepuluh kali lipatnya, sehingga puasa 
di bulan ramadhan sama dengan menjadi sepuluh bulan (300 hari) 
dan enam hari sama dengan dua bulan (60 hari), hal ini disebutkan 
dalam suatu hadits marfu' dalam Kitab hadits An-Nasa“i. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, VV55 5: Ex “Enam hari di 
bulan syawwal” adalah bacaan yang benar, dan seandainya dikatakan 
dengan lafazh 2. (enam) juga boleh dan itu benar. Pakar bahasa arab 
mengatakan, “Kita boleh mengatakan, Tah AA Ea) KS K5 “Kami 
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puasa lima atau enam hari” Pmengg anakan ta” marbuthah dan tanpa ta" 
marbuthah) Nat 


Orang-orang yang mengharuskan lafazh Tah ii5 (lima dan 
enam, menggunakan ta” marbuthah) adalah untuk kata mudzakkar 
yang disebutkan setelahnya secara jelas, yaitu jika dikatakan ia Kao 
dl (kami puasa enam hari) dan tidak boleh mengucapkannya dengan 
kalimat tanpa ta marbuthah yaitu ai Ea, Namun jika kata ai (hari) tidak 
disebutkan, maka boleh membacanya kedua bentuknya, yaitu Em dan 
Aa (enam). 


Di antara contoh dihapusnya huruf ta” marbuthah yang menerang- 
kan kata mudzakkar adalah firman Allah Ta'ala, 


Tayan Sae LA, 55 BEAN 

— Mereka (istri-istri) menunggu empat bilas sepuluh . Tn " (OS. Al- 
Pagarah: 234). 

Dalam kata 1545 (sepuluh) maksudnya adalah ai :,i£ (sepuluh 

hari). Pembahasan seperti ini telah dibahas secara panjang lebar dalam 


Kitab Tahdzib Al-Asma' wa Al-Lughat, dan Kitab Syarh Al-Muhadzdab. 
Wallahu A'lam. 
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(41) Bab Keutamaan Lailatul @adar, Motifasi untuk 
Mendapatkannya, dan Keterangan Mengenai Waktu 
yang Diharapkan Kedatangannya 


One kd na 253 JB CSI HA is, Yvor 
Sa Jaga al yha, Hah ga ah 


N 


ai Ge IE AI Aga 153 
AI Lg LEG Sep ud peran 
Ai adha BEE aa Cara 


2753. Yahya bin Yahya telah membebankan kepada kami, ia mengatakan, 
“Aku telah membacakan kepada Malik dari Naft', dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada beberapa orang laki-laki dari 
shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermimpi menjumpai 
Lailatul Gadar pada tujuh malam terakhir. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku melihat mimpi kalian semua sama pada 
tujuh malam terakhir, dan barangsiapa yang ingin mencarinya maka 
carilah pada tujuh malam terakhir." 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhlu Lailah Al-Oadr, 
Bab: Iltimaas Lailah Al-Gadr Fii As-Sab'i Al-Awaakhir (nomor 2015), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 8363). 
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2754. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, 
“Aku telah membacakan kepada Malik dari Abdullah bin Dinar, dari 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Carilah lailatul gadar di tujuh malam 
terakhir." 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man 
Rawaa Fii As-Sab'i Al-Awaakhir (nomor 1385), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7230). 
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2755. Dan Amr An-Nagid serta Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
“kepadaku. Zuhair berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan 
' kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya (Abdullah) 
Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, “Seorang laki-laki telah bermimpi 
melihat Lailatul dadar pada malam kedua puluh tujuh. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku melihat mimpi kalian 
semua sama pada sepuluh malam terakhir, maka carilah ia (lailatul 
gadar) pada malam-malam ganjilnya.” 


@  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6834). 
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2756. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kesadaku, Ibnu Wahb 

: telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku 
dari Ibnu Syihab, Salim bin Abdullah bin Umar telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa ayahnya Radhiyallahu Anhu telah berkata, "Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda mengenai 
Lailatul @adar, “Sesungguhnya ada beberapa orang di antara kalian 
yang bermimpi bahwa Lailatul Oadar berada di tujuh malam pertama, 
dan beberapa orang di antara kalian juga bermimpi melihatnya pada 
tujuh malam terakhir, maka carilah ia di sepuluh malam terakhir.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6999). 


GE RAS GAS ia YLSA Gis Sah BA JLLA GIS .NVOV 
Nas Ft 3 S1 Eka J6 EP Ka 3 —ias 
AA bb : Tatay SEM Je Wp Id 
TAI IG AS Bi 2 Sa On ada ab SAI 
TB 
2757. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ugbah —ibnu Huraits- ia 
mengatakan, "Aku telah mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Carilah ia 
di sepuluh hari terakhir — yakni lailatul gadar— apabila salah seorang 


di antara kalian merasa lemah atau tidak mampu, maka jangan sampai 
terluput dari tujuh hari yang tersisa.” 
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»  Takhrij Hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7343). 


Kera: 


PI RAN Ata yaa GS MENGAN ISA RA AE TANV OA 
DPS AS gas PP Ea Ju dika 
ta Agt SS Je ala da la 
AI si Pi 

2758. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 

Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 

memberitahukan kepada kami dari Jabalah, ia mengatakan, 'Aku telah 

. mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma meriwayatkan hadits 

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau telah bersabda, 


“Barangsiapa hendak mencarinya, maka carilah ia (lailatul gadar) di 
sepuluh malam terakhir.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tunjar Al-Asyraf (nomor 6672). 


PF BEN yk) pe On dg KA dis, YVo4 

Ai J385 JB IG EN gan 3 En alan 

Je ai Ad 3 Ab S3 Ha ANA 
AN LAN 


2759. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah Membertahukan kepada kami, 
Ali bin Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibani, 
dari Jabalah dan Muharib, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia 
mengatakan, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
“Carilah lailatul gadar di sepuluh malam terakhir” atau beliau bersabda, 
“Di tujuh malam terakhir.” 


« ' Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6672). 
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VE Ana abal Fi 2 
Sy Mila PP IP 
sJB gag dl noer mede baa 
Bee Mn AP AB 
H3 is IG, PE 


2760. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 
kepadaku, mereka berdua mengatakan, Ibnu Wahb telah memberitahukan 
kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Aku telah bermimpi melihat lailatul gadar, kemudian seba- 
gian istriku membangunkanku, hingga membuatku lupa, maka carilah 
lailatul gadar itu di sepuluh malam terakhir.” 


Dan Harmalah mengatakan, “Lalu aku lupa hal itu.” 


. Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Misslim|  Tuhfah AL -Asyraf (nomor 15325). 


Mpg ya Anya Jan GB GAS AV 
AS PEN july bl Rn 5e 
Pars PIN PA NIK TA IA Ga GIA aa 
ja op SEP HI 3 SB GS dah 
KAA IE iris IM jain Ab One ati 
Ih SS Abd EU Aa Jp OS Ta ae 
Bean ta para sb Sa 5S AU 
As ol sy Sa at oi pe J6 
Sal, A8, MN 3 AB ga KE SS Iri AI 


1s 


ap DI BAN AG Wp im Al sia 
TI Gladi GpABh aga AI SU ae PA 3 
Ai EM Ip JA 0 tan AS Sabah LAH 
B3 GA Denda Sal ai) SS da aa 

Aa ab 


2761. Dan Outaibah bin Sa'id telah-memberitahukan kepada kami, Bakr —Ibnu 
Mudhar- telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Al-Hadi, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu 
Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa beri'tikaf di sepuluh hari pertengahan bulan, 
lalu apabila telah berlalu malam yang kedua puluh dan memasuki 
malam kedua puluh satu, maka beliau pulang ke tempat tinggalnya 
dan pulang juga orang-orang yang itikaf bersama beliau. Kemudian 
pada tahun. berikutnya di bulan Ramadhan, beliau melakukan i'tikaf 
bertepatan dengan malam di mana beliau pulang ke tempat tinggalnya 
di tahun sebelumnya. Maka beliau berkhutbah di hadapan manusia dan 
memerintahkan mereka sesuai dengan kehendak Allah, lalu bersabda, 
“Sesungguhnya aku dahulu beri'tikaf pada sepuluh hari ini, kemudian 
perkaranya menjadi jelas bagiku untuk beri tikaf pada sepuluh malam 
yang terakhir. Barangsiapa hendak beri'tikaf bersamaku maka hen- 

« daklah ia bermalam di tempat i'tikafnya, sungguh aku telah bermimpi 

| melihat malam ini kemudian aku dilupakan, oleh karena itu carilah ia 
(lailatul gadar) di sepuluh malam terakhir, di setiap malam yang ganjil, 
sungguh aku telah bermimpi melakukan sujud di atas air dan tanah.” 


Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Lalu turunlah hujan kepada kami pada 
malam kedua puluh satu, hingga aliran air itu membasahi tempat shalat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian aku melihat beliau 

telah selesai melaksanakan shalat subuh, sementara wajahnya basah 
dipenuhi tanah dan air." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Hal Yushalli Al-Imaam 
Bi Man Hadhara? Wa Hal Yakhthub Yaum Al-Jumu'ah Fii Al-Mathar 


796 | Ghahih Musi) 


(nomor 669) secara ringkas, Bab: As-Sujuud Alaa Al-Anfi wa As- 
Sujuud Alaa Ath-Thiin (nomor 813), Bab: Man Lam Yamsah Jabhatahu 
wa Anfahu Hattaa Shallaa (nomor 836) secara ringkas, Kitab: Fadhlu 
Lailah Al-Oadar, Bab: Iltimaas Lailah Al-Oadar Fii As-Sab'i Al-Awaakhir 
(nomor 2016), Bab: Taharri Lailah Al-Oadar Fii Al-Witr Min Al-Asyr 
Al-Awaakhir (nomor 2018), Kitab: Al-I'tikaf, Bab: Al-P tikaaf Fii Al-Asyr 
Al-Awaakhir wa Al-T tikaaf Fii Al-Masaajid Kullihaa (nomor 2027), Bab: 
Al-T tikaaf wa Khuruuj An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Shabiihah 
Isyriina (nomor 2036), Bab: Man ska Min T'tikaafihi Inda Ash- 
Shubuh (nomor 2040). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Mena Alaa Al-Anfi 
wa Al-Jabhah (nomor 894 dan 895) secara ringkas, Bab: As-Sujuud 
Alaa Al-Anfi (nomor 911) secara ringkas, Bab: Fiiman Oaala Lailah 
Ihdaa wa Isyriin (nomor 1382). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: As-Sujuud Alaa Al-Jabiin 
(nomor 1094) hadits yang sama secara ringkas, Kitab: As-Sahwu, Bab: 
Tarku mashi Al-Jabhah Ba'da At-Tasliim (nomor 1355). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Lailah Al-adar 
(nomor 1766) secara ringkas, Bab: Al-I'tikaaf Fii Khaimah Al-Masjid 
(nomor 1775) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4419). 


f pen Dn 5 Mn 


& ca 20. 


So j je GE 0 can GAN aa 


SL AA Ig dB BB Di yg Iya aa 
MEN - J6 Ea g -JE - yE Alan Sal 


BU Us Alena 
2762. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
—Ad-Darawardi — telah memberitahukan kepada kami dari Yazid, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa beri tikaf pada waktu Ramadhan di 
— sepuluh hari di pertengahan bulan.” Selanjutnya disebutkan hadits yang 
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sama, Hanya saja disebutkan, “Maka iemetaplah di tempat i tikafnya" 
dan Abu Sa'id berkata, “Dan keningnya dipenuhi tanah dan air." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2761. 


Si Sa Tara ea Kara ne 328 MG aa BIEA NN 


8” 


sa di Tn Te 21 
5 dtng Ia II 3 sea og la M Is Si 
JB: Gnas keran Pr: S3 125 3G bari SA ker 
Na Aa Ta 3 MG og AS IA 
oi kec) IBI Ad Lu S JS Ea NAS II 
P PI dd LNG di Adi Lisan 5 alan 
MEN SES Iss Satu ca 3 “5 Ps 
Sea 5 PBB ig SU aan Ge 
SAN AI Sp abang Bb Ja dada ea la) ab 
Somn ASP JUL 033 al S3, Sri 
tera S0 on 3 in AS ad, Ga Era 
Ga Enji) SAH AM P3 1813 Aa SN laga il 2993 
AN Pa 

2763. Dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepadaku, Al- 

Mu 'tamir telah memberitahukan kepada kami, Umarah bin Ghaziyyah 

Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Aku telah 


mendengar Muhammad bin Ibrahim meriwayatkan hadits dari Abu 
Salamah, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
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'Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah beri'tikaf 
di sepuluh hari pertama bulan Ramadhan, kemudian beri tikaf di sepuluh 
hari kedua, di dalam kemah turki yang di gelar tikar di dalamnya. Ia 
melanjutkan, "Kemudian beliau mengambil tikar itu dengan tangannya 
dan menggesernya di pojok kemah, lalu melongokkan kepalanya dan 
berbicara kepada orang-orang. Maka orang-orang pun mendekat pada 
beliau. Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku telah beri'tikaf di sepuluh 
hari pertama, aku berusaha mendapatkan malam itu (lailatul gadar), 
kemudian aku juga beri'tikaf di sepuluh hari pertengahan, lalu aku 
didatangi (malaikat) dan dikatakan padaku, “Sesungguhnya malam 
itu adalah di sepuluh hari terakhir.' Jadi siapa saja di antara kalian 
yang ingin beri'tikaf maka beri'tikaflah.” Lalu orang-orang pun ikut 
beri'tikaf bersama beliau. Nabi melanjutkan, “Dan sesungguhnya aku. 
telah bermimpi melihat hal itu terjadi pada malam yang ganjil, dan aku 
bersujud pada pagi harinya di atas tanah dan air.” Maka di pagi hari 
kedua puluh satu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beranjak 
menuju shalat subuh, lalu turunlah hujan, hingga tetesan air mengalir 
dari atap masjid. Aku melihat ada tanah dan air, dan beliau keluar 
setelah selesai dari shalat subuh, sementara dahi dan ujung hidung 
beliau dipenuhi tanah dan air. Ternyata malam itu adalah malam kedua 
puluh satu di sepuluh hari terakhir. 


e# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits r nomor 2761. 


3 25 3 Ala GAS pe Ai Gis EN PA AE Yvn£ 


ob mnta aon aah 
AS ea : SA SS Han J3 EN 
ag da abi Ips Sa DO Lai 5 
an Ja ba dan SK ga ds Pb Sk 
GA da pke Kn UNA BAK Gp Jas si Al 
Ip AB La 3 IE dag de lom Ips 
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AS oa AN Page PW —em PA 
Jp Ra GS OS 33 ore el Tea A 2 35 
MRI 3S 3 KR JE dadi das daa Ioi 
DS) ama Sk Jl 3 Ca Ha Stay Jb 23 
Ai le Ipa LA BN east, PA aa 3 
JAS S5 Lea el G3 Jaa mag Ala ala 


2764. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Amir telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamah, ia 
mengatakan, "Kami saling menyebutkan lailatul gadar, maka aku 

. mendatangi Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dan ia adalah 
temanku. Aku pun berkata, “Tidakkah engkau keluar bersama kami 
menuju pohon kurma? Maka ia keluar sambil mengenakan pakaian 
yang terbuat dari wol. Lalu aku bertanya padanya, "Apakah engkau 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
lailatul gadar? Maka ia menjawab, "Ya, kami pernah beri'tikaf bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada sepuluh hari pertengahan 
dari Ramadhan, lalu kami keluar pada pagi hari kedua puluh. Selanjut- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berceramah kepada kami 
dan bersabda, “Sesungguhnya aku telah bermimpi melihat lailatul 
gadar namun aku lupa hal itu — atau aku dilupakannya — oleh karena 
itu, hendaknya kalian mencarinya di sepuluh malam terakhir pada 
setiap malam ganjil, dan sesungguhnya aku bermimpi melihat bahwa 
aku bersujud di atas air dan tanah, barangsiapa telah beri tikaf bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka kembalilah.” Maka kami 

- pun pulang dan tidak melihat adanya awan tipis di langit. Lalu tiba-tiba 
datang awan dan hujan turun kepada kami, hingga air mengalir di atap 
masjid yang terbuat dari pelepah korma. Lalu dikumandangkan igamah, 
maka aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud di atas 
air dan tanah. Hingga aku melihat bekas tanah di dahinya. 
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8  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2761. 


0-8 A0 


SSI KE Url aaS PE GAS, NYA 


GIL 5 MA UAN 
dai Gas agadh jd Gis GI AE AE YA 3 
ea Oya jun PPS 
SE) Ion 4 Lag aan dn Ines Sih 
ai es, 
2765. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami. 
(H) dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, 
Al-Auza'i telah memberitahukan kepada kami, keduanya meriwayatkan 
dari Yahya bin Abi Katsir, dengan sanad ini, hadits yang sama. Dan 
di dalam hadits riwayat mereka berdua disebutkan, “Ketika Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai shalat, aku melihat sisa-sisa tanah 
di atas dahi dan ujung hidung beliau.” 


€  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2761. 


JA 2 Ete GE IS KA NG KLESAGAS NN 


Pa Y 


SI gp GA ae Gl GP Kab gl GA Lea Als 

bai “ASIN ag dan Ja 93 Kei 
2 “1 AE 3 & 0 di ja ab pes OLAA5 
Bea AS AN Ah G NTELP sp 
Ab get Rat UI Wu jus Pen 


Na .. Ba Oa PA - 2 et o - Dri 
Ular yan Os OYE) Sad Na SAN Eh la 


3 
- 


AK 


Saga Ot525 Ip ASI Hall Wae UAS 
“95 v9 £ 7 Psi Pay s 
AE SEL ama UG "AB JB AANG ALAN, aa UI 


3 8 kera TE aa Raga SE area OA rasi - 
dam UE JB KU Wih GL ISS JET JB AE sk 


Kai AB Oypie3 Sket) Ea 5) IE Fita IN 
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Lai ae LL Snaa ey NS 
OKE OLI OS SY JB 


2766. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Abu Bakar bin Khallad telah 


memberitahukan kepada kami. Mereka berdua mengatakan, “Abdul A'la 
— telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah beri'tikaf 
pada sepuluh hari pertengahan di bulan Ramadhan, beliau berusaha 
memperoleh lailatul gadar sebelum jelas bagi beliau kapan waktunya. 
Maka setelah selesai hari-hari tersebut berlalu, beliau memerintahkan 
untuk merobohkan kemah yang dibangun. Setelah jelas bagi beliau 
bahwa lailatul gadar berada di sepuluh hari terakhir, maka beliau kem- 
bali memerintahkan untuk membangun kemah, setelah itu beliau keluar 
menuju orang-orang dan bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya 
lailatul gadar telah menjadi jelas bagiku, maka aku keluar hendak 
mengabarkan kepada kalian tentangnya, namun tiba-tiba ada dua orang 
yang saling bertengkar dan setan ada bersama mereka, hingga akhirnya 
aku dilupakannya. Oleh karena itu, berusahalah mencari malam itu di 
sepuluh hari terakhir dari Ramadhan, dan carilah di hari kesembilan, 
ketujuh, dan kelima” Aku (Abu Nadhrah) bertanya, “Wahai Abu Sa'id, 
sesungguhnya engkau lebih mengetahui masalah hitungan dari pada 
kami' Abu Sa'id menjawab, “Benar, kami lebih berhak dengan masalah 
itu dari pada kalian' Aku kembali bertanya, 'Apa yang dimaksud dengan 
kesembilan, ketujuh, dan kelima? Ia menjawab, ' Apabila telah berlalu dua 
puluh satu hari maka yang setelahnya adalah dua puluh dua dan itulah 
yang dimaksud dengan kesembilan. Kemudian apabila telah berlalu dua 
puluh tiga hari, maka yang setelahnya adalah yang ketujuh. Selanjutnya 
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apabila telah berlalu dua puluh lima hari maka yang setelahnya adalah 


yang kelima.” 


Sedangkan Ibnu Khallad mengatakan, - di tempatnya bertengkar — 


artinya berselisih'. 


0 Takhrij Hadits. ai 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4343). 


2 KAA Oi GA oi HR oi EH In EASANNAN 


PE 3 PERS IG AS ME HA 3 ui 
CP OKE oi MAN ob pb SAE DE Hj REA 
MI ME JA Ana Gi ya ENY AP Sip PS 
SAB aji Seda de lega dy 
LA 3 JS says Bal yan yel 
Na Sip Gan Ga Gain 


Pen ea 
Oya) SU Jai 


2767. Dan Sa'id bin Amr bin Sahl bin Ishag bin Muhammad bin Al-Asy'ats 


bin Oais Al-Kindi serta Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, "Abu Dhamrah telah memberitahukan kepada 
kami, Adh-Dhahhak bin Utsman telah memberitahukan kepadaku — dan 
Ibnu Khasyram berkata, "Dari Adh-Dhahhak bin Utsman — dari Abu An- 
Nadhr, pelayan Umar bin Ubaidullah, dari Busr bin Sa'id, dari Abdullah 
bin Unais, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
telah bermimpi melihat lailatul gadar kemudian aku dilupakannya, dan 
aku juga bermimpi bahwa pada pagi harinya aku bersujud di atas air dan 
tanah.” Abdullah bin Unais melanjutkan, “Lalu turunlah hujan kepada 
kami pada malam kedua puluh tiga, selanjutnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengimami kami. Ketika selesai terlihatlah bekas air 
dan tanah di atas dahi dan hidungnya." 
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Busr bin Sa'id mengatakan, 'Dan Abdullah bin Unais berkata, "Kedua 
puluh tiga. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, , Tuhfah Al- Nah (nomor 5144). 


Pa PENA Karan mena 25 AG KA ESELNYAN 
Ja Jp JG Sa gan ega 


AS AS Nas AS J83- Sya HK Gi side alan 
OLA2) Ga AI Kera S 
2768. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Numair dan Waki' telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam, 
dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, - menurut riwayat Ibnu 
Numair- “Berusahalah untuk mencari” — sedangkan menurut Waki', 


“Bersungguh-sungguhlah mendapatkan lailatul gadar di sepuluh hari 
terakhir dari Ramadhan.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17279). 
JG Tag PP KANG Gas Pk A9 ae Ka SAL,.NVTA 


Lu bea aa sa 


Ab eh Isi Fa dekan ga mel cl 
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des CA AL Tas CSS, JG Lt ui G So 
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WEWBYi in Abi gt al sea da 


2769. Dan Muhammad bin Hatim serta Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 


kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Ibnu Uyainah. Ibnu Hatim 
berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdah dan Ashim bin Abu An-Najud, mereka berdua telah mendengar 
Zirr bin Hubaisy mengatakan, 'Aku pernah bertanya kepada Ubay bin 
Ka'ab Radhiyallahu Anhu, aku katakan, "Sesungguhnya saudaramu 
Ibnu Mas'ud berkata, “Barangsiapa yang melakukan shalat malam 
selama setahun maka ia akan mendapatkan lailatul gadar' Maka Ubay 
berujar, "Semoga Allah merahmatinya, ia bermaksud supaya orang- 
orang tidak menyandarkan diri. Tidakkah ia mengetahui bahwa lailatul 
gadar berada di bulan Ramadhan, dan ia ada di sepuluh hari terakhir, 
yaitu malam kedua puluh tujuh.” Kemudian ia bersumpah dengan 


. mengucapkan Insya Allah, bahwa malam itu adalah malam kedua puluh 


tujuh. Lalu aku kembali bertanya, “Dengan apakah engkau mengetahui 
hal itu wahai Abu Al-Mundzir? Ia menjawab, "Dengan ciri-ciri atau 
tanda-tanda yang telah dikabarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada kami, yakni matahari terbit di hari itu tanpa cahaya 
(yang menyengat). 


Takhrij Hadits | | 
Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab: Shalah Al-Musafirin wa 


dashriha, Bab: At-Targhiib Fii Oiyaam Ramadhaan wa Huwa At-Taraawiih 
(nomor 1782, 1783 dan 1784). 
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AI ata SIG SE ts pala 

2770. Dan Muhammad bin Al-Mutsana telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu' bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, "Aku telah mendengar 
Abdah bin Abu Lubabah meriwayatkan hadits dari Zirr bin Hubaisy,. 
dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, “Ubay berkata, 
tentang lailatul gadar, "Demi Allah, aku sungguh mengetahuinya. 
Syu bah berkata, Yang lebih banyak aku ketahui adalah pada malam yang 
telah diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
kami agar menghidupkannya, yaitu malam ke dua puluh tujuh.” 
Syu'bah merasa ragu dengan kalimat “Pada malam yang telah 
diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 


kami” Ia mengatakan, 'Seorang shahabatku telah memberitahukan 
riwayat itu kepadaku". 


e Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab: Shalah Al-Musafirin wa 
@ashriha, Bab: At-Targhiib Fii Oiyaam Ramadhaan wa Huwa At-Taraawiih 
(nomor 1782, 1783 dan 1784). 


B9 Ona BASE El BG SEE AA CASGNNVA 
Sus AP DS GI ha hj Ea 
AA Ipin Ie AA CAN SEM ga Bp 
Ga Jb 38 al en nat da 


2771. Dan Muhammad bin Abbad serta Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 
kepada kami. Mereka berdua mengatakan, 'Marwan —Al-Jazari — telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid —Ibnu Kaisan— dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika 
kami saling menyebutkan lailatul gadar di sisi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “Siapakah di antara kalian 
yang masih ingat ketika bulan muncul, dan saat itu ia seperti belahan 
mangkok?” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13451). 


se Tafsir Hadits: 2753-2771 


Para ulama mengatakan, “Dinamakan lailatul gadar (malam 
penentuan), karena pada malam itu para malaikat menulis beberapa 
perkara yang berhubungan dengan makhluk, berupa takdir, rezeki, dan 
ajal yang akan terjadi pada tahun itu, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


- PA 4 ..? 
(Oj EA & yan ks 
“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah" (OS. Ad- 
Dukhaan: 4) 
Dan firman-Nya, 
| .. “4 AT AGoe 
0 A Siro Sk 1 nan 8 Ju 
“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril Sa izin 
Rabbnya untuk mengatur segala urusan” (OS. Al-Oadr: 4) 


Artinya bahwa segala urusan yang akan terjadi dijelaskan kepada 
para malaikat pada malam itu, dan Allah memerintahkan mereka untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang telah diembankan kepada mereka, 
semua itu tentunya telah ada dalam ilmu Allah dan takdir-Nya. 


Ada juga yang mengatakan, “Dinamakan lailatul gadar karena 
keagungan dan kemuliaan malam itu.” 

Para ulama telah bersepakat (ber-ijma”) bahwa malam itu akan 
terus ada hingga akhir zaman, berdasarkan hadits-hadits shahih dan 
masyhur. Al-Oadhi berkata, “Namun mereka berselisih mengenai 
kepastian waktunya. Sekelompok ulama berpendapat, “Waktunya 
berganti-ganti, di satu tahun terjadi pada suatu malam, kemudian 
pada tahun berikutnya terjadi pada malam yang lain, dan demikian 
seterusnya." Pendapat ini menggabungkan beberapa hadits. Ada yang 
mengatakan, 'Seluruh hadits hanya menyebutkan salah satu waktu 
terjadinya dan tidak saling bertentangan.” Al-Oadhi melanjutkan, 
“Pendapat semacam ini dikatakan oleh Malik, Ats-Tsauri, Ahmad, 
Ishag, Abu Tsaur dan lain-lain, mereka mengatakan, 'Waktunya 
berpindah-pindah pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan.' 
yang lain mengatakan, 'Bahkan di semua malam Ramadhan'. Yang lain 
lagi mengatakan, Malam itu telah ditentukan, sehingga tidak mungkin 
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berubah selamanya, dimana ia berada di malam tertentu di setiap tahun 
dan tidak terpisah darinya. Ada yang mengatakan, “Malam itu juga 
bisa terjadi di sepanjang tahun.' Ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
Mas'ud, Abu Hanifah, dan shahabat-shahabat dari keduanya. 
Pendapat lain mengatakan, “Malam itu bisa terjadi di semua malam 


Ramadhan.” Ini adalah perkataan Ibnu Umar dan beberapa orang 
shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Ada yang berpendapat, lailatul gadar terjadi di sepuluh malam 
kedua dan ketiga dari bulan Ramadhan. Ada yang berpendapat, lailatul 
gadar hanya ada di sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan. Ada 
berpendapat bahwa hanya terjadi pada malam-malam ganjil di sepuluh 
malam terakhir dari bulan Ramadhan. Namun ada juga yang mengata- 
kan ia juga terjadi di malam-malam genap sebagaimana disebutkan 
dalam hadits riwayat Abu Sa'id. Pendapat lain menyebutkan, lailatul 
gadar terjadi pada malam kedua puluh tiga atau dua puluh tujuh. 
Ini adalah pendapat Ibnu Abbas. Pendapat lain mengatakan, lailatu 
gadar dicari pada malam ketujuh belas, dua puluh satu, atau dua 
puluh tiga. Hal ini diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud. Pendapat 
lain mengemukakan, lailatul gadar terjadi pada malam ke duapuluh 
- tiga. Inilah pendapat sebagian shahabat dan selainnya. Pendapat 
lain mengatakan, ia terjadi pada malam kedua puluh empat, seperti 
yang diriwayatkan dari Bilal, Ibnu Abbas, Al-Hasan, dan Oatadah. 
Sekelompok shahabat mengatakan, lailatul gadar terjadi pada malam 
kedua puluh tujuh, sedangkan pendapat lain mengatakan pada malam 
ketujuh belas, seperti yang diriwayatkan dari Zaid bin Argam dan Ibnu 
Mas'ud. Ada juga yang mengatakan, malam kesembilan belas, hal ini 
juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ali. Yang lain lagi mengatakan, 
malam terakhir di bulan Ramadhan. 

Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Ada juga suatu kaum yang 
mengemukakan pendapat yang asing, mereka mengatakan bahwa 
malam itu sudah diangkat dan tidak ada lagi, berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ada dua orang yang saling 
berselisih, yaitu, “Maka telah diangkat”. Ini merupakan pendapat keliru 
yang dilontarkan oleh orang-orang tersebut, karena di akhir hadits 
justru menyebutkan hal yang bertentangan dengan pendapatnya. 
Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka diangkatlah 
malam itu, mungkin itu lebih baik bagi kalian, oleh karenanya, berusahalah 
untuk memperoleh malam itu di hari ketujuh dan kesembilan.” Demikian 
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disebutkan di bab-bab awal kitab Shahih Al-Bukhari. Di dalamnya 
terdapat penjelasan, bahwa maksud diangkat atau dihilangkan di 
sini adalah dihilangkan pengetahuan tentang waktu terjadinya, sebab 
“seandainya yang dimaksud adalah dihilangkan eksistensinya, maka 
tentunya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan memerintahkan: 
untuk mencarinya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, St 333 35 G3 3 i “Aku 
melihat mimpi kalian semua sama” Dalam semua naskah ditulis dengan 
lafazh EL (sama/ bertepatan), tanpa menggunakan huruf hamzah, dan 


semestinya ditulis dengan lafazh SW dengan menggunakan huruf 
Hamzah. Lafazh ini juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Das KAYAK KAP PINTA 

"...Agar mereka dapat menyesuaikan dengan bilangan yang diharamkan 
Allah...” (OS. At-Taubah: 37). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,  $ di SA HE SAK S6 “Maka 
jangan sampai terluput dari tujuh hari yang tersisa.” di sebagian naskah 
disebutkan dengan lafazh #44 5£ sebagai pengganti kalimat &4Jl J£. 
Keduanya adalah bacaan yang benar. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ds JG, AA SI P Kla 332 (3 (A25 Il aki Sa - 


“Aku telah bermimpi melihat lailatul gadar, kemudian sebagian istriku 
membangunkanku, hingga membuatku lupa, maka carilah lailatul gadar itu 
di sepuluh malam terakhir.” Dan Harmalah mengatakan, “Lalu aku lupa hal 
itu." | 

Di sini ada dua riwayat yaitu bacaan Fanussiituhaa dan 
Fanasiituhaa. | 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $ Ai aa GE SS 3 hey 


Uu “Barangsiapa hendak beri tikaf bersamaku maka hendaklah i ia bermalam 
di tempat itikafnya”. Demikian dicantumkan di kebanyakan naskah 


yang ada, yaitu dengan lafazh &35 “Hendaklah ia bermalam”. Di sebagian 
naskah disebutkan £445 “Hendaklah ia menetap”, sedangkan di sebagian 


Kitab Puasa 809 


naskah yang lain disebutklan G5 “Hendaklah ia berdiam" semuanya 


adalah bacaan yang benar. Sedangkan kalimat USA € artinya di tempat 
i'tikafnya. 


Perkataannya, Pa SS 5 artinya air hujan menetes dari atap 
masjid. 

Perkataannya, “Kemudian aku melihat beliau telah selesai melaksanakan 
shalat subuh, sementara wajahnya basah dipenuhi tanah dan air.” Al-Bukhari 
berkata, “Al-Humaidi menjadikan hadits ini sebagai hujjah, bahwa 
termasuk di antara perkara yang sunnah bagi orang yang shalat adalah 
tidak mengusap dahinya ketika shalat. Demikian juga dikatakan oleh 
para ulama lainnya, yaitu disunnahkan untuk tidak mengusap dahi 
dalam shalat. Ini mengandung kemungkinan adanya sesuatu yang 
sedikit yang dapat menghalangi dahi dari bersentuhan langsung dengan 
bumi: karena apabila jumlahnya banyak sehingga menutupi dahi dari 
bersentuhan langsung dengan bumi, maka sujudnya tidak sah menurut 
madzhab Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya, yaitu 
larangan bersujud di atas penghalang yang berhubungan langsung 
dengan kepala. 

Perkataan perawi dalam riwayat kedua, ss3 Eb idana tas “Dan 
keningnya dipenuhi tanah dan air." Ini tidak bertentangan dengan apa yang 
telah kami tafsirkan sebelumnya, karena pada asalnya ce (pelipis) 
bukan 1455) (kening). Pelipis terletak di bagian samping kening, dan 
manusia memiliki dua pelipis yang bersebelahan dengan dahi. Sehingga 
penuhnya kening dengan tanah tidak mesti dahi juga dipenuhi tanah. 
Wallahu A'lam. 

Perkataannya, WE “Penuh” demikian disebutkan pada sebagian 
besar naskah dengan huruf terakhir berharakat fathah, sedangkan di 
sebagian lain dibaca dengan «4642, huruf terakhir berharakat dhammah. 

Perkataannya dalam hadits riwayat Muhammad bin Abdul 
| Ala, bs Si PN : “Kemudian beri'tikaf di sepuluh hari kedua” 
demikian disebutkan dis semua naskah yang ada, bahkan ini yang 
populer digunakan, yaitu pemakaian bentuk Mu'annats pada kata 
Aa (sepuluh) sebagaimana disebutkan dalam banyak hadits kalimat 
AA Si Ad (sepuluh malam terakhir). Namun jika memakainya dalam 
bentuk Mudzakkar maka itu juga cara penggunaan yang benar, jika 
yang dimaksud adalah 4VSi (hari), 45! (waktu), dan 045! (masa). Dan 
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cukuplah ini dikatakan benar dengan adanya riwayat shahih dalam 
hadits ini dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, z3 15 “Kemah turki" maksudnya adalah kubah 
atau kemah kecil terdiri dari bulu binatang. 


. « 


Perkataannya, asil 2) 5 “Dan ujung hidung beliau”. Dalam riwayat lain 
disebut dengan (A3 si ) 

Perkataannya, Pa An Aa “Beliau memerintahkan untuk merobohkan 
kemah yang dibangun” Kata ('5-artinya dihilangkan atau dirobohkan. 
Apabila dikatakan 2W! ae nat artinya bangunan itu roboh. 

Perkataannya, ok 03 “Dua orang yang saling bertengkar” Dua 
orang saling meminta haknya dan masing-masing mengaku bahwa 
dirinya yang benar. Dalam hadits ini terdapat pelajaran, bahwa 
perselisihan dan permusuhan adalah suatu perbuatan yang tercela, dan 
bahwasanya perbuatan tersebut merupakan sebab terjadinya sanksi 
moral. | 2 | | 

Perkataannya, &- WI 25 Sepi) ya Ui Pu Oy3is3 2d Enhaa SI Je 
"Apabila telah berlalu dua puluh satu hari maka yang setelahnya adalah 
dua puluh dua dan itulah yang dimaksud dengan kesembilan” Demikian 


disebutkan di sebagian besar naskah, yaitu dengan lafazh (» P3 ya 
(dua puluh dua), sedangkan di dalam naskah lain disebutkan og 
Oo, Pa Kalimat yang pertama lebih tepat karena berkedudukan sebagai 
objek dari kata kerja yang tidak disebutkan dalam bacaan, yaitu ya Pl 
Ca re) “Maksudku dua puluh dua.” i 

Perkataannya, & PS S6 dg P HA X5 OS) “Dan Abdullah bin 
Unais berkata, 'Kedua puluh tiga.” Demikianlah yang tercantum pada 
sebagian besar naskah, yaitu dengan lafazh :: rae) 2 “Dua puluh tiga” 
sementara di sebagian naskah yang lain tercantum 6 aris &X dan ini 
yang lebih jelas. Sedangkan kalimat pertama merupakan bacaan yang 
kurang populer. 

Perkataanrmnya, wi #3 Y Ian An Lai “Yakni matahari terbit di 
hari itu tanpa cahaya (yang menyengat)” demikian disebutkan di semua 


naskah, yaitu tanpa menyebutkan kata»! (matahari). Kata tersebut 
tidak disebutkan secara langsung tapi disembunyikan karena sudah 
diketahui secara maknanya, sehingga kata ganti yang ada dalam kata 
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kerja tersebut maksudnya adalah sesuatu yang sudah diketahui, yaitu 
matahari. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Oj SEE, Si & 
“...Sampai matahari terbenam” (OS. Shaad: 32) 
Dan masih banyak contoh lainnya. 


Kata aa “Cahaya” menurut pakar bahasa arab adalah, “Cahaya 
. yang memancar di saat matahari terbit, laksana tali dan besi memanjang, yang 
mengarah kepadamu apabila engkau melihat padanya.” Pemilik kitab Al- 
Muhkam setelah menyebutkan definisi yang masyhur ini mengatakan, 
“Dan ada juga yang mengartikan bahwa Asy-Syu'a adalah cahaya 
yang engkau lihat memanjang setelah matahari terbit. Ada lagi yang 
mengatakan, kata Asy-Syu'a" maksudnya cahaya matahari yang 
menyebar. Bentuk jamaknya adalah 44! dan 5. Jika dikatakan 2) 
(4 maka artinya cahaya matahari yang menyebar.” 

Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Ada yang berkata bahwa perkataan 
“Tanpa cahaya (yang menyengat)” maksudnya bahwa hal itu merupakan 
salah satu tanda yang dijadikan oleh Allah Ta'ala untuk mengetahui 
lailatul gadar. Ada juga yang mengatakan, “Maksudnya bukan 
demikian, tetapi karena banyaknya malaikat yang berlalu-lalang 
turun ke bumi dan naik ke langit, sehingga sayap-sayap dan tubuh- 
tubuh mereka yang lembut menutupi cahaya matahari dan pancaran 
sinarnya.” Wallahu A'lam. 

" Perkataannya, 


Gn PSO das dan Ja dngn Ke GA 
tia G3 Jb 38 AI db 


“Suatu ketika kami saling menyebutkan lailatul gadar di sisi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “Siapakah di antara 
kalian yang masih ingat ketika bulan muncul, dan saat itu ia seperti belahan 
mangkok?” 

Al-Oadhi mengatakan, “Dalam hadits ini mengandung isyarat 
bahwa peristiwa tersebut terjadi di akhir-akhir bulan, karena tidak 
mungkin bulan terlihat dalam keadaan seperti itu ketika muncul kecuali 
pada akhir bulan.” Wallahu A'lam. | 
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Dan ketahuilah bahwa lailatul gadar itu benar adanya sebagaimana 
telah kita kemukakan pada awal bab ini. Malam itu bisa dilihat oleh 
orang-orang yang Allah Ta'ala kehendaki pada setiap tahunnya di 
bulan Ramadhan, sebagaimana dijelaskan dalam hadits-hadits yang 
telah disebutkan sebelumnya, cerita dari orang-orang shalih, dan 
penglihatan mereka yang jumlahnya tidak bisa disebutkan di sini. 
Adapun perkataan Al-Oadhi yang menukilkan dari Al-Muhallab bin 
Abu Shufrah, bahwa hal itu tidak mungkin bisa diketahui dengan panca 
indera, adalah pendapat keliru dan buruk yang mesti diberi catatan, 
supaya orang-orang tidak tertipu dengannya. Wallahu A'lam. 


abobak 


Shahih Muslim 


KitaB I 


?TIKAF 


aa Bab I'tikaf pada Sepuluh Hari Terakhir di Bulan 
—. Ramadhan 


30 RP 


3 Je " Naa Gas SI Olga HP ILAS SAS NVVN 
pi AE gn PN Aa Ko ah 
A35 Ia AI Jia 3 SE, SG play dian la 


2772. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami, 
Hatim bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin 
Ugbah, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu beri' su pada sepuluh hari 
terakhir di bulan Ramadhan. | 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8490). 


20 


5 Pa “8 0 $, sape gag ab dna ya EL 
(055 ja ai bah AKE1 9 S8 lag la 
SE sei SEA 3 hi DA go 155 BU JB 
KE PI Ga dag adan Jadi Ip35 as Asa 


2773. Dan Abu Ath-Thahir telah: memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid telah mengabarkan 
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kepadaku, bahwasanya Nafi' telah memberitahukan kepadanya, dari 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir 
di bulan Ramadhan.” Nafi berkata, “Abdullah Radhiyallahu Anhu telah 
memperlihatkan kepadaku tempat i'tikaf Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang ada di masjid.” 


e Takhrij hadits 
. Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-I'tikaf, Bab: Al-I tikaaf Fii Al-' Asyri Al- 
Awaakhir wa Al-I'tikaaf Fii Al-Masaajid Kullihaa (nomor 2025). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Aina Yakuun Al-I'tikaf 
(nomor 2465). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Al-Mu'takif Yulzim 
Makaanan Min Al-Masjid (nomor 1773), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8536). 


ag Ip KA NI BEE OKE 33 Jas EASNNVE 


AP Aj pn MT ja 
IS $ Lan ala La dn Ipas 0 LG TA 
0225 Ia gal Si ai 
2774. Dan Sahl bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, Ugbah bin 
Khalid As-Sakuni telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah 
bin Umar, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Dahulu Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam selalu beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan 
Ramadhan.” 


hg Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17505). 


3 ES UB NYA 3 3 EN e 


15 ae ct Laos Le Ka Jpis Ui OA 
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k ra ye 23 Jaa ni pkn 10 AS 


SE (3 In : Pn ne aa Hp aan ga 
anu en AI Io di Ipa 3S 
OL25 


2775. Yahya bin yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
telah mengabarkan kepada kami: (H) dan Sahl bin Utsman telah 
memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats telah mengabarkan 
kepada kami, semuanya dari Hisyam, (H) dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh 
ini milik mereka berdua-, mereka berdua berkata, “Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Dahulu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu beri' tikaf pada sepuluh hari terakhir 
di bulan Ramadhan.” | 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10, 16999, 
17222). 


BEAN oh Ja PE Bisa, dgn Gp ES SALGNVVA, 
SS dag del Ja gai GEA cmn Wae 33 
SI BAN UG OLSA5 Ip AI Aa IS 
ob ya aa Ate 

2776. Dan (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits bin 

Ugail telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, 

dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam selalu beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan 


Ramadhan hingga Allah Azza wa Jalla mewafatkannya. Lalu istri-istri 
beliau beri'tikaf sepeninggalnya. 


Kitab I'tikaf : : 817 
»  Takhrij hadits | | 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-I'tikaf, Bab: Al-I tikaaf Fii Al-' Asyri Al- 
Awaakhir wa Al-I'tikaaf Fii Al-Masaajid Kullihaa (nomor 2026). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Al-T'tikaaf (nomor 
2462), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16538). 


. Tafsir Hadits: 2772-2776 

Ytikaf secara bahasa artinya menahan, diam, dan menetap. 
Sedangkan secara syariat adalah berdiam di dalam masjid yang dilaku- 
kan oleh orang tertentu dengan tatacara tertentu pula. I'tikaf dinama- 
kan juga dengan jiwar, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits- 
hadits shahih, di antaranya riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha pada 

. awal-awal Kitab: ALT tikaf, dari kitab Shahih Al-Bukhari, dia berkata, 
L - (3 - te @ P" » 
Ama GEA gag Ag GI aa Ag ME lo LI OS 
- - #. Hg 2 - : Pn 
GAS Ul AR 


“Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu menyodorkan kepalanya 
kepadaku, sedang ketika itu dia beri' tikaf di dalam masjid, lalu akupun menyisir 
rambutnya, padahal aku dalam keadaan haidh.” 

Muslim Rahimahullah telah menyebutkan beberapa hadits tentang 
i'tikaf yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada sepuluh 
hari terakhir di bulan Ramadhan dan sepuluh hari pertama di bulan 
Syawwal. Di dalamnya terdapat anjuran untuk beri'tikaf dan lebih 
dianjurkan pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. 


Kaum muslimin sepakat bahwa hukumnya adalah sunnah dan 
bukan perkara yang wajib..Mereka juga sepakat bahwa i'tikaf sangat 
dianjurkan pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. Menurut 
madzhab Imam Syafi'i Rahimahullah, para shahabatnya, dan orang- 
orang yang sepakat dengannya, bahwa puasa bukan merupakan 
syarat untuk sahnya beri'tikaf. Bahkan i'tikaf yang dilakukan pada 
waktu hari raya Idul Fitri, itikaf selama satu jam, dan i'tikaf sesaat 
adalah sah. Ketentuan i tikaf, menurut shahabat-shahabat kami, adalah 
berdiam diri melebihi batas thuma ninah (berhenti sejenak) ketika ruku' 
meskipun sedikit, itulah pendapat yang benar. Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat di dalam madzhab. Kami juga memiliki pendapat 
yang lain, yaitu bahwa i'tikaf orang yang lewat di dalam masjid tanpa 
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berdiam diri adalah sah. Akan tetapi yang populer adalah pendapat 
pertama. Dengan demikian, seyogyanya bagi setiap orang yang duduk 
di dalam masjid untuk menunggu shalat, atau untuk suatu kesibukan 
.dalam urusan akhirat atau dunia agar berniat untuk i'tikaf, sehingga 
diapun diberikan pahala atas. perbuatannya selama dia tidak keluar 
dari masjid. Apabila dia keluar lalu masuk kembali, maka hendaknya 
dia memperbaharui niatnya. Di dalam beri'tikaf tidak ada dzikir 
khusus dan hal lainnya selain berdiam diri di dalam masjid dengan 
niat beri'tikaf. Apabila seseorang berbicara tentang urusan dunia atau 
mengerjakan sesuatu seperti menjahit atau lainnya, maka i'tikafnya 
tidak batal. 

Malik dan Abu Hanifah Rahimahumallah Ta'ala, serta mayoritas 
ulama berpendapat, disyaratkan puasa di dalam beri'tikaf, sehingga 
i'tikafnya orang yang tidak berpuasa adalah tidak sah. Mereka berhuj- 
jah dengan hadits-hadits tersebut. Sedangkan Imam Syafi'i Rahimahullah 
Ta'ala berhujjah dengan hadits mengenai i'tikaf yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada sepuluh hari pertama di bulan Syawwal, 
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Begitu juga dengan 
hadits riwayat.Umar Radhiyallahu Anhu, di mana'ia berkata, 


NA Am AM SIS Il Alat 3 Lb Pl AI Iya) G 

Big Si JB 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku pernah bernadzar pada masa jahiliyah 
untuk beri tikaf selama satu malam.' Maka beliaupun menjawab, “Penuhilah 
nadzarmu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Sedangkan malam bukanlah waktu untuk berpuasa, sehingga 
ini menunjukkan bahwa puasa bukan merupakan syarat sah untuk 
beri tikaf. 

Di dalam hadits-hadits tersebut dijelaskan bahwa i'tikaf tidak sah 
melainkan dilaksanakan di dalam masjid. Sebab, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, istri-istrinya, dan para shahabatnya Radhiyallahu 
Anhum hanya melaksanakan i'tikaf di dalam masjid meskipun dalam 
keadaan yang sulit. Seandainya memang diperbolehkan beri'tikaf di 
dalam rumah, pasti mereka telah melakukannya meskipun hanya seka- 
li, apalagi kaum wanita, karena kebutuhan mereka untuk melaksana- 


kan i'tikaf di dalam rumah lebih besar. Pendapat yang kami sebutkan 
ini, yaitu i'tikaf hanya dilakukan di dalam masjid dan tidak sah jika 
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dilakukan pada selainnya adalah madzhab Malik, Syafi'i, Ahmad, 
Dawud, dan mayoritas ulama, baik untuk kaum lelaki maupun kaum 
wanita. Akan tetapi Abu Hanifah berkata, “T'tikaf seorang wanita 
di dalam masjid rumahnya, yaitu mushalla yang disiapkan untuk 
dia shalat, adalah sah. Namun tidak diperbolehkan bagi seorang 
lelaki un-tuk beri'tikaf di dalam mushalla rumahnya.” Senada dengan 
madzhab Abu Hanifah ini adalah pendapat yang lama (Oaul Jadim) 
milik Imam Syafi'i yang dha'if menurut para shahabatnya. Sebagian 
shahabat Malik dan sebagian shahabat Syafi'i membolehkan bagi wa- 
nita dan lelaki beri'tikaf di mushalla rumahnya. Jumhur ulama yang 
mensyaratkan untuk beri'tikaf di masjid secara umum juga berbeda 
pendapat. Imam Syafi'i, Malik, dan Jumhur ulama berpendapat, T'tikaf 
sah dilaksanakan di semua masjid.” Imam Ahmad berpendapat, “T'tikaf 
hanya boleh dilakukan di dalam masjid yang mana shalat berjama'ah 
dilaksanakan secara rutin padanya.” Abu Hanifah menuturkan, “Ttikaf 
dilaksanakan di dalam masjid yang seluruh shalat dilaksanakan pa- 
danya.” Az-Zuhri dan lainnya mengatakan, “T'tikaf dilakukan di dalam 
masjid jami' di mana shalat Jum'at dilaksanakan padanya.” Para ula- 
ma juga meriwayatkan dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu 
Anhu, seorang shahabat, bahwa dia mengkhusus-kan itikaf di tiga 
masjid, yaitu Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjid Al-Agsha. 
Para ula-ma sepakat tidak ada batas maksimal untuk beri tikaf. Wallahu 
A'lam. 


(2) Bab Kapan Orang yang Hendak Beri'tikaf Masuk ke 
Tempat I'tikafnya? 
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2777. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'a- 
wiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Am- 
rah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Apabila Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak beri'tikaf, beliau melaksanakan ' 
Shalat Fajar (subuh), lalu masuk ke tempat i tikafnya. Dan sesungguhnya 
beliau memerintahkan seseorang untuk membuat kemahnya. Beliau hen- 
dak beri'tikaf pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan. Zainab 
pun memerintahkan seseorang untuk membuatkan kemahnya. Istri-istri 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lainnya juga memerintahkan 
orang lain. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melak- 
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sanakan shalat fajar, beliau melihat ada beberapa kemah lalu beliaupun 
bersabda, “Apakah kebaikan yang kalian kehendaki?” Maka beliaupun 
memerintahkan agar kemah-kemah tersebut dilepas. Beliau tidak melak- 
sanakan i'tikaf di bulan Ramadhan, lalu beliau beri'tikaf pada sepuluh 
hari pertama di bulan Syawwal.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-I'tikaf, Bab: IY'tikaaf An-Nisaa” (nomor 
2033) hadits yang sama, Kitab: Al-I'tikaf, Bab: Al-Akhbiyah Fii Al- 
Masjid (nomor 2034) secara ringkas, Kitab: Al-I'tikaf, Bab: Al-I'tikaaf 
Fii Syawwal (nomor 2041), Kitab: Al-I'tikaf, Bab: Man Araada An 
Ya'takif Tsumma Badaa Lahu An Yakhruj (nomor 2045). 


2. 'Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Al- -T tikaaf (nomor 
— 2464). 

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Ftikaaf 
(nomor 791) hadits yang sama. 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masajid, Bab: Dharb Al-Khiba' Fii Al- 
Masaajid (nomor 708). 

.5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa'a Fii' Man 

Yabtadi" Al-I'tikaaf wa @adhaa” Al-F'tikaaf (nomor 1771) hadits yang 
sama, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17930). 
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2778. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Amr bin Sawwad telah 
memberitahukan. kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan kepada kami: (H) dan 
Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abu Ahmad 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, (H) dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan 
kepadaku, Abu Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Auza'i telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepadaku, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah 
memberitahukan kepadakami, ayahku telah memberitahukan kepadakami, 
dari Ibnu Ishag. Mereka semua meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dari 
Amrah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, hadits yang semakna dengan riwayat Abu Mu'awiyah." 


Akan tetapi di dalam riwayat (Sufyan) Ibnu Uyainah, Amr bin Al- 
Harits, dan Ibnu Ishag, terdapat penyebutan nama Aisyah, Hafshah, dan 
Zainab Radhiyallahu Anhunna, bahwasanya mereka membuat kemah- 
kemah untuk beri'tikaf." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2777. 


e Tafsir hadits: 2777-2778 


Perkataannya, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak 
beri'tikaf, beliau melaksanakan shalat Fajar (subuh), lalu masuk ke tempat 
i tikafnya” hadits ini dijadikan dalil oleh para ulama yang berpendapat 
bahwa seseorang memulai i'tikaf dari pagi hari. Hal ini dikemukakan 
oleh Al-Auza'i, Ats-Tsauri, dan Al-Laits berkata pada salah satu 
pendapatnya. Sedangkan Imam Malik, Abu Hanifah, Syafi'i, dan 
Ahmad berpendapat, “Seseorang memulai i'tikaf sebelum matahari 
tenggelam apabila dia hendak beri tikaf sebulan atau beri tikaf sepuluh 
hari. "Mereka menafsirkan hadits itu, bahwa beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam masuk ke tempat i'tikafnya, beribadah di dalamnya, dan 
menyendiri setelah shalat subuh. Itu bukan waktu untuk memulai 
i tikaf, karena sejak sebelum Maghrib beliau telah beri tikaf dan menetap 
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di bagian masjid, lalu ketika selesai melaksanakan shalat subuh beliau 
menyendiri. 

Perkataannya, “Dan sesungguhnya beliau memerintahkan seseorang 
untuk membuat kemahnya.” Para ulama mengatakan, “Di dalamnya ter- 
dapat dalil yang menunjukkan tentang dibolehkan bagi seorang yang 
beri tikaf untuk mengambil tempat dari masjid untuk dirinya, di mana 
dia dapat menyendiri semasa beri'tikaf selama tidak mengganggu 
orang lain. Dan sebaiknya dia memilih bagian belakang masjid dan 
di tanah lapangnya agar tidak menganggu orang lain, dan agar lebih 
lenggang dan leluasa baginya untuk menyendiri. | 

Perkataannya, aris dau “4G $63 5 Ai -JS LAN 36 ki “Beliau 
melihat ada beberapa kemah lalu beliaupun bersabda, “Apakah kebaikan yang 
kalian kehendaki?” Maka beliapun memerintahkan agar kemah-kemah tersebut 
dilepas.” Kata an artinya dilepas. Kata “Si artinya kebaikan. Al-Oadhi 
berkata, “Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan demikian 
sebagai pengingkaran terhadap perbuatan istri-istrinya, padahal beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengizinkan kepada sebagian mereka 
untuk hal tersebut sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. 
Sebab pengingkaran beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah karena 
khawatir jikalau mereka tidak ikhlas di dalam beri'tikaf, melainkan 
mereka hanya ingin dekat dengan beliau lantaran kecintaaan mereka 
terhadap beliau atau kecintaaan beliau terhadap mereka. Oleh karena 
itu, beliau tidak ingin mereka berada di dalam masjid sedang orang- 
orang berkumpul di mana orang-orang badui dan orang-orang munafik 
turut hadir di dalamnya, padahal istri-istri beliau juga butuh keluar 
masuk rumah untuk keperluan mereka. Atau karena beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendapatkan mereka berada di dekatnya di dalam 
masjid, sedang beliau sendiri di dalam masjid, hingga seakan-akan 
beliau berada di dalam rumahnya lantaran kehadirannya bersama istri- 
istrinya, sehingga yang diinginkan dari tujuan beri'tikaf pun hilang, 
yaitu menjauhkan diri dari istri-istri dan ketergantungan terhadap 
dunia dan lain sebagainya... Atau karena istri-istri beliau membuat 
masjid menjadi sempit dengan kemah-kemah mereka.” 

Di dalam hadits terdapat dalil tentang sahnya i tikaf kaum wanita, 
karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengizinkan istri-istri 
beliau untuk beri'tikaf, dan sesungguhnya beliau melarang mereka 
beri' tikaf setelah itu lantaran suatu sebab. 
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Di dalamnya dijelaskan bahwa seorang suami berhak melarang 
istrinya yang beri'tikaf tanpa seizinnya, hal ini berdasarkan pendapat 
mayoritas ulama. Namun seandainya dia telah mengizinkan istrinya, 
apakah dia boleh melarangnya setelah itu? Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat dari kalangan ulama. Menurut Imam Syafii, 
Ahmad, dan Dawud, dia berhak melarang istri dan budaknya dan 
mengajak mereka keluar dari tempat i'tikafnya. Malik melarang kedua 
hal tersebut. Sedangkan Abu Hanifah membolehkan untuk menyuruh 
budak keluar dari tempat i'tikafnya, sedangkan istri tidak boleh 
diperintahkan demikian. 


(3) Bab Bersungguh-sungguh Dalam Beribadah pada 
' Sepuluh Hari Terakhir di Bulan Ramadhan 
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2779. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Ibnu Abi Umar telah memberitahu- 

“kan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. Ishag berkata, “Sufyan 

bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ya'fur, dari 

Muslim bin Shubaih, dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia 

berkata, "Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki 

sepuluh hari (terakhir bulan Ramadhan), beliau menghidupkan ma- 


lamnya, membangunkan istri-istrinya, bersunguh-sungguh, dan me- 
ngencangkan ikat sarungnya.” 


. Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Lailah Al-Oadr, Bab: Al-Amal Fii Al- 
Asyr Al-Awaakhir Min Ramadhaan (nomor 2024). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Oiyaam Syahr 
Ramadhaan (nomor 1376). 


3." An-Nasa'i di dalam Kitab: Riyam Al-Lail wa Tehawan An-Nahar, 
Bab: Al-Ikhtilaaf “Ala Aisyah Radhiyallahu Anha Fii Ihyaa” Al-Lail 
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(nomor 1638). 
4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Fadhl Al-Asyr Al- 
Awaakhir Min Syahr Ramadhaan mi 1768), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor.17637). 


GE KAS CA Tag 2G aah Hi EB GALANA 
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2780. Jutaibah bin Sa'id dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Abdul Wahid bin Ziyad. Outaibah berkata, 
Abdul Wahid telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan bin 
Ubaidullah berkata, "Aku telah mendengar Ibrahim berkata, "Aku telah 
mendengar Al-Aswad bin Yazid berkata, Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bersungguh- 


sungguh (dalam ibadah) pada sepuluh hari terakhir, yang tidak dilakukan 
pada hari lainnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash- Saur: Bab: Minhu (nomor 796). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Fadhl Al-Asyr Al- 
Awaakhir Min Syahr Ramadhaan (nomor 1767), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 15924). 


# Tafsir hadits: 2779-2780 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Apabila Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memasuki sepuluh hari (terakhir bulan Ramadhan), be- 
liau menghidupkan malamnya, membangunkan istri-istrinya, bersungguh- 
sungguh, dan mengencangkan ikat sarungnya.” dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bersungguh- 
sungguh (dalam ibadah) pada sepuluh hari terakhir, yang tidak dilakukan 
pada hari lainnya.” Para ulama berbeda pendapat tentang maksud 
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“Mengencangkan ikat sarungnya.” Ada yang mengatakan, “Maksudnya 
adalah bersungguh-sungguh di dalam ibadah melebihi kebiasaan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu lainnya, dan maknanya adalah 
fokus di dalam melaksanakan semua ibadah. Dapat dikatakan, “Aku 
mengencangkan ikat sarungku untuk urusan ini” maksudnya aku serius 
dan fokus dalam melaksanakannya.” Ada juga yang mengatakan, 
bahwa hal itu adalah kiasan dari sikap menjauhi istri karena sibuk 
dengan beribadah. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu -Anha, “Beliau menghidupkan 
malamnya” maksudnya menghabiskan malam dengan begadang untuk 
melaksanakan shalat dan ibadah lainnya. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Beliau membangunkan istri- 
istrinya.” maksudnya membangunkan mereka untuk shalat malam dan 
giat di dalam beribadah melebihi hari-hari biasa. 

Di dalam hadits tersebut dijelaskan anjuran untuk memperbanyak 
ibadah pada sepuluh hari-terakhir di bulan Ramadhan dan dianjurkan 
menghidupkan malam-malamnya dengan berbagai macam ibadah. 
Adapun pendapat shahabat-shahabat kami yang menyebutkan, bahwa 
makruh hukumnya bangun di sepanjang malam, maka maksudnya 
adalah jika terus-menerus melakukannya, dan mereka tidak mengata- 
kan makruh hukumnya bangun satu, dua, atau sepuluh malam. Oleh 
karena itu, mereka sepakat tentang anjuran untuk menghidupkan dua 
malam hari raya, Idul Fitri dan Idul Adha dan lain sebagainya. Wallahu 
A'lam. 


(4) Bab Puasa Sepuluh Hari Pertama Bulan Dzul Hijjah 
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2781. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan Taha telah memberitahu- 
kan kepada kami, -Ishag berkata, "Abu Mu'awiyah telah mengabarkan 
kepada kami' sedangkan dua orang lainnya berkata, "Abu Mu'awiyah 

. telah memberitahukan kepada kami-, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, 
dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu.Anha, ia berkata, “Aku tidak 
pernah sekalipun melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berpuasa pada sepuluh hari (di bulan Dzul Hijjah)." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash- ia Bab: Fii Fithr Al-Asyr (nomor 
2439). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Shiyaam 
Al-Asyr (nomor 756), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15949). 
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IL gi gn Mn gp KAN Ka SAY yA 


828 


Gabtuan) 829 
PAN an Jang BE Io AI 


2782. Dan Abu Bakar bin Nafi' Al- Abdi telah memberitahukan kepadaku, 
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
. memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Al- 
Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah berpuasa sepuluh hari (di bulan Dzul 
Hijjah). 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2781. 


e Tafsir hadits: 2781-2782 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Aku tidak pernah sekalipun 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa pada sepuluh hari 
(di bulan Dzul Hijjah).” Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah berpuasa sepuluh hari (di bulan 
Dzul Hijjah)" 

Para ulama mengatakan, “Hadits ini seolah-olah mengisyaratkan 
makruhnya berpuasa sepuluh hari. Yang dimaksud dengan sepuluh 
hari disini adalah sembilan hari dari awal bulan Dzul Hijjah. Hadits 
tersebut termasuk di antara yang harus ditafsirkan, karena berpuasa 
pada kesembilan hari tersebut tidak dimakruhkan, bahkan dia sangat 
dianjurkan apalagi hari kesembilan dari bulan Dzul Hijjah, yaitu hari 
Arafah, di mana sebelumnya telah dikemukakan beberapa hadits 
tentang keutamaannya. Di dalam kitab Shahih Al-Bukhari diriwayatkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tidak ada amalan shalih yang dilakukan pada suatu hari yang lebih baik dari 
pada hari-hari'ini.” Maksudnya adalah sepuluh hari pertama dari bulan 
Dzul Hijjah. Sehingga, perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa 
beliau tidak pernah berpuasa sepuluh hari pertama di bulan Dzul 
Hijjah harus ditafsirkan. Maksudnya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak pernah puasa pada hari-hari itu karena sakit, dalam perjalanan, 
atau sebab lainnya. Bisa juga karena Aisyah Radhiyallahu Anha tidak 
pernah melihat beliau berpuasa pada hari-hari tersebut, namun hal 
itu tidak menunjukkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
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berpuasa. Tafsiran seperti ini dikuatkan oleh hadits riwayat Hunaidah 
bin Khalid, dari istrinya, dari sebagian istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dia berkata, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu berpuasa sembilan hari pada 
bulan Dzul Hijjah, hari Asyura', dan tiga hari dari setiap bulan, yaitu hari 
senin pertama dan hari kamis dari bulan tersebut.” Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan itu adalah lafazhnya, juga oleh Ahmad dan An-Nasa'i. 


Akan tetapi di dalam riwayat mereka berdua disebutkan, “Dan dua hari 
kamis.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya di dalam sanad yang terakhir, “Dan Abu Bakar 
bin Nafi' Al-Abdi telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman telah 
memberitahukan kepada kami, Sufiyan telah memberitahukan kepada kami, dari 
Al-A'masy” yang dimaksud di sini adalah Sufyan Ats-Tsauri, namun 

di sebagian naskah disebutkan Syu'bah bukan Sufyan. Demikian juga 
yang dinukil oleh Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah dari riwayat Al-Farisi, 
dan dia menukil riwayat yang pertama (Sufyan) dari mayoritas perawi 
kitab Shahih Muslim. Wallahu A'lam. : 


apakah 


n 
@ 


Shahih Muslim 
KitaB Hasi 


(1) Bab Perkara-perkara yang Dibolehkan dan yang 
Tidak Dibolehkan Bagi Orang yang Berihram Untuk 
Melaksanakan Haji atau Umrah, Serta Penjelasan 
Tentang Haram Menggunakan Minyak Wangi Baginya 
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2783. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Aku telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada seseorang bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Pakaian apa yang boleh 
dipakai oleh orang yang berihram?' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Janganlah kalian memakai kemeja, sorban, celana, 
pakaian bertudung kepala, dan sepasang sepatu bot, kecuali seseorang 
yang tidak memiliki sepasang sandal maka dia boleh memakai sepasang 
sepatu bot, namun hendaknya dia memotong keduanya lebih rendah dari 
kedua mata kaki. Dan janganlah kalian mengenakan pakaian apapun 
yang diberi za'faran dan wars.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Laa Yalbas Al-Muhrim 
Min Ats-Tsiyaab (nomor 1542), Kitab: Al-Libas, Bab: Al-Baranis (nomor 


: 5803). 


'2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Yalbas Al-Muhrim 


(nomor 1824). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: An-Nahyu 'An Lubsi 
Al-Baranis Fii Al-Ihraam (nomor 2673), Kitab: Al-Hajj, Bab: An-Nahyu 


"An Lubsi Al-Oamiish Li Al-Muhrim (nomor 2668). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Maa Yalbas Al-Muhrim 
|. Min Ats-Tsiyaab (nomor 2929), Kitab: Al-Manasik, Bab: As-Saraawiil wa 
Al-Khuffain Li Al-Muhrim Idzaa Lam Yajid Izaaran aw Na'lain (nomor 


2932), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8325). 
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2784. Dan Yahya bin Yahya, Amr An-Nagid, dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. Yahya 
berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya (yaitu Abdullah bin Umar) 
Radhiyallahu Anhu berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
ditanya, "Apakah yang boleh dipakai oleh orang yang berihram?' Beliau 
menjawab, “Orang yang berihram tidak boleh memakai kemeja, sorban, 
pakaian bertudung kepala, celana, pakaian yang diberi wars dan za'faran, 
dan sepasang sepatu bot, kecuali jika dia tidak memiliki sepasang sandal. 
Lalu hendaknya dia memotong keduanya sampai menjadi lebih rendah 


dari kedua mata kaki." 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Al-'Amaa'im (nomor 
5806). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Maa Yalbas Al-Muhrim 
(nomor 1823). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: An-Nahyu "An Ats- 
Tstyaab Al-Mashbuughah Bi Al-Wars wa Az-Za'faran Fii Al-Ihraam 
(nomor 2666), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6817). 
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2785. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Aku telah membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seorang yang 
berihram untuk memakai pakaian yang dicelup dengan za'faran atau. 
wars, dan beliau bersabda, “Barangsiapa yang tidak memiliki sepasang 
sandal, maka hendaknya dia memakai sepasang sepatu bot dan hendaknya 
dia memotong keduanya sampai lebih rendah dari kedua mata kaki." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

up Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: An-Ni'aal As- -Sabtiyyah wa 
Ghairuhaa (nomor 5852). 

2.  An-Nasa'ididalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: An-Nahyu 'An Ats-Tstyaab 
Al-Mashbuughah Bi Al-Wars wa Az-Za'faran Fii Al-Ihraam (nomor 2665). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: As-Saraawiil wa Al- 
Khuffain Li Al-Muhrim Idzaa Lam Yajid Izaaran aw Na'lain (nomor 
2932), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7226). 


Kitab Haji 835 
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2786. Dan Yahya bin Tn Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani, dan Outaibah bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Hammad. 
Yahya berkata, 'Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, 
dari Amr, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ketika itu beliau sedang berkhutbah, “Celana (boleh dipakai) 
bagi orang yang tidak memiliki sarung: dan sepatu bot (boleh dipakai) 
bagi orang yang tidak memiliki sepasang sandal.” Yang beliau maksud 
adalah orang yang berihram. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza' Ash-Shaid, Bab: Lubsu Al-Khuffain 

Li Al-Mukrim Idzaa Lam Yajid An-Na'lain (nomor 1841) hadits yang 
sama, Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: Idzaa Lam Yajid Al-Izaar Falyalbas 
As-Saraawiil (nomor 1843), Kitab: Al-Libas, Bab: As-Saraawiil (nomor 
5804) hadits yang sama, Bab: An-Ni'aal As-Sabtiyyah wa Ghairuhaa 
(nomor 5853). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Lubsi As- 
Saraawiil wa Al-Khuffain Li Al-Muhrim Idzaa Lam Yajid Al-Izaar wa 

... An-Na'lain (nomor 834) hadits yang sama. 

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Maa Yalbas Al-Muhrim 
(nomor 1829). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ar-Rukhshah Fii 
Lubsi As-Saraawiil Liman Laa Yajid Al-Izaar (nomor 2670 dan 2671) 
hadits yang sama, Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ar-Rukhshah Fii Lubsi 
Al-Khuffain Fii Al-Ihraam Liman Laa Yajid Na'lain (nomor 2678) hadits 
yang sama, Kitab: Az-Zinah, Bab: Lubsu As-Saraawiil (nomor 5340) 
hadits yang sama. 
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: As-Saraawiil wa Al 
Khuffain Li Al-Muhrim Idzaa Lam Yajid Izaaran aw Na'lain (nomor 
2931), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5375). 
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2787. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad - Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami: (H) dan 
Abu Ghassan Ar-Razi telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dengan sanad 
tersebut, bahwasanya dia (Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma) telah 


mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di Arafah. 
Lalu dia menyebutkan hadits tersebut. 


0  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2786. 
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2788. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah Meme takan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, (H) dan 
Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami: (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
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kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, (H) 
dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, (H) dan Ali bin Hujr 
telah memberitahukan kepadaku, Isma'il telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ayyub. Mereka semua dari Amr bin Dinar dengan sanad 
tersebut. Akan tetapi tidak seorangpun dari mereka yang menyebutkan, 
“Beliau berkhutbah di Arafah”, kecuali Syu'bah saja. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2786. 
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2789. Dan Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada 
kami, Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
tidak memiliki sepasang sandal, maka hendaknya dia memakai sepasang 
sepatu khuf (bot): dan barangsiapa yang tidak memiliki sarung, maka 
hendaknya dia memakai celana.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 2728). 
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2790. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Atha" bin Abu Rabah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Shafwan bin Ya'la bin Umayyah, dari ayahnya 
(Ya'la bin Umayyah) Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Ada seseorang 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika itu beliau berada 
di Ji'ranah. Dia memakai jubah yang padanya terdapat minyak wangi - 
atau dia berkata, 'Bekas minyak wangi berwarna kuning'- Lalu diapun 
berkata, “Apa yang kamu perintahkan kepadaku untuk aku lakukan di 
dalam umrahku?' Dia (Ya'la) berkata, "Kemudian wahyu turun kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau ditutupi dengan selembar 
kain.' Ya'la berkata, “Aku ingin sekali dapat melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika wahyu sedang turun kepada beliau. Lalu dia 
(Umar) berkata, "Apakah kamu ingin melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika wahyu sedang diturunkan kepada beliau?" Ya'la berkata, 
'Maka Umarpun mengangkat ujung kain itu, lalu aku melihat beliau 
sedang mendengkur." —Dia (Shafwan) mengatakan, "Aku mengiranya 
berkata, seperti dengkuran anak unta. Ya'la berkata, 'Ketika yang . 
menimpa beliau telah lenyap, beliau bertanya, “Manakah orang yang 
bertanya tentang umrah tadi? Cucilah bekas minyak wangi berwarna 

“kuning itu darimu -atau beliau bersabda, 'Bekas minyak wangi itu-, 
lepaskanlah jubahmu dari tubuhmu, dan lakukanlah di dalam umrahmu 
seperti yang kamu lakukan di dalam hajimu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Ghaslu Al-Khaluug Tsalaats 
Marraat Min Ats-Tsiyaab (nomor 1536) secara mu'allag, Kitab: Al-Hajj, 
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Bab: Yaf'alu Bi Al- Umrah Maa Yaf'alu Bi Al-Hajj (nomor 1789), Kitab: 
Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Ath-Thaa'if Fii Syawwal Sanah Tsamaan 
(nomor 4329), Kitab: Fadha'il Al-Gur'an, Bab: Nazala Al-Gur'an Bi 
Lisaan uraisy wa Al-'Arab (nomor 4985), Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: 
Idzaa Ahrama Jaahilan wa "Alaihi Gamiish (nomor 1847). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Ar-Rajul Yuhrimu Fii 

— Tsiyaabihi (nomor 1819-1822). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Alladzii 
Yuhrimu wa "Alaihi Oamiish aw Jubbah (nomor 836) secara ringkas. 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Jubbah Fii Al- 
Ihraam (nomor 2667), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Fii Al-Khaluug Li 
Al-Muhrim (nomor 2708 dan 2709), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11836). 
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2791. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
'Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Atha', 
dari Shafwan bin Ya'la, dari ayahnya, ia berkata, 'Ada yang seseorang 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tatkala beliau berada 
di Ji'ranah sementara aku berada di dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kala itu. Dia memakai pakaian berjahit -yaitu jubah-, yang 

menggunakan minyak wangi, lalu dia berkata, 'Sesungguhnya aku telah 
berihram untuk umrah dan aku memakai (pakaian) ini, sedang aku juga 
menggunakan minyak wangi.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepadanya, “Apa yang dahulu kamu lakukan di dalam Gl 
lakukanlah juga di dalan umrahmu!” ' 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2790. 
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2792. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bakr telah mengabarkan 
kepadakarni, merekaberdua berkata, Ibnu Juraijtelah mengabarkankepada 
— “kami, (H) dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami -dan. 
lafazh ini miliknya-, Isa telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij 
berkata, "Atha' telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Shafwan bin 


Ya'la bin Umayyah telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Ya'la 
pernah berkata kepada Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, 
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'Semoga aku dapat melihat Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika diturunkan wahyu kepadanya.' Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berada di Ji'ranah, di mana ketika itu di atas beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ada sehelai kain yang melindunginya, bersama beliau 
ada sekelompok orang dari kalangan shahabat-shahabatnya, di antara 
mereka ada Umar, tiba-tiba ada seseorang yang memakai jubah wol 
dan menggunakan minyak wangi mendatangi beliau seraya berkata, 
'Wahai Rasulullah, apa pendapatmu tentang seseorang yang berihram 
untuk melakukan umrah dengan memakai jubah yang diberi minyak 
wangi?” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat kepadanya 
beberapa saat, lalu beliau diam. Maka turunlah wahyu kepada beliau, 
lalu Umar mengisyaratkan dengan tangannya kepada Ya'la bin 
Umayyah, 'Kemarilah!' Lalu Ya'la datang dan memasukkan kepalanya. 
Ternyata wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerah dan beliau 
mendengkur. Setelah hal itu lenyap maka beliau bertanya, “Manakah 
orang yang tadi bertanya kepadaku tentang umrah?” Lalu orang itupun 
dicari dan dihadapkan kepada beliau. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Adapun minyak wangi yang ada padamu, maka 
cucilah ia sebanyak tiga kali. Sedangkan jubah, maka lepaskanlah. Lalu 
lakukanlah di dalam umrahmu seperti yang kamu lakukan di dalam 
hajimu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij ema lihat hadits nomor 2790. 
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2793. Dan Ugbah bin Mukram Al-'Ammi dan Muhaminad bin Rafi' telah 
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memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini milik Ibnu Rafi'-, mereka 
berdua berkata, “Wahb bin Jarir bin Hazim telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku 
telah mendengar Oais memberitahukan sebuah hadits dari Atha”, dari 
Shafwan bin Ya'la bin Umayyah, dari ayahnya (Ya'la bin Umayyah) 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ada seseorang mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika itu beliau berada. di Ji'ranah. Orang 


tersebut telah berihram untuk melakukan umrah, dan dia memberi 


kepala dan jenggotnya dengan minyak wangi berwarna kuning, dan 
memakai jubah. Lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
telah berihram untuk melaksanakan umrah, dan keadaanku seperti yang 
kamu lihat ini. Maka beliaupun bersabda, “Lepaskanlah jubah itu dari 
(tubuh)mu, cucilah minyak wangi berwarna kuning itu, dan apa yang 


| kamu lakukan di dalam yan lakukanlah j juga di dalam umrahmu.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits nomor 2790. 
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2794. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abu Ali 
Ubaidullah bin Abdul Majid telah mengabarkan kepada kami, Rabah 
bin Abu Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 
telah mendengar Atha'" berkata, 'Shafwan bin Ya'la telah mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya (Ya'la) Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dahulu 
kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, laluada seseorang 
memakai jubah yang padanya ada bekas minyak wangi, orang tersebut 
mendatangi beliau seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku telah berihram untuk melakukan umrah, lantas apa yang harus 
aku lakukan?" Beliaupun diam dan tidak menjawabnya. Adalah Umar, 
ia selalu menutupi beliau apabila wahyu diturunkan kepadanya, hal 
itu adalah untuk melindunginya. Aku (Ya'la) berkata kepada Umar 
Radhiyallahu Anhu, "Sungguh aku ingin memasukkan kepalaku 
bersama beliau ke dalam kain itu apabila wahyu turunkan kepadanya. 
Ketika wahyu turun kepada beliau, maka Umar Radhiyallahu Anhu 
menutupi beliau dengan selembar kain. Akupun mendatangi beliau dan 
memasukkan kepalaku bersamanya di dalam lembar kain itu, hingga aku 
dapat melihat beliau. Ketika hal itu telah berlalu maka beliau bertanya, 
“Manakah orang yang bertanya tentang umrah tadi?” Maka orang 
itupun mendatangi beliau. Lalu beliau bersabda, “Lepaskanlah jubahmu, 
cucilah sisa minyak wangi yang ada padamu, dan lakukanlah di dalam 
umrahmu seperti yang pernah kamu lakukan di dalam hajimu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2790. 


e Tafsir hadits: 2783-2794 

Kata Al-Hajj (haji) adalah bentuk mashdar (kata kerja yang dibenda- 
kan dan tidak terikat dengan waktu), dan Al-Hijj adalah bentuk isim 
masdar. Pada asalnya kata Al-hajj berarti bermaksud atau berkeinginan, 
bisa juga digunakan untuk amal perbuatan, atau melakukan sesuatu 
sesekali. Sedangkan umrah berarti ziarah atau berkunjung. 

Ketahuilah, bahwasanya haji adalah fardhu ain bagi setiap orang 
yang telah mukallaf (dibebani hukum syariat), merdeka, muslim, dan 
mampu. Namun para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban 
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berumrah. Ada yang mengatakan, “hukumnya wajib.” Ada juga 
yang mengatakan, “Hukumnya sunnah.” Imam Syafi'i memiliki dua 
pendapat, yang paling benar adalah bahwa hukumnya wajib. Para 
'ulama telah sepakat, bahwa haji dan umrah tidak wajib dalam seumur 
melainkan hanya satu kali. Kecuali jika seseorang bernadzar, maka 
dia wajib menunaikan nadzar itu sesuai dengan persyaratannya. Jika 
seseorang masuk kota Makkah atau wilayah haram (bagi non muslim 
untuk memasukinya) untuk suatu keperluan yang tidak berulang-ulang 
seperti perdagangan, berkunjung, atau lainnya, maka ada perbedaan 
pendapat dari para ulama mengenai kewajiban berihram untuk haji dan 
umrah bagi orang tersebut. Perbedaan pendapat itu juga merupakan 
dua perkataan Imam Syafi'i. Pertama, yang merupakan pendapat yang 
paling kuat, hukumnya sunnah. Kedua, hukumnya wajib, dengan syarat 
dia tidak masuk untuk berperang, dan tidak pula karena menghindar 
dari peperangan. | 

Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban berhaji, apakah 
harus disegerakan atau boleh ditunda. Imam Syafi'i, Abu Yusuf, dan 
sekelompok ulama berpendapat, “Hukumnya wajib namun boleh 
ditunda. Kecuali jika seseorang khawatir tidak dapat melaksanakannya 
jika menundanya, maka ketika itu wajib dilaksanakan dengan 
segera.” Imam Abu Hanifah, Malik, dan ulama yang lain mengatakan, 
"Hukumnya wajib dilaksanakan dengan segera.” Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ditanya tentang apa 
yang boleh dipakai oleh orang yang berihram, “Janganlah kalian memakai 
kemeja, sorban, celana, pakaian bertudung kepala, dan sepasang sepatu bot, 

kecuali seseorang yang tidak memiliki sepasang sandal maka dia boleh memakai 

sepasang sepatu bot, namun hendaknya dia memotong keduanya lebih rendah 
dari kedua mata kaki. Dan janganlah kalian mengenakan pakaian apapun yang 
diberi za'faran dan wars.” 

Para ulama mengatakan, “Hal ini termasuk di antara perkataan 
yang indah dan sarat dengan makna. Sebab, beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hanya ditanya tentang pakaian apa yang boleh dipakai oleh 

.orang yang berihram, namun beliau menjawab, “Janganlah dia memakai 
pakaian ini dan itu!” sehingga kesimpulan jawaban itu adalah bahwa 
dia tidak boleh memakai pakaian-pakaian yang disebutkan tadi dan 
boleh memakai pakaian selain yang disebutkan. Penyebutan pakaian- 
pakaian yang tidak boleh dipakai secara gamblang adalah lebih baik 


18 Wars adalah tumbuhan yang beraroma wangi. 
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karena dia terbatas. Adapun pakaian yang boleh dipakai oleh orang 
yang berihram adalah tidak terbatas. Sehingga beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyebutkan semua pakaian yang boleh dipakai dengan 
sabdanya, “Janganlah dia memakai pakaian ini dan itu!" maksudnya, dia 
boleh memakai pakaian selain yang disebutkan. 


Para ulama telah sepakat, bahwa tidak boleh bagi orang yang 
berihram untuk memakai dari jenis-jenis pakaian itu sedikitpun. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kemeja dan celana untuk se- 
mua jenis pakaian yang sejenis dengannya, yaitu pakaian yang menu- 
— tupi badan dan dijahit, baik unttik seluruh tubuh atau salah satu ang- 
gota tubuh, seperti zirah (baju besi), celana dalam, sarung tangan, dan 
lain sebagainya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan sor- 
ban dan pakaian bertudung kepala untuk semua jenis penutup kepala, 
baik yang dijahit maupun tidak, begitu juga dengan pembalut, karena 
hal itu haram dipakai oleh orang yang berihram. Namun apabila dia 
membutuhkannya karena luka pada kepala, pusing, atau yang lainnya, 
maka dia boleh membalutnya dan wajib membayar fidyah (tebusan). 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menyebutkan sepatu bot untuk 
semua jenis penutup kaki, seperti sepatu, kaos kaki, dan yang lainnya. 
Itu semua adalah hukum yang berkaitan dengan kaum lelaki. 

Adapun yang berkaitan dengan wanita, maka diperbolehkan 
baginya untuk menutupi seluruh tubuhnya dengan segala jenis 
penutup, baik yang dijahit maupun yang lainnya. Kecuali menutupi 
wajahnya, karena haram menutupnya dengan segala jenis penutup 
wajah. Ada perbedaan pendapat dari para ulama tentang wanita yang 
menutup kedua tangannya dengan sepasang sarung tangan. Imam 
Syafi'i mempunyai dua pendapat dalam hal ini, yang paling kuat adalah 
hukumnya haram. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan wars 
dan za'faran untuk semua jenis wewangian yang semakna dengannya. 
Seluruh jenis minyak wangi diharamkan bagi semua lelaki dan wanita 
di saat berihram. Yang dimaksud adalah segala sesuatu yang digunakan 
untuk wewangian. 

Adapun buah-buahan, seperti limau, apel, dan bunga-bunga 
sahara seperti syaih, gaishum (lavender), dan sejenisnya, maka dia 
tidak haram, karena dia tidak ditujukan untuk wewangian. Para 
ulama berpendapat, “Hikmah diharamkannya jenis pakaian tersebut 
bagi orang yang berihram, dan dia hanya boleh memakai sarung dan 
selendang, adalah agar dia jauh dari kemewahan dan membentuk 
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dirinya sebagai orang yang khusyu' dan hina di hadapan Allah Ta'ala, 
dan selalu ingat bahwa dia sedang berihram sehingga lebih men- 
dekatkan dirinya kepada Allah dengan banyak berdzikir, merasakan 
Allah mengawasinya, menjaga ibadahnya, dan mencegah dirinya dari 
melakukan perkara-perkara yang diharamkan. Di samping itu, agar 
dia mengingat kematian dan pakaian kafan, mengingat hari berbangkit 
pada hari kiamat di mana manusia tidak beralas kaki, tidak berpakaian, 
dan datang dengan cepat kepada penyeru di kala itu. Sedangkan 
hikmah diharamkannya memakai minyak wangi dan menggauli istri, 
adalah agar jauh dari kemewahan, perhiasan dunia, dan kenikmatan- 
kenikmatannya, sehingga seluruh keinginan yang dimiliki seseorang 
yang berihram hanya berfokus untuk tujuan-tujuan akhirat. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kecuali seseorang yang 
tidak memiliki sepasang sandal maka dia boleh memakai sepasang sepatu bot, 
namun hendaknya dia memotong keduanya lebih rendah dari kedua mata kaki.” 
Muslim menyebutkan setelah itu riwayat dari Ibnu Abbas dan Jabir 
Radhiyallahu Anhuma yang berbunyi, “Barangsiapa yang tidak memiliki 
sepasang sandal, maka hendaknya dia memakai sepasang sepatu bot” tanpa dia 
menyebutkan perintah untuk memotong keduanya. Para ulama berbe- 
da pendapat tentang kedua hadits tersebut. Imam Ahmad menutur- 
kan, “Boleh memakai sepasang sepatu bot bagaimanapun keadaannya 
dan tidak wajib memotongnya Pena an hadits riwayat Ibnu Abbas 
dan Jabir Radhiyallahu Anhuma:" 


Para shahabat Ahmad menganggap bahwa hadits riwayat Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma yang menyatakan perintah memotongnya 
adalah mansukh (dihapus hukumnya). Mereka juga menganggap bahwa 
memotongnya adalah sikap menyia-nyiakan harta. Sedangkan Imam 
Malik, Abu Hanifah, Syafi'i, dan jumhur ulama berpendapat, “Tidak 
boleh memakai sepasang sepatu bot kecuali setelah memotongnya lebih 
rendah dari kedua mata kaki berdasarkan hadits riwayat Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma. Hadits riwayat Ibnu Abbas dan Jabir Radhiyallahu 
Anhuma bersifat mutlak, sehingga wajib mengamalkan hadits itu de- 
ngan hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang besifat khu- 
sus tentang memotong kedua sepatu. Sebab, riwayat mutlak (umum) 
harus dialihkan kepada yang mugayyad (khusus), dan tambahan riwa- 
yat dari perawi tsigah adalah diterima. Sedangkan perkataan mereka, 
bahwa hal itu adalah sikap menyia-nyiakan harta, maka itu tidak benar: 
karena sikap menyia-nyiakan harta hanya berlaku pada hal-hal yang 
dilarang. Adapun hal-hal yang diperintahkan oleh syariat, maka tidak 
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termasuk dari sikap menyia-nyiakan harta, bahkan hal yang wajib 
dilaksanakan. Wallahu A'lam. 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang orang yang memakai 
sepasang sepatu bot lantaran tidak memiliki sepasang sandal, apakah 
dia wajib membayar fidyah (tebusan) atau tidak? Imam Malik, Syafi'i, 
dan para ulama yang sependapat dengan mereka yang menuturkan, 
“Orang tersebut tidak wajib membayar apapun. Karena jika seandainya 
dia wajib membayar fidyah, maka tentu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskannya.” Abu Hanifah dan para pengikutnya mengatakan, 
“Orang tersebut wajib membayar fidyah. Sebagaimana jika dia harus 
mencukur botak kepalanya, maka dia boleh melakukannya namun 
harus membayar fidyah.” Wallahu A'lam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 425 &5 AS Ge! Ba 9 
Sa Y5 SAI “Dan janganlah kalian mengenakan pakaian apapun yang 
diberi za'faran dan wars.” 

Para ulama telah sepakat bahwa menggunakan za'faran dan wars 
adalah haram dalam berihram, karena keduanya adalah minyak 
wangi. Mereka juga meng-giyas-kan (menganologikan) segala sesuatu 
yang ditunjukan untuk wewangian dengan za'faran dan wars. Minyak 
wangi diharamkan lantaran dapat: memancing seseorang untuk 
berhubungan dengan istrinya, dan karena hal itu bertentangan dengan 
sikap merendahkan diri kepada Allah bagi seorang yang melaksanakan 
haji. Hal yang dituntut dari seorang yang melaksanakan haji adalah 
berambut kusut dan pakaian yang tidak rapi. Kaum lelaki dan wanita 
adalah sama dalam hal haramnya memakai minyak wangi. Demikian 
juga semua perkara yang diharamkan di saat berihram, kecuali pakaian, 
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

— Hal-hal yang diharamkan di saat berihram ada tujuh: 
Memakai pakaian yang telah disebutkan diatas. 
Menggunakan minyak wangi. 

Memotong rambut dan kuku. 

Menggunakan minyak di rambut dan jenggot. 
Melangsungkan pernikahan. 
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Berjima' (berhubungan suami istri) dan segala bentuk cara untuk 
melampiaskan syahwat, termasuk onani. 


7. Berburu hewan. 
Wallahu A'lam. 


8 
348 Ghahih Muslis 


Apabila seorang yang berihram menggunakan minyak wangi atau 
memakai jenis pakaian yang dilarang, maka dia wajib membayar fidyah 
jika dia sengaja melakukannya, berdasarkan ijma' para ulama. Namun 
jika dia lupa, maka dia tidak wajib membayar fidyah menurut Ats- 
Tsauri, Imam Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. Sementara Imam Abu Hanifah 
dan Malik Rahimahumallah Ta'ala mewajibkan untuk membayar fidyah. 
Menurut Imam Malik dan Syafi'i, memakai pakaian yang diwarnai 
dengan tumbuhan yang wangi hukumnya tidak haram. Sedangkan 
Ats-Tsauri dan Abu Hanifah Rahimahumallah Ta'ala mengharamkannya 
dan menyamakannya dengan minyak wangi, bahkan mereka berdua 
mewajibkan fidyah padanya. Dimakruhkan bagi seorang yang berihram 
untuk memakai pakaian yang dicelup warna tanpa wewangian, dan 
hukumnya tidak haram. Wallahu A'lam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Celana (boleh dipakai) 
bagi orang yang tidak memiliki sarung, dan sepatu bot (boleh dipakai) bagi 
orang yang tidak memiliki sepasang sandal, Yang beliau maksud adalah orang 
yang berihram.” Itu adalah dalil yang sangat jelas bagi Imam Syafi'i dan 
jumhur ulama tentang dibolehkannya memakai celana bagi seorang 
yang berihram apabila. dia tidak memiliki sarung. Sedangkan Imam 
Malik melarangnya, karena dia tidak disebutkan dalam hadits riwayat 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma sebelumnya. Namun pendapat yang 
benar adalah boleh, berdasarkan hadits riwayat Ibnu Abbas dan Jabir 
Radhiyallahu Anhum. Adapun hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, maka tidak ada bisa dijadikan hujjah dalam permasalahan 
ini. Sebab, di dalamnya disebutkan tentang kondisi seseorang yang 
mempunyai sarung, sedangkan di dalam hadits riwayat Ibnu Abbas 
dan Jabir Radhiyallahu Anhuma disebutkan tentang kondisi seseorang 
yang tidak mempunyai sarung, sehingga tidak ada pertentangan antara 
kedua hadits tersebut. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Bisimdl 384 “Ketika itu beliau berada di Ji'ranah." Dalam 
hal ini terdapat dua dialek bacaan yang populer, pertama, Ji'raanah. 
Kedua, Ji'irraanah. Namun bacaan yang pertama lebih fasih. Imam 
Syafi'i dan mayoritas pakar bahasa arab menggunakan kedua dialek 
tersebut. Kedua dialek itujuga berlaku kalimat Al-Hudaibiyah yangjuga 
boleh dibaca dengan Al-Hudaibiyyah. Namun bacaan yang fasih adalah 
tanpa bertasydid, yaitu Al-Hudaibiyah. Bacaan itulah yang digunakan 
oleh Imam Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya. 
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Perkataannya, g na le, at ala “Dia memakai jubah yang padanya 
terdapat minyak wangi.” Kata g Is adalah sejenis minyak wangi yang 
dicampur dengan za'faran (kunyit). 


| Perkataannya, «£ (554 UB “Ketika yang menimpa beliau telah lenyap.” 
Maksudnya apa yang terjadi pada diri beliau sudah berakhir. Wallahu 
A'lam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang 
bertanya tentang umrah, aa 4 03 dasi “Cucilah bekas minyak wangi 
berwarna kuning itu darimu” Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran, 
di antaranya, 


-Haram hukum memakai minyak wangi bagi orang yang berihram, 
baik pada saat pertama kali berihram maupun pada waktu-waktu 
setelahnya. Sebab, jika diharamkan memakai minyak wangi pada 
beberapa waktu setelah, maka pada saat pertama kali berihram lebih 
diharamkan. 

-Dalam melaksanakan umrah diharamkan memakai minyak wangi, 
pakaian berjahit, dan tujuh perkara haram lainnya yang telah dibahas 
sebelumnya, seperti yang diharamkan di dalam pelaksanaan haji. 


-Barangsiapa yang menggunakan minyak wangi karena lupa atau 
karena tidak mengetahui hukumnya, lalu setelah itu ia mengetahuinya, 
maka wajib baginya untuk segera membersihkan bekas minyak wangi 
tersebut. h 

-Barangsiapa yang menggunakan minyak wangi di saat dia berih- 
ram, baik karena lupa maupun karena tidak mengetahui hukumnya, 
maka dia tidak wajib membayar kafarah (denda). Itu adalah madzhab 
Imam Syafi'i. Demikian juga yang dikatakan oleh Atha', Ats-Tsauri, 
Ishag, dan Dawud. Sedangkan Imam Malik, Abu Hanifah, Al-Muzani, 
dan Ahmad di dalam riwayat yang paling kuat darinya, berpendapat, 
“Orang tersebut wajib membayar fidyah.” Akan tetapi pendapat yang 
kuat dari madzhab Malik adalah bahwa orang yang menggunakan 
minyak wangi, baik karena lupa maupun karena tidak mengetahui 
hukumnya, wajib baginya untuk membayar fidyah apabila dia telah 
lama menggunakannya. Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, DEL Ra Ara “Lepaskanlah 


jubahmu dari tubuhmu” merupakan dalil bagi Imam Malik, Abu Hanifah, 
Syafi'i, dan jumhur ulama bahwa apabila seseorang yang berihram 
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memakai pakaian yang berjahit, maka dia harus melepaskannya dan 
tidak perlu merobeknya. Sementara itu, Asy-Sya'bi dan An-Nakha'i 
berpendapat, “Orang tersebut tidak boleh melepaskannya agar tidak 
menutupi kepalanya ketika membukanya, dan dia harus merobeknya.” 
Akan tetapi itu adalah madzhab yang lemah. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 25 SL Suit 3 K1 
Naa «$ “Dan lakukanlah di dalam umrahmu seperti yang kamu lakukan 
di dalam hajimu” maksudnya dalam menjauhi perkara-perkara yang 
diharamkan. Barangkali maksudnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah pelaksanaan thawaf, sa'i, mencukur kepala dengan tatacaranya, 
mengeraskan bacaan talbiyah, dan perkara-perkara lain yang dilakukan 
di dalam haji dan umrah. Namun dikecualikan dalam hal ini adalah 
beberapa amalan-amalan haji yang tidak termasuk amalan umrah, 
seperti wuguf, lempar jumrah, mabit di Mina dan Muzdalifah, dan lain 
sebagainya. Hadits tersebut dengan gamblang menjelaskan, bahwa 
orang yang bertanya itu telah mengetahui tatacara haji dan tidak 
mengetahui pelaksanaan umrah. Oleh karena itu, beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, “Dan lakukanlah di dalam umrahmu 
seperti yang kamu lakukan di dalam hajimu.” Di dalam hadits tersebut 
terdapat dalil tentang kaidah yang sudah populer, “Apabila seorang 
hakim dan mufti (pemberi fatwa) belum mengetahui hukum suatu 
permasalahan, maka hendaknya dia menahan diri untuk menjawabnya 
hingga dia mengetahuinya.” | 

Di dalamnya disebutkan, bahwa di antara hukum-hukum yang 
tidak tercantum di dalam Al-Ouran terdapat wahyu yang bukan 
merupakan bagian dari Al-Our'an. Hal itu dijadikan sebagai dalil 
oleh sekelompok ulama ushul fikih yang berpendapat, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah berijtihad, akan tetapi beliau 
selalu menentukan hukum dengan perantaraan wahyu. Padahal tidak 
demikian adanya, karena bisa saja beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengetahui hukum tersebut dengan cara berijtihad, atau karena 
wahyu telah datang sebelum beliau selesai berijtihad. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Ya'la berkata, 'Aku ingin sekali dapat melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika wahyu sedang turun kepada beliau. Lalu 
dia (Umar) berkata, "Apakah kamu ingin melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika wahyu sedang diturunkan kepada beliau?” Demikianlah yang 
tercantum di dalam seluruh naskah, “Lalu dia berkata, "Apakah kamu 
ingin ...”, tanpa dijelaskan siapa yang berkata, padahal sebelumnya 
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juga tidak disebutkan. Orang yang berkata itu adalah Umar bin Al- 


Khaththab Radhiyallahu Anhu, sebagaimana yang dijelaskan di dalam 
riwayat berikutnya. 


Perkataannya, SUKA «l£, “Dia memakai pakaian berjahit.” Pakaian 
yang dimaksud tersebut dijelaskan setelahnya, “Yaitu jubah.” 

Perkataannya, “Ternyata wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerah dan beliau mendengkur" Hal tersebut terjadi karena kedahsyatan 
wahyu yang turun kepada beliau. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman, 


OE 3 ae ig 


“Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat kapadamu.” 
(OS. Al- Muzzammil: 5) | 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, S9 A26 cek csi Cah Cl 
—5 “Adapun minyak wangi yang ada padamu, maka cucilah ia sebanyak tiga 
kali” 

Beliau memerintahkan untuk dicuci sebanyak tiga kali sebagai 
penegasan dalam menghilangkan warna dan bau minyak wangi 
tersebut. Perihal yang wajib adalah menghilangkan warna dan bau, 
sehingga apabila dia dapat dilakukan dengan sekali maka sudah cu- 
kup dan tidak wajib menambah lebih dari itu. Boleh jadi minyak wangi 
yang ada pada orang tersebut sangat banyak. Hal itu dikuatkan oleh 
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perkataannya, TA Memakai dengan banyak.” Al-Oadhi mengatakan, 
“Barangkali beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada orang itu 
sebanyak tiga kali, “Cucilah ia” Namun pendapat yang benar adalah 
yang dijelaskan sebelumnya. Wallahu A'lam. 


Perkataanya dalam sebagian riwayat hadits di atas, “Shafwan bin 
Ya'la bin Umayyah” dan di sebagian riwayat yang lain disebutkan “Ibnu 
Mun-yah” keduanya merupakan bacaan benar. Umayyah adalah ayah 
dari Ya'la, sedangkan Mun-yah adalah ibunya. Ada yang berpendapat, 
Mun-yah adalah neneknya. Namun yang populer adalah pendapat 
yang pertama. Jadi, terkadang penyebutan Umayyah disandarkan 
kepada ayahnya dan terkadang kepada ibunya. ' 

Perkataannya, “Umar Radhiyallahu Anhu menutupi beliau dengan 
sehelai kain.” Ya'la memasukkan kepalanya ke dalam kain itu untuk 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam kondisi tersebut, dan 
Umarjuga mengizinkannya, dimungkinkan bahwa mereka mengetahui 
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bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memperkenankan mereka 
untuk melihat beliau pada waktu dan kondisi seperti itu. Sebab, dengan 
menyaksikan kondisi wahyu turun kepada beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dapat menguatkan keimanan mereka. Wallahu A'lam. 


bobok 


(2) Bab Migat Haji dan Umrah 
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2795. Dan Yahya bin Yahya, Khalaf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi', dan Jutaibah 


bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Hammad. 
Yahya berkata, "Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari 
Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menentukan 
Dzul Hulaifah sebagai migat untuk penduduk kota Madinah, Al-Juhfah 
untuk penduduk negeri Syam, Oarn (Al-Manazil) untuk penduduk 
Nejed, dan Yalamlam untuk penduduk negeri Yaman. Beliau bersabda, 

. “Migat-migat itu untuk masing-masing daerah tersebut dan untuk 
orang yang mendatanginya yang bukan merupakan penduduknya bagi 
orang-orang yang hendak melaksanakan haji dan umrah. Barangsiapa 
yang berada lebih dekat dari migat-migat itu, maka (dia berihram) 
dari (tempat tinggal) keluarganya. Dan demikian seterusnya, sampai 
penduduk kota Makkah berihram dari kota Makkah.” 


853: 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Muhall Ahli Asy-Syam 


(nomor 1526), Kitab: Al-Hajj, Bab: Muhall Man Kaana Duuna Al- 
Mawaagit (nomor 1529). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Fii Al-Mawaagit (nomor 
1738) hadits yang sama. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Man Kaana Ahluhu 
Duuna Al-Migat (nomor 2657), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5738). 
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2796. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Adam telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menentukan 
Dzul Hulaifah sebagai migat untuk penduduk kota Madinah, Al-Juhfah 
untuk penduduk negeri Syam, Oarnul Manazil untuk penduduk Nejed, 
dan Yalamlam untuk penduduk negeri Yaman. Dan beliau bersabda, 
“Migat-migat itu untuk penduduk daerah-daerah tersebut dan untuk 
setiap orang yang mendatanginya dari selain daerah-daerah tersebut bagi 
orang-orang yang hendak melaksanakan haji dan umrah. Barangsiapa 
yang berada lebih dekat dari migat-migat itu, maka (dia berihram) dari 
tempat dia berada, sampai penduduk kota Makkah (berihram) dari kota 
Makkah.” 
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Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Muhall Ahli Makkah Li Al- 
Hajj wa Al- Umrah (nomor 1524), Kitab: Al-Hajj, Bab: Muhall Ahli Al- 
Yaman (nomor 1530), Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: Dukhuul Al-Haram 
wa Makkah Bighairi Al-Ihraam (nomor 1845). 


' An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Migat Ahli Al-Yaman 


(nomor 2653), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Man Kaana Ahluhu Duuna 
Al-Migat (nomor 2656), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5711). 
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2797. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 


“Aku telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Penduduk kota Madinah berihram dari Dzul Hulaifah, 
penduduk Nejed dari Jarn (Al-Manazil), dan penduduk negeri Syam 
dari Al-Juhfah.” 

Abdullah berkata, "Telah sampai kepadaku bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan penduduk negeri Yaman 
berihram dari Yalamlam.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- “ai Bab: Migat Ahli Al -Madinah 
(nomor 1525). 1 
Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-Mawaagit 
(nomor 1737). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al- -Hajj, Bab: Migat Ahli Al- 
Madinah (nomor 2650). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Mawaagit Ahli Al-Aafag 
(nomor 2914), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8326). 
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2798. Dan Zuhair bin Harb dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan ke- 
padaku, Ibnu Abi Umar berkata, 'Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya (Abdullah) Radhiyallahu 
Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Penduduk kota Madinah berihram dari Dzul Hulaifah, penduduk 
negeri Syam berihram dari Al-Juhfah, dan penduduk Nejed berihram 
dari Jarn (Al-Manazil)." 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Dan telah disebutkan 
kepadaku -namun aku tidak mendengar langsung-, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 2 penduduk 
'negeri Yaman berihram dari Yalamlam.” : | 


e Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Muhall Ahli Najd (nomor 
1527). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Migat Ahli Najd 
(nomor 2654), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6824). 
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2799. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah bin Umar bin Khaththab 
Radhiyallahu Anhu, dari ayahnya, ia berkata, "Aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat berihram 

“ penduduk kota Madinah adalah Dzul Hulaifah, tempat berihram 
penduduk negeri Syam adalah Mahya'ah yaitu Al-Juhfah, dan tempat 
berihram penduduk Nejed adalah Oarn (Al-Manazil)." 


Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Dan mereka 
menganggap bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda -sementara aku tidak mendengar hal tersebut dari beliau-, 
“Dan tempat berihram pengufuk negeri Yaman adalah Yalamlam." 


. Taktrij hadits 
' Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Muhall Ahli 


Najd (nomor 1528), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6991). 
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2800. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id, dan Ali bin 
Hujr telah memberitahukan kepada kami, -Yahya berkata, (Isma'il bin 
Ja'far) telah mengabarkan kepada kami.' sedangkan yang lain berkata, 
'Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami,- dari Abdullah 
bin Dinar, bahwasanya dia telah mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
memerintahkan penduduk kota Madinah untuk berihram dari Dzul 
Hulaifah, penduduk negeri Syam dari Al-Juhfah, dan penduduk Nejed 
dari Jarn (Al-Manazil).” 

Dan Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Dan aku telah 
dikabarkan bahwasanya beliau bersabda, “Dan penduduk negeri Yaman 
berihram dari Yalamlam.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7137). 
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2801. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberi- 
tahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya dia telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma ditanya tentang tempat berihram. Maka diapun menjawab, 
'Aku telah mendengar.” Lalu dia berhenti. Dan ia (Abu Az-Zubair) 
berkata, “Aku mengiranya menyandarkan hadits kepada beliau -yakni 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2843). 
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2802. Dan Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humaid telah mem- 
beritahukan kepadaku, keduanya dari Muhammad bin Bakr, Abd 
berkata, "Muhammad telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, 'Abu Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia telah mendengar Jabir bin 

— Abdullah Radhiyallahu Anhuma ditanya tentang tempat berihram. 
Maka diapun menjawab, "Aku telah mendengar -aku mengira dia 
menyandarkan hadits itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- 
beliau bersabda, “Tempat berihram penduduk kota Madinah adalah 
dari Dzul Hulaifah, jalan yang lain adalah Al-Juhfah, tempat berihram 
penduduk Irag adalah dari Dzat 'Irg, tempat berihram penduduk Nejed 
adalah dari Jarn (Al-Manazil), dan tempat berihram penduduk negeri 
Yaman adalah dari Yalamlam.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2843). 


e Tafsir hadits: 2795-2802 

Di dalam bab ini Muslim Rahimahullah Ta'ala menyebutkan tiga 
hadits, yaitu hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang 
paling sempurna karena terdapat penjelasan secara gamblang dengan 
menyebutkan empat migat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Oleh karena itu, Muslim Rahimahullah menyebutkannya pada awal 
bab. Lalu hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, karena dia 
tidak menghapal migat penduduk negeri Yaman melainkan ada shaha- 
bat lain yang menyampaikan hal itu kepadanya. Lalu hadits riwayat Ja- 
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bir Radhiyallahu Anhu, karena Abu Az-Zubair berkata, “Aku mengira Jabir 

(Radhiyallahu Anhu) menyandarkannya.” dan tidak menunjukkan secara 

pasti bahwa hadits itu marfu' (disandarkan kepada Nabi Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam). 

Dengan demikian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menentukan beberapa migat bagi orang yang akan menunaikan ibadah 
haji dan umrah, yaitu, 

1. Dzul Hulaifah untuk penduduk kota Madinah, dan ia adalah migat 
yang paling jauh dari kota Makkah. Jarak antara kota Makkah dan 
Dzul Hulaifah sekitar 10 atau 9 marhalah, namun lebih dekat ke kota 
Madinah sekitar 6 mil. | 


2. Al-Juhfah adalah migat untuk penduduk negeri Syam (Syiria, 
Lebanon, Yordan, dan Palestina-edtr), dan ia adalah migat untuk 
mereka dan untuk penduduk Mesir. Ada yang mengatakan, 
“Dinamakan dengan Al-Juhfah karena banjir pernah menggenangi 
tempat tersebut dalam satu waktu.” Tempat tersebut juga disebut 
dengan Mahya'ah, sebagaimana yang telah disebutkan di dalam 
sebagian riwayat Muslim. Akan tetapi Al-Oadhi Iyadh meriwayat- 
kan dari sebagian perawi hadits dengan Mahii'ah. Namun bacaan 
yang benar dan populer adalah Mahya'ah. Tempat ini berjarak 
sekitar 3 marhalah dari kota Makkah di atas jalan kota Madinah. 


3. Yalamlam untuk penduduk negeri Yaman, ada juga yang 
menyebutnya Alamlam. Keduanya merupakan bacaan yang 
populer. Yalamlam adalah salah satu gunung yang ada di Tihamah, 
berada sekitar 2 marhalah dari kota Makkah. 


4. Oarnul Manazil untuk penduduk Nejed. Begitulah cara mem- 
bacanya, tanpa ada perbedaan pendapat antara para ulama dari 
kalangan pakar hadits, bahasa arab, sejarah, peneliti nama, dan 
lain-lain. Namun Al-Jauhari melakukan dua kesalahan yang fatal 
di dalam Ash-Shihah, di mana ia berpendapat, bahwa bacaannya 
'adalah Oaran. Dia juga menganggap bahwa Uwais Al-Oarni 
Radhiyallahu Anhu dinisbatkan kepada Oarnul Manazil. Akan tetapi 
bacaan yang benar adalah Oarn, sementara Uwais Radhiyallahu Anhu 
dinisbatkan kepada sebuah suku terkenal, yang disebut Bani Oarn, 
yang merupakan bagian dari bangsa Murad. Al-Muradi dinisbatkan 
kepada Murad. Oarnul Manazil berada sekitar 2 marhalah dari kota 
Makkah. Para ulama berpendapat, “Tempat itu adalah migat yang 

. paling dekat ke kota Makkah.” | 
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5. Dzat 'Irg adalah migat untuk penduduk Irag. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah migat tersebut berdasarkan 
ketentuan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau ijtihad 
yang dilakukan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu? Di dalam 
permasalahan tersebutada duapendapat dikalanganshahabat-shahabat 
Imam Syafi'i, yang paling kuat adalah pendapat yang disebutkan Imam 
Syafi'i Rahimahullah di dalam kitab Al-Ulmm, bahwa migat tersebut di- 
tentukan berdasarkan ijtihad Umar Radhiyallahu Anhu, dan itu nampak 
jelas di dalam kitab Shahih Al-Bukhari. Dalil para ulama yang mengata- 
kan bahwa migat-migat tersebut merupakan ketentuan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hadits riwayat Jabir Radhiyallahu 
Anhu, namun pendapat ini tidak kuat karena tidak ada kepastian 
bahwa perkataan tersebut disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Adapun perkataan Ad-Daruguthni bahwa itu adalah hadits 
. dha'if: karena Irag belum dikuasai pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka perkataannya berkenaan dengan pen-dha'if-an hadits 
adalah benar. Namun jika disebutkan bahwa hadits itu dha'if lantaran 
Irag belum dikuasai, maka itu tidak benar. Karena tidak mustahil Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan hal itu karena beliau me- 
ngetahui bahwa Irag akan dikuasai, sehingga itu menjadi bagian dari 
mukzijat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pengabaran tentang per- 
kara-perkara ghaib.yang akan datang, sebagaimana beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menentukan Al-Juhfah untuk penduduk negeri Syam 
dalam semua hadits-hadits yang shahih. Sudah dimaklumi, bahwa 
negeri Syam belum dikuasai ketika itu. Dalam banyak hadits shahih 
disebutkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan 
tentang penaklukan negeri Syam, negeri Yaman, dan Irag, dan kaum 
muslimin akan mendatangi mereka untuk hal itu , namun kota Madinah 
lebih baik bagi mereka jika mereka mengetahui. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam juga mengabarkan bahwa belahan timur dan barat bumi akan 
dibentangkan untuk beliau, dan beliau bersabda, 


“Kekuasaan umatku akan meliputi apa yang diperlihatkan kepadaku.” 
“Sesungguhnya mereka akan menguasai Mesir, dan dia adalah negeri 
yang disebutkan padanya terdapat girath.” | 
“Sesungguhnya Isa Alaihissalam akan turun di atas menara putih di 
bagian timur Damaskus.” 
| Hadits-hadits tersebut semuanya tercantum di dalam kitab Ash- 
Shahih, dan masih banyak hadits lain yang senada dengan hal itu. 
Wallahu A'lam. 
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Para ulama sepakat bahwa migat-migat tersebut disyariatkan. 
Imam Malik, Abu Hanifah, Syafi'i, Ahmad, dan jumhur ulama ber- 
pendapat bahwa wajib melakukan ihram pada migat-migat tersebut. 
Apabila seseorang meninggalkannya dan berihram setelah melewati- 
nya, maka dia berdosa dan wajib membayar dam (denda), dan hajinya 
tetap sah. Atha' dan An-Nakha'i berpendapat, “Orang tersebut tidak 
wajib membayar apapun.” Sa'id bin Jubair berkata, “Hajinya tidak sah. 
Migat-migat itu disebutkan adalah karena barangsiapa yang hendak 
menunaikan ibadah haji atau umrah, maka dia haram melewatinya 
tanpa berihram dan dia wajib membayar dam.” Shahabat-shahabat kami 
mengatakan, “Namun apabila dia kembali ke migat sebelum memulai 
ibadah haji atau umrah, maka ia tidak membayar dam.” Di samping itu 
ada perbedaan pendapat tentang apa yang dimaksud dengan ibadah 
haji dan umrah bagi orang yang melewati migat tanpa berihram. 

Adapun orang yang tidak berniat untuk melaksanakan haji dan 
umrah, maka dia tidak wajib berihram ketika masuk kota Makkah, 
menurut pendapat yang kuat dari madzhab kami. Apakah ia masuk 
untuk keperluan yang berulang-ulang seperti tukang surat, tukang 
rumput, pemburu, dan lainnya, maupun tidak berulang-ulang 
seperti perdagangan, berziarah, dan yang semisalnya. Imam Syafi'i 
Rahimahullah Ta'ala juga memiliki pendapat yang lemah, yaitu wajib 
berihram untuk haji atau umrah jika seseorang masuk kota Makkah dan 
tanah haram lainnya untuk sesuatu yang berulang-ulang, dengan syarat 
yang telah dikemukakan sebelumnya pada awal Kitab Haji. Adapun 
orang yang melewati migat tanpa bermaksud untuk masuk ke tanah 
haram, melainkan untuk suatu keperluan yang lain, lalu terlintas dalam 
pikirannya untuk berihram, maka hendaklah dia berihram pada saat 
itu juga. Apabila dia melewati migat tanpa berihram lalu dia berihram: 
setelah berlalu darinya, maka dia berdosa dan wajib membayar dam. 
Namun apabila dia berihram di tempat ia berniat, maka itu cukup 
baginya, dia tidak wajib membayar dam, dan tidak dibebankan untuk 
kembali ke migat. Itulah madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. 
Sedangkan menurut Imam Ahmad dan Ishag, orang itu wajib kembali 
ke migat. 

Perkataannya, 


2 £ 0. (4 2 s -, 4 BG Ps 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menentukan Dzul Hulaifah 
sebagai migat untuk penduduk kota Madinah, Al-Juhfah untuk penduduk 
negeri Syam, Oarn (Al-Manazil) untuk penduduk Nejed” demikianlah yang 
tercantum di mayoritas naskah yaitu 0'3, tanpa huruf Alif setelah huruf 


Nun. Sedangkan di sebagian yang lain disebutkan, U:5 dengan huruf 
Alif- dan itu bacaan yang lebih bagus. Sebab, ia adalah nama gunung, 
maka wajib di-tanwinkan, dan meskipun di akhirnya tidak ditulis huruf 
Alif maka tetap dibaca ber-tanwin. Itu adalah kebiasaan sebagian ulama 
hadits, dimana mereka menulis, 3s C5 UEA , kata Anas ditulis tanpa 
' menggunakan huruf Alif di akhirnya, namun tetap dibaca ber-tanwin, 
yaitu Anasan. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, j5 Sr Sele AS) IA 
Selat “Migat-migat itu untuk daerah-daerah tersebut dan untuk orang yang 
mendatanginya yang bukan merupakan penduduknya.” 


Al-Gadhi Rahimahullah berkata, “Demikianlah riwayat yang di- 
cantumkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, dan 
lainnya menurut mayoritas perawi. Namun di sebagian naskah para 
perawi Al-Bukhari dan Muslim tercantum, 1) 5. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Muslim berdasarkan riwayat Ibnu 
Abi Syaibah. Itulah bacaan yang tepat karena hum (mereka) adalah 
kata ganti bagi penduduk daerah-daerah tersebut. Sedangkan menurut 


riwayat yang populer, adalah bahwa kata ganti pada kalimat Ka) kembali 
. kepada tempat-tempat dan daerah-daerah yang disebutkan tadi, yaitu 
kota Madinah, negeri Syam, negeri Yaman, dan Nejed. Maka diartikan, 
Migat-migat itu untuk daerah-daerah tersebut. Namun yang dimaksud 
adalah penduduk yang berada di daerah-daerah tersebut. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Salaf Fa Kn Sella ui 535 
“Dan untukorang yang mendatanginya yang bukan merupakan penduduknya.” 
maksudnya adalah bahwa orang Syam, misalnya, apabila dia melewati 
migat kota Madinah di dalam perjalanannya, maka dia wajib berihram 
dari migat kota Madinah. Dia tidak boleh menunda ihram sampai ke 
migat negeri Syam yang tiada lain ialah Al-Juhfah. Demikian juga 
dengan migat-migat yang lainnya, dan tidak ada perbedaan pendapat 

dalam hal ini. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Migat-migat itu untuk 
daerah-daerah tersebut dan untuk orang yang mendatanginya dari selain 
penduduknya bagi orang-orang yang hendak melaksanakan haji dan umrah” 
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Di dalamnya terdapat dalil bagi madzhab yang kuat berkenaan dengan 
orang yang melewati migat sedang dia tidak bermaksud untuk berhaji 
dan umrah, maka dia tidak wajib berihram untuk masuk kota Makkah. 
Permasalahan itu telah dibahas sebelumnya. Sebagian para ulama 
berpendapat, “Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
haji dapat ditunda, dan tidak wajib segera.” Permasalahan itu juga telah 
dibahas dengan jelas pada awal Kitab Haji. 


| Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, AM 33 KP SS 3 
“Barangsiapa yang berada lebih dekat dari migat-migat itu, maka (dia berih- 
ram) dari (tempat tinggal) keluarganya” hadits ini secara jelas menyata- 
kan, bahwa orang yang tempat tinggalnya berada di antara kota 
Makkah dan migat, maka migat-nya adalah tempat tinggalnya. Dia tidak 
wajib pergi menuju migat, dan dia tidak boleh meninggalkan tempat 
tinggalnya tanpa berihram. Itulah madzhab kami dan madzhab seluruh 
“ulama, kecuali Mujahid. Dia pa ai Ta orang tersebut adalah 
kota Makkah.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Gi Ost S5 Ji Ie Bg il ai SS 3 
“Barangsiapa yang berada lebih dekat dari migat-migat itu, maka (dia 
berihram) dari (tempat tinggal) keluarganya. Dan demikian seterusnya, sampai 
.penduduk kota Makkah juga berihram dari kota Makkah.” Demikianlah yang 
tercantum di seluruh naskah-naskah, dan itu adalah bacaan yang benar. 
Maksudnya, adalah bagi orang yang tempat tinggalnya berdekatan 
dengan migat, sampaipun penduduk kota Makkah, juga berihram dari 
kota Makkah. Para ulama telah sepakat dalam hal ini. Barangsiapa 
yang berada di Makkah, baik dia penduduk Makkah atau atau bukan, 
dan dia hendak berihram untuk melakukan haji, maka migatnya 
adalah kota Makkah itu sendiri. Dia tidak boleh meninggalkan kota 
Makkah dan berihram untuk berhaji dari luar kota Makkah, baik di 
tanah haram” maupun di daerah lainnya. Itulah pendapat yang kuat 
menurut shahabat-shahabat kami. Sebagian shahabat-shahabat kami 
mengatakan, “Orang tersebut boleh berihram untuk haji dari tanah 
haram, sebagaimana diperbolehkan dari kota Makkah, karena hukum 
tanah haram sama dengan kota Makkah.” Namun yang benar adalah 
pendapat yang pertama karena sesuai dengan yang dimaksud di dalam 


19 Wilayah khusus di sekitar Makkah yang hanya boleh dimasuki oleh kaum 
muslimin dan dilarang bagi non muslim.-edtr 
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hadits. Shahabat-shahabat kami berkata, “Orang itu boleh berihram 
dari seluruh penjuru kota Makkah namun dia tidak boleh keluar dari 
batas kota.” Berkenaan dengan tempat manakah yang lebih afdhal, 
maka terdapat dua pendapat. Pertama, yang merupakan pendapat 
yang paling kuat, orang itu berihram dari pintu rumahnya. Kedua, dari 
masjid Al-Haram di bawah pancuran ka'bah. Wallahu A'lam. 

| Itu semua berkenaan tentang ihramnya orang Makkah untuk 
berhaji, karena hadits-hadits tersebut berbicara tentang ihram untuk 
melaksanakan haji. Adapun migat orang Makkah untuk berumrah, 
adalah daerah di luar tanah haram yang paling dekat, hal ini 
berdasarkan hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha yang akan 
disebutkan pada tempatnya, yaitu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkannya ketika melaksanakan umrah untuk keluar ke 
— At-Tan'im dan berihram darinya. At-Tan'im berada di ujung luar tanah 
haram. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ! 2255 : Kis & PR Ae J6 “Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Dan mereka menganggap.” Pada awal kitab 
telah dibahas ini bahwa kata !,1£5 (menganggap) terkadang semakna 
dengan perkataan yang meyakinkan. 

Perkataannya, “Abu Az-Zubairtelah mengabarkan kepadaku, bahwasanya 
dia telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma ditanya tentang 
tempat berihram. Maka diapun menjawab, "Aku telah mendengar.” Lalu dia 
berhenti. Dan ia (Abu Az-Zubair) berkata, “Aku mengiranya menyandarkan 
hadits kepada beliau -yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-.” Maksudnya, 
Abu Az-Zubair berkata, “Aku telah mendengar Jabir Radhiyallahu Anhu, 
lalu dia berhenti, yaitu ragu untuk menyandarkan hadits itu kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Abu Az-Zubair berkata, 
“Aku mengira Jabir menyandarkan hadits kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Hal ini sebagaimana yang dia katakan di dalam 
riwayat yang lain, “Aku mengira dia menyandarkan hadits itu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dengan demikian, hadits tersebut tidak 
dapat dijadikan hujjah secara marfu' karena penyandarannya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pasti. 

Sabdabeliau Shallallahu Alaihi wa Sallam didalam hadits riwayat Jabir 
Radhiyallahu Anhu, 55x SS Ka A Ja 3 “Tempat berihram penduduk 
Irag adalah dari Dzat “Irg” hal ini secara gamblang menunjukkan bahwa 
Dzat 'Irg adalah migat penduduk Irag, namun penyandarannya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pasti sebagaimana yang telah 
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dibahas sebelumnya. Para ulama telah sepakat bahwa Dzat 'Irg adalah 
migat penduduk Irag dan orang-orang yang datang dari arah tersebut. 
Imam Syafi'i menuturkan, “Jika mereka berihram dari Al-'Agig, maka -: 
— itu lebih afdhal.” Letak daerah. Al-'Agig sedikit lebih jauh daripada 
Dzat 'Irg, sehingga Imam Syafi'i menganjurkannya lantaran kelebihan 
yang ada padanya. Juga karena ada yang mengatakan, “Dahulu kala 
Dzat 'Irg berada di tempat Al- Agig sekarang, lalu dia dipindah dan di 
dekatkan ke kota Makkah.” Wallahu A'lam. 


Ketahuilah, bahwa sesungguhnya haji memiliki migat tempat, 
yaitu yang telah lalu dibahas di dalam hadits-hadits tersebut: dan migat 
waktu, yaitu bulan Syawwal, Dzul Oa'dah, dan sepuluh malam perta- 
ma dari bulan Dzul Hijjah. Tidak boleh berihram untuk menunaikan 
ibadah haji di selain waktu tersebut. Itu adalah madzhab Imam Syafi'i. 
Apabila seseorang berihram untuk berhaji di selain waktu tersebut, 
maka hajinya tidak sah dan berubah menjadi umrah. Adapun umrah, 
maka boleh dilaksanakan sepanjang tahun, dan tidak dimakruhkan 
sedikitpun darinya. Akan tetapi disyaratkan untuk tidak dilakukan ke- 
tika sedang melaksanakan haji dan hal-hal yang berkaitan dengan ama- 

Ian haji. Tidak makruh hukumnya jika seseorang melaksanakan umrah 
berulangkali dalam setahun, bahkan dianjurkan, menurut kami dan 
menurut jumhur ulama. Namun Ibnu Sirin dan Malik menyatakan 
makruh umrah yang dilakukan berulangkali dalam setahun. Sese- 
orang boleh berihram untuk melaksanakan haji dari daerah luar migat 
yang lebih jauh dari kota Makkah, baik di daerah keluarganya maupun 
bukan. Namun, manakah yang paling afdhal? Imam Syafi'i memiliki 
.dua pendapat, pendapat yang paling kuat, berihram dari migat adalah 
lebih afdhal demi meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Wallahu A'lam. | 


(3) Bab Talbiyah, Lafazhnya, dan Waktu Membacanya 


Galak Ko) IG Jaa Sa UE NK 
den Jo bapa ebi MG 5 yA AI 
KE ID BY IS DD HN AT :elah 
AE GD AS 053 JB DI na Y NI DI 
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2803. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, 'Aku telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Abdullah 
bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya bacaan talbiyah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah, “Labbaikallahumma 
Labbaika, Labbaika Laa Syariika Laka Labbaika, Innal Hamda wan 
Ni'mata Laka wal Mulka Laa Syariika Laka.” (Ya Allah, aku datang 
memenuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, nikmat, dan kerajaan hanyalah 
kepunyaan-Mu dan tiada sekutu bagi-Mu.) 

Dia (Nafi) berkata, "Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
menambahkan bacaannya, “Labbaika Labbaika wa Sa'daika, Wal Khairu 

' Biyadaika, Labbaika wa Ar-Raghbaa'u Ilaika wa Al-'Amalu.. (Aku 
datang memenuhi panggilan-Mu, dan menolong orang untuk mentaati- 
Mu. Semua kebaikan hanya ada di tangan-Mu. Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu, meminta hanya Peranan, dan beramal hanya untuk- 
Mu)" 
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0 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


- Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Talbiyah (nomor 1549). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Kaifa At-Talbiyah 


(nomor 1812). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Kaifa At-Talbiyah 


sia 2748), Tuhfah sapu (nomor 8344). 


A. 


3 - JL GI ki HS BAL eE Ip ALA ESL NA 


BIKE IP Bb Pot Egi Je PE Ai 
Ia gan Pay Mati har jins, 
Sis 1116 lol, 4 Dal | BS cakar pet ML & 


An SAS Li gila Si Jt Jl AS 3 ant 
je D Ipa ISA DA KAN Ya 
BI J3 KB ih JA EA gan IN AE 0S 
ng BESI gong LS BEJ6 uas, de la 
IT Aan DB ita AI dtang Oi Oi ls 


Jadi: 


2804. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Hatim -Ibnu 


Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari 
Salim bin Abdullah bin Umar, Nafi' pelayan Abdullah dan Hamzah bin 
Abdullah, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya 
apabila hewan tunggangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah berdiri tegak di dekat masjid Dzul Hulaifah, beliau bertalbiyah 
seraya mengucapkan, “Labbaikallahumma Labbaika, Labbaika Laa 
Syariika Laka Labbaika, Innal Hamda wan Ni'mata Laka wal Mulka Laa 
Syariika Laka.” (Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu. Tiada 
sekutu bagi-Mu. Aku datang memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya 
pujian, nikmat, dan kerajaan hanyalah kepunyaan-Mu dan tiada sekutu 
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bagi-Mu) 
Mereka (Salim, Nafi', dan Hamzah) mengatakan, “Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Itulah talbiyah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Nafi' berkata, “Abdullah Radhiyallahu Anhu 
menambahkan bacaannya, “Labbaika Labbaika wa Sa'daika, Wal Khairu 
Biyadaika, Labbaika wa Ar-Raghbaa'u Ilaika wa Al-'Amalu.” (Aku 
datang memenuhi panggilan-Mu, dan menolong orang untuk mentaati- 
Mu. Semua kebaikan hanya ada di tangan-Mu. Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu, meminta hanya kepada-Mu, dan beramal hanya untuk- 
Mu). 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- “Haji, Bab: Al-Ihlaal “Inda Masjid Dzi 
- Al-Hulaifah (nomor 1541). 


2. Muslim di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Amru Ahli Al-Madinah Bi Al- 
Ihraam Min “Indi Masjid Dzi Al-Hulaifah (nomor 2808 dan 2809). 


3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Wagt Al-Ihraam 
(nomor 1771). 

— 4. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Ayyi Maudhi' 
Ahrama An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 818). 

5. An-Nasa'idi dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-' Amal Fii Al-Ihlaal 
(nomor 2756), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7020, 8475, dan 6708). 


ae SE maan GI gk SAGAGAS SEN 33 MS EIS,NA 0 
aa EME JG BEN gn APP ga 


eat Jim FUI PA NA AR AP 
2805. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, . 
Yahya - Ibnu Sa'id- telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, 
Nafi' telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
. Anhuma, ia berkata, “Aku mempelajari talbiyah langsung dari mulut 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Lalu dia (Ubaidullah) 
menyebutkan hadits yang sama dengan riwayat mereka sebelumnya. 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8208). 


PE gt ag Gal sa ala Pi YA. 


PR Tb MI de IP Jb onta 
KEL Jab pls 2 AN Ta Ip ena JGA Ai 
LN IAI III Den BY Id Id X1 ISI 
18 Op HAKI Jep la 9 Iki, OT 
In Ts dn Jaan 3 Ii SES gan AE GD 
Pa al 3 GS A cai Sp las ala 
HPN AE SS SAKSI Aja Ja GEA 13 ti Kis 
2 gn la 3 "3 Ike Abs: IE ED gas Aa 
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Nag 2) zte, 


2806.. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 


telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, ia berkata, 'Salim bin Abdullah bin Umar telah 
mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, Abdullah Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertalbiyah dalam keadaan mengikat rambut kepalanya, beliau 
mengucapkan, “Labbaikallahumma Labbaika, Labbaika Laa Syariika 
Laka Labbaika, Innal Hamda wan Ni mata Laka wal Mulka Laa Syariika 


— “Laka.” (Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu 


bagi-Mu. Aku datang memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, 
nikmat, dan kerajaan hanyalah kepunyaan-Mu dan tiada sekutu bagi- 
Mu) Beliau tidak membaca tambahan dari kalimat tersebut. 


Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dua raka'at di Dzul 
Hulaifah, lalu apabila untanya telah berdiri tegak di dekat masjid 
Dzul Hulaifah, maka beliau bertalbiyah dengan mengucapkan kalimat 
tersebut.” 

Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, Umar bin Khath- 
thab Radhiyallahu Anhu bertalbiyah mengikuti talbiyah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kalimat tersebut, kemudian 
mengucapkan, “Labbaika Labbaika wa Sa'daika, Wal Khairu Biyadaika, 
Labbaika wa Ar-Raghbaa'u Ilaika wa Al-' Amalu. (Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu, dan menolong orang untuk mentaati-Mu. Semua 
kebaikan hanya ada di tangan-Mu. Aku datang memenuhi panggilan- 
Mu, meminta hanya kepada-Mu, dan beramal hanya untuk-Mu)." 


Takhrij hadits . 

Ditakhrij oleh: 

.. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Ahalla Mulabbidan 
(nomor 1540), Kitab: Al-Libas, Bab: At-Talbiid (nomor 5915) secara 
panjang lebar. 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: At-Talbiid (nomor 
1747). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: At-Talbiid “Inda Al- 
Ihraam (nomor 2682), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Kaifa At-Talbiyah 
(nomor 2746). h | 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Man Labbada Ra'sahu 
(nomor 3047), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6976). 


SA 3 AN ES GA Ha A5 3 AE BASA 


- 
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2807. Dan Abbas bin Abdul Azhim Al-Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, An-Nadhr bin Muhammad Al-Yamami telah memberitahukan 
kepada kami, Ikrimah -Ibnu Ammar- telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Zumail telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Dahulu orang-orang musyrik 
mengucapkan, “Labbaika Laa Syariika Laka. (Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu dan tiada sekutu bagi-Mu)” Dia (Ibnu Abbas) berkata, 
'Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Celakalah kalian! Cukup! Cukup!” Lalu merekapun mengucapkan, 

“Illaa Syariikan Huwa Laka. Tamlikuhu wa Maa Malaka (Kecuali sekutu 

yang Engkau miliki. Engkau menguasainya dan apa yang dimilikinya)” 
Mereka mengucapkan itu ketika mereka sedang melaksanakan thawaf di 

Ka'bah.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5673) 


» Tafsir hadits: 2803-2807 
Al-Oadhi mengatakan, “Al-Maziri berkata, 'Kata Labbaik adalah 
kata ganda, yang menunjukkan banyak dan lebih. Maksudnya, aku 
“selalu menyambut seruanmu dan terus mematuhimu. Diucapkan dua 
kali untuk penegasan, bukan untuk sesuatu yang hakiki. Hal itu sama 

dengan firman Allah Ta'ala, 


ag PN aa Ted an 
ox keyiana olh 


“Padahal kedua tangan Allah terbuka...” (OS. Al-Maa'idah: 64) 

Maksudnya adalah kedua nikmat-Nya bagi yang menafsirkan 
“demikian, padahal nikmat-nikmat Allah Ta'ala tidak terhingga. 

Yunus bin Habib Al-Bashri mengatakan, “Kata Labbaika adalah 
kata tunggal, bukan ganda. Pada asalnya adalah 4, maka huruf Alif 
berubah menjadi Ya” karena bersambung dengan kata ganti setelahnya, 
maka dibaca dengan Ad, seperti Li yang berubah menjadi ca 
(kepunyaanku). Menurut madzhab Sibawaih, kata Labbaika adalah 
kata ganda karena huruf alif dirubah menjadi huruf Ya', dan mayoritas 
ulama mengikuti apa yang dikatakan oleh Sibawaih.” 

Ibnu Al-Anbari berpendapat, “Para ulama menganggap Labbaika 
kata ganda sebagaimana mereka mengucapkan kata Hanaanaika, yang 
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artinya aku benar benar kasihan kepadamu. Asal kata Te adalah Dea 
namun orang-orang arab merasa berat menggabungkan tiga huruf 
Ba” dalam satu kata maka mereka mengganti huruf Ba' yang ketiga 
dengan huruf Ya', sebagaimana mereka mengucapkan Ebi yang 
asalnya adalah akan (aku mengira). Lalu mereka berbeda pendapat 
tentang makna Labbaika dan pecahan katanya. Ada yang mengatakan, 
“Maksudnya adalah arah dan maksudku hanyalah kepada-Mu, berasal 
dari perkataan orang-orang arab, Daarii talabba daaraka, rumahku 
mengarah ke rumahmu.” Ada yang mengatakan, “Maksudnya adalah 
kecintaanku hanya untuk-Mu, yang berasal dari perkataan, Imra'ah 
labbah, wanita yang mencintai dan menyayangi anaknya.” Ada yang 
mengatakan, “Maksudnya adalah Aku beribadah dengan tulus hanya 
karena-Mu, yang berasal dari perkataan, Hubbun lubaab, cinta yang 
tulus dan suci. Begitu juga dengan perkataan, Lubb Ath-Tha'am (saripati 
makanan)” Pendapat lain mengatakan, “Maksudnya adalah aku tetap 
taat dan menyambut seruan-Mu, berasal dari perkataan, Labba Ar-rajul 
bi Al-Makaan, dia tetap berada di tempat itu.” Pendapat terakhir inilah 
yang diungkapkan oleh Al-Khalil.” 

—Al-Oadhi Rahimahullah. Ta'ala berkata, “Ada yang mengatakan, 
'Sambutan tersebut adalah untuk firman Allah Ta'ala kepada Ibrahim 
Alaihissalam, 


“Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji.” (OS. Al-Hajj: 27) 


Ibrahim Al-Harbi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Kalimat 
Labbaika artinya aku taat dan mendekatkan diri kepada-Mu, Ya Allah. 
Al-Ilbab artinya dekat.” Abu Nashr Rahimahullah Ta'ala mengatakan, 
“Maknanya adalah aku tunduk patuh di hadapan-Mu, Ya Allah.” Itulah 
perkataan Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala. 


Perkataannya, K431, KS HD “Aku datang memenuhi panggi- 
lan-Mu. Sesungguhnya pujian dan nikmat” diriwayatkan dengan meng- 
kasrah-kan huruf Hamzah pada kata Inna, dan mem-fathah-kannya 
(Anna). Keduanya merupakan bacaan yang populer dikalangan ahli 
hadits dan ahli bahasa arab. Jumhur ulama berpendapat, “Bacaan 
dengan Kasrah (Inna) lebih baik.” Al-Khaththabi Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan, “Bacaan dengan Fathah (Anna) adalah riwayat mayoritas.” 
Tsa'lab Rahimahullah Ta'ala menuturkan, “Yang dipilih adalah bacaan 
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dengan kasrah (Inna), dan dia lebih baik secara makna dari pada 
fathah (Anna). Sebab, orang yang meng-kasrah-kannya mengartikan 
“Sesungguhnya segala pujian dan kenikmatan hanyalah milik-Mu di 
segala kondisi.” Sedangkan orang yang mem-fathah-kan mengartikan, 
“Aku memenuhi panggilan-Mu karena sebab tersebut.” 


Perkataannya, 1 A61, “Dan nikmat hanyalah milik-Mu” bacaan 
yang populer adalah An-Ni'mata. Al-Oadhi Rahimahullah berkata, 
“Boleh membacanya dengan An-Ni'matu yang kedudukannya dalam 
kalimat sebagai mubtada 2 sedangkan khabar?-nya tidak disebutkan.” 
Ibnu Al-Anbari Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Anda juga bisa tidak 
menyebutkan khabar Inna, maka bacaan asalnya adalah Wi J5 3) 
3 Pa esig “Sesungguhnya segala pujian hanya milik-Mu dan kenikma- 
tan tetap milik-Mu.” 


Perkataannya, BARA “Dan menolong orang untuk mentaati-Mu” Al- 
Oadhi Rahimahullah berkata, “Kedudukan dan bentuk kalimatnya sama 
seperti yang dibahas pada kalimat Labbaika.” 

Perkataannya, On ag “Semua kebaikan hanya ada di tangan-Mu” 
maksudnya seluruh kebaikan berada di tangan Allah Ta'ala dan berasal 
dari karunia-Nya. 

Perkataannya, Kah Ob IE Dl5 “Meminta hanya kepada-Mu, dan 
beramal hanya untuk-Mu.” Al-Oadhi Rahimahullah mengatakan, “Al- 
Maziri Rahimahullah Ta'ala berkata, “Diriwayatkan dengan bacaan 
Ar-Raghbaa' dan Ar-Rughbaa. Sama halnya dengan Al-Ulaa dengan Al- 
Alyaa', dan An-Nu'maa dengan An-Na'maa"." Al-Gadhi Rahimahullah 
berkata, “Abu Ali Rahimahullah Ta'ala meriwayatkannya dengan Ar- 
Raghbaa seperti Sakraa.” Maksudnya disini adalah permohonan dan 
permintaan kepada Dzat yang di tangan-Nya terdapat segala kebaikan, 
dan Dialah yang dituju dengan amal perbuatan dan yang berhak untuk 
disembah. 


 Perkataannya, al Eli Ju Oia Pn P3 End SA Gi » “Dari Ibnu Umar 


Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku mempelajari talbiyah” kata El 
artinya aku mempelajarinya dengan cepat. Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala 


berkata, “Dalam sebagian riwayat, kata Si dibaca EK, dengan huruf 


20 Mubtada' adalah kata benda yang terletak di awal kalimat. 
21 Khabar adalah kata keterangan yang menjelaskan mubtada'. 
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Nun. Yang pertama adalah riwayat jumhur ulama. Dan diriwayatkan 
pula dengan &5E, dengan huruf Ya", dan artinya hampir sama.” 


Perkataannya, IS HUI Ad JW Jat “Beliau bertalbiyah seraya 
mengucapkan, “Labbaikallahumma Labbaika.” (Ya Allah, aku datang 
memenuhi panggilan-Mu" para ulama mengatakan, “Kata Al-Ihlaal artinya 
mengeraskan suara dengan talbiyah mulai berihram. Pada asalnya, 
kata Al-Ihlaal secara bahasa diartikan mengeraskan suara. Diantara 
pemakaiannya adalah Istahalla Al-mauluud artinya bayi yang lahir itu 
mengeluarkan suaranya. Begitu juga dengan firman Allah Ta'ala, 

ke, Pa TATAP 

Wa IN 3 

“Dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah.” 
(OS. Al-Bagarah: 173). 

| Kata Uhilla artinya mengeraskan suara ketika menyembelih hewan 

dengan menyebut selain nama Allah Ta'ala. Al-Hilal (bulan sabit) 

dinamakan demikian karena orang-orang mengeraskan suara ketika 

melihatnya. 

Perkataannya, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertalbiyah dalam keadaan mengikat rambut kepalanya” di 
dalamnya terdapat anjuran untuk mengikat rambut sebelum berihram. 
Imam Syafi'i Rahimahullah Ta'ala dan shahabat-shahabat kami telah 
menyatakan hal itu, dan ini sesuai dengan hadits lain yang menjelaskan 
tentang orang yang tersungkur dari untanya, bahwa orang itu akan 
dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan rambut yang terikat.” 
Para ulama berkata, “Kata At-Talbiid artinya menjalin rambut dengan 
getah atau segala seuatu yang dapat menyatukan rambut, menempelkan 
sebagiannya dengan yang lain, dan mencegahnya dari kerontokan dan 
kutu. Hal ini disunnahkan karena Tepat menjaga kesehatan rambut 
ketika berihram." 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
shalat dua raka'at di Dzul Hulaifah, lalu apabila untanya telah berdiri 
tegak di dekat masjid Dzul Hulaifah, maka beliau bertalbiyah” di dalamnya 
terdapat anjuran untuk melaksanakan shalat dua raka'at ketika hendak 
berihram yaitu sebelum ihram, dan itu merupakan shalat sunnah. 
Itulah madzhab kami dan madzhab seluruh ulama, kecuali apa yang 
diriwayatkan oleh Al-Oadhi Rahimahullah dan yang lainnya dari Hasan 
Al-Bashri Rahimahullah Ta'ala, bahwa dianjurkan melaksanakan shalat 
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tersebut setelah shalat wajib. Dan menurutnya kedua raka'at itu adalah 
shalat subuh. Pendapat yang benar adalah apa yang dikatakan oleh 
jumhur ulama, dan itu sesuai dengan zhahir hadits. Shahabat-shahabat 
kami dan para ulama lainnya mengatakan, “Shalat tersebut adalah 
shalat sunnah. Jika seseorang yang hendak berihram meninggalkannya, 
maka dia tidak mendapatkan keutamaan, dan dia juga tidak berdosa 
dan tidak wajib membayar dam (denda). 

Shahabat-shahabat kami mengatakan, “Apabila seseorang berih- 
ram pada salah satu waktu yang dilarang shalat padanya, maka dia 
tidak melaksanakan shalat tersebut.” Itulah pendapat yang populer. 
Shahabat-shahabat kami yang lain berpendapat, orang tersebut tetap 
melaksanakan shalat sunnah pada waktu tersebut, karena sebab me- 
Jaksanakannya adalah untuk berihram. Adapun waktu-waktu berihram, 
maka akan kami sebutkan pada tempatnya. 


Perkataannya, “Dahulu orang-orang musyrik mengucapkan, “Labbaika 
Laa Syariika Laka. (Aku datang memenuhi panggilan-Mu dan tiada sekutu 
bagi-Mu)" Dia (Ibnu Abbas) berkata, "Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun bersabda, “Celakalah kalian! Cukup! Cukup!” Lalu merekapun 
mengucapkan, “Illaa Syariikan Huwa Laka, Tamlikuhu wa Maa Malaka 
(Kecuali sekutu yang Engkau miliki, Engkau menguasainya dan apa yang 
dimilikinya)” Mereka mengucapkan itu ketika mereka sedang melaksanakan 
thawaf di Ka'bah.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 55 5 Al-Gadhi Rahimahullah 
Ta'ala berkata, “Kata tersebut diriwayatkan dengan Oad dan Oadin. 
Maknanya adalah perkataan itu cukup bagi kalian, dan janganlah 
kalian tambahkan. Disinilah selesai sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
“Sallam. Lalu perawi kembali meriwayatkan perkataan orang-orang 
musyrik, yaitu, ““Illaa Syariikan Huwa Laka. Tamlikuhu wa Maa Malaka 
(Kecuali sekutu yang Engkau miliki. Engkau menguasainya dan apa yang 
dimilikinya)...dan seterusnya.” Maksudnya adalah bahwa dahulu mereka 
selalu mengucapkan perkataan tersebut, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Cukuplah kalian mengucapkan, “Labbaika Laa Syariika 
Laka.” Wallahu A'lam. 

Kaum muslimin sepakat bahwa talbiyah disyariatkan, dan mereka 
berbeda pendapat tentang hukumnya. Imam Syafi'i dan ulama yang lain 
berpendapat, “Hukumnya sunnah dan bukan syarat sah haji dan syarat 
wajib haji. Jika seseorang meninggalkannya, maka hajinya sah dan 
tidak wajib membayar dam (denda), akan tetapi dia tidak mendapatkan 


877 


keutamaan.” Sebagian shahabat kami mengatakan, “Hukumnya 
wajib dan bisa diganti dengan membayar dam, akan tetapi haji tetap 
sah jika talbiyah tidak dilaksanakan.” Shahabat-shahabat kami yang 
lain berpendapat, “Talbiyah adalah syarat sah untuk berihram. Ihram 
dan haji tidak sah kecuali dengan mengucapkan talbiyah.” Pendapat 
yang kuat dari madzhab kami adalah pendapat Imam Syafi'i di atas. 
Malik berpendapat, “Hukumnya tidak wajib, akan tetapi jika seseorang 
meninggalkannya maka ia wajib membayar dam dan hajinya tetap sah.” 
Imam Syafi'i dan Malik mengatakan, “Haji tetap sah dengan berniat 
di dalam hati tanpa harus dilafazhkan, sebagaimana puasa tetap sah 
hanya dengan berniat.” Abu Hanifah berpendapat, “Haji tidak sah 
kecuali dengan menggabungkan talbiyah atau menuntun hewan hadyu 
dalam berniat.” Abu Hanifah berkata, “Talbiyah dapat digantikan 
dengan lafazh yang semakna dengannya, seperti tasbih, tahlil, dan 
seluruh bentuk dzikir.” Abu Hanifah juga berpendapat bahwa tasbih 
dan bentuk dzikir lainnya dapat Na takbiratul ihram di 
dalam shalat. Wallahu A'lam. 


Shahabat-shahabat kami mengatakan, “Dianjurkan mengeraskan 
suara ketika mengucapkan talbiyah tanpa harus menyulitkan diri 
sendiri, sedangkan wanita tidak boleh mengeraskan suara karena 
dikhawatirkan terjadi fitnah dengan suaranya. Dianjurkan memper- 
banyak ucapan talbiyah apalagi ketika perubahan kondisi, seperti 
datangnya waktu malam dan siang, berjalan naik dan turun, berkumpul 
dengan teman-teman, berdiri, duduk, berkendaraan, singgah di suatu 
tempat, setelah selesai shalat, dan di dalam masjid-masjid. Menurut 
pendapat yang paling kuat, talbiyah tidak diucapkan pada saat thawaf 
dan sa'i: karena keduanya memiliki dzikir-dzikir tertentu. Dianjurkan 
mengulang-ulang talbiyah di setiap kesempatan sebanyak tiga kali 
atau lebih, dan dibaca dengan berurutan tanpa dipotong dengan 
pembicaraan. Apabila ada yang mengucapkan salam, maka orang yang 
sedang mengucapkan talbiyah menjawab salam itu dengan lafazh, dan 
dimakruhkan mengucapkan salam kepada seseorang yang sedang 
bertalbiyah. Apabila seseorang telah mengucapkan talbiyah, maka 
dianjurkan untuk bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan memohon kepada Allah Ta'ala segala sesuatu yang dia inginkan 
untuk dirinya, orang-orang yang dia cintai, dan kaum muslimin secara 
umum. Yang paling afdhal adalah memohon keridhaan, surga, dan 
perlindungan dari neraka. Apabila melihat sesuatu yang mengagumkan, 
maka hendaklah mengucapkan, “Labbaika Inna Al-'Aisya “Aisyu Al- 
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Aakhirah.” (Aku datang memenuhi panggilan-Mu Ya Allah, sungguh 
hidup yang sebenarnya adalah kehidupan akhirat). Mengucapkan 
talbiyah tetap dianjurkan bagi orang yang melaksanakan haji sampai dia 
mulai melempar Jumrah Agabah pada hari Nahar (10 Dzulhijjah) atau 
mulai melaksanakan thawaf ifadhah jika dia mendahulukan thawaf atas 
Jumrah, atau mencukur rambutnya menurut orang yang berpendapat 
bahwa mencukur rambut merupakan ibadah haji: dan itulah pendapat 
yang benar. Bertalbiyah juga dianjurkan untuk seseorang yang sedang 
menunaikan ibadah umrah sampai dia mulai. melaksanakan thawaf. 
Bertalbiyah dianjurkan juga bagi seorang yang berihram secara mutlak, 
baik lelaki, wanita, orang yang berhadats, orang junub, maupun wanita 
haidh. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda kepada 
Aisyah Radhiyallahu Anha, “Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang 
berhaji, akan tetapi janganlah kamu melaksanakan thawaf.” 


apakok 


(4) Bab Perintah Kepada Penduduk Kota Madinah Untuk 
Berihram Dari Samping Masjid Dzul Hulaifah 


Bj oh pal 
yag Joki ES gas aa “Ape 
Gina desa Aa di dg pa ada DASI Dua 
Gama Ke sa Yee da la anda Jl 
ara 


.. 
- 


2808. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Musa bin Ugbah, dari Salim 
bin Abdullah, bahwasanya dia telah mendengar ayahnya, Abdullah 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Baida” kalian inilah yang kalian buat 
kedustaan terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidaklah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram kecuali dari dekat 
masjid ini, yaitu Dzul Hulaifah.” 


» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Talbiyah 
wa Shifaatuhaa wa Wagtuhaa (nomor 2804). 


Andal shah za en YAA 
3333 bsa 5 Anta) de KA ge AN ja 
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2809. Dari (utaibah bin Sa'id telah memberitahukannya kepada kami, Hatim - 
Ibnu Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, 
dari Salim, ia berkata, “Apabila Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
ditanya, “Apakah ihram dilakukan dari Baida'?' Dia menjawab, “Baida" 
yang kalian buat kedustaan terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram 
kecuali dari dekat pohon ketika untanya berdiri bersamanya.” 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Talbiyah 
wa Shifatuhaa wa Wagtuhaa (nomor 2804). 


» Tafsir hadits: 2808-2809 
Perkataannya, “Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Baida kalian inilah yang kalian buat kedustaanterhadap Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram 
kecuali dari dekat masjid ini, yaitu Dzul Hulaifah.” Di dalam riwayat yang 
lain disebutkan, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram 
kecuali dari dekat pohon ketika untanya berdiri bersamanya” 

Para ulama berkata, “Al-Baida”” adalah bukit yang berada di depan 
Dzul Hulaifah mengarah ke kota Makkah, dan dia berada di dekat Dzul 
Hulaifah. Dinamakan Baida' karena tidak terdapat bangunan dan sisa- 
sisa bangunan padanya: dan setiap padang pasir dinamakan Baida”. 
Adapun disini, maka yang dimaksud dengan Baida" adalah sebuah 
tempat yang telah kami sebutkan di atas. 

Perkataannya, “Yang kalian buat kedustaan terhadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam” maksudnya kalian mengatakan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram dari Baida", padahal tidak demikian 

“kenyataannya. Beliau berihram dari tempat yang searah dengannya 
yaitu masjid Dzul Hulaifah, tepatnya dari dekat pohon yang ada di sana. 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menamakan mereka para pendusta, 
karena mereka mengabarkan tentang sesuatu yang tidak sesuai 
dengan kenyataan. Sebelumnya telah dijelaskan di awal kitab ini pada 
mukaddimah kitab Shahih Muslim, bahwa dusta menurut ahli sunnah 
adalah mengabarkan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan, 
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baik disengaja, keliru, maupun lupa. Kaum Mu'tazilah berpendapat, 
“Disyaratkan padanya ada. unsur kesengajaan.” Sedangkan menurut 
kami, bahwa kesengajaan dalam hal itu membuat seseorang berdosa, 
bukan untuk dinamakan sebagai pendusta. Jadi, perkataan Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu sesuai dengan kaidah yang kita tetapkan. 


Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, di 
antaranya, 


» Sesungguhnya tidak apa-apa menyebutkan lafazh tersebut, yaitu 
mengatakan seseorang telah berdusta. 


e Merupakan dalil bahwa migat penduduk kota Madinah adalah 
dari samping masjid Dzul Hulaifah, dan tidak boleh bagi mereka 
menunda ihram sampai berada di Al-Baida', itulah yang dikatakan 
oleh seluruh ulama. 


# Berihram dari migat lebih afdhal dari pada berihram dari rumah, 
karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berihram dari 
masjidnya yang mulia. 

Jika ada yang berkata, “Sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi wa 

Sallam berihram dari migat untuk menjelaskan bahwa hal itu boleh.” 

Kita katakan, “Perkatan itu salah karena dua alasan. 


Pertama, penjelasan itu telah ada dalam hadits-hadits shahih 
berkenaan tentang penjelasan migat-migat bagi orang yang berihram. 


Kedua, perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya 
ditujukan untuk menjelaskan sesuatu yang boleh berkenaan dengan 
perbuatan yang dilakukan beliau berulangkali. Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukannya sekali atau berkali-kali untuk menjelaskan 
sesuatu itu dibolehkan, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaku- 
kan suatu perbuatan berkali-kali menunjukkan bahwa itu adalah cara 
yang paling sempurna. Hal itu seperti wudhu' yang dilakukan sekali, 
dua kali, atau tiga kali, itu semua telah berdasarkan perbuatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun yang sering adalah bahwa beliau 
— Shallallahu Alaihi wa Sallam membasuh anggota wudhu sebanyak tiga 
kali. Adapun ihram untuk berhaji, maka itu tidak berulang-ulang, 
karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya sekali, sehingga 
beliau tidak melakukannya kecuali dengan cara yang paling sempurna. 
Wallahu A'lam. 


(5) Bab Berihram dari Tempat Hewan Tunggangan 


Berdiri 


Dg a Aga Lab pe sea 
dai beban jab UG aa 


IE OB SENAR 6 $3a PR UB aga Ss 
Ea) ja . aa aa Y Lgm 5 


Hata ala da Ip 3 Bb NI 
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2810. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Aku telah membacakan kepada Malik, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al- 
Magburi, dari Ubaid bin Juraij, bahwasanya dia berkata kepada Abdullah 
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bin Umar Radhiyallahu Anhuma, "Wahai Abu Abdirrahman, aku 
melihatmu melakukan empat perkara yang aku belum lihat seorangpun 
dari shahabat-shahabatmu melakukannya.' Dia (Ibnu Umar) berkata, 
“Apa itu, wahai Ibnu Juraij?” Dia (Ibnu Juraij) berkata, "Aku melihatmu 
. tidakmenyentuhrukun-rukun,kecualiduarukun Yamani:aku melihatmu 
memakai sandal kulit: aku melihatmu meminyaki (pakaianmu) dengan 
minyak wangi berwarna kuning: dan aku melihatmu ketika berada di 
kota Makkah, orang-orang berihram ketika melihat hilal, sementara kamu 
sendiri tidak berihram hingga tiba hari Tarwiyah.” Maka Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Adapun rukun-rukun, karena 
aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyentuh kecuali dua rukun Yamani. Adapun sandal kulit, karena aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai sandal yang 
tidak berbulu dan beliau berwudhu” dengan memakainya, maka aku 
sangat ingin mengenakannya. Adapun minyak wangi berwarna kuning, 
karena aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminyaki 
(pakaian) dengannya, maka aku ingin meminyaki (pakaian) dengannya. 
Adapun ihram, maka sesungguhnya aku tidak pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam perienam hingga hewan tunggangannya 
berdiri bersamanya." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab: Ghasl Ar-Rijlain Fii An- 
Na'lain wa Laa Yumsahu 'Ala An-Na'lain (nomor 166) secara panjang 
lebar, Kitab: Al-Libas, Bab: An-Ni'al As-Sibtiyyah wa Ghairuhaa (nomor 
5851) secara panjang lebar. 

Abu Dawud di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Fii Wagt Al-Ihraam 
(nomor 1772) secara panjang lebar. 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Al-Wudhu" Fii An- 
Na'l (nomor 117), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-'Amal Fii Al-Ihlaal 
(nomor 2759), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Tark Istilaam Ar-Ruknain 
Al-Akharain (nomor 2950), Ketan Az-Zinah, Bab: Tashftir Al-Lihyah 


23 (nomor 5258). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Al-Khidhaab Bi Ash-Shufrah 
(nomor 3626), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7316). 


Shahih Musi 
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2811. Harun bin Sa'id Ia telah se adua kepada kami, Ibnu Wahb 


telah memberitahukan kepada kami, Abu Shakhr telah memberitahukan 
kepadaku, dari Ibnu Jusaith, dari Ubaid bin Juraij berkata, 'Aku pernah 
melaksanakan haji bersama Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhuma antara haji dan umrah sebanyak dua belas kali. 
Lalu aku berkata, “Wahai Abu Abdirrahman, sungguh aku telah melihat 
darimu empat perkara' Lalu dia (Ibnu Ousaith) menyebutkan hadits 
yang sama dengan yang sebelumnya, kecuali tentang kisah ihram, 
karena riwayatnya berbeda dengan riwayat Al-Magburi, karena dia 
menyebutnya dengan redaksi yang lain. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2810. 
Da 3, PA GE ES dah IG SA EM 


daa 9, pa gan AA ali 


ab en 


2812. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 


Ali bin Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, 
dari Nafi", dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan kakinya di pelana 
dan hewan tunggangannya telah bangit berdiri bersamanya, beliau 


berihram dari dekat Dzul Hulaifah.” 
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Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8070). 


- 
G JG @ A4 Io A4 8 - 
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2813. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin 


Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ibnu Juraij 
berkata, 'Shalih bin Kaisan telah mengabarkan kepadaku, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma,ia (Ibnu Umar) mengabarkan, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram ketika untanya berdiri tegak 
bersamanya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Ahalla Hiina Istawat 
Bihi Raahilatuh Oa'imah (nomor 1552). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-' Amal Fii Al-Ihlaal 
(nomor 2758), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7680). 


ee. 309 0. Jo 


Pig AN Ta Kasi Ka Dua Pn YAN 
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2814. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 


telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, bahwasanya Salim bin Abdullah telah mengabarkan 
kepadanya, bahwasanya Abdullah bin Umar Radiyallahu Anhuma 
berkata, "Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menaiki 
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hewan tunggangannya di Dzul Hulaifah, lalu beliau berihram ketika ia 
berdiri tegak bersama beliau.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: | 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haji, Bab: Oaulillahi Ta'ala, Ya'tuuka 
— Rijaalan wa 'Alaa Kulli Dhaamirin Ya'tiina Min Kulli Fajjin "Amiig 
Liyasyhaduu Manaafi'a Lahum" (nomor 1514). 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-' Amal Fii Al-Ihlaal 
(nomor 2757), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6980). 


aobok 


(6) Bab Shalat di Masjid Dzul Hulaifah 


os kasi IG ya di as sada ia YANo 
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2815. Dan Harmalah bin Yahya serta Ahmad bin Isa telah memberitahukan 
kepadaku, -Ahmad berkata, “Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada 
kami' Sedangkan Harmalah berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan 
kepada kami-, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, 
bahwasanya Ubaidullah bin Abdullah bin Umar telah mengabarkan 
kepadanya, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya 
dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bermalam di Dzul 
Hulaifah pada awal waktu haji dan melaksanakan shalat di masjidnya.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: At- 
Ta'ris Bi Dzi Al-Hulaifah (nomor 2658), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7308). 


# Tafsir hadits: 2810-2815 

. Perkataannya pada bab ini, “Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, "maka sesungguhnya aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berihram hingga hewan tunggangannya berdiri bersama- 
nya." Dalam hadits yang sebelumnya disebutkan, “Lalu apabila untanya 
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telah berdiri tegak di dekat masjid Dzul Hulaifah, maka beliau berihram” di ha- 
dits yang sebelumnya disebutkan, “Apabila hewan tunggangannya telah 
berdiri tegak bersamanya di dekat masjid Dzul Hulaifah, beliau berihram”, di 
dalam riwayat yang lain disebutkan, “Ketika untanya berdiri bersamanya" 
dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Lalu beliau berihram ketika 
hewan tunggangannya berdiri tegak bersamanya” semua riwayat tersebut 
memiliki makna yang sama. Hadits tersebut merupakan dalil bagi Imam 
Malik, Syafi'i, dan jumhur ulama, bahwa yang lebih afdhal ada-lah 
berihram ketika hewan tunggangan telah berdiri tegak. Abu Hani-fah 
Rahimahullah Ta'ala berkata, “Seseorang berihram setelah shalat, dan dia 
dalam keadaan duduk sebelum menunggangi hewannya dan sebelum 
dia berdiri.” Dan itu pendapat lemah yang diriwayatkan dari Imam Sya- 
fi'i. Berkenaan dengan ini juga terdapat hadits riwayat Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, akan tetapi derajatnya dha'if (lemah). Dalam hadits 
ini diterangkan bahwa talbiyah tidak dilakukan sebelum berihram. 


Perkataannya, “Dari Ubaid bin Juraij, bahwasanya dia berkata kepada 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, "Wahai Abu Abdirrahman, 
aku melihatmu melakukan empat perkara yang aku belum lihat seorangpun 
dari shahabat-shahabatmu melakukannya.....dan seterusnya” Al-Maziri 
mengatakan, “Barangkali maksudnya adalah perbuatan itu tidak 
dilakukan oleh orang lain secara keseluruhan, meskipun ada orang 
yang melakukan sebagian dari perbuatan tersebut.” 

Perkataannya, sSLGI Vj 2S3NI ja X4 Y S5 “Aku melihatmu tidak 
menyentuh rukun-rukun, kecuali dua rukun Yamani.” Lalu Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma menyebutkan jawabannya, bahwa dia tidak 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyentuh 


kecuali dua rukun Yamani tersebut. Kata SKI, dibaca Al-Yamaniyain 
dengan huruf Ya" yang tidak ber-tasydid, itulah bacaan yang fasih dan 
.populer. Sibawaih dan ulama lain meriwayatkannya dengan huruf Ya" 
yang ber-tasydid, yaitu Al-Yamaaniyyain, berdasarkan bacaan minoritas. 
Namun yang benar adalah tidak ber-tasydid. Para ulama berkata, 
“Karena penisbatannya adalah ke Yaman, maka dibaca dengan Al- 
Yamaniyy (dibaca pendek dan ber-tasydid), dan itu boleh. Namun ketika 
menyebutnya dengan Al-Yamaani (dibaca panjang dan tidak ber-tasydid), 
maka salah satu huruf Ya” diganti dengan huruf Alif. Jadi, jika ada yang 
membaca dengan Al-Yamaaniy (dibaca panjang dan ber-tasydid) maka 
dia telah menggabungkan antara huruf: pengganti dan huruf yang 
diganti. Sedangkan orang-orang yang membacanya dengan ber-tasydid 
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berpendapat bahwa huruf Alif itu adalah tambahan. Terkadang di da- 
lam penisbatan kepada sesuatu terdapat huruf tambahan, seperti ketika 
menyebut (5ki» sebagai penisbatan kepada s5, terdapat tambahan 
huruf Nun: & 355 sebagai penisbatan kepada 85, terdapat tambahan 
huruf Zai, dan 365 sebagai penisbatan kepada 155, terdapat tambahan 
huruf Nun. 

Yang dimaksud dengan dua rukun (tiang) Yamani adalah rukun 
Yamani dan rukun yang padanya terdapat hajar aswad. Tiang tersebut 
juga disebut dengan rukun Iragi karena mengarah ke Irag. Sedangkan 
rukun yang sebelumnya dinamakan rukun Yamani karena mengarah 
ke Yaman. Keduanya juga bisa disebut rukun Yamani karena salah 
satunya lebih dominan daripada yang lainnya. Seperti penyebutan o!x! 
(dua ayah) untuk ayah dan ibu, oa (dua bulan) untuk penyebutan 
matahari dan bulan, Oa (dua orang umar) untuk Abu Bakar dan 
Umar, dan lain sebagainya. Terkadang disebutkan dengan sesuatu yang 
lebih mempunyai keutamaan, seperti og! (dua ayah) untuk ayah dan 
ibu, dan terkadang disebutkan dengan nama orang yang mempunyai 
derajat yang lebih rendah yang lainnya, seperti ! SAS (dua orang umar) 
untuk Abu Bakar dan Umar, dan lain sebagainya. Aku (An-Nawawi) 
telah menjelaskannya secara panjang lebar di dalam kitab Tahdzib Al- 
Asma' wa Al-Lughat. 


Para ulama berpendapat, “Dua rukun lain yang berada di dekat 
Hijir Isma'il adalah rukun Syami, karena keduanya mengarah ke negeri 
Syam. Kedua rukun Yamani tetap berada pada pondasi di mana Ibrahim 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membangun ka'bah, berbeda dengan dua 
rukun Syami. Oleh karena itu, keduanya tidak disentuh. Sedangkan 
kedua rukun Yamani disentuh, karena keduanya tetap berada pada 
pondasi di mana Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam membangun 
ka'bah. Rukun Iragi mempunyai keutamaan lain, yaitu dengan adanya 
hajar aswad. Oleh karena itu, selain disentuh, rukun tersebut juga 
dicium dan boleh meletakkan dahi padanya, berbeda dengan rukun 
Yamani. Wallahu A'lam. | | | 
— Al-@adhi mengatakan, “Para ulama di negeri Islam dan pakar 
fikih zaman ini bersepakat bahwa kedua rukun Syami tidak disentuh. 
Perbedaan pendapat tentang hal tersebut pernah terjadi pada masa 
generasi pertama, yaitu sebagian shahabat dan tabi'in, lalu perbedaan 
itu tidak terjadi lagi.” 
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Perkataannya, ea) Ji Sa S3 “Aku melihatmu memakai sandal 
kulit”, lalu Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menjawabnya, “Adapun 
sandal kulit, karena aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memakai sandal yang tidak berbulu dan beliau berwudhu" dengan memakainya, 
maka aku sangat ingin mengenakannya" Kata As-Sibtiyyah telah ditafsirkan 
oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dengan perkataannya, “Sandal 
yang tidak berbulu.” Demikianlah yang dikatakan oleh mayoritas pakar 
bahasa arab, peneliti bahasa yang jarang digunakan, dan pakar hadits, 
bahwa maksudnya adalah sandal kulit yang tidak berbulu. Para ulama 
mengatakan, 'Kata tersebut diambil dari As-Sabt yang bisa diartikan 
dengan mencukur dan menghilangkan rambut. Termasuk di antaranya 
adalah perkataan seseorang, Sabata ra'sahu, yaitu artinya dia mencukur 
rambutnya sampai botak. Al-Harawi berkata, “Dinamakan demikian 
karena bulu-bulu yang terdapat pada daging tersebut telah menjadi 
lunak karena disamak. Bisa dikatakan, Ruthabah munsabitah, artinya 
basah dan lunak.” Abu Amr Asy-Syaibani berkata, “As-Sibt artinya 
setiap kulit yang disamak.” Abu Zaid mengatakan, “As-Sibt adalah kulit 
sapi, baik yang disamak maupun tidak.” Ada yang mengatakan, “As- 
Sibt adalah salah satu bentuk penyamakan yang dapat merontokkan 
bulu binatang.” Ibnu Wahb menuturkan, “Sandal kulit yang dimaksud 
dalam hadits adalah sandal berwarna hitam dan tidak berbulu.” 

Al-Oadhi Rahimahullah berkata, “Itulah zhahir perkataan Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma yang berbunyi, “Sandal yang tidak berbulu.” Itu 
tidak bertentangan dengan apa yang telah disebutkan sebelumnya, 

— karena bisa jadi dia berwarna hitam, disamak dengan menggunakan 
daun garzh, dan tidak ada bulu padanya. Karena sebagian kulit-kulit 
yang disamak bulunya masih tersisa dan sebagian yang lain bulunya 
tidak tersisa. Kebiasaan orang-orang Arab adalah memakai sandal kulit 
yang masih berbulu tanpa disamak. Sandal yang disamak dibuat di 
daerah Thaif dan lainnya. Hanya orang kelas atas yang memakainya, 
sebagaimana yang dikatakan oleh para penyair, 

Sandal-sandal kulit hanya dipakai orang yang tidak kembar. 

Al-Oadhi mengatakan, “Huruf Sin pada seluruh lafazh itu adalah 
kasrah (Sibtiyyah). Yang paling shahih menurutku adalah kata tersebut 
diambil dari As-Sibt yang artinya kulit yang disamak atau sesuatu yang 
disamak. Jika diambil dari kata As-Sabt yang artinya mencukur rambut, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Harawi dan yang lainnya, maka 
penisbatan kepadanya dibaca dengan Sabtiyyah. Namun, sebatas 
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pengetahuanku, tidak ada seorangpun yang meriwayatkannya, baik 
dalam di dalam hadits ini dan hadits lainnya, tidak pula disebutkan 
dalam syair-syair, kecuali dengan kasrah, yaitu Sibtiyyah.” Itulah 
perkataan Al-Oadhi. 

Perkataannya, Danbeliauberwudhu dengan memakainya” maksudnya 

beliau berwudhu', kemudian memakainya ketika kedua kakinya masih 
basah. 
— Perkataannya, "Aku melihatmu meminyaki (pakaianmu) dengan 
. minyak wangi berwarna kuning” lalu Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
menjawab, “Adapun minyak wangi berwarna kuning, karena aku melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminyaki (pakaian) dengannya, 
maka aku ingin meminyaki (pakaian) dengannya” Perkataannya, Kuah dan 
Ke (meminyaki) dengan men-dhammah-kan dan mem-fathah-kan huruf 
Ba', adalah dua dialek populer yang diriwayatkan oleh Al-Jauhari dan 
lainnya. Al-mam Al-Maziri mengatakan, “Ada yang berkata, “Yang 
' dimaksud di dalam hadits itu adalah meminyaki rambut.” Ada yang 
berpendapat, “Meminyaki pakaian.” Pendapat yang lebih dekat dengan 
makna hadits adalah meminyaki pakaian, karena dia mengabarkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminyaki pakaiannya, dan 
tidak pernah diriwayatkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminyaki rambutnya.” Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Itu adalah 
pendapat yang paling kuat. Sebab, dalam beberapa riwayat dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma disebutkan, bahwa dia meminyaki 
jenggotnya dengan minyak wangi berwarna kuning, dan dia berargu- 
men bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah meminyaki jeng- 
gotnya dengan minyak wangi berwarna kuning yang berasal dari 
Waras dan Za'faran. Hal ini diriwayatkan oleh Abu Dawud. Di dalam 
hadits yang lain disebutkan, bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
berargumen bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah meminya- 
ki pakaian dan sorbannya. 

Perkataannya, “Dan aku melihatmu ketika berada di kota Makkah, orang- 
orang berihram ketika melihat hilal, sementara kamu sendiri tidak berihram 
hingga tiba hari Tarwiyah” lalu Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menjawab, 
“Adapun ihram, maka sesungguhnya aku tidak pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram hingga hewan tunggangannya berdiri 
bersamanya.” Hari Tarwiyah adalah tanggal 8 Dzul Hijjah. Dinamakan 
demikian karena dahulu orang-orang membekali diri mereka dengan 
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air, di mana mereka membawanya dari Makkah menuju Arafah untuk 
diminum dan lain sebagainya. 

Adapun permasalahan fikih yang terkandung di dalamnya, maka 
Al-Maziri berkata, “Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menjawabnya 
dengan salah satu bentuk giyas (analogi), di mana dia tidak dapat 
berdalil dengan perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
semata untuk permasalahan tersebut, sehingga dia berdalil dengan hal- 
hal yang semakna dengannya. Hal itu adalah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hanya melakukan ihram ketika memulai amalan- 
amalan haji dan ketika melakukan perjalanan haji, maka Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma pun menunda ihramnya sampai ketika hendak 
memulai haji dan mulai melakukan perjalanan haji, yaitu pada hari 
Tarwiyah, karena ketika para tabi'in keluar dari Makkah menuju Mina. 
Perbuatan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ini dijadikan landasan oleh: 
Imam Syafi'i, para shahabatnya, sebagian shahabat Malik, dan lainnya. 
Sedangkan ulama yang lain berpendapat, “Yang paling afdhal adalah 
berihram dari awal bulan Dzul Hijjah.” Hal ini diriwayatkan Al-Oadhi 
dari mayoritas shahabat Radhiyallahu Anhum dan para ulama lainnya. 
Perbedaan pendapat yang terjadi adalah pada sisi bahwa hukumnya 
disunnahkan, dan kedua cara tersebut boleh menurut ijma' para ulama. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Ibnu Ousaitn” nama lengkapnya adalah Yazid bin 
Abdullah bin Ousaith. 


Perkataannya, j yA P, Aa , &) “Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meletakkan kakinya di pelana” kata j j4 adalah pelana unta yang terbuat 
dari bahan kulit atau kayu. Ada yang mengatakan, “Al-Garz diartikan 
| dengan pelana secara mutlak.” 


Perkataannya, e, ss Hita adah si day. ala 3 sda & Nag LG 
Lawkmsa “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bermalam di Dzul Hulaifah 
pada awal waktu haji dan melaksanakan shalat di masjidnya.” Al-Oadhi 
mengatakan, “Kata s1: boleh dibaca dengan mabda'ahu dan mubda'ahu 
yang maksudnya awal haji. Bermalam tersebut bukanlah termasuk 
dari amalan-amalan haji dan bukan pula termasuk sunnah-sunnahnya. 
Akan tetapi, barangsiapa yang melakukannya demi meneladani Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka itu adalah sesuatu yang baik.” Wallahu 
A'lam. 


bapak 


(7?) Bab Memakai Minyak Wangi bagi Orang yang 
Hendak Berihram 


SMA GAN ye Wa Cga Ha Gita 6 CIL. YAN 
Tayan Io In Iya em SEN 5 25 LAS 


AI Saki SN J3 das GA AI 
2816. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku pernah memakaikan minyak wangi 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk masa ihramnya 
ketika beliau berihram dan untuk masa tahallulnya sebelum beliau 
melaksanakan thawaf mengelilingi Ka'bah.” 


e  Takhrij hadits TN : 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: 
Ibaahah Ath-Thiib “Inda Al-Ihraam (nomor 2686), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16446). 
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2817. Dan Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada. 
kami, Aflah bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Kasim bin Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata, “Aku pernah memakaikan 
minyak wangi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
tanganku untuk masa ihramnya ketika beliau berihram dan untuk masa 
tahallulnya ketika beliau bertahallul, sebelum melaksanakan thawaf 
mengelilingi Ka'bah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17439). 
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2818. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 

'Aku telah membacakan kepada Malik, dari Abdurrahman bin Al- 
Nasim, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia 
berkata, “Aku pernah memakaikan minyak wangi kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk masa ihramnya sebelum beliau 
berihram dan untuk masa tahallulnya sebelum beliau melaksanakan 
thawaf mengelilingi Ka'bah.” 


.@ Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Ath-Thiib “Inda Al-Ihraam wa 
Maa Yalbasu Idzaa Araada An Yuhrima wa Yatarajjalu Bi Duhn (nomor 
1539). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Ath-Thiib “Inda Al- 
Ihraam (nomor 1745). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Ath-Thiib 
Inda Al-Ihraam (nomor 2684), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17518). 


Kitab Haji | 895 


TAS 33 BIGAS,.YANA 


” a - 
KA dad dlu dia 
2819. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, Ubaidullah bin Umar telah memberitahukan 
kepada kami, dia berkata, "Aku telah mendengar Al-Oasim, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkata, 'Aku pernah memakaikan minyak wangi 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tahallulnya dan 
- untuk ihramnya." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Maa 
Yahillu Li Ar-Rajul Idzaa Ramaa Jamrah Al-'Agabah (nomor 3042), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 17538). 
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2820. Dan Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, -Abd berkata, (Muhammad bin Bakr) telah mengabarkan 
kepada kami.' sedangkan Muhammad bin Hatim berkata, "Muhammad 
bin Bakr telah memberitahukan kepada kami-, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada kami, Umar bin Abdullah bin Urwah telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia telah mendengar Urwah dan 
Al-@asim mengabarkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, 
'Aku pernah memakaikan minyak wangi berupa bubuk kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tanganku di saat haji Wada' untuk 
masa tahallul dan ihram.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalan Kitab: Al-Libas, Bab: Adz- 
Dzariirah (nomor 5930), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16377). 
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2821. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. Zuhair 
berkata, 'Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Utsman bin Urwah 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya berkata, 'Aku bertanya 
kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, "Dengan apa kamu memakaikan 
minyak wangi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
ihramnya?' Dia (Aisyah) menjawab, "Dengan minyak wangi yang 
paling wangi.” 


e Takhrij hadits 

0 Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Maa Yistahabbu Min Ath- 
Thiib (nomor 5928). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Ath-Thiib 
“Inda Al-Ihraam (nomor 2688 dan 2689), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16365). 
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2822. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Utsman bin 
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Urwah, ia berkata, "Aku telah mendengar Urwah memberitahukan 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, "Aku pernah memakaikan 
minyak wangi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
yang paling wangi sesuai kemampuanku sebelum beliau berihram. 
Kemudian beliaupun berihram.” 


#  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2821. 
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2823. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Ar-Rijal, dari ibunya, dari Aisyah 

 Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia berkata, “Aku pernah memakaikan 
minyak wangi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
masa ihramnya ketika beliau berihram dan untuk masa tahallulnya 
sebelum beliau melaksanakan thawaf ifadhah, yaitu dengan minyak yang 
paling wangi aku dapatkan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17918). 
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2824. Dan Yahya bin Yahya, Sa'id bin Manshur, Abu Ar-Rabi', Khalaf bin 
Hisyam, dan (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
-Yahya berkata, (Hammad bin Zaid) telah mengabarkan kepada kami." 
Sedangkan yang lain berkata, 'Hammad bin Zaid telah memberitahukan 
kepada kami-, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Seakan-akan aku melihat kilauan minyak 
wangi pada belahan rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sementara beliau dalam keadaan berihram.' 
Akan tetapi Khalaf tidak mengatakan, "Sementara beliau dalam keadaan 


berihram.' Melainkan dia berkata, 'Dan itu adalah minyak wangi untuk 
masa ihramnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Ath-Thiib Inda Al-Ihraam wa 
Maa Yalbasu Idzaa Araada An Yuhrima wa Yatarajjalu Bi Duhn (nomor 
1538). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Ath-Thiib 
Inda Al-Ihraam (nomor 2693), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maudhi' 
Ath-Thiib (nomor 2694 dan 2695), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15988). 
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2825. Dan Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib 
telah memberitahukan kepada kami, -Yahya berkata, (Abu Mu'awiyah) 
telah mengabarkan kepada kami.' Sedangkan dua perawi yang lain 
berkata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami-, dari Al- 


A'masy, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
ia berkata, "Sungguh, seakan-akan aku melihat kilauan minyak wangi 
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pada belahan rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara 
beliau sedang bertalbiyah.' 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: 
Maudhi' Ath-Thiib (nomor 2697 dan 2698), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15954). 
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2826. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Abu Sa'id Al- 
Asyajij telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, 'Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, 'Seakan-akan aku melihat kilauan minyak wangi pada 
belahan rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara 
beliau sedang bertalbiyah.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Ath-Thiib 
'Inda Al-Ihraam (nomor 2927), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17645). 
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2827. Dan Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 

memberitahukan kepada kami, Al-'Amasy telah memberitahukan kepada 

kami, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dan dari Muslim, dari Masrug, 


dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 'Sungguh, seakan-akan aku 
melihat." sama dengan hadits riwayat Waki'. 
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e Takhrij hadits 
# Hadits riwayat Al-Aswad telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 
nomor 2825. 


# Hadits riwayat Masrugj Juga telah Hi sebelumnya, lihat hadits 
nomor 2826. 
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2828. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ' Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Hakam berkata, 'Aku telah mendengar Ibrahim 
memberi-tahukan dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
bahwasanya dia berkata, 'Seakan-akan aku melihat kilauan minyak 
wangi pada belahan rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sementara beliau dalam keadaan berihram.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ghasl, Bab: Man Tathayyaba Tsumma 
Ightasala wa Bagiya Atsar Ath-Thiib (nomor 271), Kitab: Al-Libas, Bab: 
Al-Farag (nomor 5918). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maudhi' Ath-Thiib 
(nomor 2696), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15928). 
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2829. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 


memberitahukan kepada kami, Malik bin Mighwal telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Aswad, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Sesungguhnya aku melihat 
kilauan minyak wangi pada belahan rambut Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sementara beliau dalam keadaan berihram.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Ath-Thiib Fii Ar-Ra's wa Al- 
Lihyah (nomor 5923). | 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maudhi' Ath-Thiib 
(nomor 2700), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16010). 
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2830. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Ishag 


bin Manshur -yakni As-Saluli- telah memberitahukan kepadaku, Ibrahim 
bin Yusuf - Ibnu Ishag bin Abu Ishag As-Sabi'i- telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Ishag, dia telah mendengar Ibnu 
Al-Aswad menyebutkan dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
ia berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak 
berihram, beliau memakai minyak wangi yang paling wangi yang beliau 
dapatkan, lalu aku melihat kilauan minyak tersebut di kepala dan jenggot 
beliau setelah itu.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2829. 
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2831. Dan @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Wahid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, dari Hasan bin 
Ubaidillah, Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Aswad, 
ia ber!-ata, “Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 'Seakan-akan aku melihat 


kilauan minyak kasturi pada belahan rambut Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sementara beliau dalam keadaan berihram.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Ath-Thiib Inda Al- 
Ihraam (nomor 1746). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Ath-Thiib 
Inda Al-Ihraam (nomor 2692), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15925). 
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2832. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Adh- 
Dhahhak bin Makhlad Abu Ashim telah mengabarkan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Hasan bin Ubaidillah, 
dengan sanad tersebut, hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2831. 
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2833. Dan Ahmad bin Mani' dan Ya'gub Ad-Dauragi telah memberitahukan 
4 | kepadaku, mereka berdua berkata, 'Husyaim telah memberitahukan kepada 
.. kami, Manshur telah mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
Al-Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Aku pernah memakaikan minyak wangi kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sebelum beliau berihram, dan pada hari Nahar sebelum beliau 


melaksanakan thawaf di Ka'bah, dengan wewangian yang mengandung 
minyak kasturi (misk).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Ath-Thiib “Inda 
Al-Halaal Oabla Az-Ziyaarah (nomor 917). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Ath-Thiib 
'Inda Al-Ihraam (nomor 2691), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17526). 
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2834. Dan Sa'id bin Manshur dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada 
kami, semuanya dari Abu Awanah. Sa'id berkata, "Abu Awanah 
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telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhammad bin 
Al-Muntasyir, dari ayahnya berkata, 'Aku pernah bertanya kepada 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma tentang seseorang yang 
memakai minyak wangi lalu berihram. Maka dia pun berkata, "Aku 
tidak suka berihram sedang aku memakai minyak wangi. Sungguh, aku 
berlumuran aspal lebih aku sukai dari pada aku melakukan hal tersebut." 
Dia (Muhammad bin Al-Muntasyir) berkata, "Lalu aku datang kepada 
Aisyah Radhiyallahu Anha dan mengabarkan kepadanya, bahwasanya 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Aku tidak suka berihram 
sedang aku memakai minyak wangi. Sungguh, aku berlumuran aspal 
lebih aku sukai dari pada aku melakukan hal tersebut.” Maka Aisyah 
Radhiyallahu Anha pun berkata, “Sungguh, aku pernah memakaikan 
minyak wangi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau hendak berihram, lalu beliau berkeliling di antara istri-istrinya 
secara bergiliran, setelah itu beliau berihram.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ghaslu, Bab: Titag Jaama'a Tsumma 
'Aada (nomor 267), Kitab: Al-Ghaslu, Bab: Man Tathayyaba Tsumma 
Ightasala wa Bagiya Atsar Ath-Thiib (nomor 270). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ghaslu, Bab: Idzaa Tathayyaba wa 
Ightasala wa Bagiya Atsar Ath-Thiib (nomor 415), Kitab: Al-Ghaslu 
wa At-Tayammum, Bab: Ath-Thawaaf 'Ala An-Nisaa' Fit Ghasl Wahid 
(nomor 429), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maudhi' Ath-Thiib (nomor 
2703 dan 2704), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17598). : 
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2835. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid - Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
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telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhammad bin 
Al-Muntasyir berkata, "Aku telah mendengar ayahku (Muhammad 
bin Al-Muntasyir) memberitahukan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
bahwasanya dia berkata, “Aku pernah memakaikan minyak wangi 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau berkeliling 
di antara istri-istrinya secara bergiliran. Setelah itu beliau berihram 
sambil memakai minyak wangi." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2834. 
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2836. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 


memberitahukan kepada kami, dari Mis'ar dan Sufyan, dari Ibrahim 
bin Muhammad bin Al-Muntasyir, dari ayahnya berkata, "Aku telah 
mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Sungguh, 
aku berlumuran aspal lebih aku sukai dari pada aku berihram sambil 
memakai minyak wangi. Dia (Muhammad bin Al-Muntasyir) berkata, 
“Lalu aku mendatangi Aisyah Radhiyallahu Anha dan mengabarkan 
kepadanya tentang perkataan Ibnu Umar. Maka dia berkata, "Aku pernah 
memakaikan minyak wangi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu beliau berkeliling di antara istri-istrinya secara bergiliran, 
kemudian beliau berihram.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2834. 
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e Tafsir hadits: 2816-2836 
Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, 
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“Aku pernah memakaikan minyak wangi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam untuk masa ihramnya ketika beliau berihram dan untuk masa 
tahallulnya sebelum beliau melaksanakan thawaf mengelilingi Ka'bah.” 


Para ulama membaca kata «'-J dengan Lihurmihi dan Lihirmihi. 
Sebelumnya telah dikemukakan pada penjelasan Mukaddimah Muslim. 
Namun bacaan dengan Hurmihi lebih banyak digunakan, bahkan Al- 
Harawi dan lainnya tidak menyebutkan selain huruf Ha' yang berhara- 
kat Dhammah. Tsabit mengingkari adanya harakat Dhamah (Hurmihi) 
yang disebutkan oleh para ulama hadits. Dia berpendapat bahwa bacaan 
yang benar adalah dengan harkat kasrah (Hirmihi)' Yang dimaksud 
dengan kalimat Hurmihi di sini adalah berihram untuk melaksanan 
haji. 

Di dalamnya terdapat dalil tentang anjuran memakai minyak wa- 
ngi ketika seseorang hendak berihram, dan hal itu tidak mengapa jika 
sisa-sisa wanginya masih ada setelah berihram, sebab yang diharamkan 
adalah memakai minyak wangi di saat awal berihram. Itulah madzhab 
kami, dan itulah yang dikatakan oleh banyak orang dari kalangan para 
shahabat, tabi'in, jumhur ulama hadits dan fikih, yang di antara mereka 
adalah Sa'ad bin Abi Waggash, Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair, Mu'awiyah, 
Aisyah, Ummu Habibah, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Abu Yusuf, Ahmad, 
Dawud Radhiyallahu Anhum, dan selain mereka. Namun ada ulama yang 
melarang hal tersebut, di antara mereka adalah Az-Zuhri, Malik, dan 
Muhammad bin Hasan. Hal tersebut juga diriwayatkan sekelompok 
shahabat dan tabi'in. 

Al-Oadhi berpendapat, “Mereka menafsirkan hadits Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha, bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai 
minyak wangi lalu mandi, sehingga sisa-sisa minyak wangi itu hilang 
sebelum berihram. Tafsir itu dikuatkan oleh perkataannya pada riwa- 
yat yang lain, “Sungguh, aku pernah memakaikan minyak wangi kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau hendak berihram, lalu 
beliau berkeliling di antara istri-istrinya secara bergiliran, setelah itu beliau 
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berihram.” Pada zhahirnya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai 
minyak wangi untuk menggauli istri-istrinya, lalu sisa minyak wangi itu 
hilang karena beliau mandi setelahnya. Apalagi dalam sebuah riwayat 
disebutkan, bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersuci setiap 
kali selesai berhubungan badan dengan istrinya, sehingga sisa minyak 
wangi tersebut tidak tersisa sama sekali. Oleh karena itu perkataannya, 
“Lalu beliau memakai minyak wangi.” maksudnya adalah sebelum beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi. Telah lalu disebutkan di dalamriwayat 
Muslim Rahimahullah Ta'ala, bahwa minyak wangi berupa bubuk, dan 
ia cepat hilang jika dicuci. Sedangkan perkataannya, “Seakan-akan aku 
melihat kilauan minyak wangi pada belahan rambut Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sementara beliau dalam keadaan berihram.” maksudnya 
adalah sisa-sisa minyak wangi tersebut, bukan minyak wangi tersebut 
secara utuh. 

Itulah perkataan Al-Oadhi Rahimahullah, namun tidak semua ula- 
ma setuju dengannya. Pendapat yang benar adalah yang dikatakan 
oleh jumhur ulama, bahwa dianjurkan menggunakan minyak wangi 
untuk berihram karena Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, “Aku 
pernah memakaikan minyak wangi kepada beliau untuk berihram.” Hal ini 
secara jelas menunjukkan bahwa minyak wangi yang dipakai ketika 
itu adalah untuk berihram bukan untuk berhubungan dengan istri. Hal 
tersebut dikuatkan oleh perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Seakan- 
akan aku melihat kilauan minyak wangi.” Penafsiran yang dikatakan oleh 
Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala tidak dapat diterima, karena menyelisihi 
zhahir hadits di samping tidak ada dalil yang menuntun kita untuk 
menafsirkan demikian. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Dan untuk masa tahallulnya 
sebelum beliau melaksanakan thawaf mengelilingi Ka'bah.” yang dimaksud 
adalah thawaf ifadhah. Di dalamnya terdapat dalil bolehnya memakai 
minyak wangi setelah melempar Jumrah Agabah dan mencukur rambut 
yaitu sebelum melaksanakan thawaf ifadhah. Itulah madzhab Imam 
Syafi'i dan seluruh ulama kecuali Malik. Menurutnya, memakai minyak 
wangi sebelum thawaf ifadhah hukumnya makruh. Namunpendapatnya 
terbantahkan oleh hadits tersebut. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Untuk masa tahallulnya” 
merupakan dalil bahwa beliau telah melakukan tahallul. Di dalam 
pelaksanaan ibadah haji terdapat dua tahallul yang bisa dicapai dengan 
tiga perkara, yaitu melempar Jumrah Agabah, mencukur rambut, 
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dan melaksanakan thawaf ifadhah beserta sa'i jika seseorang belum 
melaksanakan sa'i setelah thawaf gudum. Apabila seseorang telah 
melakukan ketiga perkara tersebut, maka kedua tahallul itu telah ia 
dapatkan. Apabila dia melakukan dua perkara di antaranya, maka 
ia telah mendapatkan tahallul yang pertama. Dengan tahallul yang 
pertama, maka semua hal-hal yang diharamkan di saat ihram menjadi 
halal kecuali bercumbu dengan istri, karena hal itu tidak halal kecuali 
setelah tahallul yang kedua. Ada yang mengatakan, “Setelah tahallul 
pertama boleh bercumbu dengan istri selain bersetubuh.” Dan itu 
merupakan pendapat sebagian shahabat kami. Imam Syafi'i memiliki 
pendapat lain, bahwa hal-hal yang dibolehkan setelah tahallul pertama 
hanyalah memakai pakaian biasa yang bukan pakaian ihram, mencukur 
rambut, dan memotong kuku. Namun yang benar adalah pendapat 
yang pertama. Wallahu A'lam. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha pada riwayat yang lain, “Untuk 
masa tahallulnya ketika beliau bertahallul, sebelum melaksanakan thawaf 
mengelilingi Ka'bah.” Di dalamnya terdapat keterangan bahwa tahallul 
yang pertama dapat tercapai setelah melempar Jumrah Agabah dan 
mencukur rambut sebelum melaksanakan thawaf ifadhah. Hal itu telah 
disepakati oleh para ulama. 


Perkataan Aisyah Radhiyallah Anha, 55 P3 “Berupa bubuk.” yaitu 
bubuk kayu wangi yang didatangkan dari negeri India. 

Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, CAS god ACA U 
wb 2 “Aku tidak suka berihram sedang aku memakai minyak wangi.” dan 
perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, E Hi “Beliau memakai minyak 
wangi." Kata xl dan #45 dibaca dengan huruf Kha' di akhirnya, yang 
artinya aroma minyak wangi keluar dari tubuhnya. Kata tersebut juga 
terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 


ata G1 hg et A 
G) 9 - Li Ke) : is A pad 
“Di dalam keduanya (surga itu) ada dua buah mata air yang memancar.” (OS. 


Ar-Rahmaan: 66) 

Itulah bacaan yang populer, yaitu dengan huruf Kha', bahkan 
Al-@adhi tidak menyebutkan bacaan yang lainnya. Sebagian ulama 
membacanya dengan huruf Ha, yaitu ap dan keduanya memiliki arti 

yang hampir sama. Al-Oadhi mengatakan, “Ada yang berpendapat, 


Kitab Haji 909 


“Kata an lebih sedikit dibandingkan dengan kata erna Ada juga 
yang mengatakan sebaliknya, dan itu lebih populer dan lebih banyak 
dipakai. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “lalu beliau berkeliling di antara 
istri-istrinya secara bergiliran.” Barangkali ada yang mengatakan, “Para 
ulama fikih berpendapat, 'Batas minimal untuk bermalam bagi masing- 
masing istri adalah satu malam. Lalu bagaimana mungkin beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkeliling di antara seluruh istrinya dalam 
satu malam?” Jawabannya bisa dilihat dari dua sisi, 

1. Pertama, hal itu dilakukan dengan persetujuan mereka. Dan tidak 
ada perbedaan di kalangan ulama, bahwa hal itu boleh dilakukan 
berdasarkan persetujuan para istri dalam kondisi apa pun. 

2. Kedua, pembagian malam bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
apakah wajib secara terus-menerus? Dalam hal ini shahabat-sha- 
habat kami berbeda pendapat. Abu Sa'id Al-Ashthakhri berpen- 
dapat, “Itu tidak wajib, sebab beliau membaginya secara merata 
dan mengundi di antara para istri sebagai bentuk pemuliaan dan 
kerelaan hati, dan tidak wajib.” Sedangkan mayoritas shahabat ka- 
mi berpendapat, “Hal itu hukumnya wajib.” Dengan demikian, 
pada pendapat Al-Asthakhri tidak bertentangan dengan yang 
lainnya. Wallahu A'lam. 
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